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Tafsir Ath-Thabari 


PENGANTAR PENERBIT 


Al Hamdulillahi Rabbil ‘Alamiin merupakan ungkapan yang tepat 
untuk mengekspresikan rasa syukur kami kepada Allah Azza wa Jalla 
atas rampungnya proses teijemah dan pengeditan kitab tafsir Ath-Thabari 
ini. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada manusia pilihan dan 
panutan umat, Muhammad SAW, keluarganya, para sahabatnya serta or- 
ang-orang yang mengikuti jejak mereka. 

Perkembangan buku-buku tafsir memang tidak sedahsyat perkembangan 
buku-buku fikih yang dimiliki oleh setiap madzhab. Di Indonseia sendiri 
ulama-ulama yang berkecimpung dalam ilmu ini masih terbilang langka, 
sehingga kaiya-karya dalam bidang tafsir pun masih dapat dihitung olehjari. 
Dari sini kami berinisiatif untuk memberikan sumbangsih peneijemahan 
kitab tafsir Jami ’Al Bayan an Ta‘wil Ayi Al Qur'an karya imam besar, 
Ibnu Jarir Ath-Thabari, yang kami dedikasikan untuk masyakat muslim 
Indonesia, agar kita dapat membaca dan memahami maksud dan tujuan 
Firman Allah melalui buah pemikiran sang Imam besar ini. 

Dalam edisi terjemah ini perlu diketahui oleh para pembaca, bahwa tidak 
semua syair dalam kitab ini kami masukan dalam edisi teijemahnya, hal itu 
kami lakukan untuk menyederhanakan penjelasan agar terfokus kepada 
masalah penafsiran dan penakwilan ayat-ayat. 

Akhimya, kami mengharapkan saxan dan kritik dari berbagai pihak untuk 
perbaikan dan kesempumaan karya berharga ini. Kepada Allah jua kami 
berharap, semoga upaya ini mendapatkan penilaian yang baik di sisi-Nya. 
Amin 


Jakarta, September 2007 
PustakaAzzam 
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S * S s ^ 


* i ^ ^ ' 


IcJl <>J U ji-I jjj 

? 2 » 

"Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari 
nabi-nabi dan dari kamu (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa 
dan Isa putra Maryam, dan Kami telah mengambil dari 
mereka perjanjian yang teguh.” 

(Qs. A1 Ahzaab [33]: 7) 


Maksud ayat ini adalah, semua itu tertulis di dalam Lauh 
Mahfuzh, ketika Kami menulis segala sesuatu yang akan terjadi di 
dalam Lauh Mahfuzh. ^ bii-i ‘‘Dan (ingatlah) ketika 

Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi. ” Hal itu juga tertulis di 
dalam Lauh Mahfuzh. (Kata JUlJi berarti peijanjian. Kami telah 
menjelaskannya 
penjelasan yang 
l''la dp l alt.* 

MM^a dan Isa putra Maryam, dan Kami telah mengambil dari mereka 
perjanjian yang teguh.” Kami mengambil dari mereka semua 
peijanjian yang dikukuhkan agar sebagian dari mereka membenarkan 
sebagian yang lain. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28447. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, bii-1 

Cfp “Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil 

perjanjian dari nabi-nabi dan dari kamu (sendiri), dari Nuh, ” 
ia berkata, “Kami diberitahu bahwa Nabi SAW bersabda. 


berikut contoh-contoh penggunaannya dalam 
bii.^ ‘Dan dari kamu (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, 



Surah AlAhzaab 




* * * 


'Aku adalah nabi pertama yang diciptakan dan yang paling 
terakhir dibangkitkan ’. ” 


^ ^L> 'pi* a) <y Pj “Ibrahim, Musa 

dan Isa putra Maryam, dan Kami telah mengambil dari 
mereka perjanjian yang teguh. ” 


Itulah janji yang diambil Allah kepada para nabi, khususnya 
agar sebagain dan mereka membenarkan dan mengikuti 
sebagian yang lain. 1 


28448. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hilal menceritakan kepada kami, ia berkata: Ketika Qatadah 
membaca ayat, ^ ^ £*31 ^ bill ijj " Dan 

(ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi 
dan dari kamu (sendiri), dari Nuh, ” ia berkata, “Nabi SAW 
adalah nabi pertama yang diciptakan.” 2 


28449. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 


Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

gSop “Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil 


' A1 Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/155) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/570). 

2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3116) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/355). 
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perjanjian dari nabi-nabi dan dari kamu (sendiri), dari Nuh, ” 
ia berkata, “Saat Nabi SAW ada di sulbi Adam.” 3 

28450. Muhammad bin Sa’id menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, p+L, ijiXj “Dan Kami telah mengambil 

dari mereka perjanjian yang teguh, ” ia berkata, “Lafazh UiiJ 
artinya perjanjian.” 4 



“Agar Dia menanyakan kepada orang-orang yang benar 
tentang kebenaran mereka dan Dia menyediakan bagi orang- 
orang kafir siksa yang pedih.” (Qs. A1 Ahzaab [33]: 8) 

Maksud ayat ini adalah, Kami telah mengambil janji dari para 
nabi, sebagaimana Kami akan bertanya kepada para rasul tentang 
jawaban umat-umat mereka kepada mereka, dan apa yang dilakukan 
kaum mereka terhadap risalah yang disampaikan oleh para rasul kepada 
mereka. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


3 Mujahid dalam tafsir (hal. 547). 

4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3116). 
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28451. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dan Anbasah, dan Al-Laits, dari 
Mujahid, mengenai finnan Allah, J*1 jI 

"Agar Dia menanyakan kepada orang-orang yang benar 
tentang kebenaran mereka, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
orang-orang yang melaksanakan dan menyampaikan pesan 
dari para rasul.” 5 

28452. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ^2 

“Agar Dia menanyakan kepada orang-orang yang 
benar tentang kebenaran mereka, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah orang-orang yang menjalankan dan menyampaikan 
pesan dari kalangan rasul.” 6 

28453. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang 
perawi, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

^ “Agar Dia menanyakan kepada orang-orang yang 

benar tentang kebenaran mereka, ” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah para rasul yang menjalankan dan menyampaikan 
pesan.” 7 


5 Mujahid dalam tafsir (hal. 547) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/371). 

Ibid. 
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"H ai orang'Orang yang beriman, ingatlah akan nikmat Allah 
(yang telah dikaruniakan) kepadamu ketika datang 
kepadamu tentara-tentara, lalu Kami kirimkan kepada 
mereka angin topan dan tentara yang tidak dapat kamu 
melihatnya. Dan adalah Allah Ad aha Adelihat akan apa yang 
kamu kerjakan. ,, (Qs. Al Ahzaab [33]: 9) 


Maksud ayat ini adalah, wahai orang-orang beriman, ingatkan 
akan nikmat Allah yang telah dikaruniakan-Nya kepada jamaah kalian, 
yaitu ketika kaum muslim bersama Rasulullah SAW dikepung dalam 
Perang Khandaq. Ingatlah ketika kalian didatangi pasukan sekutu yang 
terdiri dari Quraisy, Ghathafan, dan Yahudi bani Nadhir, Mu Kami 
kirimkan angin kepada mereka. 

Menurut riwayat, angin tersebut adalah angin shaba (angin yang 
bertiup dari Timur), sebagaimana dijelaskan berikut ini: 

28454. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Daud menceritakan kepada kami dari Ikrimah, ia berkata, 
“Angin Selatan berkata kepada angin Utara pada malam 
Perang Ahzab, ‘Bergeraklah, agar kita bisa menolong 
Rasulullah SAW’. Angin Selatan berkata, ‘Angin harrah 
(panas) tidak bertiup pada malam hari’. Jadi, angin yang 
dikirimk an kepada mereka adalah angin shaba. " 8 


8 Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/509) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/124). 
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28455. 


Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amir bin Abu Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Rubaih bin Abu Sa’id menceritakan kepadaku dari 
ayahnya, dari Abu Sa’id, ia berkata, “Pada waktu Perang 
Khandaq, kami berkata, “Ya Rasulullah, hati kami telah 
sampai ke kerongkongan. Adakah kalimat yang bisa kami 
baca?” Beliau bersabda. 


p-" 


“Ya, bacalah, ’ Ya Allah, tutupilah aurat kami, dan berilah 
rasa aman pada perasaan kami ” 

Abu Sa’id berkata, “Allah lalu menghantam wajah 
musuh-musuh-Nya dengan angin, dan mengalahkan mereka 
dengan angin.” 9 

28456. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
^ mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Amr 
menceritakan kepadaku dari Nafi, dari Abdullah, ia berkata: 
Pamanku, Utsman bin Mazh’un, menyuruhku pergi ke 
Madinah pada malam Perang Khandaq dalam udara yang 
sangat dingin dan angin kencang. Ia berkata, “Ambilkan kami 
makanan dan selimut.” Aku lalu meminta izin kepada 
Rasulullah SAW, dan beliau pun mengizinkanku, sambil 
bersabda, 

<**«*-*' j* 0* 

* * ™ >•> / 

“Kalau kau bertemu dengan sahabat-sahabatku, suruh 
mereka kembali.” 


9 


HR. Ahmad dalam Musnad (3/3), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (7/402), A1 
Haitsami dalam Afajma ’ Az-Zawa'id (10/136), dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(9/3117). 
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Aku pun pergi, sedangkan angin meniup segala sesuatu. 
Setiap aku bertemu dengan seseorang, aku menyuruhnya 
untuk kembali kepada Nabi SAW. Namun, tidak seorang pun 
dan mereka yang bisa menolehkan lehemya. Saat itu aku 
membawa tameng milikku, dan angin menghantamnya 
dengan keras. Di tanganku itu terdapat tameng besi, lalu angin 
menerpanya sehingga sebagian dari besi itu jatuh di 

pundakku. Maka, aku menjatuhkan tameng itu ke tanah.” 10 

< 

28457. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Yazid bin Ziyad, dari 
Muhammad bin Ka’b A1 Qurazhi, ia berkata: Seorang 
pemuda Kufah bertanya kepada Hudzaifah bin Yaman, 
“Wahai Abu Abdullah, kalian melihat Rasulullah SAW dan 
kalian menemani beliau?” Hudzaifah berkata, “Benar, anak 
saudaraku!” Pemuda itu bertanya, “Bagaimana' kalian 
berbuat?” Hudzaifah menjawab, “Demi Allah, kami letih.” 
Pemuda itu berkata, “Demi Allah, seandainya kami 
mengalami masa hidup beliau, maka kami tidak akan 
membiarkan beliau beijalan di tanah. Kami pasti 
menggendong beliau di atas leher kami.” Hudzaifah berkata,. 
“Anak saudaraku, demi Allah, engkau melihat kami bersama 
Rasulullah SAW dalam Perang Khandaq. Rasulullah SAW 
shalat dalam waktu yang lama pada malam hari, lalu beliau 
menoleh kepada kami dan bersabda, 'Siapa yang mau bangun 
untuk melihat apa yang dilakukan kaum itu?’ Rasulullah 
SAW lalu menyatakan bahwa jika ia kembali maka Allah 
memasukkannya ke surga. Temyata tidak ada seorang pun 
yang bangun. 


10 


Ibnu Katsir dalam tafsir (11/124). 
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Rasulullah SAW lalu shalat dalam waktu yang lama pada 
malam hari. Kemudian beliau menoleh kepada kami dan 
bertanya hal yang sama, namun tidak seorang pun di antara 
kami yang bangun. Rasulullah SAW lalu shalat dalam waktu 
yang lama pada malam hari, lalu menoleh kepada kami dan 
bersabda, ‘‘Siapa yang mau bangun untuk melihat apa yang 
dilakukan kaum itu, kemudian kembali —Rasulullah SAW 


menyatakan akan kembali— 'Aku memohon kepada Allah 
untuk menjadikannya sebagai temanku di surga’. Namun 
tidak seorang pirn yang bangun karena sangat takut, sangat 
lapar, dan sangat dingin. Ketika tidak ada seorang pun yang 
bangun, Rasulullah SAW memanggilku, sehingga aku tidak 
bisa mengelak. Beliau lalu bersabda. 


J>. \b Yj <> ! u c ^sji j Lisi u; 

c-fe 


'-I - t' 


’’Wahai Hudzaifah, pergilah dan menyusuplah ke tengah 
kaum itu, lalu lihatlah apa yang mereka lakukan. Jangan 
berbicara apa pun sampai kau datang kepada kami 

Aku pun pergi dan menyusup ke tengah kaum itu, sementara 
angin dan bala tentara Allah memperlakukan mereka 
sedemikian rupa, sehingga tidak ada satu kuali, api, dan 
bangunan yang bisa bertahan. Abu Sufyan berdiri dan 
berkata, ‘Hai orang-orang Quraisy, hendaknya setiap orang 
melihat teman duduknya’. Aku pun memegang tangan laki- 
laki yang ada di sebelahku dan bertanya, ‘Siapa kau?’ Ia 
menjawab, ‘Fulan bin fulan’. Abu Sufyan kemudian berkata, 
'Hai orang-orang Quraisy, demi Allah, kalian tidak berada di 
negeri yang bisa ditinggali. Semua kendaraan mati, bani 
Quraizhah telah mundur, dan kami dengar berita yang tidak 
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kita suka tentang mereka. Kita juga diterpa angin ini, seperti 
yang kalian lihat Demi Allah, tidak ada kuali yang bisa 
berdiri, tidak ada api yang tenang, dan tidak ada bangunan 
yang bisa bertahan. Oleh karena itu, pergilah dan sini, karena 
aku akanpergi’. 

Ia lalu berdiri menuju untanya yang terikat, lalu duduk di 
atasnya, kemudian memukulnya, dan unta itu pun melompat 
tiga kali Abu Sufyan tidak melepaskan ikatan untanya 
kecuali unta itu dalam keadaan berdiri. Seandainya bukan 
karena pesan Rasulullah SAW, * Janganlah kamu berbicara 
apa pun sampai kau datcmg kepada kami maka aku pasti 
membunuhnya dengan panah. 

H udzaifah berkata, "Aku kemudian kembali ke tempat 
Rasulullah SAW, dan saat itu beliau shalat dengan memakai 
jubah salah seorang istri beliau. Ketika beliau melihatku, 
beliau memasukkanku di antara kedua kaki beliau dan 
me n iitnpkan jubah itu padaku. Kemudian beliau ruku dan 
sujud, sementara aku berada di dalamnya. Ketika beliau telah 
sal am, aku sampaikan berita itu kepada beliau. Orang-orang 
Ghathafan mendengar perbuatan orang-orang Quraisy, maka 
mereka pulang ke kampung halaman mereka.” 11 

28458. M uhamma d bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Hants menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 3) 


11 Ahmad dalam Afusnad (5/392), Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/191), 
Ath-Thabari dalam Ath-Tarikh (2/98), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/124, 
125). 




“Ketika datang kepadamu tentara-tentara, ” ia berkata, 
“Tentara-tentara yang dimaksud adalah tentara Uyainah bin 
Badr, Abu Sufyan, dan Quraizhah.” 12 


TakwiI firman Allah: (Lalu Kami kirimkait 

kepada mereka angin topan) 

Maksudnya adalah angin shaba yang dikirimkan kepada 
tentara-tentara itu pada Perang Khandaq, sehingga menjungkirkan 
kuali-kuali mereka dan tungkunya dan mencabut tiang-tiang mereka 
hingga patah. 

Maksud firman Allah, ^ “Dan tentara yang tidak 
dapat kamu melihatnya, ” adalah para malaikat, dan para malaikat pada 
waktu itu tidak berperang. 


28459. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, Hi 

“Hai orang- 

orang yang beriman, ingatlah akan nikmat Allah (yang telah 
dikaruniakan) kepadamu ketika datang kepadamu tentara- 
tentara, lalu Kami kirimkan kepada mereka angin topan dan 
tentara yang tidak dapat kamu melihatnya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah para malaikat. Ayat ini turun pada Perang 
Ahzab, saat Rasulullah SAW dikepung selama satu bulan. 
Rasulullah SAW membuat parit. Abu Sufyan lalu datang 
bersama orang-orang Quraisy dan para pengikiitnya, hingga 
mereka mengambil tempat di sekitar tempat Rasulullah SAW. 
Lalu Uyainah bin Hishn, dari bani Badr, dan orang-orang 


12 


Mujahid dalam tafsir (hal. 547), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3117), dan A1 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/378). 
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yang mengikutinya, datang serta mengambil tempat di sekitar 
tempat Rasulullah SAW. Orang-orang Yahudi pun 
mengadakan peijanjian dengan Abu Sufyan dan 
menolongnya. Oleh karena itu, Allah berfirman, Sj&r 

jS5> ‘(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu 
dari atas dan dari bawahmu Allah lalu mengirimkan rasa 
takut dan angin kepada mereka. Kami diberitahu bahwa setiap 
kali mereka menyalakan api, Allah memadamkannya, hingga 
diberikan kepada kami bahwa pemuka setiap kabilah berkata, 
‘Hai bani fulan, kemari!’ Lalu ketika mereka telah 
berkumpul, ia berkata, ‘Cepat! Cepat! Kalian merasakan takut 
yang dikirimkan Allah kepada mereka’ .” 13 

28460. Muhammad bin Sa’id menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, \j^C cM " Hai orang-orang 

yang beriman, ingatlah akan nikmat Allah (yang telah 
dikaruniakan) kepadamu ketika datang kepadamu, ” ia 
berkata, “Itu adalah hari Abu Sufyan, yaitu hari Ahzab.” 14 

28461. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 
bin Ruman bertutur kepadaku tentang firman Allah, If uj 

) iPri ^ •£, \p: 

\Pkjj “Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat 
Allah (yang telah dikaruniakan) kepadamu ketika datang 
kepadamu tentara-tentara, lalu Kami kirimkan kepada 


A1 Baghawi dalam Ma’alim At-Tcmzil (3/509), A1 Qurthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur'an (14/144), dan Asy-Syaukani dalam FathAl Qadir (4/265). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3116) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/378). 
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mereka attgin topan dan tentara yang tidak dapat kamu 
melihatnya,” ia berkata, “Pasukan yang dimaksud adalah 
orang-orang Quraisy, Ghathafan, dan bani Quraizhah. Tentara 
yang dikirimkan Allah kepada mereka bersama angin adalah 
para malaikat.” 15 


Takwil firman Allah: IIj od==>j (Dan adalah 

Allah Maha Melihat akan apa yang kamu kerjakan) 

Maksudnya adalah, Allah Maha Melihat amal-amal kalian pada 
waktu itu, yaitu kesabaran mereka terhadap keletihan dan kesusahan 
yang mereka alami. Ketegaran mereka dalam menghadapi musuh, dan 
amal-amal lainnya. Tidak ada sesuatu pun dari semua itu yang 
tersembunyi dari-Nya. Dia menghitungnya untuk memberi balasan bagi 
mereka. 



“(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari 
bawahmu, dan ketika tidak tetap lagi penglihatan(mu) dan 
hatimu naik menyesak sampai ke tenggorokan dan kamu 
menyangka terhadap Allah dengan bermacam-macam 


15 


Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/206). 
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purbasangka. Di situlah diuji orang'Orang mukmin dan 
digoncangkan (hatinya) dengan goncangan yang sangat. 
Dan (ingadah) ketika orang'Orang munafik dan orang'Orang 
yang berpenyakit dalam hatinya berkata, *Allah dan Rasul' 
Nya tidak menjanjikan kepada kami melainkan tipu day a’.” 
(Qs. A1 Ahzaab [33]: 1042) 


Maksud ayat ini adalah, Allah Maha Melihat apa yang kalian 
kerjakan, ketika pasukan sekutu itu mendatangi kalian dari atas dan 
bawah kalian. 

Dikatakan bahwa pasukan yang mendatangi kaum muslim dari 
arah bawah adalah Abu Sufyan bersama orang-orang Quraisy dan 
orang-orang yang mengikutinya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkari ‘ riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28462. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atasmu.... ” Ia 
berkata, “Mereka adalah Uyainah bin Badr bersama orang- 
orang Najd. ‘Dan dari bawahmu Maksudnya 

adalah Abu Sufyan. Sedangkan yang dari arah depan mereka 
adalah Quraizhah.” 16 , ; 
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Mujahid dalam tafsir (hal. 548). 
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28463. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdah 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Aisyah, bahwa ia menuturkan tentang Perang 
Khandaq, serta membaca ayat, 

j£>Vf «^b “(Yaitu) ketika mereka 
datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu, dan ketika 
tidak tetap lagi penglihatan(mu) dan hatimu naik menyesak 
sampai ke tenggorokan. ” Ia berkata, “Itu adalah Perang 
Khandaq.” 17 


28464. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muh am mad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Yazid bin Ruman, maula 
keluarga Zubair, dari Urwah bin Zubair, dari orang yang tidak 
aku curigai kejujurannya, dari Ubaidullah bin Ka’b bin Malik, 
dan Az-Zuhri, dari Ashim bin Umar bin Qatadah, dari 
Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, 
dan Muhammad bin Ka’b A1 Qurazhi, dari ulama-ulama kami 
selain mereka, bahwa di antara kisah Perang Khandaq adalah: 
Beberapa orang Yahudi, diantaranya Salam bin Abu Huqaiq 
An-Nadhri, Husai bin Akhthab An-Nadhri, Kinanah bin Rabi 
bin Abu Huqaiq An-Nadhri, Haudzah bin Qais A1 Wa'ili, 
Abu Ammar A1 Wa'ili, bersama beberapa orang dari bani 
Nadhir dan bani Wa'il, yaitu orang-orang yang menghimpun 
pasukan sekutu untuk menyerang Rasulullah SAW; mereka 
pergi menemui orang-orang Quraisy Makkah dan mengajak 
mereka untuk memerangi Rasulullah SAW. Mereka berkata, 
“Kami akan berada di pihak kalian untuk memusuhinya, 
sampai kalian bisa menumpasnya.” Orang-orang Quraisy lalu 
berkata kepada mereka, “Hai orang-orang Yahudi, kalian 


17 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3117). 
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adalah pemilik Kitab yang pertama dan orang yang tahu 
mengenai perselisihan kami dengan Muhammad. Maka 


apakah agama kami lebih baik? Ataukah agamanya yang 
lebih baik?” Orang-orang Yahudi itu menjawab, “Agama 
kalianlah yang lebih baik daripada agamanya, dan kalian 
lebih pantas benar daripada Muhammad.” 

Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi berkata: Mengenai mereka 
itulah Allah menurunkan ayat, $ 

\£S\' bt “Apakah kamu tidak memperhatikan 
orang-orang yang diberi bagian dari Al Kitab? Mereka 


percaya kepada jibt dan thaghut, dan mengatakan kepada 
orang-orang kafir (musyrik Makkah), bahwa mereka itu lebih 
benar jalannya dari orang-orang yang beriman. ” (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 51) Hingga finnan Allah, Dan 

cukuplah (bagi mereka) Jahanam yang menyOla-nyala 
apinya. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 55) 


Ketika orang-orang Yahudi berkata demikian kepada mereka, 
mereka senang karena ucapannya, dan mereka menjadi 
semangat dengan ajakan mereka untuk memerangi Rasulullah 
SAW. Mereka pun berkumpul untuk keperluan itu, dan 
membuat kesepakatan. Orang-orang Yahudi itu lalu keluar 
hingga tiba di Ghathafan dan Qais Ailan, dan mengajak 
mereka untuk memerangi Rasulullah SAW. Orang-orang 
Yahudi itu pun menyatakan untuk memihak mereka dan 
mengabarkan bahwa orang-orang Quraisy juga akan 
bergabung dengan mereka. Mereka lalu berkumpul untuk 
membahasnya dan memenuhi ajakan kaum Yahudi. Orang- 
orang Quraisy berangkat dengan komandan Abii Sufyan bin 
Harb, sedangkan komandan dari orang-orang Ghathafan 
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adalah Uyainah bin Hishn bin Hudzaifah bin Badr bersama 
bani Fazarah, Harits bin Auf bin Abu Haritsah A1 Mari 
bersama bani Murrah, Mis’ur bin Rukhailah bin Nuwairah bin 
Tharif bin Suhmah bin Abdullah bin Hilal bin Asyja’ bin. 
Raits bin Ghathafan bersama para pengikutnya dari Asyja. 

Ketika Rasulullah SAW mendengar kedatangan mereka dan 
persekongkolan mereka, beliau pun menggali parit di seputar 
Madinah. Ketika Rasulullah SAW selesai menggali parit, 
datanglah orang-orang Quraisy dan mengambil tempat di 
pertemuan aliran dari daerah "Rumah" (nama sebuah tempat), 
antara Jurf dan hutan, bersama sepuluh ribu pasukan mereka, 
beserta para pengikut mereka dari bani Kinanah dan 
penduduk Tihamah. Lalu datanglah orang-orang Ghathafan 
dan orang-orang Najd yang mengikuti mereka, lalu mereka 
mengambil tempat di balik Naqama dekat Uhud. 

Rasulullah SAW dan kaum muslim lalu keluar dan 
mengarahkan punggung mereka ke sebuah bukit, dan saat itu 
jumlah mereka (kaum muslim) tiga ribu orang. Di sana beliau 
mendirikan markasnya, sementara parit menghalangi beliau 
dengan musuh. Beliau memerintahkan agar anak-anak dan 
wanita dibawa naik ke atham }S . Huyai bin Akhthab An- 
Nadhri —musuh Allah— keluar untuk menemui Ka’b bin 
Asaq A1 Qurazhi, mitra peijanjian bani Quraizhah, padahal ia 
telah mengikat peijanjian dengan Rasulullah SAW untuk 
memberi keamanan bagi kaumnya. Ketika Ka’b mendengar 
Huyai bin Akhthab, ia pun menutup bentengnya agar ia tidak 
bisa masuk. Huyai meminta izin, tetapi Ka’b menolak untuk 
membukanya, maka Huyai memanggilnya, “Hai Ka’b, 
bukakan pintu untukku!” Ka’b berkata, “Celaka kau, hai 


IS 


Bangunan tinggi seperti benteng. 
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Huyai! Kamu orang yang nista! Aku telah beijanji kepada 
Muhammad, dan aku tidak akan melanggar peijanjianku 
dengannya. Dia pun memenuhi janjinya dan jujur.’ Huyai 
berkata, “Celaka kau! Buka pintunya, biar aku bicara 
denganmu!” Ka’b berkata, “Aku tidak mau.” Huyai berkata, 
“Demi Allah, kamu tidak menutup pintumu kecuali karena 
khawatir aku mdkanjasyisyah-m\x” X9 

Akhimya Ka’b mengalah, dan membukakan pintu untuknya. 
Huyai lalu berkata, “Hai Ka’b, aku datang kepadamu 
membawa kejayaan dan samudera yang luas. Aku datang 
kepadamu dengan membawa orang-orang Quraisy berikut 
para pemimpin dan bangsawannya, dan aku tempatkan 
mereka di pertemuan aliran dari daerah Rumah. Aku juga 
membawa orang-orang Ghathafan yang aku tempatkan di 
ujung Naqama sebelah Uhud. Mereka telah beijanji kepadaku 
untuk tidak meninggalkan tempat sampai mereka berhasil 
menumpas Muhammad dan para pengikutnya.” Ka’b bin 
Asab lalu berkata kepadanya, “Demi Allah, kau datang 
kepadaku dengan membawa kehinaan dan awan yang tidak 
mengandung air. Ia mengeluarkan petir dan guntur, tetapi 
tidak ada sesuatu padanya. Oleh karena itu, biarkan aku 
memegang peijanjianku dengan Muhammad. Aku tidak 
melihat apa pun dari Muhammad selain kejujuran dan 
loyalitaS ” Namun Huyai terns membujuk Ka’b sampai 
akhimya Ka’b menerima permintaannya, yaitu beijanji 
kepada mereka bahwa jika orang-orang Quraisy dan 
Ghathafan pulang tanpa bisa menangkap Muhammad, maka 


19 Jasyisy adalah biji ketika ditumbuk sebelum dimasak. apabila sudah dimasak, 
maka disebut jasyisyati 
Lihat Lisan Al Arab (entri: 
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ia akan masuk ke benteng Ka’b dan menerima nasib yang 
sama dengannya. Ka’b pun membatalkan peijanjiannya 
dengan Rasulullah SAW. 

Ketika berita itu sampai kepada Rasulullah SAW dan kaum 
muslim, Rasulullah SAW mengirim Sa’d bin Mu’adz bin 
Nu’man bin Imrau'ul Qais, salah seorang dari bani Asyhal, 
yang pada waktu itu menjadi pemuka suku Aus, Sa’d bin 
Ubadah bin Dulaim— salah seorang dari bani Sa’iddah bin 
Ka’b bin Khazraj, yang pada waktu itu menjadi pemuka suku 
Khazraj—, beserta Abdullah bin Rawahah —saudara 
Balharits bin Khazraj—, serta Khawwat bin Jubair 
—saudara bani Amr bin Auf.— Beliau bersabda. 


of n f! (ji ii .iiji ^ isl; c: i^iu 
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“Pergilah untuk melihat apakah berita yang sampai kepada 
kami tentang mereka itu benar atau tidak? Jika benar, maka 
berilah aku sebuah tanda yang aku kenali, dan janganlah 
kalian patahkan semangat orang-orang. Namun jika mereka 
memenuhi perjanjian antara kita dengan mereka, maka 
nyatakanlah kepada orang-orang. ” 

Mereka lalu keluar hingga tiba di tempat mereka, dan 
mendapati mereka dalam keadaan lebih buruk daripada yang 
mereka dengar. Mereka mencaci Rasulullah SAW dan 
berkata, “Tidak ada perjanjian antara kita dengan 
Muhammad.” Sa’d bin Ubadah pun mencaci mereka, dan 
mereka pun mencacinya. Sa’d adalah orang yang 
bertemperamen tinggi, sehingga Sa’d bin Mu’adz berkata. 
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“Biarkan, jangan caci mereka, karena tidak ada gunanya 
saling mencaci dengan mereka.” 

Sa’d bin Ubadah dan Sa’d bin Mu’adz beserta para sahabat 
yang mengikutinya lalu menemui Rasulullah SAW dan 
mengucapkan sal am kepada beliau, kemudian berkata, 
“Adhal dan Qarah.” Maksudnya seperti pengkhianatan Adhal 
dart Qarah terhadap para sahabat Rasulullah SAW dalam 
peristiwa Raji, yaitu Khubaib bin Adi dan para sahabatnya. 
Rasulullah SAW lalu bersabda, “Allahu akbar. 
Bergembiralah, wahai kauvn muslim!” Pada saat itu ujian 
menjadi sangat berat, rasa takut sangat mencekam, dan musuh 
mendatangi mereka dari atas dan bawah mereka, sehingga 
kaum muslim berprasangka macam-macam terhadap Allah. 

Lalu muncullah gerakan munafik dari sebagian kaum 

munafik, hingga Mu’attab bin Qusyair, saudara bani Amr bin 

Auf, berkata, “M uhamma d menjanjikan kita makan dari 

perbendaharaan kisra dan kaisar, padahal salah seorang dari 

kita tidak bisa buang air besar.” bahkan Aus bin Qaizhi, salah 

seorang dari bam Haritsah bin Harits, berkata, Ya 

Rasulullah, rumah kami adalah aurat (terbuka) dari musuh.” 

Ia berkata demikian di depan banyak orang. “Maka izinkan 

kami pulang ke rumah kami, karena ia terletak di luar 

Madinah.” Rasulullah SAW lalu berdiam selama kurang lebih 

dua puluh hari, dan tidak teijadi peperangan dengan musuh 

20 

selain lemparan panah dan pengepungan. 

28465. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dan Muha m mad bin Ishaq, ia 


20 Lihat Ath-Thabari dalam Ath-Tarikh (2/93), Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An- 
Nabawiyah (4/177), dan A1 Qurthubi dalam Al JamV li Ahkam Al Qur'an 
(14/132). 
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berkata: Yazid bin Ruman menceritakan kepadaku tentang 
firman Allah, Ji[ “(Yaitu) ketika 
mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu, ” ia 
berkata, “Pasukan yang mendatangi mereka dari atas adalah 
Quraizhah, dan yang mendatangi mereka dari bawah adalah 
Quraisy dan Ghathafan.” 21 

Takwil firman Allah: Qj (Dan ketika tidak tetap 

lagi penglihatanfmuj) 

Maksudnya adalah, ketika pandangan kalian berpindah dari 
tempatnya, dan membelalak menatap ke atas. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat de mik ian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28466. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, r *\j “Dan 

ketika tidak tetap lagi penglihatan(mu), ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah membelalak. Firman Allah, 

it ‘Dan hatimu naik menyesak sampai ke 

tenggorokan ’ maksudnya adalah, hati berpindah dari 
tempatnya karena cemas dan takut, hingga ke 
kerongkongan. 22 

28467. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid bin 
Amr menceritakan kepada kami dari Hammad bin Zaid, dari 
Ayyub, dari Ikrimah, mengenai firman Allah, 


21 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajix (4/372). 

22 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3119) menyebutkan riwayat serupa, dan Al 
Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/145). 
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“Dan hatimu rtaik menyesak sampai ke 
tenggorokan, ” ia berkata, “Akibat kalut.” 23 

Takwil firman Allah: ( Dan kamu menyangka 

terhadap Allah dengan bermacam-macam purbasangka) 

Maksudnya adalah, kalian menyangka Allah dengan berbagai 
prasangka yang tidak benar, yaitu seperti persangkaan sebagian dari 
mereka bahwa Rasulullah SAW akan kalah, bahwa kemenangan yang 
dijanjikan Allah tidak akan ada, dan berbagai prasangka bohong lain 
yang muncul di benak orang-orang yang bersama Rasulullah SAW di 
markas behau. 

28468. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Haudzah bin 
Khalifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
menceritakan kepada kami dari Hasan, tentang firman Allah, 
Cij&j “Dan kamu menyangka terhadap'Allah 
dengan bermacam-macam purbasangka, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah prasangka yang bermacam-macam. 
Orang-orang musyrik berprasangka bahwa Muhammad dan 
para sahabatnya akan tertumpas. Sedangkan orang-orang 
mukmin meyakini bahwa apa yang dijanjikan Allah kepada 
mereka adalah benar, dan Allah akan memenangkan agama- 
Nya terhadap semua agama lain meskipun orang-orang 
musyrik tidak suka.” 24 

Para ulama qira'at berbeda pendapat dalam membaca finnan 
Allah, “Dan kamu menyangka terhadap Allah dengan 

bermacam-macam purbasangka. ” 


23 A1 Qurthubi dalam At Jami ' li Ahkam At Qur 'an (14/145). 

24 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3119) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/380). 
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Mayoritas ulama qira'at Madinah dan sebagian ulama qira'at 



Alasan mereka dalam hal ini adalah, huruf alif terdapat dal am setiap 
mushaf. 


Sebagian ulama qira'at Kufah menetapkan huruf alif dalam 
kondisi xvaqaf dan menghilangkan huruf alif dalam kondisi washal, 
dengan alasan orang Arab berbuat demikian pada sajak syair dan 
mishra’ (yang memiliki empat sajak dalam satu bait). Huruf alif 
dilekatkan di tempat fathah pada waktu waqaf dan hal itu tidak 
dilakukan pada bagian bait. Di dalam lafazh-lafazh tersebut lebih baik 
dicantumkan huruf alif karena ia berada di akhir ayat, yang 
kedudukannya sama dengan sajak pada syair. 


Sebagian ulama qira'at Bashrah dan Kufah membacanya 
dengan menghilangkan huruf alif dari semua lafazh, baik pada waktu 
waqaf maupun washal. 25 Alasan mereka adalah, penetapan huruf alif 
tidak terdapat dalam kalam Arab kecuali pada sajak syair, bukan bentuk 
kalam lain. Lagi pula, hal itu berlaku pada sajak karena tuntutan 
kesempumaan pola syair. Seandainya tidak dilakukan demikian, maka 
syair tidak mengikuti pola yang benar, sedangkan tidak demikian 
halnya di dalam A1 Qur'an, karena tidak ada sesuatu yang memaksa 
menetapkan huruf alif di dalam A1 Qur'an. Mereka juga berkata, 
“Selain itu, di dalam mushaf Abdullah, tanpa huruf alif T 


25 Lafazh dan 5C-" tertulis di dalam mushaf dengan huruf alif. 

Hamzah dan Abu Amr menghilangkannya saat waqaf dan washal. 

Ibnu Katsir, A1 Kisa'i, dan Hafsh menghilangkan huruf a/j/hanya pada waktu 
washal. 

Ulama qira'at tujuh selebihnya menetapkan huruf alif saat waqaf dan washal. 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/458, 459) dam Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/373). 



Tafsir Ath -Thabari 


Qira'at yang menurutku paling mendekati kebenaran adalah 
qira'at dengan menghilangkan huruf alif pada saat waqaf dan washal, 
karena inilah yang dikenal dalam kalam Arab, selain kemasyhuran 
qira'at tersebut di kalangan ulama qira'at Kufah dan Bashrah. DiSusul 
dengan qira 'at, dengan menetapkan huruf alif pada saat waqaf dan 
washal (bukan sebagian saja), karena alasan ulama yang 
mencantumkannya pada saat waqaf saja adalah karena ia tertulis dalam 
mushaf-mushaf kaum muslim. Jika alasan menetapkan huruf alif dalam 
sebagian kondisi adalah karena ia tercantum pada mushaf-mushaf kaum 
muslim, maka huruf alif seharusnya dibaca pada saat waqaf dan washal 
sebab ia tercantum dalam mushaf mereka. Hal itu tidak boleh teijadi 
karena alasan yang mengharuskan pembacaan tanpa huruf alif pada 
sebagian cara membaca itu juga terdapat pada cara baca yang lain. 
Maksudnya, alasannya sama, tetapi berbeda cara bacanya. Lagi pula, 
ketentuan tersebut sama dengan sajak syair, karena dalam sajak syair, 
huruf alif diletakkan pada fathah, huruf ya ’ pada kasrah, dan hypif wau 
pada dhammah karena tuntutan kesempumaan pola syair. Seandainya 
tidak diberlakukan demikian, maka ia batal menjadi syair karena tidak 
mengikuti pola. Di sisi lain, tidak ada yang memaksa pembaca A1 
Qur'an untuk berbuat demikian pada A1 Qur'an. 

Takwil finnan Allah: (Di situlah diuji 

orang-orang mukmin) 

Maksudnya, pada waktu itulah iman orang-orang mukmin diuji, 
dan kaum itu diseleksi untuk diketahui mana yang mukmin dan mana 
yang munafik. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 






28469. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Hants menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Di situlah diuji orcmg-orang mukmin, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka diseleksi.” 26 

Firman Allah, " Dan digoncangkan (hatinya) 

dengan goncangan yang sangat, ” maksudnya adalah, mereka 
digerakkan oleh fitnah dengan gerakan yang keras. Mereka diuji dan 
dicoba. 

Finnan Allah, ^ _ \ $yu Dan (ingatlah) 

ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang berpenyakit dalam 
hatinya berkata, ” maksudnya adalah, ada keraguan dalam imannya, ada 
kelemahan dalam keyakinan mereka kepada Allah, £ 

hh/o M Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada kami melainkan 
tipu daya. ” Disebutkan bahwa ini merupakan perkataan Mu’attib bin 
Qusyair. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28470. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 
bin Ruman menceritakan kepadaku tentang firman Allah, lu 

: (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang 

berpenyakit dalam hatinya berkata, ‘Allah dan Rasul-Nya 


Mujahid dalam tafsir (hal. 548) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3119). 




tidak menjanjikan kepada kctmi melainkan tipu daya’.” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah Mu’attib bin Qusyair, ketika ia 
berkata pada hari Khandaq.” 27 

28471. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dan Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

ojifJ “Dan (ingatlah) ketika orang-orang 
munafik dan orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya 
berkata, ” ia berkata, “Mereka berbicara sebagai orang 
munafik pada waktu itu, sedangkan orang-orang mukmin 
berbicara dengan benar dan iman. Mereka berkata, ‘Inilah 

> 5)28 

yang dijanjikan Allah serta Rasul-NyaV 

28472. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: ~ Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

'Jl $££ & U "Dan (ingatlah) ketika 

orang-orang munafik dan orang-orang yang berpenyakit 
dalam hatinya berkata, ‘Allah dan Rasul-Nya tidak 
menjanjikan kepada kami melainkan tipu daya Ia berkata, 
“Mereka yang berkata demikian adalah orang-orang musyrik: 
Muhammad menjanjikan kita untuk menaklukkan Persia dan 
Romawi, sedangkan kita dikepung di sini sehingga salah 


28 


Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/359) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/373). 

Mujahid dalam tafeir (hal. 548) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (9/3119). 
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seorang dari kita tidak bisa buang hajat. Allah dan Rasul-Nya 
tidak menjanjikan kepada kami melainkan tipu daya.” 29 

28473. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Seorang laki-laki pada perang Ahzab berkata kepada seorang 
sahabat Nabi SAW, “Hai fulan, bagaimana pendapatmu 
ketika Rasulullah SAW bersabda. 


cljl* litj j-ya-5 till* lit 

Ai iP j cij jz ‘J& .4 Jk IfjJij ci& 


’Jika kaisar telah mati, maka tidak ada kaisar sesudahnya. 
Dan jika kisra telah mati, maka tidak ada kisra sesudahnya. 
Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman Tangan- 
Nya, sesungguhnya harta simpanan keduanya dibelanjakan di 
jalan Allah’. 30 


Bandingkan dengan kondisi kita sekarang ini! Ada di antara 
kita yang tidak bisa keluar untuk buang air kecil karena takut. 

lucj U 'Allah dan Rasul-Nya tidak 
menjanjikan kepada kami melainkan tipu daya ” Sahabat itu 
lalu berkata kepadanya, “Kau bohong. Aku pasti 
mengadukanmu kepada Rasulullah SAW.” 


Sahabat itu pun datang kepada Rasulullah SAW dan 
memberitahu beliau tentang hal tersebut. Rasulullah SAW 
lalu memanggilnya dan berkata, "Apa yang kau katakan?” 
Orang itu berkata, “Dia bohong terhadapku, ya Rasul, aku 
tidak berkata apa pun. Perkataan tersebut tidak pemah keluar 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3120), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/381), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/359). 

Al Bukhari dalam Shahih (2952), Muslim dalam Shahih (6/359, no. 2916), At- 
Tirmidzi dalam Sunan (2216), dan Ahmad dalam Musnad (3/233). 


30 





Tafsir Ath-Thabari 


dari mulutku sama sekali!” Allah lalu berfirman. 



lj<5 C “Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah 
dengan (nama) Allah, bahwa mereka tidak mengatakan 
(sesuatu yang menyakitimu). ” (Qs. At-Taubah [9]: 74) 
Sampai ayat, Yj o* ^ L.j "Dan mereka 

sekali-kali tidak mempunyai pelindung dan tidak (pula) 
penolongdi muka bumi. ” (Qs. At-Taubah [9]: 74) 

Inilah maksud firman Allah, <4 


"Jika Kami memaaflcan segolongan daripada kamu (lantaran 
mereka tobat), niscaya Kami akan mengadzab golongan 
(yang lain). ” (Qs. At-Taubah [9]: 66) 31 


28474. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Muhammad bin Khalid bin Atsmah menceritakan kepada 
lcami., ia berkata: Katsir bin Abdullah bin Amr bin Auf A1 
Muzani menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dan ayahnya, ia berkata: 
“Rasulullah SAW membuat garis parit pada waktu perang 
Ahzab dari Ujum Asy-Syaikhain, ujung bani Baritsah, hingga 
mencapai tempat gembala. Rasulullah SAW lalu menetapkan 
setiap sepuluh orang menggali empat puluh hasta. Kaum 
Muhajirin dan Anshar saling berebut Salman A1 Farisi untuk 
menjadi anggotanya, karena dia orang yang kuat. Orang- 
orang Anshar berkata, ‘Salman termasuk kelompok kami’. 
Orang-orang Muhajirin berkata, ‘Salman termasuk kelompok 
kami’. Nabi SAW lalu bersabda, ‘ Salman termasuk ahlul 
bait’. ” 


Amr bin Auf lalu berkata, “Aku, Salman, Hudzaifah bin 
Yaman, Nu’man bin Muqrin A1 Muzani, dan enam orang 
Anshar lalu menggali empat puluh hasta. Kami menggali dan 

Lihat atsar ini dalam bentuk ringkas pada Ibnu Katsir dalam tafsir (11/128). 


31 





Surah AI Ahzaab 


bawah Daubar sampai Nada. Dari dal am parit itu Allah 
mengeluarkan batu putih yang mengkilap sehingga 
mematahkan besi kami dan menyusahkan kami. Kami pun 
berkata, ‘Ya Salman, naiklah untuk menemui Rasulullah 
SAW, dan sampaikan masalah batu ini kepada beliau. Apakah 
kita membelok karena garis beloknya dekat, ataukah beliau 
memberi perintah khusus pada kami? Kami tidak ingin 
melewati garis beliau’. Salman lalu naik dan menemui 
Rasulullah SAW saat beliau mendirikan tenda ala Turki. 
S alman berkata, ‘Ya Rasulullah, demi Allah, muncul batu 
putih yang berkilap dari dal am parit, lalu membuat patah besi 
kami dan berat bagi kami. Bahkan ia tidak mempan sedikit 
pun. Jadi, apa yang kauperintahkan kepada kami, karena kami 
tidak ingin melewati garismu?’ Rasulullah SAW lalu turun ke 
dalam parit bersama Salman, sementara kami bersembilan 
naik ke bibir parit Rasulullah SAW kemudian mengambil 
cangkul dari tangan Salman dan memukul batu itu hingga 
retak, dan kilau darinya mampu menerangi seantero Madinah, 
sehingga seolah-olah seperti lampu di dalam rumah yang 
gelap. Rasulullah SAW lalu bertakbir kemenangan, dan kaum 
muslim pun ikut bertakbir. 

Beliau kemudian naik, dan Salman berkata, ‘Demi Allah, ya 
Rasul, aku melihat sesuatu yang tidak kulihat sebelumnya 
sama sekali’. Rasulullah SAW lalu menoleh ke kaum itu dan 
bertanya, ‘Apakah kalian melihat apa yang dikatakan 
Salman? ’ Mereka Menjawab menjawab, ‘Benar, ya 
Rasulullah, demi Allah! Kami melihatmu memukul, lalu 
keluarlah kilat seperti ombak, lalu kami melihat engkdu 
bertakbir, dan kami pun bertakbir. Kami tidak melihat apa 
pun selain itu’. Beliau lalu bersabda. 





Tafsir Atft-Thabari 



‘Kalian benar. Aku memukul pertama kali, lalu muncul Mat 
yang Mian lihat. Kilat itu menerangi istana Hairah dan 
Ma-Ma kisra seolah-olah ia adalah taring anjing. Jibril AS 
lalu mengabariku bahwa umatku akan mengalahkannya. 
Kemudian aku memuM kedua Mi, lalu muncul kilat yang 
Mian lihat. Kilat itu menerangi istana Humr di Roma, 
seolah-olah ia adalah taring anjing. Jibril AS lalu 
mengabariku bahwa umatku akan mengalahkannya. 
Kemudian aku memuM untuk ketiga Mi, lalu muncul Mat 
yang kalian lihat. Kilat itu menerangi istana-istana Shana’a, 
seolah-olah ia adalah taring anjing. Jibril AS lalu 
mengabariku bahwa umatku akan mengalahkannya. 
Bergembiralah, kemenangan kita akan mencapai mereka. 
Bergembiralah, kemenangan kita akan mencapai mereka. 
Bergembiralah kemenangan kita akan mencapai mereka’. 




Surah A1 Ahzaab 


Kaum muslim pun bergembira, lalu berkata, ‘Segala puji bagi 
Allah, ini adalah janji yang benar. Allah beijanji memberi 
kemenangan sesudah pengepungank 


Lalu muncullah tentara sekutu, dan kaum muslim berkata, 
^3 bj \cj l* Ul* Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul- 
Nya kepada kita’. Orang-orang musyrik berkata, ‘Tidakkah 
kalian heran? Ia berbicara kepada kalian, memberi angan- 
angan kepada kalian, dan menjanjikan sesuatu yang tidak 
benar kepada kalian. Ia mengabari kalian bahwa ia melihat 
istana-istana Hairah dan kota-kota Kisra dari Yatsrib, dan 
semua itu akan ditaklukkan bagi kalian, padahal kalian 
sedang menggali parit sejak pagi buta dan tidak bisa buang air 

besar?’ Allah lalu menurunkan ayat, > _ \ ^jJl j oyi£j\ Jy* 

‘Dan (ingatlah) ketika orang- 
orang munafik dan orang-orang yang berpenyakit dalam 
hatinya berkata, “Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan 
~ kepada kami melainkan tipu daya. 


O ji<2> cJS jjj 



©lU 


32 


Lihat Ath-Thabari dalam Ath-Tarikh (2/92), A1 Haitsami dalam Majma’ Az- 
Zawa'id (6/130, 131), dan A1 Qurthubi dalam At Jami’ li Ahkam Al Qur'an 
(14/129, 130). 
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“Dan (ingatlah) ketika segolongan di antara mereka berkata, 
‘Hai penduduk Yatsrib (Madinah), tidak ada tempat 
bagimu, maka kembalilah kamu’. Dan sebagian dari mereka 
minta izin kepada Nabi (untuk kembali pulang) dengan 
berkata, ‘Sesungguhnya rumah'rumah kami terbuka (tidak 
penjaga)’. Dan rumah'rumah itu sekali-kali tidak 
terbuka, mereka tidak lain hanyalah hendak lari . Kalau 
(Yatsrib) diserang dari segala penjuru, kemudian diminta 
kepada mereka supaya murtad, niscaya mereka 
mengerjakanny a; dan mereka tiada akan menunda untuk 
murtad itu melainkan dalam waktu yang singkat.” 

(Qs. A1 Ahzaab [33]: 13-14) 


Firman-Nya, piz* V viA Jj&S pji* AijpJ cJtt Dan 
(ingatlah) ketika segolongan di antara mereka berkata, ‘Hai penduduk 
Yatsrib (Madinah), tidak ada tempat bagimu'.’’ Maksudnya adalah, 
ketika sebagian dari mereka berkata, “Hai penduduk Yatsrib, (dikatakan 
bahwa Madinah Rasulullah SAW terletak di salah satu sudut kota 
Yatsrib), tidak ada tempat bagimu, maka pulanglah!” 


Lafazh terambil dari kata f Uu yang berarti tempat berdiri. 
Maksudnya, tidak ada tempat bagi kalian untuk berdiri. Sebagaimana 
syair berikut ini: 


wj Si ji 








33 As-Sulami, A1 A’raj, A1 Yamani, dan Hafsh, membacanya dengan dhammah 
pada huruf mim. 

Abu Ja’far, Syaibah, Abu Raja, Hasan, Qatadah, An-Nakha’i, Abdullah bin 
Muslim, Thalhah, dan ulama qiraat tujuh selebihnya, membacanya dengan 
fathah. Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/460). 






"Siapa di antara aku dan kau yang berbuat jahat, maka ia diikat fee 
tempat berdiri yang tak pernah dilihatnya. " 34 

Takwil firman Allah: (Maka kembalilah kamu) 

Maksudnya adalah, kembalilah ke rumah-rumah kalian. 

Ia menyuruh mereka lari dari markas Rasulullah SAW dan 
meninggalkan beliau. 

Dikatakan bahwa ini merupakan perkataan Aus bin Qaizhi dan 
orang yang mengikuti pemikirannya. Hal itu sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 

28475. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 
bin Ruman menceritakan kepadaku, tentang firman Allah, 

oils "Dan (ingatlah) ketika segolongan di antara 
mereka berkata.... ” Ia berkata, “Dia adalah Aus bin Qaizhi 
dan orang-orang yang sependapat dengannya dari 
kaumnya.” 35 

Bacaan dengan fathah pada huruf mim dalam lafazh Sf 

yang artinya, tidak ada tempat berdiri bagi kalian, merupakan bacaan 
yang tepat, dan aku tidak menerima bacaan selainnya, berdasarkan 
kesepakatan hujjah dari para ulama qira 'at. 

Disebutkan dari Abdurrahman As-Sulami, bahwa ia membacanya 
1\£ Y dengan dhammah pada huruf mim, yang berarti, tidak ada 

I 

peluang untuk tinggal bagi kalian. 

34 Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/575) dan Abu Ja‘far An- 
Nuhhas dalam Mar ’ani Al Qur 'an (5/331). 

33 Bait ini milik Abbas bin Mardas, sebagaimana disebutkan dalam Lisan Al Arab 
(entri: fjf) dan Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur 'an (2/134). 

36 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/460) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/373). 
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Takwil firman Allah: 

(Dan sebagian dari mereka minta izin kepada Nabi funtuk 
kembali pulang] dengan berkata, “Sesungguhnya rumah-rumah 
kami terbuka [tidak ada penjagaj) 


Maksudnya adalah, sebagian dari mereka meminta izin kepada 
Rasulullah SAW untuk meninggalkan beliau dan pulang ke rumahnya, 
tetapi sebenamya ia bermaksud lari dan markas Rasulullah SAW. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 


ini: 

28476. Muhammad bin Sa’id menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, '{£\ 0^5 “Dan sebagian dari mereka 
minta izin kepada Nabi (untuk kembali pulang)....’’ Ia 
berkata, “Mereka adalah bani Haritsah. Mereka berkata, 
‘Rumah kami kosong (tidak ada penjaganya), dan kami 
mengkhawatirkan pencurian’.” 37 

28477. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, iy* d 
“Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka (tidak ada 


37 Ibnu Jauzi dalam Zad At Masir (6/360) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/377). 
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penjaga),” ia berkata, “Maksudnya adalah, kami khawatir 
dicuri.” 38 

28478. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 

iari mereka minta 
izin kepada Nabi (untuk kembali pulang) dengan berkata, 
‘Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka (tidak ada 
penjaga) ’. Dan rumah-rumah itu sekali-kali tidak terbuka. ” 
Ia berkata, “Maksudnya adalah, rumah-rumah kami 
berhadapan langsung dengan musuh, dan kami khawatir 
dicuri. Nabi SAW lalu mengutus orang untuk menyelidiki, 
dan temyata ia tidak menemukan musuh padanya. Allah 
berfirman, oj ‘Mereka tidak lain hanyalah hendak 

lari’. Maksudnya yaitu ucapan mereka, Q 

‘... ’’Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka (tidak ada 
penjaga)”. Dan rumah-rumah itu sekali-kali tidak terbuka’. 
Mereka berkata demikian untuk lari dari perang.” 39 

28479. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Ubaidullah bin Humran menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdussalam bin Syaddad Abu Thalut menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, tentang ayat, 

"... ‘Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka (tidak ada 
penjaga)’. Dan rumah-rumah itu sekali-kali tidak terbuka.” 
Ia berkata, “Maksudnya adalah hilang.” 40 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, '£f\ 


oloJyZ ‘‘Dan sebagian i 


3S Mujahid dalara tafsir (hal. 548), dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3120). 

39 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/361). 

40 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/361) dari Hasan dan Mujahid. 
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Takwil finnan Allah: (Kalau [Yatsrib] 

diserang dari segala penjuru) 

Maksudnya adalah, seandainya kota Madinah dibobol dari segala 
penjurunya untuk menangkap orang-orang yang berkata, 
“Sesungguhnya rumah kami terbuka... 

s I 

Lafazh merupakan bentuk jamak dari kata yang berarti 

sudut atau sisi. Kate ini memiliki bentuk lain, yaitu J&, yang bentuk 
jamaknya adalah sebagaimana syair berikut ini: 

✓ O 0 0 

I y ch tl)j 



“Anda kau mengecoh atau bertemu, maka arahkan kepada mereka sisi 

tubuhmu yang buruk ” 41 

Firman-Nya, ^ “Kemudian diminta kepada mereka 

supaya murtad, ” maksudnya adalah, kemudian mereka diminta untuk 
kembali dari iman kepada syirik, maka mereka pasti melakukannya, 
keluar dari Islam dan kembali musyrik. 

Firman-Nya, \ ]} 2 & £> “Dan mereka tiada akan 

menunda untuk murtad itu melainkan dalam waktu yang singkat ” 
maksudnya adalah, mereka tidak menahan din untuk menyambut 
ajakan kesyirikan melainkan hanya sesaat, lalu mereka segera 
mengikuti ajakan tersebut. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28480. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Jk 


41 


Kami tidak menemukan bait ini dalam rujukan-rujukan yang kami punya. 







“Kalau (Yatsrib) diserang dari segala penjuru, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, seandainya mereka diserang dari segala 
penjuru Madinah. ‘Kalau 

(Yatsrib) diserang dari segala penjuru, kemudian diminta 
kepada mereka supaya murtad’. Lafazh mjLJu!' artinya syirik. 
Uy*Sf ‘‘Niscaya mereka mengerjakannya Maksudnya adalah, 
merekamemberipermintaanmereka. ‘Dan 

mereka tiada akan menunda untuk murtad itu melainkan 
dalam waktu yang singkat’. Maksudnya adalah, mereka pasti 


memenuhi permintaan mereka dengan lapang dada tanpa 
menahan-nahannya. 1,42 


28481. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, jj* jjjj “Kalau 

(Yatsrib) diserang dari segala penjuru, ’’ bahwa maksudnya 
adalah, seandainya mereka diserang dari segala penjuru 
Madinah. “Kemudian diminta kepada 

mereka supaya murtad, niscaya mereka mengerjakannya. ” 
Seandainya mereka diminta kufur, maka mereka pasti kufiir. 


Ibnu Zaid berkata, “Seandainya orang-orang munafik itu 
diserang oleh pasukan musuh dan orang-orang yang ingin 
memerangi mereka, kemudian mereka diminta untuk kufiir, 
maka mereka pasti kufiir.” 43 


Ibnu Zaid berkata, “Lafazh artinya kufur. Inilah 

maksud ayat, (ji jSI Dan fitnah itu lebih besar 

bahayanya dari pembunuhan’. (Qs. A1 Baqarah [2]: 191) 
Maksud fitnah di sini adalah kufur. Rasa takut kepada 


42 

43 


Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/361). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (9/3120) dan Hasan. 





Tafsir Ath-Thabari 


pasukan musuh dan buruknya kemunafikan mereka telah 
mendorong mereka untuk kufur.” 

Para ulama qira'at berbeda pendapat dal am membaca lafazh 
“niscaya mereka mengerjakannya.” 

Mayoritas ulama qira'at Madinah dan sebagian ulama qira'at 
Makkah membacanya (mpS dengan huruf alif dibaca qashr (pendek), 
dengan arti, mereka mendatanginya 

Ulama qira'at Makkah dan mayoritas ulama qira'at Kufah dan 
Bashrah membacanya lijiD dengan huruf alif dibaca madd (panjang), 
dengan arti, mereka memberikannya, 44 sesuai lafazh sebelumnya, p> 
“Kemudian diminta kepada mereka supaya murtad ” 

Menurut mereka, jika kata sebelumnya artinya adalah 
permintaan, maka kata sesudahnya artinya adalah memberi. 

Bacaan yang paling aku sukai adalah dengan madd, meskipun 
bacaan yang lain dibolehkan. 

«o« 





“Dan sesungguhnya mereka sebelum itu telah berjanji kepada 
Allah, "Mereka tidak akan berbalik ke belakang (mtmdur)\ 
Dan adalah perjanjian dengan Allah akan diminta 
pertanggungjawabannya.” (Qs. A1 Ahzaab [33]: 15) 


Nafi dan Ibnu Katsir membacanya pendek. 

Ulama qira'at tujuh selebQmya membacanya panjang. 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/461). 







Surah AlAhzaab 


Maksud ayat ini adalah, orang-orang yang meminta izin kepada 
Rasulullah SAW untuk meninggalkan beliau, serta berkata, “Rumah 
kami terbuka,” sebelumnya telah beijanji kepada Allah untuk tidak 
berbalik badan dari musuh jika mereka bertemu dengan musuh saat 
Rasulullah SAW bersama mereka. Namun mereka tidak memenuhi 


janji mereka. jxA “ Dan adalah perjanjian dengan Allah 


akan diminta pertanggungjawabannya. ” Maksudnya, Allah akan 
bertanya kepada orang yang memberi peijanjian kepada-Nya itu. 


Disebutkan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan bani 
Haritsah, atas perbuatan mereka di Khandaq sesudah perbuatan mereka 
dalam Perang Uhud. Hal itu sebagaimana dijelaskan dal am riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28482. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 


bin Ruman bertutur kepadaku tentang finnan Allah, 




a i 


. > 


“Dan 


sesungguhnya mereka sebelum itu telah berjanji kepada 
Allah, ‘Mereka tidak akan berbalik ke belakang (mundur) 
Dan adalah perjanjian dengan Allah akan diminta 
pertanggungjawabannya. ” Ia berkata, “Mereka adalah bani 
Haritsah. Mereka itulah orang-orang yang hendak menyerah 
pada Perang Uhud bersama bani Salmah. Namun mereka 
beijanji untuk tidak mengulang perbuatan yang sama. Oleh 
karena itu, Allah mengingatkan kepada mereka tentang 
peijanjian yang mereka berikan kepada Allah.” 45 


28483. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 


45 


A1 Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/5107), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/374), dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al 
Qur'an (14/150). 
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dari Qatadah, mengenai firman Allah, & 411 IP® 

£>@ <^32 ^ « J 3 ‘ ,Z)a " sesungguhnya 


mereka sebelum itu telah berjanji kepada Allah, ‘Mereka 
tidak akan berbalik he belakang (mundur)’. Dan adalah 
perjanfian dengan Allah akan diminta 
pertanggungjawabannya. ” la berkata, “Banyak orang yang 
tidak ikut dal am peristiwa Badar. Mereka melihat kemuliaan 
serta karunia yang diberikan Allah kepada para ahli Badar, 
maka mereka berkata, ‘Seandainya Allah memberi kami 


kesempatan untuk berperang, maka kami pasti akan 
berperang’. Allah lalu menghadirkan kesempatan itu kepada 
mereka hingga di sisi kota Madinah.” 46 





“Katakanlah,'Lari itu sekali-kali tidaldah berguna bagimu, 
jika kamu melarikan diri dari kematian atau pembunuhan, 
dan jika (kamu terhindar dari kematian) kamu tidak juga 
akan mengecap kesenangan kecuali sebentar saja . 
Katakanlah, f Siapakah yang dapat melindungi kamu dari 
(takdir) Allah jika Diet mengheridaki bencana atasmu atau 
menghendaki rahmat untuk dirimuV Dan orang-orang 


46 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/362), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(2674), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/517). 







Surah A1 Ahzaab 


munafik itu tidak memperoleh bagi mereka pelindung dan 
penolong selain Allah.’.” (Qs. A1 Ahzaab [33]: 16-17) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Katakanlah, 
wahai Muhammad, katakan kepada orang-orang yang meminta izin 
kepadamu untuk meninggalkanmu, dengan alasan rumah mereka 
terbuka: jJilt jj j&R J “Lari itu sekali-kali 

tidafdah berguna bagimu, jika kamu melarikan diri dari kematian atau 
pembunuhan ” Itu karena ketetapan Allah dari keduanya pasti sampai 
kepada kalian, baik kalian suka maupun tidak suka. 


Firman-Nya, “Dan jika (kamu terhindar dari 

kematian) kamu tidak juga akan mengecap kesenangan kecuali 
sebentar saja, ” maksudnya adalah, jika kalian lari dari kematian atau 
pembunuhan, maka pelarian kalian tidak akan dapat memperpanjang 
umur dan ajal kalian. Sebaliknya, kalian hanya akan diberi kesenangan 
di dunia ini hingga waktu yang telah ditetapkan bagi kalian, kemudian 
datanglah kesusahan yang ditetapkan Allah bagi kalian. 


Pendapat kami dal am hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapal demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28484. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 



sekali-kali tidaklah berguna bagimu, jika kamu melarikan diri 
dari kematian atau pembunuhan, dan jika (kamu terhindar 
dari kematian) kamu tidak juga akan mengecap kesenangan 
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kecuali sebentar saja ’. ” la berkata, “Maksudnya adalah, 
dunia ini hanya sebentar.” 47 

28485. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, 
dari Abu Razin, dari Rabi bin Khutsaim, tentang firman 
Allah, !vUi Y lib “Dan jilca (kamu terhindar dari 

kematian) kamu tidak juga akan mengecap kesenangan 
kecuali sebentar saja, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
sampai ajal mereka.” 48 

28486. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu Razin, 
dari Rabi bin Khutsaim, tentang firman Allah, 

■yUi “Dan jika (kamu terhindar dari kematian) kamu tidak 
juga akan mengecap kesenangan kecuali sebentar saja, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, antara hidup mereka saat itu 
hingga ajal.” 49 

28487. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
dan Abdurrahman menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
A’masy, dari Abu Razin, dari Rabi bin Khutsaim, riwayat 
. yang sama. Hanya saja, di sini ia berkata, “Antara hidup 
mereka saat itu hingga ajal mereka tiba.” 50 

28488. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 


47 As-Suyuthi dalam Ad-Durr At Mantsur (6/580). 

4 * Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3121) dan Ibnu Athiyah dalam At Muharrar At 
ll'ajiz (4/374). 

Ibid. 

Ibid. 


49 

50 
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Syu’bah menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu 
Razin, tentang ayat, i “Maka hendaklah 

mereka tertawa sedikit dan menangis banyak ” (Qs. At- 
Taubah [9]: 82) la berkata, “Hendaklah mereka tertawa di 
dunia sebentar, dan menangis banyak di neraka.” 51 

Abu Razin juga berkomentar tentang ayat, 

“Dan jika (kamu terhindar dari kematian) kamu tidak juga 
akan mengecap kesenangan kecuali sebentar saja. ” la 
berkata, “Sampai ajal mereka tiba.” Dan, salah satu dari dua 
riwayat ini dinisbatkan kepada Rabi bin Khutsaim. 52 

28489. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari A’masy, dari Abu Razin, dari 
Rabi bin Khutsaim, tentang firman Allah, Vti^J 

"Dan jika (kamu terhindar dari kematian) kamu tidak juga 
akan mengecap kesenangan kecuali sebentar saja, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah ajal.” 53 

Lafazh dibaca rafa’ (nun tidak dihilangkan), bukan 

dibaca nashab (dihilangkan nun) dengan kata lit karena ada partikel j 
bersamanya. Hal itu karena jika sebelum kata lit terdapat partikel j, 
maka arti til diletakkan pada akhir sesudah kata keija. Seolah-olah 
artinya adalah, seandainya mereka lari, mereka tidak diberi kesenangan 
kecuali sedikit. 

Terkadang kata oyC^ dibaca nashab (dihilangkan nun-nya) 
karena faktor lit meskipun ada partikel j, karena kata keijariya lit tidak 
disebutkan, sehingga seolah-olah kata tit merupakan permulaan kalimat. 


51 Abu Ja‘far An-Nuhhas dal am Ma ’cmi Al Qur 'an (5/339). 

52 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3121) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 

Wajiz (4/374). 

53 Ibid. 
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i 




Takwil firman Allah: 

(Katakanlah, “Siapakah yang dapat melindungi kamu dari 
[takdir] Allah jika Dia menghendaki bencana atasmu atau 
menghendaki rahmat untuk dirimu?) 


Maksud ayat ini adalah, katakanlah, wahai Muhammad, kepada 
orang-orang yang meminta izin kepadamu dan mengatakan bahwa 
rumah mereka terbuka (dengan maksud lari dan pembunuhan), 
“Siapakah yang menghalangi kalian dari Allah apabila Dia 
menghendaki bencana atas diri kalian, seperti pembunuhan, atau 
musibah, atau selainnya, atau apabila Dia menghendaki keselamatan 
bagi kalian? Bukankah bencana atau rahmat yang menimpa kalian itu, 
semua berasal dari-Nya?” Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

28490. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 
kepadaku tentang finnan Allahf 
C 'S} l\ $ “Katakanlah, 

‘Siapakah yang dapat melindungi kamu dari (takdir) Allah 
jika Dia menghendaki bencana atasmu atau menghendaki 
rahmat untuk dirimu ’? ” Ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak 
ada suatu urusan melainkan yang telah Aku tetapkan.” 54 



Takwil firman Allah: b&'ij & ojj (Dan 

orang-orang munafik itu tidak memperoleh bagi mereka pelindung 
dan penolong selain Allah) 

Maksudnya adalah, orang-orang munafik itu, apabila Allah 
menghendaki bencana pada diri dan harta mereka, maka mereka tidak 


54 Kami tidak menemukan atsar ini. Lihat kandungan atsar ini pada A1 Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/384). Ia menyebutkan tiga penakwilan terhadap 
ayat ini. Silakan merujuk ke sana! 





Surah AI Ahzaab 


akan mendapatkan pelindung yang mencukupi mereka selain Allah, dan 
tidak pula penolong yang menolong mereka dari Allah, yang penolong 
tersebut menjauhkan mereka dari bencana yang dikehendaki Allah 
tersebut. 

««« 



“Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang 
menghalang'halangi di antara kamu dan orang-orang yang 
berkata kepada saudara-saudaranya, ‘Marilah kepada kami. 

Dan mereka tidak mendatangi peperangan melainkan 
sebentar. Mereka bakhil terhadapmu apabila datang 
ketakutan (bahaya), kamu lihat mereka itu memandang 
kepadamu dengan mata yang terbalik'balik seperti orang 
yang pingsan karena akan mati, dan apabila ketakutan telah 
hilang, mereka mencaci kamu dengan lidah yang tajam, 
sedang mereka bakhil untuk berbuat kebaikan. Mereka itu 
tidak beriman, maka Allah menghapushan (pahala) 
amalnya. Dan yang demikian itu adalah mudah bagi Allah." 
(Qs. Al Ahzaab [33]: 18-19) 
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Maksud ayat ini adalah, Allah benar-benar mengetahui siapa 
yang menghalangi orang-orang di antara kalian dari Rasulullah SAW 
dan dari keterlibatan dalam perang bersama beliau, sebagai bentuk 
lfptnnnafikan dari mereka, dan tindakan mereka menelantarkan Islam 
serta para pengikutnya. Allah juga mengetahui siapa berkata kepada 
saudara-saudaranya, “Marilah kepada kami!” 

Maksud lafazh | “Marilah kepada kami” adalah, marilah 
kepada kami, tingg alkan Muhammad, jangan kalian terlibat 
bersamanya, karena kami khawatir kau binasa bersamaan dengan 
kebinasaannya. yJi Vj t SfJ “Dan mereka tidak mendatangi 

peperangan melainkan sebentar. ” Maksudnya, mereka tidak terlibat 
dalam perang dan pertempuran saat menyaksikannya kecuali sekadar 
memperoleh alasan, dan untuk membela diri dari kecaman orang-orang 
mukmin. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


28491. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, i^tS\ ji 
“Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang 
yang menghalang-halangi di antara kamu dan orang-orang 
yang berkata kepada saudara-saudaranya,” ia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang munafik yang berkata kepada 
saudara-saudara mereka, ‘Muhammad dan para sahabatnya 
tidak lain seperti santapan satu kepala (maksudnya sedikit). 
Kalau pun mereka daging (maksudnya banyak), Abu Sufyan 
dan teman-temannya akan menyantap mereka. Tinggalkan 
laki-laki itu, karena ia akan mati’.” 55 


55 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3121,3122). 
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Takwil firman Allah: &£ ^ JltTT *& (Dan mereka tidak 

mendatangi peperangan melainkan sebentar) 

Maksudnya adalah, mereka tidak terlibat dal am perang, 
melainkan jauh darinya. 

28492. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 
bin Rum an bertutur kepadaku tentang firman Allah, 

“Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang 
yang menghalang-halangi di antara kamu," ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang munafik. VJ J£)T 
‘Dan mereka tidak mendatangi peperangan melainkan 
sebentar ’. Maksudya adalah untuk membela diri dan sekadar 
memperoleh alasan.” 56 

28493. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
^ mengenai firman Allah, 

“Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang 
menghalang-halangi di antara kamu dan orang-orang yang 
berkata kepada saudara-saudaranya.... ” Ia berkata, “Ayat ini 
tentang perang Ahzab. Seorang laki-laki pergi dari hadapan 
Rasulullah SAW, lalu ia mendapati saudaranya tengah 
menghadapi daging panggang, roti, dan minuman anggur. Ia 
pun berkata kepada orang tersebut, ‘Kau di sini menikmati 
daging panggang, roti, dan minuman, sedangkan Rasulullah 
SAW berada di antara tombak dan pedang?’ Ia menjawab, 
‘Ke sini! Musuh telah mengepungmu dan temanmu. Demi 
Dzat yang dijadikan sumpah, Muhammad tidak bisa 
men£hadapinya selama-lamanya’. Ia lalu berkata, ‘Kau 
bohong, derm Dzat yang dijadikan (sandaran) sumpah!’ Ia 


56 


Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/208). 
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yang merupakan saudara kandung orang yang duduk itu, 
berkata, ‘Demi Allah, akan aku adukan perkaramu ini kepada 
Nabi SAW’. 


Ia pun pergi menemui Rasulullah SAW untuk 
memberitahukan perkataan saudara kandungnya tersebut 


kepada beliau. Namun ia mendapati Jibril telah turun 

membawa berita tentangnya, w 

^Ui 'Sesungguhnya Allah mengetahui 
orang-orang yang menghalang-halangi di antara kamu dan 
orang-orang yang berkata kepada saudara-saudaranya, 
“Marilah kepada kami.” Dan mereka tidak mendatangi 
peperangan melainkan sebentar ’. ” 57 


Takwil firman Allah: (Mereka bakhil 

terhadapmu) 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud dari sifat 
yang disematkan Allah kepada orang-orang munafik tersebut di tempat 
ini, yaitu bakhil. 


mereka dal am harta rampasan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


28494. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^6* "Mereka 
bakhil terhadapmu," ia berkata, “Maksudnya adalah dalam 

„5g 

masalah harta rampasan. 


57 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/384,385), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/364), dan Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (4/375). 

58 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3122) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/366). 



Surah AlAhzaab 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah bakhil 
untuk berbuat baik. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

28495. Muham m ad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Hants menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Mereka bakhil terhadapmu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
bakhil untuk berbuat baik. Mereka adalah orang-orang 
munafik.” 59 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah bakhil untuk 
berinfak kepada orang-orang mukmin yang lemah di antara kalian. 

Pendapat yang benar menurutku adalah, Allah menyebutkan 
mereka dengan sifat takut serta bakhil, dan Allah tidak menyebutkan 
secarakhusus dal am hal apa kebakhilan mereka. Jadi, sebagaimana sifat 
yang dilekatkan Allah, mereka bakhil terhadap orang mukmin dalam 
hal harta rampasan, berbuat baik, dan berinfak di jalan Allah. Juga 
terhadap orang-orang musli m yang miskin. 

Lafazh e dibaca nashab (fathah) sebagai haf° 

(keterangan kondisi) bagi isim (kata benda) pada lafazh S \j 

“Dan mereka tidak mendatangi peperangan. ” Seolah-olah dikatakan , 


59 Mujahid dalam tafsir (hal. 549), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/385), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/365). 

60 Mayoritas ulama qira 'at membacanya liaS dengan nashab (fathah). 

Al Farra mengatakan bahwa kedudukannya sebagai kalimat. celaan. Tetapi ia 
membolehkan bacaan nashab sebagai hal. 

Ibnu Abi Ublah membacanya dengan rafa' (dhammah) sebagai khabar 
yang mubtada -nya tidak dicantumkan, yaitu . 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/464). 




mereka itu orang-orang yang pengecut saal teijadi perang, dan orang- 
orang yang bakhil saat pembagian harta rampasan. Dimungkinan lafazh 
^ 3c berkedudukan sebagai bagian dari -** 

"Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang menghalang- 
halangi di antara kamu. ” Jadi, takwil ayat ini adalah, sesungguhnya 
Allah mengetahui orang-orang yang menghalangi manusia untuk 
berperang, dan berlaku kikir untuk memberi harta rampasan saat 
memperoleh kemenangan. Mungkin juga lafazh 
berkedudukan sebagai bagian dari “Marilah kepada kami. ” 

Maksudnya, marilah kepada kami, kita berlaku bakhil. Allah menyebut 
mereka dengan sifat bakhil terhadap orang-orang muslim karena di 
Halam hati mereka terdapat permusuhan dan kedengkitan terhadap 
orang-orang muslim. Sebagaimana dijelaskan dal am riwayat berikut ini: 

28496. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 
bin Ruman bertutur kepadaku tentang firman Allah, aS *ii 
“Mereka bakhil terhadapmu," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, karena rasa dengki dal am hati mereka. 61 


Takwil finnan Allah: ^ 

(Apabila datang ketakutan [bahaya], kamu lihat 
mereka itu memandang kepadamu dengan mata yang terbalik-balik 
seperti orang yang pingsan karena akan mad) 


Apabila peperangan itu telah datang, maka mereka takut mati 
dan terbunuh. Kamu melihat mereka, wahai Mu hamm ad , memandang 
kepadamu untuk mencari perlindungan darimu. Mata mereka berputar- 
putar karena takut mati dan ingin lari darinya. o; 

"Seperti orang yang pingsan karena akan mati. ” Mak sudn y a, seperti 


61 


Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/208). 



Surah Al Ahzaab 


berputamya mata orang yang pingsan akibat kematian yang datang 
kepadanya. “ Dan apabila ketakutan telah hilang, ” maksudnya adalah, 
ketika perang telah berhenti dan mereka menjadi tenang, maka mereka 
mencaci kamu dengan lidah yang tajam. 

Pendapat kami dal am hal ini sesuai dengan perkataan para abli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28497. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

<3^1 “Apabila datang ketakutan (bahaya), kamu 
lihat mereka itu memandang kepadamu dengan mata yang 
terbalik-balik, ” ia berkata, “Itu karena takut.” 62 

28498. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 
bin Ruman bertutur kepadaku, tentang firman Allah, lili 
Vipl'oi ^3$ "Apabila 


datang ketakutan (bahaya), kamu lihat mereka itu 
memandang kepadamu dengan mata yang terbalik-balik 
seperti orang yang pingsan karena akan mati, ” ia berkata, 
"Maksudnya adalah, karena sangat mencemaskan kematian 
dan ingin lari darinya.” 63 


Takwil firman Allah: ilJi ^Sss»y6^ (Mereka mencaci 

kamu dengan lidah yang tajam) 


62 

63 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3122). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/376). 



Tafsir Ath Thabari 


Maksudnya adalah, mereka menggigit (menyakiti) kalian 
dengan lidah yang tajam. Seorang khathib yang tajam lidahnya dalam 
bahasa Arab disebut atau 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud dan sifat 
yang dilekatkan Allah pada orang-orang munafik, bahwa mereka 
menggigit orang-orang mukmin dengan lidah yang tajam. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, mereka 
menyakiti orang-orang mukmin saat pembagian harta rampasan, dengan 
meminta bagian mereka. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut 


mi: 


28499. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, C**'* I 

, X "Dan apabila ketakutan telah hilang, mereka 
mencaci kamu dengan lidah yang tajam, ” ia berkata, "Saat 
pembagian warisan, 64 mereka merupakan kaum yang paling 
bakhil dan paling buruk pembagiannya. Mereka berkata, ‘Ben 
kami, beri kami, karena kami terlihat bersama kalian’. 
Sedangkan pada waktu perang, mereka adalah kaum yang 
paling takut dan paling menjauhi kebenaran.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
mengganggu. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas sebagai berikut: 


28500. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, "Mereka mencaci kamu 


64 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/366), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/376), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/133). 
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dengan lidah yang tajam, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka menyambut kalian.” 65 

28501. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai finnan Allah, “ Mereka mencaci 

kamu dengan lidah yang tajam," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka berbicara kepada kalian.” 66 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, mereka 
menjilat dengan perkataan yang kalian suka. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


28502. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah j 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 
bin Ruman bertutur kepadaku tentang firman Allah, 
j'-w- iLjLj»k=3yJui “Dan apabila ketakutan telah hilang, | 
mereka mencaci kamu dengan lidah yang tajam, ” ia berkata, 

- _ “Maksudnya adalah, mengatakan hal yang kalian senangi; 

karena mereka tidak menginginkan akhirat, dan tidak | 
terdorong oleh niat mencari pahala. Mereka takut mati seperti 
takutnya orang yang tidak mengharapkan sesuatu sesudah 
kematian.” 67 


Pendapat yang paling mendekati makna tekstual ayat adalah 
yang memposisikan kalimat sebagai berikut je 

“Mereka mencaci kamu dengan lidah yang tajam, sedang mereka 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3122), Abu Ja‘far An-Nuhhas dalam Ma 'ani Al 
Qur'an (5/336), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/272), dan Ibnu Katsir 
dalam tafsir (11/133). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/366) dengan takwil, mereka berbicara kepada 
kalian. 

Al-Alusi dalam Ruh Al Ma’ani (21/165) dengan takwil, mereka menyakiti 
kalian dengan ucapan. 

47 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/208). 






Tafsir Ath'Thabari 


bakhil untuk berbuat kebaikan.” Jadi, Allah memberitahu bahwa 
mereka mencaci orang-orang muslim karena ketamakan mereka 
terhadap harta rampasan dan kebaikan. Oleh karena itu, diketahui 
bahwa mereka berbuat demikian untuk menuntut harta rampasan. 
Apabila perbuatan mereka ini untuk menuntut harta rampasan, maka 
pendapat ini mencakup pendapat bahwa m akna n ya adalah, mereka 
menyakiti kamu. Tidak diragukan lagj, perbuatan mereka yang 
demikian itu menyakiti orang-orang mukmin. 

Firman-Nya, xUA “Sedang mereka bakhil untuk 

berbuat kebaikan, ” maksudnya adalah, mereka tamak terhadap harta 
rampasan ketika orang-orang mukmin menang. 


Firman-Nya, %\ ^ "Mereka itu tidak 

beriman, maka Allah menghapuskan (pahala) amalnya, ” maksudnya 
adalah, mereka yang Aku sebutkan kepadamu sifatnya di dal am ayat- 
ayat ini, tidak membenarkan Allah dan Rasul-Nya, melainkan orang 
yang kufur dan munafik. 


Firman-Nya, “Maka Allah menghapuskan 

(pahala) amalnya," maksudnya adalah, Allah melenyapkan pahala 
amal mereka dan membatalkannya. 


Disebutkan bahwa orang yang disebutkan sifatnya ini termasuk 
orang yang terlibat dalam Perang Badar. Allah membatalkan amal 
mereka. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


28503. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 





"Mereka itu tidak beriman, maka Allah menghapuskan 
(pahala) amalnya Dan yang demikian itu adalah mudah bagi 
Allah. ” Maks udny a yaitu, menghapuskan pahala amal yang 





Surah Al Ahzaab 


mereka lakukan sebelum mereka murtad dan munafik, adalah 
ringan bagi Allah. 68 

««« 



“Mereka mengira (bahwa) golongan-golongan yang 
bersekutu itu belum pergi; dan jika golongan~golongan yang 
bersekutu itu datang kembcdi, niscaya mereka ingin berada di 
dusun'dusun bersama-sama orang Arab Badui, sambil 
menanya'nanyakan tentang beritO'beritamu. Dan sekiranya 
mereka berada bersama kamu, mereka tidak akan berperang, 
melainkan sebentar saja ” (Qs. Al Ahzaab [33]: 20) 


Mereka di sini adalah orang-orang munafik, dan golongan- 
golongan yang bersekutu adalah orang-orang Quraisy serta Ghathafan. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28504. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 

bin Ruman bertutur kepadaku tentang firman Allah, 

' “Mereka mengira (bahwa) golongan-golongan 

yang bersekutu itu belum pergi,” ia berkata, “Maksudnya 

✓ 

adalah orang-orang Quraisy dan Ghathafan. Maksud lafazh 13 


68 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/376). 


Tafsir Ath-Thabari 


if js 

\_y^\ ‘belum pergi’ adalah, mereka belum kabur, padahal 
sebenamya mereka telah kabur karena takut.” 69 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

28505. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami , ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


bersekutu itu belum pergi, " ia berkata, “Maksudnya adalah, 

7ft 

mereka mengira pasukan sekutu itu dekat.” 


Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, p 6^-^ 
“Mereka mengira (bahwa) golongan-golongan yang 


Disebutkan bahwa ayat ini menurut bacaan Abdullah adalah 
J bjSu 'j tjSj ijjktf p M 


dengan arti, mereka mengira pasukan sekutu telah pergi. Apabila 
mereka mendapati pasukan sekutu belum mereka, maka mereka suka 
seandainya mereka tinggal di antara orang-orang badui. 71 


Takwil firman Allah: j cX 

j (Dan jika golongan-golongan yang bersekutu itu datang 


69 

70 

71 


Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/208). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 549) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3122). 

Abu Amr, Ashim, dan A’masy, membacanya OplJ dengan takhfif dan tanpa 
hamzah. __ k 

A1 Jahdari membacanya OjkCa. 

Dalam mushaf Ibnu Mas‘ud tertulis: 

Ojiu y lAj- 

Lihat Ibnu Athiyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (4/377). 


1 £>£ p ity tId Oypu' 
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kembali, niscaya mereka ingin berada di dusun-dusun bersama-sama 
orang Arab Badui) 

Maksudnya adalah, jika pasukan sekutu itu datang, wahai 
orang-orang mukmin, maka mereka (orang-orang munafik itu) berharap 
mereka tidak hadir bersama kalian, melainkan tinggal di dusun-dusun 
bersama orang-orang badui, karena takut terbunuh. Itulah maksud 
firman Allah, j j § \y>k “Niscaya mereka ingin 

berada di dusun-dusun bersama-sama orang Arab badui." 

Lafazh merupakan bentuk jamak dari ab , yang terambil 

dari lafazh Ijo yang artinya tampak. Lafazh merupakan bentuk 

jamak dari Bentuk tunggal “orang-orang Arab” adalah 

Orang-orang badui disebut untuk membedakan antara 

penduduk dusun dengan penduduk kota. Oleh karena itu, lafazh 
digunakan untuk istilah bagi orang-orang yang tinggal di dusun (atau 
tidak menetap), dan digunakan bagi penduduk kota (atau menetap). 


Takwil firman Allah: (Sambil menanya- 

nanyakan tentang beriia-beritamu) 

Maksudnya adalah, orang-orang munafik itu mencari berita 
tentang kalian, wahai orang-orang mukmin, saat mereka tinggal di 
dusun-dusun, apakah Muhammad dan para sahabatnya telah binasa? 
Kami katakan: mereka berharap mendengar berita kehancuran kalian. 





kamu, mereka tidak akan berperang, melainkan sebentar saja. ” 
Maksudnya, Allah berfirman kepada orang-orang mukmin, “Sekalipun 
mereka berada di tengah kalian, mereka tidak akan memberi manfaat 
kepada kalian, dan mereka tidak memerangi orang-orang musyrik 







kecuali sedikit, yaitu hanya untuk mencari muka, karena mereka tidak 
berperang untuk mencari pahala.” 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

28506. M uhamma d bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ^ 
psjQi “Sambil menanya-nanyakan tentang berita- 
beritamu,” ia berkata, “Arti lafazh adalah, berita- 

berita kalian.” 72 

Seluruh ulama qira'at dari berbagai negeri (selain Ashim A1 
Jahdari) membacanya dengan arti, mereka bertanya 

kepada orang yang datang kepada mereka tentang berita pasukan kalian 
dan kondisi kalian. 

/ i' ^ ^ t t 

Ashim A1 Jahdari membacanya dengan arti, saling 

bertanya satu sama lain. 

Bacaan yang benar menurut kami adalah bacaan ulama qira'at 
dari berbagai negeri, karena adanya kesepakatan hujjah dari mereka. 

««« 


72 

73 


Mujahid dalam tafsir (hal. 549) dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/367). 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/377). 
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suriteladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) Mari Kiamat 
dan dia banyak, menyebut Allah. Dan tatkala orang- orang 
mukmin melihat golongan-golongan yang bersekutu itu, 
mereka berkata, Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya 
kepada kita. Dan benarlah Allah dan Rasul-Nya. Dan yang 
demikian itu tidaklah menambah kepada mereka kecuali 
iman dan ketundukan.” (Qs. A1 Ahzaab [33]: 21*22) 




^ara ulama qira'at berbeda pendapat dalatn membaca 1afa?h 


if 

Mayoritas ulama qira'at dari berbagai negeri membaca « 




dengan kasrah pada huruf alif, selain Ashim bin Abu Najud, karena ia 
membacanya dengan dhammah pada huruf alif. 


Yahya bin Watsab membaca lafazh ini di sini dengan kasrah, 
dan membacanya dengan dhammah dalam ayat, 3?j3} 

“Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) ada teladan 
yang baik bagimu. ” (Qs. A1 Mumtahanah [60]: 6) 


Keduanya merupakan pola bacaan yang benar. 74 


74 Mayoritas ulama qira 'at membacanya S>Ui dengan kasrah pada hamzah. 
Ashim membacanya dengan dhammah. 

Lihat Abu Hayyan dalam At Bahr Al Muhith (8/466). 
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Disebutkan bahwa bacaan kasrah adalah bacaan penduduk 
Hijaz, dan bacaan dhammah adalah bacaan penduduk Qais. 

Allah berfirman kepada orang-orang mukmin, “Sesungguhnya 
telah ada pada diri Rasul ullah SAW teladan yang balk untuk kahan 
ikuti. Hendaklah kalian selalu mengikutinya, apa pun itu, dan janganlah 
kalian menyimpang darinya. Teladan yang balk ini bagi orang yang 
mengharapkan pahala Allah, karena orang yang mengharapkan pahala 
Allah dan rahmat-Nya di akhirat, tidak akan membenci diri Rasulullah 
SAW, melainkan menjadikannya teladan yang selalu diikutinya, 
bagaimana pun beliau.” 

Pendapat kami dal am hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


28507. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 
bin Ruman bertutur kepadaku, ia berkata, “Kemudiari Allah 


pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) Hari Kiamat. " Hendaknya mereka tidak 
membenci Rasulullah SAW, dan tidak pula kedudukan beliau. 

‘Dan dia banyak menyebut Allah’. Maksudnya, 
memperbanyak dzikir kepada Allah dalam keadaan takut, 
susah, dan lapang.” 75 


75 ' Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/208). 


59 




Takwil firman Allah: CAy&\ CJ (Dan tatkala 

orang-orang mukmin metihat golongan-golongan yang bersekutu 
itu) 


Maksudnya adalah, ketika orang-orang yang beriman kepada 
Allah, melihat dengan mala kepalanya sendiri, kelompok-kelompok 
kafir, mereka pun berkata dengan berserah diri kepada ketetapan Allah, 
dan meyakini bahwa kedatangan mereka adalah untuk melaksanakan 


“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal 
belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang 
terdahulu sebelum kamu...?’’ (Qs. A1 Baqarah [2]: 214) Inilah yang 
dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kami, dan benarlah Allah dan 


Rasul-Nya. Jadi, dengan keyakinan mereka dan sikap mereka yang 
menyerahkan perkara kepada keputusan Allah, Allah memuji mereka 
dan berfirman, “Berkumpulnya pasukan sekutu untuk menyerang 
mereka,-tidak akan menambah apa pun selain iman kepada Allah dan 
berserah diri kepada qadha serta ketetapan-Nya. Allah menganugerahi 
mereka kemenangan atas musuh-musuh mereka. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28508. Muhammad bin Sa’id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, 5 "Dan tatkala orang-orang 

mukmin melihat golongan-golongan yang bersekutu itu.... Ia 
berkata, “Hal itu karena Allah berfirman kepada mereka 
dalam surah A1 Baqarah, 1 ‘Apakah 
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kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga... (Qs. A1 
Baqarah [2]: 214) Ketika mereka menerima cobaan saat 
beijaga di Khandaq untuk menghadapi pasukan sekutu, 
orang-orang mukmin menakwili ayat itu, dan mereka justru 
semakin beriman dan berserah diri.” 76 


28509. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 
bin Ruman bertutur kepadaku, ia berkata, “Kemudian Allah 
menyebut orang-orang mukmin, kejujuran mereka, dan 
pembenaran mereka terhadap cobaan yang dijanjikan Allah 
untuk menguji mereka. 

HjlS % j&S ^ ‘Mereka berkata, “Inilah yang 
dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita. ” Dan benarlah 
Allah dan Rasul-Nya. Dan yang demikian itu tidaklah 
menambah kepada mereka kecuali iman dan ketundukan’. 
Maksudnya adalah sabar terhadap cobaan, berserah diri 
kepada qadha, dan membenarkan realisasi dan janji Allah dan 
Rasul-Nya.” 77 

28510. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 

Dan tatkala orang- 

orang mukmin melihat golongan-golongan yang bersekutu 
itu, mereka berkata, ‘Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul- 
Nya kepada kita’.” Allah telah menjanjikan kepada mereka 
dal am 





r «/ v/ - | » \ - 

,\' i Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk 


76 

77 


Ibnu Jauzi dalam Zad At Masir (6/368). 

Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/209). 



surga, padahal belum datang kepadamu (cobaan) 
sebagaimana halnya orang-orcmg terdahulu sebelum kamu? 
Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta 
digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) sehingga 
berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman 
bersamanya... Maksudnya adalah yang paling sabar Han 
paling mengenal Allah di antara mereka. 

"••• ’Bilakah datangnya pertolongan Allah?’ Ingatlah, 
sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat’.” Demi 
Allah, ini merupakan cobaan yang sangat berat. Ketika para 
sahabat Rasulullah SAW melihat kesusahan dan cobaan yang 
menimpa mereka, mereka ^pun berkata, ^ 

3»l "... ’Inilah yang 

dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita Dan benarlah 
Allah dan Rasul-Nya. Dan yang demikian itu tidaklah 
menambah kepada mereka kecuali iman dan ketundukan’. 
Maksudnya adalah membenarkan apa yang dijanjikan Allah 
kepada mereka, dan tunduk kepada ketetapan Allah.” 78 

MO 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/368). Lihat A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
At Uyun (4/388) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/377). 
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. - - - i./'l* ^ >< • > ^ ; > x x » s ' 

bj-^L» jy-u? JUj 

^3 JL^xJ SjA\ ^tS^eJ 


”3?tU5 


“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang 
menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah; 
maka di antara mereka ada yang gugur. Dan di antara 
mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka 
sedikit pun tidak merubah (janjinya), supaya Allah 
memberikan balasan kepada orang-orang yang benar itu 
karena kebenarannya, dan menyiksa orang munafik jika 
dikehendaki-Nya, atau menerima tobat mereka. 

Sesungguhnya Allah adalah M aha Pengampun lagi Maha 
P enyayang.” (Qs. A1 Ahzaab [33]: 23-24) 


Maksud ayat ini adalah, di antara orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, terdapat orang-orang yang menepati 
janjinya kepada Allah, yaitu sabar terhadap berbagai kesusahan dan 
mudharat. Di antara mereka ada yang menyelesaikan pekeijaan yang 
dijanjikannya kepada Allah dan diwajibkannya kepada dirinya sendiri 
bagi Allah, sehingga sebagian dari mereka mati syahid dalam Perang 
Badar, sebagian mati syahid dalam Perang Uhud, dan sebagian lagi lain 
mati syahid di tempat lain. Tetapi, di antara mereka ada yang menanti 
qadha dan penyelesaian dari Allah sebagaimana di antara mereka ada 
yang ditetapkan memenuhi janji kepada Allah, serta memperoleh 
pertolongan dari Allah dan kemenangan atas musuhnya. 
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Lafazh dal am bahasa Arab artinya nadzar. Kata ini juga 

memiliki arti lain, diantaranya kematian, sebagaimana ungkapan 
penyair berikut ini: 


fy> ^ 


“Haubar menemui kematiannya di pertemuan kaum ” 79 

Lafazh artinya kematian dan napasnya. Di antara 

maknanya adalah, bahaya besar, sebagaimana syair Jarir berikut ini: 

• / / it® ** ^ - /i ✓ 

jJLp ^>r *>)?...; AjAP LjL>-j 


SjUJl UoJU. siki. 


“Di Thakhfah kami berduel dengan raja-raja, dan kuda kami, pada 
malam hari di Bistam berlari di atas bahaya yang besar”* 0 


Darinya terambil lafazh yang artinya beijalan seharian. 

Darinya juga terambil lafazh C-kJ; yang artinya menerkam, 

* 

sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 





p-«3 J* ^ M3 


“5i/a anjing telah menerkam manusia, siapa dari merekayang lebih 
berhak atas mahkota bangsawan yang tinggi. ” 81 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28511. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 
bin Ruman bertutur kepadaku tentang firman Allah, 

^ JCj “Di antara orang-orang mukmin 


79 

80 
81 


Bait ini milik Farzadaq, sebagaimana dalam Ad-Dhvan (229). 
Bait ini terdapat dalam Ad-Dhvan (hal. 54). 

Bait ini milik Farzadaq, sebagaimana dalam Ad-Dhvan (199). 
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itu ada orcmg-orang yang menepati apa yang telah mereka 
janjilcan kepada Allah ” Ia berkata, “Maksud lafazh 
adalah menepati. 'Maka di antara mereka 

ada yang gugur '. Maksudnya, ia menyelesaikan 
pekeijaannya, kembali kepada Tuhannya, sebagaimana orang 
yang mati syahid dalam Perang Badar dan Uhud. 

‘Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu’. 
Maksudnya ad alah menunggu janji Allah berupa kemenangan 
dan kesyahidan, sesuai dengan yang dialami oleh sahabat- 

9982 

sahabatnya yang terdahulu.” 

28512. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Maka di antara mereka ada yang gugur,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah menunaikan janjinya sehingga ia 
terbunuh atau tetap hidup. Dan & antara 

mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu’. Maksudnya 
pHalah menunggu ban jihad, maka ia bisa menunaikan 
janjinya, sehingga ia gugur atau menepati janjinya.’ 

28513. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dan 
Mujahid, mengenai firman Allah, ‘Maka di 

antara mereka ada yang gugur, ” ia berkata, Maksudnya 
adalah menunaikan janjinya. J* ^*9 ‘Dan di antara 


82 

83 


Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/209). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 549) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/390). 
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mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu Maksudnya 
adalah menunggu hari teijadinya pertempuran, lalu ia jujur 
(membuktikan janji) saat berhadapan dengan musuh.” 

Ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, & ^Ja 

“Maka di antara mereka ada yang gugur, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mati untuk membuktikan janjinya.” 84 


28514. 


28515. 


Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
fulan —Abu Usamah telah menyebutkan namanya, tetapi aku 
lupa—, dari ayahnya, tentang firman Allah, >*^&**iy 
‘‘Maka di antara mereka ada yang gugur, ” ia berkata, 

Of 

“Maksudnya adalah, menunaikan nadzarnya.” 


Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari Thalhah bin Yahya, 
dari pamannya (Isa bin Thalhah), bahwa seorang badui 
mendatangi Nabi SAW dan bertanya, “Siapa orang-orang 
yang telah menunaikan janji mereka?” Beliau lalu berpaling 
dari orang itu. Ia lalu bertanya lagi kepada beliau, dan beliau 
berpaling lagi darinya. Kemudian masuklah Thalhah dari 
pintu masjid dengan memakai pakaian dua potong berwama 
hijau, dan beliau berkata. 





UUfc 


“Ini di antara orang-orang yang telah gugur. 


28516. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Haudzah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan 
kepada kami dari Hasan, tentang firman Allah, iy ^Ja 


84 Mujahid dalam tafsir (hal. 549) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/371). 

85 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3125) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/371) dari Abu Ubaidah. 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (6/376, no. 32159). 
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XX “Maka di antara mereka ada yang gugur, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah kematiannya, untuk membuktikan 
ucapan dan untuk menunaikan janji. cr pr~^> 'Dan di 
antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu 
Maksudnya adalah menunggu kematian seperti itu. Di antara 
mereka juga ada yang merubah janjinya.” 87 

28517. Muhammad bin Umarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isra'il mengabarkan kepada kami dari Sa’id bin Masruq, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, Jl a* 

XjeX “Maka di antara mereka ada yang gugur. Dan di antara 
mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu, ’’ ia berkata, 
“Lafazh XX artinya janjinya.” 88 

28518. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, C ijiv JUj 
XX "Di antara orang-orang 

mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah 
mereka janjikan kepada Allah; maka di antara mereka ada 
yang gugur, ” ia berkata, "Maksudnya adalah ^ugur untuk 
membuktikan ucapan dan untuk memenuhi janji. 

Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu’. 
Maksudnya adalah menunggu dirinya untuk bisa jujur dan 
memenuhi janji.” 89 

28519. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 


87 Ibnu Katsirdalam tafsir (11/137). 

88 Mujahid dalam tafsir (hal. 549). 

89 Lihat Abdurrazzaq dalam tafsimya (3/35) dari Hasan, dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Marxism (6/589) dari Qatadah. 
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mengenai firman Allah, “ Maku di antara 

mereka ada yang gugur, ” ia berkata, “Maksudnya adalah. 
meninggal dalam kondisi membenarkan dan beriman. 

‘Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu- 
nunggu Maksudnya adalah menunggu hal tersebut.” 90 

28520. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abu Bukair menceritakan kepada kami, Syuraikh bin 
Abdullah berkata: Kami mengabarkannya dari Salim, dari 
Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
Maka di antara mereka ada yang gugur. ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah mati dalam memenuhi 
janjinya kepada Allah. XxXd* ‘ Dan di antara mereka 

ada (pula) yang menunggu-nunggu Maksudnya adalah 
menunggu kematian dalam keadaan memenuhi janjinya 
kepada Allah.” 91 

-Dikatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan suatu kaum 
yang tidak terlibat dalam Perang Badar, lalu mereka beijanji kepada 
Allah untuk membayamya dengan perang melawan orang-orang 
musyrik bersama Rasulullah SAW. Lalu di antara mereka ada yang 
telah memenuhi janjinya hingga mati, Ada yang merubah janjinya. Ada 
pula yang telah memenuhi janjinya tetapi tidak sampai mati, melainkan 
menunggu kematian dalam kondisi seperti yang disebutkan Allah dalam 
ayat ini. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut 
ini: 

28521. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 


90 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/273), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3125) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/371). 


91 
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berkata: Hammad bin Salmah menceritakan kepada kaxni dan 
Tsabit, dari Anas, bahwa Anas bin Nadhar tidak terlibat 
dalam Perang Badar. Ia lalu berkata, “Aku tidak terlibat 


Ha 1am perang pertama yang disaksikan Rasulullah SAW. 
Seandainya aku melihat perang nanti, maka Allah pasti 
melihat perbuatanku.” Jadi, ketika teijadi Perang Uhud dan 
Vanm muslim kalah, ia menghampiri Sa’d bin Mu’adz dan 
berkata, “Demi Allah, aku benar-benar mencium aroma 
surga.” Ia lalu maju dan berperang hingga terbunuh. Lalu 
turunlah ayat ini, berkenaan dengannya, L ly-Uo <j^ 

>' - *■;<.* XL “Di antara orang- 


orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang 
telah mereka janjikan kepada Allah; maka di antara mereka 
ada yang gugur. Dan di antara mereka ada (pula) yang 


menunggu-nunggu. 


,.92 


28522. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdullah bin Bukair menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Anas bin 
Malik berkata: Anas bin Nadhar tidak terlibat dalam Perang 
Badar, maka ia berkata, “Aku tidak ikut peperangan 
Rasulullah SAW dengan orang-orang musyrik. Seandainya 
Allah membuatku menyaksikan suatu perang, maka Allah 
pasti melihat apa yang akan aku lakukan.” Ketika teijadi 
Perang Uhud dan kaum muslim kalah, ia berkata, “Ya Allah, 
sesungguhnya aku menyerahkan kepada-Mu apa-apa yang 
dilakukan orang-orang musynk itu, dan aku memohon maaf 
kepada-Mu dari apa yang dilakukan oleh orang-orang muslim 
itu.” Ia lalu beijalan dengan pedangnya. Ia dihampiri Sa d bin 
Mu’adz, lalu ia berkata, “Hai Sa’d, aku benar-benar mencium 


92 


HR. Abu Awanah dalam Musnad (4/325, no. 6852). 
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28523. 


aroma surga di balik Uhud.” Sa’d berkata, “Ya Rasulullah, 
aku tidak bisa melakukan apa yang dilakukannya.” Kami 
mendapati Anas bin Nadhar di antara para korban perang, dan 
pada tubuhnya terdapat delapan puluh lebih luka, antara 
sabetan pedang, tusukan tombak, dan lemparan panah. Kami 
tidak mengenalinya, sampai saudarinya mengenalinya lewat 
jari-jarinya. 


Kami mengatakan bahwa ayat, \Jx^c. £ [£l£%£ L> <A 

“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang 
yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada 
Allah, ” turun berkenaan dengannya dan sahabat- 
sahabamya.” 93 


Sawwar bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Humaid bercerita dari Anas bin Malik, bahwa 
Anas bin Nadhar tidak turut dal am Perang Badar. Lalu ia 
menuturkan riwayat serupa. 94 


28524. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalhah bin 
Yahya menceritakan kepada kami dari Musa dan Isa bin 
Thalhah, dari Thalhah, bahwa seorang badui datang kepada 
Rasulullah SAW. Saat itu mereka tidak berani bertanya 
kepada beliau. Lalu mereka berkata kepada orang badui itu, 
“Tanyakan kepada Rasulullah SAW maksud ayat, 

‘Di antara mereka ada yang gugur’. Beliau lalu 
berpaling dari orang badui itu. Ia pun bertanya lagi kepada 
beliau, dan beliau pun berpaling lagi darinya. Aku lalu masuk 


93 


94 


Abu Nu’aim dalam Al Hilyah (1/121), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/23), 
dan Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (9/43). 

Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 
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dari pintu masjid dengan memakai pakaian berwama hijau. 
Ketika Rasulullah SAW melihatku, beliau bersabda, ‘Siapa 
yang bertanya tentang orang yang memenuhi janjinya?’ 
Drang badui itu menjawab, ‘Aku, ya Rasul’. Beliau lalu 
bersabda, ‘ Orang ini termasuk yang memenuhi janjinya 
kepada Allah ” 95 

28525. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 

Hamid A1 Himmani menceritakan kepada kami dari Ishaq bin 

Yahya Ath-Thalhi, dari Musa bin Thalhah, ia berkata: 

Mu’awiyah bin Abu Sufyan berdin lalu berkata: Aku 

mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Thalhah termasuk 

»96 

orang yang memenuhi janjinya ” 

28526. Muhammad bin Amr bin Tamam A1 Kalbi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Sulaiman bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari 
Ishaq, dari Yahya bin Thalhah, dari pamannya, yaltu Musa 
bin Thalhah, dari ayahnya, yaitu Tala, ia berkata, “Ketika 
kami tiba dari Uhud dan telah berada di Madinah, Nabi SAW 
naik mimbar untuk berkhutbah di depan orang-orang, 
menghibur hati mereka, dan memben kabar tentang pahala 
yang mereka peroleh. Beliau kemudian membaca ayat, JUj 
£ \&* ‘Orang-orangyang menepati apa yang 
telah mereka janjikan kepada Allah’. Seorang laki-laki lalu 
berdiri menghampiri beliau dan bertanya, Ya Rasulullah, 
siapa mereka?” Beliau lalu menoleh kepadaku, dan saat itu 


95 At-Tirmidzi dalam Sunan (3203), Abu Ya’la dalam Musnad (2/26, no. 633), 
dan A1 Qurthubi dalam Al Jami’li Ahkam Al Qur'an (14/159). 

96 At-Tirmidzi dalam Sunan (3292), Ibnu Majah dalam As-Sunan (127), dan Ath- 
Thabrani dalam Al Mu jam Al Kabir (19/324, no. 739). 
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aku memakai pakaian berwama hijau. Beliau bersabda, ‘Hai 
orang yang bertanya, orcmg ini termasuk mereka ’ ” 97 


ys _ ... . 

Takwil firman Allah: lyj, Uj (Dan mereka sediktt pun 

tidakmerubah [janjinya]) 

Maksudnya adalah, mereka tidak merubah janji yang mereka 
berikan kepada Tuhan mereka sedikit pun, sebagaimana yang Hilalmkan 
oleh orang-orang yang menghalang-halangi orang untuk beijihad, dan 
berkata kepada saudara- saudara mereka, “Marilah ke sini!” Serta orang- 
orang yang berkata, “Sesungguhnya rumah kami terbuka.” 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28527. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, % l »j “Dan 

mereka sedikit pun tidak merubah (janjinya),” ia berkata, 
“Mereka tidak meragukan dan tidak bimbang terhadap agama 
mereka, serta tidak menggantinya dengan yang lain.” 98 

28528. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, I&jjjjJXly “Dan mereka sedikit pun 
tidak merubah (janjinya), ” ia berkata, “Mereka tidak 
merubah agama mereka sebagaimana orang-orang munafik 
merubah agama mereka.” 99 


91 Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al Kabir (1/117, no. 217) dan Abu Nu’aim 
dalam Al Hilyah (1/88). 

91 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/210). 

99 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyvn (4/390). 
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Takwil firman Allah: iit (Supaya 

Allah memberikan balasan kepada orang-orang yang benar itu 
karena kebenarannya) 




Sebelumnya Allah berfirman, u* 

'£>/ an/ara orang-orcmg mukmin itu ada orang-orang yang 
menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah. ” 
Kesudahannya lalu dijelaskan Allah dalam finnan-Nya, %\ 

; u'. T “Supaya Allah memberikan balasan kepada orang- 

orang yang benar itu karena kebenarannya. ” Maksudnya adalah, agar 
Allah memberi pahala kepada orang-orang yang jujur itu karena 
kejujuran mereka kepada Allah berkaitan janji mereka kepada-Nya- 
$<, "Dan menyiksa orang munafik jika dikehendaki- 

Nya. ” Yaitu lantaran kekufuran dan kemunafikan mereka kepada Allah. 

^ jt “Atau menerima tobat mereka, ” dari kemunafikan mereka, 
dan Allah memberi mereka hidayah kepada iman. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan~para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


28529. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 

dari Qatadah, mengenai finnan Allah, 

Ip. “Dan menyiksa orang munafik jika dikehendaki- 

Nya, atau menerima tobat mereka, ” ia berkata, “Maksudnya 

adalah, jika Allah berkehendak maka Allah mengeluarkan 

100 

mereka dari kemunafikan kepada iman.” 

Sementara itu, orang bertanya, “Apa alasan adzab bagi orang- 
orang munafik itu digantungkan pada kehendak Allah, sedangkan orang 
munafik adalah kafir? Apakah dimungkinkan Allah tidak berkehendak 


100 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/390), tanpa kata: kepada iman. 
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menyiksa orang munafik, sehingga dikatakan bahwa Allah 
menyiksanya jika Dia berkehendak? 

Jawabannya adalah, “Makna syarat ini bukan seperti yang 
mereka kira, karena maksudnya adalah, Allah mengadzab orang-orang 
munafik dengan cara tidak memberi mereka taufik untuk bertobat dari 
kemunafikan mereka, sehingga mereka mati dalam keadaan kufur, jika 
Allah berhendak, sehingga mereka berhak menerima adzab. Jadi, 
pengecualian ini (kehendak Allah) berkaitan dengan taufik Allah, bukan 
dengan adzab saat mereka mati dalam keadaan munafik.” 

Pendapat yang kami katakan itu dijelaskan oleh firman Allah, 
“dtau menerima tobat mereka. ’’ Kalau begitu, makna ayat 
ini adalah, Allah mengadzab orang-orang munafik jika Allah tidak 
memberi mereka petunjuk dan taufik untuk bertobat. Atau Allah 
menerima tobat mereka sehingga Dia tidak mengadzab mereka. 

Finnan-Nya, !>[ "Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang ” maksudnya adalah, 
sesungguhnya Allah menutupi dosa orang-orang yang bertobat, serta 
Maha Menyayangi orang-orang yang bertobat, sehingga Dia tidak 
menghukum mereka setelah bertobat. 

««« 






“Dan Allah menghalau orang-orang yang kafir itu yang 
keadaan mereka penuh kejengkelan, (lagi) mereka tidak 
memperoleh keuntungan apa pun. Dan Allah 
menghindarkan orang-orang mukmin dari peperangan. Dan 
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adcdah Allah Maha Kuat lagi M aha Perkasa.” 
(Qs. A1 Ahzaab [33]: 25) 


Maksudnya adalah, Allah menghalau orang-orang yang kufur 
kepada-Nya dan Rasul-Nya dari kalangan Quraisy dan Ghathafan. 

Lafazh ; $ “Penuh kejengkelan, ” maksudnya adalah, 
dengan penuh kesedihan dan kegalauan lantaran gagal memperoleh 
kemenangan yang mereka harapkan, serta dengan penuh putus asa 
terhadap kemenangan yang mereka ambisikan. 

Firman-Nya, “Mereka tidak memperoleh keuntungan 

apa pun,” maksudnya adalah, mereka tidak memperoleh harta dan 
tawanan dari kaum muslim. 


Firman-Nya, J&M “Dan Allah menghindarkan 


orang-orang mukmin dari peperangan, ” maksudnya adalah, dengan 
bala tentaranya berupa para malaikat dan angin yang dikinm Allah 
kepada mereka. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28530. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, b 

P 4 "Dan Allah menghalau orang-orang yang 

kafir itu yang keadaan mereka penuh kejengkelan, (lagi) 
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mereka tidak memperoleh keuntungan apa pun, ” ia berkata, 
“Mereka adalah pasukan sekutu.” 101 

28531. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, l+ja-jo quli 

“Dan Allah menghalau orang-orang yang kafir itu 
yang keadaan mereka penuh kejengkelan, (lagi) mereka tidak 
memperoleh keuntungan apa pun, ” ia berkata, “Ayat ini 
menjelaskan Yusuf dan pasukan sekutunya. Allah menghalau 
Abu Sufyan dan teman-temannya saat mereka dalam keadaan 
jengkel karena tidak memperoleh keuntungan. 

3\sj}\ ‘Dan Allah menghindarkan orang-orang mukmin dari 
peperangan’, dengan bala tentara dari sisi-Nya, dan angin 
yang dikirimkan Allah kepada mereka.” 102 

28532. Ibnu Ilumaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata^ Yazid 
bin Ruman bertutur kepadaku tentang firman Allah, qtiS' 

^ | “Dan Allah menghalau orang-orang 

yang kafir itu yang keadaan mereka penuh kejengkelan, (lagi) 
mereka tidak memperoleh keuntungan apa pun, ” ia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang Quraisy dan Ghathafan.” 103 

28533. Husain bin Ali Ash-Shuda'i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Dzi'b menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Abu 
Sa’id A1 Maqburi, dari Abdurrahman bin Abu Sa’id A1 
Khudri, dari ayahnya, ia berkata, “Kami terhalang untuk 
shalat pada Perang Khandaq, sehingga kami tidak shalat 


101 Mujahid dalam tafsir (hal. 549) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3125). 

102 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3126). 

103 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/210). 
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Zhuhur, Ashar, Maghrib, dan Isya, hingga tengah malam, 

menghindarkan orang-orcmg mukmin dari peperangan 
Rasulullah SAW lalu memanggil Bilal dan menyuruhnya 
membaca iqamat untuk shalat Zhuhur. Beliau lalu 
mengeijakan shalat Zhuhur secara sempuma, sebagaimana 
beliau mengeijakannya pada waktunya. Kemudian beliau 
mengeijakan shalat Ashar seperti itu pula. Kemudian beliau 
mengeijakan shalat Maghrib seperti itu pula. Kemudian 
beliau mengeijakan shalat Isya demikian juga. Rasulullah 
SAW menyuruh iqamat untuk setiap kali shalat. Itu teijadi 
gebelum diturunkannya cara shalat khauf, Jl *»• 

tiJZjJika kalian takut, maka shalatlah sambil berjalan atau 
berkendaraan ” (Qs. A1 Baqarah [2]: 239) 104 

28534. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi Fadik menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Abi Dzi'b menceritakan kepada kami 
dari A1 Maqburi, dari Abdurrahman bin Abu Sa’id, dari Abu 
Sa’id A1 Khudri, ia berkata, “Kami tertahan pada hari 
Khandaq....” Kemudian menyebutkan riwayat yang 
serupa. 105 


sampai akhimya kami mendapatkan perlindungan dari Allah. 
Allah menurunkan ayat, j45 Dan Allah 


Takwil firman Allah: (Dan adalah 


Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa) 


Maksudnya adalah, Allah Maha Kuat untuk melakukan apa 
yang dikehendaki-Nya pada makhluk-Nya. Allah bisa menolong siapa 


104 Ahmad dalam Musnad (3/25), Ad-Darimi dalam Sunan (1/430, 1524), dan Ibnu 
Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (1/416, no. 4780). 

Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 


105 




yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya, dan menelantarkan 
siapa yang dikehendaki-Nya dari mereka. Tidak ada yang bisa 
mengalahkan-Nya. Allah juga Maha Perkasa untuk membalas musuh- 
musuhnya. Hal itu sebagaimana dijelaskan dal am riwayat berikut ini: 

28535. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, JISaIi" 

“Dan adalah Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Maha Kuat dalam menjalankan 
perkaranya dan Maha Perkasa dalam menuntut balas.” 106 

ooo 




u Dan Dia menurunkan orang*orang Ahli Kitab (bani 
Quraizhah) yang membantu golongan-golongan yang 
bersehutu dari benteng-benteng mereka, dan Dia 
memasukkan rasa takut dalam had mereka. Sebagian mereka 
kamu bunuh dan sebagian yang lain kamu tawan. Dan Dia 
mewariskan kepada kamu tanah-tanah, rumah-rumah dan 
harta benda mereka, dan (begitu pula) tanah yang belum 
kamu injak. Dan adalah Allah Maha Kuasa terhadap segala 
sesuatu.” (Qs. A1 Ahzaab [33]: 26*27) 


106 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3126). 





Tafsir Ath-Thabari 


Maksud ayat ini adalah, Allah menurunkan orang-orang yang 
membantu pasukan sekutu Quraisy dan Ghathafan untuk menyerang 
Rasulullah SAW dan para sahabat beliau, dari benteng mereka. Orang- 
orang yang membantu yang dimaksud adalah bani Quraizhah. Mereka 
inilah yang membantu pasukan sekutu untuk melawan Rasulullah 
SAW. 

Firman-Nya, cA “Orang-orang Ahli Kitab,” 

maksudnya adalah para penganut kitab Taurat, yaitu orang-orang 
Yahudi. 

Arti lafazh adalah dari benteng-benteng mereka. 

Pendapat kami dal am hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28536. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Hants menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, Jjilj 

cA “Dan Dia menurunkan Ahli Kitab 

(bani Quraizhah) yang membantu golongan-golongan yang 
bersekutu, ” ia berkata, “Mereka adalah bani Quraizhah. Allah 
mengeluarkan mereka dari benteng-benteng mereka.” 107 

28537. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, lA^Jtr^ i>JW 

A' “Dan Dia menurunkan Ahli Kitab (bani 

107 Mujahid dalam tafsir (hal. 549). Di sini ia berkata: yang artinya istana- 

istana mereka. 
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Quraizhah) yang membantu golongan-golongan yang 
bersekutu ,” ia berkata, “Mereka adalah bani Quraizhah. 
Mereka mendukung Abu Sufyan dan melanggar peijanjian 
antara mereka dengan Nabi SAW.” 

Qatadah berkata, “Saat Rasulullah SAW di rumah Zainab, 
beliau mencuci kepalanya, dan ketika Zainab telah mencuci 
separuhnya, tiba-tiba malaikat datang kepada beliau dan 
berkata, ‘Semoga Allah memaafkanmu. Para malaikat tidak 
meletakkan senjatanya sejak empat puluh hari. Bangkitlah 
menuju bani Quraizhah, karena aku telah memutus tali 
mereka, membuka pintu mereka, dan meninggalkan mereka 
dalam goncangan’. Rasulullah SAW pun mengenakan 
pakaian perang, lalu menempuh jalur bani Ghanm. Orang- 
orang lalu mengikuti beliau, dan pada waktu itu beliau 
menaburi alisnya dengan debu.” Rasulullah SAW lalu 
mendatangi mereka, mengepung mereka, dan berteriak 
kepada mereka, ‘Hai saudara-saudara kera! ’ Mereka berkata, 
‘Ya Abu Qasim, kamu bukanlah orang yang suka berkata 
menyakiti’. 


Mereka lalu menyerahkan keputusan kepada Ibnu Mu’adz, 
yang di antara ia dengan mereka terdapat peijanjian. Mereka 
berharap Ibnu Mu’adz iba terhadap mereka. Abu Lubabah 
lalu memberi isyarat kepada mereka bahwa keputusaimya 
adalah hukuman pancung. 


Allah lalu menurunkan 




lkan ayat, 

‘Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati 
amanat-amanah yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 
mengetahui’. (Qs. A1 Anfaal [8]: 27) 
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Ibnu Mu’adz kemudian memutuskan bahwa yang lkut 
berperang di antara mereka dihukum mati, keluarga mereka 
ditawan, dan kebun-kebun mereka jatuh ke tangan orang- 
orang Muhajirin, tidak untuk Anshar. Kaum dan kerabatnya 
lalu berkata, ‘Kamu lebih memilih orang-orang Muhajirin 
untuk rneud a patkan kebun-kebun mereka daripada kami!’ Ia 
berkata, ‘Kalian telah memiliki kebun-kebun, sedangkan 
orang-orang Muhajirin belum memiliki kebun’.” 

Kami diberitahu bahwa Rasulullah SAW bertakbir dan 
bersabda, 

aJJI 

> / / 

“Dia telah memutuskan perkara kalian dengan hukum 
Allah." 10 * 

28538. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, 
“Ketika Rasulullah SAW pulang dari Khandaq ke Madinah 
bersama orang-orang muslim, dan mereka telah meletakkan 
senjata, Jibril datang kepada Rasulullah SAW pada waktu 
Zhuhur.” 

28539. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, ia 
berkata, “(Jibril datang dengan) memakai serban dari beludru 
kasar, di atas bighal yang berpelana dan memakai pakaian 
dari permadani. Jibril lalu berkata, ‘Apakah engkau telah 
meletakkan senjata, ya Rasulullah?’ Beliau menjawab, ‘Ya’. 
Jibril berkata, ‘Para malaikat sama sekali belum meletakkan 

108 A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/521) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (6/591). 
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senjata. Sekarang ini engkau tidak pulang melainkan dan 
mengejar orang-orang Quraisy. Sesungguhnya Allah 
memerinta hk a nm u, wahai M uhamm ad, untuk pergi ke bani 
Quraizhah, dan aku akan pergi ke bani Quraizhah’. 

Rasul ullah SAW lalu memerintahkan penyeru untuk 
mengu mumk a n kepada orang-orang bahwa barangsiapa mau 
mendengar dan taat, maka hendaknya tidak shalat Ashar 
kecuali di bani Qur aizhah 

Rasulullah SAW memerintahkan Ali bin Abu Thalib RA 
untuk berada di depan dengan membawa benderanya menuju 
bani Quraizhah, maka Ali bin Abu Thalib RA beijalan. 
Ketika ia telah dekat dengan benteng, ia mendengar perkataan 
yang buruk dari mereka tentang Rasulullah SAW. Ali RA pun 
kembali hingga bertemu dengan Rasulullah SAW di jalan. Ia 
berkata, ‘Ya Rasul, sebaiknya engkau tidak mendekati orang- 
orang kotor itu’. Beliau lalu bertanya, 1 Kenapa? Kau pasti 
~ mendengar ucapan mereka yang menyakitiku Ali menjawab, 
‘Benar, ya Rasul’. Beliau berkata, ‘ Seandainya mereka 
melihatku, maka mereka tidak akan berkata apa pun 
tentangku Ketika Rasulullah SAW telah dekat dengan 
benteng mereka, beliau berkata, ‘Hai saudara-saudara kera, 
apakah Allah telah menghinakan kalia n dan menurunkan 
stksa-Nya kepada kalian?’ Mereka menjawab, ‘Hai Abu 
Qasim, engkau bukan orang yang bodoh’. 

Rasulullah SAW lalu bertemu dengan para sahabatnya di 
Shaurain sebelum tiba di bam Qur aizhah . Beliau bertanya, 

1 Apakah kalian bertemu dengan seseorang? ’ Mereka 
menjawab, ‘Benar, ya Rasul. Kami beipapasan dengan 
Dihyah bin Khahfah A1 Kalbi di atas bighal putih yang 
berpelana dan memakain pakaian dari beludru’. Rasulullah 
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SAW lalu bersabda, ‘Dia adalah Jibril yang diutus kepada 
bani Quraizhah untuk menggoncang benteng-benteng mereka 
dan menghujamkan rasa takut ke hati mereka 

ketika RasuluUah SAW tiba di Quraizhah, beliau singgah di 
salah satu sumumya, yang terletak di salah satu sudut kebun 
mereka, yang bemama sumur Anna. Orang-orang lalu 
mencari beliau. Beberapa orang mendatangi beliau sesudah 
waktu Isya akhir, dan mereka belum shalat karena mengikuti 
sabda Rasulullah SAW, ‘ Janganlah ada yang shalat Ashar 
kecuali di bani Quraizhah Mereka lalu shalat Ashar sesudah 
waktu Isya akhir, namun Allah tidak menegur mereka di 
dalam Kitab-Nya, dan Rasul-Nya pun tidak menegur 
mereka.” 109 

28540. Dari M uhammad bin Ishaq, dari ayahnya, dari Ma’bad bin 
Ka’b bin Malik A1 Anshari, ia beikata: Rasulullah SAW 
mengepung mereka selama dua puluh lima malam, hingga 
pengepunagn itu meletihkan mereka, dan Allah 
menghuj amkan perasaan takut ke dalam hati mereka. Huyai 
bin Akhthab masuk ke benteng bani Quraizhah ketika orang- 
orang Quraisy dan Ghathafan pulang meninggalkan mereka, 
sesuai janji yang diberikan Ka’b bin Asad kepadanya. Ketika 
mereka yakin bahwa Rasulullah SAW tidak akan pergi 
meninggalkan mereka sebelum menaklukkan mereka, Ka’b 
bin Asad berkata kepada mereka, “Hai orang-orang Yahudi, 
kalian telah menghadapi kondisi seperti yang kalian lihat. 
Aku tawarkan kepada kalian tiga pilihan.” Mereka bertanya, 
“Apa itu?” Ia menjawab, “Kita berbai’at kepada orang ini 
(Nabi SAW) dan membenarkannya. Demi Allah, telah 


109 Lihat Ath-Thabari dalam Ath-Tarikh (2/98) dan Ibnu Hisyam dalam As-Sirah 
An-Nabawiyah (4/192). 
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terbukti bagi kalian bahwa dia seorang nabi yang diutus, dan 
dialah yang kalian temukan namanya di dal am Kitab kalian. 
Dengan demikian, kalian mengamankan darah, harta, anak- 
anak, dan istri-istri kalian.” Mereka lalu berkata, “Kami tidak 
mau meninggalkan hukum Taurat selama-lamanya, dan tidak 
akan menggantinya dengan yang lain selama-lamanya.” Ia 
berkata, “Jika kalian menolak usulanku ini, maka mari kita 
membunuh anak-anak kita dan istri-istri kita, lalu kita keluar 
menghadapi Muhammad dan para sahabatnya dengan 
menghunus pedang. Kita tidak meninggalkan di belakang kita 
beban yang menggelisahkan kita, sampai Allah membuat 
keputusan antara kita dengan Muhammad.” Mereka lalu 
berkata, “Kita bunuh orang-orang yang tidak berdaya itu? 
Tiada gunanya hidup sepeninggal mereka.” Ia berkata, “Jika 
kalian menolak usulanku ini, maka malam ini adalah malam 
Sabtu. Semoga M uhammad dan para sahabatnya dalam 
keadaan lengah. Turunlah, agar kita bisa menangkap 
Muhammad dan para sahabatnya dalam keadaan lengah.” 
Mereka berkata, “Apakah kita merusak kesakralan hari Sabtu, 
dan melakukan hal baru yang tidak dilakukan orang-orang 
sebelum kita? Tidakkah kamu tahu bahwa orang yang berbuat 
itu dikutuk menjadi kera?” Ia berkata, “Tidak seorang pun di 
antara kalian yang satu malam saja bersikap tegas sejak ia 
dilahirkan ibunya.” 

Mereka lalu mengirim utusan kepada Rasulullah SAW untuk 
menyampaikan pesan: Utuslah Abu Lubabah bin Abdul 
Mundzir saudara bani Amr bin Auf —sekutu Aus— untuk 
kami mintakan saran tentang urusan kami. Rasulullah SAW 
mengutusnya. Ketika mereka melihatnya, kaum laki-laki 
menghampirinya, sementara para wanita dan anak-anak 
menangis di depannya, sehingga ia iba kepada mereka. 
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Mereka lalu berkata kepadanya, “Wahai Abu Lubabah, 
apakah menurutmuu kami ditindak menurut hukum 
Muhammad?” Ia menjawab, “Ya.” Ia memberi isyarat dengan 
tangan ke lehemya, yang maksudnya adalah hukum penggal.” 
Abu Lubabah berkata, “Demi Allah, belum sempat aku 
bergeming dari tempatku berdiriku, aku telah menyadari 
bahwa aku telah mengkhianati Allah dan Rasul-Nya.” Ia lalu 
beijalan lurus ke depan, dan ia tidak mendatangi Rasulullah 
SAW, sampai akhimya ia berdiam diri di tiang masjid. Ia 
berkata, “Aku tidak akan meninggalkan tempatku ini sampai 
Allah menerima tobatku alas perbualanku. Aku bcrjanji 
kepada Allah tidak akan menginjak tempat bani Quraizhah 
untuk selamanya, dan beijanji Allah tidak melihatku berada di 
negeri tempat aku berkhianat kepada Allah dan Rasul-Nya.” 

Ketika Rasulullah SAW mendengar beritanya itu, beliau 
bersabda, “Seandainya ia datang kepadaku, maka aku pasti 
memintakan ampun untuknya Tetapi kalau ia tetap pada 
sikapnya itu, maka aku tidak memaksanya untuk 
meninggalkan tempatnya itu sampai Allah menerima 
tobatnya. ’’ 

Setelah itu, Tsa’labah bin Sa’yah, Usaid bin Sa’yah, dan Asad 
bin Ubaid, yaitu orang-orang bani Hudzail, bukan bani 
Quraizhah dan bukan pula bani Nadhir, menyerahkan 
keputusan pada malam terjadinya peristiwa Quraizhah kepada 
Rasulullah SAW. Pada malam itu Amr bin Su’da A1 Qurazhi 
keluar dan bertemu dengan penjaga Rasulullah SAW, yang 
pada malam hari itu adalah Muhammad bin Musallamah A1 
Anshari. Ketika ia melihatnya, ia bertanya, “Siapa kamu?” 
Amr menjawab, “Aku Amr bin Sa’d.” Sebelumnya Amr 
menolak untuk mengkhianati Rasulullah SAW bersama bani 
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Quraizhah. Ia berkata, “Aku tidak mau mengkhianati 
Muhammad selama-lamanya.” Muhammad bin Musallamah 
lalu berkata ketika mengenalinya, “Ya Allah, janganlah 
halangi aku imtuk melanggar janji orang-orang mulia.” Ia lalu 
membiarkan jalannya. Ia (Amr bin Sa’d) lalu keluar hingga ia 
tidur di masjid Rasulullah SAW di Madinah pada malam itu. 
Ia lalu pergi sehingga tidak diketahui ke bumi Allah mana ia 
pergi hingga hari ini. 

Perkaranya itu lalu diadukan kepada Rasulullah SAW, dan 
beliau berkata, “Itulah orang yang diselamatkan Allah karena 
menepati janji.” 

Qatadah berkata, “Sebagian orang menduga ia diikat dengan 
tali bersama orang-orang yang diikat dari bani Quraizhah 
ketika mereka menyerahkan diri kepada keputusan Rasulullah 
SAW. Lalu pada pagi harinya ikatannya itu lepas, dan tidak 
diketahui ke mana ia pergi. Oleh karena itu, Rasulullah SAW 
bersabda demikian. Allah Maha Tahu.” 

Pada pagi harinya, mereka menyerahkannya kepada 
keputusan Rasulullah SAW, sehingga orang-orang Aus 
memprotes dan berkata, “Ya Rasulullah, mereka adalah 
maula-maula karni, bukan Khazraj. Engkau telah 
memperlakukan maula-maula Khazraj kemarin seperti yang 
engkau tahu.” 

Sebelum peristiwa bani Quraizhah itu, Rasulullah SAW telah 
mengepung bani Qainuqa' yang merupakan sekutu Khazraj, 
lalu mereka menyerahkannya kepada keputusan Rasulullah. 
Abdullah bin Ubai bin Salul lalu meminta beliau untuk 
menyerahkan mereka kepadanya, maka beliau menyerahkan 
mereka kepadanya. Ketika Aus berbicara kepada Rasulullah 
SAW, beliau bertanya, "Tidakkah kalian rela perkara mereka 
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diputuskan oleh salah seorcmg dari kalian?” Mereka 
menjawab, “Benar.” Beliau bersabda, "Dia adalah Sa’d bin 
Mu’adz.” 

Sa’d bin Mu’adz ditempatkan oleh Rasulullah SAW di kemah 
seorang wanita dari daerah Aslam yang bemama Rufaidhah 
di sisi masjid beliau. Wanita tersebut biasa mengobati orang- 
orang yang terluka. Ia mengabdikan dirinya untuk melayani 
orang yang terluka dari kaum muslim. Rasulullah SAW telah 
bersabda kepada kaumnya ketika ia terkena panah di 
Khandaq, " Letakkan ia di tenda Rufaidhah agar aku bisa 
menjenguknya dari jar ak yang dekat. ” 

Ketika Rasulullah SAW mengangkatnya sebagai pemutus 
perkara bani Quraizhah, kaumnya mendatanginya dan 
membawanya di atas keledai. Mereka mengalasi keledai itu 
dengan bantal dari kulit. Sa’d bin Mu’adz merupakan orang 
yang sangat tegas. Mereka lalu menghadapkannya kepada 
Rasulullah SAW, sambil berkata, “Wahai Abu Amr, berbuat 
baiklah kepada sekutu-sekutumu, karena Rasulullah SAW 
memberimu kewenangan itu untuk berbuat baik kepada 
mereka.” Ketika mereka terlalu banyak mendesaknya, ia 
berkata, “Telah tiba waktunya bagi Sa’d untuk tidak 
terpengaruh celaan orang yang suka mencela di jalan Allah.” 
Oleh karenaitu, sebagian kaumnya yang bersamanya itu 
pulang ke rumah bani Abdul Asyhal dan menyampaikan 
berita duka orang-orang bqni Quraizhah kepada mereka 
sebelum Sa’d bin Mu’adz menyampaikan kalimat yang 
didengamya itu. 

Ketika Sa’d tiba di tempat Rasulullah SAW dan kaum 
muslim, beliau bersabda, ‘‘Sambutlah pemimpin kalian!” 
Mereka lalu berkata, “Wahai Abu Amr, Rasulullah SAW 
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memberi wewenang untuk memutuskan perkara sekutumu.” 
Sa’d berkata, “Kalian harus berpegang pada janji Allah, jika 
keputusan mereka itu seperti yang aku jatuhkan.” Beliau 
menjawab, “Ya. ” Sa’d berkata, “Juga pada orang yang di sini, 
di sudut Rasulullah SAW duduk.” Ia memalingkan wajahnya 
dan Rasulullah SAW untuk menghormati beliau. Rasulullah 
SAW menjawab, “Ya. ” Sa’d berkata, “Aku putuskan bahwa 
kaum laki-laki dibunuh, harta benda mereka dibagi-bagi, 
sedangkan anak-anak dan kaum wanita ditawan.” 110 

28541. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: M uhamma d bin Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Ashim bin Umar bin Qatadah, 
dari Abdurrahman bin Amr bin Sa’d bin Mu’adz, dari 
Alqamah bin Waqqash Al-Laitsi, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Aku memutuskan perkara mereka berdasarkan 
ketetapan Allah dari atas langit tujuh. ” 

Mereka lalu meminta pelimpahan kewenangan, sehingga 
Rasulullah SAW menahan mereka di rum ah anak perempuan 
Harits dan bam Najjar. Rasulullah SAW lalu pergi ke pasar 
Madinah yang merupakan pasamya pada hari itu, dan beliau 
menggali beberapa parit di sana. Beliau kemudian menyuruh 
mendatangkan mereka, dan memenggal leher mereka di 
dalam parit-parit itu. Beliau membawa mereka ke parit itu 
secara berkelompok. Di antara mereka adalah musuh Allah 
yang bemama Huyai bin Akhthab dan Ka’b bin Asad, 
seorang pemuka kaum. Jumlah mereka enam ratus atau tujuh 
ratus. Sementara itu, orang yang menganggap banyak jumlah 
mereka berkata, “Mereka beijumlah antara delapan ratus 


1,0 Lihat Ath-Thabari dalam Ath-Tarikh (2/99-101) dan Ibnu Hisyam dalam As- 
Sirah An-Nabawiyah (4/195-198). 
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hingga sembilan ratus.” Mereka berkata kepada Ka’b saat 
dibawa kepada Rasulullah SAW secara berkelompok- 
kelompok, “Ya Ka’b, menurutmu apa yang akan dilakukan 
pada kami?” Ka’b menjawab, “Apakah kalian tidak bisa 
berpikir dalam setiap situasi dan kondisi? Tidakkah kamu 
lihat bahwa orang yang memanggil itu tidak bisa ditolak, dan 
orang yang dibawa di antara kalian itu tidak kembali? Demi 
Allah, kalian akan dibunuh.” 

Kejadian itu terus berlangsung hingga Rasulullah SAW 
selesai menghukum mati mereka. Lalu didatangkan musuh 
Allah, Huyai bin Akhthab, yang memakai pakaian 
qufahiyyah 111 la telah merobeknya pada setiap sisi seujung 
jari agar tidak dirampas. Kedua tangannya terikat pada 
lehemya dengan seutas tali. Ketika ia melihat Rasulullah 
SAW, ia berkata, “Demi Allah, aku tidak menyalahkan diriku 
karena memusuhimu. Tetapi, barangsiapa meninggalkan 
Allah, maka ia ditinggalkan.” Ia lalu menghadap kepada 
orang-orang dan berkata, “Wahai manusia, tidak ada salahnya 
dengan ketetapan Allah. Semua itu telah ada di dalam Kitab 
Allah dan takdir-Nya. Ini adalah prahara yang telah 
ditetapkan pada bani Isra'il.” 

Ia lalu duduk, dan lehemya pun dipenggal. 112 Jabal bin 
Jawwal Ats-Tsa’labi kemudian berkata: 


j i*; 3ii jiiJ -j. t&j £js t ^,1 fSi 

JiiL* ^ jllij IfcjAP 


* / 


Pakaian berwama merah mawar ketika hendak merekah. 

Lihat Ath-Thabari dalam Ath-Tarikh (2/101, 102), Ibnu Hisyam dalam As-Sirah 
An-Nabawiyah (4/200, 201), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/379, 380). 
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“Demi Allah, Ibnu Akhthab tidak menyalahkan dirinya. 


Tetapi, siapa yang meninggalkan Allah maka ia ditinggalkan. 

Sungguh, ia berperang hingga mati, dan ia bergerak sekuat 
tenaga mencari kejayaan. nm 

28542. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: M uhammad bin Ishaq 
menceritakan kepada kami dari M uhammad bin Jabir A1 Ju’fi 
bin Zubair, dari Urwah bin Zubair, dari Aisyah, ia berkata, 
“Tidak ada yang dibunuh dari kalangan wanita selain seorang 
wanita. Demi Allah, ia bersamaku, berbicara denganku, dan 
tertawa keras-keras, padahal saat itu Rasulullah SAW sedang 
menghukum yang laki-laki. Tiba-tiba seseorang memanggil 
namanya, ‘Mana fulanah?’ Ia menjawab, ‘Aku, demi Allah’. 
Aku lalu bertanya, ‘Ada apa denganmu?’ Wanita itu berkata, 
‘Aku akan dibunuh?’ Aisyah bertanya, ‘Kenapa?’ Ia 
menjawab, ‘Karena perkara yang kulakukan’. Penyeru itu lalu 
- membawanya, dan Idler wanita itu pun dipenggal. Aisyah 
berkata, ‘Aku tidak lupa kekagumanku pada kelapangan 
hatinya dan banyak tertawanya, padahal ia tahu akan 
dibunuh’.” 114 


28543. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 


bin Ruman bertutur kepadaku tentang firman Allah, oyff JjiVj 

"Dan Dia menurunkan 


Ath-Thabari dalam Ath-Tarikh (2/102) dan Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An- 
Nabawiyah (4/201). 

Kedua bait ini milik Jabal bin Jawwal Ats-Tsa‘labi dari bani Tsa'labah bin Sa‘d 
bin Dzabyan bin Ba ghi d h bin Raits bin Ghathafan. Ia adalah orang Yahudi yang 
masuk Islam. Ia menggubah dua bait tersebut pada saat kematian Huyai bin 
Akhthab, pemimpin bani Quraizhah. 

Lihat Ath-Thaban dalam Ath-Tarikh (2/102) dan Ibnu Hisyam dalam As-Sirah 
An-Nabawiyah (4/202). 




Tafsir Ath-Thabari 


(bani Quraizhah) yang membantu golongan-golongan yang 
bersekutu dari benteng-benteng mereka. ” la berkata, “Lafazh 
artinya benteng dan rumah tinggi yang mereka 
tempati. ‘Dan Dia memasukkan rasa takut 

dalam hati mereka ’. 1,115 


28544. 


28545. 


Amr bin Malik A1 Bakri menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waki bin Jarrah menceritakan kepada kami, Ibnu 
Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Uyainah, dari Amr bin 
Dinar, dari Ikrimah, mengenai firman Allah, 

"Dari benteng-benteng mereka, ” ia berkata, “Lafazh 


^ 4 ^ 1 ^ artinya benteng-benteng mereka. 


>116 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Dari benteng-benteng mereka ia berkata, “Allah 
menurunkan mereka dari benteng-benteng mereka. 
Maksudnya, dari istana-istana mereka.” 117 


28546. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ‘Dari 

benteng-benteng mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
dari benteng dan rumah tinggi mereka.” 118 


115 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/210). 

116 Ibnu Katsir dalam tafsir (11/142) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/374) 
dari Ibnu Abbas serta Qatadah. 

117 Mujahid dalam tafsir (hal. 549). 

111 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/374) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/142). 
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Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai finnan Allah, oM 


' "Dan Dia menurunkan (bani Quraizhah) yang 

membantu golongan-golongcm yang bersekutu dari benteng- 


benteng mereka," ia berkata, “Lafazh artinya 

benteng-benteng yang mereka kira dapat menghalangi mereka 
dari adzab Allah.” 119 


Lafazh merupakan bentuk jamak dari XjLp, dan yang 

dimaksud di sini adalah benteng. Orang Arab menyebut sisi gunung 

dengan istilah Pokok sesuatu itu juga disebut Duri pohon 

/ « / 

yang gatal juga disebut !-*£■*, sebagaimana ungkapan penyair berikut 
ini: 


xuiSl I J> 


170 

“Seperti jatuhnya duri pohon gated pada kain yang panjang. ” 


Kata ini juga berarti jalu pada ayam jantan. 

Firman-Nya, “Dan Dia memasukkan rasa 

takut dalam hati mereka, ” maksudnya adalah, Allah menghujamkan 
rasa takut kepada kalian di hati mereka. 

Firman-Nya, “Sebagian mereka kamu bunuh, ” 

maksudnya adalah, kamu membunuh satu kelompok di antara mereka, 
yaitu orang-orang yang dibunuh Rasulullah SAW ketika beliau 
mengalahkan mereka. 


119 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/374, 375), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun, serta Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/380). 

120 Bait ini milik Duraid bin Shammah, sebagaimana disebutkan dalam Lisan Al 

Arab (entri: Abu Ubaidah dalam MajazAl Qur'an (2/136), Al Qurthubi 

dalam Al JamV li Ahkam Al Qur'an (14/161), dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/380). 
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Firman-Nya, 1^ “Dan sebagian yang lain kamu 

tawan,” adalah, kalian menawan satu kelompok dari mereka, yaitu 
kaum wanita dan anak-anak. Hal itu sebagaimana dijelaskan dal am 
riwayat-riwayat berikut ini: 

28548. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Sebagian 

mereka kamu bunuh, ” ia berkata, “Maksudnya adalah yang 
dipenggal lehemya. ‘Dan sebagian yang lain 

kamu tawan Maksudnya adalah orang-orang yang 
ditawan.” 121 

28549. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 
bin Ruman bertutur kepadaku tentang firman Allah, 

Ijy ^JLr&s “Sebagian mereka kamu bunuh, dan 

sebagian yang lain kamu tawan, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, yang laki-laki dibunuh, sedangkan anak-anak serta 
wanita ditawan.” 122 


Takwil firman Allah: pLjfa j Sa&j (Dan Dia 


mewariskan kepada kamu tanah-tanah, rumah-rumah dan harta 
benda mereka) 


Maksudnya adalah, Allah menguasakan kepada kalian tanah 
mereka sesudah mereka hancur. Tanah di sini maksudnya adalah 
tanaman dan ladang mereka. 


121 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/580), dengan menisbatkannya kepada 
Ibnu Abi Hatim saat menafsirkan ayat ini, tetapi kami tidak menemukannya di 
tempat yang dimaksud. 

122 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/211). 
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Lafazh artinya rumah-rumah mereka. Lafazh 

"Dan harta-harta mereka, ” maksudnya adalah semua jenis harta, selain 
tanah dan rumah. 


Takwil firman Allah: p l (Dan fbegitu pula] tanah 

yang belum kamu injak) 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai takwil ayat 
tersebut, tanah mana itu? 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah Romawi, 
Persia, dan negeri-negeri lain yang ditaklukkan Allah kepada kaum 
muslim sesudah itu, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28550. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai fi rm an Allah, p Uyl* “Dan 

(begitu pula) tanah yang belum kamu injak,” ia berkata, 
“Hasan berkata, ‘Maksudnya adalah Romawi dan Persia, serta 
negeri-negeri lain yang ditaklukkan Allah kepada 
mereka’.” 123 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
Makkah. 124 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah Khaibar, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

28551. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid 
bin Ruman bertutur kepadaku, tentang firman Allah, p 


123 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3126) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/375). 

124 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3126) dari Qatadah, dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (4/393) dari Qatadah. 
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t 


\l£5 “Dan (begitu pula) tanah yang belum kamu injak, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah Khaibar.” 125 


28552. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, “Dan Dia 

mewariskan kepada kamu tanah-tanah dan rumah-rumah 
mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah Quraizhah dan 
Nadhir, mereka adalah Ahli Kitab. p ‘Dan (begitu 


pula) tanah yang belum kamu injak’. Maksudnya adalah 
Khaibar.” 126 


Pendapat yang benar menurutku adalah yang mengatakan 
bahwa Allah mewariskan kepada orang-orang mukmin para sahabat 
Rasulullah SAW itu tanah bani Quraizhah, rumah-rumah mereka, dan 
harta benda mereka, serta tanah yang belum pemah mereka injak. Itu 
bukan hanya Makkah dan Khaibar, bukan pula hanya Persia, Romawi, 
dan Yaman. Bukan hanya itu negeri yang belum pemah mereka injak, 
kemudian mereka injak sesudah itu, dan Allah mewariskannya kepada 
mereka. Semua itu hanya sebagian dan yang tercakup dalam firman 
Allah: p “Dan (begitu pula) tanah yang belum kamu injak, ” 

karena Allah tidak mengkhususkan sebagiannya tanpa sebagian yang 
lain. 


Takwil firman Allah: ji==> & (Dan adalah 

Allah Maha Kuasa terhadap segala sesuatu) 

Allah Maha Kuasa untuk mewariskan semua negeri itu kepada 
orang-orang mukmin, dan untuk menolong mereka, serta perkara- 

125 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/380). Lihat A1 Mawardi dalam 
' l An-Nukat wa Al Uyun (4/393) dari As-Sudi dan Ibnu Zaid. 

r ' 126 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/393) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 

Masir (6/375). 
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perkara lainnya. Tidak ada sesuatu yang suiit dilakukan Allah apabila 
Dia menghendaki, dan tidak ada yang mustahil teijadi apabila Allah 
menghendaki. 

000 


0 *££21 

0 


“Hcii Nabi, katakardah kepada istri-istrimu, ‘Jika kamu 
sekcdian mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya, 
maka marilah supaya kuberikan kepadamu mut’ah dan aku 
ceraikan kamu dengan earn yang baik. Dan jika kamu 
sekalian menghendaki (keridhaan) Allah dan Rasul-Nya 
serta (kesenangan) di negeri akhirat, maka sesungguhnya 
Allah menyediakan bagi siapa yang berbuat baik diantaramu 
pahala yang besar ” (Qs. A1 Ahzaab [33]: 28-29) 


> '*>1M 


katakanlah kepada istri-istrimu, ‘Jika kamu sekalian mengingini 
kehidupan dunia dan perhiasannya, maka marilah supaya kuberikan 
kepadamu mut’ah’.’’ Maksudnya adalah, aku beri mut’ah yang 
diwajibkan Allah bagi laki-laki terhadap istri ketika hendak 

mpnrprainva Hal ifll CPCiiai Hpnrrun firman Allab ^ u _ Vlt \ f ^ 


suatu mut’ah (pemberian) kepada mereka . Orangyang mampu menurut 
kemampuannya dan orangyang miskin menurut kemampuannya (pula), 
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yaitu pemberian menurut yang patut. Yang demikian itu merupakan 
ketentuan bagi orang-orang^yang berbuat kebajikan. ” (Qs. A1 Baqarah 
[2]: 236) XJr “Dan aku ceraikan kamu dengan car a 

yang baik ” Maksudnya adalah, aku ceraikan kalian sesuai izin Allah 
dan sesuai adab yang diajaikan-Nya kepada hamba-hamba-Nya Halam 
firman Allah, 0Z “Hai Nabi, apabila 

kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah kamu ceraikan mereka 
pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya (yang wajar). ” (Qs. 
Ath-Thalaaq [65]: 1) ‘‘Dan jika kamu sekalian 

menghendaki (ridha) Allah dan Rasul-Nya. ” Maksudnya adalah, jika 
kalian menginginkan ridha Allah dan ridha Rasul-Nya, serta ingin 
menaati Allah dan Rasul-Nya, maka taatilah Allah dan Rasul-Nya. oU 

^ 5&I “Maka sesungguhnya Allah 
menyediakan bagi siapa yang berbuat baik diantaramu pahala yang 
besar. ’’ Maksudnya adalah orang-orang yang menjalankan perintah 
Allah dan Rasul-Nya di antara mereka. 

Disebutkan bahwa ayat ini turun kepada Rasulullah SAW 
lantaran Aisyah RA meminta kesenangan duniawi, baik berupa 
penambahan nafkah maupun selainnya. Jadi, Rasulullah SAW 
meninggalkan istri-istri beliau selama satu bulan menurut berita yang 
dituturkan. Kemudian Allah memerintahkan beliau untuk memberi 
mereka pilihan antara sabar terhadap beliau, ridha dengan apa yang 
dibagikan beliau kepada mereka, dan menaati Allah, atau beliau 
memberi mereka mut ’ah dan mencerai mereka apabila mereka tidak 
ridha dengan apa yang dibagikan beliau kepada mereka. 

Dikatakan bahwa sebabnya adalah kecemburuan Aisyah. 
Namun riwayat lain mengatakan bahwa sebabnya adalah perkara 
nafkah dan perkara lain. 

28553. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari 
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Abu Zubair, bahwa Rasulullah SAW tidak keluar untuk 
beberapa kali shalat, maka mereka bertanya, “Ada apa dengan 
beliau?” Umar berkata, “Jika kalian mau maka aku akan 
beritahu kalian keadaan beliau.” Umar lalu mendatangi Nabi 
SAW dan berbicara dengan suara keras, lalu Nabi SAW 
mengizinkan Umar masuk. Umar berkata dalam hati, “Apa 
yang bisa kukatakan kepada Rasulullah SAW agar beliau 
tertawa —atau kalimat senada—Umar lalu berkata, “Ya 
Rasulullah, andai saja engkau melihat fulanah saat meminta 
nafkah kepadaku, lalu aku memukulnya.” Rasulullah lalu 
berkata, “Itulah yang membuatku tidak keluar menemui 
kalian. ” Umar lalu mendatangi Hafshah dan berkata, “Jangan 
kau meminta sesuatu kepada Rasulullah SAW. Jika kamu 
punya kebytuhan maka mintalah kepadaku.” Umar lalu 
menemui istri-istri Nabi SAW dan berbicara kepada mereka. 
Umar berkata kepada Aisyah, “Apakah engkau tinggi hati 
lantaran engkau wanita yang cantik dan suamimu 
mencintaimu? Kamu berhenti, atau nanti ada ayat yang turun 
berkaitan denganmu!” Ummu Salamah lalu berkata, “Wahai 
Ibnu Khaththab, apakah kamu tidak punya pekeijaan lagi 
selain mencampuri urusan Rasulullah SAW dengan istri-istri 
beliau? Seorang istri tidak akan meminta kecuali kepada 
suaminya!” 

Lalu turunlah ayat, 

“Hai Nabi, 

kamu sekalian mengingini kehidupan dunia dan 
perhiasarurya. ” Hingga, “Pahala yang besar. ” 

Rasulullah SAW lalu memulainya dari Aisyah untuk 
memberinya pilihan, dan membacakan ayat ini kepadanya. 
Aisyah bertanya, “Apakah engkau mulai dari istri yang lain 



katakanlah kepada istri-istrimu, 'Jika 
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sebelum denganku?” Beliau menjawab, “Tidak.” Aisyah 
berkata, Aku me milih Allah, Rasul-Nya, dan negeri akhirat. 
Jangan beritahu hal ini kepada mereka.” Rasulullah SAW lalu 
menemui mereka satu per satu, memberi mereka pilihan, dan 
membacakan ayat ini kepada mereka. Rasulullah SAW 
memberitahu pihan Aisyah, dan mereka pun mengikuti 
pilihannya itu.” 127 


28554. Bisyr menceritakan kepada kanai, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari 


■ »- * ^ ^ tr* 

“Hai Nabi, katakcmlah kepada istri-istrimu, 'Jika kamu 
sekalian mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya, 
maka marilah supaya kuberikan kepadamu mut’ah dan aku 


ceraikan kamu dengan cara yang baik ” Hingga finnan 
Allah, \JA “Pahala yang besar. ” Hasan dan Qatadah 
berkata, “Nabi SAW menyuruh mereka m emilih antara dunia 
atau akhirat, surga atau neraka, pada sesuatu yang mereka 
inginkan dari dunia.” 


Ikrimah berkata, “Perkara ini dipicu oleh kecemburuan 
Aisyah. Saat itu Rasulullah SAW memiliki sembilan istri. 
Lima dari Quraisy, yaitu Aisyah, Hafshah, Ummu Habibah 
binti Abu Sufyan, Saudah bin Zam’ah, dan Ummu Sal amah 
binti Abu Ummayyah. Beliau juga memiliki istri Shafiyah 
binti Huyai A1 Khaibariyyah, Maimunah binti Harits A1 
Hilaliyyah, Zainab binti Jahsy A1 Asadiyyah, dan Juwairiyah 
binti Harits dan bam Mushthaliq. Beliau memulai dari 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/380) secara ringkas, serta juga 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/377), tanpa menisbatkannya ke pada «sip a 





Aisyah, dan ketika Aisyah memilih Allah, Rasul-Nya, dan 
kehidupan akhirat, terlihat rasa gembira di wajah Rasulullah 
SAW, sehingga mereka semua pun mengikuti pilihan Aisyah 
tersebut, memilih Allah, Rasul-Nya, dan kehidupan di negeri 
akhiral” 128 


28555. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 


menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Hasan, dan ini 


katakanlah kepada istri-istrimu, ‘Jika kamu sekalian 


mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya... ' " Hingga 
ayat, “Pahala yang besar. ’’ Keduanya berkata, 

“Allah memerintahkan Nabi SAW untuk memberi pilihan 
kepada istri-istri beliau antara dunia Han akhirat, antara surga 
dan neraka.” 


Qatadah berkata, “Perkara ini dipicu oleh kecemburuan 
Aisyah terhadap sesuatu yang diinginkannya dari dunia. Saat 
itu beliau memiliki sembilan istri, yaitu Aisyah, Hafshah, 
Ummu Habibah binti Abu Sufyan, Saudah bin Zam’ah, 
Ummu Salamah binti Abu Ummayyah, Zainab binti Jahsy A1 
Asadiyyah, Maimunah binti Hants A1 Hilaliyyah, Juwairiyah 
binti Hants dari bani Mushthaliq, dan Shafiyah binti Huyai A1 
bin Akhthab. Beliau memulai dari Aisyah, istri yang paling 
beliau cintai. Ketika Aisyah memilih Allah, Rasul-Nya, dan 
kehidupan akhirat, terlihat rasa gembira di wajah Rasulullah 


128 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3128), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/395), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/377). 
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SAW, sehingga mereka semua pun mengikuti pilihan Aisyah 
tersebut.” 129 

28556. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Hasan, dan ini 
juga merupakan perkataan Qatadah, ia berkata, “Ketika 
mereka memilih ridha Allah dan Rasul-Nya, Allah dan 
berfirman, JJj q0 ^ ^ J 'Jj> & /S/j ^ 

TJL. ‘Tidak halal bagimu mengawini perempuan- 

perempuan sesudah itu dan tidak boleh (pula) mengganti 
mereka dengan istri-istri (yang lain), meskipun kecantikannya 
menarik hatimu’. (Qs. A1 Ahzaab [33]: 52) Oleh karena itu, 
Allah membatasi Rasul hanya beristri mereka. Mereka itulah 
sembilan wanita yang memilih ridha Allah dan Rasul- 
Nya.” 130 

Para ahli takwil yang mengatakan bahwa penyebabnya adalah 
kecemburuan, mengemukakan riwayat-riwayat berikut ini: 

28557. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, 

“Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, ‘Jika 
kamu se kalian mengingini kehidttpan dunia dan 
perhiasannya... ” Hingga ayat, <&>&> Yj 

",Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti 
orang-orang Jahiliyah yang dahulu. ” (Qs. A1 Ahzaab [33]: 
33) Rasulullah SAW meminta mereka untuk memilih, dicerai 
Rasulullah SAW, atau tetap menjadi Ummahatul Mu’minin 


130 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3128), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/395), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/377). 
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jika mereka menginginkan Allah dan Rasul-Nya. Mereka 
tidak boleh dinikahi oleh siapa pun untuk selamanya, beliau 
SAW boleh memilih siapa saja yang menyerahkan diri 
kepada beliau, siapapun boleh datang kepada beliau, namun 
^fujah yang menentukan. M 

“ Yang demikian Hu adalah lebih dekat untuk 
ketenangan hati mereka, dan mereka tidak merasa sedih, dan 
semuanya rela " (Qs. A1 Ahzaab [33]: 51) Maksudnya 
adalah, apabila mereka tahu bahwa itu merupakan ketetapan- 
Ku kepada mereka, demi mengutamakan sebagian dari 

mereka terhadap sebagian yang lain, agar lebih dekat kepada 
ket enangan 


Allah berfirman, ^ “ Dan siapa - 

siapa yang kamu ingini untuk menggaulinya kembali dari 
perempuan yang telah kamu cerai, maka tidak ada dosa 
bagimu. Maksudnya, Rasulullah boleh menggauli istri mana 
pun yang diinginkannya, dan beliau boleh meninggalkan istri 


manapun yang diinginkannya, behau tidak berdosa. Jadi, 
Allah menyuruh mereka memilih antara rela terhadap semua 
ketentuan ini, atau Rasulullah SAW mencerai mereka Lalu 


mereka memilih Allah dan Rasul-Nya, kecuali seorang wanita 
badui yang pergi. Beliau tetap menjaga ketentuan ini, 
menetapkan syarat ini bagi beliau, dan beliau senantiasa 


berbuat adil di antara mereka hingga beijumpa dengan Allah 
(wafat)” 131 


28558. Ahmad bin Abdah Adh-Dhabi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Awanah menceritakan kepada kami dari Umar 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (9/3128) dari Hasan dan Qatadah. Riwayat ini juga 
bersumber dan Sa‘id bin Jubair, serta disebutkan oleh A1 Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (4/394). 



bin Abu Salamah, dari ayahnya, ia berkata: Aisyah berkata, 
“Ketika turun pilihan, Rasulullah SAW bersabda kepadaku, 
l Aku ingin menyampaikan satu perkara kepadamu. Janganlah 
kamu membuat keputusan dalam perkara ini sebelum 
meminta saran kepada kedua orang tuamu’. Aku berkata, 
‘Apa itu, wahai Rasulullah’?” 


Abu Salamah berkata: Rasulullah SAW mengulangi 
perkataan yang sama kepada Aisyah, maka Aisyah bertanya, 
“Apa itu, ya Rasulullah?” Beliau lalu membacakan ayat ini 
kepada mereka, ^ c>l 

“Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, ‘Jika 
kamu sekalian mengingini kehidupan dunia dan 
perhiasannya... ’ ” Hingga akhir ayat Aisyah lalu berkata, 
“Tidak perlu meminta saran, aku memilih Allah dan Rasul- 


Nya.” Rasulullah SAW gembira dengan jawaban Aisyah 
tersebut.” 132 


28559. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Bisyr menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Amr, dari Abu Salamah, dari Aisyah, ia berkata, “Ketika 
turun ayat tentang perintah memilih, Nabi SAW memulai dari 
aku. Beliau bersabda, ‘ Wahai Aisyah, aku tawarkan 
kepadamu suatu perkara, maka janganlah terburu-buru 
mengambil keputusan sebelum menyampaikannya kepada 
kedua orang tuamu, Abu Bakar dan Ummu Ruman '. Aku lalu 


bertanya, ‘Apa itu, ya Rasulullah?’ Beliau bersabda, ‘Allah 
berfirman, Qjitf •££QM 

“Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, ‘Jika kamu 


sekalian mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya... ’. ” 


132 Ahmad dalam Musnad (3/328), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3128), dan A1 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/394). 
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Hingga akhir ayat, I'C . Uo ‘Pahala yang besar ’. Aku lalu 
berkata, ‘Aku menginginkan Allah, Rasul-Nya, dan negeri 
akhirat. Aku tidak perlu meminta pendapat kedua orang 
tuaku, Abu Bakar dan Ummu Ruman’. Rasulullah SAW pun 
tertawa. Beliau lalu masuk ke kamar-kamar istri beliau dan 
berkata, ‘ Sesungguhnya Aisyah berkata demikian dan 
demikian, maka katakanlah, “Kami berkata seperti yang 
dikatakan Aisyah. ” 133 

28560. Sa’id bin Yahya A1 Umawi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, 
dari Abdullah bin Abu Bakar, dari Amrah, dari Aisyah RA, 
bahwa ketika Nabi SAW marah kepada istri-istri beliau, 
beliau diperintahkan untuk memberi mereka pilihan. Beliau 
pun masuk ke kamarku dan bersabda, “Aku akan 
menyampaikan satu perkara kepadamu, dan janganlah kamu 
terburu-buru (memutuskannya) sebelum meminta saran 
- kepada ayahmu!’’ Aku lalu bertanya, “Apa itu, wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Aku diperintahkan untuk 
memberi pilihan kepada kalian. ” Beliau lalu membacakan 
kepadanya ayat tentang pemberian pilihan hingga akhir dua 
ayat. Aku lalu berkata, “Apa maksud ucapanmu, ‘ Jangan 
buru-buru sebelum meminta saran kepada ayahmu?’ Aku 
memiliki Allah dan Rasul-Nya.” Nabi SAW senang dengan 
jawaban itu. 

Beliau lalu mengemukakan masalah ini kepada istri-istri 
beliau, dan mereka mengikuti serta memilih Allah dan Rasul- 
Nya. 134 

HR. Ahmad dalam Musnad (6/211), Abu Awanah dalam Musnad (3/175, no. 

4587), dan Ibnu Hajar dalam Fath At Bari (7/438). 

134 Ahmad dalam Musnad (3/328), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3128), dan A1 

Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/394). 




28561. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Musa bin Ali 
mengabarkan kepadaku dari Yunus bin Ibnu Zaid, dari Ibnu 
Syihab, ia berkata: Abu Salamah bin Abdurrahman 
mengabarkan kepadaku, bahwa Aisyah berkata: Ketika 
Rasulullah SAW diperintahkan untuk memberi pilihan 
kepada istri-istri beliau, beliau memulainya dariku. B^eliau 
bersabda, -iiUf (j J .glssoJ S/j dJLl 
“Aku akan mengemukakan satu perkara kepadamu, dan kamu 
tidak hams bum-bum sebelum meminta saran kepada kedua 
orang tuamu. ” 

Beliau tahu bahwa kedua orang tuaku tidak mungkin 
menyuruhku untuk beipisah dengan beliau. Aku kemudian 
membaca ayat, Qotf <dLbjji J5 

&£■ ££ t&Aj fell <<#£2 “Hai Nabi, 

katakanlah kepada istri-istrimu, ‘Jika kamu sekalian 
mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya, maka 
marilah supaya kuberikan kepadamu mut’ah dan aku 
ceraikan kamu dengan cara yang baik’. ” 

Aku lalu berkata, “Apakah untuk hal ini aku meminta saran 
kedua orang tuaku? Sesungguhnya Aku menginginkan ridha 
Allah, Rasul-Nya, dan negeri Akhirat” 

Istri-istri Nabi SAW yang lain pun melakukan seperti yang 
aku lakukan. Ketika Rasulullah SAW berkata demikian 
kepada mereka, mereka tidak memilih cerai, lantaran mereka 
lebih menginginkan Rasulullah SAW. 135 

004 


133 A1 Bukhari dalam Shahih (4/1796, no. 450S), Muslim dalam Shahih (2/1103, 
no. 1475), dan Ahmad dalam Musnad (6/163). 
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“Hai istri'istri N abi, siapa-siapa diantarctmu yang 
mengerjakan perbuatan keji yang nyata, niscaya akan 
dilipatgandakan siksaan kepada mereka dua kali lipat. Dan 
adalah yang demikian itu mudah bagi Allah.” 

(Qs. AI Ahzaab [33]: 30) 


Allah berfirman kepada istri-istri Nabi SAW: Wahai istri-istn 
Nabi, barangsiapa di antara kalian melakukan zina yang diwajibkan 
Allah untuk dikenai hadd, maka dilipatgandakan baginya siksaan atas 
perbuatan dosanya itu di akhirat, dua kali lipat dibanding siksaan atas 
perbuatan zina istri laki-laki selain beliau. Hal itu sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


28562? Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 


kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “ Niscaya akan 


dilipatgandakan siksaan kepada mereka dua kali lipat, ia 
berkata, “Maksudnya adalah adzab di akhirat.” 136 


Para ulama qira at berbeda pendapat dalam membacanya. 


Mayoritas ulama qira'at dari berbagai negeri membacanya 
dengan huruf alif pada huruf dhadh. 


136 Ibnu Jauzi dalam Zad At Masir (6/378) tanpa menisbatkannya kepada siapa 
pun, dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa At Uyun (4/397) dari Ibnu Abbas, 
bahwa maksudnya adalah adzab dunia dan akhirat. 




Abu Amr membacanya dengan' tasydid pada huruf 

‘am 137 yang artinya, digandakan dua kali lipat. Seolah-olah makna 
kalam ini menurutnya adalah, adzab bagi istri Rasulullah SAW yang 
melakukan perbuatan keji yang nyata itu, digandakan menjadi dua kali 
lipat dibanding adzab bagi wanita-wanita selain mereka. Menurutnya, 
lafazh artinya menambahi sesuatu dengan dua kali lipatnya, 

sehin gga seluruhnya menjadi tiga kali lipat. Seolah-olah, makna bacaan 
, menurutnya adalah adzab bagi istri-istri Nabi SAW itu tiga kali 
lipat dibanding adzab bagi wanita-wanita biasa selain mereka. Oleh 
karena itu, Abu Amr lebih me milih bacaan daripada *i Am > 


Tetapi, para ulama qira at yang membacanya 
menyangkal pendapat Abu Amr. Mereka berkata, “Kami tidak 
mengetahui adanya perbedaan antara Li*** dengan 


Bacaan yang benar adalah yang diikuti mayoritas ulama qira'at 
dari berbagai negeri, yaitu UUlyU. Adapun takwil yang dipegang Abu 
Amr merupakan takwil yang tidak dikemukakan oleh para ulama selain 
Abu Amr, dan selain Abu Ubaidah Mu’ammir bin A1 Mutsanna. Tidak 
boleh berbeda dari takwil yang didasari argumen yang sepakat, lalu 
mengikuti takwil tanpa argumen dalam bentuk yang mengharuskannya 
diterima. 


Takwil firman Allah: (Dan adalah yang 

demikian itu mudah bagi AUah) 

137 Nafi, Hamzah, Ashim, dan A1 Kisa'i, membacanya dengan huruuf alif 
dan fathah pada huruf ‘ain. 

Hasan, Isa, dan Abu Amr, membacanya dengan tasydid dan fathah pada huruf 
‘ain. 

A1 Jahdari, Ibnu Katsir, dan Abu Amir, membacanya dengan huruf nun 
(menggantikan huruf ya 1 ) dan tasydid serta kasrah pada huruf ‘ain. 

Zaid bin Ali, Ibnu Muhaishin, dan Kharijah, dari Abu Amr, membacanya 
dengan alif, nun, dan berharakat kasrah. 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/473). 






Surah A1 Ahzaab 


Maksudnya adalah, melipatgandakan adzab bagi yang berbuat 
demikian di antara istri-istri Rasulullah SAW, merupakan hal yang 
mudah bagi Allah. Allah Maha Tahu. 

mm 




tv 
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"Dan barangsiapa di antara kamu sekalian (istri'istri Nabi) 
tetap taat pada Allah dan Rasul-Nya dan mengerjakan amal 
yang shalih, niscaya Kami memberikan kepadanya pahala 
dua kali lipat dan Kami sediakan baginya rezeki yang 
midia” (Qs. A1 Ahzaab [33]: 31) 


^ Maksud ayat ini adalah, dan barangsiapa di antara kalian taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya, serta melaksanakan perintah Allah, maka 
Allah akan memberinya pahala amalnya sebanyak dua kali lipat dari 
pahala amal wanita-wanita selain mereka. Allah juga akan 
mempersiapkan kehidupan yang tenteram baginya di surga. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28563. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, all i- cli cj*j “Dan barangsiapa di antara 

kamu sekalian (istri-istri Nabi) tetap taat pada Allah dan 
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Rasul-Nya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah menaati Allah 
dan Rasul-Nya. ‘Dan mengerjakan amal yang 

shalih ' Maksudnya adalah puasa dan shalat ” 138 

28564. Salm bin Junadah menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Idris menceritakan kepada kami dan Ibnu Aun, ia berkata: 
Aku bertanya kepada Amir tentang qunut, lalu ia berkata, 
“Apa itu?” Aku menjawab, ‘Tentang firman Allah, & [yjij 
‘Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan 
khusyu ” (Qs. A1 Baqaiah [2]: 238) Ia lalu berkata, 
“Maksudnya adalah taat.” Aku bertanya lago, “Juga tentang 
firman Allah, & Dan barangsiapa di 

antara kamu sekalian (istri-istri Nabi) tetap taat pada Allah 
dan Rasul-Nya ’. ” Ia menjawab, “Maksudnya adalah taat.” 139 

28565. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, 

“Dan barangsiapa di antara kamu sekalian (istri-istri Nabi) 
tetap taat pada Allah dan Rasul-Nya, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, barangsiapa di antara kalian taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya. ‘Dan Kami 

sediakan baginya rezeki yang mulia’. Maksudnya adalah 

5)140 

surga. 

Para ulama qira'at berbeda pendapat dalam membaca lafazh 
‘ Dan mengerjakan amal yang shalih 


u * Ibnu Abi Hatim dalam tafcir (9/3120) menyebutkan riwayat serupa, dan As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (6/598). 

139 HR. Ath-Thabari dalam Ath-Tarikh {2/124) dari Abu Said Al Khudri, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, "Setiap kata di dalam Al Qur'an (berikut 
derivasinya) berarti taat. ” 

Lihat Abdurrazzaq dalam tafsir (3/38). 

140 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/398). 
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Mayoritas ulama qira'at Hijaz dan Bashrah membacanya J Hoj 
dengan huruf ta ’ (kata ganti feminin) yang merujuk kepada pelaku yang 
diterangkan dalam lafazh “dari kalian 

Sebagian dari mereka menuturkan ungkapan Arab, dU ‘S 
* ■ ^ 

“berapa budakmu yang dijual?” Tetapi, ketika lafazh ajjU- 
didahulukan, maka kata keijanya mengikuti dari segi kata gantinya, °<S 
oJil jUr Jadi, mereka menyebut kata keija dalam bentuk feminin 
sesudah kata ajjU- “budak” yang berbentuk feminin. Meskipun, fa ’il 
(pelaku) bagi kata keija di sini adalah “berapa”, bukan h 

A1 Farra' menyebutkan bahwa seorang Arab menggubah syair: 

0»ljsi #.1 

X / / / 

ol J>*j (Sj* IOjj 

✓ ✓ 

“ Wahai UmmuAmr, siapa yangpondasi rumahnya 
' _ <ii sela-sela rumah Adi, maka ia makan serangga. 

Dahinya hitam oleh semburan bisa, 
dan hauslah ia kendatipunya tali timba. ,,m 

Di sini penyair mengatakan lyo Oij, bukan 015" 01 j meskipim 

• ✓ / / 

merujuk kepada kata ^ “tunggal” karena penyair merujukkannya 
kepada maknanya. 

• ' 

Mayoritas ulama qira'at Kufah membacanya dengan 

huruf ya karena disambungkan pada Itu karena seluruh ulama 
qira 'at membacanya dengan huruf ya 142 

141 Dua bait ini disebutkan oleh A1 Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/341). 

142 Ibnu Katsir, Nafi, Ashim, Abu Amr, dan Ibnu Amir, membacanya dan oitf 
dengan huruf ta’. 

Hamzah dan Al Kisa'i membacanya dengan huruf ya’, dan ini merupakan 
bacaan A’masy, Abu Abdurrahman, dan Ibnu Watstsab. 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/382). 


ajlS jiP ja {*1 bl 

^ * 

^gui} 
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Pendapat yang benar menurutku adalah, keduanya merupakan 
bacaan yang masyhur, sehingga bacaan manapun yang diikuti ulama 
qira'at, telah dianggap benar. Hal itu karena orang Arab terkadang 
mengembalikan khabar pada lafazhnya, sehingga ia berbentuk 
tunggal maskulin, dan terkadang pada maknanya, sebagaimana firman- 
Nya,_ 

“Dart di antara mereka ada orang yang mendengarkanmu. 
Apakah kamu dapat menjadikan orang-orang tuli itu mendengar 
walaupun mereka tidak mengerti. Dan di antara mereka ada orang 
yang melihat kepadamu. ” (Qs. Yuunus [10]: 42-43) 

Di sinij kata keija untuk [y sekali waktu berbentuk jamak, 
karena kembali kepada maknanya, dan sekali waktu berbentuk tunggal 
karena kembali kepada lafazhnya. 

««« 


jt <— s* \Au} o«tl> 

0 


“Hat istri'istri Ncibi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita 
yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu 
tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah orang 
yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah perkataan 
yang baik, dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan 
janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang' 
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orang Jahiliyah yang dahidu dan dmkanlah shalat, 
tunaikanlah zakat dan taatUah Allah dan Rasul-Nya. 

S esungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa 
dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih - 
bersihnya (Qs. A1 Ahzaab [33]: 32-33) 


Allah berfirman kepada istri-istri Rasulullah SAW, “Hai istri- 
istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain.... ” dari 
umat ini, jika kalian bertakwa kepada Allah dalam peikara yang 
diperintahkan dan dilarang bagi kalian. Hal itu sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 

28565. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan ke pada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, - cr ' 

“Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti 

_ wanita yang lain, ” ia berkata, “Maksudnya adalah kaum 
wanita dari umat ini.” 143 

Takwil firman Allah: (Maka janganlah kamu 

tunduk dakun berbicara) 

Maksudnya adalah, janganlah kamu berbicara dengan lembut 
kepada kaum laki-laki, sebab itu merupakan sesuatu yang dicari-cari 
dari kalian oleh orang-orang yang ahli berbuat maksiaf 

Pendapat kami dalam hai ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafeir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


143 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3130) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uym (4/398). 
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28567. 


Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dan Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, £ S3 a 3 £& 


“Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaldah seperti wanita 
yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk 
dalam berbicara, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, janganlah 
kalian berlemah-lembut dalam berkata dan tunduk dalam 


berbicara.” 144 


28568. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, “Maka janganlah 

kamu tunduk dalam berbicara,” ia berkata, “Menunduk 
dalam berbicara adalah cara bicara yang dimakruhkan bagi 
wanita kepada laki-laki, karena dapat menimbulkan-fitnah di 
hati laki-laki.” 145 


Takwil firman Allah: J*j» j (Sehingga 

berkeinginanlah orangyang ada penyakit dalam hatinya) 

Maksudny a adalah, sehingga orang yang ada kelemahan dalam 
hatinya itu menjadi berhasrat, baik karena kelemahan iman dalam 
hatinya, maupun ragu terhadap Islam dan munafik, sehingga ia 
meremehkan batasan-batasan Allah, atau karena ia sangat mudah untuk 
melakukan kenistaan. 

Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilinya. 


144 

14 $ 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/398). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/399) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/383). 
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Sebagian beipendapat bahwa Allah melekatkan sifat lemah hati 
padanya karena ia munafik. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

28569. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Sehingga berkeingirumlah orang yang ada penyakit dalam 
hatinya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah kemunafikan.” 146 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka disifati demikian 
karena mereka gemar berbuat maksiat. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


28570. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, (j <_cJdT 

‘‘Sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam 
hatinya, ” ia berkata, “Ikrimah berkata, ‘Maksudnya adalah 
syahwat untuk berbuat zina.” 147 


Takwil firman Allah: ly^ni Yji (Dan ucapkanlah 
perkataan yang baik) 

Maksudnya adalah, ucapkanlah perkataan yang diizinkan dan 
dibolehkan Allah bagi kalian, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 

28571. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, (ijyu Yy j&j “Dan ucapkanlah 

146 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa At Uyun (4/399). 

147 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3130) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/399). 
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perkataan yang baik, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
perkataan yang indah ; baik, dan dikenal sebagai kebaikan.” 148 

Para ulama qira'at berbeda pendapat dal am membaca firman 
Allah, “dan hendaklah kamu tetap di rumahmu .” 

Mayoritas ulama qira'at membacanya dengan fathah pada 

huruf qaf, yang artinya, berdiamlah kalian di rumah-rumah kalian. 
Seolah-olah ulama qira'at yang membacanya demikian membuang 
huruf ra’ pertama dari lafazh Ojyt. Ra’ tersebut dibaca fathah, lalu 
harakat ini dipindah ke huruf qaf, sebagaimana firman Allah, 

‘Cijfc J6 "Maka jadilah kamu heron tercengang. ” (Qs. A1 Waaqi’ah [56]: 
65) Asal mula lafazh adalah plk lalu huruf /a/n yang pertama 
Hihilangkanj kemudian kasrah -nya dipindah ke huruf z/ia 

✓ 

Ulama qira'at Kufah dan Bashrah membacanya ojj dengan 
kasrah pada huruf qaf, yang artinya, jadilah kalian orang yang memiliki 
ketenangan di rumah-rumah kalian. 149 

Bacaan dengan kasrah pada huruf qaf ini menurut kami lebih 
mendekati kebenaran, karena seandainya kata ini terambil dan lafazh 
% “tenang” seperti pendapat yang kami pilih, maka bacaan yang tepat 
adalah dt»ngan kasrah pada huruf qaf, sebab bentuk fi ’il mudhari -nya 
yaitu ’Jh dengan kasrah pada huruf qaf, sehingga bentuk fi ’il amr juga 
dibacafoxsra/i pada huruf qaf. Seperti lafazh oj — of — ojj dan - ^3 
op — Id. Tetapi jika ia terambil dari lafazh */j, maka seharusnya 
dibaca OjJt, sebab penghilangan ‘ain fi ’il (huruf kedua kata dasar) dan 


148 Ibnu Katsir dalam tafcir (11/124). Sesudah itu ia menyatakan, “Maknanya 
adalah, berbicara kepada non-muhrira dengan perkataan yang tidak tegas. 
Maksudnya, jangainlah seorang wanita berbicara kepada laki-laki non-muhnm 
seperti ia berbicara kepada suaminya.” 

149 Mayoritas ulama qira'at membacanya H’Jj dengan kasrah pada huruf qaf, 
terambil dari kata yang artinya tenang. 

Ashim dan Nafi membacanya dengan fathah pada huruf qaf. 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/476,477). 
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pengalihan harakatnya pada fa’ fi’il (huruf pertama kata dasar) pada 
lafazh ciidan tidak berlaku pada bentuk perintahnya. Jadi, 

tidak boleh mengatakan UiU Jt. Oleh karena itu, tidak tepat pendapat 
para ulama qira'at bahwa acuan bacaan fathah pada huruf qaf adalah 
perubahan lafazh oilfe dan oLU-f menjadi cJ&> dan c-li-f. Memang 
sebapian dari mereka menuturkan ungkapan dari orang Arab, y 
JllssJt “mereka turun dari gunung”, yang terambil dari lafazh y 
JuJl. Ini lebih kuat untuk dijadikan argumen ulama qira'at yang 
membaca SjSj daripada argumen lain. 


Takwil firman Allah: ^ (Dan 

janganlah kamu berhias dan bertmgkah laku seperti orang-orang 
JahUiyah yang dahulu) 

Lafazh di sini artinya beijalan berlenggak-lenggok, 

sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

28572, Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, 

“Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku 
seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, jika kalian keluar dari rumah kalian. 
Wanita-wanita Jahiliyah itu beijalan dengan berlenggak- 
lenggok, lalu Allah melarang istri-istri Nabi SAW untuk 
berbuat demikian.” 150 

28573. Ya’qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Abi Najih berkomentar mengenai finnan Allah, 
a "Dan janganlah kamu berhias dan 


130 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa At Uyun (4/399). 
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bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah beijalan berlenggak- 
lenggok.” 151 

Sebuah pendapat mengatakan bahwa £ artinya 
t riftnampakkan perhiasan, dan seorang wanita memperlihatkan 
sisi-sisi kecantikannya kepada kaum laki-laki. 152 


Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwili lafazh 
XiX&tf “Jahiliyah yang dahulu. ” 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah Jahiliyah 
antara Nabi Isa AS dengan Nabi Muhammad SAW, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28574. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Zakariya, dan Amir, tentang 
finnan Allah, 'Jj “Dan janganlah 

kamu berhias dan bertingkah laku seperti orattg-orang 
Jahiliyah yang dahulu, ” ia berkata, “Jahiliyah yang dahulu 
adalah Jahiliyah antara Nabi Isa AS dengan Nabi Muhammad 
SAW.” 153 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah antara 
Adam dengan Nuh, .sebag aimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


28575. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dan ayahnya, dan 
Hakam, tentang firman Allah, 

“Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti 
orang-orang Jahiliyah yang dahulu,” ia berkata, “Jarak 
antara Adam deng an Nuh yaitu delapan ratus tahun. Kaum 


Ibid. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/380). 

A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/400) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/380). 
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wanita mereka merupakan orang yang p aling buruk, 
sedangkan kaum laki-laki mereka merupakan orang y ang 
balk. Pada waktu itu wanitalah yang mengejar laki-laki. Oleh 
karena itu, turunlah ayat, *£ ‘Dan 

jangcmlah kamti berhias dan bertingkah laku seperti orang- 
orang Jahiliyahyangdahulu’. ” 154 

Ahli takwil lain beipendapat bahwa maksudnya adalah 
Jahiliyah antara Nuh dengan Idris. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

28576. Ibnu Zuhair mencentakan kepadaku, ia herkata: Musa bin 
Isma’il menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
mencentakan kepada kami, maksudnya Ibnu Abi Furat, ia 
berkata: 'Ilba bin Ahmar menceritakan kepada kami dari 
toimah, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah 
laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu, ” ia berkata, 
~ “Maksudnya adalah Jahiliyah antara Nuh AS dengan Idris 
AS, yang jaraknya seribu tahun. Ada dua kelompok anak 
Adam, yang sal ah satunya tinggal di lembah, -dan yang 
satunya lagi tinggal di gunung. Kaum laki-laki yang tinggal di 
gunung adalah orang-orang yang baik, sementara wanita- 
wanita mereka memiliki watak yang buruk. Lalu wanita- 
wanita yang tinggal di lembah adalah shalihah, sementara 
kaum laki-lakinya memiliki watak yang buruk. 

Iblis lalu mendatangi seorang laki-laki penduduk lembah 
dalam wujud seorang pemuda, lalu laki-laki tersebut 
mengupahnya untuk menjadi pelayannya. Iblis memainkan 
alat seperti sending yang digunakan untuk menggembala, dan 

154 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/400), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/380), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/383). 





dengan alat itu iblis mengeluarkan suara yang belum pemah 
terdengar padanannya. Suara itu pun sampai ke orang-orang 
sekitar, sehingga mereka terkesima untuk mendengamya. 
Mereka akhimya mengadakan satu han raya untuk momen 
mereka berkumpul, lalu para laki-laki berhias untuk wanita, 
Han para wanit a berhias untuk laki-laki. Seorang laki-laki dari 
penduduk gunung lalu menyerang mereka saat mereka 
mengadakan perayaan. Ketika ia melihat para wanita, ia 
mppHatan gi teman-temannya dan mengabarkan hal itu kepada 
mereka, maka teijadilah perzinaan. 


Itulah maksud firman Allah, 






“Dan janganlah kantu berhias dan bertingkah laku seperti 
orang-orang Jahiliyah yang dahulu. ” 155 


Pendapat yang menurutku paling mendekat kebenaran adalah, 
Allah melarang istri—istri Nabi SAW untuk bertingkah laku seperti 
wanita-wanita Jahiliyah yang dahulu. Namun mungkin saja rruSksudnya 
a dalah Jahiliyah antara Adam dengan Isa, sehingga maknanya yaitu, 
janganlah kamu bertingkah laku seperti wanita-wanita Jahiliyah yang 
dahulu sebelum Islam. 


Mungkin ada yang bertanya, “Apakah di dalam Islam terdapat 
Jahiliyah, sehingga dikatakan bahwa maksud lafazh 
adalah Jahiliyah sebelum Islam?” 


Jawabannya adalah, “Pada masa Islam memang masih terdapat 
sebagian akhlak Jahiliyah. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 


28577. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 


155 Ibnu Abi Hatim Halam tafeir (9/3130, 3131) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/152). 
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mengenai finnan Allah, 3jVi gj ^5 ■£ 

janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang- 
orang Jahiliyah yang dahulu,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah Jahiliyah sebelum Islam.” Seseorang lalu bertanya, 
“Apakah pada masa Islam terdapat Jahiliyah?” Ia menjawab, 
Saat Abu Darda bertengkar dengan seseorang dan berkata, 
‘Hai anak fulanah’, ia mencaci orang itu dengan nama ibunya 
yang Jahiliyah. Rasulullah SAW lalu bersabda kepadanya, 
Wahai Abu Darda, dalam dirimu terdapat sisi 
kejahiliyahan. ’ 

Abu Darda lalu bertanya, ‘Jahiliyah kufur atau Islam?’ Beliau 
menjawab, 1 Jahiliyah ku/ur’. Abu Darda lalu berkata, ‘Aku 
benar-benar berharap, andai saja aku mulai masuk Islam 
mulai hari itu’. Nabi SAW lalu bersabda, ‘Ada tiga amalan 
ahli Jahiliyah yang tidak ditinggalkan orang-orang: mencaci 
dengan nasab, meminta kujan pada bintang-bintang dan 
~ meratapi mayit'. ” 156 

28578. Yunus mencentakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Sulaiman bin Hilal mengabarkan kepadaku dari Tsaur, dari 
Abdullah bin Abbas, bahwa Umar bin Khaththab berkata 
kepadanya, “Bagaimana pendapatmu tentang firman Allah 
kepada istri-istri Nabi SAW, &}i\ y' 

Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti 
orang-orang Jahiliyah yang dahulu Bukankah Jahiliyah itu 
hanya satu?” Ibnu Abbas menjawab, “Bukankah setiap yang 
pertama itu ada yang terakhir?” Umar berkata, “Alangkah 
bagus pendapatmu, ya Ibnu Abbas. Bagaimana pendapatmu?” 


Ibnu Adi dalam At Kamil (V302) dari Ibnu Abbas bin Abdul Muththalib 
dan A1 Haitsami dalam Majma ' Az-Zawa 'id (3/13). 
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- Ibnu Abbas berkata, “Ya Amirul Mukminin, tidakkah setiap 
yang pertama itu ada yang terakhir?” Umar berkata, 
“Sampaikan bukti ucapanmu dari Kitab Allah.” Ibnu Abbas 
berkata, “Baiklah, Allah berfirman, 

‘Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang 
sebenar-benarnya’. (Qs. A1 Hajj [22]: 78) sebagaimana kalian 
beijihad pertama kali ” Umar lalu bertanya, “Kepada siapa 
diperintahkan jihad?” Ibnu Abbas menjawab, “Kepada dua 
kabilah dari Quraisy, yaitu Makhzum dan Abdu Syams.” 
Umar lalu berkata, “Kau benar.” 157 

Mungkin saja Jahiliyah yang dimaksud adalah antara Adam AS 
dengan Nuh AS, atau antara Idris AS dengan Nuh AS, sehingga 
Jahiliyah terakhir adalah antara Isa AS dengan Muhammad SAW. Jika 
semua itu tercakup ke dalam makna tekstual ayat, maka pendapat yang 
benar adalah, Allah melarang bertingkah laku seperti Jahiliyah pertama. 


Takwil fir m an Allah: 
dirikanlah shalat, tunaikanlah z*kat) 


Maksudnya adalah, dirikanlah shalat-shalat yang diwajibkan 
dan t unaikanl ah zakat yang wajib bagi kalian dari harta-harta kalian; 
serta taatilah perintah dan larangan Allah serta Rasul-Nya. 


Firman-Nya, 4 

“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 
kamu, hai ahlul bait, ” maksudnya adalah, Allah hendak menghilangkan 
keburukan dan kenistaan dari kalian, wahai ahlul bait Muhammad, serta 
membersihkan kalian dari kotoran yang biasa melekat pada orang-orang 
yang suka berbuat maksiat, dengan sebersih-bersihnya. 


157 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (9/3131). 




Pendapat kanu da l a m hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28579. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
mencentakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai fi rman Allah, Sat 

p- ^~= =^ “Sesungguhnya Allah 
hermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul 
bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya ,” ia berkata, 
“Maksudnya, mereka adalah ahlul bait yang dibersihkan 
Allah dari keburukan dan diberikan rahmat khusus dari- 
Nya” 158 

28580. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai finnan Allah, ij 

oaJI “Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya, ” ia berkata, “Lafazh 
a- 3 di sini artinya syetan. Sedangkan di tempat lain artinya 
keburukan.” 159 

Para ahli takwil berbeda pendapat men genai siapa yang 
dimaksud dengan ahlul bait 

Sebagian berpendapat bahwa mereka adalah Rasulullah SAW, 
Ali, Fathimah, Hasan RA, dan Husain RA, sebagaimana dijel askan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

28581. Mu h a mm ad bin A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bakr bin Yahya bin Zabban A1 ‘ Anri menceritakan 

,s * Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3133) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/401). 

159 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/401). 
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kepada kami, ia berkata: Mundil menceritakan kepada kami 
dari A’masy, dari Athiyyah, dari Abu Sa’id A1 Khudri, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

** *»• LS^J J* :<u ~^ LS» oXa> 

^ “ / * / * / * / ^ 

. ✓ #/ ^ I 1 ** t ^ ) S ^o/ w* « ^ ^ 

: Lj-lP -0)1 <UP *3)1 J 

sxjz# 

“4ya/ ini turun berkenaan dengan lima orang yaitu diriku, 
Ali RA, Hasan RA, Husain RA, dan Fathimah 
RA, ’Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan 
dosa dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu 
sebersih-bersihnya 

28582. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Bisyr menceritakan kepada kami dari Zakariya, dari 
Mush’ab bin Syaibah, dari Shafiyah binti Syaibah, ia berkata: 
Aisyah RA berkata, “Pada suatu pagi Rasulullah SAW keluar 
dengan mengenakan mirth 161 dari bulu yang berwama hitam. 
Lalu datanglah Hasan dan Husain, dan beliau memasukkan 
keduanya ke dalamnya. Kemudian datanglah Fathimah, dan 
beliau pun memasukkannya bersama Hasan dan Husain. Lalu 
datanglah Ali, lalu beliau memasukkannya bersama mereka. 
Beliau lalu membaca ayat, ^k=ssvs> 

oljT J*! ‘Sesungguhnya Allah bermaksud 


160 HR. Ibnu Adi dalam Al Kamil (6/66, no. 1602), A1 Haitsami dal am Majma ’ Az- 
Zawa'id (9/167), Ibnu Abi Hatim dalam tafcir (9/3132), dan Ibnu Katsir dalam 
tafsir (11/158). 

Mirth artinya pakaian dari woi atau kulit yang biasa dipakai untuk sarung. 
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Surah AIAhzaab . 

hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan 

t h 162 

membersihkan kamu sebersih-bersihnya ” 

28583. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Bakr menceritakan kepada kami dari Hammad bin 
Salmah, dari Ali bin Zaid, dari Anas, bahwa Nabi SAW biasa 
lewat di depan rumah Fathimah selama enam bulan, setiap 
kali beliau keluar untuk shalat, maka beliau bersabda, 
“Shalatlah, wahai ahlul bait”. Z$==ssvj> -hJi 

“Sesungguhnya Allah 
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul 
bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. ” 163 

28584. Musa bin Abdurrahman A1 Masruqi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Yahya bin Ibrahim bin Suwaid An-Nakha’i 
menceritakan kepada kami dari Hilal Ibnu Miqlash, dari 
Zubaid, dari Syahr bin Hausyab, dari Ummu Salamah, ia 
berkata, “Nabi SAW ada di rumahku bersama Ali, Fathimah, 
Hasan, dan Husain. Aku lalu membuatkan mereka khazirah, 
dan mereka pun makan serta tidur. Rasulullah SAW lalu 
menutupi mereka dengan selimut. Setelah.itu beliau bersabda, 
‘7a Allah, mereka adalah ahli baitku. Hilangkankah dosa 
dari mereka dan bersihkanlah mereka sebersih- 
bersihnya’. ” 164 


162 Al Hakim dalam Al Mustadrak (3/159), ia berkata, “Hadits ini shahih menurut 
kriteria Al Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak mencantumkannya 
dalam shahih masing-masing.” Ahmad dalam Musnad (6/162) dan Ibnu Abi 
Syaibah dalam Al Mushannaf (6/370, no. 32102). 

163 Ahmad dalam Musnad (3/259), Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al Kabir 
(22/402, no. 1002), dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (6/388, no. 
32272). 

164 Ahmad dalam Musnad (2/292), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3132, 3133), 
Ibnu Katsir dalam tafsir (11/156). 

Khazirah adalah sejenis makanan yang dibuat dari kurma yang ditumbuk, lalu 
dimasak. 
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28585. Ibnu Wald menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin Abu Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Daud 
mengabarkan kepadaku dari Abu Hamra, ia berkata, “Aku 
menetap di Madinah selama tujuh bulan pada zaman 
Rasulullah SAW. Aku melihat Nabi SAW setiap terbit fajar 



hendak 


‘Sesungguhnya Allah bermaksud 

menghilangkan dosa dari kamu, hai ahhd bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya’. ” 165 


28586. Abdul A’la bin Washil menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Fadhl bin Dukain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yunus bin Abu Ishaq menceritakan kepada kami, dengan 
sanad- nya dari Nabi SAW, tentang riwayat yang sama. 166 

28587. Abdul A’la bin Washil menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Fadhl bin Dukain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdussalam bin Harb menceritakan kepada kami dari 
Kultsum A1 Muharibi, dari Abu Ammar, ia berkata: Aku 
duduk bersama Watsilah bin Asqa saat orang-orang menyebut 
nama Ali RA, lalu mereka mencacinya. Ketika mereka 
berdiri, Watsilah bin Asqa berkata, “Duduklah, aku akan 
beritahu tentang orang yang mereka cad itu. Ketika aku 
bersama Rasulullah SAW, maka datanglah Ali, Fathimah, 
Hasan dan Husain, lalu beliau menyelimuti mereka dengan 


Pendapat lain mengatakan bahwa khazirah atau khazir adalah bubur dari lemak 
dan tepung. 

Lihat Lisan Al Arab (entri: 

165 HR. Ibnu Adi dalam Al Kamil (S/198, no. 1352) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/153), ia berkata, “Abu Daud Al A’ma adalah Nafi bin Harits, yang 
statusnya kadzdzab (pembohong).” 

1(6 Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 





Surah AlAhzftab 


jubah beliau, kemudian beliau berdoa, ‘Fa Allah, mereka 
adalah ahli baitku. Ya Allah, hilangkanlah dosa dari mereka, 
dan bersihkanlah mereka sebersih-bersihnya’. Aku lalu 
bertanya, ‘Ya Rasul, bagaimana denganku?’ Beliau 
menjawab, ‘ Juga kamu’. Watsilah berkata, ‘Demi Allah, 
itulah perkara yang paling aku percaya’.” 167 

28588. Abdul Karim bin Abu Umair menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syaddad Abu Ammar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Watsilah bin Asqa bercerita: Aku bertanya 
tentang Ali bin Abu Thalib di rumah Rasulullah SAW, lalu 
Fathimah berkata, “Ia pergi untuk menemui Rasulullah SAW, 
tetapi temyata Rasulullah SAW datang. Lalu Rasulullah 
SAW masuk, dan aku pun masuk. Lalu Rasulullah SAW 
duduk di atas tikar, lalu mendudukkan Fathimah di sebelah 
kanan beliau, Ali di sebelah kiri beliau, dan Hasan dan Husain 
di depan beliau. Beliau lalu menutupkan pakaiannya kepada 
mereka, dan bersabda, 

“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya. ” 

"Ya Allah, mereka adalah keluargaku. Ya Allah, keluargaku 
lebih berhak ” 

Watsilah berkata, “Aku lalu berkata dari sudut rumah, 
‘Bagaimana dengan aku, ya Rasul, apakah termasuk 
keluargamu?’ Beliau menjawab, ‘ Engkau juga termasuk 


167 


Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir (22/65, no. 159) dan A1 Haitsami 
dalam Majma ’ Az-Zawa 'id (9/167). 
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keluargaku Sungguh, itulah hal yang paling aku 
harapkan.” 168 


28589. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 


menceritakan kepada kami dan Abdul Hamid bin Bahram, 
dari Syahr bin Hausyab, dari Fudhail bin Marzuq, dari 


Athiyyah, dari Abu Sa’id A1 Khudri, dari Ummu Salamah, ia 



hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan 


membersihkan kamu sebersih-bersihnya’, Rasulullah SAW 
memanggil Ali, Fathimah, Hasan, dan Husain, lalu 
menutupkan jubah Khaibar kepada mereka, lalu berdoa, “Ya 
Allah, mereka adalah ahli baitku. Ya Allah, hilangkanlah 
dosa dari mereka dan bersihkanlah mereka sebersih- 
bersihnya. ” 


Ummu Salamah berkata, “Sesungguhnya engkau akan 
memperoleh kebaikan.” 169 

28590. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Mush’ab 
bin Miqdam menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin 
Zarbi menceritakan kepada kami dan Muhammad bin Sirin, 
dari Abu Hurairah, dari Ummu Salamah, ia berkata: Fathimah 
datang kepada Rasulullah SAW dengan membawa 
semangkok l ashidah Ia meletakkannya di atas nampan, lalu 
meletakkannya di depan Rasulullah SAW. Beliau lalu 
bertanya, “Mana sepupumu dan dua anakmu?” Fathimah 
menjawab, “Di rumah.” Beliau lalu bersabda, "Panggil 
mereka.” Fathimah lalu menemui Ali dan berkata. 


ia Ibnu Hibban dalam Shahih (15/432, no. 6976) dan A1 Baihaqi dalam As-Suncm 
AlKubra( 2/152). 

Takhrij riwayat ini telah dijelaskan scbelumnya. 
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“Rasulullah SAW memanggilmu dan kedua anakmu.” Ketika 
Rasulullah SAW melihat mereka telah datang, beliau 
mengambil jubah di tempat tidur, lalu membentangkannya 
dan mendudukkan mereka di atasnya. Beliau kemudian 
mengambi ujung-ujung jubah itu dengan tangan kirinya, dan 
mengikatnya di atas kepala mereka. Beliau lalu memberi 
isyarat dengan tangan kanan beliau untuk berdoa kepada 
Tuhannya, “Mereka adalah ahli baitku, maka hilangkanlah 
dosa dari mereka dan bersihkanlah mereka sebersih- 
bersihnya. ” 170 

28591. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain bin 
Athiyyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Fudhail bin 
Marzuq menceritakan kepada kami dari Athiyyah, dari Abu 
Sa’id A1 Khudri, dari Ummu Sal amah (istri Nabi SAW), 
bahwa ayat ini turun di rumahnya, tS* AJ -±J> 

oa3T Jjbl “Sesungguhnya Allah 

bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul 
bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya ” Ia berkata, 
“Saat itu aku duduk di piritu rumah, lalu aku berkata, ‘Aku, ya 
Rasulullah, tidakkah termasuk ahlul bait?’ Beliau menjawab, 
‘Engkau wanita yang baik, dan engkau termasuk istri Nabi 
SAW’. Di dalam rumah tersebut terdapat Rasulullah SAW, 
Ali, Fathimah, Hasan RA, dan Husain RA.” 17 ’ 

28592. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Khallad 
bin Mukhlad menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa bin 
Ya’qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim bin 
Hasyim bin Utbah bin Abu Waqqash menceritakan kepadaku 

170 HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al Kabir (7/319, no. 7614), dan Ibnu Abi 
Hatim dalam tafeir(9/3132,3133). 

171 HR. At-Tirmidzi dalam Sunan (5/699, no. 3871), Abu Ya’la dalam Musnad 
(12/451, no. 7021), dan An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (1/459,1470). 
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dari Abdullah bin Wahb bin Zum’ah, ia berkata, “Ummu 
Sal amah mengabarkan kepada kami bahwa Rasulullah SAW 
mftngiimpnlkfln Ali, Hasan, dan Husain, lalu memasukkan 
mereka ke balik pakaian beliau, kemudian beliau menengadah 
kepada Allah dan berdoa, ‘ Mereka adalah ahli baitku’. Aku 
lalu berkata, ‘Ya Rasulullah, masukkanlah aku bersama 
mereka!’ Beliau lalu bersabda, ‘ Engkau termasuk 
keluargaku \” 172 


28593. Ahmad bin Muhammad Ath-Ath-Thusi menceritakan 
kepadaku, Abdurrahman bin Shalih menceritakan kepada 
kami, ia berkata: M uhammad bin Sulaiman A1 Ashbahani 
menceritakan kepada kami dari Yahya bin Ubaid A1 Makki, 
dari Atha', dari Umar bin Abu Sal amah, ia berkata, “Ayat ini 
turun kepada Nabi SAW saat beliau berada di rumah Ummu 
Salamah: 

<W2 ‘Sesungguhnya Allah bermaksud .Jiendak 
menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya ’. Beliau juga 
memanggil Hasan, Husain, dan Fathimah, lalu mendudukkan 
mereka di depan beliau. Beliau kemudian memanggil Ali dan 
mendudukkannya di belakang beliau. Beliau lalu menutupi 
dirinya bersama mereka dengan jubal, kemudian berdoa, ''Ya 
Allah, mereka adalah ahli baitku, maka hilangkahlah dosa 
dari mereka dan bersihkanlah mereka sebersih-bersihnya’. 
Ummu Salamah lalu berkata, ‘Aku bersama mereka’. Beliau 
bersabda, * Engkau memiliki tempat sendiri, dan engkau 
dalam keadaan baik’. ” m 


172 Ath-Thabrani dalam Al Mu ‘jam Al Kabir (3/53, no. 2663). 

173 Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 

T .iViat atsar ini pada Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/401). 





28594. Muhammad bin Umarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Isma’il bin Abban menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Shabah bin Yahya A1 Marri menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, dari Abu Dailam, ia berkata: Ali bin Husain 
berkata kepada seorang laki-laki dari Syam, “Tidakkah 
engkau membaca ayat dalam surah AI Ahzaab, ait 

‘Sesungguhnya 

Allah bermaksud hendak menghilcmgkan dosa dari kamu, hai 
ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya’. 
Orang itu lalu bertanya, ‘Apakah kalian yang dimaksud?’ Ia 
menjawab, ‘Ya’.” 174 

28595. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bukair bin Mismar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Amir bin Sa’d berkata: Sa’d berkata: 
Rasulullah SAW bersabda ketika wahyu ini turun kepadanya, 
lalu beliau mengambil Ali, kedua anaknya, dan Fathimah, lalu 
memasukkan mereka ke balik pakaiannya, kemudian beliau 
berdoa, “Ya Allah, mereka adalah keluargaku dan ahli 
baitku. ” 175 

28596. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Abdul Quddus menceritakan kepada kami dari A’masy, 
dari Hakim bin Sa’d, ia berkata: Kami menyinggung nama 
Ali bin Abu Thalib RA di depan Ummu Salamah, lalu ia 
berkata, “Mengenai dirinyalah ayat ini turun, ait %j> m 

‘Sesungguhnya 


Ibnu Katsir dalam tafsir (11/161). 

Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/450), ia berkata, “Hadits ini shahih menurut 
kriteria Al Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak mencantumkannya 
dalam shahih masing-masingAn-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (5/122, 
8439). 


174 

175 
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Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai 
ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya’.” 
Uramu Salamah lalu berkata, “Nabi SAW datang ke rumahku 
dan berkata, “Jangan izinkan seorang pun menemuiku.” Lalu 
datanglah Fathimah, dan aku tidak bisa menghalang inya 
untuk bertemu ayahnya. Lalu datanglah Hasan, dan aku tidak 
bisa menghalanginya untuk menemui kakek dan ibunya. Lalu 
datanglah Husain, dan aku tidak bisa menghalanginya. 
Mereka berkumpul di sekitar Rasulullah SAW di atas tikar, 
lalu Nabi SAW menutupi mereka dengan jubah yang 
dipakainya, kemudian bersabda, ‘ Mereka adalah ahli baitku, 
maka hilangkahlah dosa dari mereka, dan bersihkanlah 
mereka sebersih-bersihnya’. Lalu turunlah ayat ini ketika 
mereka berkumpul di atas tikar.” Ummu Salamah lalu 
berkata, “Aku kemudian berkata, ‘Ya Rasulullah, hag ai man a 
denganku?’ Rasulullah menjawab, ‘ Sesungguhnya engkau 
akan mendapatkan kebaikan ” 176 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka adalah istri-istri 
Rasulullah SAW. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 


28597. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ashbagh 
menceritakan kepada kami dari Alqamah, ia berkata: Ikrimah 
berseru di tengah pasar dengan membaca ayat, iit 

“Sesungguhnya 

Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai 
ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya ” Ia 


176 


At-Tirmidzi dalam Sunan (5/699, no. 3871) dan Abu Ya’la dalam Musnad 
(12/451, no. 7021). 
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berkata, “Ayat ini turun berkaitan dengan istri-istri Nabi SAW 
secara khusus.” 177 

«o« 



“Dan mgadah apa yang dibacakan dx rumahmu dari ayat' 
ayat Allah dan hikmah (Snunah Nabimu). Sesungguhnya 
Allah adtdah M aha Lembut lagi M aha Mengetahui. ” 
(Qs. A1 Ahzaab [33]: 34) 

Allah berfirman kepada istri-istri Nabi Muhammad SAW, 
‘ingatlah nikmat-nikmat Allah kepada kalian, karena Dia telah 
menempatkan kalian di rumah-rumah yang di dalamnya dibacakan 
ayat-ayat Allah dan hikmah. Bersyukurlah kepada Allah dan pujilah 
Dia atas nikmat-nikmat tersebut” 

Firman-Nya, ^ ££ £ “Dan 

ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah, ” 
maksudnya adalah, ingatlah ayat-ayat Allah dan hikmah yang dibaca di 
rumah-rumah kalian. Hikmah di am arfalah hukum-hukum agama y ang 
diwahyukan kepada Rasuhdlah SAW bukan dal am bentuk nash A1 
Qur'an, melainkan Sunnah. 


177 


Ibna Abi Hatim datam tafsir (9/3132) das A1 Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam 
Al Qur'an (14/326) dari Anas serta Ibnu Zaid. 






Tafsir Aih-Thabari 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

28598. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

$ cJX. Zja “Dan ingatlah apa yang 

dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan hikmah 
(Sunnah Nabimu), ” ia berkata, “Maksudnya adalah Sunnah. 
Allah menganugerahkan semua itu kepada mereka.” 178 

Firman-Nya “Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Lembut lagi Maha Mengetahui,” maksudnya adalah, 
sesungguhnya Allah telah berbuat lembut kepada kalian, karena Dia 
menempatkan kalian di rumah-rumah yang di dalamnya dibaca ayat- 
ayat Allah dan hikmah. Dia juga Maha Mengetahui akan diri kalian 
ketika Dia memilih kalian sebagai istri-istri bagi Rasul-Nya. 179 ~*‘- 

eee 


lb 


178 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3133) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/401). 

179 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/383), tanpa menisbatkannya kepada siapa 
pun, dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/161). 








Surah A1 Ahzaab 



“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang mnslim, laki- 
laki dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan 
yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan 
yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki 
dan perempuan yang khusyu, laki-laki dan perempuan yang 
bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki 
dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki 
dan perempuan yang banyak menyebut (noma) Allah, Allah 
telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang 
besar” (Qs. A1 Ahzaab [33]: 35) 

Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya laki-laki dan perempuan 
yang tuhduk kepada Allah dengan berbuat taat, laki-laki dan perempuan 
yang membenarkan Rasulullah SAW menyangkut apa yang dibawa 
beliau dari sisi Allah, laki-laki dan perempuan yang patuh kepada 
Allah, laki-laki dan perempuan yang taat kepada perintah dan larangan- 
Nya, laki-laki dan perempuan yang jujur kepada Allah dalam beijanji 
kepada-Nya, laki-laki dan perempuan yang sabar karena Allah dalam 
keadaan susah dan payah untuk konsisten pada agama-Nya, laki-laki 
dan perempuan yang khusyu kepada Allah karena takut kepada-Nya 
dan kepada siksa-Nya, laki-laki dan perempuan yang gemar 
bersedekah, yaitu laki-laki dan perempuan yang menjalankan hak-hak 
Allah pada harta mereka, laki-laki dan perempuan yang berpuasa pada 
bulan Ramadhan, laki-laki yang menjaga kemaluannya kecuali terhadap 
istrinya atau hambasahaya mereka, dan perempuan yang menjaga 
kemaluannya kecuali terhadap suaminya jika ia perempuan merdeka. 






Tafsir Ath-Thabari 


atau kepada tuannya jika ia budak; laki-laki dan perempuan yang 
berdzikir kepada Allah dengan hati, lisan, dan tubuh. Allah 
menyediakan bagi mereka ampunan atas dosa-dosa mereka, dan pahala 
yang besar di akhirat atas amal-amal mereka, yaitu surga. 

Pendapat kami dal am hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28599. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata: Para wanita menemui istri-istri Nabi 
SAW dan berkata, “Allah menyebut kalian di dalam A1 
Qur'an, sedangkan kami tidak disebut sama sekali. Tidakkah 
ada ayat yang menyebutkan tentang kami?” Allah lalu 


aenurunkan ayat, ^ Q 

“Sesungguhnya laki-laki -- 


yang muslim, laki-laki dan perempuan yang mukmin, laki-laki 
dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya....’’ 
Maksudnya adalah laki-laki dan perempuan yang taat kepada 


Allah. “Laki-laki dan perempuan yang 

khusyu.... ” Maksudnya adalah laki-laki dan perempuan yang 


^ / r 


“Allah telah 


takut kepada Allah. 
menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang 
besar. ” Maksudnya adalah ampunan bagi dosa-dosa mereka, 
dan pahala yang besar bagi mereka di surga. 


28600. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, tLtc “Dan pahala yang 

besar.” Ia berkata, “Surga.” Juga tentang firman Allah, 


ISO 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3133, 3134) dari Sa‘id bin Jubair, dan A1 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/403). 







Surah AlAhzaab 


ojji 'jS£ “Latd-laki dan perempuan yang tetap dalam 

ketaatan. ” la berkata, “Maksudnya adalah laki-laki dan 

n 1gl 

perempuan yang taat. 

28601. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Amir, tentang 
finnan Allah, "Dan perempuan yang tetap dalam 

ketaatan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, wanita-wanita 
yang taat” 182 


28602. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muammil menceritakan kepada kami, Sufyan berkata dan 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata: Ummu Salamah 
berkata, “Ya Rasul, mengapa laki-laki disebut di dalam Al 


Qur'an, spriangkan kami tidak disebut?” Lalu turunlah ayat, 

l\ "Sesungguhnya 


laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan 


perempuan yang mukmin. 


»183 


28603. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Amr, Hari Abu Salamah, bahwa Yahya bin Abdurrahman bin 
Hathib menceritakan kepadanya dari Ummu Salamah, ia 
berkata: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, mengapa laki-laki 
disebut rialam segala hal, sedangkan kami tidak?” Allah lalu 
menurunkan ayat, <Ha o\. “Sesungguhnya 

laki-laki dan perempuan yang muslim. ” m 


181 Ibnu Abi Hatim tfalam tafeir (9/3133) dari Sa‘id bin Jubair. 

,S2 Ibid 

183 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/451), ia berkata, “Hadits ini shahih menurut 
kriteria Al Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak mencantumkannya 
dalam shahih masing-masing.” 

184 Ibnu Katsir dalam tafeir (11/162). 


Tafsir Aih-Thabari 


28604. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Sayyar bin 
Mazhahir A1 Anzi menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Kudainah menceritakan kepada kami dari Qabus bin Abu 
Zhibyan, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Istri-istri 
Nabi SAW berkata, ‘Mengapa Allah menyebut para laki-laki 
yang beriman, tetapi tidak menyebut para wanita yang 
beriman?” Allah lalu menurunkan ayat, $\ 

pj. 'l l Z . ' lIVj “Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang 
muslim. ” 185 

28605. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami , ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami , seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Q 

"Sesungguhnya laki-laki dan 
perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan yang 
mukmin,” ia berkata, “Ummu Sal amah (istri Nabi SAW) 
berkata, ‘Mengapa para wanita tidak disebut bersama laki-laki 
dal am hal keshalihan?’ Allah lalu menurunkan ayat ini.’ 

28606. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahid menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman bin 
Hakim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
bin Syaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Ummu Salamah (istri Nabi SAW) berkata, “Aku 
bertanya kepada Nabi SAW, ‘Ya Rasulullah, mengapa kami 


185 HR: Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Ai Kabir (12/108, no. 12614) dan Ibnu 
Katsir dalam tafsir (11/163). 

186 HR. Ahmad dalam Musnad (6/301,30S) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/62). 



Surah Al Ahzaab 


tidak disebut di dalam Al Qur'an, sebagaimana kaum laki-laki 
disebut?” 


Ummu Salamah berkata, “Pada suatu hari aku tidak tersadar 
kecuali karena panggilan Rasulullah SAW di atas mimbar, 
saat aku aku mengurai rambutku, maka aku mengikat 


rambutku dan keluar ke salah satu kamar istri Rasulullah 
SAW, dan meletakkan telingaku di bilik. Temyata Rasulullah 
SAW bersabda di atas mimbar, ‘ Wahai kaum muslim, 
sesungguhnya Allah berfirman di dalam Kitab-Nya: cj[ 
<z. S 'A r ~ . J L J\j “Sesungguhnya laki-laki dan perempuan 

yang muslim... Hingga firman Allah, %\ 

“Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan 
pahala yang besar. 


187 





“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mnkmin dan tidak 
(pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan 
Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi 
mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka, Dan 
barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka 
sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata.” 
(Qs.Al Ahzaab [33]: 36) 


187 HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al Kabir (23/293, no. 650) dan An-Nasa'i 
dalam As-Sunan Al Kubra (6/431,11405). 


Tafsir Ath-Thabari 


Maksud ayat ini adalah, laki-laki dan perempuan yang beriman 
kepada Allah serta Rasul-Nya, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
membuat suatu ketetapan berkaitan dengan diri mereka, maka tidak 
patut bagi mereka untuk memilih ketetapan selain yang telah ditetapkan 
Allah dan Rasul-Nya bagi mereka, serta menentang perintah dan 
ketetapan Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa menentang perintah dan 
larangan Allah serta Rasul-Nya, maka ia telah sesat dengan kesesatan 
yang nyata. Ia telah menyimpang dari jalan yang lurus dan menempuh 
selain jalan petunjuk. 


Disebutkan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Zainab binti 
Jahsy ketika Rasulullah SAW meminangnya untuk anak asuhnya, yaitu 
Zaid bin Haritsah, lalu Zainab menolak dinikahkan dengannya. Hal itu 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


28607. 


Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Ramanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 


Allah, $ t Ij] 04 ^. 0 ^ly “Dan tidaklah 


patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi 
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
menetapkan suatu ketetapan....’’ Ia berkata, “Rasulullah 
SAW pergi meminangkan anak asuhnya, yaitu Zaid bin 
Haritsah. Beliau menemui Zainab binti Jahsy dan 
meminangnya. Zainab lalu berkata, ‘Aku tidak mau menikah 
dengannya’. Rasulullah SAW lalu bersabda, ‘ Menikahlah 
dengannya!’ Zainab berkata, ‘Ya Rasulullah, aku berkuasa 
atas diriku!’ Saat keduanya sedang berbincang-bincang, Allah 
menurunkan ayat ini kepada Rasul-Nya, jJLJi ly 

'Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak 
(pula) bagi perempuan yang mukmin... ’. Hingga firman 








Surah AlAhzaab 


Allah, LuZ }bl*» .ui ‘Maka sungguhlah dia telah sesat, 
sesatyangnyata’. Zainab lalu berkata, ‘Aku ridha dinikahkan 
dengannya, ya Rasul’. Beliau bersabda, ‘Baiklah Zainab 
berkata, ‘Aku tidak menentang perintah Rasulullah SAW. 
Aku rela dia menikahiku’ .” 188 


28608. 


28609. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai finnan Allah, V/J3 

ot “Akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang 
urusan mereka, ” ia berkata, “Ayat ini turun berkenaan 
dengan Zainab binti Jahsy dan keengganannya untuk menikah 
dengan Zaid bin Haritsah ketika Rasulullah SAW 
memerintahkannya. ” 189 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, & c&'&j 

csi ‘-A*-' & £1 rAni) ^ “Dan tidaklah patut 


bagi laJd-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan 
yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan 
suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) 
tentang urusan mereka,” ia berkata, “Ayat ini turun 
berkenaan dengan Zainab binti Jahsy. Dia adalah putri paman 
Rasulullah SAW. Rasulullah SAW meminangnya, dan ia 
menerima. Ia mengira Rasulullah SAW me minangny a untuk 


188 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/404), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/385), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/167). 

189 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/380). Kami tidak menemukannya dalam 
Tafsir Mujahid di tempat ini 



dirinya. Ketika ia tahu bahwa Rasulullah SAW meminangnya 
untiik Zaid bin Haritsah, ia pun menolak. Allah pun 


mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin,. 


apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu 

ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lean) tentang 

urusan mereka’. Sesudah itu, Zainab binti Jahsy mengikuti 

ion 

perintah beliau dan menerima pinangan.” 


28610. Abu Ubaid A1 Washayi menceritakan kepadaku, ia berkata: 

M uhammad bin Himyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Luhai’ah menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Abi Amrah, dari Tkrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Rasulullah SAW meminang Zainab binti Jahsy untuk Zaid 
bin Haritsah, namun Zainah menolak dan berkata, ‘Aku lebih 
baik nasabnya daripada dia’. Zainab memang seorang^wanita 


yang memiliki sifat pemberani. Allah lalu menurunkan ayat, 
$ ‘Dan tidaklah patut 

bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan 
yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan 
suatu ketetapan... ’. ” 191 


Sebuah pendapat mengatakan bahwa ayat ini turun berkenaan 
d engan Ummu Kultsum binti Uqbah bin Abu Mu’tih, karena ia 
menyerahkan perwalian kepada Rasulullah SAW, lalu beliau 
menikahkannya dengan Zaid bin Haritsah. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


190 A1 Mawardi da lam An-Nukat wa At Uyun (4/404) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/385). 

Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (4/404). 


191 




Surah A1 Ahzaab 


28611. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai finnan Allah, 4^ %\ JZ Ul (g 

# "Dan tidaklah patut bagi laJd-lald yang mukmirt dan tidak 
(pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan 
Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan... ” Ia berkata, 
“Ayat ini turun berkenaan dengan Ummu Kultsum binti 
Uqbah bin Abu Mu’ith. Dialah yang pertama kali hijrah dari 
kalangan wanita. Ia menyerahkan perwaliannya kepada Nabi 
SAW, Mu beliau menikahkannya dengan Zaid bin Haritsah, 
namun ia dan saudaranya marah. Keduanya berkata, ‘Yang 
kami mginkan Rasulullah SAW, tetapi beliau menikahkan 


kami dengan budaknya! ’ Lalu turunlah ayat, % dfc U* 

(►*4 ot &y*iy a»T13) ‘Dan tidaklah 

patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi 


perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan 
(yang lain) tentang urusan mereka... '. Turun pula perintah 
yang lebih luas daripada perintah ini, ^J\ ^S\ 

‘Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang 
mukmin dari diri mereka sendiri’. (Qs. A1 Ahzaab [33]: 6) 
Ayat yang pertama berlaku khusus, sedangkan ayat ini 
berlaku umum.” 192 


OOO 


192 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (9/3134), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/404,405), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/385). 




Tafsir Alh-Thabari 


<5 <>-1 c ^&' 4 

k£Jf £ #S*& #S *2 flftS* 

ahV/rt $y 6t41>^ ^i 


“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang 
Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu 
(fuga) telah memberi nikmat kepadanya, T ahanlah terus 
istrimu dan bertakwalah kepada Allah’, sedang kamu 
menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan 
menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang 
Allahlah yang lebih berhak untuk kamu takuti. M aka tatkala 
Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan diet 
supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk 
(mengatvini) istri-istn anak-anak angkat mereka, apabila 
anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya 
daripada istrinya. Dan adalah ketetapan Allah itu pasti 
terjadi.” (Qs. A1 Ahzaab [33]: 37) 


Allah berfirman kepada Nabi-Nya sebagai teguran kepada 
beliau: Ingatlah, wahai Muhammad, ketika kamu berkata kepada orang 
yang diberi nikmat oleh Allah berupa hidayah, dan engkau beri nikmat 
berupa pemerdekaan, yaitu Zaid bin Haritsah (maula Rasulullah SAW, 
kamu berkata), $> && &£ "Tahanlah terus istrimu dan 

bertakwalah kepada Allah. ” Hal itu karena Zainab binti Jahsy terlihat 
oleh Rasulullah SAW, sehingga behau tertarik kepadanya, padahal ia 
terikat dengan pemikahan maula- nya. Di dalam hati Zaid, timbul rasa 



tidak suka terhadap perasaan yang terbersit di dalam hati Nabi SAW, 
sehingga ia ingin menceraikan Zainab bind Jahsy. Ia lalu mengadukan 
hal itu kepada Rasulullah SAW, dan Rasuiullah SAW berkata 
kepadanya, JL3 “Tahanlah terns istrimu. ” Padahal 


Rasulullah SAW ingin agar Zaid bin Haritsah menceraikannya sehingga 
beliau bisa menikahinya. “Dan bertakwalah kepada Allah. ” 

Maksudnya, takutlah kepada Allah dalam menjalankan kewajibanmu 
terhadap istrimu. 4 ",Sedang kamu 

menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan 
menyatakannya. ” Maksudnya, kamu menyembunyikan dalam hatimu 
harapan agar Zaid bin Haritsah menceraikan istrinya agar kamu bisa 
menikahinya, padahal Allah akan menambahkan apa yang kamu 
sembunyikan dalam hatimu itu. J ,>-1 “Dan kamu 

takut kepada manusia, sedang Allahlah yang lebih berhak untuk kamu 
takuti. ” Maksudnya, kamu takut orang-orang berkata bahwa 
Muhammad menyuruh seseorang untuk menceraikan istrinya lalu 
menikahinya, padahal Allah lebih berhak untuk kamu takuti daripada 


manusia. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28612. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, ioi\ Jyu 

“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang 
Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya,” dia berkata, 
“Dia adalah Zaid. Allah memberinya nikmat berupa Islam. 


c —'Dan kamu (jiiga) telah memberi nikmat 
kepadanya’. Rasulullah SAW memerdekakannya. iHc 

4 ’’Tahanlah terns 





Tafsir Ath-Thabari 


istrimu dan bertakwalah kepada Allah’, sedang kamu 
menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan 
menyatakannya”. ’ Rasulullah SAW menyembunyikan 
keinginan hatinya agar Zaid menceraikan istrinya.” 


Hasan berkata, “Tidak diturunkan pada beliau ayat yang lebih 
berat bagi beliau daripada ayat, 

‘Sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang 
Allah akan menyatakannya ’. Seandainya Allah 
menyembunyikan sebagian wahyu, maka beliau pasti 
menyembunyikan ayat, cX i>-' -usl) o'™* ‘Dan 

kamu takut kepada manusia, sedang Allahlah yang lebih 
berhak untuk kamu takuti’. Nabi SAW takut terhadap 
perkataan orang-orang.” 193 


28613. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Nabi SAW telah menikahkan Zaid bin Haritsah dengan 
Zainab binti Jahsy, anak pamannya. Lalu pada suatu hari 
Rasulullah SAW keluar untuk menemui Zaid. Di pintu rumah 
Zaid terpasang tirai dari bulu, lalu angin meniup tirai tersebut 
sehingga terbuka, dan waktu itu Zainab sedang membuka 
cadar, sehingga timbul rasa kagum di hati Nabi SAW 
terhadapnya. Ketika teijadi hal itu, Zainab tidak menyukai 
yang lainnya. Zaid lalu datang kepada Nabi SAW dan 
berkata, “Ya Rasulullah, aku ingin menceraikan istriku.” Nabi 
SAW lalu bertanya, “Kenapa, apakah ada sesuatu yang tidak 
kau suka darinya?” Zaid menjawab, ‘Tidak, demi Allah. 
Tidak ada sesuatu yang tidak kusuka darinya, ya Rasulullah, 


193 


At-Tirmidzi dalam Sunan (5/352, no. 3207), Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al 
Kabir (24/42, no. 114), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3136), dan Al Haitsami 
dalam Majma ’ Az-Zawa'id (7/91). 


Surah AlAhzaab 


dan aku tidak melihat selain kebaikan.” Rasulullah SAW lalu 


bersabda, “Tahanlah 
Allah. ” Itulah maksud 


istrimu, dan 


bertakwalah kepada 


finnan Allah, *Jfc\ 'X\ Soil Jyu IlS 


l (j jjjiif ill X-jj Xc 


“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang 
Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) 
telah memberi nikmat kepadanya, ‘Tahanlah terns istrimu 
dan bertakwalah kepada Allah ’, sedang kamu 
menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan 
menyatakannya. ” Yakni, kamu menyembunyikan dalam hati 
bahwa jika ia mencerai istrinya, maka kamu akan 
menikahinya . 194 


28614. Muhammad bin Musa A1 Harasyi menceritakan kepadaku, ia 

berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari 

Tsabit, dari Abu Hamzah, ia berkata, “Ayat ini turun 

berkenaan dengan Zainab binti Jahsy, <j iX 

»> * * 
‘Sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa 

yang Allah akan menyatakannya’. ” 195 

28615. Khallad bin Aslam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Ali bin 
Zaid bin Jad’an, dari Ali bin Husain, ia berkata, “Allah 
memberitahu Nabi-Nya SAW bahwa Zainab akan menjadi 
salah satu istri beliau. Ketika Zaid datang kepada beliau untuk 
mengadukan Zainab, beliau bersabda, ‘‘Bertakwalah kepada 
Allah, dan tahanlah istrimu’. Allah berfirman, (j 


Ath-Thabari dalam Ath-Tarikh (2/90). 

Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al Kabir (24/43, no. 116) dari Anas, Abu 
Awanah dalam Musnad (3/85, no. 4181), dan Abd bin Humaid di dalam 
Musnad (1/363). 


194 

195 
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£ ; ..CLJij ‘Sedang kamu menyembunyikan di dalam 

1 A/ 

hatimu apa yang Allah akan menyatakannya ” 

28616. Ishaq bin Syahin menceritakan kepadaku, ia berkata: Baud 
menceritakan kepada kami dari Amir, dan Aisyah, ia berkata, 
“Seandainya Rasulullah SAW menyembunyikan sebagian 
Kitab Allah yang diwahyukan kepada beliau, maka beliau 
past! menyembunyikan ayat, a>_Cl j 

‘Sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang 
Allah akan menyatakannya'. ” 197 


Takwil firman Allah: lj5 ju) <y«* lib (Maka 

tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 
[menceraikannya], Kami kawinkan kamu dengan dia) 

Maksudnya adalah, ketika Zaid telah mengakhiri keperluannya 
terhadap istrinya (menceraikannya). 

Lafazh artinya keperluan, sebagaimana ungkapan penyair 
berikutini: 




of JS 




“Dia mengucapkan kata perpisahan kepadaku, sebelum aku 
mengucapkannya kepadanya 

t AO 

Ketika ia mengakhiri keperluannya terhadap para pemuda kami ” 


196 Ibnu Hajar dalam Path Al Bari (8/524) dan A1 Mawardi dalam An-Nukai wa At 
Uyun (4/406). 

197 Ath-Thabrani dalam Al Mu ’jam Al Kabir (24/41, no. 111). . 

198 Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/138), dan 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/284) menyatakan sebagai milik Rabi bin 
Dhab Al Fazari. Demikian juga Al-Alusi dalam Ruh Al Ma ’am (22/25). 
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Firman-Nya, “Kami kawinkan kamu dengan dia,” 

maksudnya adalah, Kami kawinkan kamu dengan Zainab setelah Zaid 
mencerainya secara bain (tiga kali). 


Firman-Nya, g&txj |£- Oojili & Y “Supaya 

tidak ada keberatan bagi orccng mukmin untuk (mengawini) istri-istri 
anak-anak angkat mereka,” maksudnya adalah, tidak ada keberatan 
bagi mereka untuk menikahi istri-istri dari anak-anak yang mereka 
adopsi, padahal mereka bukan anak-anak mereka sendiri, apabila 
mereka telah menceraikan istri-istri mereka. 


Firman-Nya, ti} " Apabila anak-anak angkat itu 

telah menyelesaikan keperluannya daripada istrinya,” maksudnya 
adalah, jika mereka telah menyelesaikan keperluannya terhadap istri- 
istri mereka, mencerai mereka, dan telah menjadi halal bagi orang lain. 
Hal itu bukan karena sikap mengalah mereka untuk melepaskan istri- 
istri mereka. 


. Firman-Nya, 'fjJu d&j “Dan adalah ketetapan Allah itu 

V*** 

pasti terjadi, ” maksudnya adalah, ketetapan yang telah digariskan Allah 
pasti terjadi, apa pun itu, tidak bisa dielakkan. Ketetapan bahwa Zainab 
akan dinikahi Rasulullah SAW, pasti terjadi. 


Pendapat kami dal am hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28617. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, jp o£o Y 

££J “Supaya tidak ada 

keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) istri-istri 
anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah 
menyelesaikan keperluannya daripada istrinya, ” ia berkata, 
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“Apabila mereka telah menceraikan istri-istrinya. Rasulullah 
SAW sebelumnya telah mengadopsi Zaid bin Haritsah.” 199 

28618. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai finnan Allah, J “Maka tatkala 

Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 

(menceraikannya) .... ” Hingga finnan Allah, 'iju* $ 

“Dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi. ” Ia berkata, 
“Apabila itu teijadi bukan karena sikap mengalah darinya. 200 
Itulah maksud firman-Nya, o- Ljijl' 

'(Dan diharamkan bagimu) istri-istri anak 
kandungmu (menantu) ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 23) 


28619. Muhammad bin Utsman A1 Wasithi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Ja’far bin Aun menceritakan kepada kami dari 
Mu’alla bin Irfan, dari Muhammad bin Abdullah bin Jahsy, ia 
berkata, “Aisyah dan Zainab saling berbanggar Zainab 
berkata, ‘Akulah orang yang pemikahannya diwahyukan’.” 201 

28620. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dan Asy-Sya’bi, ia 
berkata, “Zainab (istri Nabi SAW) berkata kepada Nabi 
SAW, ‘Aku meyakini cintamu kepadaku dengan tiga hal, 
yang tidak ada seorang pun dari istri-istrimu yang dengannya 
meyakini cintamu kepadanya. Kakekku dan kakekmu adalah 
sama, Allah menikahkanku denganmu dari langit, dan utusan 
yang menyelesaikan masalahku adalah Jibril AS’.” 


199 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3136,3137). 

200 AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/407). 

201 Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al Kabir (24/44, no. 122) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-DurrAl Mantsur (6/617). 

202 Al Qurthubi dalam Al JamV li Ahkam Al Qur'an (14/195) dan Ibnu Katsir 
dalam tafsir (11/173). 
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“Tidak ada suatu keberatan pun atas Nabi tentang apa yang 
telah ditetapkan Allah baginya. (Allah telah menetapkan 
yang demikian) sebagai Sunnah'Nya pada nabi-nabi yang 
telah berlalu dahulu . Dan adalah ketetapan Allah itu suatu 
ketetapan yang pasti berlaku.” (Qs. A1 Ahzaab [33]: 38) 


Maksud ayat ini adalah, tidak ada atas Nabi SAW suatu 
kesempitan akibat dosa dalam perkara yang dihalalkan Allah baginya, 
yaitu menikahi istri anak adopsinya setelah ia menceraikannya. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28621. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, Ci 

"Tidak ada suatu keberatan pun atas Nabi tentang 
apa yang telah ditetapkan Allah baginya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, apa yang telah dihalalkan Allah 
baginya.” 203 


Takwil firman Allah: JJ & %. iUL. ([Allah telah 

menetapkan yang demikian] sebagai Sunnah-Nya pada nabi-nabi 
yang telah berlalu dahulu) 


203 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/392). Lihat A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/407) dari Muqatil, ia menambahkan, “Yaitu pemikahan dengan 
Zainab binti Jahsy.” 




Maksudnya adalah, Allah tidak mungkin menganggap Nabi- 
Nya berdosa dalam melakukan perkara yang dihalalkan baginya, 
sebagaimana Allah tidak menganggap para rasul sebelum beliau 
berdosa dengan apa yang dihalalkan bagi mereka. Tidaklah pantas Nabi 
SAW takut kepada manusia dalam melakukan apa yang diperintahkan 


dan dihalalkan Allah baginya. 

Lafazh JL. dibaca nashab (fathah) dengan makna ^ 


<5)1 “kebenaran dari Allah”. Seolah-olah Allah berfirman, * 
£• “Kami melakukan hal itu sebagai Sunnah dari Kami”. 204 




Takwil firman Allah: iylii ^1^1 6^ (Dan adalah 
ketetapan AUah itu suatu ketetapan yang pasti berlaku) 

Maksudny a adalah, ketetapan Allah merupakan ketetapan yang 
pasti berlaku. 

Ibnu Zaid berpendapat mengenai hal tersebut sebagai berikut: 

28622. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, iy-xl* 4»1 oy "Dan adalah 
ketetapan Allah itu suatu ketetapan yang pasti berlaku ,” ia 
berkata, "Allah memiliki pengetahuan sebelum menciptakan 
segala sesuatu. Allah menyempumakannya dalam 
pengetahuan-Nya dengan menciptakan makhluk, memerintah, 
dan melarang mereka, menetapkan pahala bagi yang taat 
kepada-Nya, dan hukuman bagi yang bermaksiat kepadanya. 
Ketika perintah tersebut telah ditetapkan, Allah telah 
menakdirkannya, dan ketika Allah menakdirkannya, Allah 
mencatat dan menyembunyikannya, sehingga Allah 


204 


Lihat A1 Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/344) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/387,388). 
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menyebutnya perkara gaib dan Ummul Kitab. Allah 
menciptakan makhluk sesuai yang tertera dalam Kitab 
tersebut: rezeki, ajal, dan amal mereka. Kesenangan dan 
kesusahan yang teijadi pada mereka bersumber dari Kitab 
tempat Allah menetapkan bahwa itu akan teijadi pada 
mereka.” 

Ia lalu membaca firman Allah, 

“Orang-orang itu akan memperoleh bagian yang telah 
ditentukan untuknya dalam Kitab (Lauh Mahfuzh). ” (Qs. A1 
A’raaf [7]: 37) 

Ia berkata, “Maksudnya adalah, ketika semua itu telah 
terlaksana, utusan-utusan Kami datang untuk mencabut 
nyawa mereka. Perkara yang telah ditetapkan Allah tersebut, 
telah ditakdirkan-Nya, sehingga tidak ada yang teijadi selain 
apa yang ada di dalam takdir itu, apa yang ada di dalam Kitab 
tersebut. Dia menetapkan suatu perkara, kemudian 
menakdirkannya,' dan menciptakan makhluk.” 

iy-Ai* i)Jj 'Suatu ketetapan yang pasti berlaku’. Allah 
menghendaki suatu perkara yang ditakdirkan-Nya, dan Dia 
menghendaki suatu perkara yang diridhai-Nya bagi hamba- 
hamba-Nya ketika mereka taat kepadanya. Ketika Allah 
menghendaki hamba-hamba-Nya taat kepada-Nya, maka 
Allah meridhai apa yang dikehendaki-Nya itu bagi mereka. 
Ketika Allah berkehendak, maka Allah berkehendak 
melaksanakan perkara, rencana, dan takdir-Nya.” 

Ia lau membaca firman Allah, AJLt GtjS jJJj 

“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka 
Jahanam kebanyakan dari jin dan manusia. ” (Qs. A1 A’raaf 
[7]: 179) 
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Dia berkata, “Di sisi lain, Allah berkehendak agar mereka 
menjadi penghuni neraka, dan berkehendak agar amal mereka 
menjadi amal ahli neraka. Allah berfirman, pX J&'S) &§& 
‘Demikianlah Kami jadikan setiap umat menganggap 
baik pekerjaan mereka’. (Qs. A1 An’aam [6]: 108) 

f JSS 

j Iji iCij, jUASj 'Dan demikianlah 

pemimpin-pemimpin mereka telah menjadikan kebanyakan 
dari orang-orang yang musyrik itu memandang baik 
membunuh anak-anak mereka untuk membinasakan mereka 
dan untuk mengaburkan bagi mereka agamanya’. (Qs. A1 
An’aam [6]: 137) Ini merupakan amalan-amalan ahli neraka. 

jlj ‘Dan kalau Allah menghendaki, niscaya 


mereka tidak mengerjakannya’. (Qs. Al An’aam [6]: 137) 
' ■'j \ ili. A\,\‘Mereka bersumpah dengan nama Allah 

nr* ' ? ' 

dengan segala kesungguhan... ’. Hingga firman Allah, v-a-j 

Dan Kami kumpulkan 
(pula) segala sesuatu ke hadapan mereka niscaya mereka 
tidak (juga) akan beriman, kecuali jika Allah 
menghendaki... ’. (Qs. Al An’aam [6]: 109-111) Maksudnya, 
kecuali Allah menghendaki mereka beriman lantaran kejadian 


tersebut.” 


Ia berkata, “Jadi, mereka mengeluarkannya dari nama yang 
ngkan kepada-Nya, yaitu Yang Maha Mengeijakan 
apa yang dikehendaki-Nya. Lalu mereka menduga bahwa 
itulah yang dikehendaki-Nya.” 205 

066 


20 $ 


Kami tidak menemukannya dalam rujukan-rujukan yang kami miliki. 
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4)1IV^ ,&yL^iy <Uil O. 


^ SJ£< 


<yjl 


nltlX 


“(Yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah'risalah 
Allah, mereka takut hepada-Nya dan mereka tiada merasa 
takut kepada seorang (pun) selain kepada Allah. Dan 
cukuplah Allah sebagai Pembuat Perhitungan. ,, 

(Qs. A1 Ahzaab [33]: 39) 


Maksud ayat ini adalah, telah berlaku Sunnatullah terhadap para 
rasul yang telah berlalu sebelum Muhammad SAW, yang 
menyampaikan risalah-risalah Allah kepada umat yang menjadi tujuan 
risalah mereka, yang takut kepada Allah manakala tidak menyampaikan 
risalah kepada mereka, yang tidak takut kepada siapa pun selain Allah. 
Hanya kepada Allah mereka takut jika mereka teledor dalam 
menyampaikan risalah Allah kepada umat yang menjadi tujuan 
kerasulan mereka. Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 
“Jadilah engkau bagian dan para rasul yang demikian ini sifat-sifat 
mereka, dan janganlah engkau takut kepada siapapun selain Allah, 
karena Allah akan melindungimu dari semua makhluk-Nya, dan tidak 
ada satu pun dari makhluk-Nya yang bisa melindungimu dari Allah jika 
Dia menghendaki keburukan padamu. Kata Jl dalam kalimat 

dibaca jarr sebagai sifat dari kata dalam 

kalimat J-i JfaUL . Dan maksud dari firman Allah: ^ 

&-X “Dan cukuplah Allah sebagai Pembuat Perhitungan " adalah: 
Cukuplah bagimu, wahai Muhammad, Allah sebagai penjaga amal- 
amal makhluk-Nya, dan sebagai penghitungnya. 206 

««« 


206 


A1 Farra dalam Ma \ani Al Qur'an (2/344). 
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“Muhammad itu seladukdi bukanlah bapak dari seorang 
laki-laki di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan 
penutup nabi-nabi . Dan adalah Allah Maha M engetahui 
segala sesuatu (Qs. A1 Ahzaab [33]: 40) 


Maksud ayat ini adalah, wahai Muhammad, Muhammad 
bukanlah bapak bagi Zaid bin Haritsah, dan tidak pula bapak bagi 
seorang laki-laki di antara kalian, yang tidak dilahiikan oleh 
Muhammad, sehingga Muhammad haram menikahi istrinya sesudah ia 
mencerainya. Tetapi, M uhamm ad adala h Rasulullah SAW dan penutup 
para nabi yang mengakhiri kenabian, sehingga kenabian tidak dibuka 
untuk siapa pun sesudah Muhammad hingga Hari Kiamdt Allah 
mengetahui segala sesuatu dari amal dan ucapan kalian, tidak ada 
sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya. 

Pendapat Irami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28623. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakanJkt^>ada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, cX ^ 

“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari 
seorang laki-laki di antara kamu, ” ia berkata, Ayat ini turun 
berkaitan dengan Zaid, bahwa ia bukan anak Nabi SAW. 
Demi Allah, sebenamya Rasulullah SAW memiliki beberapa 
anak laki-laki, yaitu Qasim, Ibrahim, Thayyib, dan 
Muthahhar. ‘Tetapi dia adalah 
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Rasulullah dan penutup nabi-nabV. Maksudnya, Nabi yang 
paling akhir. tlX o&j ‘Dan adalah Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu ” 207 

28624. Muhammad bin Umarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ali bin Qadim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Nusair bin Dzughluq, dari Ali 
bin Husain, tentang firman Allah, ^ £ 

“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang 
laki-laki di antara kamu, ” ia berkata, “Ayat ini turun 
berkaitan dengan Zaid bin Haritsah .” 208 

Lafazh dibaca nashab (fathah) karena ada kata yang 

sebenamya diulang, sehingga artinya adalah olS" j “tetapi 

dia adalah Rasulullah”. Bila ia dibaca rafa’ (dhammah), maka 
kedudukannya adalah sebagai khabar dalam kalimat yang terpisah dari 
sebelumnya ii Sf-j S* “tetapi, dia adalah Rasulullah”. Bacaan yang 
benar menurutku adalah dengan nashab (fathah). 209 

Para ulama qira'at berbeda dalam membaca lafazh 
“penutup nabi-nabi 

Mayoritas ulama qira'at dari berbagai negeri (selain Hasan dan 
Ashim) membacanya dengan kasrah pada huruf ta’ yang artinya, 
penutup para nabi. 

Disebutkan bahwa menurut bacaan Abdullah adalah, & j 
jlilt “tetapi dia adalah Nabi penutup para nabi”. Ini merupakan 
dalil yang membenarkan bacaan dengan kasrah pada huruf ta’, yang 
artinya, Muhammad SAW yang menutup para nabi. 


207 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3138). 

208 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3137). 

209 A1 Farra dalam Ma ’ani At Qur 'an (2/344). 
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Hasan dan Ashim membacanya dengan fat hah 

pada huruf ta\ yang artinya, nabi yang paling akhir. Sebagaimana 
dibacanya lafazh {j-***> yang artinya, ditutup, yang terakhir 

darinya adalah misik. 210 



“Hai orang'Orang yang beriman, berdzikirlah (dengan 
menyebut nama) Allah, d&kir yang sebanyak'banyqjcnya. 
Dan bertasbihlah kepada^Nya di waktu pagi dan petcmg. 
Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya 
(memohonkan ampunan untukmu), supaya Dia 
mengelnarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang 
terang ). Dan adalah Dia M aha Penyayang kepada orang- 
orang yang beriman. Salam penghormatan kepada mereka 
(orang'Orang mukmin itu) pada hari mereka menemuUNya 


il0 Masyarakat dan ulama qira 'at Hijaz membacanya p&j dengan kasrah pada 

huruf ta‘. 

Ashim dan Hasan membacanya dengan fathah pada huruf ta 
Menurut bacaan Abdullah adalah 1111 merupakan argumen ulama 

qira'at yang membacanya dengan kasrah. Sedangkan ulama qira at yang 
membacanya dengan fathah mengartikannya, yang terakhir di antara para nabi, 
sebagaimana lafazh yang dituturkan dari Alqamah: ill-- Hv yang artinya, yang 
terakhir darinya adalah misik. 

Lihat A1 Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/344). 




Surah AI Ahzaah 


ialah, *salam*; dan Dia menyediakan pahala yang mulia bagi 
mereka (Qs. Al Ahzaab [33]: 41'44) 

Maksud ayat ini adalah, wahai orang-orang yang membenarkan 
Allah dan Rasul-Nya, sebutlah Allah dengan hati, lidah, dan tubuh 
kalian dengan dzikir yang banyak. Janganlah tubuh kalian berhenti dari 
dzikir kepada-Nya menurut kesanggupan kalian. 

Firman-Nya, “Dan bertasbihlah kepada-Nya 

di waktu pagi dan petang, ” maksudnya adalah, shalatlah kepada-Nya 
pada waktu pagi, yaitu shalat Subuh, dan pada waktu petang, yaitu 
shalat Ashar. 


Takwil firman Allah: (Dialah 

yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya /memohonkan 
ampunan untukmuj) 

Maksudnya adalah, Tuhan yang kalian ingat dengan dzikir yang 
banyak, dan kalian sucikan dengan tasbih pada pagi dan petang itulah 
yang merahmati kalian, menyanjung kalian, dan melimpahkan karunia 
kepada kalian, disertai para malaikat yang mendoakan kalian. 


Menurut sebuah pendapat, maksud firman Allah, 

“Memberi rahmat , kepadamu dan malaikat-Nya 
(memohonkan ampunan untukmu), ” adalah, Allah menebarkan sebutan 
yang baik bagi kalian di antara hamba-hamba Allah. 


Firman-Nya, 




, 4 . 


c*' J . Ub 


“Supaya Dia 


mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang terang), ” 
maksudnya adalah, para malaikat mendoakan kalian, sehingga Allah 
mengeluarkan kalian dari kesesatan menuju hidayah, dari kufiir kepada 
Islam. 







Tafsir Aih-Thabari 


Pendapat kami dal am hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28625. 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dan Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, “Berdzikirlah (dengan 

menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya, ” ia 
berkata, “Allah tidak mewajibkan suatu amal fardhu pada 
hamba-hamba-Nya melainkan Dia menetapkan suatu batasan 
tertentu baginya, kemudian Allah memaafkan pelakunya saat 
berhalangan, selain dzikir, karena Allah tidak memberikan 
batasan akhir baginya, dan tidak memaafkan seorang pun 
karena mening g alkanny a, kecuali orang yang akalnya lemah. 



apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah 
di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. ” 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 103) Pada waktu siang dan malam, di 
darat dan laut, dal am petjalanan atau di rum ah, dalam 


keadaan kaya atau miskin, sakit atau sehat, dengan sembunyi- 
sembunyi atau terang-terangan, dan dalam kondisi apa pun. 

‘Dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu 
pagi dan petang ’. Apabila kalian telah berbuat demikian, 
maka Allah akan melimpahkan karunia padamu, disertai jiara 
malaikat yang mendoakan kalian. 

‘Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya 

ff 2i\ 

(memohonkan ampunan untukmu) 


28626. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 


2,1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3138). 





Surah Al Ahzaab 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Dan 

bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan petang, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah shalat Subuh dan Ashar.” 212 
Tentang finnan Allah, \ cijiah ^ “Supaya 

Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya 
(yang terang), ” ia berkata, “Maksudnya adalah, dari 
kesesatan kepada hidayah.” 213 

28627. Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, 

oiJLlah "Dialah yang memberi rahmat kepadamu 
dan malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu), supaya 
Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya 
(yang terang), ” ia berkata, “Maksudnya adalah, dari 
kesesatan kepada petunjuk.” Ia menambahkan, “Kesesatan 
adalah kegelapan, dan cahaya adalah petunjuk.” 214 

" t V» 

Takwil firman Allah: (Dan adalah Dia 

Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman)” 

Maksudnya adalah, Allah merahmati orang-orang yang beriman 
kepada-Nya dan Rasul-Nya, sehingga Dia tidak mengadzab mereka 
selama mereka taat kepada-Nya dan mengikuti perintah-Nya. 

e 

Takwil finnan Allah: ^iJL. (£££ ^ (Salam 

penghormatan kepada mereka (orang-orang mukmin itu) pada hari 
mereka menemui-Nya ialah, “salam”) 


212 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3138) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/409). 

2,3 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/398) dari Ibnu Zaid. 

214 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/410) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/398). 






Tafsir Alh-Thabari 


Maksudnya adalah, sal am penghormatan orang-orang mukmin 
pada Hari Kiamat di dalam surga yaitu “salam.” Sebagian dari mereka 
berkata damikian kepada sebagian yang lain. Maksud ucapan ini adalah, 
aman bagi kami dan kalian, dengan masuk ke tempat ini (aman), dan 
adzab Allah di neraka selama-lamanya. Hal itu sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 

28628. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Salam penghormatan kepada mereka (orang-orang mukmin 
itu) pada hari mereka menemui-Nya ialah, ‘salam’.’’ Ia 
berkata, “Salam penghormatan para penghuni surga adalah 
‘salam’.” 215 

Takwil firman Allah: (Dan Dia menyediakan 

pahala yang mulia bagi mereka) 

Maksudnya adalah, Allah menyediakan bagi orang-orang 
beriman, pahala yang mulia atas ketaatan mereka kepada Allah di 
dunia, seba gaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28629. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, £*4 “Dan 

Dia menyediakan pahala yang mulia bagi mereka, ia 
berkata, “Maksudnya adalah surga.” 216 

««« 


213 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3139) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/398). 

2,6 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3139). 





Surah AJ Ahzaab 



“Hai Nabi sesungguhnya kami mengutusmu untuk jadi 
saksi, dan pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan, 
dan untuk jadi penyeru kepada agama Allah dengan izin~ 
Nya dan untuk jadi cahaya yang menerangi. Dan 
sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang mukmin 
bahwa sesungguhnya bagi mereka karunia yang besar dari 
Allah. Dan janganlah kamu menuruti orang-orang yang 
kafir dan orang-orang munafik itu, janganlah kamu 
hiraukan gangguan mereka dan bertawakallah kepada Allah. 

Dan cukuplah Allah sebagai pelindung.” 

(Qs. A1 Ahzaab [33]: 45-48) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Wahai 
Muhammad, sesungguhnya Kami mengutusmu sebagai saksi atas 
umatmu dengan menyampaikan kepada mereka risalah yang telah Kami 
berikan kepadamu, sebagai pemberi kabar gembira tentang surga 
apabila mereka membenarkanmu dan mengamalkan apa yang engkau 
bawa kepada mereka dari sisi Tuhanmu, serta sebagai pemberi 
peringatan agar mereka tidak masuk neraka sehingga mereka disiksa di 
dalamnya apabila mereka mendustakanmu dan menyalahi apa yang 
engkau bawa dari sisi Allah. 



Tafsir Ath-Thabari 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

28630. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Hai Nabi sesungguhnya kami mengutusmu untuk jadi 
saksi, dan pembawa kabar gembira, ” ia berkata, “Saksi atas 
umatmu mengenai penyampaian wahyu dan pemberi kabar 
gembira tentang surga. ‘ Dan sebagai pemberi 

peringatan’” dengan neraka.” 217 


kepada kami 


Takwil firman Allah: & (Dan untuk jadi penyeru 

kepada agama Allah) 

Maksudnya adalah, sebagai penyeru yang mengajak^manusia 
mengesakan Allah, menyerahkan uluhiyyah semata-mata kepada-Nya, 
dan memumikan ketaatan kepada-Nya, bukan kepada tuhan dan berhala 
selain-Nya. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28631. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ‘‘Dan untuk 

jadi penyeru kepada agama Allah, ” ia berkata, “Maksudnya 
aHalah i kepada syahadat bahwa tiada tuhan selain Allah. 
Finnan Allah, ‘ Dengan izin-Nya’ maksudnya adalah 

dengan perintah-Nya kepadamu untuk berbuat demikian. 
Firman Allah, iyJj 'Dan untuk jadi cahaya yang 

menerangi’, maksudnya adalah cahaya bagi makhluk-Nya, 
yang hamba-hamba-Nya memperoleh penerangan dari cahaya 


2,7 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3140). 


Surah AlAhzaab 


yang diberikan Allah kepadanya. Lafazh artinya yang 
menerangi bagi orang yang mencari penerangan dan sinamya, 
dan mengamalkan perintah-Nya. Maksudnya adalah, dengan 
cahaya itu beliau memberi petunjuk kepada umat beliau yang 
mengikutinya.” 218 


Takwll firman Allah: jcj&RJUj (Dan 

sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang mukmin bahwa 
sesungguhnya bagi rnereka karunia yang besar dan Allah) 

Maksudnya adalah, berilah kabar gembira kepada orang-orang 
beriman, wahai Muhammad, bahwa mereka memperoleh karunia yang 
besar dari Allah. Memperoleh pahala dari Allah atas ketaatan mereka 
kepada-Nya dengan berlipat banyak. Itulah karunia yang besar dari 
Allah untuk mereka. 

Firman-Nya, “Dan janganlah kamu 

menuruti orang-orang yang kafir dan orang-orang munafik, ” 
maksudnya adalah, janganlah kamu mengikuti perkataan orang kafir 
dan munafik, yang mengajakmu teledor dal am menyampaikan risalah- 
risalah Tuhanmu kepada umat manusia yang engkau diutus untuk 
membawanya kepada mereka. 

Firman-Nya, ^4^ “Janganlah kamu hiraukan gangguan 
mereka,” maksudnya adalah, beipalinglah dari gangguan mereka 
kepadamu, sabarlah terhadapnya, dan janganlah hal itu menghalangimu 
untuk menjalankan perintah Allah terhadap hamba-hamba-Nya, serta 
melaksanakan apa yang dibebankan-Nya kepadamu. 

Pendapat kami dal am hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 








Tafsir Alh-Thabari 


28632. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Hants menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, £jj 

"Jangcmlah kamu hiraukan gangguan mereka, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, berpalinglah dari mereka.” 219 

28633. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, gjj “Janganlah 
kamu hiraukan gangguan mereka.” Maksudnya, sabarlah 
terhadap gangguan mereka. 220 

WO 



“Hai orang'orang yang beriman, apabila kamu menikahi 
perempuari'perempuan yang beriman, kemudian kamu 
ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya maka sekali - 
kali tidak wajib atas mereka iddah bagimu yang kamu minta 
menyempumakannya, maka berilah mereka mut*ah dan 


219 

220 


Mujahid dalam tafsir (hal. SSO). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3140) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun( 4/411). 



lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik'baiknya.” 
(Qs. A1 Ahzaab [33]: 49) 


Maksud ayat ini adalah, wahiai orang-orang yang membenarkan 
Allah dan Rasul-Nya, apabila kalian menikahi wanita-wanita beriman, 
kemudian menceraikan mereka sebelum kalian menyetubuhi mereka, 
maka tidak ada kewajiban iddah atas mereka bagi kalian. Maksudnya 
iddah menurut hitungan masa suci, atau menurut hitungan bulan. 
Berilah mereka tnut ’ah berupa barang atau apa saja. 

Firman-Nya, “Dan lepaskanlah mereka itu 

dengan cara yang sebaik-baiknya, ’’ maksudnya adalah, lepaskanlah 
ikatan pemikahan mereka dengan cara yang ma’ruf(bsdk). 

Pendapat kami dal am hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


28634. w Ali menceritakan kepada kami, ia beikata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 


v' - ^ ' 

L r->- x * JO i J S 0£ ofr® u* o' Hai orang-orang yang 

beriman, apabila kamu menikahi perempuan-perempuan 

yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum 

kamu mencampurinya maka sekali-kali tidak wajib atas 

mereka iddah bagimu yang kamu minta 

menyempurnakannya. ” Ia beikata, “Ayat ini berkenaan 

dengan seorang laki-laki yang menikah dengan seorang 

perempuan, lalu ia mencerainya sebelum menyetubuhinya. 

Apabila ia mencerainya satu kali, maka ia telah tercerai secara 


166 







Tafsir Ath-Thabari 


bain, tidak ada iddah bagi perempvian tersebut, dan ia bisa 
langsung menikah dengan laki-laki yang disukainya.” 


Ia lalu membaca firman Allah, uir- «>*>*-** 

“Maka berilah mereka mut’ah dan lepaskanlah mereka itu 
dengan car a yang sebaik-baiknya. ” 


Ia lalu berkata, “Apabila laki-laki telah menyebutkan mahar 
bagi perempuan, maka perempuan tidak berhak melainkan 
separuh dari mahar yang disebutkan. Jika laki-laki belum 
menyebut mahar, maka ia memberinya mut’ah sesuai kondisi 
keuangannya. Itulah maksud dari melepaskan dengan sebaik- 
baiknya.” 221 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa perintah memberi 
mut’ah di sini telah dihapus dengan firman Allah, “ Maka 

bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu. ” (Qs. A1 
Baqarah [2]: 237) Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28635. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, C/on 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
menikahi perempuan-perempuan yang beriman....” Hingga 
firman Allah, " Dengan cara yang sebaik-baiknya." 

Ia berkata: Sa’id bin Musayyib berkata: Kemudian perintah 
memberi mut’ah ini dihapus dengan firman Allah, 0 'S 

> • < l' Cf\ •> •'< A 1 *- 

”^e>j U cA -**-> ’ O' ^ u? 

"Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu 
bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu 
sudah menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari 


221 A1 Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (7/255 no: 12253), Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsir (10/3141,3142) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/294) 






Surah Al Ahzaab 


mahar yang telah kamu tentukan itu. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 

237)222 

28636. Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Muhammad bin la’far menceri takan 
kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami 
ia berkata: Aku mendengar Qatadah menceritakan dari Sa’id 


7" " '* * 

(j* O 0 C . pSJ Hai orang-orang yang beriman, 

apabila kamu menikahi perempuan-perempuan yang 

beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu 

mencampurinya maka sekali-kali tidak wajib atas mereka 

iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya Ayat 

ini telah dihapus hukumnya dengan ayat yang ada di dal am 

surah Al Baqarah.” 223 

$44 


^ G ilr. -p && J GE; 

am am ollj 10 

ye* oiiSjairnomj 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/402) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/390) 

223 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/402) 






Tafsir Ath-Thabari 



vl*==^L» 






“Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu 
istri'istrimu yang telah kamu berikan maskawinnya dan 
hambasahaya yang kamu miliki yang termasuk apa yang 
kamu peroleh dalam peperangan yang dikaruniakan Allah 
untukmu, dan (demikian pula) anak^anak perempuan dari 
saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari 
saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari 
saudara lakulaki ibumu dan anak-anak perempuan dari 
saudara perempuan ibumu yang turut hijrah bersama kamu 
dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada 
Nabi kalau Nabi mau mengaiv ininya, sebagai pengkhususan 
bagimu, bukan untuk semua orang mukmin. Sesungguhnya 
Kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada 
mereka tentang istri-istri mereka dan hambasahaya yang 
mereka miliki supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan 
adalah Allah Maha Pengampun lagi M aha Penyayang.” 
(Qs. A1 Ahzaab [33]: 50) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Hai Nabi, 
sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri-istrimu yang telah 
kamu berikan maskawinnya, yaitu wanita-wanita yang telah kamu 
nikahi dengan mahar yang telah ditetapkan. Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

28637. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kiami. 



8 8 8 


ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, r-jl Juvj 
Istri-istrimu yang telah kamu berikan 
maskawinnya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, mahar 
mereka.” 224 

28638. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, Cjsts 

“Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghcdalkan 
bagimu istri-istrimu yang telah kamu berikan maskawinnya, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, setiap wanita y an g diberi 
mahar oleh Rasulullah SAW, maka Allah menghalalkannya 
bagi beliau.” 225 

28639. Dicentakan kepadaku dan Husain, ia berkata: Aku menden gar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar 
mengenai firman Allah, oiC S JU \^£ 

“Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan 
bagimu istri-istrimu yang telah kamu berikan 

maskawinnya.... ’’ Hingga finnan Allah, qA «>• 
olitP' “Sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua 
orang mukmin. ” Maksudnya adalah, mahar yang disebutkan 
itu bisa banyak dan bisa sedikit, sesuai kehendak beliau. 226 


Mujahid dalam tafsir (hai. 550) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3142) 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/391) 

Ibid 




Takwil firman Allah: ^ t2-^£ U> (Dfl/i 

hambasahaya yang kamu miliki yang termasuk apa yang kamu 
peroleh dalam peperangan yang dikaruniakan Allah untukmu) 

Maksudnya adalah, Kami menghalalkan bagimu budak-budak 
perempuan yang engkau tawan lalu engkau memiliki mereka karena 
penawanan itu, dan mereka tel ah menjadi milikmu sebagai rampasan 

j/// i/ZX /*. i/// j/// 

yang diberikan Allah kepadamu. obj villu- 

“Dan (demikian pula) anak-anak perempuan 
dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara 
perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki 
ibumu dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibumu yang 
turut hijrah bersama kamu. ” Allah menghalalkan bagi Rasulullah SAW 
untuk menikahi anak-anak perempuan dari paman dan bibi beliau dari 
jalur ayah dan ibu, yang turut hijrah bersama beliau, bukan yang tidak 
turut hijrah bersama beliau. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

28640. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Musa menceritakan kepada kami dari Isra'il, dan As- 
Suddi, dari Abu Shalih, dari Ummu Hani, ia berkata: Nabi 
SAW meminangku, lalu aku mengemukakan penolakanku 
kepada beliau dengan alasan. Allah lalu menurunkan ayat, uj 

blU-l "Sesungguhnya Kami telah 
menghalalkan bagimu istri-istrimu yang telah kamu berikani 
maskawinnya....” Hingga firman Allah, 

“Yang turut hijrah bersama kamu. ” 

Ummu Hani berkata, “Aku tidak halal bagi beliau, karena aku 
tidak hijrah bersama beliau. Aku termasuk wanita yang 
dicerai.” 

Disebutkan bahwa lafazh ini menurut qira'at Ibnu Mas’ud 
adalah dbV& oASj dengan tambahan j “dan”. 




Surah AIAhzaab 


Meskipun demikian, dimungkinkan ia memiliki arti seperti bacaan yang 
tanpa partikel j, karena orang Arab terkadang memasukkan partikel j 
saat memberi sifat kepada orang yang telah disebutkan, sebagaimana 
ungkapan penyair berikut ini: 


t jX^la yS}\ jX^oj JiiJ jJ l)I_j jA 


“Sesungguhnya Rusyaid dan Ibnu Marwan tidak akan berbuat sebelum 

keluar perintah.” 


Rusyaid yang dimaksud adalah Ibnu Marwan itu sendiri. Adh- 
Dhahhak bin Muzahim menakwili qira'at Abdullah ini, bahwa wanita- 
wanita yang dihalalkan bagi Nabi SAW bukanlah anak-anak perempuan 
dari bibi beliau, dan mereka adalah setiap wanita yang hijrah bersama 
Nabi SAW, sebagaimana dijelaskan dal am riwayat berikut ini: 

28641. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
'■v. Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Dhihak 
berkomentar mengenai firman Allah, JJ*a “Dan 

wanita-xvanita yang hijrah bersamamu, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, setiap wanita yang hijrah bersama 
beliau, dan bukan termasuk anak perempuan dari paman atau 
bibi beliau dari jalur ayah dan ibu.” 227 


Takwil firman Allah: (Dan 


perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi) 


227 Lihat A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/414), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 
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Maksudnya adalah, Kami halalkan baginya perempuan yang 
beriman jika ia menyerahkan dirinya kepada Nabi SAW tanpa mahar. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


28642. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

*^1) "Dan perempuan mukmin yang menyerahkan 

dirinya kepada Nabi, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, tanpa 
mahar, meskipun hal itu tidak pemah dilakukan. Itu 
dihalalkan bagi beliau secara khusus, bukan untuk semua 
orang mukmin.” 228 


Disebutkan bahwa menurut qira'at Abdullah adalah 
141^1 c-Sj “dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya 
kepada Nabi” 229 tanpa partikel of “apabila”. 


Kedua qira'at tersebut memiliki arti yang sama, dan itu seperti 
lcalimat “tidak ada dosanya seseorang menyetubuhi budak perempuan 
apabila ia memilikinya”, dengan kalimat “tidak ada dosanya seseorang 
menyetubuhi budak perempuan yang dimilikinya”. 


Takwil firman Allah: 0} (Kalau Nabi mau 

mengawininya) 


228 Mujahid dalam tafsir (hal. 550) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3143). 

229 Lihat A1 Farra dalam Ma ’ani Al Qw 'an (2/341). 

Mayoritas ulama qira 'at membacanya o^dengan kasrah pada huruf alif. . 
Bahas, Ubai bin Ka‘b, Ats-Tsaqafi, dan Asy-Sya’bi, membacanya of 
dengan fathah pada huruf alif. 

Dalam mushaf Abdullah bin Mas‘ud tertulis: ’fyj. 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAI Wajiz (4/392). 
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Ma k s u d ny a adalah, apabila Nabi SAW ingin menikahinya, 
maka halal baginya untuk menikahinya apabila wanita itu menyerahkan 
dirinya kepada Nabi SAW tanpa mahar. “Sebagai 

pengkhususart bagimu. ” Maksudnya adalah, tidak halal bagi seorang 
pun dan umatmu untuk mendekati wanita yang menyerahkan dirinya 
kepadanya. Ketentuan ini hanya berlaku untukmu, wahai M uhamma d, 
bukan untuk semua umatmu. Hal itu dijelaskan dalam ri way at-ri way at 
berikutini: 

28643. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, Oy* 

“Sebagai pengkhususart bagimu, bukan untuk semua 
orang mukmin, ” ia berkata, “Seorang wanita tidak boleh 
menyerahkan dirinya kepada seorang laki-laki tanpa perintah 
dari wali dan tanpa mahar, kecuali kepada Nabi SAW. Hal ini 
sebagai pengkhususan bagi Nabi SAW, bukan untuk semua 
~ orang. Para ulama mengklaim bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan Mai m una h binti Hants, bahwa dialah yang 
menyerahkan dirinya kepada Nabi SAW.” 230 

28644. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
firman Allah, ojlC 

“Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan 
bagimu istri-istrimu yang telah kamu berikan 
maskawinnya.... ” Hingga firman Allah, o/i & 

“Sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua 
orang mukmin ” Ia berkata, “Maksudnya, setiap wanita yang 
diberi mahar oleh Rasulullah SAW, maka Allah halalkan 


mengenai 



xgn 




230 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3144) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/415). 
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wanita itu bagi beliau. Bahkan jika seorang wanita 
menyerahkan dirinya kepada beliau, ia dihalalkan bagi beliau 
meskipun tanpa mahar, sebagai pengkhususan bagi beliau, 
bukan untuk semua orang mukmin, kecuali seorang wanita 
yang telah memiliki suami.” 231 

28645. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Shalih bin Muslim, ia berkata: 
Aku bertanya kepada Asy-Sya’bi tentang seorang wanita 
yang menyerahkan dirinya kepada seorang laki-laki. Ia 
menjawab, “Wanita itu tidak halal baginya. Kehalalannya 
hanya untuk Nabi SAW.” 232 

Para ulama qira'at berbeda dalam membaca firman Allah dl 
“yang menyerahkan dirinya kepada Nabi.” 

Mayoritas ulama qira'at dari berbagai negeri membacanya 6^ 
dengan kasrah pada huruf alif, yang artinya, jika ia menyerahkan. 

Disebutkan dari Hasan A1 Bashri, ia membacanya of 233 
dengan fathah pada huruf alif, yang artinya, Kami halalkan bagi Nabi 
seorang wanita mukminah untuk dinikahinya, lantaran ia menyerahkan 
dirinya kepada Nabi. 

Qira'at satu-satunya yang aku terima adalah dengan kasrah 
pada huruf alif, karena kesepakatan hujjah dari pada ulama qira 'at. 

Takwil finnan Allah: a* (Sebagai 

pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang mukmin) 


231 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Ifyun (4/415) dari Anas bin Malik dan Sa‘id 
bin Musayyib. 

232 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3144). 

233 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/392). 
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Maksudnya adalah, kehalalan tersebut bukan untuk semua 
orang mukmin. 

Disebutkan bahwa sebelum ayat tersebut turun, Rasulullah 
SAW menikah dengan wanita mana saja yang disukainya, lalu Allah 
membatasi pada istri-istri beliau yang sudah ada, tidak lebih. Allah juga 
membatasi umatnya dengan dua istri, atau tiga istri, atau empat istri. 
Hal itu dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

28646. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Daud bin Abu Hindun dari 
Muhammad bin Abu Musa, dari Ziyad, sal ah seorang sahabat 
Anshar, dari Ubai bin Ka’b, bahwa wanita-wanita yang 
dihalalkan Nabi SAW adalah yang disebutkan Allah dalam 
ayat, “Hai 

Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri- 
istrimu yang telah kamu berikan maskawinnya.... ' ,234 Hingga 
firman Allah, “Tentang istri-istri mereka. ” Allah 

hanya menghalalkan bagi orang-orang mukmin itu dua istri, 
atau tiga istri, atau empat istri. 

28647. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Hai Nabi, sesungguhnya 

Kami telah menghalalkan bagimu istri-istrimu.... ” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah mengharamkan bagi beliau 
wanita-wanita selain mereka. Sebelum itu beliau menikah 
dengan wanita manapun yang beliau suka, dan itu belum 
diharamkan bagi beliau. Istri-istri beliau merasa sangat 


234 Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/410). 
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keberatan karena beliau menikah dengan perempuan 
manapun yang beliau suka. Ketika Allah menurunkan ayat 
yang isinya, ‘Sesungguhnya Aku mengharamkan wanita 
bagimu selain yang Aku tuturkan kepadamu’, istri-istri beliau 
pun merasa senang.” 235 


Para ulama berbeda pendapat mengenai wanita mukminah yang 
menyerahkan dirinya kepada Rasulullah SAW, dan apakah Rasulullah 
SAW memiliki istri yangdemikian? 

Sebagian berpendapat bahwa Rasulullah SAW tidak memiliki 
istri kecuali melalui akad nikah atau perbudakan. Sedangkan wanita 
yang menyerahkan diri kepada beliau, beliau tidak memiliki seorang 
pun dari mereka. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 

28648. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami dari Anbasah A1 Azhar, 
dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Rasulullah SAW tidak memiliki istri berupa perempuan 
yang menyerahkan dirinya kepada beliau.” 236 


28649. 


Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Hakam, dan 


Mujahid, mengenai firman Allah, Oj, yA) 


“Dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada 
Nabi kalau Nabi mau mengawininya, ” ia berkata, 
“Seandainya ia menyerahkan (tidak teijadi).” 237 


235 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/295) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/628,) dengan menisbatkannya kepada Ibnu Mardawaih. 

236 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/414). 

237 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/414). Kami tidak menemukannya 
dalam Tafsir Mujahid di tempat ini. 
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Ulama yang mengatakan bahwa beliau memiliki seorang istri 
dan wamta yang menyerahkan diri kepada beliau, sebagian mengatakan 
bahwa wanita tersebut adalah Maimunah bind Hants. Sebagian lain 
mengatakan bahwa wanita tersebut adalah Ummu Syuraik. Sebagian 
lain mengatakan bahwa wanita tersebut adalah Zainab bind Khuzaimah, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28650. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dan Ibnu Abbas, 
mengenai finnan Allah, ^I ££ 4 “Dan 

perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi 
kalau Nabi mau mengawininya, ” ia berkata, “Dia aHalah 
Maimunah bind Hants.” 238 

Sebagian lain mengatakan bahwa wanita tersebut adalah Zainah 
bind Khuzaimah Ummul Masakin, seorang wanita Anshar. 

28651,- Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah mencentakan kepada kami, Hakam menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abdul Malik mengirim surat kepada 
ulama Madinah untuk bertanya kepada mereka. Ali lalu 
menjawab suratnya itu.” 

Syu’bah berkata, “Menurut dugaanku, Ali yang dimaksud 
adalah Ali bin Husain.” 

Ia berkata, “Aku dikabari oleh Abban bin Taghlib dari 
Hakam, bahwa dia adalah Ali bin Husain, yang mengirim 
surat kepadanya. Ia berkata, ‘Wanita yang dimaksud berasal 


238 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/414) dan A1 Qurthubi dalam Al 
Jami ' li Ahkam Al Qur'an (14/209) dan Qatadah. 
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dari Asad, yang bemama Ummu Syuraik. Ia menyerahkan 
dirinya kepada Nabi SAW untuk dinikahi beliau’.” 239 

28652. Syu’bah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abu Safar 
menceritakan kepadaku dari Asy-Sya’bi, bahwa ia adalah 
seorang perempuan Anshar yang menyerahkan dirinya 
kepada Nabi, dan ia termasuk wanita yang tidak digauli oleh 
Nabi SAW. 240 

28653. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Khaulah bind Hakim bin Auqash, dari bani Salim, bahwa ia 
termasuk dari beberapa wanita yang menyerahkan diri kepada 
Rasulullah SAW. 241 

28654. ...Ia berkata: Sa’id bin Abu Zinad dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, ia berkata: Kami menceritakan bahwa Ummu 
Syuraik menyerahkan diri kepada Nabi SAW, dan dia 
merupakan wanita shalihah. 


Takwil firman Allah: S» 

(Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan 
kepada mereka tentang istri-istri mereka) 


Maksudnya adalah, Kami telah mengetahui apa yang Kami 
wajibkan kepada orang-orang mukmin berkaitan dengan istri-istri 
mereka apabila orang-orang mukmin itu hendak menikahi mereka, serta 


239 A1 Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/209). 

240 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyvn (4/415) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/406). 

241 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/411) dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (6/405). 

242 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/414). 
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hukum yang Kami khususkan untuk mereka, bukan untukmu, yaitu, 
Kami tetapkan bahwa tidak halal bagi mereka untuk melakukan akad 
nikah terhadap wanita muslimah yang merdeka kecuali dengan wali dan 
saksi yang adil, dan tidak halal bagi mereka menikahi lebih dari empat 
istri. 


Pendapat kami dal am hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28655. 


Abdullah bin Ahmad bin Syabbuwaih menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Muthahhar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ali bin Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku dari Mathar, dari Qatadah, 


mengenai firman Allah, Ti 

“Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang Kami 
wajibkan kepada mereka tentcmg istri-istri mereka,” ia 
berkata, “Di antara hal yang diwajibkan Allah kepada mereka 
adalah, tidak sah pemikahan kecuali dengan wali dan dua 


saksi.” 243 


28656. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari 
Mujahid, mengenai finnan Allah, oi 

“Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang 
Kami wajibkan kepada mereka tentang istri-istri mereka, ” ia 
berkata, “Ini menyangkut batasan empat istri.” 244 


243 HR. Ath-Thabrani dalam Al Ausath (7/85, no. 6927), meriwayatkan hadits dari 

Aisyah: VI y "Tidak halal menikah kecuali dengan wali dan dua 

orang saksi." Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3144). 

244 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3 J 40). Kami tidak menemukannya dalam Tafsir 
Mujahid di tempat ini. 



28657. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, ^ js 

“Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang 
Kami wajibfcan kepada mereka tentang istri-istri mereka, ” ia 
berkata, “Di antara hal yang ditetapkan Allah kepada mereka 
adalah, seorang wanita tidak boleh dinikahi kecuali dengan 
wali, mahar, dan di hadapan dua saksi yang adil. Tidak halal 
bagi mereka untuk menikahi wanita sesudah empat istri, serta 
selain hambasahaya yang mereka miliki .” 245 Tentang firman 
Allah, ^. 4 !^ c^k==& Cj ‘Dan hambasahaya yang mereka 
miliki’, maksudnya adalah, Kami telah mengetahui apa yang 
Kami wajibkan bagi orang-orang mukmin berkaitan dengan 
istri-istri mereka, karena tidak halal bagi mereka untuk 
menikahi lebih dari empat istri, dan selain hambasahaya yang 
mereka miliki. Apabila hambasahaya itu adalah- wanita 
mukminah atau Ahli Kitab, maka halal bagi mereka lantaran 
faktor penawanan atau faktor-faktor kepemilikan lainnya.. 
Tentang firman Allah, 

‘Supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan 
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang’, 
maksudnya adalah, Kami halalkan bagimu, wahai 
Muhammad, istri-istrimu yang Kami sebutkan di dalam ayat 
ini, serta wanita mukminah yang menyerahkan dirinya kepada 
Nabi SAW jika Nabi SAW ingin menikahinya, agar tidak ada 
dosa dan kesempitan bagimu dalam menikahi beberapa 
golongan wanita yang disebutkan di dalam ayat ini, yang 
Kami bolehkan bagimu untuk menikahi mereka. Allah itu 
Maha Pengampun bagimu dan bagi orang-orang yang 

241 Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 
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beriman kepadamu, lagi Maha Penyayang kepadamu Han 
kepada mereka, sehingga tidak menghukum mereka atas dosa 
mereka yang telah lalu sesudah mereka bertobat darinya.” 

000 


JfcJt <>• c _jr^ 

0 ^ |i&= 


“Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu 
kehendaki di antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh pula) 
menggauli siapa yang kamu kehendaki. Dan siapa-siapa 
yang kamu ingini untuk menggaulinya kembcdi dari 
perempuon yang telah kamu cerai, maka tidak ada dosa 
bagimu. Yang demikian itu adalah lebih dekat untuk 
ketenangan had mereka, dan mereka tidak merasa sedih, dan 
semuanya rela dengan apa yang telah kamu berikan kepada 
mereka. Dan Allah mengetahui apa yang (tersimpan) dalam 
hatimu. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Penyantun.” (Qs. AlAhzaab [33]: 51) 


J’ara ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkan firman 
Allah, £ Jbb ZSyjj crht iui <>• “Kamu boleh menangguhkan 
(menggauli) siapa yang kamu kehendaki di antara mereka (istri- 
istrimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki. ” 
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Sebagian berpendapat bahwa arti lafazh adalah 

mengakhirkan, dan arti lafazh adalah menghimpun, sebagaimana 
dijelaskan dal am riwayat-riwayat berikut ini: 

28658. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
finnan Allah, iCii cy “Kamu boleh menangguhkan 
(menggauli) siapa yang kamu kehendaki di antara mereka 
(istri-istrimu), ” ia berkata, “Maksudnya adalah. 



28659. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu 
kehendaki di antara mereka (istri-istrimu ),” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, menjauhi siapa yang kamu kehendaki di 
antara istri-istrimu tanpa cerai. iGs ±y zs&j 'Dan (boleh 
pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki’. Maksudnya 
adalah, kamu menggaulinya lagi.” 247 

28660. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, J* ^r} 

{y “Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang 
kamu kehendaki di antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh 


246 Ibnu Abi Hatim dal am tafsir (9/3146). 

247 Mujahid dalam tafsir (hal. 551), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3146), dan A1 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/415,416). 






pula) menggauli siapa yang kamu kehendald, ” ia berkata, 
“Allah membolehkan beliau meninggalkan siapa yang 
dikehendakinya di antara mereka, dan menggauli siapa yang 
dikehendakinya di antara mereka tanpa giliran. Tetapi, Nabi 
SAW sendiri yang memberlakukan giliran.” 248 

28661. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Abu Razin, tentang firman 
Allah, itS £ tds & ofrj "Kamu boleh 

menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu kehendaki di 
antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh pula) menggauli 
siapa yang kamu kehendaki, ” ia berkata, “Ketika mereka 
takut dicerai, mereka berkata, ‘Wahai Nabi, berikan harta dan 
dirimu kepada kami sesukamu’. Di antara istri-istri yang tidak 
digauli beliau adalah, Saudah bind Zam’ah, Juwairiyah, 
Shafiyah, Ummu Habibah, dan Maimunah. Di antara istri-istri 
yang digauli oleh beliau adalah Aisyah, Ummu Salamah, 
Hafshah, dan Zainab.” 249 

28662. Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai finnan Allah, 

“Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang 
kamu kehendaki di antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh 
pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki, ” ia berkata, 
“Apa pun yang dikehendaki Rasulullah SAW dalam masalah 

, 248 A1 Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun (4/416). 

249 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (3/501, no. 16477), Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/416), dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam 
Al Qur an ( 14/215). 
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giliran di antara istri-istri beliau, Allah menghalalkannya 
baginya.” 250 


28663. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu Razin, 
tentang finnan Allah, £ J&\ z$j£j J) (J 0 > “ Kamu 

boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu 
kehendaki di antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh pula) 
menggauli siapa yang kamu kehendaki,” ia berkata, “Di 
antara istri-istri yang digauli beliau adalah Aisyah, Hafshah, 
Zainab, dan Ummu Salamah. Giliran Nabi SAW di antara 
mereka adalah secara adil. Sedangkan di antara istri-istri yang 
tidak digauli oleh beliau adalah Saudah, Juwairiyah, Shafiyah, 
Ummu Habibah, dan Maimunah. Beliau menggilir di antara 
mereka sekehendak beliau. Pada mulanya beliau ingin 
mencerai mereka, lalu mereka berkata, ‘Gilirlah kami 
sesukamu, dan biarkan kami dalam kondisi sepertUni’.” 251 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
mencerai dan melepaskan siapa yang engkau kehendaki di antara istri- 
istrimu, dan menahan siapa yang engkau kehendaki di antara mereka. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


28664. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, itiS J) ^ "Kamu boleh menangguhkan 

(menggauli) siapa yang kamu kehendaki di antara mereka 
(istri-istrimu),” ia berkata, “Maksudnya adalah, di antara 
Ummahatul Mukminin. 'Dan (boleh pula) 


250 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/393). 

251 Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 
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menggauli siapa yang kamu kehendaki ’. Maksudnya adalah 
di antara istn-istn Nabi SAW. Lafazh i menangguhkan’ 
maksudnya adalah mencerai siapa yang kamu kehendaki dan 
mereka. Lafazh ‘menggauli ’ maksudnya adalah 

menahan orang yang kamu sukai di antara mereka.” 252 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, tidak 
menikahi atau menikahi wanita manapun yang kamu s uka dari umatmu. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


28665. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
mencentakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dan Qatadah, ia berkata: Hasan berkomentar mengenai firman 
Allah, iCii <>• tidl ZSfij •ki 3 "Kamu boleh 

menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu kehendaki di 
antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh pula) menggauli 
siapa yang kamu kehendaki. ” Ia berkata, “Apabila Nabi SAW 


meminang seorang wanita, maka tidak seorang pun yang 
-boleh meminang wanita tersebut sampai Rasulullah SAW 
menikahinya atau meninggalkannya. 


Dikatakan bahwa Allah membolehkan hal itu bagi Nabi SAW 
ketika sebagian dari mereka cemburu kepada Nabi SAW, lalu 
sebagian dari mereka meminta nafkah lebih dari sebelumnya. 
Oleh karena itu, Allah memerintahkan beliau untuk memberi 
pilihan kepada mereka antara kehidupan dunia dan akhirat, 
mencerai istri yang memilih kehidupan dunia dan 
perhiasannya, serta menahan istri yang memilih Allah dan 
Rasul-Nya. Ketika mereka memilih Allah dan Rasul-Nya, 
dikatakan kepada mereka, ‘Sekarang mantaplah dalam 
kerelaan terhadap Allah dan Rasul-Nya, baik Rasulullah 


252 


Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/295) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/633). 



Tafsir Ath-Thabari 


SAW menggilir kalian maupun tidak, baik Rasulullah SAW 
melebihkan nafkah kalian maupun tidak, baik Rasulullah 
SAW menyamakan di antara kalian maupun tidak. Semua 
perkara itu kembali kepada Rasulullah SAW, dan kalian tidak 
punya hak apa pun teihadapnya. 

Menurut sebuah riwayat, meskipun Allah memberikan hak 
demikian kepada beliau, namun beliau menyamakan giliran di 
antara mereka, kecuali terhadap seorang istri yang hendak 
dicerainya, lalu ia rela tidak mendapatkan giliran.” 253 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28666. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu 
Razin, ia bericata, “Ketika Nabi SAW ingin mencerai istri- 
istrinya, mereka bericata kepada beliau, ‘Bagilah untuk kami 
dan gilirlah kami sekehendakmu’. Allah kemudian 
memerintahkan beliau untuk menggauli empat istri dan tidak 
menggauli lima istri.” 254 

28667. Sufyan bin Waki menceritakan kepada kami, ia bericata: 

Abdah bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Hisyam 
bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, ia bericata, “Tidakkah 
seorang wanita malu menyerahkan dirinya kepada seorang 
laki-laki, hingga Allah berfirman, cy a* <jO 

*AjS ‘Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang 
kamu kehendafd di antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh 
pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki’. Aku lalu 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/383) secant ringkas. 
HR. An-Nasa' i dalam As-Sunan Al Kubra (8/196). 
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berkata, ‘Sesungguhnya Tuhanmu sangat cepat dalam 
memenuhi keingmanmu’.” 255 

28668. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Bisyr menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, dari Aisyah RA, bahwa ia mencela para wanita 
yang menyerahkan dirinya kepada Rasulullah SAW. Ia 
berkata, “Tidakkah seorang wanita malu menyerahkan diri 
kepada Rasulullah SAW tanpa mahar?” Lalu turunlah ayat, 
atau Allah menurunkan ayat, tbi ^ 

j “Kamu holeh menangguhkan 
(menggauli) siapa yang kamu kehendaki di antara mereka 
(istri-istrimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu 
kehendaki. Dan siapa-siapa yang kamu ingini unluk 
menggaulinya kembali dari wanita yang telah kamu cerai, 
maka tidak ada dosa bagimu. ” Aku lalu berkata, “Aku 
melihat bahwa Tuhanmu sangat cepat dalam memenuhi 
keinginanmu. ” 256 

28669. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami^ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, ^ 

“Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu 
kehendaki di antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh pula) 
menggauli siapa yang kamu kehendaki. ” Aku lalu berkata, 
“Istri-istri Nabi SAW saling cemburu, maka beliau menjauhi 
mereka selama satu bulan. Kemudian turunlah ayat yang 
menyuruh mereka memilih.” Ibnu Zaid lalu membaca hingga 
ayat, Yj “Dan janganlah kamu 


255 HR. A1 Bukhari dalam Shahih (5/1966, no. 4923) dan Ibnu Majah dalam As- 
Sunan (3/137, no. 2000). 

256 Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 
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berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah 
yang dahulu.” Ia lalu berkata, “Nabi SAW kemudian 
menyuruh mereka memilih antara diceraikan atau tetap 
menjadi Ummahatul Mukminin jika mereka menginginkan 
ridha Allah dan Rasul-Nya, dengan ketentuan mereka tidak 
dimadu lagi; Rasulullah SAW boleh menggauli siapa yang 
dikehendakinya di antara mereka dari kalangan wanita yang 
menyerahkan dirinya kepada Rasulullah SAW, meskipun 
beliau cukup mengangkat kepalanya untuk menatapnya; dan 
Rasulullah boleh menangguhkan siapa yang dikehendakinya 
hingga beliau cukup mengangkat kepala untuk menatapnya. 
Siapa-siapa yang beliau ingini untuk menggaulinya kembali 
dari wanita yang telah beliau cerai, maka tidak ada dosa 
baginya. Hal itu lebih dekat untuk ketenangan hati mereka, 
dan mereka tidak merasa sedih apabila mereka tahu bahwa 
semua itu merupakan ketentuan dari Allah, untuk 
mengutamakan sebagian dari mereka atas sebagian yang lain. 

CwC.' lyj ‘Dan siapa-siapa yang kamu ingini untuk 
menggaulinya kembali dari wanita yang telah kamu cerai... ’. 
Maksudnya, beliau boleh menggauli siapa saja yang 
dihasratinya, dan tidak menggauli siapa saja yang dicerainya. 
Allah menyuruh mereka memilih antara rela menerima 
ketentuan ini, atau Rasulullah SAW mencerai mereka. 
Mereka lalu memilih Allah dan Rasul-Nya, kecuali seorang 
wanita badui yang pergi. Meskipun Allah menetapkan syarat 
seperti ini, namun Rasulullah SAW tetap berbuat adil di 
antara mereka hingga bertemu dengan Allah (wafat).” 
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" Pendapat yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah, 
Allah memberikan hak kepada Nabi-Nya SAW untuk menangguhkan 
siapa yang dikehendakinya dari wanita-wanita yang dihalalkan Allah 
baginya, aiau memberi naungan (memiliki arti umum, mencakup: 
menikahi, menggauli, dan lain-lain) kepada siapa yang dikehendakinya 
dari mereka. 

Hal itu karena Allah tidak membatasi arti lafazh dan z&b 
pada wanita-wanita yang telah beliau nikahi ketika ayat ini turun, tanpa 
mencakup wanita-wanita lain yang hendak beliau putuskan untuk 
memberi naungan atau menangguhkan mereka. 

Jika demikian, maka makna ayat ini adalah, engkau boleh 
menangguhkan wanita mana saja yang menyerahkan dirinya kepadamu, 
dan Aku halalkan bagimu untuk menikahinya. Engkau juga boleh 
memberi naungan kepada wanita mana saja yang menyerahkan dirinya 
kepadamu, atau wanita mana saja yang ingin engkau nikahi dari wanita- 
wanita yang dihalalkan bagimu. Dalam arti, engkau menerimanya atau 
menikahinya. Atau engkau memberi naungan kepada wanita yang telah 
menjadi istrimu, dalam arti menyetubuhinya jika engkau berkehendak, 
serta meninggalkannya jika engkau berkehendak, tanpa perlu menggilir. 


Takwil finnan Allah: (Dan 

siapa-siapa yang kamu ingini untuk menggaulinya kembali dari 
perempuan yang telah kamu cerai, maka tidak ada dosa bagimu) 

Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkannya. 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, siapa di antara 
istri-istrimu yang telah engkau nikahi, lalu engkau setubuhi, padahal 
sebelumnya tidak pemah engkau setubuhi, lalu engkau tidak lagi 
menggaulinya, maka tidak ada dosa bagimu. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
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28670. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

£££. “Dan siapa-siapa yang kamu ingini untuk 
menggaulinya kembali dari perempuan yang telah kamu cerai, 
maka tidak ada dosa bagimu, ” ia berkata, “Semua ini 
berkaitan dengan istri-istri beliau. Beliau boleh menggauli 
siapa saja di antara mereka, dan itu tidak berdosa baginya.” 258 

28671. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, o-jeJ "Dan siapa-siapa 

yang kamu ingini untuk menggaulinya kembali dari 
perempuan yang telah kamu cerai, " ia berkata, “Siapa yang 
beliau inginkan, boleh beliau gauli. Barangsiapa beliau jauhi, 
maka boleh beliau tidak gauli.” 259 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, wanita 
manapun yang engkau jadikan pengganti di antara wanita-wanita yang 
engkau tangguhkan itu, lalu engkau mencerai sebagian dari istrimu, 
atau pengganti untuk wanita yang meninggal di antara mereka yang 
telah Aku halalkan bagimu, maka kamu tidak berdosa. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


28672. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, j ^ ' -- 

<>oiiiU uj Dan siapa-siapa yang 

kamu ingini untuk menggaulinya kembali dari perempuan 
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yang telah kamu cerai, maka tidak ada dosa bagimu. Yang 
demikian itu adalah lebih dekat untuk ketenangan hati 
mereka, dan mereka tidak merasa sedih, dan semuanya rela 
dengan apa yang telah kamu berikan kepada mereka, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, wanita-wanita dihalalkan oleh 
Allah bagi beliau di antara anak-anak perempuan paman dan 
bibi dari jalur ayah dan ibu. ‘Yang turut hijrah 

bersama kamu’. Maksudnya, jika salah seorang istrimu 
meninggal, atau engkau menceraikannya, maka Aku halalkan 
bagimu untuk mencari pengganti dari wanita-wanita yang 
Aku halalkan bagimu, untuk menggantikan yang meninggal 
di antara istri-istrimu itu. Atau yang engkau ceritakan di 
antara mereka. Tidak pantas bagimu untuk menambah jumlah 
istri-istrimu yang telah ada saat ini.” 260 


Pendapat yang paling tepat di antara dua takwil tersebut adalah 
yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, siapa yang ingin engkau 
setubuhr di antara istri-istrimu yang telah engkau jauhi (tidak 


menyetubuhi), maka tidak berdosa bagimu. Hal itu karena lafazh Jib 
o' &•>' “Yang demikian itu adalah lebih dekat untuk 
ketenangan hati mereka," menunjukkan kebenaran makna tersebut, 
sebab tujuan ketenangan hati mereka tidak berarti jika maksudnya 
adalah Rasulullah SAW mengganti dari istri yang telah meninggal atau 
yang telah dicerai. Kecuali, maksud lafazh terakhir ini yaitu, hal 
tersebut lebih dekat untuk ketenangan hati wanita yang telah dinikahi di 
antara mereka Tetapi, makna ini jauh dari indikasi tekstual ayat 


Takwil firman Allah: 'ij o^ Jib (Yang 

demikian itu adalah lebih dekat untuk ketenangan hati mereka, dan 
mereka tidak merasa sedih) 
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Maksudnya adalah, izin yang Aku berikan kepadamu ini, wahai 
M uhamma d, yaitu untuk menangguhkan wanita mana yang ingin 
engkau tangguhkan, dan memberi naungan kepada siapa yang ingin 
engkau naungi di antara mereka. Juga pembebasan dosa bagimu 
lantaran keinginanmu untuk menyetubuhi siapa yang engkau inginkan 
di antara istri-istrimu, dan menjauhi persetubuhan terhadap siapa yang 
engkau in ginkan dari mereka. Hal itu lebih dekat dengan ketenangan 
hati mereka, supaya mereka tidak sedih dan ridha terhadap kelebihan 
giliran dan nafkah yang engkau berikan kepada mereka. Ridha terhadap 
sikapmu yang lebih mengutamakan sebagian istri terhadap istri-istri 
yang lain, apabila mereka tahu bahwa semua itu menurut keridhaan-Ku 
kepadamu, perkenan-Ku terhadapmu, dan kebebasan yang Aku berikan 
kepadamu, bukan berasal darimu. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28673. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ju o'&j' 

> c s=a \1> “Yang demikian itu adalah 


lebih dekat untuk ketenangan hati mereka, dan mereka tidak 
merasa sedih, dan semuanya rela dengan apa yang telah 
kamu berikan kepada mereka, ” ia berkata, “Apabila mereka 
tahu bahwa ini datang dari Allah sebagai keringanan, maka 
itu lebih menenangkan hati mereka dan lebih mengecilkan 
kesedihan mereka.” 261 
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28674. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
tentang ayat ini dengan penjelasan serupa. 262 


Qira 'at yang benar untuk finnan Allah, & adalah 

rafa’ (dhammah) 26i pada lafazh Menurut E kami, tidak boleh 

membaca selain dengan dhammah, karena lafazh . bukan sifat 

bagi kata ganti pada lafazh Makna ayat ini adalah, agar mereka 

ridha seluruhnya. Dan, jika kata ini sebagai taukid (penegas) bagi kata 


ganti pelaku pada lafazh maka ia tidak memiliki makna. Oleh 

karena itu, ia tidak boleh dibaca fathah Juga karena kesepakatan hujjah 
dari pada ahli qira 'at untuk menyalahkan bacaan tersebut. 


Takwil firman Allah: <j £ p£ (Dan AUah 

mengetahui apa yang [tersimpan] dalam hatimu) 

Allah mengetahui apa yang ada di dalam hati kaum laki-laki 
mengenai kecenderungannya untuk berhasrat dan mencintai sebagian 
istri yang dimilikinya, tidak kepada yang lain. Oleh karena itu, 
ditiadakan dosa bagimu, wahai M uhammad^ untuk menggauli siapa 
yang telah engkau jauhi di antara istri-istrimu, sebagai karunia dan 
penghormatan Allah bagimu. 

Firman-Nya, t L X - &Jc ^ o'dz==>j “Dan adalah Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Penyantun, ” maksudnya adalah, Allah memiliki 
pengetahuan tentang amal-amal para hamba-Nya, dan segala sesuatu 


262 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/416) dari Qatadah. 

263 Mayoritas ahli qira'at membacanya dengan rafa’ sebagai taukid 

(penegas) kata ganti huruf nun pada lafazh 

Abu Iyas Haubah bin A’id membacanya dengan nashab (fathah) sebagai taukid 
untuk kata ganti yang dibaca nashab pada lafazh 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bohr Al Muhith (8/496). 
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selainnya. Allah juga memiliki kelembutan terhadap hamba-hamba- 
Nya, sehingga Dia tidak segera menjatuhkan hukuman kepada orang- 
orang yang bebruat dosa, melainkan berbuat lembut dan halus kepada 
mereka agar mereka bertobai dan kembali dari dosa-dosanya. 




» -> 


“Tidak haled bagimu mengaudni perempuan-perempuan 
sesudah itu dan tidak holeh (pula) mengganti mereka dengan 
istri-istri (yang lain), meskipun kecantikannya menarik 
hatimu kecuali perempuan-perempuan (hambasahaya) yang 
kamu mUiki. Dan adalah Allah M aha M engawasi segala 
sesuatu.” (Qs. A1 Ahzaab [33]: 52) 


Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkan firman 
Allah, Xo In iOll Xt- * “Tidak halal bagimu mengawini 

perempuan-perempuan sesudah itu. ” 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, kamu tidak 
halal menikah wanita sesudah wanita-wanita yang engkau beri pilihan 
kepada mereka, lalu mereka memilih Allah, Rasul-Nya, dan negeri 
akhirat Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28675. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai finnan 
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Allah, “Tidak halal bagimu mengawini 

perempuan-perempuan sesudah itu....” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Rasulullah SAW dilarang menikah lagi 
sesudah istri-istri beliau yang telah ada.” 264 


28676. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada^kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, jJu ^ i'Oi\ JiAi Y 
“Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan 
sesudah itu....’’ <JyX> C “Kecuali perempuan- 

perempuan (hambasahaya) yang kamu miliki. ” Ia berkata, 
“Ketika Rasulullah SAW menyuruh mereka memilih, lalu 
mereka memilih Allah, Rasul-Nya, dan negeri akhirat, maka 


Allah membatasi beliau pada mereka saja. Allah berfirman, 
£0* Jj j) J 5m j* ‘Tidak halal bagimu 


mengawini perempuan-perempuan sesudah itu dan tidak 
boleh (pula) mengganti mereka dengan istri-istri (yang lain) 
.Mereka adalah sembilan istri yang memilih Allah dan Rasul- 
Nya.” 265 


& A * 

halal bagimu menikahi wanita-wanita sesudah yang 1 
bagimu dal am ayat, G) 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, tidak 

Kami halalkan 
‘Hai Nabi, 

sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri-istrimu...." 
Hingga firman Allah, ^ “Dan perempuan 

mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi. ” Seolah-olah ulama 
yang berpendapat demikian mengarahkan ayat ini kepada makna, tidak 
halal bagimu menikahi wanita-wanita kecuali yang telah Kami halalkan 


264 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3146) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/416,417). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/417). 
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bagimu. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28677. Muhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, Daud 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abu Musa, 
dari Ziyad, ia bertanya kepada Ubai bin Ka‘b, “Apakah Nabi 
SAW boleh menikah lagi seandainya istri-istri beliau 
meninggal?” Ubai menjawab, “Itu tidak haram bagi beliau.” 
Ubai lalu membacakan ayat, cdS bUu-1 E]^211 “Hai 

Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri- 
istrimu. ” Ubai bin Ka‘b lalu berkata, “Dihalalkan bagi beliau 
satu kelompok wanita, dan diharamkan bagi beliau selain 
mereka. Dihalalkan bagi beliau setiap wanita yang telah 
diberinya mahar, hambasahaya yang beliau miliki, anak-anak 
perempuan paman dan bibi beliau dari jalur ayah dan ibu, 
serta setiap perempuan mukminah yang menyerahkan dirinya 
kepada Nabi SAW apabila Nabi SAW ingin menikahinya. 
Hal itu sebagai kekhususan bagi beliau, bukan untuk orang- 
orang mukmin yang lain.” 266 

28678. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abu Musa, 
dari Ziyad A1 Anshari, ia berkata: Aku bertanya kepada Ubai 
bin Ka‘b, “Bagaimana menurutmu seandainya istri-istri Nabi 
SAW meninggal, apakah beliau boleh menikah lagi?” Ia 
menjawab, “Itu tidak haram bagi beliau.” Aku lalu membaca 
firman Allah, hlC3 Ej LfSti “Hai Nabi, 

sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri- 


266 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3146) dan A1 Alusi dalam Ruh Al Ma’ani 
(22/65). 
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istrimu. “ Ia menjawab, “Allah menghalalkan bagi beliau satu 
kelompok wanita.” 267 


28679. Ya’qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
mencentakan kepada kami dari Abu Hindun, ia berkata: 
Muha m mad bin Abu Musa menceritakan kepada kami dari 
Ziyad —seorang sahabat Anshar— ia berkata: Aku bertanya 
kepada Ubai bin Ka‘b, “Menurutmu, seandainya istri-istri 
Nabi SAW wafat, apakah beliau boleh menikah lagi?” Ia 
menjawab, “Apa yang menghalangi beliau berbuat 
demikian?” Atau barangkali Daud bertanya, “Apa yang 
mengharamkan beliau berbuat demikian?” Aku menjawab, 
“Firman Allah, Xu “Tidak halal bagimu 

mengawini perempuan-perempuan sesudah itu. ” la 


menjawab, “Allah menghalalkan bagi beliau satu kelompok 
wanita. Allah berfirman, JM \ ~\\'\ ‘Hai 


Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri- 
~istrimu ... ’. Hingga firman Allah, ^ ‘Yang 


menyerahkan dirinya kepada Nabi’. Kemudian dikatakan 
kepada beliau, Xi itXjf Jjj "3 ‘Tidak halal bagimu 
mengawini perempuan-perempuan sesudah itu ” 26S 


28680. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
bin Salm menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari orang 
yang disebutnya, dari Abu Shalih, mengenai firman Allah, ^ 
Xo I,* “Tidak halal bagimu mengawini 

perempuan-perempuan sesudah itu,” ia berkata, “Beliau 
diperintahkan untuk tidak menikahi wanita badui dan wanita 
non-Arab, dan sesudah itu beliau menikah dengan wanita- 
wanita Tihamah, serta anak-anak perempuan paman dan bibi 


l 
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dari jalur ayah dan ibu. Kalau man, beliau boleh menikah 
dengan tiga ratus wanita dari kalangan mereka.” 269 

28681. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 

-5 / « 

dari Qatadah, dari Ikrimah, mengenai firman Allah, 
iZ “Tidak halal bagimu mengawini perempuan- 

perempuan sesudah itu," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
tidak halal bagimu menikahi wanita-wanita sesudah yang 
disebutkan Allah itu, kecuali anak-anak perempuan 
pamanmu.” 270 

28682. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, 2Z il3? ^11Y 

"Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan 
sesudah itu” ia berkata, “Maksudnya adalah, golongSm yang 
tidak boleh dinikahi (mahram). Tidak halal bagimu menikahi 
seorang wanita kecuali anak paman atau bibi dan jalur ayah 
dan ibu, atau seorang wanita yang menyerahkan dirinya 
kepadamu, yaitu yang hijrah di antara mereka bersama Nabi 
SAW.” 

/ * 

Menurut qira 'at Ibnu Mas’ud, ayat ini dibaca dU* j 

“yang turut hijrah bersamamu”. Maksudnya adalah, setiap wanita yang 
hijrah bersama Nabi SAW, bukan dari kalangan anak perempuan 
paman dan bibi beliau dari jalur ayah dan ibu. 271 


269 Ibnu Katsir dalam tafsir (11/199). 

270 ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/394) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 

( ll/1 "). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/394). 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, tidak 
halal bagimu menikahi wanita-wanita yang bukan muslimah, karena 
wanita-wanita Yahudi, Nasrani, dan musyrik, haram bagimu. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

28683. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan 
sesudah itu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah^ tidak halal 
bagimu wanita Yahudi, Nasrani, dan kafir.” 272 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah, 
tidak halal bagimu menikah wanita-wanita sesudah wanita yang Aku 
halalkan bagimu dalam firman-Ku, UJuS L^li “Hai 

Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri-istrimu.... ” 
Hingga firman Allah, “Dan perempuan 

mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi. ” 

Aku mengatakan bahwa ini merupakan takwil ^ang paling 
mendekati kebenaran, karena firman Allah, “Tidak 

halal bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu, ” terletak 
sesudah ayat, ctU LiL^ Lfjti “Hai Nabi, sesungguhnya 

Kami telah menghalalkan bagimu istri-istrimu. ’’ Tidak mungkin Allah 
berfirman, “Kami halalkan mereka bagimu, dan mereka tidak halal 
bagimu.” Kecuali salah satunya menghapus hukum yang lain j dan yang 
paling akhir turunnya, itulah yang dilaksanakan 


272 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3147), kami tidak menemukannya pada Tafsir 
Mujahid di tempat ini. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/417) dan 
Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/410). 
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Jika demikian ketentuannya, dan tidak ada bukti serta petunjuk 
bahwa salah satu dari dua ayat itu menghapus hukum ayat yang lain, 
juga tidak ada petunjuk bahwa salah satunya lebih dahulu turun 
daripada yang lain, maka benarlah perkataan kami, dan bukan pendapat 
yang berbeda dari pendapat kami. Atau makna lain yaitu, tidak halal — 
sesudah wanita-wanita muslimah— untuk menikahi wanita Yahudi, 
Nasrani, dan kafir. (Makna ini) adalah makna mqfhum (yang dipahami, 
tersirat), karena lafazh “sesudah itu" maksudnya adalah sesudah 

wanita-wanita muslimah yang disebutkan pada ayat sebelum ayat ini. 
Padahal, di dalam ayat yang lalu, yang menyebutkan wanita-wanita 
yang dihalalkan bagi Rasulullah SAW, (di dalamnya) tidak terdapat 
penjelasan tentang kebolehan menikahi seluruh wanita muslimah. 
Tetapi, yang disebutkan di dalamnya adalah istri-istri beliau, 
hambasahaya yang beliau miliki yang termasuk apa yang beliau peroleh 
dalam peperangan yang dikaruniakan Allah bagi beliau, anak-anak 
perempuan paman dan bibi dari jalur ayah dan ibu, yang hijrah bersama 
beliau, serta wanita mukminah yang menyerahkan dirinya kepada Nabi 
SAW untuk dinikahi. Jadi, tidak seluruh wanita muslimah dihalalkan 
bagi beliau. Jadi, ayat ini tidak berbicara tentang wanita-wanita kafir 
yang diharamkan bagi beliau. 


Para ahli qira'at berbeda dalam membaca lafazh . 

Mayoritas ahli qira'at Madinah dan Kufah meiybacanya 
dengan huruf ya', yang artinya, •&> *5l “tidak 

* s'* * 

halal bagimu seorang pun dari wanita-wanita sesudah itu”. 

A <* ^ s & / / 

Sebagian ahli qira'at Bashrah membacanya s-CJl dii *5l 
dengan huruf ta', 273 dengan alasan bahwa lafazh merupakan kata 
kerja bagi s-C-Jl, dan adalah bentuk jamak 
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Abu Amr membacanya lK! V dengan huruf ta' untuk plural-feminin, 

Ahli qira'at selebihnya membacanya g 5 dengan huruf ya'. Lihat Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/394). 
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Qira 'at yang paling tepat adalah dengan huruf ya' karena alasan 
yang telah aku sampaikan. Juga karena kesepakatan argumen para ahli 
qira'at terhadap bacaan tersebut, dan status syadz (jarang) bacaan yang 
berbeda darinya. 


TakwiI firman Allah: 


(Dan tidak boleh /pula / mengganti mereka dengan istri-istri [yang 
lain], meskipun kecantikannya menarik hatimu) 


Para ahli takwil berbeda pendapat dal am menakwilkannya. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, tidak halal 
bagimu wanita-wanita di luar wanita-wanita m uslimah, yaitu wanita 
Yahudi, Nasrani, dan kafir. Tidak halal pula mengganti wanita-wanita 
yang muslimah dengan wanita-wanita kafir. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


28684. Muhammad bin Amr meneeritakan kepada kami, ia berkata: 
'■v. Abu Ashim meneeritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
meneeritakan kepada kami, Hants meneeritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan meneeritakan kepada kami, ia berkata: 


Warqa meneeritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai finnan Allah, ly ^ Jj3 & Yj 
"u “Dan tidak boleh (pula) mengganti 


mereka dengan istri-istri (yang lain), meskipun kecantikannya 
menarik hatimu, ” ia berkata, ‘Tidak boleh pula mengganti 


wanita-wanita mus limah dengan wanita lain dari kalang an 
Nasrani, Yahudi, dan musyrik. C 

*Meskipun kecantikannya menarik hatimu kecuali 
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perempuan-perempuan (hambasahaya) yang kamu 
miliki’. ” 274 


28685. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu Razin, 
mengenai firman Allah, 

U g)'>\ “Tidak halal bagimu 

mengawini perempuan-perempuan sesudah itu dan tidak 
boleh (pula) mengganti mereka dengan istri-istri (yang lain), 
meskipun kecantikannya menarik hatimu kecuali perempuan- 
perempuan (hambasahaya) yang kamu miliki ," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, tidak halal bagimu menikahi wanita- 
wanita musyrik kecuali wanita yang kautawan, lalu engkau 
miliki (sebagai budak).” 275 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, tidak 
boleh pula mengganti istri-istrimu yang telah engkau nikahi itu dengan 
istri-istri selain mereka, dengan cara mencerai mereka dan menikahi 
wanita lain. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikutini: 

28686. Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, jj ^y>\ p* o-r J-t-J o' Xy 
Of.lt. “Dan tidak boleh (pula) mengganti mereka 

dengan istri-istri (yang lain), meskipun kecantikannya 
menarik hatimu ," ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak patut 


274 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3146). Kami tidak menemukannya pada Tafsir 
Mujahid di tempat ini. A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/417). 

275 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/220). Lihat Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (6/410) dari Ubai bin Ka‘b. 




bagimu untuk mencerai sebagian istrimu yang tidak menarik 
hatimu, dan hal itu tidak patut baginya.” 276 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, tidak 
boleh pula engkau bergantian atau bertukar dengan orang lain untuk 
menikahi istri-istrimu, dengan cara engkau memberikan istrimu 
kepadanya dan engkau mengambil istrinya. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

28687. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, cr jr. 3jC? 3 % 

in *—»- “Dan tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan 
istri-istri (yang lain), meskipun kecantikannya menarik 
hatimu, ” ia berkata, “Orang-orang Arab pada masa Jahiliyah 
sating bergantian atau bertukar istri; seorang suami 
memberikan istrinya kepada yang lain, lalu ia mengamb il istri 
orang tersebut. Oleh karena itu, Allah berfirman, 

cdXji ‘Tidak halal bagimu mengawini perempuan- 
perempuan sesudah itu dan tidak boleh (pula) mengganti 
mereka dengan istri-istri (yang lain), meskipun kecantikannya 
menarik hatimu kecuali perempuan-perempuan 
(hambasahaya) yang kamu miliki’. Maksudnya adalah, tidak 
ada dosa bagimu bergantian hambasahaya sesuka kamu, 
tetapi tidak boleh wanita-wanita yang merdeka. Hal itu 
menjadi perilaku mereka pada masa Jahiliyah.” 277 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah, tidak boleh 
pula kamu mencerai istri-istrimu lalu kamu mencari gantinya. 
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A1 Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (4/417). 

A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/417) dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl 
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Kami katakan bahwa inilah yang paling mendekati kebenaran, 
karena pendapat yang mengatakan bahwa makna firman Allah, 

“Tidakhalal bagimu mengawini perempuan-perempuan 
sesudah itu, ” adalah, tidak halal bagimu wanita Yahudi, Nasrani, dan 
kafir, merupakan (pendapat yang) tidak memiliki alasan. Begitu juga 
pendapat yang mengatakan bahwa maksud firman Allah, ^ <J jlJ o' Yj 
"Dan tidak boleh (pula) mengganti mereka, ” adalah menikahi wanita 
kafir, sebab di antara wanita-wanita muslimah, ada yang diharamkan 
bagi beliau dalam firman Allah, XZ (j* *3 "Tidak halal 

bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu. ” Sebagaimana 
yang kami tunjukkan sebelumnya. Pendapat Ibnu Zaid mengenai ayat 
ini juga tidak beralasan, karena seandainya artinya adalah saling 
bertukar istri, maka bacaannya seharusnya r'jj' [y 8 Jit-* Xj 
“dan tidak boleh pula kamu saling bertukar dengan mereka dari para 
suami”. Tetapi, bacaan yang disepakati adalah ^ JjlJ o' dengan 
fathah pada huruf to', yang artinya, dan tidak boleh pula kamvrmencari 
pengganti dari mereka. Selain itu, perbuatan Jahiliyah yang disebutkan 
oleh Ibnu Zaid tidak dikenal di tengah umat Islam, yaitu seorang laki- 
laki bertukar istri yang merdeka dengan laki-laki lain, sehingga 
dikatakan bahwa ini termasuk perbuatan mereka, lalu Rasulullah SAW 
dilarang berbuat hal yang sama. 


Sementara itu, orang mungkin bertanya, “Bukankah Rasulullah 
SAW menikahi seorang wanita sesudah istri-istri beliau yang ada, 
sehingga ini menjadi dasar takwil kami terhadap firman Allah, o' X? 


<JaJ 'Dan tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan istri- 
istri (yang lain)’?” Atau ia bertanya, “Apakah istri-istri beliau 
disebutkan di tempat ini, sehingga kata ganti merujuk kepada 
mereka, padahal kata ganti itu mengesankan bahwa ia kembali kepada 
lafazh dalam firman Allah, Xu ^ ^ Y " Tidak halal 

bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu. ” 
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Jawabannya adalah: Rasulullah SAW boleh menikah dengan 
wanita-wanita yang disukainya, yang dihalalkan Allah baginya, dengan 
memadunya dengan istri-istri yang telah beliau miliki pada saat ayat ini 
turun. Beliau hanya dilarang dengan ayat ini untuk memisahkan istri 
yang telah ada dengan perceraian, dengan maksud, menggantinya 
dengan istri yang lain, lantaran ketertarikan Nabi SAW terhadap wanita 
yang dijadikan pengganti itu, karena Allah telah menjadikan istri-istri 
beliau sebagai Ummahatid Mukminin, dan Allah telah menyuruh 
mereka memilih antara kehidupan dunia atan kehidupan akhirat, ridha 
Allah, dan Rasul-Nya, lalu mereka memilih Allah, Rasul-Nya, dan 
kehidupan akhirat, sehingga mereka haram bagi selain Nabi SAW, dan 
beliau dilarang menceraikan mereka. Mengenai menikah deng an selain 
mereka, hal itu tidak dilarang bagi Nabi SAW, bahkan Allah 
menghalalkan beliau sesuai yang dijelaskan-Nya di dalam Kitab-Nya. 

Diriwayatkan dari Aisyah RA, bahwa Nabi SAW tidak wafat 
sampai Allah menghalalkan bagi beliau wanita-wanita penduduk bumi 
ini. 

28688. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Atha, dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW tidak 
meninggal sampai wanita-wanita muslimah dihalalkan bagi 
beliau. Maksudnya adalah penduduk bumi ini , ” 278 

28689. Ubaid bin Isma'il A1 Hibari menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr, dari 
Atha, dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW tidak 
meninggal sampai wanita-wanita m uslimah dihalalkan bagi 
beliau.” 279 


278 HR. Ahmad dalam Musnad (6/41), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3148), dan 
Ibnu Katsir dalam tafeir (11/198). 

279 Takhrij riwayat telah dijelaskan sebeiumnya. 
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28690. Abbas bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Ma’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Wuhaib 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha, dari 
Ubaid bin Umair Al-Laitsi, dari Aisyah RA, ia berkata, 
“Rasulullah SAW tidak meninggal sampai dihalalkan 
menikahi wanita-wanita muslimah yang disukainya.” 280 

28691. Abu Zaid Amr bin Syubbah menceritakan kepadaku, 1 a 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Atha, ia berkata: Aku menduga Ubaid bin Maid 
menceritakan kepadaku, Abu Zaid berkata: Abu Ashim 
pemah berkata, dari Aisyah, “Rasulullah SAW tidak wafat 
sampai Allah menghalalkan wanita-wanita muslimah bagi 
beliau.” 

Perawi hadits berkata: Abu Zubair berkata, “Aku 
menyaksikan seorang laki-laki menceritakannya dari Atha. 

28692. Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Musa bin Isma‘il menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammam menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Atha, dari Ubaid bin Umair, dari Aisyah, ia berkata, 
“Rasulullah SAW tidak meninggal hingga dihalalkan wanita- 
wanita muslimah baginya.” 282 

Sementara itu, orang bertanya, “Seandainya perkaranya seperti 
yang Anda jelaskan, bahwa dengan ayat ini Allah mengharamkan Nabi- 
Nya untuk menceraikan istri-istri yang telah diperintahkan-Nya 
memilih. Mu mereka memilih Allah, maka apa alasan berita yang 
diriwayatkan dari beliau bahwa beliau menceraikan Hafshah kemudian 


280 Takhrij riwayat telah dijelaskan sebelumnya. 

281 Takhrij riwayat telah dijelaskan sebelumnya. Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/411). 

Ibid. 
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merujuknya kembali, dan beliau hendak menceraikan Saudah, tetapi 
Saudah membuat peganjian dengan beliau untuk tidak mencerainya 
dengan syarat Hafshah memberikan hari gilirannya kepada Aisyah?” 

Jawabannya ad alah, “Perkara itu teijadi sebelum ayat ini turun. 
Dalil mengenai benamya pendapat kami, bahwa perkara itu teijadi 
sebelum Allah mengharamkan Nabi-Nya untuk menceraikan mereka 
adalah riwayat bahwa Umar menemui H afshah untuk menegumya 
ketika Rasulullah menjauhi istri-istrinya. Di antara perkataan Umar 
kepada Hafshah ad al a h, ‘Rasulullah SAW telah mencer aim u, lalu aku 
berbicara kepadanya sehingga ia rujuk kepadamu. Demi Allah, jika ia 
menceraimu lagi maka aku tidak akan bicara kepada beliau tentangmu 
lagi! ’ Tidak diragukan lagi, peristiwa itu teijadi sebelum turunnya ayat 
takhyir (menyuruh mereka memilih), karena ayat takhyir turun ketika 
berakhir masa sumpah Rasulullah SAW untuk tidak menggauli mereka. 
Mengenai dalil bahwa perkara Saudah teijadi sebelum turunnya ayat ini 
adala h , Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk menyuruh istri-istrinya 
'memilih antara dicerai Nabi SAW atau tetap bersama beliau, dengan 
syarat mereka rela tidak memperoleh giliran, dan beliau boleh 
menangguhkan siapa yang beliau inginkan di antara mereka, menggauli 
siapa saja yang beliau inginkan di antara mereka, serta mengutamakan 
siapa yang beliau inginkan di antara mereka. 


Oleh karena itu, Allah berfirman kepada beliau, 
ly^=> Dan siapa-siapa yang kamu ingini untuk menggaulinya 


kembali dari perempuan yang telah kamu cerai, maka tidak ada dosa 
bagimu. Yang demikian itu adalah lebih dekat untuk ketenangan hati 
mereka, dan mereka tidak merasa sedih, dan semuanya rela dengan 
apa yang telah kamu berikan kepada mereka’. Mustahil peijanjian 
antara Saudah dan Rasulullah SAW untuk memberikan hari gilirannya 
kepada Rasulullah SAW, teijadi dalam kondisi Saudah tidak memiliki 
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hari giliran dari beliau. Mustahil pula Saudah bertindak demikian 
kecuali dalam kondisi memiliki hak giliran yang wajib dipenuhi 
Rasulullah SAW, dan itu tidak mereka miliki sesudah takhyir, 
sebagaimana telah aku jelaskan dalam kitab kami ini.” 

Jadi, takwil kalam ini adalah, tidak halal bagimu, wahai 
Muhammad, menikahi wanita-wanita sesudah yang Kami halalkan 
untukmu di dalam ayat sebelumnya. Tidak boleh pula menceraikan 
istri-istrimu yang telah memilih Allah, Rasul-Nya, dan negeri akhirat, 
lalu menggantinya dengan istri-istri yang lain, meskipun wanita yang 
ingin kau jadikan pengganti itu kecantikannya memikat hatimu, kecuali 
hambasahaya yang engkau miliki. 

Pada lafazh ^ Jjj? o' terkandung fa’il (pelaku), karena 
maknanya adalah, tidak halal bagimu wanita-wanita sesudah itu, dan 
tidak pula mengganti istri-istrimu. 

Lafazh pada kalimat “Kecualiperempuan- 

perempuan (hambasahaya) yang kamu miliki, ” merupakan 
pengecualian terhadap lafazh iOt “Istri-istri (yang lain). ” 
Maksudnya, tidak halal bagimu menikahi wanita-wanita sesudah yang 
Aku halalkan bagimu, kecuali hambasahaya yang engkau miliki, karena 
engkau berhak memiliki budak dari ras apa saja yang kau inginkan. 

Takwil finnan Allah: £j»J (Dan adalah Allah 

Maha Mengawasi segala sesuatu) 

Maksudnya adalah, Allah Maha Menjaga hal-hal yang 
dihalalkan dan diharamkan bagimu, serta segala sesuatu yang lain. 
Tidak ada sesuatu pun yang luput dari pengetahuan Allah, dan 
penjagaannya itu tidak meletihkan-Nya. 

28693. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
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dari Qatadah, mengenai finnan Allah, 

“Dan adalah Allah Maha Mengawasi segala sesuatu,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Allah Maha Menjaga, menurut 
pendapat Hasan dan Qatadah.” 283 


Adlp -i \yX 

' t 't > *> - *' ' > { > ~i'> > > '. ' * ' 

iC |^L~A5 0^=» 

t'"' -i > i- > »Tt^ »'»' \'u' 

ZUjol ^JLAj^ 3 <3>J' 65 J 4^1* 


t>*> <*>, __ W/' V >>, > r •£ *>. /e ^ 

64^A*-> yfe 

jtSJZ 

■Q? 

“Hai orang'orang yang beriman, janganlah kamu memasuki 
rumah-rumah Nabi kecucdi bila kamu diizinkan untuk 
makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak 
(makanannya), tetapi jika kamu diundang maka masuklah 
dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik 
memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian 
itu akan mengganggu Nabi ledu Nabi main kepadamu 
(untuk menyuruh kamu keluar), dan Allah tidak malu 
(menerangkan) yang benar . Apabila kamu meminta sesuatu 


283 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/639) dari Abd bin Humaid. Lihat A1 
Qurthubi dalam Al Jcrni’ li Ahkam Al Qur'an (5/7) dari Ibnu Abbas, Mujahid, 
dan Ibnu Zaid. 
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(keperluan) kepada mereka (istri-istri N abi), maka mintcdah 
dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi 
hatimu dan had mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti 
(had) Rasulullah dan tidak (pula) mengawini istri-istrinya 
selama'lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan 
itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah.” 

(Qs. A1 Ahzaab [33]: 53) 


Allah berfirman kepada para sahabat Rasulullah SAW: Wahai 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, janganlah 
kalian masuk ke rumah-rumah Nabi SAW kecuali kalian diundang 
makan. 4iS\ “Dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak 

(makanannya). ” Maksudnya, tanpa menunggu kematangannya. 

Lafazh merupakan mashdar (kata jadian) yang terambil 

dari lafazh tty “ O' ” <J\ ~~ <^4 “ • 

/ ^ / 

Hathi’ah berkata dalam syaimya berikut ini: 


* 






"Kutunggu makan malamku hingga munculnya bintang canopus atau 
bintang syi’ra, namun sangat lama penantianku. ” m 

x x x 

Dimungkinkan kata C^S\ ini terambil dari lafazh dJJ OT 03 yang 
artinya, telah jelas bagimu. Darinya terambil kata dalam syair Ru’bah 


bin Ajjaj berikut ini: 

o x J a 

X Sj • 4 V > 0 / / X , X X . X XO X ¥ X X I X © X . X 

285 U*^ <1)1 


284 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 45) dari sebuah qasidah untuk memuji 
orang yang dibenci. 

285 Bait ini terdapat dalam Lis an Al A ’rab (entri ISy) dan dinisbatkan kepada Ajjaj. 
Pendapat lain mengatakan bahwa ini milik Ru’bah. 
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Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 

tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 

riwayat berikut ini: 

28694. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai finnan Allah, 

“Untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu 
masak (makanarmya), ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
menunggu-nunggu masakannya.” 2 * 6 

28695. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami , ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “ Dengan tidak menunggu-nunggu waktu 

masak (makanarmya), ” ia berkata, “Maksudnya adalah, tanpa 
melihat makanan itu dibuat.” 2 * 7 

28696. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “ Dengan 

tidak menunggu-nunggu waktu masak (makanannya), ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, tanpa menunggu-nunggu 
makanannya.” 2 ” 

28697. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu’ammir, dari 

286 Mujahid dalam tafsir (hal. 551) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3148). 

287 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/413). 

288 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/418). 



Qatadah, tentang riwayat yang sama. Kata jjo dalam lafazh 
dibaca nashab (fathah) sebagai hal (keterangan 
kondisi ) 289 bagi kata ganti pada lafazh 
“Kecnali bila kamu diizinkan, ” sebab kata ganti ^ adalah 
ma ‘rifat (deflnitif), bukan nakirah (indefinitij), dan lafaz 
menjadi keterangan baginya. 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa lafazh jjo 
tidak boleh dibaca jarr (kasrah), kecuali Anda menambahkan lafazh 
j**'. TidakAnda ihat bahwa seandainya Anda mengatakan 
l$J oiyl “aku memperlihatkan kepada Abdullah seorang wanita 

dengan membuatnya benci kepada wanita itu”, maka lafazh harus 

✓ J ^ of 

dibaca nashab (fathah), kecuali Anda mengatakanj* 4 J Itu 

karena seandainya Anda membaca sifatnya dengan jarr (kasrah) tanpa 
menampilkan kata ganti y> yang menunjukkan bahwa keterangan 
tersebut untuknya, maka kalimat ini tidak sempuma. Seandainya Anda 
mengatakan J*rj '*&, maka kalimat ini tidak sesuai 

gramatika, sampai dibaca rafa ’ (dhammah) menjadi atau dibaca 

jarr (kasrah) dengan menambahkan j* menjadi j* fypu. 


Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa seandainya 
lafazh JL pada lafazh il3\ dibaca jarr (kasrah) menjadi J&, 

maka itu benar , 290 karena sebelumnya terdapat lafazh yang 


nakirah, sehingga lafazh dijadikan sebagai sifatnya, karena kata 
ganti pada kembali kepada seperti perkataan orang Arab, 
\$\ 1^5} 'Ibj cJfj “Aku melihat Zaid bersama 

seorang wanita yang 1 a perlakukan dengan baik dan senantiasa 


memperlakukannya dengan baik”. 


Mereka yang membacanya '■$111 berarti menjadikannya 

" ^ • * 

sebagai sifat bagi Zaid. Sedangkan mereka yang membacanya 


289 

290 


Ibid. 

A1 Farra dalam Ma 'ani Al Qur 'an (2/347). 
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berarti seolah-olah ia berkata l^Ill ^ 'Jbj ClJtj “aku 

melihat Zaid bersama wanita yang diperlakukannya dengan baik”. 
Apabila shilah itu untuk nakirah (indefinitif), maka ia mengikutinya, 
meskipun sebenamya ia untuk selain nakirah. Sebagaimana syair A1 
A’sya berikut ini: 


Uo&i l&l di 


oJla <J cJLa» 


"Kukatakan kepadanya, berikan khamer ini kepada kami, 
dengan harga unta putih yang digiringnya. ” 29 ‘ 

I’rab (harakat yang menunjukkan kedudukan kata dalam 
kalimat) lafazh i&u mengikuti lafazh *CoL, karena seolah-olah kalimat 
ini berbunyi s-liiL. Oleh karena itu, lafazh alsfli dibaca jar, sebab 

ia menjadi shilah bagi fCoL. Ia mengatakan lialsfi ftoL dengan lafazh 
dibacayarr karena disandarkan (idhafah) kepada lafazh Uolsa*. 

Menurutny a, arti lafazh ini adalah, berikan khamer itu ke tangan 
orang_yang menuntun unta itu . 292 Iajuga menggubah syair berikut ini: 

*'•• *>'.•" *>'•' . •iti ' 'i *' tt, 

fr'Arij ^y >j ^ 0-LJl If y\ 01 j 

' ' ' s 

(jij • OlirfJl ot 01 y 01 

^ / * / ✓ 

"Sesungguhnya yang memberimu petunjuk, 
sedangkan di belakangnya ada padang pasir dan gurun yang luas, 
itu sepantasnya engkau menuruti suaranya, 
dan yakin bahwa yang ditolongnya akan sampai ke tujuan. ' ,293 


Bait ini ada pada Ad-Drwan (hal. 120) dari sebuah qasidah yang beijudul 
Zinduka Atsqabu Zanadiha, yang isinya pujian Salamah terhadap Faisy bin 
Yazid bin Murrah bin Uraib bin Martsid bin Huraim A1 Hamiri. 

A1 Farra dalam Ma ’ani Al Qur 'an (2/347). 


292 




Tafsir Ath-Thabari 


Dituturkan sebuah syair dari orang Arab: 


f.ljl tiJb IJj iiT S^JI il cJljt 

/ /■ / y y ✓ ✓ ✓ 

Id; oixiit ji j 

✓ / / / . / / * ✓ ✓ 

“Menurutmu, akan kuserahkan seluruh cinta kepadamu, 

dan aku tidak kuasa jika kau menolak 


Apakah kau serahkan aku kepada kematian sehingga matilah aku. 

Dan apakah jhva-jiwa yangpasrah itu dapat bertahan? ” 294 

la tidak mengatakan ul c-*fl “sehingga matilah aku”. 

A1 Kisa'i berkata: Aku mendengar seorang Arab berkata 
dengan maksud vljf UaJ “tanganmu yang engkau 

ulurkan”. Ini banyak terjadi dalam kalimat Arab. Atas dasar itu, lafazh 
boleh dibaca jarr (kasrah). 

Pendapat yang benar menurut kami adalah, boleh membaca jarr 
(kasrah) lafazh dalam kalimat biasa, tidak dalam qira'at, sesuai 
dengan bait-bait syair yang kami paparkan. Sedangkan dalam qira'at, 
tidak boleh membacanya selain nashab (fathah), berdasarkan 
kesepakatan hujjah para ahli qira 'at untuk membacanya nashab. 


Takwil firman Allah: 
diundang maka masuklah) 


W (Tetapi jika kamu 


293 Dua bait ini milik Asya, sebagaimana terdapat dalam Diwan -nya (hal. 120) dari 
sebuah qasidah yang berjudul An-Nada wa Al Muhallaq, yang isinya pujian 
untuk Muhallaq bin Khatsam bin Syaddad bin Rabi'ah. 

294 Dua bait ini milik Qais Laila (Qais bin Maluh. w. 68 H/688 M) dari sebuah 
qasidah tentang rayuan. Lihat Ad-Diwan (hal. 13). 
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Maksudnya adalah, tetapi jika Rasulullah SAW mengundang 
kalian, maka masuklah ke dalam rumah yang kalian diizinkan untuk 
memasukinya. 

Firman-Nya, '»“Dan bila kamu selesai makan, 
keluarlah kamu, ” maksudnya adalah, jika kalian telah selesai makan 
makanan yang menjadi hidangan imdangan itu, maka bubarlah 
(berpencar dan keluar dari rumah beliau). 

Firman-Nya, tt- JhL "Tanpa asyik memperpanjang 

percakapan, ” maksudnya adalah, janganlah kalian masuk ke rumah- 
rumah Nabi SAW kecuali diizinkan untuk makan, tanpa menunggu- 
nunggu masaknya dan tanpa memulai pembicaraan secara panj an g 
lebar. 


Lafazh £ubL "Zj “ Tanpa asyik memperpanjang 

percakapan” dibaca jarr (ya' pada akhir kata) sebagai ‘athaf 
(sambungan) dari “menunggu-nunggu", seperti lafazh cjf 

j ilS'Ca. Dimungkinkan kata dibaca nashab (ya' pada 

akhir kata) sebagai ‘athaf terhadap makna karena maknanya 

adalah aUl jijek Sf fCAo Oiji of V} “kecuali kalian diundang 

makan tanpa menunggu-menunggu masaknya”. Sehingga lafazh 'Zj 
dibaca nashab. Orang Arab berbuat d emikian ketika yang 
pertama (ma’thuf ‘alaih) dan yang kechia (ma’thuf) terpisah, sehin gga 
yang kedua terkadang dikembalikan kepada lafazh yang pertama, dan 
terkadang kepada maknanya. 


A1 Fata menyebutkan bahwa Abu Qamqam bersyair, 


J • ✓ 



^’0 vi r, 


nr, j >Sji oij 3’jJ 


•t 

- ala ** 1 




"Kudapati dirimu bukan orang yang depot melihat Ramah, dan tidak 
pula Aqil, kecuali engkau sebagai orang asing. Dan tidak pula orang 
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yang mendaki dua dakian di Man ‘ij, dan tidak pula yang naik ke 
gunung Syathib. ,,29S 

Jadi, lafazh di- ‘athaf-kan kepada lafazh dengan 

seolah-olah ada partikel o pada lafazh j, karena antara yang pertama 
dengan yang kedua terpisah oleh bagian kalimat lain. 

Takwil firman Allah: ^ (Tanpa asyik 

memperpanjang percakapan) 

Maksudnya adalah, tanpa berbicara sesudah kalian selesai 
makan, sebagai ramah-tamah sebagian dari kalian terhadap sebagian 
yang lain. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28698. M uhamma d bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami , ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Hants menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia'berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 'ij 

d-ui “Tanpa asyik memperpanjang percakapan, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, sesudah mereka makan.” 296 

Para ulama berbeda pendapat mengenai sebab turunnya ayat 
tersebut. 

Ada yang berpendapat bahwa ayat ini turun disebabkan suatu 
kaum makan di rumah Rasulullah SAW pada walimah Zainab binti 
Jahsy. Kemudian mereka duduk-duduk sambil berbincang-bincang di 
rumah Rasulullah SAW, padahal saat itu Rasulullah SAW punya hajat 

295 Dua bait ini terdapat dalam Ma'ani Al Qur'an (2/384) karya A1 Farra. Ia 
berkata, “Abu Qamqam membacakan syair untukku dan menyebutkan dua bait 
ini. Ramah, Aqil, Min’ij, dan Syathib adalah nama-nama tempat di negeri- 
negeri Arab.” 

296 Mujahid dalam tafeir (hal. 551) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3148). 
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terhadap keluarganya. Namun rasa malu menghalangi beliau untuk 
menyuruh mereka keluar dari rumahnya. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

28699. Imran bin Musa A1 Qazzaz menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdul Wants menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Aziz bin Ibnu Shuhaib menceritakan kepada kami dari Anas 
bin Malik, ia berkata: Rasulullah SAW mengadakan walimah 
untuk Zainab binti Jahsy, lalu aku disuruh mengundang 
orang-orang untuk makan. Lalu, datanglah satu kelompok 
orang untuk makan, dan sesudah itu mereka keluar. Lalu 
datanglah kelompok lain untuk makan, dan sesudah itu 
mereka keluar. Aku berkata, “Ya Nabi, aku sudah 
mengundang orang-orang, hingga tidak ada lagi orang untuk 
kuundang.” Beliau bersabda, “Bereskan makanan kalian. ’’ 
Saat itu Zainab berada di sudut rumah, dan dia merupakan 
wanita yang dianugerahi kecantikan. Namun, ada tiga orang 
'■v. yang masih tinggal untuk berbincang-bincang di rumah. 
Rasulullah SAW lalu keluar menuju kamar Aisyah, dan 
bersabda, “Assalamu 'alaikum, wahai ahlul bait. ” Mereka 
menjawab, “Wa ‘cdaikassalam, ya Rasulullah. Bagaimana 
keadaan keluargamu (istrimu)?” 

Beliau lalu mendatangi kamar-kamar semua istri beliau, dan 
mereka berkata seperti yang dikatakan Aisyah. 

Nabi SAW lalu pulang, dan temyata tiga orang itu masih 
berbincang di rumah. Nabi SAW adalah orang yang sangat 
pemalu, maka Nabi SAW pergi menuju kamar Aisyah. Aku 
tidak tahu apakah aku memberitahu beliau, atau beliau 
dibentahu seseorang bahwa orang-orang tersebut telah 
pulang, maka beliau pun pulang dan meletakkan satu kakinya 
pada uskujfah di dalam rumah, dan yang lain di luamya. 
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28700. 


Beliau lalu m enutupkan tirai di antara aku dan beliau. Lalu 
turunlah ayat tentang hijab j 97 

Abu Mu’awiyah Bisyr bin Dahsyah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, 
dari Anas bin Malik, ia berkata: Ubai bin Ka‘b bertanya 


kepadaku tentang hijab, lalu aku menjawab, “Aku orang yang 
paling tahu tentang hijab. Ayat hijab turun berkenaan dengan 


Zainab. Nabi SAW membuatkan walimah untuknya dengan 
kurma dan suwaiq. Lalu turunlah ayat, Y 

J ls& 9^06 'Hai orcmg-orang yang 
beriman, janganlah kcanu memasuki rumah-rwnah Nabi 
kecuali bila kantu diizinkan... Hingga ayat, 

‘Cara yang demikian itu lebih suci bagi 

hatimu dan hati mereka ’. ” 29 * 


28701. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, Yunus 
mengabarkan kepadaku dari Az-Zuhri, ia berkata: Anas bin 
Malik mengabarkan kepadaku bahwa ia berusia sepuluh tahun 
pada waktu Rasulullah SAW tiba di Madinah, dan aku orang 
y ang paling tah n tentang perkara hijab ketika ia diturunkan. 
Ubai bin Ka‘b pemah bertanya kepadaku tentang hijab. ” 
Maka aku menjawab, “Pertama kali diturunkan saat walimah 
Rasulullah SAW terhadap Zainab binti Jahsy. Rasulullah 
SAW mengadakan walimah untuk Zainab binti Jahsy, lalu 
beliau mengundang orang-orang. Mereka makan, lalu keluar. 


297 HR. A1 B ukhari dalam Shahih (4/1799, no. 4515), An-Nasa'i dalam AsSunan 
Al Kubra (6/75,75), A1 Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun (4/418). 

Uskuffah adalah palang pintu yang diinjak. 

Pendapat lain mengatakan bahwa itu adalah palang pintu bagian atas. Lihat 
Lisan Al Arab (entri: v*). 

298 Ahmad dalam Musnad (3/110). 
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Ada sekelompok orang yang tetap di rumah Rasulullah SAW, 
berdiam lama-lama, maka Rasulullah SAW berdiri lalu 
keluar, dan aku keluar bersama beliau agar mereka ikut 
keluar. Rasulullah SAW berjalan, dan aku berjalan bersama 
beliau, hingga beliau tiba di ambang pintu kamar Aisyah. 
Rasulullah SAW lalu mengira mereka telah keluar, maka 
beliau keluar, dan aku pun keluar bersama beliau, hingga tiba 
di kamar Zainab. Namun temyata mereka masih duduk, 
belum berdiri, maka Rasulullah SAW kembali, dan aku pun 
kembali bersama beliau. Temyata mereka telah keluar, maka 
beliau menurunkan tirai penghalang antara aku dan beliau, 
lalu diturunkanlah ayat tentang hijab. " 2 " 

28702. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari 
llumaid, dari Anas, ia berkata, “Aku mengundang kaum 
muslim untuk datang ke walimah Rasulullah SAW pada pagi 
* hari beliau menggauli Zainab binti Jahsy. Rasulullah SAW 
menghidangkan roti dan daging untuk mereka, kemudian 
beliau pulang seperti kebiasaan beliau. Lalu beliau 
mendatangi kamar-kamar istri-istri beliau, dan mereka 
mendoakan beliau. Kemudian beliau pulang ke rumahnya, 
dan aku mengikuti beliau, namun ketika kami tiba di pintu, 
ada dua orang laki-laki sedang berbincang-bincang di sudut 
rumah. Ketika beliau melihat keduanya, beliau berbalik. 
Ketika keduanya melihat Nabi SAW balik dari rumahnya, 
keduanya pun cepat-cepat beranjak. Aku tidak ingat, apakah 
aku yang mengabari beliau, atau beliau dikabari orang lain, 
lalu beliau pulang ke rumahnya, dan beliau menurunkan tabir 


299 HR. A1 Bukhari dalam Shahih (5/230, no. 5884), Ibnu Hibban dalam Shahih 
(11/545, no. 5145), dan A1 Balhaqi dalam As-Sunan Al Kubra (7/87). 
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antara aku dan beliau. Kemudian turunlah ayat tentang 
hijab.” 300 


28703. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi mengabarkan kepada kami dari Humaid, dad Anas bin 
Malik, ia berkata: Umar bin Khaththab berkata, “Aku berkata 
kepada Rasulullah SAW, ‘Sebaiknya menghijab para Ummul 
M ulcminin, karena yang masuk ke rumahmu itu ada orang 
baik dan orang jahat’. Lalu turunlah ayat tentang hijab.” 301 


28704. 


A1 Qasim bin Bisyr bin Ma’ruf menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari 
Ayyub, dari Abu Qilabah, dari Anas bin Malik, ia berkata: 
Aku orang yang paling tahu tentang ayat ini, yaitu ayat hijab. 
Ketika aku mengantarkan Zainab kepada Rasulullah SAW, 
beliau membuat makanan dan mengundang orang-orang. 
Mereka datang dan masuk rumah, dan saat itu Zainab 
bersama Rasulullah SAW di rumah. Mereka lalu berbincang- 
bincang, sehingga Rasulullah SAW keluar rumah. Kemudian 


beliau masuk, dan temyata mereka masih duduk. Lalu 
turunlah ayat, "V $£ “Hai orang- 


orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah- 
rumah Nabi.... ” Hingga, yCj£ ^ “Maka 

mintalah dari belakang tabir. " Orang-orang itu pun berdiri. 


dan hijab pun ditutup. 302 


28705. Umar bin Isma‘il bin Mujalid menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Bayan, dari 
Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW mengadakan 


300 

301 

302 


Takhrij riwayat telah dijelaskan sebelumnya. 

HR. Ahmad dalam Musnad (1/24) dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/414). 
An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (8/105,106). 
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walimah untuk salah seorang istri beliau. Lalu beliau 
mengutusku untuk mengundang makan orang-orang. Ketika 
mereka telah makan dan keluar rumah, Rasulullah SAW 
berdiri ke rumah Aisyah. Lalu (sekembalinya dari rumah 
Aisyah —penerj.) beliau melihat dua orang sedang duduk, 


sehingga beliau putar badan. 


Allah lalu menurunkan ayat, 
“Hai orang- 


orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah- 
rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan. ” 303 


28706. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Daud 
menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Mas’udi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Nasyhal 
menceritakan kepada kami dari Abu Wa il, dari Abdullah, ia 
berkata, “Umar menyuruh istri-istri Nabi SAW untuk 
memasang hijab, lalu Zainab berkata, ‘ Wahai Ibnu Khaththab, 
engkau benar-benar membatasi kami, dan wahyu turun di 
rumah-rumah kami’. Lalu turunlah ayat, ££ 

‘Apabila kamu meminta sesuatu 
(keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah 
dari belakang tabir ’. ” 304 

28707. Muhammad bin Marzuq menceritakan kepadaku, ia berkata, 
Asyhal bin Hatim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Aun menceritakan kepada kami dari Amr bin Sa’id, dari 
Anas, ia berkata, “Aku bersama Nabi SAW saat beliau 
mengunjungi istri-istrinya. Beliau lalu mendatangi istri yang 
baru di n i k a hiny a, dan temyata ada orang-orang di rumah itu, 
maka beliau pergi untuk membuang hajat, dan berlama-lama 


303 HR. At-Tinnidzi dalam Sunan (5/358, no. 3219). 

304 HR. Ahmad dalam A fusrtad (1/456), Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al Kabir 
(9/167, no. 8828), dan Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (9/67). 
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di luar. Setelah Nabi kembali, temyata mereka telah pergi, 
maka beliau masuk rumah dan menurunkan tabir antara aku 
dan beliau.” 

Anas berkata, “Aku lalu menceritakan hal itu kepada Abu 
Thai hah, dan ia berkata, ‘ Jika seperti yang kau katakan, maka 
pasti telah turun ayat tentang hal itu’.” 

Anas berkata, “Lalu turunlah ayat tentang hijab. ” 305 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa ayat ini turun di rumah 
Ummu Sal amah. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


28708. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, I 

■ Yj [££**U “Tetapi jika kamu diundang 


maka masuklah dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu 
tanpa asyik memperpanjang percakapan, ” ia berkata, “Ayat 
ini turun di rumah Ummu Sal am ah.” 


Ia berkata, “Mereka makan, lalu berbicara lama-lama, 
sehingga membuat Rasulullah SAW keluar masuk, dan 
merasa mahi kepada mereka, sedangkan Allah tidak malu 
untuk menjelaskan yang benar.” 306 


28709. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Yj^ 

“Apabila kamu meminta sesuatu 
(keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah 


305 HR. At-Tinnidzi dalam Sunan (5/356, no. 3217). 

306 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/695) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsvr (6/641), menisbatkanya kepada Ibnu Humaid. 
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dari belakang tabir, ” ia berkata, “Kami mendengar bahwa 
pada saat itu mereka diperintahkan memasang tabir.” 307 

Takwil firman Allah: '^k=> (Sesungguhnya 

yang demikian itu akan mengganggu Nabi) 

Maksudnya adalah, masuknya kalian ke rumah-rumah Nabi 
tanpa diizinkan, dan duduknya kalian untuk berbincang lama-lama 
setelah kalian selesai menyantap makanan yang menjadi jamuan 
undangan, telah mengganggu Nabi SAW, namun Nabi SAW malu 
untuk menyuruh kalian keluar dari rumahnya setelah kalian selesai 
makan, atau mencegah kalian masuk saat kalian masuk tanpa izin, 
padahal beliau tidak suka perbuatan kalian itu. 

Firman-Nya, ^ *3 iitj “Dan Allah tidak malu 

(menerangkan) yang benar,” maksudnya adalah, Allah tidak malu 
menjelaskan yang benar, meskipun Nabi kalian malu sehingga tidak 
menjelaskan ketidaksukaannya terhadap perkara tersebut. 

Firman-Nya, ^ Li \b[j “Apabila 

kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), 
ma/ca mintalah dari belakang tabir, ” maksudnya adalah, jika kalian 
meminta suatu keperluan kepada istri-istri Rasulullah SAW, dan istri- 
istri orang-orang mukmin lainnya, maka mintalah dari balik tabir di 
antara kalian dan mereka. Janganlah kalian masuk ke rumah-rumah 
mereka. 

Firman-Nya, “Cara yang demikian 

itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka, ” maksudnya adalah, hali itu 
lebih menyucikan hati kalian dan hati mereka dari pikiran-pikiran tidak 
baik yang biasa menghinggapi hati kaum laki-laki terhadap wanita, dan 


Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (4/395). 
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hati wanita terhadap laki-laki. Juga lebih menjaga agar syetan tidak 
mendapat celah untuk menggoda kalian dan mereka. 

Dikatakan bahwa alasan Allah memerintahkan kaum wanita 
memasang hijab adalah karena ada seorang laki-laki makan bersama 
Rasulullah SAW dan Aisyah RA, lalu tangan Aisyah mengenai tangan 
laki-laki itu, dan Rasulullah SAW tidak menyukainya. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

28710. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, bahwa 
Rasulullah SAW makan bersama beberapa sahabatnya, lalu 
tangan salah seorang dari mereka mengenai tangan Aisyah, 
dan Rasulullah SAW tidak menyukai hal itu, sehingga 
turunlah ayat tentang hijab. ’ ,30S 

Dikatakan bahwa ayat ini turun karena permintaan Umar 
terhadap Rasulullah SAW. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

28711. Abu Kuraib dan Ya’qub menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Humaid Ath-Thawil menceritakan kepada kami dari Anas, ia 
berkata: Umar bin Khaththab berkata, “Aku berkata, ‘Ya 
Rasul, yang masuk ke tempat istri-istrimu itu orang balk dan 
orang jahat, maka sebaiknya engkau menyuruh mereka 
memasang tabir’. Lalu turunlah ayat tentang hijab. ’ ,309 

28712. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid menceritakan 


308 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (6/358, no. 32017) dan AI Qurthubi 
dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur'an (14/225). 

309 Ahmad dalam Musnad (1/24). 
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kepada kami dari Anas, dari Nabi SAW, riwayat yang 

310 

serupa. 

28713. Ahmad bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Pamanku Abdullah bin Wahb menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yunus menceritakan kepadaku dari Az-Zuhri, dari 
Urwah, dari Aisyah, ia berkata, “Sesungguhnya istri-istri Nabi 
SAW keluar untuk buang air besar pada malam hari di 
Manashi’, sebuah dataran tinggi yang luas. Umar lalu berkata 
kepada Rasulullah SAW, ‘Hijablah istri-istrimu’. Namun 
Rasulullah SAW tidak kunjung melakukannya. Lalu keluarlah 
Saudah binti Zam’ah (istri Nabi SAW), dan dia wanita yang 
tinggi. Umar lalu memanggilnya dengan suaianya yang 
paling keras, ‘Kami mengenalimu, ya Saudah’. Ia berbuat 
demikian karena mengharapkan turunnya ayat tentang hijab. 
Allah lalu menurunkan ayat tentang hijab. ” 3n 

28714. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Namir 
„ menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, “Saudah keluar untuk buang 
hajat sesudah hijab dipasang bagi kami. Dia adalah wanita 
yang tingginya mencolok di antara wanita-wanita lain. Ketika 
Umar melihatnya, ia memanggilnya, ‘Ya Saudah, demi Allah, 
kamu tidak bisa tertutup dari kami. Perhatikanlah bagaimana 
kamu keluar rumah, atau bagaimana seharusnya kamu 
berbuat!’ Saudah pun balik ke rumah Rasulullah SAW, dan 
saat itu beliau sedang makan malam. Saudah memberitahu 
beliau apa yang teijadi, dan perkataan Umar kepadanya. Saat 
itu beliau sedang memegang susu. Beliau lalu menerima 

310 Takhrij riwayat telah dijelaskan sebelumnya. 

311 HR. A1 Bukhari dalam Shahih (1/67, no. 146), Muslim dalam Shahih (4/2109, 
no. 2107), An-Nasa'i dalam As-SunanAl Kubra (8/175), dan A1 Baihaqi dalam 
AsSunan Al Kubra (7/88). 
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wahyu tentang keringanan, dan saat itu beliau masih 
memegang susu. Beliau lalu bersabda. 


i.t ‘Ji bif la 


‘Kalian telah diizinkan keluar untuk membuang 
hajat’. ” 312 

28715. Ahmad bin Muhammad Ath-Thusi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdushshamad bin Abdul Wants menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hammam menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Atha bin Saib menceritakan kepada kami 
dari Abu Wa'il, dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: Umar 
menyuruh istri-istri Nabi SAW untuk memasang hijab, lalu 
Zainab berkata, “Ya Ibnu Khalhthab, engkau membatasi 
kami, sedangkan wahyu turun di rumah-rumah kami?” Allah 
lalu menurunkan ayat, 

“Apabila karnu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka 
(istri-istri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. ” 313 

28716. Abu Ayyub A1 Bahrani Sulaiman bin Abdul Hamid 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid bin Abdu Rabbi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Harb 
menceritakan kepadaku dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari 
Aisyah, bahwa istri-istri Nabi SAW keluar untuk buang air 
besar pada malam hari ke Manashi’, yaitu dataran tinggi yang 
luas. Umar lalu berkata kepada Rasulullah SAW, “Hijablah 
istri-istrimu.” Namun Rasulullah SAW tidak kunjung 
melakukannya. Lalu keluarlah Saudah binti Zam’ah (istri 
Nabi SAW), dia wanita yang tinggi. Umar lalu memanggilnya 




312 HR. A1 Bukhari dalam Shahih (4/1800, no. 4517), Muslim dalam Shahih 
(4/1709, no. 2170), dan An-Nasa'i dalam As-Stman AlKubra (8/175). 

HR. Ahmad dalam Musnad (1/24) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/414). 


313 
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dengan suaranya yang paling keras, “Kami mengenalimu, ya 
Saudah.” Ia berbuat demikian karena mengharapkan turunnya 
ayat tentang hijab. ” Allah kemudian menurunkan ayat 
tentang hijab, ijii ji 'jlySC $£ 

/PnJ "/fa/ orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi kecuali bila 
kamu diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu 
waktu masak (makanannya).... ” 314 


Takwil firman Allah: yf\ _ Sjfj (Dan 

tidak boleh kamu menyakiti [had] Rasulullah) 

Maksudnya adalah, tidak seyogianya kalian menyakiti hati 
Rasulullah SAW. Itu tidak patut bagi kalian. 

Firman-Nya, “Dan tidak (pula) 

mengawini istri-istrinya selama-lamanya sesudah ia wafat, ” 
maksudnya adalah, tidak sepatutnya kalian menikahi istri-istri beliau 
sepeninggal beliau untuk selama-lamanya, karena mereka adalah ibu- 
ibu kalian, dan seorang laki-laki tidak boleh menikahi ibunya. 

Disebutkan bahwa ayat ini turun berkaitan dengan seorang laki- 
laki yang masuk ke rumah Nabi SAW sebelum hijab, lalu ia berkata, 
“Kalau Muhammad meninggal, aku pasti aman menikahi salah seorang 
istrinya.” Ia lalu menyebut nama istri Nabi yang dimaksud. Allah pun 
menurunkan ayat tentang hal itu, J Vj J 

U z»jJo csi “Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) 

Rasulullah dan tidak (pula) mengawini istri-istrinya selama-lamanya 
sesudah ia wafat. ” Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


314 


Takhrij riwayat telah dijelaskan sebelumnya. 
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28717. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 

mengenai finnan Allah, - iirv \ A? 

od===> jJ “Dan tidak 

boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula) 
mengawini istri-istrinya selama-lamanya sesudah ia wafat. 
Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di 
sisi Allah,’’ ia berkata, “Mungkin Nabi SAW mendengar 
bahwa seseorang berkata, ‘Seandainya Nabi SAW meninggal, 
maka aku akan menikahi fulanah sepeninggalnya’. Hal itu 
menyakiti hati Nabi SAW, sehingga turunlah ayat, 

]y& 3 ‘Dan tidak boleh kamu menyakiti 

(hati) Rasulullah... ’. ” 3,s 


28718. M uhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, bahwa Nabi SAW 
meninggal dalam keadaan memiliki budak bemama Qailah 
binti Asy’ats, lalu Tkrimah bin Abu Jahl menikahinya sesudah 
itu, dan hal itu sangat menyusahkan had Abu Bakar. Umar 
lalu berkata kepadanya, “Wahai Khalifah Rasulullah SAW, 
dia bukan termasuk istri beliau, karma Rasulullah SAW tidak 
menyuruhnya memilih, dan tidak pula menghijabnya. 
Rasulullah SAW juga telah membebaskannya lantaran 
kemurtadannya bersama kaumnya.” Abu Bakar pun menjadi 
tenang. 316 


28719. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, bahwa Rasulullah 


315 Ibnu AbiHatim dalam tafsir( 10/3150). 

316 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/396). 





Surah AlAkjpcb 


SAW wafet dalam twnfann memiliki Binti Asy’ats bin Qais 
sebagai budak, tetfi bebau tidak pemah menyetubuhinya. Ia 
lahi menyeb u t k an riwayat serupa . 317 

Takwfl firauui Allah: £\ lx '&=* %\ % 

(Sesungguknya peHmatam itu adalah amat besar fdosanya] di sisi 
AUak) 

Maksudnya adalah, gangguan kalian terhadap Rasulullah SAW 
dan pemikahan kalian dengan istri-istrinya sepeninggalnya, merupakan 
dosa yang besar di sisi Allah. 

OOO 




'Jika karnu mdahnkan sesuatu atau menyembunyikannya, 
maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala 


sesuat u ." (Qs. A1 Ahzaab [33]: 54) 


Maksud ayat ini adalah, jika kalian menyatakan maksud kalian 
menikahi wanita-wanita itu dengan lisan kalian, wahai manusia, atau 
perkara-perkara lain yang dilarang Allah, atau menyakiti Rasulullah 
SAW dengan beikaia, “Aku pasti akan menikahi istrinya sesudah beliau 
wafat,” atau kalian “menyembunyikannya ” di hati kalian, maka 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. Allah Maha 
Mengetahui semua itu, serta perkara-perkara kalian dan perkara selain 
kalian. Tidak ada sesuatu yang tersembunyi dari-Nya, dan Dia akan 
membalas kalian atas semua itu. 

ooo 


317 


Ibid. 
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“Tidak add dosa atas istri'istri Nabi (untuk berjumpa tanpa 
tabir) dengan bapak-bapak mereka, anak-anak laki-laki 
mereka, saudara laki-laki mereka, anak laki-laki dari 
saudara lakidaki mereka, anak laki'laki dari saudara mereka 
yang perempuan, perempuan-perempuan yang beriman dan 
hambasahaya yang mereka miliki, dan bertakwalah kamu 
(hai istri'istri Nabi) kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
M aha Menyaksikan segcda sesuatu 
(Qs. A1 Ahzaab [33]: 55) 


Maksud ayat ini adalah, tidak ada dosa bagi istri-istri Rasulullah 
SAW dalam kaitannya dengan bapak-bapak mereka. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai perbuatan yang 
dosanya ditiadakan dari mereka. 


Ada yang berpendapat bahwa mereka tidak berdosa untuk 
membuka jilbab di depan mereka. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


28720. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Ibnu Abi Laila, 
dari Abdul Karim, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

Q “Tidak ada dosa atas istri-istri Nabi (untuk 
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berjumpa tanpa tabir) dengan bapak-bapak mereka...." ia 
berkata, “Maksudnya adalah melepas jilbab.” 31 * 

28721. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Hants menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, £3 Sf 

“Tidak ada dosa atas istri-istri Nabi (untuk berjumpa 
tanpa tabir) dengan bapak-bapak mereka.... ” Ia berkata, 
"(Mereka tidak berdosa jika) bapak-bapak mereka dan orang- 
orang yang disebut dalam ayat ini melihat mereka.” 319 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, mereka 
tidak berdosa saat tidak memasang tabir dari mereka. 

28722. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
" dari Qaladah, mengenai finnan Allah, Q cjx& Sf 

“Tidak ada dosa atas istri-istri Nabi (untuk berjumpa tanpa 
tabir) dengan bapak-bapak mereka.... ’’ Hingga firman Allah, 
it. " 4 d* “Maha Menyaksikan.” Ia berkata, “Allah memberi 
peringatan kepada istri-istri Rasulullah SAW untuk tidak 
memasang hijab terhadap mereka.” 320 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah yang 
mengatakan bahwa dosa ditiadakan bagi mereka seandainya mereka 
tidak berhijab terhadap orang-orang yang disebut dalam ayat ini. Itu 


318 Mujahid dalam tafeir (hal. 551), Ibnu Abi Hatim dalam tafcir (10/3150), dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad At Masir (6/417), tanpa menisbatkannya kepada siapa 
pun. 

Ibid 

Ibnu Athiyah dalam At Muharrar Al Wajiz (4/398). 


319 

320 
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karena ayat ini terletak sesudah ayat tentang hijab, serta sesudah finnan 
Allah, yCfrjI 1 ^ 1 * \Z> " Apabila kamu meminta 

sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah 
dari belakang tabir. ” Jadi, kedudukan lafazh ^ Q crf& 01 *. ^ 
“Tidak ada dosa atas istri-istri Nabi (untuk berjumpa tanpa tabir) 
dengan bapak-bapak mereka, ’’ sebagai pengecualian terhadap orang 
yang diperintahkan meminta suatu kebutuhan terhadap istri-istri Nabi 
SAW dari balik tabir, menjadi lebih tepat dan lebih mendekati 
kebenaran daripada sebagai khabar bagi mubtada ’ tentang selain makna 
tersebut 


Jadi, takwil ayat tersebut adalah, tidak ada dosa bagi istri-istri 
Nabi SAW dan para Ummul Mukminin untuk memberi izin bagi 
bapak-bapak mereka, meninggalkan hijab terhadap mereka; dan tidak 
pula terhadap anak-anak mereka, saudara-saudara mereka, dan anak- 

anak laki-laki dari saudara-saudara mereka. 

* * 

Bentuk jamak Oljr-J sama seperti jamaknya^ kata ^ menjadi 

oLia. Seperti itulah, kata dijamakkan menjadi OljaM. Tetapi jika 

dijamakkan menjadi b y~\, maka sama dengan jamaknya JA menjadi 
•» ^ 


Tidak berdosa pula jika mereka membuka hijab terhadap anak- 
anak laki-laki saudara-saudara mereka. Paman tidak disebut di dalam 
deretan mereka untuk menghindari —menurut Asy-Sya’bi— mereka 
menyampaikan gambaran fisik istri-istri Rasulullah SAW kepada anak- 
anak mereka. 


28723. 


Muhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad menceritakan kepada k ami dari Daud, dari 



"Tidak ada dosa atas istri-istri 
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Nabi (untuk berjumpa tanpa tabir) dengcm bapak-bapak 
mereka, anak-anak laki-laki mereka, saudara laki-laki 
mereka, anak laki-laki dari saudara laki-laki mereka, anak 
laki-laki dari saudara mereka yang perempuan, perempuan- 
perempuan yang beriman dan hambasahaya yang mereka 
miliki, ” ia berkata, "Aku berkata, ‘Mengapa paman dari jalur 
ayah dan ibu tidak disebut?’ Ia menjawab, ‘Dikarenakan 
keduanya bisa saja menyebutkan ciri fisiknya (istri Rasulullah 
SAW) kepada anak-anak keduanya, dan karena ia tidak suka 
untuk melepaskan jilbabnya di hadapan paman dari jalur ayah 
dan ibu’.” 321 

28724. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Ikrimah dan Asy- 
Sya’bi, tentang riwayat yang serupa, hanya saja ia tidak 
menyebutkan lafazh: menyebutkan ciri fisik mereka. 322 


Takwil firman Allah: (Perempuan-perempuan 

yang beriman) 

Maksudnya adalah, mereka juga tidak berdosa jika tidak 
berhijab terhadap wanita-wanita beriman. Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 

28725. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 

■O' ^ ✓✓ 

mengenai firman Allah, Y_> “Perempuan-perempuan 

yang beriman, ” ia berkata, “Wanita-wanita mukminah yang 
merdeka tidak berdosa melihat perhiasan wanita lain. Semua 

321 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/418) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/397). 
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ini berkaitan dengan perhiasan. Seorang wanita tidak boleh 
melihat aurat wanita lain. Seandainya seorang laki-laki 
melihat paha laki-laki lain, maka menurutku itu tidak 
Hilarang, Allah berfirman, L* "Jj Dan 

hambasahaya yang mereka miliki’. Tidak sepatutnya ia 
memperlihatkan anting-antingnya kepada laki-laki. 
Sedangkan celak, cincin, dan pacar, itu tidak dilarang.” 

Ia mnnatn hahkan, “Suami memiliki keutamaan. Ayah juga 
memiliki keutamaan di antara laki-laki yang lain.” 

Ia mnnambahkan, “Dan yang lain itu berbeda-beda 
tingkatannya.” 

Ia berkata, “Semua itu hanya berlaku pada perhiasan yang 
tampak.” 

Ia mnnamhahkanj “Istri-istri Nabi SAW tidak berhijab 
terhadap para budak.” 323 ^ 

Takwil finnan Allah: £ *£ (Dan hambasahaya 

yang mereka miliki) 

Maksudnya adalah, budak laki-laki dan percmpuan. Tetapi ada 
yang mengatakan budak perempuan saja. 

Takwil finnan Allah: (Dan bertakwalah kamu fhai 

istri-istri Nabi] kepada Allah) 

Maksudnya adalah, takutlah kepada Allah, wahai istri-istri 
Nabi, untuk melanggar batasan yang diteta pka n Allah bagi kalian, 
dengan cara memperlihatkan perhiasan yang tidak boleh kalian 


323 


Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/418). 
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perlihatkan, atau meninggalkan hi jab yang diperintahkan Allah untuk 
kalian jaga, kecuali dalam hal-hal yang Allah membolehkan kalian 
meninggalkan hijab, dan jagalah ketaatan kepada-Nya. 

Firman-Nya, lit. 4 ^ ^ “Sesungguhnya 

Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu, ” maksudnya adalah, Allah 
Maha Menyaksikan perbuatan kalian dalam memasang hijab atau 
meninggalkan hijab terhadap orang yang dibolehkan tidak berhijab, 
serta perkara-perkara kalian lainnya. Bertakwalah kepada Allah dalam 
menjaga diri kalian, jangan sampai kalian beijumpa dengan Allah 
dalam keadaan Allah menyaksikan kemaksiatan dan pelanggaran 
terhadap perintah-Nya, sehingga kalian akan binasa, karena Dia Maha 
Menyaksikan segala sesuatu. 





“Sesungguhnya Allah dan malaikat'malaikat'Nya 
bershcdawat untuk Nabi. Hai orang'orang yang heriman, 
bershalatvatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 
penghormatan kepadanya. ,, (Qs. Al Ahzaab [33]: 56) 


Maksudnya adalah, Allah dan para malaikat memberkahi Nabi 
Muhammad SAW, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28726. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
finnan Allah, Jc 2$b\ 
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Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya 
bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, 
bershalawatlah kamu untuk Nabi, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka memberkahi Nabi SAW.” 324 

Ti imiinglfinlcan bahwa maknan ya adalah, Allah merahmati Nabi 
SAW, dan para malaikat-Nya mendoakan serta memintakan ampun 
bagi Nabi SAW. Hal itu karena lafa 2 h S^Coll untuk selain Allah berarti 
mendoakan. Kami telah menjelaskan hal ini sebelumnya berikut dalil- 
dalilnya, sehingga tidak perlu diulang. 

Firman-Nya, \JJ^> "Hai orang-orang yang 

beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi, ” maksudnya adalah, wahai 
orang-orang beriman, berdoalah untuk Nabi Muhammad SAW. 

Firman-Nya, It f " Dan ucapkanlah salam 

penghormatan kepadanya," maksudnya adalah, berilah penghormatan 
kepadanya dengan penghormatan Islam. 

Pendapat kami tentang hal ini sejalan dengan atsar-atsar yang 
Haring dari Rasulullah SAW. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

28727. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Utsman bin 
Mauhib, dari Musa bin Thalhah, dari ayahnya, ia berkata: 
Seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW dan bertanya, 
“Aku mendengar Allah berfirman, Jc & ii' ol 
‘Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya 
bershalawat untuk Nabi’. Bagaimana caranya bershalawat 
kepadamu?” Beliau bersabda, 


324 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/421) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/209). 
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* ^ j 


ls^ JT xS*a i JjS’ ;ji 

-Uk* ^Jp iljl'j alo- difi ji!*Q 

"*' &4 Jp 'oT>: nr 


‘Ucapkanlah, “Ya Allah, limpahkanlah karunia kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau 
telah melimpahkan karunia kepada Ibrahim. Sesungguhnya 
Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia. Serta berkahilah 
Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau 
telah memberkahi Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha 
Terpuji lagi Maha Mulia . ,,32S 


28728. 


Ja’far bin Muhammad A1 Kufi menceritakan kepadaku, Ya’la 
bin Ajlah menceritakan kepada kami dari Hakam bin Utaibah, 
dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ka‘b bin Ajrah, ia 
berkata^Ketika turun ayat, 

"• “Sesungguhnya Allah dan 


malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang- 
orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya, ” aku beranjak 
kepada beliau dan berkata, “Semoga keselamatan tercurah 
kepadamu. Kami sudah tahu salam, lalu bagaimana cara 
bershalawat kepadamu, ya Rasul?” Beliau menjawab. 


<J* CS' JT js-j -uki Js- :js 

'Js-j Js. iijiTj <Xp*^ CdliT JTj 1I*Q 


323 


HR- Ahmad dalam Musnad (1/162) dan Abu Ya’la dalam Musnad (2/22 no 
653). 
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# • x 



Z»Q JTj Lrfa J& ^ J 

✓ ✓ ✓ ✓ ^ / 


* • - 
JLss*-» 


“Ucapkanlah, ‘Ya Allah, limpahkanlah karunia kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau 
telah melimpahkan karunia kepada Ibrahim dan keluarga 
Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Malta 
Mulia Serta berkahilah Muhammad dan. keluarga 
Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberkahi Ibrahim 
dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji 
lagi Maha Mulia ’. ” 326 


28729. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin 
Isma‘il menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Lsra'il 
menceritakan kepada kami dari Yunus bin Khabbab, ia 
berkata: Bafaris berkhutbah di depan kami, lalu ia membaca 
ayat, “Sesungguhnya Allah dan 

malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. ” 


Ia lalu berkata: Aku diberitahu oleh orang yang mendengar 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Demikianlah ayat ini 
diturunkan. Lalu kami (atau mereka) berkata, ‘Ya Rasulullah, 
kami sudah tahu salam kepadamu. Lalu bagaimana 
bershalawat kepadamu?’ Beliau menjawab. 


J* lir JT JZj aiki J 4 UI 

* Z y } \y o » + 9 ✓ ^ ✓ ✓ |tf. / • t-ry y 0 .y 0. 

jUj dXi\ ji\ Jlj j)\ 

4 y y y y ' y y y 1 ✓ 

y & 0 y ✓ .i / .y O. ?y y ^yy .y ,y £y fi j*r 

JL s>tA JL*j>- obi jj\ CO ju Lo c JI 


326 HR. At-Tirmidzi dalam Sunan (2/352, no. 483) dan Ath-Thabrani daiam Al 
Mu jam Al Kabir (19/126, no. 274). 
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‘Ya Allah, limpahkanlah karunia kepada Muhammad dan 
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah 
melimpahkan karunia kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. 
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia. Serta 
berkahilah Muhammad dan keluarga Muhammad, 
sebagaimana Engkau telah memberkahi Ibrahim. 
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia ’. ” 327 


28730. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ziyad, dari 
Ibrahim, mengenai firman Allah, j iu' i>l 

"Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya....” Ia 
berkata, “Mereka berkata, £ Ya Rasul, kalau salam, kami 
sudah tahu, lalu bagaimana cara bershalawat kepadamu?’ 
Beliau menjawab, 


<4 jiij liii -sjj 

^ 

nr 4; jTj cji^ ^ all aja 


1*0 S 4 O ✓ / • ./• 


ail JTj ■ jp ar>: 


‘Ucapkanlah, "Ya Allah, limpahkanlah karunia kepada 
Muhammad hamba-Mu dan Rasul-Mu dan keluarganya, 
sebagaimana Engkau telah melimpahkan karunia kepada 
Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha 
Mulia. Serta berkahilah Muhammad dan keluarganya, 
sebagaimana Engkau telah memberkahi Ibrahim. 
Ssesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia. ” 328 


327 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/646, 647) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsir (11/218). 

328 HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir (19/125, no. 271) dari Ka‘b bin 
Ajrah, dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/648), tanpa 
menisbatkannya kepada siapa pun. 








28731. 


Ya’qub Ad-Daruqi menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Sirin, dari 
Abdurrahman bin Bisyr bin Mas’ud A1 Anshari, ia berkata: 
Ketika turun ayat, jp £>l 

K Xj (“Sesungguhnya Allah dan 
malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang- 
orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapfcanlah salam penghormatan kepadanya, " mereka 
bertanya, “Ya Rasulullah, kami sudah tahu salam, lalu 
bagaimana cara kami membaca shalawatmu, sedangkan Allah 
telah mengampuni dosamu yang telah lalu dan yang akan 
datang?” Beliau menjawab, 


&?} JT Jp llT Jp LJUl 

/ ' / ✓ ^ * 

X ,/•, IT X W ,/ ./ X J . |X • t ,XX 4 • X »« 0 X 

rt-Jhljjl Jl CJ JU ko JLou ^jLp- iijbj cJLstfa* 

X ^ X X X 

1* • X * 0 X X . . 

cJbl 

X / X 

“Ucapkanlah, ‘Ya Allah, limpahkanlah karunia kepada 
Muhammad, sebagaimana Engkau telah melimpahkan 
karunia kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau 
Maha Terpuji lagi Maha Mulia Serta berkahilah 
Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberkahi 
keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi 
Maha Mulia ” 329 

28732. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, !^===t^C>j iii' oi 

“Sesungguhnya 


329 


An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (6/17, no. 9878). 



Surah AlAhzcuA 


Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. 
Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah harm untuk 
Nabi dan ucapkanlah salatn penghormatan kepadanya, ” ia 
berkata, “Ketika ayat ini turun, mereka bertanya, ‘Ya Rasul, 
kami telah tahu cara salam kepadamu, lalu bagaimana cara 
kami bershalawat kepadamu?” Beliau menjawab, 


Ucapkanlah, Ya Allah, limpahkanlah karunia kepada 
Muhammad sebagaimana Engkau telah melimpahkan 
karunia kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau 
Maha Terpuji lagi Maha Mulia Serta berkahilah 
Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberkahi 
keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi 
Maha Mulia’.” 330 


Jk 'oJk nr :\'JJ 

i+Q JT jn nr 


Hasan berkata: 


\^r nr caI^i jt Gan rjj [p,t J4I11 


^ o ✓ ✓ ,aj ✓ 0 ^0 r 


^ Allah, jadikanlah shalawat dan berkah-Mu kepada 
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau menjadikannya 
bagi Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi 
Maha Mulia. ” 331 




An-Nasa'i dalam As-Sunan At Kubra (2/127, no. 2675). 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (2/247, no. 8636). Lihat Ath- 
Thabrani dalam Al Mu jam Al Kabir (23/336, no. 870). 






TafsirAth-Thabari 



“Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan 
Rasul'Nya. Allah akan melaknatinya di dunia dan di 
akhirat, dan menyediakan baginya siksa yang menghinakan. 
Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin dan 
mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka 
sesungguhnya mereka telah memikid kebohongan dan dosa 
yang nyata.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 57'58) 

Firman-Nya, “Sesungguhnya orang-orang yang 

menyakiti Allah,” maksudnya adalah, orang-orang yang menyakiti 
Tuhan mereka dengan bermaksiat kepada-Nya, dan pelanggaran mereka 
terhadap hal-hal yang diharamkan-Nya. 

Dikatakan bahwa maksudnya adalah para pelukis, kkarena 
mereka bemiat membuat ciptaan seperti ciptaan Allah. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

28733. Muhammad bin Sa’d Al Qurasyi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yahya bin Sa’d menceritakan kepada kami dari 
Shalmah bin Hajjaj, dari Ikrimah, ia berkata, “Orang-orang 
yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya adalah orang-orang 
yang melukis.” 332 


332 


Ibnu Abi Hatim Halam tafsir (10/3152) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/422). 



Surah AIAhzaab 


28734. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 'cM \ 

“Sesungguhnya 

orang-orcmg yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya. Allah 
akan melaknatinya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan 
baginya siksa yang menghinakan, ” ia berkata, “ Subhanallah. 
Anak-anak Adam yang bodoh itu terus-menerus menyakiti 
Tuhan mereka. Sementara itu, tindakan mereka yang 
menyakiti Rasulullah SAW adalah hujatan mereka terhadap 
beliau berkaitan pemikahannya dengan Shafiyah binti Huyai, 
sebagaimana disebutkan.” 333 

28735. Mu h a m ma d bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Aiiah, 

“Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah 
dan Rasul-Nya. Allah akan melaknatinya di dunia dan di 
akhirat, dan menyediakan baginya siksa yang menghinakan, ” 
ia berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang 
yang menyakiti Nabi SAW ketika beliau menikahi Shafiyah 
binti Huyai bin Akhthab.” 334 


Takwil firman Allah: $ £ p, Cult 4 %\ 

(Allah akan melaknatinya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan 
baginya siksa yang menghinakan) 


333 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3152) dari Ibnu Abbas. 

334 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3152) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (4/422). 



Tafsir Ath-Thabari 


Maksudnya adalah, Allah menjauhkan mereka dari rahmat-Nya 
di dunia dan di akhirat, serta menyiapkan bagi mereka di akhirat adzab 
yang menghinakan mereka dengan keabadian di dalamnya. 

Takwil firman Allah: cji'j (Dan orang- 

orangyang menyakiti orang-orang mukmin) 

Mujahid memaknai lafazh /jii j "menyakiti” dengan 
menuduh, sebagaimana riwayat darinya berikut ini: 

28736. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang 
mukmin, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
menuduh.” 335 

Jadi, makna ayat ini menurut pendapat Mujahid adalah, dan 
orang-orang yang menuduh orang-orang mukmin laki-laki serta 
perempuan, dan mencela mereka untuk mencemarkan nama baik 
mereka. 

Lafazh L "Tanpa kesalahan yang mereka 

perbuat,” artinya adalah, tanpa keburukan yang mereka lakukan 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

28737. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami. 


335 Mujahid dalam tafsir (hal. 552) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3152). 





Surah AIAh&tab 


ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai finnan Allah, 

“Tempo kesalahan yang mereka perbuat, ” ia berkata, “Lafazh 
'£jj2=.\ “yang mereka perbuat” maksudnya adalah, mereka 
kerjakan.” 336 


28738. 


Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Atstsam 
bin Ali menceritakan kepada kami dari A’masy, dari Mujahid, 
ia berkata: Ibnu Umar membaca ayat, 

I C oXJi’Q -Dan 
orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin dan 
mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka 
sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa 
yang nyata. ” Ia lalu berkata, “Bagaimana jika ia disakiti 


karena berbuat baik? Oleh karena itu, mereka dilipatgandakan 
siksaannya.” 337 


28739:- Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Atsam bin 
Ali, dari A’masy, dari Tsaur, dari Ibnu Umar, mengenai 
firman Allah, C Cf$\j 

“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang 
mukmin dan mukminat tanpa kesalahan yang mereka 
perbuat, ” ia berkata, “Bagaimana dengan orang yang berbuat 
baik kepada mereka?” 33 * 


28740. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 


dari Qatadah, mengenai finnan Allah, CfSl) 

Lo-3 iyL.Juki ty- —t^-=>i U _jA*j Dan 


336 

337 
33t 


Ibid. 

Abu Hayyan dalam >4/ Bahr At Muhith (8/503). 
Ibid 





Tafsrr Ath-Thabari 


orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin dan 
mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka 
sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa 
yang nyata, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, janganlah kalian 
sekali-kali menyakiti orang mukmin, karena Allah 
melindunginya dan murka karenanya.” 339 


Takwil firman Allah: 


s -t 


% 




(Maka 


sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang 
nyata) 


Maksudnya adalah, mereka memikul kebohongan dan rekayasa 
yang keji. 

Lafazh artinya kebohongan yang paling keji. 

Lafazh maksundya adalah dosa yang jelas bagi orang 

yang mendengamya, bahwa ucapan itu adalah dosa. 

««« 



“Hai Nabi, katakardah kepada istri'istrimu, anak-anak 
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, ‘Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka \ 
Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenal, karena itu mereka tidak diganggu . Dan Allah 


339 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3153). 





Surah AlAhzpab 


adcdah Maha Pengampun lagi M aha penyayang.” 
(Qs. A1 Ahzaab [33]: 59) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai Nabi, 
katakan kepada istri-istrimu dan anak-anak perempuanmu, serta 
keluarga perempuan orang-orang mukmin, janganlah mereka meniru 
para budak perempuan dalam berpakaian saat keluar dari rum ah untuk 
memenuhi kebutuhan mereka, sehingga mereka membuka aurat dan 
wajah mereka. Tetapi, hendaknya mengulurkan jilbab ke seluruh tubuh 
mereka, agar orang fasik tidak mengganggu dengan perkataan yang 
menyakiti mereka saat tahu bahwa mereka adalah wanita-wanita 
merdeka.” 


Ahli takwil berbeda pendapat mengenai batasan mengulurkan 
jilbab yang diperintahkan Allah. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, menutup 
wajah dan kepala mereka, sehingga tidak ada yang tampak melainkan 
satu mata. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28741. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, 

' i.i.v 'C. ^ "Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak- 
anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, ‘Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka ” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Allah menyuruh istri-istri Nabi 


SAW saat keluar rumah guna suatu keperluan, untuk menutup 


248 








TafsbrAth-Thabari 


wajah mereka dari atas kepala dengan jilbab, dan hanya 
memperlihatkan satu mata.” 340 


28742. Ya’qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dari Muhammad, 
dari Ubaidah, mengenai finnan Allah, Ji 

££ " Hai Nabi 

katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu 

dan istri-istri orang mukmin, ‘HendaJdah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka’. ” Ibnu Aim 
mencontohkan jilbab di depan kami, dan berkata: Muhammad 
mencontohkan jilbab di depan kami, dan berkata: Ubaidah 
mencontohkan jilbab di depan kami. Ibnu Aun mencontohkan 
dengan sarungnya, lalu ia menjadikannya cadar, menutup 
hidung dan mata sebelah kirinya, memperlihatkan mata 
kanannya, menurunkan sarungnya dari atas hingga dekat alis 
a tan pada alisj dan membuka sarungnya " untuk 
memperlihatkan salah satu matanya. 341 


28743. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami, Ilisyam mengabarkan kepada 
kami dari Ibnu Sirin, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Ubaidah mengenai firman Allah, 

“Katakanlah kepada istri-istrimu, anak- 


anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, ‘Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka ” 
Dia (Ubaidah) lalu mencontohkan dengan pakaiannya, 
menutupi kepala dan wajahnya, serta memperlihatkan salah 
satu matanya.” 342 


340 

341 

342 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3154). 

A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/424). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3155). 





Surah AlAhzaab 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka diperintahkan 
mengikat jilbab mereka pada dahi mereka. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


28744. 


Mu h a mm ad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 

{Mlu o; i&S* && J «l( 

"HcA Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak- 


anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, ‘Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka... ’. 
Hingga firman Allah, “Dan Allah adalah 


Maha Pengampun lagi Maha penyayang. ” Ia berkata, 
“Seorang perempuan merdeka memakai pakaian budak 
perempuan, lalu Allah memerintahkan kerabat perempuan 
orang-orang mukmin untuk mengulurkan jilbab mereka ke 
seluruh tubuh mereka. Mengulurkan jilbab adalah 
menjadikannya cadar dan mengikamya pada dahi.” 343 


28745. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

tiliUjj "Hai Nabi katakanlah kepada istri- 
istrimu, anak-anak perempuanmu dan istri-istri orang 
mukmin, ‘Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka ’. ” Ia berkata, “Apabila seorang budak 
wanita lewat, maka mereka menyakitinya. Oleh karena itu, 
Allah melarang wanita-wanita merdeka untuk meniru para 
budak wanita.” 344 


343 

344 


Asy-Syaukani dalam Fath AlQadir (4/307). 

A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/424). 



Tafsir Ath-Thabari 


28746. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Hants menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai finnan Allah, 

"Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka" Maksudnya adalah, mereka 
hendaknya memakai jilbab, agar diketahui bahwa mereka 
adalah wanita-wanita merdeka, sehingga mereka tidak 
diganggu oleh orang fasik dengan ucapan dan godaan. 345 


28747. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari seseorang yang 
menceritakan kepadanya, dari Abu Shalih, ia berkata, “Nabi 
SAW tiba di Madinah, dan istri-istri Nabi SAW serta wanita- 
wanita lain keluar rumah pada malam hari untuk mefribuang 
hajat. Banyak laki-laki yang duduk di jalan untuk menggoda. 
Oleh karena itu, Allah menurunkan ayat, Ji ^i\ 

‘Hai Nabi 

katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu 
dan istri-istri orang mukmin, "Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka ’ 
Hendaknya mereka berkerudung dengan jilbab, sehingga 
dapat dibedakan antara wanita (budak) dengan wanita 
merdeka.” 346 


345 Mujahid dalam tafsir (hal. 552). 

344 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/695), tanpa menisbatkannya kepada 
seorang pun. 




Surah AlAhzaab 




Takwil firman Allah: CJj&y*dtr~iC 


(Yang demikian 

itu supaya mereka lebih mudah u ntu k dikenal, karena tiu mereka 
tidak diganggu) 


Maksudnya adalahj mengnhirkan jilbab ke seluruh tubuh 
membuat mereka lebih mudah dikenali oleh orang-orang yang mereka 
lewati, sehingga orang-orang itu tahu bahwa mereka bukan budak, 
maka oran g -or ang enggan mengganggu mereka dengan ucapan yang 
tidak baik, atau dengan rayuan. 

Firman-Nya, ^yLs- j&T “Dan Allah adalah Maha 

Pengampun lagi Maha penyayang " maksudnya adalah, Allah Maha 
Pengampun atas perbuatan mereka, yaitu tidak menguluikan jilbab ke 
tubuh mereka, dan Allah Maha Menyayangi mereka sehingga tidak 
mengadzab mereka sesudah mereka bertobat dengan mengulurkan 
jilbab ke seluruh tubuh mereka. 

ooo 



“Sesungguhnya jika tidak beihenti orang-orang munafik, 
orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya dan orang- 
orang yang menyebarkan kabar bohong di Afadinah (dan 
menyakitimu), niscaya Kami perintahkan karnu (untuk 
memerangi) mereka, kemudian mereka tidak menjadi 
tetanggamu (di Madinah) melainkan dalam waktu yang 
sebentar, dalam keadaan terlaknat. Di mana saja mereka 





Tafsir Ath-Thabari 


dijumpai, mereka ditangkap dan dibunuh dengan sehebat - 
hebatnya.” (Qs. A1 Ahzaab [33]: 60-61) 


Maksud ayat ini adalah, orang-orang munafik yang 
menyembunyikan kekafiran dan menampakkan keimanan, tidak akan 
berhenti (berbuat kemunafikan), serta orang-orang yang di Halam 
hatinya ada keraguan penyakit berupa syahwat zina dan kegemaran 
berbuat dosa. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikutini: 

28748. Muhammad bin Amr bin Ali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Abdushshamad menceritakan kepada kami ia 


berkata: Malik bin Dinar menceritakan kepada kami dari 
Ikrimah, mengenai firman Allah, <j 

j “Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang 
munafik, orang-orang yang berpenyatdt dalam hatinya, ” ia 
berkata, “Mereka adalah orang-orang yang suka berbuat 


zina. 


»347 


28749. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, JoJa <yx\j “Dan orang-orang yang 

berpenyatdt dalam hatinya, ” ia' berkata, “Maksudnya adalah 
syahwat zina.” 348 


347 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Musharmaf {7/234, no. 35167) dan AI Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/424). 

348 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/422), tanpa menisbatkannya kepada siapa 
pun. 
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28750. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Shalih bin Tamar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Ikrimah berkomentar mengenai 
firman Allah, <i|S “ Dan orang-orang yang 

berpenyakit dalam hatinya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
orang-orang yang suka berbuat zina.” 349 

28751. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari orang yang 
menceritakan kepadanya, dari Abu Shalih, mengenai firman 
Allah, “Dan orang-orang yang berpenyakit 

dalam hatinya, " ia berkata, “Maksudnya adalah para pelaku 


28752. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 


I 

"Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang munafik, 
orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya.... ” Ia berkata, 
“Mereka adalah satu kelompok orang-orang munafik. 
j/jl ^ ‘ Orang-orang yang berpenyakit dalam 

hatinya.... '. Mereka adalah para pelaku zina. Para pelaku zina 
merupakan bagian dari orang-orang munafik yang mencari 
wanita dan mengajak berzina.” 351 Ia lalu membaca ayat, 

4 tsjt “Maka janganlah kamu tunduk 

dalam berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada 
penyakit dalam hatinya. ” (Qs. A1 Ahzaab [33]: 32) Ia berkata, 
“Orang-orang munafik terdiri dari sepuluh golongan yang 


349 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/424) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/399). 

350 HR, Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (4/424, no. 35617) dan Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/424). 

351 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/424) dari Ikrimah dan As-Sudi. 
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terdapat di dalam surah A1 Bara'ah. Ia berkata, "Orang-orang 
yang di dalam hatinya terdapat penyakit adalah satu golongan 
di antara mereka, yaitu penyakit dalam urusan wanita.” 


Takwil finnan Allah: ^ (Dan orang-orang 

yang menyebarkan kabar bohong di Madinah [dari menyakitimuj) 

Maksudnya adalah orang-orang yang menyebarkan kebohongan 
dan kebatilan di Madinah. Bentuk penyebaran kebohongan mereka 
menurut riwayat adalah: 


28753. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ££ $ <jd 

“Sesungguhnya jika tidak 
berhenti orang-orang munafik, orang-orang yang 
berpenyakit dalam hatinya dan orang-orang yang 
menyebarkan kabar bohong di Madinah (dari menyakitimu), ” 
ia berkata, “Lafazh artinya kebohongan yang 

dilakukan secara munafik oleh orang-orang mukmin. Mereka 
berkata, ‘Kalian akan didatangi pasukan yang besar dan 
berperalatan lengkap’. Kami diberitahu bahwa orang-orang 
munafik mempraktekkan kemunafikan yang ada di hati 



berhenti orang-orang munafik, orang-orang yang 
berpenyakit dalam hatinya’. Ketika Allah mengancam 
mereka dengan ayat ini, mereka menyembunyikan 
kemunafikan mereka dan merahasiakannya.” 352 


352 


A1 Qurthubi dalam At Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/246). 







Surah AlAhzaab 


28754. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, ^ “Dan orang- 

orang yang menyebarkan kabar bohong di Madinah (dari 
menyakitimu), ” ia berkata, “Mereka adalah orang-orang 
munafik juga, yaitu orang-orang yang menyebarkan 
kebohongan tentang Rasulullah SAW dan orang-orang 
mukmin. Lafazh 'Niscaya Kami perintahkan 

kamu (untuk memerangi) mereka’, maksudnya adalah, Kami 
memberimu kekuasaan untuk mengalahkan mereka, dan 
menghalaumu untuk memerangi mereka.” 353 

Penakwilan kami sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 

berikut ini: 

28755. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
" menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, ^ “Niscaya Kami perintahkan kamu 

(untuk memerangi) mereka, " ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Kami pasti memberimu kekuatan untuk mengalahkan 
mereka” 354 

28756. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ “Niscaya 

Kami perintahkan kamu (untuk memerangi) mereka ,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Kami pasti memerintahkan 


353 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3156) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(4/307), keduanya dari Ibnu Abbas. 

354 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3156) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/424). 
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kalian untuk menyerang mereka serta menghalau kalian 
kepada mereka.” 355 


Takwil finnan Allah: jii (Kemudian 

mereka tidak menjadi tetanggamu [di Madinah] melainkan dalam 
waktu yang sebentar) 

Maksudnya adalah, Kami pasti mengusir mereka dari Madinah 
sehingga mereka tidak tinggal bersamamu di Madinah melainkan 
sebentar, sampai kamu mengusir mereka darinya. Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28757. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Y JLj 

yji “Kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu (di 
Madinah) melainkan dalam waktu yang sebentar, ” ia berkata, 
“Maksudnya yaitu di Madinah.” 356 


Takwil finnan Allah: j ijjil '\yu£ 


(Dalam keadaan terlaknat. Di mana saja mereka dijumpai, mereka 
ditangkap dan dibunuh dengan sehebat-hebatnya)” 

Maksudnya adalah, mereka dalam keadaan terusir dan terbuang. 


Firman-Nya, \yuZ Uxli “Di mana saja mereka dijumpai, 


maksudnya adalah, di bumi manapun mereka dijumpai, maka mereka 
ditangkap dan dibunuh karena kekafiran mereka kepada Allah.. 


355 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/425) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/400). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3155) 


356 
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Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


28758. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Dalam 

keadaan terlaknat, ” dalam kondisi apa pun. jJiiS 

“Z)z /wa«<3 mereka dijumpai, mereka 
ditangkap dan dibunuh dengan sehebat-hebatnya, ” apabila 
mereka mempraktekkan kemunafikan. 357 


Lafazh dibaca nashab fhuruf ya dan nun) karena 

merupakan kalimat kecaman. 358 Bisa jadi kata merupakan sifat 

bagi yj& “akhir ayat sebelumnya” sehingga maknanya adalah, 
kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu di Madinah kecuali sedikit 
orang yang dilaknat dan dibunuh, dimanapun mereka ditangkap. 

044 


3? ob 


“Sebagai sunnah Allah yang berlaku atas orang'orang yang 
telah terdahulu sebelum (mu), dan karnu sekaH-kali tiada 
akan mendapati perubahan pada sunnah Allah/’ 

(Qs. Al Ahzaab [33]: 62) 


357 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3156). 

358 Al Farra dalam Ma ’ani Al Qur 'an (2/349). 
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Maksud ayat ini adalah: Sebagai sunnah Allah yang berlaku 
pada orang-orang terdahulu sebelum orang-orang munafik yang ada di 
Madinah Rasulullah SAW, yang sejenis dengan orang-orang munafik 
tersebut, apabila mereka mempraktikkan kemunafikan mereka, bahwa 
Allah pasti membunuh mereka dengan sehebat-hebatnya, dan melaknat 
mereka dengan laknat yang besar. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat sebagai 
berikutini: 

28759. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, it 

JiS iyi “Sebagai sunnah Allah yang berlaku atas orang- 
orang yang telah terdahulu sebelum (mu),” ia berkata, 
“Demikianlah sunnah Allah pada mereka apabila mereka 
mempraktikkan kemunafikan.” 359 

Takwil finnan Allah: attl iLiJ (Dan kamu 

sekali-kali tiada akan mendapati perubahan pada Sunnah Allah) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Kamu tidak 
akan mendapati, wahai Muhammad, perubahan terhadap Sunnah Allah 
yang telah digariskan-Nya, maka yakinlah bahwa Allah tidak akan 
menggantikan Sunnah-Nya terhadap orang-orang munafik itu.” 

««« 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3156) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/425). 
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Surah A1 Ahzaab 


“Manusia bertanya kepadamu tentang Hari Berbangkit. 

Katakanlah, ‘Sesungguhnya pengetahuan tentang Hari 
Berbangkit itu hanya di sisi Allah." Dan tahukah kamu (hai 
Muhammad), boleh jadi Hari Berbangkit itu sudah dekat 
waktunya." (Qs. A1 Ahzaab [33]: 63) 

Manusia bertanya kepadamu, wahai Muhammad, tentang Hari 
Kiamat. Bilakah Kiamat teijadi? Katakanlah kepada mereka, 
pengetahuan tentang Hari Kiamat itu ada di sisi Allah. Tidak ada yang 
mengetahui waktu kejadiannya selain Allah. 

Firman-Nya, 'C.Jj* c>j& ieLllf “Dan tahukah kamu 

(hai Muhammad), boleh jadi Hari Berbangkit itu sudah dekat 
waktunya,” maksudnya adalah, tahukah kamu, wahai Muhammad, 
barangkali Kiamat sudah dekat darimu, telah dekat waktu kejadian dan 
kedatangannya. 

0OO 









“Sesungguhnya Allah melaknati orang-orang kafir dan 
menyediakan bagi mereka api yang menyaLa-nycda (neraka), 
mereka kekal di dalamnya selama- lamanya; mereka tidak 
memperoleh seorang pelindung pun dan tidak (pula) seorang 
penolong.” (Qs. A1 Ahzaab [33]: 64'65) 





Tafsir Ath-Thabari 


Maksud ayat ini adalah: Maksud ayat ini adalah: Allah 
menjauhkan orang-orang yang kafir kepada-Nya dan setiap kebaikan. 
is*** Jc\j “Dan menyediakan bagi mereka api yang menyala-nyala 
(neraka). ” Maksudnya, Allah menyediakan bagi mereka di akhirat api 
neraka yang dinyalakan dan dikobarkan, lalu Allah menyeburkan 
mereka ke dalamnya. uuttjioulli- “Mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya. " Maksudnya, mereka tinggal di api yang menyala-nyala itu 
selama-lamanya, hingga tanpa akhir. Lil \j oj-XjC. V “Mereka tidak 
memperoleh seorang pelindung pun, ” yang memberi pengayoman 
kepada mereka, sehingga bisa mengentaskan mereka dari neraka tempat 
Allah menjebloskan mereka, sj “dan tidak (pula) seorang 

penolong” yang menolong mereka untuk menyelamatkan mereka dari 
adzab Allah. 

ooo 




“Pada hari ketika muka mereka dibolak-batikkan dalam 
neraka, mereka berkata: Alangkah baUcnya, andai kata kami 
taat kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul ” 

(Qs. A1 Ahzaab [33]: 66) 


Maksud ayat ini adalah: Orang-orang kafir itu tidak 
memperoleh pelindung dan penolong pada hari muka mereka dibolak- 
balik di neraka dari satu posisi ke posisi lain. Mereka berkata, dan itulah 
kondisi mereka di neraka: “Alangkah baiknya, andai kata 

kami taat kepada Allah” dunia dunia dan menaati Rasul-Nya berkaitan 
dengan perintah dan larangan yang dibawanya dari Allah, sehingga 
kami bersama penghuni surga di dalam surga. Betapa besar penyesalan 
mereka itu. 
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“Dan mereka berkata, “Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami 
telah menaati pemimpimpemimpin dan pembesar^pembesar 
kami, lain mereka menyesatkan kami dari jalan (yang 
benar). Ya Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka adzab 
dua kali lipat dan kutuldah mereka dengan kutukan yang 
besar.” (Qs. A1 Ahzaab [33]: 67-68) 


Maksud ayat ini adalah: Orang-orang kafir pada Hari Kiamat di 
neraka Jahannam berkata, “Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami dahulu 
menaati para pemimpin kami dalam kesesatan dan para pembesar kami 
dalam syirik. "Lalu mereka menyesatkan kami dari jalan 

(yang benar). ” Maksudnya, lalu mereka menggelincirkan kami dari 
jalan kebenaran, jalan hidayah, iman kepada-Mu, pengakuan terhadap 
keesaan-Mu, dan memumikan ketaatan kepada-Mu di dunia. j 
■ > V\X \<ySjL^> "Ya Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka adzab 
dua kali lipat. ” Maksudnya, adzablah mereka dengan adzab dua kali 
lipat dari adzab yang Engkau timpakan padaku. {/jf 1^5 t "Dan 

kutuldah mereka dengan kutukan yang besar. ” Maksudnya, hinakanlah 
mereka dengan kehinaan yang besar. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

28760. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, uj 

“Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah menaati 
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pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, para pemimpin kami dalam 
masalah kejahatan dan syirik.” 360 

28761. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, GjLI lIlLI “ Ya Tuhan 

kami, sesungguhnya kami telah menaati pemimpin-pemimpin 
dan pembesar-pembesar kami, ” ia berkata, “Mereka adalah 
para pemimpin umat yang menyesatkan umatnya. Lafazh 
Loll- dan memiliki arti yang sama. 

Mayoritas ahli qira'at berbagai negeri membacanya 

Hasan A1 Bashri membacanya LlteL* 362 dalam bentuk jamak. 

* 

Bacaan dalam bentuk tunggal itulah yang benar menurut kami, 
karena adanya kesepakatan argumen para ahli qira'at terhadapnya. 

Mereka berbeda pendapat dalam membaca ayat, (/jf £j 
"kutukan yang besar." 

Mayoritas ahli qira 'at berbagai negeri membacanya yang 
terambil dari lafazh “banyak”. 

Ashim membacanya '(j &£3 yang terambil dari lafazh 
“besar”. 363 

360 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3157). 

361 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/411), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 

362 Mayoritas ahli qira'at membacanya dalam bentuk jamak, mengikuti pola 

Bentuk tunggalnya adalah hy.. 

Hasan, Abu Raja, Qatadah, As-Sulami, dan Ibnu Amir, membacanya 
dalam bentuk jama ’ muarmats. 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Afuhith (8/S08). 

363 Mayoritas ahli qira 'at membacanya dengan huruf tsa'. 

Hudzaifah bin Yaman, Ibnu Amir, Ashim, dan A’Khazraj, membacanya dengan 
huruf ha'. 
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Bacaan yang benar menurut kami adalah dengan huruf tsa\ 
karena adanya kesepakatan argumen para ahli qira'at terhadapnya. 


\pCbMfyL 




“Hai orang'Orang yang beriman, janganlah kamu menjadi 
seperti orang'Orang yang menyakiti Musa; maka Allah 
membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka 
katakan. Dan adalah dia seorang yang mempunyai 
kedudukan terhormat di sisi Allah ” 

(Qs. A1 Ahzaab [33]: 69) 


Allah berfirman kepada para sahabat Nabi SAW: Wahai orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, janganlah menyakiti 
Rasulullah SAW dengan ucapan yang dibencinya dan perbuatan yang 
tidak disukainya. Serta janganlah kalian menjadi seperti orang-orang 
yang menyakiti Nabi Musa AS dengan menuduhnya berbuat aib secara 
bohong dan batil. 

Firman-Nya, li* Sit "Maka Allah membersihkannya 
dari tuduhan-tuduhan yang mereka katakan ” maksudnya adalah dan 
kebohongan dan kepalsuan, dengan menunjukkan bukti tentang 
kebohongan mereka. 

Firman-Nya, Ljoj yS jL& "Dan adalah dia seorang yang 

mempunyai kedudukan terhormat di sisi Allah,” maksudnya adalah. 


Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/508). 
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Musa di sisi Allah merupakan orang yang dikabulkan permintaannya, 
serta memiliki kedudukan di sisi-Nya lantaran ketaatannya kepada-Nya. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai penganiayaan 
terhadap Musa yang disebutkan Allah di tempat ini. 

Ada yang berpendapat bahwa mereka menuduh Musa sebagai 
orang yang testisnya besar, Han meriwayatkan sebuah khabar dari 
Rasulullah SAW tentang hal itu. Berikut ini riwayat dari Rasulullah dan 
orang-orang yang berpendapat demikian. 


28762. 


Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari A’masy, dari 
Minhal, dari Sa’id bin Jubair dan Abdullah bin Harits, dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, [jile ^ 


",Janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang 
menyakiti Musa,” ia berkata, “Kaum Nabi Musa berkata 
kepada beliau, ‘Sesungguhnya kau orang yang testisnya besar 
(turun bero)’. Lalu pada suatu hari beliau keluar untuk mandi 
dan meletakkan pakaiannya di atas sebuah batu, lalu batu 
pergi menjauh dengan membawa pakaian beliau. Musa pun 
keluar untuk mengejamya dalam keadaan telanjang hingga di 
tempat-tempat pertemuan bani Isra'il. Mereka lalu melihat 


bahwa Musa bukanlah orang yang testisnya besar. Itulah 
maksud finnan Allah, iit '•1/j ‘Maka Allah 


membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka 
katakan ” 364 


364 HR. Hakim dalam Al Mustadrak (2/457). Menunitnya, hadits ini shahih 
menurut kriteria Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak 
mencantumkannya dengan kalimat ini. 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al Musharmaf (6/335, no. 
32848). 
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28763. Yahya bin Daud A1 Wasithi menceritakan kepadaku, ia 
berkata; Ishaq bin Yusuf A1 Azraq menceritakan kepada kami 
dari Sufyan, dari Jabir, dari Daimah, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi SAW, mengenai firman Allah, Ijit. 'i 

“Janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang 
menyakiti Musa,” beliau bersabda, “Mereka mengatakan 
bahwa Musa itu besar testisnya. " Beliau melanjutkan, 
“(Suatu hari) Musa pergi mandi, dan ia meletakkan 
pakaiannya di atas sebuah batu, lalu batu itu beijalan 
membawa pakaiannya, maka Musa mengejamya dan berkata, 
‘Pakaianku, hai batu!’ Ia lalu melewati tempat pertemuan 
bani Isra'il, sehingga mereka melihatnya. Dengan demikian, 
Allah membersihkannya dari tuduhan-tuduhan mereka, 

\^>rj *uil xj* ‘Dan adalah dia seorang yang mempunyai 
kedudukan terhormat di sisi Allah ’. ” 36S 

28764. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, "Hai orang-orang 

yang beriman, janganlah kamu menjadi seperti orang-orang 
yang menyakiti Musa.... ” Ia berkata, “Perkataan mereka yang 
menyakitkan adalah, ‘Demi Allah, tidak ada yang 
menghalangi Musa untuk melepaskan pakaiannya di depan 
kita kecuah karena dia orang yang besar testisnya’. Perkataan 
itu telah menyakiti Musa. Pada suatu hari, Musa mandi dan 
meletakkan pakaiannya di atas sebuah batu. Ketika Musa 
selesai mandi dan hendak mengambil pakaiannya, temyata 


365 HR. Ahmad dalam Musnad (2/514), Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf 
(6/335, no. 31849), dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3157). 
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batu itu berlari (menjauh) dengan membawa pakaiannya. 
Musa pun berlari mengejamya, hingga batu itu melewati 
sebuah tempat pertemuan bani Isra'il, sementara Musa terns 
mengejamya. Ketika mereka melihat Musa telanjang tanpa 
memakai pakaian, mereka berkata, ‘Demi Allah, kita tidak 
melihat suatu penyakit jmda Musa, dan ia bersih dari tuduhan 
kita. Allah berfirman, 1^>J ‘Maka 

Allah membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka 
katakan. Dan adalah dia seorang yang mempunyai 
kedudukan terhormat di sisi Allah ” 366 

28765. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai finnan Allah, {#£ odft 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi 
seperti orang-orang yang menyakiti Musa,” ia berkata, 
“Musa adalah orang yang sangat menjaga kemaluan dan 
pakaiannya. Mereka berkata, ‘Tidak ada yang mendorong 
Musa berbuat demikian melainkan cacat pada kemaluannya 
yang tidak suka dia lihat’. Pada suatu hari, ia pergi mandi di 
padang pasir, dan ia meletakkan pakaiannya di atas batu, 
namun temyata batu itu menarik pakaiannya. Musa pun 
mengejamya dalam keadaan telanjang, hingga ia muncul di 
depan mereka dalam keadaan telanjang, sehingga mereka 
melihatnya bebas dari tuduhan yang mereka katakan. 

'Dan adalah dia seorang yang mempunyai 
kedudukan terhormat di sisi Allah’. Lafazh dalam 

bahasa Arab artinya yang mencintai dan diterima.” 367 


366 Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 

A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/428) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/401). 

367 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/53) dari Hasan dan Qatadah. 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka menuduh Musa 
berpenyakit belang. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


28766. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepadaku dan Ja’far, dari Sa’id, ia berkata, 
“Bani Isra'il berkata, ‘Sesungguhnya Musa besar testisnya. 
Satu kelompok bani Isra'il mengatakan bahwa Musa memiliki 
cacat belang yang ditutupinya, Musa biasa mendatangi sebuah 
mata air setiap hari, beliau mandi dan meletakkan pakaiannya 
di atas sebuah batu, lalu pada suatu ketika batu itu beijalan 
menjauh dengan membawa pakaiannya hingga ke tempat 
pertemuan kalangan bani Isra'il, dan Musa pun datang untuk 
mencarinya. Ketika mereka melihatnya dalam keadaan 
telanjang, temyata pada tubuhnya tidak terdapat sesuatu yang 
mereka katakan. Musa lalu memakai pakaiannya, 
menghampiri batu itu, dan memukulnya dengan tongkatnya 
hingga tongkatnya membekas pada batu tersebut.” 368 


28767. Bahr bin Habib bin Arabi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Rauh bin Ubadah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Auf menceritakan kepada kami dari Muhammad, 
dari Abu Hurairah, tentang ayat, &J* \JiCctAb 

lyUu* “Janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang 
menyakiti Musa; maka Allah membersihkannya dari tuduhan- 
tuduhan yang mereka katakan, ” ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 

(j* iSji V 1 015" 01 

/ M ✓ ./ . itm'' 0 1 ' 0 YT 0 * ° t 

L» lljJlSj C ( JOI j**I fjA 0131 013(3 


368 HR. Al Bukhari dalam Shahih (3/341, no. 1249) dari Abu Hurairah, dan Ibnu 
Katsir dalam tafeir (11/247) dari Sa‘id bin Jubair. 
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“Sesungguhnya Musa adalah orcmgyang pemalu dan sangat 
menutup aurat, hampir tidak pernah terlihat sedikitpuh dari 
bagian kulitnya karena sifat malunya. Kemudian orang-orang 
dari bani Isra'il menyakitinya dan berkata, 'Musa tidak 
menutup tubuhnya sedemikian rupa melainkan karena ada 
cacat di tubuhnya, bisa berupa belong atau besar testisnya, 
atau cacat yang lain ’. Allah lalu ingin membebaskan Musa 
dari tuduhan mereka Pada suatu hari Musa sendirian (di 
sebuah mata air), beliau meletakkan pakaiannya di atas batu, 
kemudian mandi. Ketika beliau selesai mandi, beliau hendak 
mengambil pakaiannya, dan temyata batu itu berjalan 
menjauh dengan membawa pakaiannya, maka Musa 
mengambil tongkatnya dan mengejar batu itu. Ia berkata, 
‘Pakaianku, hai batu!’ hingga sampai di hadapan khalayak 
bani Isra'il, maka mereka melihat beliau dalam keadaan 
telanjang, sebagai orang yang paling bagus tubuhnya. Allah 
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pun membebaskannya dari tuduhan yang mereka tuduhkan. 
Batu itu berdiri, lalu Musa mengambil pakaiannya dan 
mengenakannya, kemudian memukul batu itu. Demi Allah, 
pada batu itu terdapat cekungan akibat pukulan Musa 
sebanyak tiga, empat, atau lima kali.” 369 


28768. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkaia: Ibnu Abi 
Adi mengabarkan kepada kami dari Auf, dari Hasan, ia 
berkata: Aku menerima berita bahwa Rasulullah SAW 
bersabda. 






j l 


air 


“Musa adalah seorang yang pemalu dan sangat menutup 
aurat. ” Ia kemudian menyebutkan hadits serupa. 370 

28769. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata: Hasan menceritakan dari Abu 
'" Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Orang-orang 
bani Isra'il terbiasa mandi dengan telanjang, sedangkan 
Nabi Musa orang yang pemalu, maka beliau selalu menutup 
aurat Jika mandi. Hal itu membuat mereka menuduhnya 
memiliki cacat. Tatkala Nabi Musa mandi, pada suatu hari, 
beliau meletakkan pakaiannya di atas sebuah batu, lalu batu 
itu berlari, maka Nabi Musa mengejarnya dengan 
memukulkan tongkatnya. Beliau berkata, ‘Pakaianku, hai 
batu! Pakaianku, hai batu!’ Hingga batu itu sampai ke 
khalayak bani Isra'il, atau di tengah mereka. Batu itu lalu 
berhenti, dan Nabi Musa mengambil pakaiannya. Mereka pun 


369 HR. Al Bukhari dalam Shahih (11/1249, no. 3223), Ahmad dalam Musnad 
(2/514), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/124). 

370 Takhrij riwayat telah dijelaskan sebelumnya. 
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melihatnya sebagai orang yang paling bagus fisiknya dan 
paling berwibawa. Orang-orang itu lalu berkata, ‘Semoga 
Allah mengadzab para penyebar kebohongan dari kalangan 
bani Isra'il’. Itulah pembersihan nama baik oleh Allah 
terhadap beliau. ” 371 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa penganiayaan yang 
dimaksud adalah tuduhan mereka terhadap Musa, bahwa ia membunuh 
Harun, saudaranya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


28770. Ali bin Muslim Ath-Thusi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abbad menceritakan kepada kami, ia berkata: Yusuf bin 
Husain menceritakan kepada kami dari Hakam, dari Sa’id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Ali bin Abu Thalib RA, 
mengenai firman Allah, \y>£ (jM \yjZs Y “ Janganlah 
kamu menjadi seperti orang-orang yang menyakiti Musa.... ” 
Ia berkata, “Musa dan Harun naik ke gunung, lalu Harun 
meninggal, sehingga orang-orang bani Isra'il berkata, 
‘Engkau telah membunuhnya, dan dia orang yang lebih kami 
cintai daripada kau, dan lebih halus kepada kami daripada 
kau’. Dengan ucapan itu mereka telah menyakiti Musa, maka 
Allah memerintahkan malaikat untuk membawa jasad Harun 
menghampiri bani Isra'il, lalu para malaikat bercerita tentang 
kematiannya, sehingga orang-orang bani Isra'il tahu bahwa 
Harun telah meninggal. Dengan demikian, Allah telah 
membersihkan namanya. Para malaikat itu lalu membawa 
jasad Harun untuk memakamkannya. Tidak seorang pun yang 


371 


HR. Ahmad dalam Musnad (2/392, no. 535). 
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mengetahui kuburannya selain Rakhm, yang kemudian Allah 
menjadikannya tuli dan bisu ” 372 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah, bani Isra'il 
telah menyakiti Nabi Musa dengan hal-hal yang tidak disukainya, lalu 
Allah membebaskannya dari tuduhan-tuduhan mereka terhadapnya. 
Bisa jadi tuduhan yang dimaksud adalah perkataan mereka bahwa Musa 
besar testisnya. Atau bisa jadi perkataan mereka bahwa Musa 
berpenyakit belang. Atau bisa jadi tuduhan mereka bahwa Musa 
membunuh Harun (saudaranya). Atau bisa jadi mencakup semua itu, 
karena semua itu merupakan perbuatan menyakiti yang mereka lakukan 
terhadap Musa, sementara tidak ada keterangan yang paling spesifik 
melainkan penjelasan Allah bahwa mereka menyakiti Musa, lalu Allah 
membebaskannya dari tuduhan mereka terhadapnya. 

GO* 



“Hai orang'orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada 
Allah dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah 
memperbaiki bagimu amalan'amalanmu dan mengampuni 
bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa menaati Allah dan 
RasubNya, maka sesungguhnya ia telah mendapat 
kemenangan yang besar.” (Qs. A1 Ahzaab [33]: 70-71) 


HR. Hakim dalam Al Mustadrak (2/633). Menurutnya, hadits ini shahih sanad- 
nya, namun Al Bukhari dan Muslim tidak mencantumkannya. 

Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/535) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(10/3157). 
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Maksud ayat ini adalah, wahai orang-orang yang membenarkan 
Allah dan Rasul-Nya, takutlah kepada Allah untuk berbuat maksiat 
kepada-Nya, karena hal itu (berbuat maksiat kepada-Nya) dapat 
membuat kalian berhak mendapatkan hukuman-Nya. 

Takwil firman Allah: iLjH Yy (Dan katakanlah 

perkataan yang benar) 

Maksudnya adalah, berkatalah tentang Rasulullah SAW dan 
orang-orang mukmin, perkataan yang lurus dan tidak menyimpang, 
perkataan yang benar dan bukan batil, sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 

28771. 


28772. 


28773. 


373 Mujahid dalam tafsir (hal. 552) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3158). 

374 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/427) dari Qatadah, dan Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (6/427) dari Hasan. 

375 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3158). 


Hants menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, “Dan katakanlah perkataan yang 

benar, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, yang tepat.” 373 ~ 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Anbasah 
menceritakan kepada kami dari Al Kalbi, mengenai firman 
Allah, lixl Yji “Dan katakanlah perkataan yang 

benar, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, yang jujur.” 374 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, \yy>j in' \yu\ 

“Bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan 
yang benar, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, perkataan yang 
adil.” 375 
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Qatadah berkata, “Lafazh iLu. berkaitan dengan seluruh 
ucapan dan perbuatannya, yang artinya jujur.” 376 

28774. Sa’d bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami dari 
Hakam bin Aban, dari Ikrimah, mengenai firman Allah, 

Vy “Dan katakanlah perkataan yang benar, ” ia berkata, 
“Maksudnya yaitu, ucapkanlah la ilaha illallah ” 377 

Takwil firman Allah: ^ (Niscaya Allah 

memperbaiki bagimu amalan-amalanmu) 

Allah berfirman kepada orang-orang mukmin: Bertakwalah 
kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar, niscaya Allah 
memberi kalian taufik kepada amal shalih, sehingga Allah memperbaiki 
amal-amal kalian. 

Firman-Nya, j "Dan mengampuni bagimu dosa- 

dosamuJ! maksudnya adalah, Allah memaafkan dosa-dosa kalian, 
sehingga tidak membalas kalian atas dosa-dosa tersebut. 

Firman-Nya, i&yy 4$ "Dan barangsiapa menaati 

Allah dan Rasul-Nya, ” maksudnya adalah, dengan melakukan perintah- 
Nya dan menjauhi larangan-Nya, dan berkata yang benar. 

Firman-Nya, L~kc- )jj jU Jou “ Maka sesungguhnya ia telah 
mendapat kemenangan yang besar,” maksudnya adalah, ia telah 
memperoleh kemuliaan terbesar dari Allah. 


376 

377 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/427). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3158), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/428), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/427). 
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“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada 
langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan 
untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan 
mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 
Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat bodoh.” 
(Qs. A1 Ahzaab [33]: 72) 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maknanya. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, Allah 
mengemukakan ketaatan dan kewajiban-kewajiban kepada-Nya pada 
langit, bumi, dan gunung-gunung, bahwa apabila mereka berbuat baik, 
maka mereka diberi balasan. Sedangkan jika mereka mengabaikannya, 
maka mereka disiksa. Oleh karena itu, mereka menolak untuk memikul 
amanat itu, karena takut tidak bisa menjalankan kewajibannya, dan 
akhimya Adamlah yang memikul amanat itu. 


Fuman-Nya, “ Sesungguhnya manusia itu amat 

zhalim dan amat bodoh ” maksudnya adalah, sangat zhalim terhadap 
din sendin, dan sangat bodoh mengenai hal-hal yang memberi 
keberuntungan baginya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


28775. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim mengabarkan kepada kaxni dari Abu Bisyr, dari 
Sa’id bin Jubair, mengenai firman Allah, jc iiCVf El 
Q* J "Sesungguhnya 

Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan 
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gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul 
amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, ” ia 
berkata, “Lafazh iiLYt maksudnya adalah, kewajiban- 
kewajiban yang dibebankan Allah kepada para hamba- 
Nya.” 378 

28776. Husyaim mengabarkan kepada kami dari Awwam, dari Adh- 

Dhahhak bin Muzahim, dari Ibnu 

Allah, XJ\j cfM 

“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada 

langit, bumi dan gunung-gunung maka semuanya enggan 

rr 

untuk memikul amanat itu,” ia berkata, “Lafazh iiLYl 
maksudnya adalah, kewaj iban-kewaj iban yang dibebankan 
Allah kepada para hamba-Nya.” 379 

28777. .. .Ia berkata: Husyaim mengabarkan kepada kami, ia berkata: 

Awwam bin Hausyab dan Juwaibir mengabarkan kepada 
kami, keduanya dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, "Sesungguhnya Kami 

telah mengemukakan amanat.... ” Ia berkata, “Lafazh amanat 
di sini berarti kewajiban-kewajiban.” 3 * 0 

Juwaibir berkata dalam haditsnya, “Ketika amanat itu 
dikemukakan kepada Adam, ia berkata, ‘Ya Rabb, apa 
amanat itu?’ Pi katakan ; ‘Jika kamu melaksanakannya maka 
engkau diberi pahala, sedangkan jika engkau menyia- 
nyiakannya maka engkau dihukum’. Adam berkata, ‘Ya 
Rabb, aku mau membawanya, berikut apa yang ada di 
dalamnya’. Adam lalu tidak tinggal di surga kecuali seukuran 


378 At Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/428). 

379 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3159). 

3,0 Ibid. 


Abbas, mengenai firman 
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waktu antara Ashar hingga terbenamnya matahari, hingga ia 
berbuat maksiat, dan ia pun dikeluarkan darinya.” 381 

28778. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dan 
Sa’id, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Uj. 

“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amcmat,” ia 
berkata, “Amanat itu dikemukakan kepada Adam, lalu Allah 
berfirman, ‘Ambillah berikut apa yang ada di dalamnya. Jika 
engkau taat maka Aku mengampunimu, sedangkan jika 
pngkan durhaka maka Aku mengadzabmu’. Adam menjawab, 
‘Aku terima’. Dan tidaklah berlalu dari waktu Ashar hingga 
malam hari pada hari itu, ia pun telah berbuat kesalahan.” 382 

28779. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, Q 

“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada 
langit, bumi dan gunung-gurtung," ia berkata, “Jika mereka 
menjalankan amanat itu, maka Allah memberi mereka pahala. 
Sedangkan jika mereka menyia-nyiakannya, maka Allah 
mengadzab mereka. Oleh karena itu, mereka tidak mau 
menerimanya dan takut, bukan karena durhaka, tetapi untuk 
mengagungkan agama Allah kalau-kalau mereka tidak 
sanggup menjalankan amanat tersebut. Allah lalu 
mengemukakannya kepada Adam, lalu Adam menerimanya 
berikut apa-apa yang ada di dalamnya. Itulah maksud firman 


382 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3159), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/428), dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/255). 


Seluruhnya dari Ibnu Abbas. 



^0 

Allah, ‘Dan dipikullah amanat itu 

oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan 
amat bodoh Ia merasa tinggi hati untuk bisa menjalankan 
perintah Allah.” 383 

28780. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Sesungguhnya 

Kami telah mengem ukakan amanat kepada langit, bumi dan 
gunung-gunung.... ” Ia berkata, “Maksudnya adalah ketaatan. 
Allah mengemukakannya kepada mereka sebelum 
mengemukakannya kepada Adam. Allah berfirman kepada 
Adam, ‘Hai Adam, Aku telah mengemukakan amanat kepada 
langit, bumi, dan gunung-gunung, namun mereka tidak 
sanggup memikulnya. Apakah engkau mau mengambilnya, 
■■v. berikut apa-apa yang ada di dalamnya?’ Adam berkata, ‘Ya 
Rabb. Apa yang ada di dalamnya?’ Allah berfirman, ‘Jika 
engkau berbuat baik maka engkau diberi pahala. Sedangkan 
jika engkau berbuat dosa maka engkau dihukum’. Adam pun 
mengambilnya dan memikulnya Itulah maksud finnan Allah, 

;Dan dipikullah amanat itu oleh 
manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat 
bodoh’. ” 3M 

28781. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia bakata: Abu 
Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari seorang perawi, dari 
Adh-Dhahhak bin Muzahim, mengenai firman Allah, 


3,3 Ibid. 
384 Ibid 
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•^II. ^ jul £1WT “Sesungguhnya Kami telah 


mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung- 
gurtung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu 
dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah 
amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat 
zhalim dan amat bodoh. ” Ia berkata, ‘“Maksudnya adalah, 
HiVatakan kepada Adam, ‘Ambillah amanat itu menurut 
haknya’. Adam lalu bertanya, ‘Apa haknya?’ Dikatakan, ‘Jika 
engkau berbuat baik maka engkau diberi pahala. Sedangkan 
j ika engkau berbuat dosa maka engkau dihukum’. Hanya 


mulai dari Zhuhu r hingga Ashar, Adam sudah dikeluarkan 


dari surga.” 385 


28782. Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, iiU I uj_ 

“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan 
amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah bertanya kepada Adam, ‘Mereka 
tidak sanggup membawanya, maka apakah engkau mau 
memikulnya berikut apa yang ada di dalamnya, wahai 
Adam?’ Adam menjawab, ‘Apa yang ada di dalamnya, ya 
Rabb?’ Allah berfirman, ‘Jika engkau berbuat baik maka 
engkau diberi pahala. Sedangkan jika engkau berbuat dosa 
maka engkau diberi hukuman’. Adam berkata, ‘Aku sanggup 
memikulnya’. Allah lalu berfirman, ‘Aku telah membebankan 
amanat itu kepadamu’. Tidak lama kemudian, sekitar Zhuhur 


385 


A1 Qurthubi dalam At Jami' li Ahkam At Qur'an (14/258). 




sampai Ashar, iblis la’anahullah telah mengeluarkan Adam 
dari surga. Lafazh iiL.S/1 artinya ketaatan.” 386 

28783. Sa’id bin Amr As-Sukuni menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Isa bin Ibrahim menceritakan kepadaku dari Musa bin Abu 
Habib, dari Hakam bin Amr, salah seorang sahabat Nabi 
SAW, ia berkata: Nabi SAW bersabda, 

iAj IjL-j(i ^ST Vjj j SlAl 01 

x / x / ✓ ^ / / 

X ) X \ T« / x ^t.Jxiix«.J*xix#>«X * . J x • J r 

jAj Jjj tj ^ ^ (^*J 4lJ ' u y*j 

I0^1 1 ^ cJjJj fVT 

x x ✓ / / ✓ x 

CU, oyl; CL> •>( ih ill ii; li} r-il.. cP' 

X X XX X ^ * * XXX XX 


Vi ou 


XX . / ^ # X • X , 

•l • • i | .^X . • »,x i X | X , • ^ ^ X 


Jjf ^ OjSyu 

X^i\j ^ ,Jhij 

^ 1 X X X " X 

li4»taxiJlj 

X XX ’ X ' 
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“Amanat dan wafa’ (memenuhi janji) turun kepada anak 
Adam bersama para nabi, lalu mereka diutus dengannya. Di 
antara mereka adalah utusan Allah, Nabi, dan Nabi-utusan. 
Al Qur'an turun, dan ia merupakan Kalam Allah. Bahasa 


3*6 


Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/546) dan Al Qurthubi dal am Al Jami’ 
li Ahkam Al Qur 'an (14/254). 
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Arab dan non-Arab ditunmkan. Oleh karena itu, mereka 
mengetahui ihwal Al Qur'an dan perkara Sunnah dengan 
bahasa mereka. Allah tidak membiarkan suatu perintah untuk 
mereka lakukan atau hindari, yaitu berbagai hujjah atas 
mereka, melainkan Allah menjelaskannya kepada mereka. 
Jadi, tidak ada ahli bahasa pun melainkan bisa membedakan 
yang baik dan yang buruk Kemudian, amanat adalah 
perkara pertama yang diangkat, dan sisanya tetap ada di 
lubuk hati manusia. Kemudian wafa’ dan perjanjian 
diangkat, dan tinggallah kitab-ldtab. Orang yang mengerti 
beramal dan orang yang bodoh mengetahuinya tetapi 
mengingkarinya hingga sampai kepadaku dan kepada 
umatku. Tiada yang binasa di hadapan Allah kecuali yang 
telah ditetapkan binasa, dan tidak ada yang melalaikannya 
kecuali orang yang meninggalkannya. Hati-hatilah, wahai 
manusia, waspadalah terhadap syetan yang senantiasa 
menggoda dan bersembunyi. Allah menguji kalian untuk 
mengetahui siapa yang paling baik amalnya di antara 
kalian. ” 387 

28784. M uhamma d bin Khalaf Al Asqalani menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abdullah bin Abdul Majid Al Hanafi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Awwam Al Aththar menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Qatadah dan Aban bin Abu Ayyasy 
menceritakan kepada kami dari Khulaid Al Ashri, dari Abu 
Darda, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Ada lima sifat 
yang barangsiapa membawanya bersama iman pada Hari 
Kiamat, maka ia masuk surga, yaitu: menjaga shalat lima 


Ibnu Katsir dalam tafsir (11/124). Menurutnya, status hadits ini gharib jiddan 
(sangat janggal), tetapi ia memiliki bukti-bukti dari jalur riwayat lain. 

Al Bukhari meriwayatkan sebuah hadits yang mendekati maknanya dengan 
hadits ini pada bab: Pelembut Hati (no. 6498). 
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waktu, menjaga wudhunya, rukunya, sujudnya, dan waktu- 
waktunya; menunaikan zakat dari sebagian hartanya dengan 
lapang hati.... Demi Allah, tidak ada yang melakukan hal itu 
selain orang mukmin; puasa Ramadhan, dan haji ke Baitullah 
jika mampu mengadakan perjalanan; serta melaksanakan 
amanat. ” Orang-orang lalu bertanya, “Ya Abu Darda, apa 
yang dimaksud dengan amanat?” Ia menjawab, “Mandi 
jinabat, karena Allah tidak mengamanatkan sesuatu dari 
agama-Nya pada anak Adam selain mandi jinabat.” 388 

28785. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari A’masy, dari Abu Dhuha, 
dari Masruq, dari Ubai bin Ka‘b, ia berkata, “Di antara 
amanat adalah, seorang wanita diamanati menjaga 
kemaluannya.” 

28786. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, cp^)j Je iiU'i/l \ 

Q* JvuX) "Sesungguhnya Kami telah 

mengemukakan amanat kepada langit, btimi dan gunung- 
gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu 
dan mereka khawatir akan mengkhianatinya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah mengemukakan amanat kepada 
mereka dalam arti membebankan agama kepada mereka, 
memberi mereka pahala dan hukuman, serta meminta mereka 
menjaga agama. Semua itu lalu berkata, ‘Tidak, kami ini 
ditundukkan kepada perintah-Mu, kami tidak menginginkan 
pahala dan hukuman’. Rasulullah SAW lalu bersabda. 


388 HR. Abu Daud dalam Sunan (no. 429), Al Uqaili dalam Adh-Dhu’afa' (3/123, 
no. 1105), dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu ‘ab Al Iman (3/19, no. 2750). 
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^ : Jlai cfST alii 


‘Allah mengemukakannya kepada Adam, lain Adam berkata, 
“Letakkan di antara kedua telingaku dan dua pundakku”. ‘ 
Allah lalu berfirman kepada Adam, ‘Jika kamu memikul ini, 
maka Aku akan menolongmu. Aku jadikan tabir bagi 
penglihatanmu, sehingga apabila kamu takut melihat apa yang 
tidak halal bagimu, maka tutupkan tabimya pada matamu. 
Aku jadikan pintu dan kunci bagi lisanmu, sehingga jika 
kamu takut, maka tutuplah. Aku jadikan pakaian bagi 
kemaluanmu, maka janganlah kamu membukanya kecuali 
kepada yang telah Aku halalkan bagimu’.” 389 


28787. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, Je iiuYl ISj 
dyjd'y) “Sesungguhnya Kami- telah 

mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung- 
gunung,” ia berkata, “Maksudnya adalah, agama, berbagai 
kewajiban, dan hukum hadd Q* \j l£L*; 0 ^ ‘Maka 
semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka 
khawatir akan mengkhianatinya Dikatakan kepada mereka, 
‘Pikullah amanat itu untuk 
berkata, ‘Kami tidak sanggv 
‘Dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya 
manusia itu amat zhalim dan amat bodoh Dikatakan kepada 
Adam, ‘Apakah kau mau memikulya?’ Adam menjawab, 
‘Ya\ Dikatakan, ‘Apakah kamu akan menunaikan haknya?’ 


menjalankan haknya’. Mereka 


389 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3160) secara ringkas, dan Ibnu Katsir dalam 
tafsir (11/253). 






Adam menjawab, ‘Ya’. Allah berfirman, ‘Sesungguhnya 
Adam amatlah zhalim dan bodoh tentang hak amanat itu’.” 390 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa yang dimaksnd dengan 
amanat di sini adalah amanat-amanat manusia. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

28788. Tamim bin Muntashir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ishaq mengabarkan kepada kami dari Syuraik, dari A’masy, 
dan Abdullah bin Saib, dari Zadzan, dari Abdullah bin 
Mas’ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
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.130^ : JUi ?ibl jlp a>f J>; U Jl 

«** ✓ 

“Terbunuh di jalcm Allah dapat melebur dosa-dosa 
seluruhrtya —atau beliau bersabda: Melebut segala sesuatu — 
kecuali amanat. Pembawa amanat itu didatangkan, lain 
dikatakan kepadanya, ‘Tunaikan amanatmu Lalu ia berkata, 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/580), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Hum aid. 
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‘Ya Rabb, dunia telah berlalu’. Pembicaraan ini terjadi tiga 
kali. Lalu dikatakan, ‘Bawalah ia he Neraka Hawiyah’. Ia 
lalu dibawa he Neraka Hawiyah, dan ia jatuh ke dalamnya 
hingga ke dasamya. Ia lalu mendapati amanat itu di sana 
seperti bentuk aslinya, lalu ia membawanya dan 
meletakkannya di pundaknya, membawanya naik ke bibir 
Neraka Jahanam. Hingga ia melihat bahwa ia telah keluar, 
maka amanat itu tergelincir, sehingga ia jatuh mengejar 
amanat itu selama-lamanya’. ” 

Mereka lalu berkata, “Amanat dalam shalat, amanat dalam 
puasa, amanat dalam wudhu, dan amanat dalam pembicaraan. 
Yang paling berat adalah titipan.” 

Aku lalu bertemu dengan Barra dan bertanya, “Tidakkah 
kamu dengar perkataan saudaramu, Abdullah?” Ia menjawab, 
“Abdullah benar.” 391 

28789. .. .Syuraik berkata: Ayyasy A1 Amiri menceritakan kepadaku 

dari Zadzan, dari Abdullah bin Mas’ud, dari Nabi SAW, 
riwayat yang serupa, tanpa menyebut amanat dalam shalat 
dan segala sesuatu. 392 

28788f. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: Amr 
bin Haiits mengabarkan kepadaku dari Ibnu Abi Hilal, dari 
Abu Hazim, ia berkata, “Allah mengemukakan amanat kepada 
langit dunia, lalu ia menolak. Kemudian kepada langit 
sesudahnya, hingga selesai. Kemudian kepada seluruh bumi, 
kemudian kepada gunung-gunung. Kemudian Allah 
mengemukakannya kepada Adam, dan Adam berkata, ‘Ya. 

391 A1 Baihaqi dalam Syu’ab At Iman (4/323) dan A1 Qurthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur 'an (14/256). 

HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al Kabir (10/669, no. 10527). 
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Letakkan di antara dua telingaku dan dua pundakku’. Allah 
berfirman, ‘Ada tiga perkara yang Aku perintahkan 
kepadamu, karena ia menjadi penolong bagimu. 
Sesungguhnya Aku jadikan bagimu penglihatan dan dua bibir, 
maka tahanlah keduanya dari segala sesuatu yang Aku larang. 
Aku jadikan untuk lidah di antara dua janggut, maka tahanlah 
ia untuk mengucapkan segala sesuatu yang Aku larang. Aku 
jadikan untukmu kemaluan dan menutupinya, maka janganlah 
engkau membukanya kepada apa yang Aku haramkan 
kepadamu ’.” 393 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, amanat 
yang diberikan Adam kepada Qabil (anaknya) untuk menjaga keluarga 
dan anaknya, serta pengkhianatan Qabil terhadap ayahnya (Adam) 
dengan membunuh saudaranya sendiri. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

28790. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
* Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Sudi, tentang khabar yang 
diceritakannya dari Abu Malik, dari Abu Shalih, dari Ibnu 
Abbas, dari Murrah Al Hamdani, dari Ibnu Mas’ud, dari 
beberapa sahabat Nabi SAW, beliau bersabda, ‘‘Adam tidak 
mendapatkan seorang anak laki-lald kecuali pasti bersamaan 
dengan anak perempuan (kembar), maka ia menikahkan anak 
laki-laki dari kelahiran ini dengan anak perempuan dari 
kelahiran lain, dan menikahkan anak perempuan dari 
kelahiran ini dengan anak laki-lald dari kelahiran lain. 
Sampai akhimya ia mendapatkan dua orang anak laki-laki 
yang bernama Qabil dan Habil. Qabil bercocok tanam, 


393 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/669), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Abi Hatim dalam tafsir, tetapi kami tidak menemukannya. 
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sedangkan Habil beternak Qabil adalah kakak, dan ia 
memiliki saudari yang lebih cantik daripada saudari Habil. 
Habil meminta untuk menikahi saudari Qabil, tetapi Qabil 
menolak dan berkata, 'Dia saudariku, lahir bersamaku, dan 
dia lebih cantik daripada saudarimu, maka aku lebih berhak 
menikah dengan saudaraku’. Ayahnya lalu menyuruhnya 
untuk menikahkan saudarinya itu dengan Habil, tetapi ia 
menolak 

Keduanya kemudian membuat persembahan untuk Allah, 
guna menentukan siapa di antara keduanya yang lebih 
berhak mendapatkan perempuan idaman (saudari Qabil). 
Pada saat itu, Adam tidak bersama keduanya, yaitu sedang 
menuju Makkah. Allah berfirmari kepada Adam, 'Hai Adam, 
apakah kamu tahu bahwa Aku memiliki rumah di bumi?’ 
Adam menjawab, ‘Ya Allah, aku tidak tahu Allah berfirman, 
Aku memiliki rumah di Makkah, maka datangilah ia’. Adam 
lalu berkata kepada langit, ‘Jagalah anakku dengan 
amanah’. Namun langit menolak Lalu ia berkata kepada 
bumi, dan bumi pun menolak Lalu ia berkata kepada 
gunung-gunung, dan mereka pun menolak Kemudian ia 
berkata kepada Qabil, dan Qabil menjawab, ‘Ya. Kamu akan 
pergi dan pulang dengan mendapati keluargamu dalam 
keadaan yang menyenangkan hatimu ’. 

Ketika Adam telah pergi, dan keduanya membuat 
persembahan, Qabil berbangga dan berkata, ‘Aku lebih 
berhak darimu, karena dia saudariku. Aku lebih besar 
darimu, dan aku pemegang wasiat ayahku ’. Ketika keduanya 
membuat Kurban, Habil mengkurbankan kambing yang 
gemuk sedangkan Qabil mengkurbankan seikat batang 
gandum, lalu ia mendapati satu gandum yang besar, lalu ia 
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mengambilnya dan memakannya. Lalu turunlah api dan 
menyambar Kurban Habil dan membiarkan Kurban Qabil. 
Qabil pun marah dan berkata, ‘Aku pasti 

membunuhmu!’ ‘Agar kamu tidak bisa menikah dengan 


saudariku’. Habil berkata, 0? 

*juT "C Q 


‘Sesungguhnya Allah hanya menerima (Kurban) dari 
orang-orang yang bertakwa. Sungguh kalau kamu 
menggerakkan tanganmu fcepadaku untuk membunuhku, aku 
sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu 
untuk membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada Allah, 
Tuhan seru sekalian alam (Qs. Al Maa'idah [5]: 27-28) 
Hingga firman Allah, Jii ‘Maka hawa 

nafsu Kabil menjadikannya menganggap mudah membunuh 
saudaranya ’. (Qs. Al Maa'idah [5]: 30) 


la lalu mencari Habil untuk dibunuhnya, lalu anak itu lari 
darinya ke puncak-puncak gunung. Pada suatu hari Qabil 
mendatangi Habil saat ia menggembala kambingnya di 
sebuah gunung, dan saat itu ia sedang tidur. Qabil lalu 
mengangkat sebuah batu dan menimpakannya ke kepala 
Habil, dan ia pun mati. Ia meninggalkan Habil di padang 
rumput, tidak tahu bagaimana cara mengubumya. Allah lalu 
mengutus dua burung gagak yang saling bertengkar, lalu 
salah satunya membunuh yang lain, dan buruk gagak yang 
menang menggali tanah untuk buruk gagak yang kalah (mati), 
lalu menimbunnya. Ketika ia melihat kejadian itu, ia berkata, 

✓ ' '’if 't > '"\ r " 

CjZ tjy Oy l o' 

© ‘Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu 

berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat 

menguburkan mayit saudaraku ini?’ (Qs. Al Maa'idah [5]: 






31) Itulah maksud firman Allah, JfjS\ < 4 . 

L *4 ‘Kemudian Allah menyuruh 

seekor burung gagak menggali-gali di bumi untuk 

memperlihatkan kepadanya (Kabil) bagaimana dia 

seharusnya menguburkan mayit saudaranya ’. (Qs. A1 
Maa'idah [5]: 31) 

Ketika Adam pulang, ia mendapati anaknya telah membunuh 

S* ss / '* / 

saudaranya. Itulah saat Allah berfirman, <jf> ^ 

d*H\j ‘Sesungguhnya Kami telah 

mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung- 

1 »394 

gunung... . 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah yang 
mengatakan bahwa maksud amanat di sini adalah semua bentuk amanat 
dalam agama dan amanat manusia, karena Allah tidak mengkhususkan 
lafazh 2oLS\ “Kami telah kemukakan amanat" pada sebagian 

makna amanat, sebagaimana telah kami jelaskan. 

Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


28791. 


Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Sudi, mengenai firman Allah, S.J&- 00 £>l 

“Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat bodoh, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, Qabil, yaitu ketika 


mengemban amanat dari Adam, dan ia tidak bisa menjaga 
keluarganya . 395 


394 Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/88), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/428), dan Al Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur 'an (14/254). 

395 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/429). 
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28792. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari seorang perawi, dari 
Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, "Dan 

dipikullah amanat itu oleh manusia, ” ia berkata, “Adam 
berkata, dj 4 >- oo ‘ Sesungguhnya manusia itu amat 
zhalim dan amat bodoh’. Maksudnya yaitu sangat zhalim 
terhadap diri sendiri, dan sangat bodoh mengenai tanggung 
jawab antara dia dengan Tuhannya dalam amanat yang 
dipikulnya itu.” 396 


28793. Ali menceritakan kepadaku, 
menceritakan kepada kami, 
menceritakan kepadaku dari Ali, 
firman Allah, 

amat zhalim dan amat bodoh, ” 
dengan perintah Allah.” 397 


ia berkata: Abu Shalih 
ia berkata: Mu’awiyah 
dari Ibnu Abbas, mengenai 
"Sesungguhnya manusia itu 
ia berkata, “Yakni tertipu 


28794:- Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat bodoh, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, sangat zhalim terhadap 
amanat, dan sangat bodoh tentang haknya.” 398 

««« 


396 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyurt (4/430) dan Ibnu Jauzi dalam Zad At 
Masir (6/429). 

397 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/429). 

398 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/430). 



Tafsir Ath -Thabari 



“Sehingga Allah mengadzab orang-orang munafik laki-laki 
dan perempuan dan orang-orang musyrikin laki-laki dan 
perempuan; dan sehingga Allah menerima tobat orang-orang 
mukmin laki-laki dan perempuan. Dan adalah Allah M aha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

(Qs. A1 Ahzaab [33]: 73) 


Maksud ayat ini adalah, manusia memikul amanat itu agar Allah 
mengadzab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, yaitu orang- 
orang yang menunjukkan bahwa mereka menjalankan kewajiban- 
kewajiban Allah dalam keadaan beriman kepadanya, tetapi mereka 
menyembunyikan kekafiran terhadapnya. Juga agar mengadzah orang- 
orang musyrik laki-laki dan perempuan lantaran menyembah berbagai 
tuhan dan berhala selain Allah. 


Firman-Nya, “Dan sehingga Allah 


menerima tobat orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan,” 
maksudnya adalah, sehingga Allah mengembalikan mereka kepada 
ketaatan kepada-Nya dan menjalankan amanat-amanat yang dibebankan 
Allah kepada mereka, untuk mereka laksanakan. 


Firman-Nya, *■& 0^ “Dan adalah Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang " maksudnya adalah, Allah Maha 
Pengampun terhadap dosa orang-orang mukmin laki-laki dan 
perempuan, dengan menutupinya dan tidak menghukum mereka atas 
dosa itu. Allah juga Maha Penyayang, sehingga tidak mengadzab 


mereka sesudah mereka bertobat kepada-Nya. 
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Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


28795. Sawwar bin Abdullah Al Anbari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Abu Asyhab 
menceritakan kepada kami dari Hasan, tentang ayat, 

Jo iiL *1 “Sesungguhnya Kami telah 
mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gurtung- 
gunung....” Hingga ayat, cA£3\j IK 






"Sehingga Allah mengadzab orang- 
orang murtafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang 
musyrikin laki-laki dan perempuan. ” Ia berkata, “Dua 
golongan inilah yang mengkhianati amanat, yang zhalim 
terhadap amanat; munafik dan musyrik.” 399 

28796. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

£*'Vj±£i\j “Sehingga Allah 


% 


mengadzab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan 
dan orang-orang musyrikin laki-laki dan perempuan,’’ ia 
berkata, “Kedua golongan inilah (munafik dan musyrik) yang 
mengkhianati amanat, dan Allah menerima tobat orang-orang 
mukmin laki-laki dan perempuan, dan kedua golongan inilah 
yang menjalankan amanat. 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang’. ” 400 


' ‘Dan adalah 


399 Al Mawardi dal am An-Nukat wa Al Uyun (4/430) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/402). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/430). 


400 
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“Segcda puji bagi AUah yang memiliki apa yang di langit dan 
apa yang di bumi dan bagi'Nya (pula) segcda puji di akhirat. 
Dan Dicdah Yang Maha Bijaksana lagi M aha Mengetahui.” 

(Qs. Saba' [34]: 1) 

Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini adalah, syukur yang 
sempuma dan pujian yang sempuma, seluruhnya milik Sesembahan 
yang memiliki apa-apa yang ada di langit tujuh dan apa-apa yang ada di 
tujuh lapis bumi, bukan milik setiap yang mereka sembah, dan bukan 
milik segala sesuatu selain-Nya. Tiada yang memiliki sebagian pun dad 
semua itu selian Allah. 

Jadi, makna ayat ini adalah, yang memiliki seluruhnya. 

Firman Allah, j % "Dan bagi-Nya (pula) segala 

puji di akhirat, ” maksudnya adalah, bagi-Nya syukur yang sempuma di 
akhirat, sebagaimana syukur yang sempuma bagi-Nya di dunia saat ini, 
karena dari-Nya berasal setiap nikmat pada tiap-tiap yang ada di langit 
dan bumi di dunia ini, dan dari-Nya setiap nikmat yang ada di akhirat. 
Jadi, segala puji bagi Allah semuminya, bukan bagi selain-Nya, baik di 
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dunia saat ini, maupun di akhirat nanti. Dialah yang Maha Bijaksana 
dalam mengatur makhluk-Nya, serta mengarahkan mereka dalam 
takdir-Nya. Dia juga Maha Mengenal mereka, apa-apa yang menjadi 
maslahat bagi mereka, serta apa-apa yang mereka keijakan, dan Allah 
Maha Meliputi mereka. 

Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

28797. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, JoU “Dan 

Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Maha Bijaksana dalam urusan- 
Nya, lagi Maha Mengenal makhluk-Nya.” 401 



“Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi, apa yang 
keluar daripadanya, apa yang turun dari langit dan apa 
yang naik kepadanya. Dan Dialah Yang Maha Penyayang 
lagi Maha Pengampun.” (Qs. Saba' [34]: 2) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini adalah, Allah 
mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan tersembunyi di 
dalamnya. 


401 


Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/391). 
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Kata gj* terambil dari kalimat 'iST ^ yang artinya, aku 
masuk ke tempat ini. Sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 




“Kulihat ujung kata memasuki tempat-tempat masuk yang sempit untuk 

dimasuki peniti. " m 

Maksud lafazh % adalah masuk ke tempat-tempat 

masuk. 


Firman-Nya, <h £5 £ “Apa yang keluar daripadanya, ” 
maksudnya adalah apa yang keluar dari bumi. 

Firman-Nya, gyo l Vy £> “Apa yang turun dari 

langit dan apa yang naik kepadanya, ” maksudnya adalah, apa-apa yang 
naik ke langit. Ini merupakan berita dari Allah, bahwa Dia Maha 
Mengetahui, tidak ada sesuatu pun di langit dan bumi yang tersembunyi 
dari-Nya, baik lahir maupun batin. 

Firman-Nya, “Dan Dialah Yang Maha 

Penyayang lagi Maha Pengampun,” maksudnya adalah, Dia Maha 
Penyayang terhadap hamba-hamba-Nya yang bertobat, dengan tidak 
mengadzab mereka sesudah bertobat, lagi Maha Mengampuni dosa- 
dosa mereka apabila mereka bertobat darinya. 

««« 


402 Bait ini milik Tharfah bin Abd, sebagaimana tertera dalam Diwan-nya (hal. 47) 
dari sebuah qasidah yang beijudul Mawalij Al Qawafi. 

Bait ini terdapat dalam Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/132). Ia 
menisbatkannya kepada Tharfah. 

Terdapat pula dalam Lisan Al Arab (entri: glj), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. 
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os^uf a j&J& 


AXP (_J)jO 


* 1 ^. 

/*> > 

“Dan orang-orang yang kafir berkata, ‘Hari berbangkit itu 
tidak akan datang kepada kami \ Katakanlah, ‘Pasti datang, 
demi Tuhanku Yang mengetahui yang gaib, sesungguhnya 
kiamat itu pasti akan datang kepadamu. Tidak ada 
tersembunyi daripada-Nya seberat dzarrah pun yang ada di 
langit dan yang ada di bumi dan tidak ada (pula) yang lebih 
kecil dari itu dan yang lebih besar, melainkan tersebut dalam 
Kitab yangnyata (Lauh Mahfuzh).” (Qs. Saba' [34]: 3) 





Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini adalah, orang-orang di 
antara kaummu yang mengingkari kekuasaan Allah untuk menciptakan 
kembali mereka —sesudah mereka musnah— menjadi bentuk seperti 
sebelum mereka musnah lantaran Kiamat, memintamu segera 
mendatangkan adzab, wahai Muhammad. Mereka berkata kepadamu, 
“Kiamat tidak datang kepada kami,” untuk mengolok-olok janjimu 
kepada mereka dan untuk mendustakan beritamu. Katakanlah kepada 
mereka, “Benar, Kiamat pasti mendatangi kalian, demi Tuhan.” 
Bersumpahlah bahwa Kiamat pasti datang kepada mereka. 

Setelah menyebutkan perkara Kiamat, Allah kembali 
mengagungkan diri-Nya, “Yang mengetahui yang gaib." 

Para ahiiqira'at berbeda pendapat dalam membacanya. 

Mayoritas ahli qira'at Madinah membacanya dengan 

bentuk isim fa’il yang dibaca rafa’ (dhammah) sebagai bagian dari 
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Valimat yang terpisah dari kalimat sebelumnya, karena antara 
dengan ZljK^ terdapat kalam yang menghalangi keduanya. 

Sebagian nhli qira'at Kufah dan Bashrah membacanya 
H<»ngan bentuk isim fa ‘il yang dibaca jarr (kasrah) sebagai sifat untuk 
kata (jjj. 

Mayoritas ahli qira'at Kufah selebihnya membacanya 
' dengan bentuk isim fa ‘il mubalaghah (kata benda pola melebih- 
lebihkan) yang dibaca jarr (kasrah) mengikuti i ’rab karena berlaku 

sebagai sifatnya . 403 

Pendapat yang benar menurut kami adalah, ketiga qira'at 
tersebut merupakan qira'at yang masyhur di kalangan ahli qira at dan 
berbagai negeri, serta saling berdekatan m a kn a ny a. Oleh karena itu, 
qira'at manapun yang dipegang oleh ahli qira'at, telah dianggap benar. 
Hanya saja, qira'at yang paling saya senangi adalah yang 

dipegang oleh mayoritas ahli qira'at Kufah. Saya lebih memilih.^/ra at 
ini daripada qira'at jf. karena lafazh lebih kuat tekanannya. Saya 
lebih memilih bacaan dengan jarr (kasrah) karena menjadi sifat bagi 
< 4 ^ yang dibaca jarr. 

Arti adalah Yang Maha Mengetahui apa yang tidak 

tampak oleh penglihatan makhluk, baik sesuatu yang belum teijadi 
maup un yang akan teijadi, atau apa yang telah dijadikan Allah dan Dia 
tidak memperlihatkannya kepada siapa pun. Allah menyebut dirinya di 
tempat ini dengan sifat mengetahui perkara gaib untuk memberitahu 
makhluk-Nya bahwa tiada seorang pun yang mengetahui waktu 
kedatangan Kiamat selain Allah. Oleh karena itu, Allah berfirman 

403 Nafi, Ibnu Amir, Ruwais, Salam, A1 Jahdari, dari Qa’nab, membacanya ^ 
dengan rafa ’ (dhammah) dan menyimpan partikel j*. 

Sepuluh ahli qira'at membacanya dengan jarr sebagai badcd. _ 

Ibnu Watsab, A’masy, Hamzah, dan A1 Kisa'i, membacanya dalam bentuk 
mubalaghah dan dibaca jarr (kasrah). 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr At Muhith (8/519). 
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kepada Nabi Muhammad SAW, “Katakanlah kepada orang-orang yang 
kufiir kepada Tuhan mereka, ‘Pasti datang, sesungguhnya Kiamat pasti 
datang kepadamu, tetapi tidak ada seorang pun yang mengetahui waktu 
kedatangannya selain Yang Maha Mengetahui perkara-perkara gaib, 
yang tidak luput dari pengetahuan-Nya benda seberat dzarrah pun’.” 

Firman-Nya, ile *3 “Tidak ada tersembunyi daripada- 
Nya, ” maksudnya adalah, tidak gaib bagi-Nya, melainkan jelas bagi- 
Nya. 

Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikutini: 

28798. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
finnan Allah, ile £££> Y “Tidak ada tersembunyi daripada- 
Nya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak gaib bagi- 
Nya.” 404 

28799. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Ly* Y 
“Tidak ada tersembunyi daripada-Nya, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, tidak gaib bagi-Nya.” 405 

28800. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 

404 An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/392). 

405 HR. Al Bukhari dalam Shahih, bab: Tafsir Surah Saba', Mujahid dalam tafsir 
(hal. 551), dan Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/311). 
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dari Qatadah, mengenai firman Allah, axc. “Tidak ada 

tersembunyi daripada-Nya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
tidak gaib.” 406 

Kami telah menjelaskan lafazh ini beserta dalil-dalilnya, maka 
tidak perlu diulang di tempat ini. 

Takwil firman Allah: (Seberat dzarrah pun) 

Maksudnya adalah, benda seberat dzarrah di langit dan di bumi. 
Allah berfirman bahwa tidak gaib bagi-Nya sesuatu seberat dzarrah 
atau lebih besar, atau lebih kecil, dimanapun ia, baik di langit maupun 
dibumi. 

Takwil firman Allah: /wfot 

ada [pula] yang lebih kecil dari itu dan yang lebih besar) 

Maksudnya adalah, tidak hiput dari pengetahuan-Nya sesuatu 
yang lebih kecil daripada benda seberat dzarrah, dan tidak pula yang 
lebih besar dari itu. 

Takwil firman Allah: caJ (Melainkan tersebut 

dalam Kitab yang nyata [Lauh Mahfuzh]) 

Maksudnya adalah, ia telah ditetapkan dalam Kitab yang 
menjelaskan bagi orang yang melihatnya, bahwa Allah telah 
menetapkannya, meliputinya, dan mengetahuinya, sehingga tidak luput 
dari pengetahuan-Nya. 

««« 


406 Ibnu Katsir dalam tafsir (11/124). Lihat An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an 
(5/392) dari Ibnu Abbas dan Mujahid. 
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“Supaya Allah memberi bcdasan kepada orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan arnal yang shalih. Mereka itu 
adalah orang-orang yang baginya ampunan dan rezeki yang 
mulia.” (Qs. Saba' [34]: 4) 

Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini adalah, Allah 
menetapkan hal itu di dalam Kitab yang nyata, agar Allah memberi 
balasan kepada orang-orang yang beriman kepada Allah serta Rasul- 
Nya, mengamalkan perintah Allah serta Rasul-Nya, dan menjauhi 
larangan Allah serta Rasul-Nya. 

Firman-Nya, “Mereka itu adalah orang-orang 

yang baginya ampunan, ” maksudnya adalah, bagi orang-orang yang 
berimafl chin beramal shalih, terdapat ampunan dari Tuhan mereka 
terhadap dosa-dosa mereka. 

Firman-Nya, jL “Dan rezeki yang mulia, ” 
maksudnya adalah, dan kehidupan yang tenang pada Hari Kiamat di 
dalam surga, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28801. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, % ^ p 
“Mereka itu adalah orang-orang yang baginya ampunan, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah atas dosa-dosa mereka. 

‘Dan rezeki yang mulia ’, di dalam surga.” 407 
$$$ 


407 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3161). 
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“Dan orang-orang yang berusaha untuk (menentang) ayat- 
ayat Kami dengan anggapan mereka dapat melemahkan 
(menggagalkan adzab Kami), mereka itu memperoleh adzab, 
yaitu (jenis) adzab yang pedih.” (Qs. Saba' [34]: 5) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini adalah, Allah 
menetapkan hal itu di dalam Lauh Mahfuzh untuk membalas orang- 
orang mukmin dengan apa yang telah dijelaskan-Nya, serta membalas 
orang-orang yang berusaha menentang ayat-ayat Kami dengan 
anggapan dapat melemahkan kekuasaan Kami untuk mengadzab 
mereka. Tegasnya, agar Allah membalas orang-orang yang berusaha 
menggugurkan dalil-dalil dan argumen-argumen kami dengan saling 
membantu, dan mereka juga mengira dapat mendahului ketetapan Kami 
sehingga Kami tak kuasa mengadzab mereka. 

Firman-Nya, £6*^1 “Mereka itu memperoleh adzab,” 
maksudnya adalah, mereka memperoleh adzab yang berat dan pedih. 
Arti lafazh JLjfadalah, yang menyakitkan. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

28802. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, <j£>e£ V&f*- J*— 

“Berusaha untuk (menentang) ayat-ayat Kami dengan 
anggapan mereka dapat melemahkan (menggagalkan adzab 
Kami),’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka tidak 
sanggup.” Tentang firman-Nya, ^ 
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“Mereka itu memperoleh adzab, yaitu (jenis) adzab yang 
pedih, ” ia berkata, “Lafazh artinya adzab yang buruk, 
dan JLJt artinya yang menyakitkan.” 408 

28803. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, C/J&j "Dan orang- 

orang yang berusaha untuk (menentang) ayat-ayat Kami 
dengan anggapan mereka dapat melemahkan (menggagalkan 
adzab Kami), ” ia berkata, “Mereka berusaha menggugurkan 
ayat-ayat kami, atau membatilkannya. Mereka adalah orang- 
orang musyrik.” Ia lalu membaca ayat, \yKj 

“Janganlah kamu mendengar dengan sungguh- 
sungguh akan Al Qur 'an ini dan buatlah hiruk-pikuk 
terhadapnya, supaya kamu dapat mengalahkan (mereka). ” 
(Qs. Fushshilat [41]: 26) 409 

eoe 


O' di 

"Dan orang'orang yang diberi ibnu (Ahli Kitab) 
berpendapat bahwa wahyu yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu itulah yang benar dan menunjuki (manusia) 
kepada jalan Tuhan Yang M aha Perkasa lagi Maha 
Terpuji.” (Qs. Saba' [34]: 6) 


408 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3161) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/433). 

409 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/433). 
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Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini adalah, Allah 
menetapkan hal itu di dalam Kitab yang menjelaskan (Lauh MahJfuzh), 
supaya Dia memberi balasan kepada orang-orang yang beriman dan 
orang-orang yang berusaha menentang ayat-ayat Kami dengan apa yang 
telah dijelaskan-Nya kepada mereka; dan agar orang-orang yang diberi 
ilmu (Ahli Kitab) melihat. ... 

Lafazh <Sj-j dibaca nashab 410 sebagai ma'thuf (sambungan) 
pada kata J dalam lafazh . 

Yang dimaksnd orang-orang yang diberi ilmu itu adalah dari 
kalangan Ahli Kitab, seperti Abdullah bin Salam, serta orang-orang 
sepertinya yang telah membaca kitab-kitab Allah yang diturunkan 
sebelum A1 Qur'an. Takwil selengkapnya adalah, agar orang-orang 
yang diberi ilmu tentang Kitab Allah, yaitu Taurat, melihat bahwa apa 
yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu, wahai Muhammad, itulah 
yang benar. 

Sebuah pendapat mengatakan bahwa yang dimaksudT dengan 
orang-orang yang diberi ilmu, adalah para sahabat Rasulullah SAW. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

28804. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, cSJhjJLJ' 

"Dan orang-orang yang diberi ilmu 
(Ahli Kitab) berpendapat bahwa wahyu yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu itulah yang benar,’’ ia berkata, 
“Mereka adalah para sahabat Muhammad.” 411 


410 

411 


A1 Farm dalam Ma ’ani At Qur 'an (3/352). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3161) (fan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/433). 
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Takwil firman Allah: X^Xt ^ (Dan 

menunjuki [manusia] kepada jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Terpuji) 

Maksudnya adalah, memberi petunjuk kepada orang yang 
mengikutinya dan mengamalkan kandungannya kepada jalan Allah 
Yang Maha Perkasa dalam membalas musuh-musuh-Nya, lagi Maha 
Terpuji bagi makhluk-Nya lantaran karunia-karunia-Nya kepada 
mereka dan nikmat-nikmat-Nya kepada mereka. Maksudnya, Kitab 
yang diturunkan kepada Muhammad memberi petunjuk kepada Islam. 

o«« 



"Dan orang'orang kafir berkata (kepada teman-temannya), 
*.Maukah kamu Kami tunjukkan kepadamu seorang lakidaki 
yang memberitakan kepadamu bahwa apabila badanmu 
telah hancur sehancur-hancumya, sesungguhnya kamu 
benar-benar (akan dibangkitkan kembali) dalam ciptaan 
yangbaru , ? n (Qs. Saba' [34]: 7) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini adalah, orang-orang yang 
kufiir kepada Allah dan Rasul-Nya berkata dengan heran terhadap janji 
Rasul kepada mereka mengenai kebangkitan sesudah kematian, 
sebagian berkata kepada sebagian lain: 

> “Maukah kamu Kami tunjukkan kepadamu 


seorang laki-laki yang memberitakan kepadamu bahwa apabila 
badanmu telah hancur sehancur-hancumya, sesungguhnya kamu 
benar-benar (akan dibangkitkan kembali) dalam ciptaan yang baru? ” 
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Maksudnya adalah, seseorang yang mengabari kalian bahwa sesudah 
kalian terpotong-potong di dal am tanah, menjadi debu dan sesudah 
kalian menjadi hancur-lebur di dalam tanah, kalian kembali seperti 
keadaan kalian sebelum mati sebagai makhluk yang baru. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


28805. Bisyr menceritakan kepada 
menceritakan kepada 


kami, ia berkata: Yazid 




"Dan orang-orang kafir berkata 
(kepada temani-temarmya), ‘Maukah kamu Kami tunjukkan 
kepadamu seorartg laki-laki yang memberitakan kepadamu 
bahwa apabila badanmu telah honour sehancur- 
hancurnya’.” Ia berkata, “Mereka adalah orang-orang 
musyrik dari kalangan Quraisy dan selain mereka. 

Yang memberitakan kepadamu bahwa apabila 
badanmu telah honour sehancur-hancurnya Maksudnya 
adalah, jika kalian dimakan tanah dan menjadi debu serta 
tulang-belulang, dan dikoyak-koyak oleh binatang buas dan 
burung. ‘Sesungguhnya kamu benar-benar 

(akan dibangkitkan kembali) dalam ciptaan yang baru?’ 
Maksudnya adalah, kalian akan dihidupkan dan 
dibangkitkan.” 412 


28806. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, “Maukah kamu Kami 

tunjukkan kepadamu seorang laki-laki.... ” Ia berkata, 
“Maksud lafazh lit ‘Apabila badanmu telah honour 
sehancur-hancurnya’, adalah, jika kalian telah musnah, 
menjadi tulang-belulang, tanah, dan hancur-lebur. 


412 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3161). 
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413 

414 

415 

416 


JjO-ar jg ‘Sehancur-hancurnya, sesungguhnya kamu 
benar-benar (akcm dibangkitkan /cembali) dalam ciptaan 
yang baru ’? ” 

Ia lalu berkomentar tentang lafazh, 

“Yang memberitakan kepadamu bahwa apabila badanmu 
telah hancur sehancur-hancurnya, sesungguhnya kamu," 
bahwa hamzah pada lafazh dibaca kasrah, 413 dan lafazh 
tidak mempengaruhinya, 414 melainkan ia sebagai 
permulaan kalimat, karena lafazh sama seperti lafazh 

dan sehingga kasrah pada lafazh oi menunjukkan 
kedudukannya sebagai maful hikayah 41b bagi lafazh . 
Seolah-olah lafazh itu berbunyi: Ia berkata kepada kalian, 
“Sesungguhnya kamu benar-benar (akan dibangkitkan 
kembali) dalam ciptaan yang baru?" Lafazh p£j[juga boleh 
dibaca kasrah karena masuknya partikel J pada khabar ( jA 
sebagaimana finnan Allah, 

, “Sesungguhnya Tuhan mereka pada hari itu Maha 
Mengetahui keadaan mereka " (Qs. A1 ‘Aadiyaat [100]: 11) 

««« 


Menandakan sebagai permulaan kalimat, terpisah dari kalimat sebelumnya — 
peneij. 

Jika mempengaruhinya, maka lafazh dan sesudahnya sebagai satu kalimat 
itu berkedudukan sebagai objek bagi kata , dan ia harus dibaca fathah — 
peneij. 

Kalimat kutipan yang berkedudukan sebagai objek —peneij. 

Ai Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/434) tanpa menisbatkannya kepada 
seorang pun. 
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“Apakah dia mengada- adakan kebohongan terhadap Allah 
ataukah ada padanya penyakit giIa? M (Tidak), tetapi orang- 
orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat berada 
dalam siksaan dan kesesatan yangjauh. (Qs. Saba' [34]: 8) 


Abu Ja’far berkata: Allah mengabarkan perkataan orang- 
orang yang kufur kepada-Nya dan mengingkari kebangkitan sesudah 
kematian itu, sebagian kepada sebagian yang lain, dengan sikap heran 
terhadap janji Rasulullah SAW kepada mereka, “Apakah laki-laki yang 
beijanji kepada kita bahwa setelah kita hancur sehancur-hancumya 
rnaka kita menjadi makhluk yang baru itu mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah, sehingga ia mengadakan ucapan yang batil atas nama 
Allah, dan mengadakan ucapan palsu? 

Firman-Nya, ** ^ “Ataukah ada padanya penyakit gila? " 
maksudnya adalah, ataukah dia gila sehingga berbicara tanpa arti? 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28807. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia bericata: Mereka berkata untuk mendustakan: 

T “Apakah dia mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah. ’’ Mereka berkata, “Kemungkinannya adalah, 
ia berbohong atas nama Allah, atau ada kegilaan padanya. 
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atau dia memang gila. <jul' £ “(Tidak), tetapi 

orang-orangyang tidak beriman kepada negeri akhirat.... ” 417 


28808. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Kemudian sebagian dari mereka berkata kepada sebagian 
lain: 4 ^ ^ ^ je iJjd “Apakah dia mengada-adakart 

kebohongan terhadap Allah ataukah ada padanya penyafcit 
gila?" Laki-laki itu gila sehingga berbicara sesuatu yang 


tidak bisa dimengerti. Oleh karena itu, Allah berfirman, ^ 
JuJt <4 t^\i y “(Tidak), tetapi orang- 

orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat berada 
dalam siksaan dan kesesatanyangjauh ” 418 


Takwil firman Allah: jJil\ ^ Juft J \* 

([Tidak], tetapi orang-orang yang tidak beriman kepada negeri 
akhirat berada dalam siksaan dan kesesatan yangjauh) 

Maksudnya adalah, perkara ini bukan seperti yang dikatakan 
orang-orang musyrik tentang Muhammad SAW, bahwa beliau 
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah, atau ada penyakit gila 
padanya. Tetapi, orang-orang musyrik yang tidak beriman kepada 
akhirat itu berada di dalam adzab Allah di akhirat nanti, dan dalam 
ketersesatan yang jauh dari jalan kebenaran dan jalan yang lurus. Oleh 
karena itu, mereka berkata demikian. 




28809. 




Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 


berkata: Allah berfirman, S- 


juJI “(Tidak), tetapi orang-orang yang tidak beriman 

V’ 


417 

418 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3161). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/434) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/406). 
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kepada negeri akhirat berada dalam siksaan dan kesesatan 
yang jauh ” Maksudnya, Allah memerintahkan Nabi untuk 
bersumpah kepada mereka agar mereka menarik pelajaran. 


Ia lalu membaca ayat, “Tidak demikian, 


demi Tuhanku, benar-benar kamu akan dibangkitkan. ” (Qs. 
At-Taghaabun [64]: 7) ck 3 * “Pasti datang, 

demi Tuhanku, sesungguhnya Kiamat itu pasti akan datang 
kepadamu. ” (Qs. Saba [34]: 3) 419 


Hamzah pertama pada lafazh dibaca qath’i (tidak luruh 
saat disambung dengan sebelumnya) dengan harakat fathah, karena ia 
hamzah istifham (kata tanya), sedangkan hamzah sesudahnya yang 
merupakan hamzah pada pola diluruhkan karena ia hamzah 
khafifah (washal) dan berupa tambahan yang gugur saat disambung 
dengan sebelumnya. 420 Padanannya adalah ayat, 

“Sama saja bagi mereka, kamu mintakan ampunan bagi mereka.. . ” 
(Qs. A1 Munaafiquun [63]: 6) “(Yang telah Kuciptakan) 

dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu menyombongkan diri. ” (Qs. 
Shaad [38]: 75) j© “Apakah Tuhan memilih 

(mengutamakan) anak-anakperempuan daripada anak laki-laki? ” (Qs. 
Ash-Shaffaat [37]: 153) Serta ayat-ayat lain. Sementara itu, hamzah 
pada lafazh dan dipanjangkan, tidak pada lafazh <&\i> 

karena hamzah pada lafazh dan dibaca fathah, 

sehingga seandainya digugurkan, maka tidak ada perbedaan antara 
kalimat tanya dengan kalimat berita Oleh karena itu, keduanya dibaca 
panjang, guna membedakan antara kalimat tanya dengan kalimat berita. 
Sedangkan hamzah pada lafazh tlAil dibaca kasrah dan hamzah 


419 

420 


Kami tidak menemukannya dalam referensi yang kami miliki. 

Lihat Ibnu Athiyah dalam At Muharrar At Wajiz (4/406) dan A1 Qurthubi dalam 
Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/263). 
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istijham dibaca fathah, keduanya berbeda, sehingga pengguguran 
hamzah kedua lebih menunjukkan perbedaan daripada dibaca panjang. 

444 





4 

i—JC-*Ju£ 

“M aka apakah mereka tidak melihat langit dan bumi yang 
ada di hadapan dan di belakang mereka2 Jika Kami 
menghendaki, niscaya Kami benamkan mereka di bumi atau 
Kami jatuhkan kepada mereka gumpalan dari langit. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda (kekuasaan Tuhan) bagi setiap hamba yang kembali 
.. (kepada-Nya).** (Qs. Saba' [34]: 9) 





Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini adalah, orang-orang 
yang mendustakan Hari Kembali, mengingkari kebangkitan sesudah 
kematian, yang berkata kepada Muhammad SAW, I*-iS *s\ 

r Scar "Apakah dia mengada-adakan kebohongan terhadap Allah 
ataukah ada padanya penyakit gila? ” Tidakkah mereka melihat langit 
dan bumi yang ada di depan dan di belakang mereka, sehingga mereka 
tahu bahwa dimanapun mereka berada maka bumi dan langit-Ku 
meliputi mereka dari depan, belakang, kanan, dan kiri mereka? Dengan 
demikian, mereka menanggalkan kebodohan mereka dan terhalau untuk 
mendustakan ayat-ayat Kami, karena takut jika Kami memerintahkan 
bumi untuk menenggelamkan mereka, atau langit jatuh menimpa 
mereka dalam bentuk gumpalan-gumpalan, sebab jika Kami 
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berkehendak melakukan hal itu kepada mereka maka Kami bisa 
melakukannya. 

Pendapat kami dal am hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


28810. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Su £ 

“Maka apakah mereka tidak melihat yang ada di 
hadapan dan di belakang mereka? ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka melihat ke arah kanan dan kiri mereka, 
bagaimana langit meliputi mereka. dl 

‘Jika Kami menghendaki, niscaya Kami benamkan mereka di 
bumi sebagaimana Allah membenarkan orang-orang 
sebelum mereka. SSS lJ«ili S ‘Atau Kami 
jatuhkan kepada mereka gumpalcm dari langit’. Maksudnya 
adalah kepingan-kepingan dari langit.” 421 


Takwil firman Allah: 

(Sesungguhnya pada yang demi 
[kekuasaan Tub an] bagi setiap hamba yang kembali [kepada-Nya]) 

Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya 
pada keadaan langit yang meliputi hamba-hamba Allah itu benar-benar 
terdapat petunjuk bagi setiap hamba yang kembali kepada Allah. 

Firman-Nya, Si j^J “ Bagi setiap hamba yang kembali 
(kepada-Nya), ” maksudnya adalah, setiap hamba yang kembali kepada 
Tuhannya dengan bertobat, kembali kepada pengetahuan tentang 

421 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3162) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/435). 


yJ SI 0 4 k 

i/i itu benar-benar terdapat tanda 
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tauhid-Nya, menerima rububiyyah- nya, mengakui keesaan-Nya, serta 
tunduk dan patuh kepada-Nya, dengan alasan bahwa yang berbuat 
demikian tidak terhalang untuk melakukan apa saja yang dikehendaki- 
Nya, dan tidak ada rintangan bagi-Nya untuk melakukan sesuatu yang 
dikehendaki-Nya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

28811. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, i/V 

“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kekuasaan Tuhan) bagi setiap hamba yang 
kembali (kepada-Nya)," ia berkata, “Lafazh yc* artinya 
orang yang menghadap dan bertobaL” 422 





“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Daud 
karunia dari Kami . (Kami berfirman), ‘Hoi gunung-gunung 
dan burung- burung, bertasbihlah berulang'ulang bersama 
Daud’, dan Kami telah melunakkan besi untuknya, (yaitu) 
buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah anyamannya; 


422 


Ibid. 






Tafsir Ath-Thabari 


dan kerjakanlah amalan yang shaUh. Sesungguhnya Aku 
melihat apa yang kamu kerjakan.” (Qs. Saba' [34]: 10-11) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini adalah, Kami telah 
memberi Daud karunia dan Kami, dan Kami berfirman kepada gunung- 
gunung, JiSZ jC*«i» “Hai gunurtg-gunung, bertasbihlah berulang- 
ulang bersama Dctud. ” Maksudnya adalah, bertasbihlah bersamanya 
apabila ia bertasbih. 

Lafazh dalam bahasa Arab artinya kembali dan 

bermalamnya seseorang di rumahnya dan di tengah keluarganya. 
Darinya terambil kata dalam syair berikut ini: 




“Dua hari, yaitu hari kedudukan dan pertemuan, serta hari perjalanan 
pulang ke musuh-musuh. ” 423 

Sebagian ahli qira'at membacanya **• terambil dari lafazh 
L >jjj — yang artinya, berbuatlah bersamanya. Ini bacaan yang tidak 
saya perkenankan, karena berlawanan dengan bacaan yang didukung 
oleh argumen. 424 


423 Bait ini diucapkan oleh Salamah bin Jandal, sebagaimana disebutkan oleh Abu 
Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/142). Tertera pula dalam Lisan Al Arab 
(entri: vjt). 

Lafazh dalam bahasa Arab artinya perjalanan sepanjang siang hingga 
malam. 

Lafazh mj/I artinya kecepatan mengayun kedua tangan dan kaki saat berjalan. 
Lihat Lisan Al Arab (entri: vjt). 

Bait ini juga disebutkan oleh Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an 
(14/88). 

424 Mayoritas ahli qira'at membacanya j, bentuk mudha’af dari Mjji - yang 
artinya, bertasbihlah. Makna ini dikemukakan oleh Ibnu Abbas, Qatadah, dan 
Ibnu Zaid. 

Abu Maisarah membacanya yang dalam dialek Habsyah artinya, 

beijalanlah pada malam hari. 


< 313 1 
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Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28812. Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Shalt menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sinan A1 Qazzaz menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan bin Hasan A1 Asyqar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada kami 
dari Atha, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, “Bertasbihlah berulang-ulang bersama 

Daud,” ia berkata, “Lafazh tijl arthiya yaitu, bertasbihlah 
bersama Daud .” 425 

28813. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Hai gunung-gunung, bertasbihlah 

berulang-ulang bersama Daud,” ia berkata, “Lafazh 
artinya yaitu, bertasbihlah bersama Daud .” 426 

28814. Abu Abdurrahman A1 Ala'i menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mis’ar menceritakan kepada kami dari Abu Hushain, 
dari Abu Abdurrahman, mengenai firman Allah, 4 ^ 

“Hai gunung-gunung bertasbihlah berulang-ulang 
bersama Daud," ia berkata, “Lafazh < 4 ^ artinya yaitu, 
bertasbihlah .” 427 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/524). 

A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/434). 

Ibid. 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/434) dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (6/435). 


425 

426 

427 
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28815. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Abu Ishaq, dan 
Abu Maisrah, mengenai firman Allah, “Hai 

gunung-gunung bertasbihlah berulang-ulang bersama 
Daud, ” ia berkata, “Lafazh artinya yaitu, bertasbihlah 
bersama Daud. Lafazh ini mengikuti bahasa Habsyah.” 428 

28816. Yahya bin Thalhah A1 Yarbu’i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Fudhail menceritakan kepada kami dari manusia, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, ^ JL*^i “Hai 
gunung-gunung bertasbihlah berulang-ulang bersama 
Daud, ’’ ia berkata, “Lafazh artinya yaitu, bertasbihlah 
bersama Daud.” 429 

28817. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu A s him menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Hants menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Hai gunung-gunung bertasbihlah berulang-ulang bersama 
Daud, ” ia berkata, “Lafazh artinya yaitu, bertasbihlah.” 430 

28818. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, X** ^ “Hai 
gunung-gunung bertasbihlah berulang-ulang bersama 


42S Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (6/524) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/262). Ia beikomentar, “Hal ini mengandung kritik, karena lafazh XJ dalam 
bahasa Arab artinya mengembalikan. Jadi, gunung dan burung diperintahkan 
menyahut bersama Daud dengan suara-suara mereka. 

429 Mujahid dalam tafsir (hai. 553) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/434). 

Ibid. 


430 
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Daud, ” ia berkata, “Maksudnya yaitu, bertasbihlah bersama 
Daud apabila ia bertasbih. 5,431 

28819. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, Ir&Kj “Hai gunung- 

gunung dan burung-burung bertasbihlah berulang-ulang 
bersama Daud,” ia berkata, “Lafazh artinya yaitu, 
bertasbihlah. 55432 

28820. Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, (Vjt “Hai 

gunung-gummg bertasbihlah berulang-ulang bersama 
Daud, ” bahwa lafazh artinya yaitu, bertasbihlah. 433 

28821. Amr bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Marwan bin Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, jC**^ 
“Hai gunung-gunung, bertasbihlah berulang-ulang 
bersama Daud, ” ia berkata, “Maksudnya yaitu, bertasbihlah 
bersamanya.” 434 


Takwil firman Allah: 'JS&) (Dan burung-burung) 


431 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/435) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/407). 

432 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3162) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/407). 

433 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma ‘ani Al Qur 'an (5/395). 
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Ada dua hukum gramatika dalam bacaan nashab (fathah) pada 
lafazh^: 435 

S m ^ 

Pertama, sesuai pendapat Ibnu Zaid, bahwa lafazh 
berkedudukan sebagai munada (yang diseru), sama seperti lafazh 
Ia dibaca nashab (fathah) karena ma’thuf (disambung) pada kata yang 
dibaca rqfa’, lantaran faktor rctfa’- nya (yaitu lafazh U yang berarti 
wahai) tidak indah jika diulang, sehingga partikel U seperti mashdar 
bagi 

Kedua, ada kata kerja yang tidak disebutkan karena tidak perlu, 
lantaran telah ditunjukkan oleh konteks kalimat, sehingga makna 
kalimat ini adalah, jJ JC* 1* yang artinya, wahai 

g nniing -g nnnngj bertasbihlah bersama Daud, dan Kami telah 
menundukkan burung kepadanya. Apabila lafazh j-kJ' dibaca rafa 
dengan dikembalikan fa’il yang terkandung pada lafazh yaitu 
“gunung-gunung”, maka hukumnya boleh, dan dibolehkan 
membacanya rafa’ dengan di- ‘athaf-kan pada lafazh , meskipun 

harfnida ’ (kata panggil) untuknya itu tidak baik jika menggunakan harf 
nida’ untuk lafazh J&r, sehingga hal itu seperti ungkapan penyair 
berikutini: 


<3S Mayoritas ulama membaca dengan nashab, di- ‘athaf-kan pada kata J £&■ 

A1 Kisa'i mengatakan bahwa ia di- ‘athaf-kan pada lafazh 

Menurut Az-Zujjaj, ia dibaca nashab sebagai maful bih (objek penderita), dan 

ini tidak boleh, k arena sebelumnya terdapat lafazh 

As-Sulami, Ibnu Hurmuz, Abu Yahya, Abu Naufal, Ya‘qub, Ibnu Abi Ublah, 
satu kelompok ahli qira'at Madinah, dan Ashim —dalam satu riwayat 
membaca dengan rafa' (dhammah) karena di- ‘athaf-kan pada lafazh 

Sebuah pendapat mengatakan bahwa ia di- ‘athaf-kan pada kata ganti dalam 
lafazh 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bohr Al Muhith (8/525). 





s. >jf s U53U, la 


l; vf 


“Ketahuilah, wahai Amr dan Adh-Dhahhak, berjalanlan kalian berdua, 
karena kalian berdua telah melewati semak-semak jalan. " m 


TakwiI firman Allah: Jboi-t a! Ijifj (Dan Kami telah 
melunakkan besi untuknya) 

Disebutkan bahwa besi di tangannya seperti tanah liat yang 
basah. Ia bisa mengatumya di tanganny a sesuka hatinya tanpa 
memasukkannya ke dalam api dan tanpa menempanya. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

28822. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, JjjJJ A LJij “Dan 
Kami telah melunakkan besi untuknya, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah menundukkan besi baginya tanpa 
menggunakan api.” 437 

28823. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Atsamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin 
Basyid menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
finnan Allah, Juailil \3\ > “Dan Kami telah melunakkan besi 
untuknya, “ ia berkata, "Daud dapat meluruskan besi dengan 
tangannya, tanpa memasukkannya ke dalam api dan tanpa 

.uu 

menempanya. 


436 Bait ini termasuk dalil yang dikemukakan oleh A1 Farra dalam Ma’ani Al 
Qur'an (2/355), dan di sini ia membolehkan bacaan rafa’ dan nashab. 

Bait ini juga disebutkan oleh Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an 
(3/51). 

437 Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/436). 

438 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/436). 
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Takwil firman Allah: - J^c>' (Buatlah baju besi yang 

besar-besar) 

Maksudnya adalah, Kami perintahkan kepadanya untuk 
membuat baju besi yang menutupi seluruh tubuh. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28824. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, I o' 

“Buatlah baju besi yang besar-besar, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah baju zirah. Orang yang pertama kali 
membuatnya adalah Daud. Sebelum adanya baju zirah, yang 
ada hanyalah lempengan-lempengan besi.” 439 

28825. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu-Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, d ‘‘Buatlah baju besi 

yang besar-besar, ” ia berkata, “Lafazh oartinya yaitu 
baju dari besi.” 440 

Takwil firman Allah: j JjSJ (Dan ukurlah 

anyamannya) 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai arti lafazh 


439 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/436) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/408). 

440 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/436) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/408). 
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Sebagian berpendapat bahwa lafazh artinya paku pada 

anyaman baju zirah. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

28826. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, jjil' j "Dan 
ukurlah anyamannya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, Daud 
membuatnya tidak dengan api dan tidak menempanya, 
kemudian memakunya. Lafazh artinya paku yang ada 
pada anyaman.” 441 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa artinya adalah anyaman itu 
sendiri. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

28827. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengaharkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, j jJij "Dan ukurlah 

anyamannya, ” ia berkata, “Lafazh jJdJ' artinya anyaman. 
Maksudnya, ukurlah anyamannya itu.” 442 

Seorang penyair berkata, 

"Orang yang membuat baju zirah itu membaguskan anyamannya dan 

melenturkannya ” 443 

Ibnu Zaid berkata, “Maksudnya adalah, ia melonggatkannya 
dan membaguskan anyamannya.” 

441 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/436). 

442 Ini merupakan bagian dari bait syair karangan Katsir Izzah, sebagaimana tertera 
dalam Diwan -nya (hal. 210), terambil dari sebuah qasidah yang berisi pujian 
tentang Abdul Malik bin Marwan. 

443 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/408). 
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28828. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, £h\ (j J jjJ “Dan ukurlah anyamannya, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah anyaman besi.” 

Sebagian ahli bahasa berpendapat bahwa lafazh 5j 
artinya adalah biji besi yang dipaku anyamannya. Ia menguatkan 
pendapatnya itu dengan perkataan penyair berikut ini: 


J tfi # ./ |. i /i/ • % f f .S'J.S'' ^ o * o x .✓ // / 

j\ ijp t*-*wa3 Lo^JLf-j 


“Keduanya memakai baju zirah anyaman yang dibuat Daud, atau baju 
zirah yang longgar buatan Tubba’ (Raja Yaman). ” 444 

Sebuah pendapat mengatakan bahwa Allah berfirman kepada 
Daud, j JjiJ “Dan ukurlah anyamannya, ” karena sebelum itu 
yang dipakai adalah lempengan-lempengan. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

28829. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin Qais 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, j JjiJ “Dan ukurlah anyamannya, ” ia berkata, 
“Dahulu yang dipakai adalah lempengan-lempengan, 
kemudian Allah memerintahkan untuk membuatnya dalam 
bentuk anyaman.” 445 

Firman-Nya, j JjSJ “Dan ukurlah anyamannya ,” 

maksudnya adalah, ukurlah paku-paku dalam menganyam baju zirah 


444 Bait milik Abu Dzu’aib, sebagaimana disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam 
Majaz Al Qur'an (2/143) dan A1 Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an 
(2/78). 

Bait ini juga terdapat dalam Lisan Al Arab (entri: 

445 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/436). 
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dengan ukuran tidak terlalu besar (agar tidak menyempitkan anyaman), 
serta tidak terlalu kecil (agar tidak mengendurkan any aman) 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28830. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada Jcami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, "Dan ukurlah anyamannya,” ia berkata, 

“Lafazh artinya lubang baju zirah ketika pakunya 

diikatkan. Firman-Nya, <3 JjSJ ‘Dan ukurlah 

anyamannya ’, maksudnya adalah mengukur paku- 

pakunya .” 446 

28831. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Hants menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, j JjSJ 
“Dan ukurlah anyamannya, ” ia berkata, “Maksudnya yaitu, 
ukurlah paku dan anyamannya. Jangan sampai pakunya kecil 
sehingga longgar, dan jangan terlalu besar.” 

Muhammad bin Amr berkata, “Sehingga pecah.” 

Hants juga berkata, “Sehingga pecah .” 447 


446 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/408). 

447 Mujahid dalam tafsir (hal. 553), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/437), dan 
Ibnu Katsir dalam tafsir (11/262). 
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28832. Ali bin Sahl menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, <j jSsj “Dan ukurlah 

anyamannya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, jangan 
mengecilkan pakunya dan membesarkan anyaman sehingga 
longgar, dan jangan besarkan pakunya dan mengecilkan 
anyaman sehingga paku itu akan memecah anyaman 
tersebut.” 448 

28833. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari Hakam, mengenai finnan Allah, (y 

“Dan ukurlah anyamannya, ’’ ia berkata, “Maksudnya 
yaitu, jangan besarkan pakunya sehingga anyamannya retak, 
dan jangan kecilkan pakunya sehingga anyamannya 
longgar.” 449 


Takwil firman Allah: (Dan kerjakanlah amalan 

yang shalih) 

Maksudnya adalah, hendaklah kamu dan keluargamu berbuat 
taat kepada Allah, wahai Daud.” 

Firman-Nya, “Sesungguhnya Aku melihat apa 

yang kamu kerjakan, "maksudnya adalah, sesungguhnya Aku melihat 
apa yang engkau dan para pengikutmu keijakan, tidak ada sesuatu pun 
darinya yang tersembunyi dari-Ku, dan Aku akan membalasmu dan 
mereka atas semua itu. 

««« 


448 Mujahid dalam tafsir (hal. 553), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/437), dan 
Ibnu Katsir dalam tafsir (11/262). 

449 Ibnu Katsir dalam tafsir (11/263). Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/437) 
dari Mujahid. 
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“Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang 
perjalanannya di waktu pagi sama dengan perjalanan 
sebulan dan perjalanannya di waktu sore sama dengan 
perjalanan sebulan (pula) dan Kami alirkan cairan tembaga 
baginya. Dan sebagian dari jin ada yang bekerja di 
hadapannya (di bawah kekuasaannya) dengan izin 
Tuhannya. Dan siapa yang menyimpang di antara mereka 
dari perintah Kami, Kami rasakan kepadanya adzab neraka 
yang apinya menyalamyala.” (Qs. Saba' [34]: 12) 

Abu Ja’far berkata: Para ahli qira'at berbeda pendapat dalam 
membaca lafazh jZliXj "dan Kami (tundukkan) angin bagi 

Sulaiman ." 

Mayoritas ahli qira'at dari berbagai negeri membacanya 
dengan nashab (fathah) pada lafazh yang 

maknanya, Kami telah memberi Daud keutamaan dari Kami, dan Kami 
tundukkan angin kepada Sulaiman. 

Ashim membacanya oUlilJj dengan rafa’ pada 

sebagai mubtada’, karena tidak disebutkan kata yang membuatnya 
dibaca nashab 450 


Mayoritas ahli qira'at membacanya dengan nashab (fathah), yang 
maknanya, jyji* 

Hasan, Abu Haiwah, dan Khalid bin Ilyas, membacanya jyj 51 dengan rafa’ 
(dhammah). 


450 





Qira'at yang benar menurut kami adalah dengan nashab, sesuai 
kesepakatan argumen para ahli qira'at. 

Takwil firman Allah: ^ uJaL (Yang perjalanannya di 
waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan) 

Maksudnya adalah, Kami tundukkan kepada Sulaiman angin 
yang jarak hembusannya hingga pertengahan siang itu sejauh 
perjalanan selama sebulan, dan hembusannya dan pertengahan siang 
hingga malam juga sejauh peijalanan selama sebulan. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28834. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceril 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, 
yang perjalanannya di waktu pagi sama dengan perjalanan 
sebulan dan perjalanannya di waktu sore sama dengan 
perjalanan sebulan (pula), ’’ ia berkata, “Angin itu berhembus 
pada pagi hari sejauh peijalanan selama sebulan, dan 
berhembus pada sore hari sejauh peijalanan selama sebulan.” 

Ia menegaskan, “Peijalanan dua bulan ditempuh dalam 
sehari.” 451 

28835. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari seorang 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/526) dan An-Nasyr dalam Al 
Qira ’at Al 'Asyr (2/356). 

451 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/437) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/438). 


takan kepada kami 
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ulama, dari Wahb bin Munabbih, mengenai finnan Allah, 

“Dan Kami (tundukkan) 


angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya di waktu pagi sama 
dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya di waktu sore 
sama dengan perjalanan sebulan (pula), ’’ ia berkata, 
“Disebutkan kepadaku bahwa ada sebuah tempat di tepi 
sungai Tigris yang di sana terdapat sebuah kitab yang ditulis 
oleh sebagian pengikut Sulaiman, bisa jadi dari kalangan jin, 
atau manusia: Kami tiba di sini dan kami tidak 
membangunnya. Hanya ada satu bangunan yang kami jumpai. 
Kami beijalan dari Ishtikhar, lalu kami singgah di sini. Lalu 
kami berangkat pada sore hari dari sini, Insya Allah, lalu 
bermalam di Syam.” 452 


28836. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, 


“Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang 
perjalanannya di waktu pagi sama dengan perjalanan 
sebulan dan perjalanannya di waktu sore sama dengan 
perjalanan sebulan (pula), ” ia berkata, “Sulaiman memiliki 
kapal dari kayu, yang di dalamnya terdapat seribu bang, yang 
di setiap satu bang terdapat satu rumah yang ditumpangi jin 
dan manusia, dan di bawah sebap bang terdapat seribu syetan. 
Mereka mengangkat layar kapal itu. Ketika layar telah 
terangkat, angin berhembus dan menggerakkan kapal, dan 
mereka pun beijalan bersama angin itu. Pada siang hari, 
mereka berada di perkampungan yang jaraknya sebulan 
perjalanan, dan pada sore harinya berada di sebuah 
perkampungan yang jaraknya sebulan perjalanan. Kaum itu 


452 


A1 Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/255). 
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tidak menyadari kecuali mereka telah diliputi oleh bala 
pasukan dan angin yang berhembus kencang.” 453 

28837. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah 
menceritakan kepada kami dari Hasan, mengenai firman 
Allah, “Yang perjalanannya di waktu 

pagi sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya di 
waktu sore sama dengan perjalanan sebulan (pula)/' ia 
berkata, “Sulaiman berangkat pagi hari, lalu tiba di Eshtikhar 
pada siang hari. Kemudian ia beijalan pada sore hari, dan tiba 
di Kabul pada malam hari.” 454 

28838. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah 
menceritakan kepada kami dari Hasan, tentang riwayat yang 


Takwil firman Allah: _ r lA\ iff A UL-l, (Dan Kami alirkan 
cairan tembaga baginya) 

Maksudnya adalah, Kami cairkan dan alirkan tembaga 
untuknya. 

Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikutini: 

28839. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 


454 Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3162), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/437), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/438). 

Takhrij riwayat telah dijelaskan sebelumnya. 
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dari Qatadah, mengenai firman Allah, "Dan 

Kami alirkan cairan tembaga baginya, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah tembaga, dan itu terjadi di Yaman. 
Manusia waktu itu memanfaatkan apa yang dikeluarkan Allah 
untuk Sulaiman.” 456 

28840. Yunus inenceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai finnan Allah, "Dan Kami alirkan 

cairan tembaga baginya, ” ia berkata, “Tembaga itu mengalir 
seperti air mengalir. Sulaiman bisa membuat sesuatu 
dengannya seperti ia membuat adonan dalam susu.” 457 

28841. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dan Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, 05 c. % bL.1^ " Dan Kami alirkan cairan 
tembaga baginya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
'* tembaga.” 458 

28842. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, y* % UJ; “Dan Kami alirkan cairan tembaga 
baginya, ” ia berkata, “Tembaga yang dialirkan untuknya.” 459 


454 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/437). 

457 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/430) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/434), tanpa mcnisbatkannya kepada siapa pun. 

458 Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (4/437). 

459 Ibid. 
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Takwil firman Allah: c*> J—*; & oi> f "® 1 

sebagian dari jin ada yang bekerja di hadapannya [di bawah 
kekuasaannya] dengan izin Tuhannya) 


Maksudnya adalah, di antara bangsa jin ada yang menaati 
Sulaiman, menjalankan perintahnya, serta menjauhi larangannya, dan 
jin itu melakukan di hadapan Sulaiman apa yang diperintahkannya 
karena taat. 

Fiiman-Nya, "Dengan izin Tuhannya, ” maksudnya 

karena diperintahkan dan ditundukkan Allah untuk berbuat 
demikian kepada Sulaiman. 

Firman-Nya, 1 “ Dan sia P a y an 8 menyimpang di 
antara mereka dari perintah Kami, ” maksudnya adalah, barangsiapa di 
antara jin ada yang melenceng dari perintah Kami supaya patuh kepada 
Sulaiman, ‘Kami rasakan kepadanya adzab neraka 

yang apinya menyala-nyala ’, yaitu di akhirat. Itulah adzab dengan api 
Neraka Jahanam yang menyala-nyala. 


Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


28843. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Dan 

siapa yang menyimpang di antara mereka dari perintah 
Kami,” ia berkata, “Maksudnya adalah, melenceng dari 
perintah kami supaya taat kepada Sulaiman. 
j£i\ ‘Kami rasakan kepadanya adzab neraka yang apinya 
menyala-nyala ,,46 ° 
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A1 Mawardi dalam An-Nvkat wa At Uyun (4/438) dan Ibnu Jauzi dalam lad Al 
Masir (6/439), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 






"Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang 
dikehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi dan patung- 
patung dan piring-piring yang (besamya) seperti kolam dan 
periuk yang tetap (berada di atas tungku). Bekerjalah hai 
kelnarga Daud untuk bersyukur (kepada Allah). Dan sedikit 
sekali dari hamba-hamba-Ku yang berterima kasih.” 
(Qs. Saba' [34]: 13) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini adalah, para jin itu 
membuat gedung-gedung tinggi yang diinginkan Sulaiman. 

Lafazh merupakan bentuk jamak dari ImiVfxA yang 

artinya bagian depan setiap masjid, rumah, dan tempat shalat. Darinya 
terambil kata dalam syair Adi bin Raid berikut ini. 


°j*j l) U*h! J 

X X X XX * ✓ V' * 


“Lakscma patung gading di mihrab, atau bak telor di taman yang 
bunganya bersinar terang. ” 46 ‘ 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28844. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


Bait ini terdapat dalam Dhvan- nya. Lihat pada At Mausu'ah Asy-Syi’riyyah Al 
lliktnmiyyah, Majma' Ats-Tsaqafi, Abu Zhabi. 

Bait ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/409) dan 
Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur’an (6/439). 
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menceritakan kepada kami, Hants menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, i 

Cj* “Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang 
dikehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah bangunan tinggi yang lebih rendah dari 


istana. 
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28845. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang 
dikehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah istana dan masjid.” 463 

28846. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, “Para jin itu 

membuat untuk Sulaiman apa yang dikehendakinya dari 
gedung-gedung yang tinggi,” ia berkata, “Lafazh 
artinya tempat-tempat tinggal.” 464 Ia lalu membaca firman 



“Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakaria, sedang ia 
tengah berdiri melakukan shalat di mihrab. ” (Qs. Aali 
‘Imraan [3]: 39) 


462 Mujahid dalam tafsir (hal. 553) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3163). 

463 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3163) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/439). 

464 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/438). 
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28847. Amr bin Abdul Hamid A1 Amali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Marwan bin Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, 

“P ara fl n itu membuat untuk 
Sidaiman apa yang dikehendafdnya dari gedung-gedung yang 
tinggi, ” ia berkata, “Lafazh artinya masjid-masjid.” 465 

Takwil firman Allah: (Dan patung-patung) 

Maksudny a adalah, mereka membuat patut-patung dari tembaga 
dan kaca untuk Sulaiman, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28848. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Hants menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

- Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, “Dan 

patung-patung” ia berkata, “Maksudnya adalah dari 
tembaga.” 466 

28849. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, “Dan patung- 

patung" ia berkata, “Maksudnya adalah dari kaca dan 
kuningan.” 467 

28850. Amr bin Abdul Hamid A1 Amali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Marwan bin Mu’awiyah menceritakan kepada kami 


465 

466 

467 


A1 Manawi dalam Faidh Al Qadir (1/145). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 553) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3163). 
Ibnu Abi Halim dalam tafsir (10/3163). 
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dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, mengenai finnan Allah, 
Jj.“Dan patung-patung, " ia berkata, “Arti kata 
patung-patung.” 468 


Takwil firman Allah: (Dan piring-piring yang 

[besarnya] seperti kolam) 

Maksudnya adalah, mereka memahat piring-piring besar seperti 

kolam yang diinginkan Sulaiman. 

• *, , 

Lafa 2 h merupakan bentuk jamak dari oUr yang artinya 

kolam yang diisi air, sebagaimana bait A’sya Maimun bin Qais berikut 

ini: 

“Satu nampan beredar di tempat pertemuan, seperti kolam 
syaik Irak yang terisi penuh ” 469 




Juga seperti bait penyair berikut ini, 

l^-jli- ftllljl oLr lilts' l*- Cl*- 

/ / / ' ' 

‘Unta itu datang pada pagi hari ke sebuah kolam yang dicat dengan 
kapur, seolah-olah ia seperti wama langit. ” 470 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


468 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3163) dari Athiyah. 

469 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 121) dari qasidah yang berjudul An- 
Nada wa Al Muhallaq, yang isinya pujian kepada Muhallaq bin Syaddad bin 
Rabi'ah. Maksud dari Syaikh Irak adalah Kisra. 

470 Dua bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/143). 

Bait pertama terdapat dalam Lisan Al Arab (entri: c'ji^ 1 *). 
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28851. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
finnan Allah, dfep "Dan piring-piring yang 

(besarnya) seperti kolam, ” ia berkata, “Seperti kolam dari 
tanah.” 471 

28852. M uhamma d bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, (^p “Dan piring-piring yang (besarnya) 

seperti kolam, ” ia berkata, “Arti lafazh Ol j*Jl adalah kolam- 
kolam.” 472 

28853. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Hasan, 
mengenai firman Allah, d£$?c&p “Dan piring-piring yang 
" (besarnya) seperti kolam,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
seperti kolam.” 473 

28854. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Hants menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ylJUs c^p 
“Dan piring-piring yang (besarnya) seperti kolam,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah seperti kolam untuk unta.” 474 

471 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3163). 

472 Ibid. 

473 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/439). 

474 Mujahid dalam tafsir (hal. 553) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/410). 
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28855. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, “Dan 

piring-piring yang (besarnya) seperti kolam, ia berkata, 
“Maksudnya adalah seperti kolam dari tanah.” 

28856. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, "Dan piring-piring yang 

(besarnya) seperti kolam, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
piring-piring seperti kolam dan tanah karena sedemikian 
besarnya. 475 Kolam dari tanah adalah tempat yang digunakan 
untuk menampung air.” 

28857. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar ^ Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, ylyUs “Dan 

piring-piring yang (besarnya) seperti kolam, ia berkata, 
“Maksudnya adalah, seperti kolam.” 476 

28858. Amr bin Abdul Hamid A1 Amali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Marwan bin Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, 
“Dan piring-piring yang (besarnya) seperti 
Mam, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, seperti kolam untuk 
unta karena begitu besarnya.” 477 

Takwil firman Allah: (Dan periuk yang tetap 

fberada di atas tungkuj) 

475 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3163). 

476 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar At Wajiz (4/410). 
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Maksudnya adalah periuk-periuk yang kokoh, tidak bergerak 
dari tempatnya, dan tidak bergeming karena begitu besamya. 

Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikutini: 

28859. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, odl-i5 p-&j 
“Dan periuk yang tetap (berada di atas tungku), ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang besar.” 478 

28860. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Dan 

periuk yang tetap (berada di atas tungku),’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang kokoh pijakannya, tidak bergeser 
dari tempatnya. Periuk-periuk ini ada di negeri Yaman.” 479 


28861. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, “Dan periuk yang tetap 

(berada di atas tungku),” ia berkata, “Besamya seperti 
gunung, digunakan untuk memasak nasi, tidak bergerak, dan 


478 Mujahid dalam tafsir (hal. 553), Ibnu Abi Hatiin dalam tafsir (10/3163), dan A1 
Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun (4/439). 

479 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3163) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/439). 
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tidak berpindah. Seperti lafazh yang artinya 

gunung-gunung yang kokoh.” 480 

Takwil firman Allah: ^£3. £££ X jJLLiT (Bekerjalah hai 
keluarga Daud untuk bersyukur [kepada Allah]) 

Maksudnya adalah, Kami katakan kepada mereka, “Berbuat 
taatlah kalian kepada Allah, wahai keluarga Daud, untuk bersyukur 
kepada-Nya atas nikmat-nikmat yang diberikan-Nya kepada kalian 
secara khusus dari semua makhluk-Nya, selain syukur kepada nikmat- 
nikmat umum yang diberikan-Nya kepada kalian dan semua makhluk- 
Nya. Di sini tidak disebutkan lafazh “Kami katakan kepada mereka” 
sebab cukup dengan indikasi kalimat, sebagaimana tidak disebutkannya 
lafazh i'£k^j“dan Kami tundukkan ” dalam finnan Allah, 

“Dan (Kami tundukkan) angin bagi Sulaiman," karena cukup dengan 
indikasi kalimat terhadap lafazh yang tidak disebutkan. 

T afayh ^£3. dalam firman Allah, <J'«- dibaca 

nashab (fathah) karena maksud lafazh yaitu, bersyukurlah kepada 
Tuhan kalian dengan berbuat taat kepada-Nya, dan melakukan hal yang 
diridhai Allah berarti telah bersyukur kepada Allah. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

28862. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa bin 
Ubadah menceritakan kepacte kami dari Muhammad bin 
Ka‘b, mengenai firman Allah, ££3. ijlj “Bekerjalah 

hai keluarga Daud untuk bersyukur (kepada Allah),’’ ia 


480 


Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/440). 
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berkata, “Maksudnya adalah, syukur berarti takwa kepada 
Allah dan berbuat taat kepada-Nya.” 481 

28863. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Haiwah mengabarkan 
kepadaku dari Zahrah bin Ma’bad, bahwa ia mendengar 
Abdurrahman A1 Habli berkomentar mengenai finnan Allah, 
$3 jyla “Bekerjalah hai keluarga Daud untuk 

bersyukur (kepada Allah). ” Ia berkata, “Shalat adalah syukur, 
puasa adalah syukur, setiap kebaikan yang kaulakukan adalah 
syukur, dan syukur yang paling baik adalah kalimat 

. • -i+AfO 

pujian. 

28864. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kaxrn, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, $3 <3C “Bekerjalah hai 

keluarga Daud untuk bersyukur (kepada Allah), ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, syukur terhadap apa yang diberikan 
kepada kalian, diajarkan kepada kalian, dan apa-apa yang 
ditundukkan kepada kalian, yang tidak ditundukkan-Nya 
kepada selain kalian. Dia juga mengajari kalian bahasa 
burung. Bersyukurlah kepada-Nya, wahai keluarga Daud.” 

Ia berkata, “Kalimat pujian merupakan satu sisi dari rasa 
syukur.” 4 * 3 

Takwil firman Allah: (Dan sedikit sekali 

dari hamba-hamba-Ku yang berterima kasih) 


481 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3163) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/266). 

482 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qctdir (1/20), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (1/31), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/266). 

483 Lihat penjelasan senada pada Ibnu Katsir dalam tafsir (11/266), dan kami tidak 
menemukan redaksinya. 
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Maksudnya adalah, sedikit di antara hamba-hamba-Ku yang 
memumikan tauhid kepada-Ku, mengikhlaskan ketaatan kepada-Ku, 
Han bersyukur terhadap nikmat-Ku kepada mereka. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang betpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

28865. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dan Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, “Dan sedikit sekali dari 

hamba-hamba-Ku yang berterima kasih, ia berkata, 
“Maksudnya adalah, sedikit di antara hamba-hamba-Ku yang 
bertauhid seperti tauhidnya mereka.” 484 

$$$ 




“Malta tatkala Kami telah menetapkan Uematian Sulaiman, 
tidak ada yang menunjukkan kepada mereka kematiannya 
itu kecuali rayap yang memakan tongkatnya . M aka tatkala 
ia telah tersungkur, tahulah jin itu bahiva kalau sekiranya 
mereka mengetahui yang gaib tentulah mereka tidak tetap 
dalam siksa yang menghinakan. ,> (Qs. Saba [34] t 14) 


484 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/440) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/268). 
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Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini adalah, ketika Kami 
telah jatuhkan ketetapan kematian kepada Sulaiman, ia pun mati. 

Firman-Nya, ^ £ “Tidak ada yang menunjukkan 

kepada mereka kematiannya itu, ” maksudnya adalah, tidak ada yang 
menunjukkan kepada jin-jin itu kematian Sulaiman. 

Firman-Nya, l5lj “Kecuali rayap yang memakan 

tongkatnya, ” maksudnya adalah, rayap yang ada pada tongkat itu, yang 
dijadikan penopang Sulaiman, lalu rayap memakannya. Oleh karena itu, 
Allah berfirman, “Yang memakan tongkatnya ” 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28866. Ali dan A1 Mutshanna menceritakan kepadaku, keduanya 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah menceritakanJcepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, ^l “ Kecuali 

rayap yang memakan tongkatnya " ia berkata, “Maksudnya 
adalah, rayap memakan tongkatnya.” 4 * 5 

28867. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Yang memakan tongkatnya," ia 

berkata, “Lafazh ycfcli * artinya tongkatnya.” 4 * 6 

28868. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami , Harits menceritakan kepada kami, 

485 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa At Uyun (4/441). 

4,6 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/441). 
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ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 44 L VI 

“Kecuali rayap,” ia berkata, “Lafazh SJjL maksudnya 
adalah rayap. ZfcjL• ‘Yang memakan tongkatnya’. 

Lafazh artinya tongkatnya.” 487 

28869. Muhammad bin Umarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isra'il mengabarkan kepada kami dari Abu Yahya, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, Xfch* “Yang 

memakan tongkatnya,” ia berkata, “Lafazh artinya 

tongkatnya.” 488 


28870. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Atsamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin 


Basyir menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
firman Allah, ^k=^S “Yang memakan tongkatnya, ” ia 

berkata, “Lafazh Ml artinya tongkatnya.” 


28871. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Yang 

memakan tongkatnya, " ia berkata, “Maksudnya adalah, rayap 
memakan tongkatnya hingga Sulaiman jatuh.” 489 


28872. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 


487 Mujahid dalam tafsir (hal. 553) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat yva At Uyun 
(4/441). 

488 Ibid. 

489 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/585), ia menisbatkannya kepada 
Abdurrazzaq, namun kami tidak menemukan padanya, dan tidak pula pada 
kitab Abd bin Humaid. 
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kepada kami dari As-Sudi, bahwa lafazh Xfclx* dalam bahasa 
Habsyah artinya tongkat. 490 

28873. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Lafazh artinya tongkat” 491 

Para ahli qira'at berbeda pendapat dalam membaca lafazh 
"Tongkatrrya ” 

Mayoritas ahli qira'at Madinah dan sebagian ahli qira'at 

Bashrah membacanya tfCJL* tanpa hamzah. 

* 

Seorang ulama Bashrah yang mengajukan alasan bagi yang 
membacanya demikian, mengklaim bahwa lafazh 5C«» artinya tongkat, 
terambil dari lafazh oLi yang artinya, aku menghalau 

kambing dengannya. Ini termasuk hamzah yang tidak diucapkan oleh 
orang Arab, sebagaimana mereka tidak mengucapkan hamzah pada 

lafazh dan 4rfVs*Jt. Ia menyitir sebuah syair untuk 

* ✓ * / 

membuktikan adanya hamzah yang tidak diucapkan. 


j>jr, ^ui jjh r > scui j* 


“Jika engkau telah merayap di atas tongkat karena tua, maka 
permainan dan sendau-gurau telah jauh darimu. ” 492 

A1 Farra menyebutkan dari Abu Ja’far Ar-Ru’asi, ia bertanya 

tentang lafazh 8CJU kepada Abu Amr, lalu ia berkata, “Lafazh 5C%i» 

* * 

tanpa hamzah .” 

Mayoritas ahli qira'at Kufah membacanya dengan 

hamzah m Seolah-olah mereka beralasan bahwa kata ini mengikuti pola 


490 A1 Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/278) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-DurrAl Mantsur (6/686), tanpa menisbatkannya kepada seorang pun. 

491 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/441). 

492 Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/143) dan 
Lisan Al Arab (entri: t"). 
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terambil dari lafazh OUi yang artinya, aku menggertak 
unta agar mempercepat larinya. Sebagaimana lafazh oCJ yang 
artinya, aku menuangkan air padanya. Juga sebagaimana lafazh <&' t-J 
i yang artinya, semoga Allah memanjangkan usiamu. 


Abu Ja’far berkata: Keduanya merupakan qira'at yang 
dipegang oleh banyak ahli qira'at dan memiliki arti yang sama. Jadi, 
qira'at manapun yang dipegang oleh ahli qira'at , telah dianggap benar, 
meskipun saya sendiri memilih qira'at dengan hamzah, karena inilah 
qira'at yang asal. 


Takwil firman Allah: , 

tersungkur, tahulah jin itu) 


LI* (Maka tatkala ia telah 


Maksudnya adalah, ketika Sulaiman jatuh tersungkur karena 
tongkatnya rapuh, jelaslah bagi jin itu, \yb j) J “Bahwa 

kalau sekiranya mereka mengetahui yang gaib, ’’ yang dahulu-mereka 
selalu mengklaim mengetahuinya, gfX 4 \ £1 C “Tentulah 

mereka tidak tetap dalam siksa yang menghinakan. ” Yaitu adzab yang 
menghinakan orang yang dikenainya. Adzab yang dimaksud adalah 
tetapnya mereka bekeija mengabdi selama setahun penuh sesudah 
kematian Sulaiman, karena mereka mengira Sulaiman masih hidup. 


493 Satu kelompok ahli qira'at membacanya *> C-L. tanpa hamzah. Di antara mereka 
adalah Abu Amr dan Nafi. 

Tujuh ahli qira 'at membacanya icti. dengan hamzah. 

Hamzah membacanya dengan fathah pada huruf mim dan tanpa hamzah. 

Satu kelompok membacanya dengan hamzah yang di -sukun, tetapi ini tidak 

beralasan. 

Satu kelompok membacanya <£■ > dengan memisahkan kata ‘j> dan kasrah pada 
huruf fa'. 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/411,412). 




Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikutini: 


28874. Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Musa bin Mas’ud Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ibrahim bin Thahman menceritakan kepada kami 
dari Atha bin Saib, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, 

. . 'f' 1' V. 1 ',:<r 
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“Apabila Nabi Sulaiman shalat, maka ia melihat pohon yang 
tumbuh di depannya, lalu ia bertanya kepadanya, ‘Siapa 
namamu? ’ Ia menjawab, ‘Namaku ini ’. Nabi Sulaiman lalu 
bertanya, ‘Untuk apa kamu?’ Jika untuk ditanam, maka 
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pohon itu ditanam. Jika untuk obat, maka ia dicatat. Saat 
Nabi Sidaiman shalat pada suatu hari, tiba-tiba ia melihat 
sebatang pohon di depannya, maka ia bertanya kepadanya, 
‘Siapa namamu?’ Ia menjawab, ‘Kharub’. Nabi Sulaiman 
bertanya, ‘Untuk apa kamu?' ia menjawab, ‘Untuk 
merobohkan rumah ini’. Sulaiman pun berdoa, ‘Ya Allah, 
rahasiakanlah kematianku dari jin agar manusia tahu bahwa 
jin tidak mengetahui perkara gaib’. Nabi Sulaiman lalu 
memahatnya menjadi tongkat dan bersandar di atasnya 
selama setahun dalam keadaan telah meninggal, sementara 
jin tetap bekerja Tongkat itu lalu dimakan rayap, maka 
Sulaiman pun jatuh, sehingga tahulah manusia bahwa 
seandainya jin mengetahui perkara gaib, maka mereka tidak 
akan terus-menerus mengalami siksaan yang menghinaan 
selama setahun. ” 

Ibnu Abbas membaca riwayat ini demikian, dan ia' berkata, 
“Jin berterima kasih kepada rayap, dan memberinya air.” 494 

28875. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Sudi, dalam sebuah hadits yang 


494 HR. Hakim dalam Al Mustadrak (4/219). Menuratnya, hadits ini Shahih sanad- 
nya tetapi Al Bukhari dan Muslim tidak mencantumkannya dalam masing- 
masing kitab Shahih- nya. Hadits ini gharib dari jalur riwayat Ubaidullah bin 
Wahb dari Ibrahim bin Thahman, karena kami tidak menemukan darinya selain 
riwayat hadits yang satu ini. 

Diriwayatkan juga oleh Salamah bin Kuhail dari Sa‘id bin Jubair, tetapi ia 
menghentikan sanad -nya pada Ibnu Abbas. 

Abu Nu’aim menyebutkannya dalam Al Hilyah (4/304), ia berkata, “Hadits ini 
gharib dan hanya diriwayatkan oleh Atha.” 

Al Haitsami menyebutkannya dalam Majma’ Az-Zawa'id (8/207), ia berkata, 
“Ath-Thabrani meriwayatkannya dalam Al Kabir dan Al Bazzar meriwayatkan 
dengan lafazh serupa secara marfu’. Di dalamnya terdapat Atha yang 
mencampur-aduk riwayat, sementara perawi lainnya adaiah tsiqah." 
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dituturkannya dari Abu Malik, dari Abu Shalih, dan Ibnu 
Abbas, dari Murrah A1 Hamdani, dari Ibnu Mas’ud, dan 
beberapa sahabat Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Sulaiman sering menyendiri di Baitul Maqdis selama 
setahun atau dua tahun, sebulcm atau dua bulan, kurang dari 
itu atau lebih. Ia biasa membawa serta makanan dan 
minumannya. Ia masuk ke Baitul Maqdis dengan membawa 
makanan dan minuman pada saat ia akan meninggal. Sejak 
saat itu, pada setiap pagi ia melihat sebuah pohon tumbuh, 
lalu ia mendatanginya dan bertanya, ‘Siapa namamu?; 
Pohon itu menjawab, ‘Namaku ini’. Sulaiman lalu bertanya, 
‘Untuk apa kamu tumbuh? ’ Ia menjawab, ‘Aku tumbuh untuk 
ini’. Ia lalu menyuruh menebangpohon itu. Tetapi jikapohon 
itu tumbuh untuk ditanam, maka ia menanamnya. Jika ia 
tumbuh untuk obat, maka pohon itu berkata, Aku tumbuh 
sebagai obat ini ’. Sulaiman pun menggunakannya untuk obat. 

"Pada suatu hari, tumbuh pohon bernama Kharubah, lalu 
Sulaiman bertanya kepadanya, Siapa namamu?’ la 
menjawab, ‘Kharubah? ’ Sulaiman bertanya, Untuk apa 
kamu tumbuh?’ Ia menjawab, ‘Untuk merobohkan masjid 
ini’. Sulaiman lalu berkata, “Allah tidak mungkin 
merobohkannya saat aku masih hidup. Engkau adalah pohon 
yang akan membawa kematianku dan kehancuran Baitul 
Maqdis. ” Lalu Sulaiman mencabutnya dan menanamnya di 
temboknya, lalu ia masuk mihrab. Kemudian ia sembahyang 
sambil bersandar pada tongkatnya, lalu ia meninggal tanpa 
diketahui oleh syetan-syetan, sedangkan mereka sendiri 
bekerja untuk Sulaiman dalam keadaan takut jika Sulaiman 
keluar dan menghukum mereka. Para syetan berkumpul di 
sekitar mihrab, dan mihrab itu mempunyai lubang di depan 
dan di belakangnya. Syetan yang ingin untuk kabur berkata, 
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“Tidakkah aku berani untuk masuk lalu keluar dari sisi 
lain? ” Lalu ia masuk hingga keluar dari sisi lain lalu salah 
satu syetan itu pun lewat. Padahal, setiap kali syetan melihat 
Sulaiman di mihrab, maka ia terbakar. Ia lewat, tetapi ia 
tidak mendengar suara Sulaiman AS. Kemudian ia balik, dan 
ia pun tidak mendengar suara Sulaiman Kemudian syetan itu 
berbalik dan hinggap di Baitul Maqdis, tetapi ia tidak 
terbakar. Lalu ia melihat Sulaiman tersungkur dalam 
keadaan telah meninggal. Maka, ia pun keluar dan 
mengabarkan kepada manusia bahwa Sulaiman telah 
meninggal. Lalu mereka membuka mihrab dan 
mengeluarkannya, dan mendapati tongkatnya telah dimakan 
rayap. Mereka tidak tahu sejak kapan Sulaiman meninggal. 
Lalu mereka meletakan rayap-rayap itu di atas tongkat, lalu 
memakan sebagiannya dalam sehari semalam, lalu ia 
menghitung berdasarkan hal itu, sehingga mereka mendapati 
bahwa Sulaiman telah meninggal sejak satu tahun Ayat ini 
dalam qira'at Ibnu Mas’ud berbunyi: dy ij&i 

(Lalu mereka tetap bekerja untuknya setelah kematiannya 
selama satu tahun penuh). Pada saat itulah manusia yakin 
bahwa jin berbohong kepada mereka, dan seandainya para 
jin itu mengetahui perkara gaib, maka mereka pasti 
mengetahui kematian Sulaiman Namun mereka terus- 


menerus menjalani siksaan selama tahun untuk bekerja bagi 
Sulaiman Itulah maksud dari firman Allah: 

“Tidak ada yang memmjukkan kepada 
mereka kematiannya itu kecuali rayap yang memakan 


tongkatnya Maka tatkala ia telah tersungkur, tahulah jin itu 


bahwa kalau sekiranya mereka mengetahui yang gaib 


tentulah mereka tidak tetap dalam siksa yang menghinakan 
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Perkara jin itu menjadi gamblang bagi manusia bahwa para 
jin itu berbohong kepada mereka. Syetan-syetan itu lalu 
berkata kepada rayap, ‘Seandainya kamu makan makanan, 
maka kami akan memberimu makanan yang paling enak 
Seandainya kamu minum minuman, maka kami akan 
memberimu minuman yang paling enak Tetapi, kami akan 
memindahkan bagimu air dan tanah Mereka pun 
memindahkan tanah dan air dimanapun rayap itu berada 

Tidakkah kamu melihat tanah yang ada di rongga kayu. 
Syetanlah yang memindahkan ke dalamnya sebagai bentuk 
terima kasihnya kepada rayap. ” 49S 


28876. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
nienceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata, “Jin mengabari manusia bahwa 
mereka mengetahui banyak hal gaib, dan bahwa mereka tahu 
apa yang texjadi esok hari. Jin lalu diuji dengan kematian 
’* Sulaiman. Sulaiman meninggal dan tetap bertopang pada 
tongkatnya selama setahun, sedangkan mereka tidak 
menyadari kematiannya. Selama setahun itu mereka 

■iff "S' '' .»<■' 

ditundukkan untuk bekeija terus-menerus. ^ J- La 
‘Maka tatkala ia telah tersungkur, tahulah jin itu... 


Dal am sebagian qira'at disebutkan: ^-4? J ^ 

\yJ L S ‘Js ‘Maka tatkala 

Sulaiman tersungkur, tahulah manusia bahwa sekiranya jin 


495 Lihat Ath-Thabari dalam AuTarikh (1/296), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(10/3164, 3165), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/269), ia (Ibnu Katsir) 
mengatakan bahwa atsar ini —wallahu a'lam — merupakan kutipan dari para 
ulama Ahli Kitab, dan statusnya “tergantung”, dalam arti tidak dianggap benar 
kecuali yang sesuai dengan kebenaran, dan tidak dianggap bohong kecuali yang 
bertentangan dengan kebenaran, dan selebihnya tidak dianggap benar atau 
salah. 
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mengetahui perkara gaib, tentulah mereka tidak tetap dal am 
siksa yang menghinakan’. Mereka terus-menerus bekeija 
untuk Sulaiman selama satu tahun.” 496 

28877. Yunus menceritakan kepada kaxni, ia berkata: Ibnu Wahb 

■aid berkomentar 

kepada mereka 

kematiannya itu kecuali rayap yang memakan tongkatnya, ” ia 
berkata, “S ulaiman berkata kepada Malaikat Maut, ‘Wahai 
Malaikat Maut, apabila engkau telah diperintahkan mencabut 
nyawaku, beritahu aku!’ Malaikat Maut lalu mendatangi 
S ulaiman dan berkata, ‘Wahai Sulaiman, aku telah 
diperintahkan mencabut nyawamu, tersisa waktu sebentar 
untukmu’. Sulaiman pirn memanggil syetan-syetan untuk 
membuat istana dari kaca yang tidak memiliki pintu. Lalu ia 
shalat dan bersandar pada tongkatnya.” 

Ibnu Zaid melanjutkan, “Malaikat Maut lalu menemuinya dan 
mencabut nyawanya, saat Sulaiman dal am keadaan bersandar 
pada tongkatnya. Ia berbuat demikian bukan untuk lari dari 
kematian.” 

Ia melanjutkan, “Jin bekeija di depan Sulaiman, dan mereka 
melihatnya, namun mereka mengira Sulaiman masih hidup. 
Allah lalu mengirimkan rayap. Ada satu rayap yang memakan 
tongkat, yang bernama Qadih. Rayap itu masuk ke dalam 
tongkat dan memakannya. Hingga ketika ia telah memakan 
bagian dalam tongkat, tongkat itu pun menjadi lemah dan 
tubuh S ulaiman menjadi berat baginya, sehingga Sulaiman 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 2 
mengenai firman Allah, joji 1 iib 

^t^L. “Tidak ada yang memmjukkan 


496 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/580), ia menisbatkannya kepada Abd 
binHumaid. 
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tersungkur dal am keadaan meninggal. Ketika jin melihat hal 
itu, mereka bergegas pergi.” 

Ibnu Zaid berkata, “Itulah maksud firman Allah, 

j£i\ lib VI ‘Tidak ada yang menunjukkan 
kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap yang memakan 
tongkatnya Lafazh artinya tongkat.” 497 

28878. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, ia berkata, Sulaiman 
bin Daud shalat, lalu ia meninggal dalam keadaan shalat, 
sementara jin terns bekeija tanpa mengetahui kematiannya, 
sampai rayap memakan tongkatnya dan^ Sulaiman tersungkur. 
Lafazh pada kalimat jJ Kalau sekiranya 

mereka mengetahui’, dalam posisi rafa’ sebagai fa’il bagi 
.-"■l;. karena makna ayat ini adalah, ketika Sulaiman 
tersungkur, terbukti dan terungkaplah bahwa seandainya jin 
-... mengetahui perkara gaib, maka mereka tidak akan terus- 
menerus berada dalam siksaan yang menghinakan.” 498 

Menurut takwil Ibnu Abbas, makna kalam ini adalah, tahulah 
manusia bahwa seandainya jin. Jadi, sepatutnya partikel Ot dalam posisi 
nashab sebagai badal bagi Demikian pula, menurut qira at ini, 
harus dibaca nashab (fathah). Hanya saja, saya tidak mendapati 
seorang ahli qira'at pun dari berbagai negeri yang membacanya 
nashab. Seandainya ia dibaca nashab, maka pada lafazh harus ada 
kata ganti yang merujuk kepada lafazh ^^1 499 


497 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (6/5 84, 685), ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir, tetapi kami tidak menemukannya di tempat ini; 
dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/269). 

498 Lihat Al Farra dalam Ma ‘ani Al Qur 'an (2/357). 

499 Mayoritas ahli qira'at membacanya dengan menyandarkan kata kerja 

kepada jin. 
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“Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan 




Tuhan) di tempat kediaman mereka yaitu dita buah kebun di 


sebelah kanan dan di sebelah lari . (Kepada mereka 
dikatakan), *M akanlah olehmu dari rezeki yang 
(dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada - 
Ny cl (Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) 
adalah Tuhan Yang M aha Pengampun *" 


(Qs. Saba' [34]: 15) 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, orang-orang Saba' 
mempunyai tanda yang jelas dan argumen yang terang tentang 
kekuasaan Allah di tempat tinggal mereka, bahwa tiada tuhan bagi 
mereka selain Allah yang mengaruniai mereka nikmat-nikmat yang 
mereka rasakan. 

Saba' menurut riwayat dari Rasulullah SAW adalah nama 
bapak bangsa Yaman, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikutini: 


Ya'qub membacanya ol? dalam bentuk lil majhul (pasif), dengan arti, 
manusia mendapati kejelasan tentang jin. Menurut bacaan ini, partikel of 
berkedudukan sebagai badal (keterangan pengganti). Tetapi ia bisa berada pada 
posisi nashab lantaran dihilangkannya huruf jarr, yang seharusnya dibaca ol. 
Dalam sebagian qira'at, lafazh ini dibaca ijAr "j of ^Jyi d£ “ketika 

Sulaiman tersungkur, nyatalah bagi manusia bahwa seandainya jin... .” Qira'at 
ini diriwayatkan Abu Fath dari Ibnu Abbas, Adh-Dhahhak, dan Ali bin Husain. 
Ia menyebutkan bahwa qira'at ini juga terdapat dalam mushaf Ibnu Mas'ud. 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/412). 






28879. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Abu Hayyan A1 Kalbi, dari 
Yahya bin Hani, dan Urwah bin A1 Muradi, dan seseorang di 
antara mereka yang bemama Farwah bin Musaik, ia berkata: 
Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, beritahulah kami tentang 
Saba, apa itu? Apakah seorang laki-laki atau perempuan, 
gunung, atau binatang melata?” Beliau menjawab, 


aL j^L* ^13 i&J o'Jz* aJj 'cr* ^ 
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“Tidak, melainkan seorang laki-laki Arab yang memiliki 
sepuluh anak Enam diantaranya berlaku optimis, dan empat 
~~ diantaranya berlaku pesimis. Anak-anaknya yang berlaku 
optimis adalah Kandah, Humair, Uzd, Asy’ariyyun, Madzhaj, 
dan orang-orang Anmar yang di antaranya adalah Khats am 
serta Bujailah. Sedangkan anak-anaknya yang berlaku 
pesimis adalah Amilah, Judzam, Lakham, dan Ghassan. 

28880. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami, Hasan bin Hakam 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Sibrah An-Nasib 
Akhir’i menceritakan kepada kami dan Farwah bin Musaik 
A1 Qathi’i, ia berkata: Seorang laki-laki bertanya, “Ya Rasul, 
beritahu aku tentang Saba', apa itu? Apakah nama negeri atau 
seorang wanita?” Beliau menjawab, 


500 


HR. At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an (3222), menurutnya hadits ini gharib- 
hasan. Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al Kabir (18/323, no. 834), dan Ibnu 
Katsir dalam tafsir (11/271), menurutnya ada sifat gharib padanya. 
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“Bukan nama negeri dan bukan nama seorang wanita, 
melainkan nama seorang laki-laki yang memiliki sepuluh 
anak Enam diantaranya berlaku optimis, dan empat 
diantaranya berlaku pesimis. Mereka yang berlaku pesimis 
adalah Lakham, Judzam, Amilah, dan Ghassan. Sedangkan 
yang berlaku optimis adalah Kandah, Asy’ariyyun, Azad, 
Madzhaj, Humair, dan Anmar. ” 

Seseorang lalu bertanya, “Siapa itu Anmar?” Beliau 
menjawab, “Suatu kaum yang di antara mereka adalah 
Khats’am dan Bujailah. ” 501 

28881. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Anqari 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath bin Nashr 
mengabarkan kepadaku dan Yahya bin Ham A1 Muradi, dan 
ayahnya, dari pamannya (mungkin Asbath, perawinya ragu), 
ia berkata: Farwah bin Musaik datang menemui Rasulullah 
SAW dan bertanya, “Ya Rasulullah, beritahu aku tentang 
Saba', apakah nama gummg atau negeri?” Beliau menjawab, 
“Ia bukan gummg dan bukan negeri, melainkan seorang laki- 
laki dari bangsa Arab yang memiliki sepuluh kabilah. ” Ia lalu 


501 HR. At-Tirmidzi dalam Suncm (5/699, no. 3871), Ibnu Sa‘d dalam Ath- 
Thabaqat Al Kubra (1/45), dan A1 Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur 'an 
(14/283). 
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menyebutkan riwayat serupa, hanya saja di sini ia berkata, 
“Dan Anmar yang mereka sebut-sebut itu di antara mereka 
adalah Bujailah dan Khats’am.” 502 

Jika masalahnya seperti yang diriwayatkan dari Rasulullah 
SAW, bahwa Saba' adalah seorang laki-laki, maka ijra ’ (tanda kasrah 
pada bacaan jarr) atau bukan, adalah sama. Kalau berlaku ijra maka 
dasamya adalah karena ia nama seorang laki-laki tertentu, jika tidak, 
maka dasamya adalah ia nama suatu kabilah atau negeri. Masing- 
masing bacaan ini dipegang oleh ahli qira'at. 

Para ahli qira'at berbeda pendapat dalam membaca lafazh ^ 
pO&'C*** "Di tempat kediaman mereka." 

Mayoritas ahli qira'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian ahli 
qira'at Kufah, membacanya dalam bentuk jamak, yang 

maksudnya adalah, rumah-rumah keturunan Saba'. 

Mayoritas ahli qira'at Kufah membacanya <j dalam 

bentuk tjjnggal dan huruf kaf dibaca kasrah, dan ini merupakan dialek 
Yaman, menurut yang diberitakan kepadaku. 

Hamzah membacanya ^ dalam bentuk tunggal, dan 

huraf kaf dibaca fathah . 503 

Pendapat yang benar menurutku adalah, masing-masing qira'at 
tersebut masyhur dan berdekatan maknanya, sehingga qira'at manapun 
yang dipegang oleh seorang ahli qira'at, telah dianggap benar. 


502 HR. Ibnu Katsir dalam tafsir (11/270) dan Ahmad dalam Al Milal (3/340). 

503 Mayoritas ahli qira 'at membacanya u# dalam bentuk jamak. 

An-Nakha’i, Hamzah, dan Hafsh, membacanya 4 dalam bentuk tunggal 

dan huruf kaf dibaca fathah 

Kisa'i membacanya dalam bentuk tunggal dan huruf kaf dibaca kasrah. Ini 
merupakan qira 'at A’masy dan Alqamah. Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (8/523). 


nsp 




Tafsir Ath-Thabari 


Mengenai lafazh “Tanda kekuasaan Tuhan, ” kami telah 
menjelaskan maknanya sebelum ini, dan maksud firman Allah, ye.Jcj&r 
JCij “Yaitu dua bnah kebun di sebelah kanan dan di sebelah 
lari, ” adalah, dua kebun yang berada di antara dua gimung, di sebelah 
kanan dan sebelah kin orang yang mendatanginya. Di antara sifat-sifat 
kedua kebun itu menurut yang diceritakan kepada kami adalah: 

28882. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hilal menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
berkomentar mengenai firman Allah, <j L_J oK Jul 
S £ o&>- ij'* “Sesungguhnya bagi kaum 

Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan) di tempat kediaman 
mereka yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah 
fdri," ia berkata, “Maksudnya adalah dua kebun di antara dua 
gunung. Seorang wanita keluar dengan membawa 
keranjangnya di atas kepala, berjalan di antara dua gunung, 
lalu keranjangnya itu terisi penuh tanpa ia sentuh dengan 
tangannya. Namun, ketika mereka berbuat sewenang-wenang, 
Allah mengirimkan kepada mereka binatang melata yang 
bemama jaradz, lalu bintang ini melubangi bendungan 
mereka sehingga menenggelamkan mereka. Tidak ada yang 
tersisa untuk mereka selain pohon atsal dan sedikit pohon 
sidr” 504 


Qatadah 



28883. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata^ Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, i£ Jiil 

Jllij “Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda 
(kekuasaan Tuhan) di tempat kediaman mereka yaitu dua 


504 


A1 Mawardi dal am An-Nukat wa Al Uyun (4/444) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/445). 





Surah Saba' 


buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah kiri. ” Hingga 
firman Allah, “Tetapi mereka 

berpaling, maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang 
besar. ” la berkata, “Sebelumnya tidak terlihat nyamuk sama 
sekali di negeri mereka, tidak pula lalat, kepinding, 
kalajengking, dan ular. Jika ada kafilah yang datang dan di 
baju mereka ada kutu dan serangga, maka para kafilah itu 
cukup melihat rumah-rumah mereka, dan serangga itu pun 
mati. Sungguh, seseorang cukup masuk ke dalam dua kebun 
itu, memegang keranjang di atas kepalanya, lalu keluar dalam 
keadaan keranjang telah penuh dengan buah-buahan, 
sedangkan ia tidak menyentuhnya dengan tangannya sedikit 
pun.” 

Ia menambahkan, “Bendungan mengalirkan air untuk 
mereka.” 505 

Lafazh pada kalimat JLijyw “Dua buah kebun 

di sebelah kanan dan di sebelah kiri,” dibaca rafa’ (alif dan nun) 
sebagai badal bagi XXI, karena makna ayat ini adalah, sesvmgguhnya 
bagi kaum Saba' ada tanda kekuasaan Tuhan di tempat kediaman 
mereka, yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan kiri mereka. 506 


Takwil firman Allah: (Makanlah olehmu dari 

rezekiyang [dianugerahkan] Tuhanmu) 

Maksudnya adalah, dikatakan kepada mereka, “Makanlah 
sebagian rezeki Tuhan kalian yang dikaruniakan kepada kalian dari dua 
kebun ini, yaitu dari tanaman-tanamannya dan buah-buahannya. 


505 

506 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3165). 

Lihat A1 Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/358). 





Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya, , 4 $ “Dan bersyukurlah kamu kepada- 

Nya, ” maksudnya adalah atas rezeki yang dikaruniakan Allah kepada 
kalian. Sampai di sini berita tentang perintah Allah, lalu dimulai berita 
tentang negeri mereka. Dikatakan bahwa ini adalah negeri yang baik, 
maksudnya bukan negeri yang digenangi air. Tetapi, sebagaimana 
penjelasan yang disampaikan kepada kami dari Abdullah bin Zaid, dari 
Ibnu Zaid, maksudnya adalah, tidak ada sesuatu pun yang mencelakai 
di dalamnya, seperti lalat, jentik, dan hama. 

Firman-Nya, *>ydc- “(Tuhanmu) adalah Tuhan Yang Maha 

Pengampun, ” maksudnya adalah, Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha 
Mengampuni dosa-dosa kalian apabila kalian taat kepada-Nya. 507 

Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikutini: 

28884. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: ^Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, IoJj “Negeri yang 
baik, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, ini negeri yang baik. 
jyii- ‘(Tuhanmu) adalah Tuhan Yang Maha 

Pengampun’. Maksudnya adalah, Tuhan kalian Maha 
Mengampuni dosa-dosa kalian. Mereka adalah kaum yang 
diberi nikmat oleh Allah, diperintahkan taat kepada-Nya, dan 
dilarang bermaksiat kepada-Nya” 50 * 


507 

508 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/443,444). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (10/3163). 





Surah Saba' 



“Tetapi mereka berpaling, maka Kami datangkan kepada 
niereka banjir yang besar dan Kami ganti kedua kebun 
mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon-pohon) 
yang berbuah pahit, pohon Atsl dan sedikit dari pohon Sidr. 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada mereka karena 
kekafiran mereka. Dan Kami tidak menjatuhkan adzab 
(yang demikian itu), melainkan hanya kepada orang-orang 
yang sangat kafir.” (Qs. Saba' [34]: 16-17) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini adalah, lalu orang-orang 
Saba' berpaling dari ketaatan kepada Tuhannya dan enggan mengikuti 
seruan para rasulnya, bahwa Allah adalah Tuhan mereka. Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28885. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Wahb bin Munabbih A1 Yamani, 
ia berkata, “Allah telah mengutus tiga belas nabi kepada 
kaum Saba', namun mereka mendustakan para nabi tersebut. 

1 ‘Maka Kami datangkan kepada mereka 
banjir yang besar ’ Maksudnya adalah, maka Kami lubangi 
bendungan mereka ketika mereka berpaling dari 
membenarkan rasul-rasul kami . Bendungan yang menahan air 
% dari mereka.” 509 


509 


Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/445). 





Tafsir Ath-Thabari 


T -afazh ^i\ artinya bendungan yang menahan air. Bentuk 
tunggalnya yaitu dan itulah yang dimaksud oleh A1 A’sya dalam 
syaimya berikut ini, , 


£ J*i\ <JLp j 


• j 










" Yang demitdan itu mengandung keteladanan bagi yang meneladani, 
kebutuhan yang terpenuhi dari bendungan, dan tiang timba yang 
dibangun Himyar untuk mereka Jika air mereka datang maka ia bisa 

menahannya ” S1 ° 

Menurut sebuah sumber, bendungan ini merupakan sal ah satu 
b angunan yang dibuat oleh Bilqis. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

28886. Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Wahb bin Jarir menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Mughirah bin Hakim berkata, “Ketika Bilqis 
berkuasa, kaumnya saling bertengkar untuk memperebutkan 
air di danau mereka. Bilqis melarang mereka, tetapi mereka 
tidak menaatinya, maka Bilqis pun meninggalkannya dan 
pergi ke istananya. Ia meninggalkan mereka. Ketika banyak 
kejahatan di antara mereka dan mereka menyesalinya, mereka 
mendatangi Bilqis dan in gin agar ia kembali ke kerajaannya. 
Ia menolak, lalu mereka berkata, “Pilih, kau kembali, atau 
kami akan membunuhmu.” Bilqis lalu berkata, “Kalian tidak 
mau taat kepadaku, dan kalian tidak punya otak.” Mereka lalu 


S10 


Dua bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 201), dari sebuah qasidah yang 
beijudul Mutu Kir am an bi Asyqfihm, yang isinya pujian A1 A’sya kepada Qais 
bin Ma’duyakrib. 







Surah Saba' 


berkata, “Kami akan menaatimu, dan kami tidak menemukan 
kebaikan pada diri kami sepeninggalmu.” 

Bilqis lalu datang dan menyuruh mereka membendung air 
danau itu. 

Ahmad berkata: Wahb berkata: Ayahku berkata: Aku lalu 
bertanya kepada Mughirah bin Hakim tentang arti lafazh 
dan ia menjawab, “Ini adalah bahasa Hamir yang artinya 
bendungan. Bilqis menambak di antara dua gunung, sehingga 
air di balik bendungan itu tertahan. Ia membuat beberapa 
pintu padanya secara bertingkat, dan membuat kolam yang 
besar di bawahnya. Lalu membuat dua belas aliran ke 
sejumlah sungai mereka. Ketika hujan datang, aliran air itu 
tertahan di balik bendungan, lalu Bilqis menyuruh untuk 
membuka pintu yang paling atas sehingga aimya mengalir ke 

( kolam. Ia kemudian menyuruh melemparkan kotoran hewan 

ke dalamnya, lalu sebagian kotoran itu keluar lebih cepat 
" daripada sebagian yang lain, sehingga menyempitkan sungai- 
sungai itu. Ia lalu menghanyutkan kotoran hewan di dal am 
air, hingga ia keluar semua secara bersamaan. Ia lalu 
membagi air itu di antara mereka. Hal itu berlaku pada masa 
pemerintahannya dan masa pemerintahan Sulaiman.” 511 

28887. Ahmad bin Umar A1 Bashri menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Shalih bin Zuraiq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syuraik mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq, 
dari Abu Maisrah, mengenai firman Allah, jLS \JlJ% 
“Maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang 


511 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/443) dan A1 Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil( 3/554). 


PIP 




Tafsir Ath-Thabari 


besar, ” ia berkata, “Lafazh p£\ artinya 3liL» ‘bendungan’ 
dalam bahasa Yaman.” 512 

28888. M uhamma d bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Hants menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, JlH “Banjir 
yang besar,” ia berkata, “Maksudnya adalah banjir yang 
dahsyat.” 513 

Sebuah pendapat mengatakan bahwa adalah nama danau 
milik kaum tersebut. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

28889. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, \JLm% "Maka Kami datangkan kepada 

mereka banjir yang besar, ” ia berkata, “Lafazh adalah 
lembah di Yaman. Ia mengalir hingga ke Makkah. Mereka 
mengairi kebun mereka darinya, dan alirannya sampai ke 
Makkah.” 514 


512 Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/445) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/414). 

Lihat penjelasannya dari Abu Maisarah dalam Lisan Al Arab karya Ibnu 
Manzhur (entri: ’? j>). 

513 Kami tidak menemukannya pada Tafsir Mujahid saat menafsirkan ayat ini 
dengan makna demikian. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3166) dari Ibnu Abbas. 

514 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/445) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/414). 



Surah Saba' 


28890. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami: Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, p£\ 

“Maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang besar, ” 
ia berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa jTl adalah 
danau kaum Saba' yang menjadi muara dari beberapa danau. 
Mereka membuat bendungan di antara dua gunung dengan ter 
dan batu, lalu memasanginya beberapa pintu. Mereka 
mengambil air darinya sesuai kebutuhan mereka, dan 
membendung air yang tidak mereka perlukan.” 515 

28891. Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, 

‘‘Maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang besar, ” 
ia berkata, “Ada sebuah danau di Saba' yang bemama Arim. 
Apabila turun hujan, danau-danau di Yam an mengalir ke 
Arim dan aimya berkumpul di sana. Kemudian orang-orang 
Saba' membuat bendungan di antara dua g unun g Mereka 
membendung danau itu dengan batu dan ter, sehingga danau 
itu terbendung hingga jangka waktu yang lama, tanpa takut 
akan tumpahan air.” s,fi 

Ahh takwil lain berpendapat bahwa lafazh adalah sifat 
untuk bendungan milik mereka, bukan namanya. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

28892. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 


5,5 Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/445). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/445) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/414). 





Tafsir Alh-Thabari 


menceritakan kepadaku dan All, dan Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, f£S\ & “Banjir yang bescir, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah banjir yang dahsyat, sebab Allah 
mengirimkan banjir itu kepada mereka. Menurut cerita yang 
dituturkan kepadaku, maksudnya adalah tikus yang dikirim 
Allah ke bendungan mereka untuk membuat lubang di 
dalamnya.” 517 

Para ulama berbeda pendapat dalam menggambarkan lubang 
yang mengakibatkan kehancuran dua kebun mereka. 

Sebagian menggambarkan bahwa ketika air mendapatkan celah 
pada bend ungan, air itu meruntuhkannya, maka air itu tumpah ke 
kebun-kebun mereka dan menenggelamkannya, serta menghancurkan 
negeri dan rumah-rumah mereka. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

28893. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Wahb bin Munabbih A1 Yamam, 
ia berkata, “Orang-orang Saba' memiliki bendungan yang 
mereka bangun dengan kokoh. Bendungan inilah yang 
menahan banjir dari mereka apabila ia datang untuk 
menggenangi harta benda mereka. Menurut keyakinan yang 
mereka ketahui dari ramalan mereka, yang akan meruntuhkan 
bendungan sehingga menimpa mereka adalah tikus. Oleh 
karena itu, mereka tidak membiarkan satu lubang di antara 
dua batu melainkan mereka mengikat kucing di sana. Ketika 
tiba waktunya dan Allah hendak menenggelamkan mereka, 
datanglah seekor tikus merah ke salah satu kucing itu, lalu ia 
mengecohnya hingga kucing itu tidak sanggup mengejamya. 

517 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3166) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/445). 





Surah Saba' 


Tikus itu lalu masuk ke lubang yang dijaga kucing dan 
beikeliaran di dalam bendungan. Ia membuat lubang di 
dalamnya hingga membuatnya lemah untuk menahan banjir 
tanpa mercka sadari. Ketika banjir datang, ia menemukan 
celah, lalu masuk ke dalamnya hingg a mencabut bendungan 
itu, sehingga membanjiri harta benda dan menghanyutkannya 
hingga tidak tersisa selain yang disebutkan Allah di dalam 
Kitab-Nya. Ketika mereka telah terpecah-belah, mereka 
mengikuti ramalan Imran bin Amir.” 518 

28894. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menr^ritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dan Qatadah, ia berkata, “Ketika kaum itu meninggalkan 
perintah Allah, Allah m engirimkan kepada mereka seekor 
tikus bemama Khald. Tikus itu melubangi bendungan dari 
bawah, hingga Allah menenggelamkan kebun-kebun mereka 
dan menghancurkan negeri mereka, sebagaimana balasan 
- _ terhadap amal perbuatan mereka.” 519 

28895. Husain menceritakan kepada kami, ia beikata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz beikata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia beikata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkata, “Ketika mereka —maksudnya kaum Saba'— 
melampaui batas dan sewenang-wenang, Allah mengirimkan 
seekor tikus kepada mereka, lalu tikus itu melubangi 
b endung an mereka, hingga Allah menenggelamkan 
mereka.” 520 

28896. Yunus menceritakan kepada kami, ia beikata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia beikata: Ibnu Zaid beikata. 


51S 
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A1 Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (3/554). 

Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/445). 

Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’aniAI Qur'an (5/406). 





Tafsir Aih-Thabari 


“Allah mengirimkan seekor tikus kepada mereka dan 
memampukannya untuk menghancurkan bendungan yang 
menjadi sumber pengairan mereka. Ia merusak setiap sesuatu 
yang merekatkan batu-batu itu hingga hanya tinggal batu saja. 
Allah lalu mengirimkan banjir yang besar kepada mereka, 
sehingga menjebol bendungan itu. Allah menyapu bersih 
kebun-kebun mereka.” 

Ibnu Zaid lalu membaca ayat, ^0^. 

“Maka Kami datangkan kepada mereka 
dan Kami ganti kedua kebun mereka. ” Ia berkata, “Banjir 
menyapu desa-desa dan dua kebun.” 521 

Ahli takwil lain menggambarkan bahwa air yang mereka 
gunakan untuk menyuburkan kebun mereka itu mengalir ke selain 
tempat yang mereka manfaatkan, sehingga kebun-kebun mereka 
menjadi rusak. Mereka yang beipendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

28897. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Allah 
mengirimkan binatang dan bumi ke bendungan itu, lalu ia 
membuat lubang di dalamnya, sehingga air itu mengalir ke 
tempat yang tidak mereka manfaatkan. Allah juga mengganti 
dua kebun mereka itu dengan dua kebun yang ditumbuhi 
pohon-pohon yang berbuah pahit, pohon Atsl dan sedikit dan 
pohon Sidr. Hal itu texjadi ketika mereka durhaka dan 
sewenang-wenang dal am mencari penghidupan.” 522 


521 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/445). 

522 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/444) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/445). 


banjir yang besar 


Surah Saba' .——— 

Pendapat pertama lebih mendekati indikasi tekstual ayat, karena 
Allah mengabarkan bahwa Dia mengirimkan banjir besar kepada 
mereka, dan itu berarti Dia mengalirkan air kepada mereka, atau kepada 
kebun dan negeri mereka, bukan dengan mengalihkan aliran air dan 
mereka. 


Takwil firman Allah: Cf (Dan 


Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi 
[pohon-pohonj yang berbuah pahit) 

Maksudnya adalah, Kami ganti kebun-kebun mereka yang 
mengbasilkan buah-buahan itu dengan kebun-kebun yang berbuah arak, 
yaitu sejenis buah yang pahit rasanya. 


Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikutini: 


28898. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, " (Pohon-pohon) yang berbuah 

pahit, ” ia berkata, “Maksudnya adalah pohon arak. ” 


28899. Mu hamma d bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Allah mengganti dua kebun mereka dengan dua kebun yang 
memiliki buah yang pahit Lafazh maksudnya adalah 
pohon arak”™ 


523 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3166) dan Ibnu Jauzi dal am Zad Al Masir 
(6/446). 







Tafsir Aih-Thabari 


28900. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kanu dari Abu Raja, ia berkata: Aku 
mendengar Hasan berkomentar mengenai firman Allah, 
jJ- “Yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah 

pahit,” ia berkata, “Menurutku, lafazh,h£- maksudnya adalah 
pohon arak ” 524 

28901. Muhammad bin Umarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Abdullah bin Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Isra'il 
mengabarkan kepada kami dari Abu Yahya, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, “ Yang ditumbuhi 

(pohon-pohon) yang berbuah pahit, ” ia berkata, “Lafazh 
maksudnya adalah pohon arak ” 525 

28902. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Hants menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia “berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah pahit,’’ ia 
berkata, “Maksudnya adalah pohon arak ” 526 

28903. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, J ^A==>\ j “Yang 
ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah pahit, ” ia berkata. 


524 Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/446) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/275). 

525 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/446), dan kami tidak menemukannya pada 
Mujahid saat menafsirkan ayat ini. 

Ibid. 
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“Lafazh maksudnya adalah pohon arak dan buahnya 
bemama barir. ” 527 

28904. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, 

“Dan Kami ganti kedua kebun mereka dengan 
dua kebun yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah 
pahit, ” ia berkata, “Allah mengganti dua kebun mereka yang 
menghasilkan buah-buahan dan anggur. Ketika pagi tiba, 
kebun mereka telah berubah menjadi pohon khamthun, yaitu 
pohon arak ” 528 

28905. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, “Dan Kami ganti 

kedua kebun mereka dengan dua kebun, ” ia berkata, 

- “Maksudnya adalah, Allah menyapu bersih negeri dan dua 
kebun mereka. Allah mengganti keduanya dengan dua kebun 
yang ditumbuhi pohon khamthun, yaitu pohon arak ” 529 

Ia menambahkan, “Allah mengganti anggur dengan arak 
buah-buahan dengan atsl, dan tersisa untuk mereka sedikit 
pohon sidr.” 

Para ahli qira'at berbeda pendapat dal am membacanya. 

Mayoritas ahli qira'at berbagai negeri membacanya dengan 
tanwin pada lafazh . 


527 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3166) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/414). 

52t Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’aniAl Qur'an (5/408). 

529 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3166) dari Ibnu Abbas, dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (6/446). 
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Abu Amr menjadikannya mudhaf terhadap lafazh yang 
artinya, yang memiliki buah khamthun. 530 

Ahli qira'at yang lain tidak menjadikannya mudhaf terhadap 

> A 

lafazh maka mereka membaca lafazh &£=>\ dengan tanwin, 

* * > -4 

sehingga mereka menjadikan lafazh sebagai badal bagi 


Mayoritas ahli qira'at dari berbagai negeri membaca lafazh 
f£=>\ dengan dhammah pada huruf alif dan kaf. 

Nafi membacanya dengan sukun pada huruf kaf. 

> A */■ xy 

Qira'at yang benar menurutku adalah dengan 

dhammah pada huruf alif dan kaf serta tanwin. Itu karena qira'at 
tersebut masyhur di kalangan ahli qira'at berbagai negeri. Tetapi saya 
tidak memandang keliru qira'at dengan menyandarkannya pada lafazh 


JLA, karena boleh menjadikannya mudhaf atau badal. Sama seperti 
lafazh Vjf olif j VS CjUpI d\£*J ^. Terkadang Anda bisa 

^ ' 0 i 4 s * 

menjadikan lafazh “buah anggur” sebagai mudhaf ilaih bagi 

lafazh “pohon anggur” karena sama esensinya dengan 
yang Anda jadikan sebagai penjelas bagi karena 

adalah buah dari 


Mengenai kata atsl, sebuah pendapat mengatakan bahwa ia 
adalah pohon thurafa. 


Pendapat lain mengatakan bahwa itu adalah sebuah pohon mirip 
pohon thurafa, tetapi lebih besar. 

Pendapat lain mengatakan bahwa itu adalah pohon samar. 
Mereka yang beipendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


530 Mayoritas ahli qira'at membacanya ^kJ\ dengan tanwin, yang artinya buah- 
buahan yang dimakan. 

Abu Amr membacanya JSt dengan idhafah, yang artinya buah khamthun. 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/536). 
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28906. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, “Pohon Atsl,” ia berkata, “Atsl adalah 
pohon thurafa.' 


Takwil firman Allah: (Dan sedikit dari 

pohon Sidr) 

Maksudnya adalah, dua kebun yang memiliki buah khamthun, 
atsl, dan sedikit pohon sidr. 

Qatadah berkomentar tentang hal tersebut sebagai berikut: 

28907. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, J»Js yJL- 
"Dan sedikit dari pohon Sidr, ” ia berkata, “Dahulunya pohon 
~ kaum itu termasuk pohon terbaik, namun Allah lalu 
merubahnya menjadi pohon terburuk lantaran amal-amal 
mereka” 532 


Takwil firman Allah: ^ (Demikianlah Kami 

memberi balasan kepada mereka karena kekafiran mereka) 

Maksudnya adalah, mengirimkan banjir yang besar kepada 
kaum Saba', hingga harta benda mereka rusak dan kebun-kebun mereka 
hancur, merupakan balasan dari Kami terhadap kekufuran mereka 
kepada Kami dan pendustaan mereka terhadap rasul-rasul Kami. 


531 Ibnu Abi Hatim dal am tafsir (10/3166) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/446). 

332 Al Qurthubi dalam Al Jami’li Ahkam Al Qur'an (14/287). 



Tafsir Ath-Thabari 


Lafazh pada kalimat berada pada posisi 

nashab 533 sebagai maful bih (objek penderita) yang didahulukan bagi 
lafazh karena arti kalimat ini adalah ^ 

“Kami membalas mereka dengan itu lantaran kekafiran mereka”. 


Takwil firman Allah: ^ (Daw Kami tidak 

menjatuhkan adzab [yang demikian itu], melainkan hanya kepada 
orang-orang yang sangat kafir) 

Sebagian ahli qira'at Kufah membacanya dengan 

huruf ya' dan fathah pada huruf zai, mengikuti pola pasif, bahwa kata 
dibaca rafa’ (dhammah). 

Mayoritas ahli qira'at Kufah membacanya X£j*r dengan 
huruf nun dan kasrah pada huruf zai. Serta membaca dengan 

nashab (fathah). 5 ™ 

Pendapat yang benar dalam hal ini adalah, keduanya merupakan 
qira'at yang masyhur di kalangan ahli qira'at dari berbagai negeri, 
serta berdekatan maknanya. Jadi, qira'at manapun yang dipegang, telah 
dianggap benar. Makna ayat ini adalah, demikianlah Kami balas mereka 
atas kekafiran mereka kepada Allah, dan tidaklah dibalas selain orang 
yang sangat kufur kepada nikmat Allah. 

Sementara itu, orang bertanya, “Tidakkah Allah membalas 
orang-orang yang beriman atas amal-amal shalih mereka? Lalu, 
mengapa Allah hanya menyebut balasan bagi orang-orang kafir?” 

533 A1 Farra dalam Ma ’ani Al Qur 'an (2/359). 

534 Mayoritas ahli qira 'at membacanya if jki dengan dhammah pada huruf ya' dan 
fathah pada huruf zai, serta jj&J' dengan rafa’ (dhammah). 

Hamzah dan Al Kisa'i membacanya dengan huruf nun, dan kasrah pada huruf 
zai. 

Muslim bin Jundab membacanya lsjw dalam bentuk pasif, dan jj&l' dengan 
dhammah. 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/537). 
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Jawabannya adalah, “Dikatakan bahwa lafazh artinya 
membalas dengan sepadan, sedangkan Allah berjanji untuk membalas 
secara lebih kepada orang-orang yang beriman. Allah membalas amal 
shalih mereka dengan sepnluh kali lipat, hingga tak terhingga, dan 
Allah mengancam yang berbuat dosa di antara hamba-hamba-Nya itu 
dengan balasan yang sepadan. Jadi, balasan sepadan itu untuk orang- 
orang yang berbuat dosa besar dan kufur, sedangkan balasan untuk 
orang-orang yang beriman adalah balasan yang berlebih. Oleh karena 
itu, Allah berfirman, \xg/*r Jaj ‘Dan Kami tidak menjatuhkan 
adzab (yang demikian itu), melainkan hanya kepada orang-orang yang 
sangat kafir Seolah-olah Allah berfirman, ‘Tidak dibalas setimpal atas 
perbuatannya selain orang yang sangat kufur, dan Allah tidak 
mengampuni dosa-dosanya sedikit pun, serta tidak menghapus dosanya 
di dunia sedikit pun. Adapun orang beriman, Allah membalas lebih 
kepadanya’. Sebagaimana telah saya jelaskan.” 

Pendapat kami dal am hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir.'-Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28908. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Hants menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai finnan Allah, "Dan 

Kami tidak menjatuhkan adzab,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah memberi hukuman.” 535 

28909. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 



535 


Mujahid dalam tafsir (hal. SS4). 




Tafsir Ath-Thabari 


_$>3\ "Demikianlah Kami memberi balasan kepada 

mereka karena kekafiran mereka. Dan Kami tidak 
menjatuhkan adzab (yang demikian itu), melainkan hanya 
kepada orang-orang yang sangat kafir. ” la berkata, “Apabila 
Allah hendak memuliakan hamba-Nya, maka Allah menerima 
kebaikan-kebaikannya. Apabila Allah hendak menghinakan 
hamba-Nya, maka Allah tidak membalas dosa-dosanya di 
dunia agar disempnmakan-Nya balasan itu pada Hari 
Kiamat.” 


Qatadah berkata, “Kami diberitahu bahwa ketika seorang 
laki-laki berada di sebuah jalanan Madinah, dan tiba-tiba 
seorang wanita melewatinya. Pandangan lelaki itu pun 
mengikuti wanita itu, sampai akhimya ia membentur tembok 
dan wajahnya berdarah. Ia lalu menemui Nabi SAW dengan 
wajah mengalirkan darah. Ia berkata, ‘Ya Nabi, aku berbuat 
demikian dan demikian’. Nabi SAW lalu bersabda, 

bf, i tj* i 'jL* ay jlL s»jf \l\ 01 

✓ • / ✓ / # x * * 

✓ • ✓ *.+ » >s*'. V |fl"" •" ** . " l" f 

C<C*ua)I Ajj Aj Ajip ul^A Xw aUi JJljl 

✓ X // " # " 

Jj\ jS- A ili 


‘Apabila Allah hendak memuliakan seorang hamba, maka 
Allah menyegerakan hukuman terhadap dosanya di dunia. 
Apabila Allah hendak menghinakan seorang hamba, maka 
Allah menahan dosanya hingga Allah menyempurnakan 
balasannya pada Hari Kiamat, seolah-olah ia adalah unta 
yang buntung’. ” 536 


536 


HR. Hakim dalam Al Mustadrak (1/500), ia berkata, “Hadits ini shahih menurut 
kriteria Muslim, tetapi ia tidak mencantumkannya.” Muslim dalam Shahih 
(4/87) dan Ath-Thabrani dalam Al Ausath (5/280, no. 5315). 
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“Dan Kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri 
yang Kami limpahkan berkat kepadanya, beberapa negeri 
yang berdekatan dan Kami tetapkan antara negeri-negeri itu 
(jarak-jarak) perjalanan. Berjalanlah kamu di kota-kota itu 
pada malam dan siang hari dengan aman.” 

(Qs. Saba' [34]: 18) 


Abu Ja’far berkata: Allah memberitahukan nikmat-Nya yang 
dikaniniakan-Nya kepada kaum yang menganiaya din sendiri itu. Allah 
berfirman, “Kami jadikan di antara negeri mereka dengan negeri-negeri 
yang Kami berkahi, yaitu Syam, negeri-negeri yang berdekatan.” 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang beipendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28910. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dan Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, <_jJI osjal 

" Negeri-negeri yang Kami limpahkan berkat kepadanya ," ia 
berkata, “Maksudnya adalah Syam.” 537 


537 Mujahid dalam tafsir (hal. 554) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/444). 




28911. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 

_ , ,'TS'S 

dari Qatadah, mengenai firman Allah, (jja\ cjyj 
(fi “Dan Kami jadikan antara mereka dan antara 

negeri-negeri yang Kami limpahkan berkat kepadanya, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah Syam.” 538 


28912. Ali bin Sahl menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, “Negeri-negeri 

yang Kami limpahkan berkat kepadanya, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah Syam.” 539 


Sebuah pendapat mengatakan bahwa negeri-negeri yang 
diberkahi, yang dimaksud adalah Baitul Maqdis. Mereka yang 
berpendapat d emikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


28913. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Jj JtjR pri* “Dan 

Kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri yang 
Kami limpahkan berkat kepadanya, beberapa negeri yang 
berdekatan ia berkata, “Negeri yang Allah limpahkan 
berkah kepadanya adalah tanah suci (Baitul Maqdis).” 540 


Takwil firman Allah: <sj (Beberapa negeri yang 

berdekatan) 

53 * A1 Mawardi dalam An-Nukat wa At Uyun (4/444). 

539 Mujahid dalam tafsir (hal. 554) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/444). 

540 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/444). 


375 




Surah Saba' 


Maksudnya adalah negeri-negeri yang bertetangga, yaitu 
negeri-negeri Arab. 

Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

28914. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, ia berkata: Aku 


mendengar Hasan berkomentar mengenai firman Allah, 

“Dan Kami jadikan 


antara mereka dan antara negeri-negeri yang Kami 
limpahkan berkat kepadanya, beberapa negeri yang 
berdekatan," ia berkata, “Maksudnya adalah negeri-negeri 
yang bersambung.” 


Ia menambahkan, “Apabila seseorang pergi pada pagi hari, 
maka pada siang harinya ia tiba di negeri lain. Bila ia pergi 
pada sore hari, maka ia bermalam di negeri lain.” 

La berkata, “Seorang wanita cukup membawa keranjang di 
atas kepalanya, kemudian mengeijakan alat pintalnya, maka 
ia tidak pulang ke rumah kecuali keranjangnya itu telah penuh 
dengan buah-buahan. 1 


28915. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, “Beberapa 

negeri yang berdekatan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
yang bersambung.” 542 


541 Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3167) dan Ibnu Jauzi dalam 2ad Al Masir 
(6/448). 

542 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/448). 



Tafsir Ath-Thabari 


28916. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Beberapa negeri yang berdekatan,” ia 

berkata, “Maksudnya adalah negeri-negeri Arab yang terletak 
antara Madinah dan Syam.” 543 

28917. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu A shim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 

* » < s> 

Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Beberapa negeri yang berdekatan, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, dapat dilakukan peijalanan pada malam hari.” 544 


28918. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, “Beberapa 

negeri yang berdekatan,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
negeri-negeri Arab yang terletak antara Madinah dan 
Syam.” 545 


28919. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
m engabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai finnan Allah, 'Sj*' Ofu 

^ |'k “Dan Kami jadikan antara mereka dan antara negeri- 


543 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa At Uyun (4/445). 

544 Mujahid dalam tafsir (hal. 554) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/445). 

345 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/445). 
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negeri yang Kami limpahkan berkat kepadanya, beberapa 
negeri yang berdekatan,” ia berkata, “Di antara negeri 
mereka dan Syam terdapat negeri-negeri yang berdekatan.” 

Ia menambahkan, “Seseorang keluar cukup dengan membawa 
alat tenun dan keranjang di atas kepalanya, pergi dari satu 
negeri pad pagi hari atau sore hari, dan bermalam di negeri 
lain tanpa membawa bekal dan air untuk peijalanan antara 
negerinya itu dengan Syam.” 546 


Takwil firman Allah: (Dan Kami tetapkan 

antara negeri-negeri itu [jarak-jarak] perjalanan) 

Maksudnya adalah, Kami jadikan peijalanan di antara negeri- 
negeri mereka dengan negeri-negeri yang Kami berkahi itu sebagai 
peijalanan yang pendek dari satu tempat singgah ke tempat singgah 
lain, dan dari satu negeri ke negeri lain. Mereka tidak singgah kecuali di 
suatu negeri, dan tidak berangkat pada pagi hari selain dari suatu negeri. 


Takwil firman Allah: JoC C$j itA-? (Berjalanlah 

kamu di kota-kota itu pada malam dan siang hari dengan aman) 

Maksudnya adalah, Kami katakan kepada mereka, “Berjalanlah 
di antara negeri-negeri kalian dan negeri-negeri yang Kami berkahi itu 
pada waktu siang dan malam hari dalam keadaan aman tanpa takut 
lapar dan haus, serta tanpa takut terhadap kezhaliman seseorang.” 

Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


546 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/580) dari Qatadah serta Ibnu Zaid, 
dan ia menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 



TafsirAih-Thabari 


28920. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, UCtj i_^LJ 

“Berjalanlah kamu di kota-kota itu pada malam dan 
sicmg hari dengcm aman, ” ia berkata, “Kalian tidak takut 
dizbalimi dan lapar. Kalian berangkat pada pagi hari dan tiba 
pada siang hari. Atau berangkat pada sore hari dan tiba pada 
malam hari, pada negeri yang memiliki kebun serta sungai. 
Hingga diceritakan kepada kami bahwa seorang wanita cukup 
meletakkan keranjangnya di atas kepalanya, bekeija dengan 
tangannya, lalu keranjangnya itu terisi buah-buahan sebelum 
ia kembali ke keluarganya, tanpa ia menyentuh apa pun 
dengan tangannya. Selain itu, ada seorang laki-laki pergi 
tanpa harus membawa bekal dan air karena telah 
dilimpahruahkan .” U1 

28921. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, “Poda malam dan 

siang hari dengan aman, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
tidak ada rasa takut di dalamnya.” 54 * 

OOO 



547 Abdur razzaq dalam tafeimya (3/63), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
( 4 / 445 ), dan An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/410). 

548 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/445), tanpa menisbatkannya, 
dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/448). 
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“Malta mereka berkata, ‘Ya Tuhan kami jauhkanlah jarak 
perjalanan kami \ dan mereka menganiaya din mereka 
sendiri; maka Kami jadikan mereka buah mulut dan Kami 
hancurkan mereka sehancur'hancumya. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi setiap orang yang sabar lagi 
bersyulcur. w (Qs. Saba' [34]: 19) 

Abu Ja’far berkata: Para ahli qira'at berbeda pendapat dalam 
membaca firman Allah, £%> fcj "Ya Tuhan kami jauhkanlah 

jarak perjalanan kami ." 

Mayoritas ahli qira'at Madioah dan Kufah membacanya u; 

£ JJ, dalam bentuk kalimat permohonan, dengan huruf alif 
pada lafazh 

Sebagian ahli qira'at Makkah dan Bashrah membacanya tui 
dengax ttasydid pada huruf ‘ain dalam bentuk permohonan juga. 

Se bagian ulama pendahulu membacanya jVilJ jrf 'kfM. U»j 
dalam bentuk kalimat berita dari Allah, bahwa Allah berbuat demikian 
kepada mereka. 

Ulama lainnya membacanya dalam bentuk kalimat 

berita, dan fat hah pada lafazh sebagai munada (yang dipanggil). 549 


549 Mayoritas ahli qira'at sab’ah membacanya % dengan nashab (fathah) sebagai 
munada, dan ^ Halam bentuk permohonan. 

Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Hisyam, membacanya demikian, namun dengan 

tasydid pada huruf ‘ain. . j , 

Ibnu Abbas, Ibnu Hanafiyah, dan Amr bin Fa’id, membacanya dengan raja 
(dhammah) dan ^ dalam bentuk ji’il madhi. 

Ibnu Abbas, Ibnu Hanafiyyah, Abu Raja, Hasan, Ya'qub, Abu Hatim, Zaid bin 
Ali, Ibnu Ya’mur, Abu Shalih, Ibnu Abi Laila, A1 Kalbi, Muhammad bin All, 
Salam, dan Abu Haiwah, membacanya demikian, tetapi dengan alif pada ‘ain. 
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Qira'at yang benar menurut ka mi adalah (2^ dan JUu, 
karena keduanya merupakan qira'at yang dikenal di kalangan ahli 
qira'at dari berbagai negeri, sedangkan qira'at selainnya tidak dikenal 
di kalangan mereka. Lagipula, takwil dari para ahli takwil menegaskan 
qira'at dalam bentuk kalimat permohonan, sekaligus menunj ukkan 
bahwa qira 'at lain jauh dari benar. 


Dengan demikian, takwil ayat ini adalah, lalu mereka berkata, 
“Ya Tuhan kami, jauhkanlah jarak peijalanan kami dan buatlah 
bentangan jarak antara kami dengan Syam, supaya kami mengendarai 
beberapa unta menuju Syam dan membawa banyak bekal.” Hal ini 
menunjukkan keangkuhan kaum itu terhadap nikmat dan kebaikan 
Allah kepada mereka, serta kebodohan mereka akan nilai ‘afiyah. Oleh 
karena itu, Allah segera mengabulkan permohonan mereka, 
sebagaimana Allah menyegerakan permintaan orang-orang yang 
berkata, LlitJl ^ 

*4 "Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) 

berkata, ‘Ya Allah, jika betul (Al Qur'an) ini dialah yang benar dari 
sisi Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
datangkanlah kepada kami adzabyangpedih ” (Qs. Al Anfaal [ 8 ]: 23) 
Allah memberi apa yang mereka inginkan dan apa yang mereka minta. 


Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


28922. Abu Hushain Abdullah bin Ahmad bin Yunus menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abtsar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hushain menceritakan kepada kami dari Abu Malik, 
tentang ayat, 05 * .1*1* [)\jl “Maka mereka berkata, 

‘Ya Tuhan kami jauhkanlah jarak peijalanan kami’.” Ia 

berkata, “Mereka m emiliki negeri-negeri yang saling 

-- : - ■: . - 

Lihat Abu Hayyan dalam AlBahr Al Muhith (8/538). ” ' ‘ 
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berdekatan di Yaman, yang sebagiannya dapat terlihat dari 
sebagian lain. Temyata mereka tidak mensyukurinya dan 
berkata, ‘Ya Tuhan kami, jauhkanlah jarak peijalanan kami’. 
Allah pirn mengirimkan banjir kepada mereka dan mengubah 
makanan mereka menjadi atsl, buah yang pahit, dan sedikit 
pohon sidr” 550 


28923. 


M uhamma d bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Maka mereka 


berkata, ‘Ya Tuhan kami jauhkanlah jarak perjalanan kami’, 
dan mereka menganiaya diri mereka sendiri." Ia berkata, 
“Mereka tidak mensyukuri kehidupan mereka, dan berkata, 
‘ Seandainya jarak kebun-kebun kami lebih jauh dari yang ada 
sekarang, maka kami akan menjadi lebih berhasrat padanya.’ 

^ Jarak peijalanan mereka antara Syam dan Saba' pun 
dijauhkan, dan dua kebun mereka diganti menjadi dua kebun 
yang ditumbuhi pohon yang pahit buahnya, atsl, dan sedikit 
pohon Sidr. ” 551 


28924. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, oj> 

"Maka mereka berkata, 'Ya Tuhan kami jauhkanlah jarak 
perjalanan kami’. ” Ia berkata, “Kaum itu tidak mensyukuri 
nikmat Allah dan tidak menghargai kemuliaan yang diberikan 


JJO 

531 


Ibnu Katsir dal am tafsir (11/276). 

Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/448). 
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Allah. Allah berfirman, 'Dan mereka 

menganiaya diri mereka sendiri ” 552 


28925. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, ov» .I*i> ‘Ta 

Tuhan kami jauhkanlah jarak perjalanan kami, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, sehingga kami bermalam di hutan dan 
padang pasir. ‘Dan mereka menganiaya diri 

mereka sendiri” 553 


Takwil firman Allah: (Dan mereka menganiaya 

diri mereka sendiri) 

Bentuk penganiayaan mereka terhadap diri sendiri adalah 
melakukan maksiat yang membuat Allah murka kepada mereka, 
sehingga mendatangkan adzab Allah bagi mereka. 

Firman-Nya, “Maka Kami jadikan mereka buah 

mulut, ” maksudnya adalah, Kami jadikan mereka buah bibir banyak 
orang yang hendak menjadikan mereka sebagai perumpamaan dal am 
hal olok-olok, sehingga mereka menggambarkan orang-orang yang 
tercerai-berai dan terpecah-belah dengan ungkapan 13yd 

‘Kaum itu tercerai-berai seperti tangan orang-orang Saba'’.” 


Takwil finnan Allah: (® an Kanti hancurkan 

mereka sehancur-hancumya) 

Maksudnya adalah, Kami cerai-beraikan mereka di berbagai 
negeri, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


552 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/322). 

553 Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (3/555) dan Al Alusi dalam Ruh Al 
Ma’ani (22/130). 
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28926. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“ Dan mereka menganiaya diri mereka 
sendiri; maka Kami jadikan mereka buah mulut dan Kami 
hancurkan mereka sehancur-hancurnya,” ia berkata: Amir 
Asy-Sya’bi berkata, “Orang-orang Ghassan bergabung 
dengan Syam, orang-orang Anshar bergabung dengan 
Yatsrib, orang-orang Khuza’ah bergabung dengan Tihamah, 
dan orang-orang Azad bergabung dengan Amman.” 554 


28927. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq ia berkata: Mereka 
mengklaim bahwa Imran bin Amir, yaitu sesepuh kaum itu, 
aHalah seorang dukun. Dalam ramalannya ia melihat bahwa 
kaumnya akan terpecah dan beqauhan, maka ia berkata 
kepada mereka, “Aku benar-benar yakin kalian akan 
terpecah-belah. Barangsiapa di antara kalian memiliki tekad 
yang jauh, unta yang kuat, dan perbekalan yang baru, 
hendaknya bergabung ke Ka’s atau Kurud.” Lalu jadilah 
mereka suku Wadi’ah bin Amr. 


Ia berkata, “Barangsiapa di antara kalian memiliki tekad yang 
rendah dan urusan yang sepele, maka hendaklah ia bergabung 
dengan negeri Syan.” Lalu jadilah mereka suku Auf bin Amr, 
dan mereka itulah yang disebut Bariq. 

Ia berkata, “Barangsiapa di antara kalian menginginkan 
kehidupan yang damai dan negeri yang aman, hendaknya 


554 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/446) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/279), menisbatkannya keada Ibnu Abi Hatim dalam tafsir, tetapi kami tidak 
menemukannya. 
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bergabung dengan Ar azin. ” Lalu jadilah mereka suku 
Khuza’ah. 

Ia berkata, “Barangsiapa di antara kalian menginginkan 
keadaan yang mapan dan makanan yang tersedia di dalam 
negeri, maka hendaknya bergabung dengan Yaisir, karena ia 
memiliki banyak pohon kurma.” Lalu jadilah mereka suku 
Aus dan Khazraj, yang keduanya merupakan bibir para 
sahabat Anshar. 

Ia berkata, “Barangsiapa di antara kalian menginginkan 
khamer, emas, sutra, kerajaan, dan jabalan kemiliteran, 
hendaknya bergabung dengan negeri Kautsa dan Bashra.” 
Lalu jadilah mereka suku Ghassan bani Jufhah, raja-raja 
Syam dan orang-orang sebelum mereka di Irak.” 

Ia berkata, “Aku mendengar seorang ulama mengatakan 
bahwa yang berkata demikian adalah Tharifah, istri Imran bin 
Amir, seorang dukun wanita. Dalam ramalannya itu ia 
melihat kejadian tersebut. Allah Maha Tahu.” 

Ibnu Ishaq berkata, “Ketika mereka terpecah-belah, mereka 
mengikuti ramalan Imran bin Amir.” 555 


Takwil firman Allah: 






M 
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Si 


(Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda kekuasaan Allah bagi setiap orang yang sabar lagi bersyukur) 


Maksudnya adalah, tercerai-berainya kalian sedemikian rupa itu 
mengandung nasihat, pelajaran, dan petunjuk tentang kewajiban 
seorang hamba menjalankan hak Allah, yaitu mensyukuri nikmat- 
nikmat-Nya, serta sabar terhadap ujian Allah apabila Allah mengujinya 


A1 Alusi dalam Ruh Al Ma 'ani (22/133) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/279). 


555 
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dengan ujian. Ia mengandung nasihat, pelajaran, dan petunjuk bagi 
orang yang sabar terhadap ujian-Nya dan bersyukur terhadap nikmat- 
nikmat-Nya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28928. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, J&O yCjY j. c>l 
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi setiap orang yang 
sabar lagi bersyukur, ” ia berkata: Muthamf berkata, “Sebaik- 
baik hamba adalah yang banyak bersabar dan banyak 
bersyukur, yang apabila diberi maka ia bersyukur, dan apabila 
diuji maka ia bersabar.” 556 


0 &Z 35 

“Dan sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan 
kebenaran sangkaannya terhadap mereka lalu mereka 
mengikutinya, kecuali sebagian orang-orang yang beriman" 

(Qs. Saba' [34]: 20) 


Abu Ja’far berkata: Para ahli qira'at berbeda pendapat dalam 
membaca lafazh JJi "Dan sesungguhnya iblis 

telah dapat membuktikan kebenaran sangkaannya." 


536 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/594), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid, dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/280). 
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Mayoritas ahli qira'at Kufah membacanya jjJj dengan 
tasydid, yang artinya, iblis berkata dengan mengira-ngira: 

“Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka 
bersyukur (taat). ” (Qs. A1 A’raaf [7]: 17) Iblis juga berkata: 

“Demi kekuasaan Engkau aku 
akan menyesatkan mereka semuanya, kecuaJi hamba-hamba-Mu yang 
mukhlis di antara mereka” (Qs. Shaad [38]: 82-83) Kemudian ia 
membuktikan kebenaran perkiraannya kepada manusia, dan 
merealisasikannya dengan membuat mereka mengikutinya. 

Mayoritas ahli qira'at Madinah, Syam, dan Bashrah 
membacanya dengan takhfif pada huruf dal, 557 yang artinya, 

iblis jujur kepada mereka berkaitan dengan perkiraannya. 

Pendapat yang benar menurutku adalah, keduanya merupakan 
qira'at yang dikenal dan berdekatan maknanya. Hal itu karena iblis 
jujur kepada orang-orang kafir dari bani Adam menyangkut 
perkiraannya, dan membuktikan kebenaran perkiraannya kepada 
mereka ketika iblis berkata, jr 

-U rtkp" “Kemudian saya akan mendatangi mereka 
dari muka dan dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. 
Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur 
(taat). " (Qs. A1 A‘raaf [7]: 17) Serta ketika iblis berkata, 

“Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan 
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka. ” (Qs. An-Nisaa' 
[4]: 119) 

Yang berkata demikian adalah musuh Allah, berdasarkan 
perkiraan bahwa ia bisa berbuat demikian, bukan berdasarkan 


337 Ibnu Abbas, Qatadah, Thalhah, A’masy, Zaid bin Ali, dan ahli qira'at Kufah, 
membacanya dengan tasydid pada huruf dal 

Ulama selebihnya dari tujuh ahli qira 'at membacanya dengan takhfif. 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/539). 
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pengetahuan pasti, dan perkiraannya itu terbukti benar, bahwa manusia 
mengikutinya. Jadi, qira'at manapun yang dipegang oleh ahli qira'at, 
telah dianggap benar. Apabila demikian, maka takwil kalam ini 
menurut qira'at dengan tasydid adalah, iblis menduga terhadap orang- 
orang yang dua kebunnya Kami ganti dengan dua kebun yang 
ditumbuhi pohon yang pahit buahnya, sebagai hukuman dari Kami 
untuk mereka, bukan keyakinan, bahwa mereka akan mengikuti iblis 
dan menaatinya dal am maksiat kepada Allah. Lalu, iblis membuktikan 
kebenaran dugaannya dengan menyesatkan mereka hingga mereka 
menaatinya dan mendurhaka Tuhan mereka, kecuali satu kelompok dari 
orang-orang yang beriman kepada Allah, karena mereka tetap taat 
kepada Allah dan durhaka kepada iblis. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28929. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, ia berkata: Qasim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Harun, ia berkata: Amr bin Malik 
mengabarkan kepadaku dari Abu Jauza, dari Ibnu Abbas, ia 
membaca ayat, “Dan sesungguhnya 

iblis telah dapat membuktikan kebenaran sangkaannya 
terhadap mereka. ” Ia membacanya dengan tasydid, dan 
berkata, “Iblis menyangka, lalu ia membuktikan 
sangkaannya.” 558 

28930. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami dari Yusuf, dari Manshur, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, ,<2# JL&A 
“Dan sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan 

558 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/447). Lihat Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (8/539) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/417). 
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kebenaran sangkaannya terhadap mereka, ” ia berkata, “Iblis 
menyangka, lalu mereka mengikuti sangkaannya .” 559 

28931. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, jjSj 

“Dan sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan 
kebenaran sangkaannya terhadap mereka, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah, ini sekadar persangkaan iblis, dan Allah 
tidak membenarkan orang yang berbohong, serta tidak 
mendustakan orang yang jujur .” 560 

28932. Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, Jui j&j “Dan 

sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan kebenaran 
sangkaannya terhadap mereka," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, tidakkah Engkau melihat orang-orang yang Engkau 
muliakan dan utamakan daripada aku? Engkau akan 
mendapati kebanyakan dari mereka tidak bersyukur. Ini 
merupakan sangkaan iblis yang tidak didasari oleh 
pengetahuan yang pasti. Allah lalu berfirman, 

'Lalu mereka mengikutinya, kecuali sebagian orang- 
orang yang beriman ’. mS61 

ooo 


559 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/447) dari Hasan, dan Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (6/449,450). 

540 Ibid 

561 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/447). 
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"Dan tidak adalah kekuasaan iblis terhadap mereka, 
melainkan hanycdcth agar Kami dapat membedakan siapa 
yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat dari siapa 
yang ragu*ragu tentang itu. Dan Tuhanmu Mafia 
Memelihara segala sesuatu.” (Qs. Saba' [34]: 21) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini adalah, iblis tidak 
memiliki kekuasaan untuk menyesatkan kaum yang demikian sifatnya, 
kecuali dengan kekuasaan yang Kami berikan kepadanya terhadap 
mereka. Hal itu agar para kekasih Kami dapat membedakan siapa yang 
beriman kepada akhirat —dalam arti membenarkan adanya 
kebangkitan, pahala, dan siksa— serta siapa yang ragu terhadapnya — 
dalam arti tidak meyakini hari kembali serta tidak membenarkan pahala 
dan siksa—. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28933. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ b\£=> 

“Dan tidak adalah kekuasaan iblis terhadap mereka, ” 
ia berkata: Hasan berkata, “Demi Allah, iblis tidak 
mencelakakan mereka dengan tongkat, pedang, dan cambuk, 
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melainkan dengan angan-angan kosong yang diserukan oleh 
iblis kepada mereka.” 562 

28934. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, o~i Cj*M Cf* 

d“Siapa yang beriman kepada adanya kehidupan 
akhirat dari siapa yang ragu-ragu tentang itu, ” ia berkata, 
“Ini hanya ujian agar Allah tahu siapa yang kafir dan siapa 
yang beriman.” 563 

Sebuah pendapat mengatakan bahwa maksud firman Allah, 

U ja jJUJ “Melainkan hanyalah agar Kami dapat membedakan 
siapa yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat, ” adalah, agar 
Kami mengetahui hal itu sebagai kenyataan yang jelas, supaya ia 
berhak menerima pahala atau hukuman. 

Takwil firman Allah: & &±y (Dan Tuhanmu 

Maha Memelihara segala sesuatu) 

Maksudnya adalah, dan Tuhanmu, wahai Muhammad, Maha 
Menjaga amal orang-orang yang kufur kepadanya, dan segala sesuatu 
selainnya. Tidak ada yang luput dari pengetahuan-Nya, dan Dia akan 
membalas mereka semua pada Hari Kiamat dengan kebaikan atau 
kejahatan yang mereka lakukan di dunia. 

PP0 


562 

563 


Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/4S0) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/281). 
Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/450). 
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“Katakanlah, ‘Serulah mereka yang kamu anggap 
(sebagai tuhan) selain Allah, mereka tidak memiliki 
(kekuasaan) seberat dzarrah pun di langit dan di bumi, dan 
mereka tidak mempunyai suatu saham pun dalam 
(penciptaan) langit dan bumi dan sekali'kali tidak ada di 
antara mereka yang menjadi pembantu bagi'Nya’.” 
(Qs. Saba' [34]: 22) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini adalah, inilah yang Kami 
lakuk an kepada kekasih Kami dan orang yang menaati Kami, yaitu 
Daud dan Sulaiman, yang Kami beri nikmat-nikmat yang tidak terbalas 
karena keduanya bersyukur kepada Kami. Ini pula yang Kami lakukan 
terhadap kaum Saba' ketika mereka mendurhakai nikmat-nikmat Kami, 
mendustakan rasul-rasul Kami, dan mengingkari bukti-bukti Kami. 
Oleh karena itu, katakanlah wahai Muhammad kepada orang-orang 
yang menyekutukan Tuhan mereka dari kalangan kaummu, dan yang 
mendurhakai nikmat-nikmat Kami kepada mereka, “Wahai kaumku, 
serulah orang-orang yang kalian kira sebagai sekutu bagi Allah, dan 
mintalah mereka untuk melakukan sebagian perbuatan Kami kepada 
orang-orang yang Kami sebutkan tadi, yaitu memberi nikmat atau 
kesengsaraan. Jika mereka tidak mampu melakukannya, maka 
ketahuilah bahwa kalian termasuk orang-orang yang berbuat batil; 
karena syirik dalam rububiyyah tidak pantas dan tidak boleh.” 
Kemudian Allah menggambarkan orang-orang yang menyeru selain 
Allah, dan berfirman, “Sesungguhnya mereka tidak memiliki kekuasaan 
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seberat dzarrah pun di langit dan di bumi untuk memberi kebaikan atau 
keburukan, manfaat atau mudharat. Lalu, bagaimana mungkin yang 
demikian itu menjadi tuhan? 

Takwil firman Allah: 1.1 4 -.* ^ Cj (Dan mereka tidak 

mempunyai suatu saham pun dalam /penciptaanJ langit dan bumi) 

Maksudnya adalah, apabila mereka memiliki sesuatu seberat 
dzarrah pun di langit dan di bumi, maka mereka tidak memilikinya 
sendiri, tanpa melibatkan Allah, dan mereka memilikinya sebagai 
saham, karena para raja —atas aset-aset yang dimiliki— tidak punya 
hak kepemilikan kecuali menurut salah satu dari dua bentuk: 
kepemilikan yang dapat dibagi, dan kepemilikan yang tidak dapat 
dibagi. Sedangkan tuhan-tuhan yang mereka sembah selain Allah tidak 
memiliki seberat dzarrah pun di langit dan di bumi, kepemilikan yang 
dapat dibagi atau kepemilikan yang tidak dapat dibagi. Jadi, bagaimana 
mungkin yang demikian ini sifatnya menjadi sekutu bagi Tuhan yang 
memiliki semua itu? 


Takwil firman Allah: (Dan sekaii-kali tidak 

ada di antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya) 

Maksudnya adalah, dalam menciptakan sesuatu dan dalam 
menjaganya, Allah tidak memiliki penolong di antara tuhan-tuhan yang 
mereka sembah selain Allah, karena mereka tidak punya kepemilikan 
atas sesuatu, baik yang terbagi maupun yang tidak dapat teibagi. 

Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

28935. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, J* <Ji 




jili, ^ lld-i “Katakanlah, ‘Serulah mereka yang kamu 
anggap (sebagai tuhan) selain Allah, mereka tidak memiliki 
(kekuasaan) seberat dzarrah pun di langit dan di bumi, dan 
mereka tidak mempunyai suatu saham pun dalam 
(penciptaan) langit dan bumi, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Allah tidak memiliki sekutu di langit dan di bumi. Cj 
m) ‘Dan sekali-kali tidak ada di antara mereka bagi-Nya 
Maksudny a, di antara yang mereka sembah selain Allah, 
‘Yang menjadi pembantu’. Maksudnya, yang memberi 

S~" 

suatu pertolongan. 
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“Dan tiadalah berguna syafaat di sisi Allah melainkan bagi 
orang yang telah dUzinkan-Nya memperoleh syafaat itu, 
sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari had 
mereka, mereka berkata, ‘Apakah yang telah difirmankan 
oleh TuhanmuV Mereka menjawab, ‘(Perkataan) yang 
benar’, dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi M aha Besar.” 

(Qs. Saba' [34]: 23) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini adalah, syafaat siapa pun 
yang memberi syafaat kepada seseorang tidak akan berguna, kecuali 
bagi orang yang dizinkan Allah untuk diberi syafaat. Maksudnya, jika 

564 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/451), tanpa menisbatkannya kepada siapa 
pun. 




Tafsir Ath-Thabari 


syafaat di sisi Allah tidak berguna bagi seseorang kecuali yang 
diizinkan Allah untuk diberi syafaat, sedangkan Allah tidak 
mengizinkan seorang pun kekasih-Nya untuk memberi syafaat kepada 
orang-orang yang kufur kepada-Nya, dan kalian adalah orang-orang 
yang kufur kepada-Nya, wahai orang-orang musyrik, maka bagaimana 
mungkin kalian menyembah tuhan-tuhan selain Allah itu dengan 
anggapan kalian menyembahnya agar ia mendekatkan kalian kepada 
Allah dengan sedekat-dekatnya, dan agar ia memberi syafaat kepada 
kalian di sisi Tuhan kalian? Jika demikian takwil kalam yang berkaitan 
dengan ayat , 4 ! “Bagi orang yang telah diizinkan-Nya 

memperoleh syafaat itu, ” maka maksudnya adalah penerima syafaat. 

Para ahli qira'at berbeda pendapat dal am membaca lafazh 
, 4 ! "yang telah diizinkan-Nya" 

Mayoritas ahli qira'at membacanya dengan dhammah pada 
huruf alif dalam bentuk pasif. 

Sebagian ahli qira'at Kufah membacanya , 4 ! dengan arti, 
Allah mengizinkan baginya . 565 


Takwil firman Allah: (Sehingga apabila 

telah dihilangkan ketakutan dari had mereka) 


Maksudnya adalah, ketika hati mereka telah dicerahkan dan 
rasa takut telah dihilangkan darinya. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


565 Abu Amr, Hamzah, dan A1 Kisa'i, membacanya 0)1 dengan dhammah pada 
hamzah. 

Ibnu Katsir, Nafi, dan Ibnu Amir, membacanya 0)1 dengan fathah pada hamzah. 
Lihat Ibnu Athiyah dalam At Muharrar At Wajiz (4/418). 
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28936. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
finnan Allah, ‘Sehingga apabila telah 

dihilangkan ketakutan dari hati mereka, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, hati mereka dicerahkan.” 566 

28937. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dan Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ^ UJ, &*• 
j “Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari 
hati mereka, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, penutupnya 
disingk ap pada Hari Kiamat.” 567 

28938. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata, “Maksudnya adalah, hati mereka 
dicerahkan.” 568 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai orang yang diberi 
sifat ini, dan apa alasan dihilangkannya ketakutan dari hati mereka? 

Sebagian berpendapat bahwa yang dihilangkan ketakutan dari 
hatinya adalah para malaikat. Menurut mereka, hati mereka dicerahkan 
dari ketidaksadaran pada saat mendengarkan kalam Allah. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


566 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/448). 

567 Mujahid dalam tafsir (hal. 555). 

568 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/64) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/282). 
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28939. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Asy-Sya’bi, ia berkata: Ibnu 
Mas’ud berkomentar tentang ayat, ^ 

“Sehirigga apabila telah dihilangkcm ketakutan dari hati 
mereka.” Ia berkata, “Ketika teijadi suatu ketetapan pada 
Tuhan Pemilik Arsy, malaikat yang ada di bawah Arsy 
mendengar suara seperti diseretnya rantai di atas batu y ang 
licin, maka mereka pingsan. Apabila rasa takut dari hati 
mereka telah hilang, maka mereka saling memanggil, JU 

‘Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhanmu?’ 
Berkatalah malaikat yang dikehendaki Allah untuk berbicara, 
‘Perkataan yang benar, dan Dia Maha Tinggi lagi Maha 
Besar’.” 569 

28940. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Mu’tamir menceritakan kepada kami , ia berkata: Aku 
mendengar Daud dari Amir, dari Masruq, ia berkata, “Apabila 
teijadi ketapan di sisi Tuhan Pemilik Arsy, maka para 
malaikat mendengar suara seperti suara terseretnya rantai di- 
atas batu yang licin, maka mereka pingsan. Apabila rasa takut 
telah dihilangkan dari hati mereka, maka mereka berkata, iSU 
S-jj JS ‘Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhanmu? ’ 
Berkatalah malaikat yang dikehendaki Allah untuk berbicara, 
‘Perkataan yang benar, dan Dia Maha Tinggi lagi Maha 
Besar’.” 570 

28941. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, dari Ibnu Mas’ud, ia 


569 

570 


Ibnu Jauzi dalam Zad At Masir (6/452) dan A1 Alusi dalam Ruh Al Ma’ani 
(14/138). 

Ibid. 


berkata, “Apabila terjadi ketetapan di sisi Tuhan Pemilik 
Arsy....” Kemudian ia menyebutkan riwayat serupa. Hanya 
saja, di sini ia berkata, “Lalu mereka pingsan akibat takut. 
Hingga ketika ketakutan itu telah hilang, mereka saling 
berseru, JU liC 'Apakah yang telah difirmankan oleh 
Tuhanmu'? ” 571 

28942. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepada kami dari Ja’far, dari Sa’id, ia berkata, 
“Turun perintah dari sisi Tuhan Pemilik Keagungan ke langit 
dunia, lalu mereka mendengar suara seperti jatuhnya besi di 
atas batu yang licin, sehingga takutlah para penghuni langit 
duma, hingga mereka memperoleh kejelasan tentang perintah 
yang diturunkan. Lalu sebagian dari mereka bertanya kepada 
sebagian lain, js tiC Apakah yang telah difirmankan 
oleh Tuhanmu?’ Mereka menjawab, ‘Allah memfirmankan 
kebenaran, dan Dia Maha Tinggi lagi Maha Besar’. Itulah 
maksud finnan Allah, ^ &*- ‘Sehingga apabila 

telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka ” 572 

28943. Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari 
Amr bin Dinar, dan Ikrimah, ia berkata: Abu Hurairah 
menceritakan kepada kami dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

01 
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Abu Jafar An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/416) dan Asy-Syaukani 
dalam Fath Al Qadir (4/327). 
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“Apabila Allah menetapkan suatu perkara di Icmgit, maka 
para malaikat mengepakkan sayap mereka untuk tunduk 
Sungguh, perkataan Allah itu menimbulkan suara seperti 
suara rantai di atas batu yang licin. Itulah maksud firman 
Allah, ‘Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari 
had mereka, mereka berkata, “Apakah yang telah 
difirmankan oleh Tuhanmu?” Mereka menjawab, 
“(Perkataan) yang benar", dan Dialah Yang Maha Tinggi 
lag) Maha Besar ” m 


28944. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, dari 
Abdullah bin Mas’ud, mengenai firman Allah, Je- gjj 

“Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari 
had mereka, ” ia berkata: Ketika wahyu disampaikan, para 
penghuni langit mendengar desingan seperti desingan rantai 
di atas batu yang licin. Mereka lalu saling menyeru di langit, 
JU \iC “Apakah yang telah difirmankan oleh 
Tuhanmu?” Mereka lalu saling berseru, jS 3T -pt 
“ ’(Perkataan) yang benar’, dan Dialah Yang Maha Tinggi 
lag) Maha Besar. ” 574 


573 HR. Abu Daud dalam Sunan (no. 3989), At-Tinnidzi dalam Sunan (3223), dan 
Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/4S2). 

574 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/452) dan A1 Alusi dalam Ruh Al Ma’ani 
(14/138). 
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28945. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
. menceritakan kepada kami dari manusia, dari Abu Dhuha, 
dari Masruq, dari Abdullah, riwayat yang sama. 575 


28946. 


Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Hisyam, dari Urwah, ia berkata: Harits bin 
Hisyam bertanya kepada Rasulullah SAW, “Bagaimana cara 
wahyu datang kepadamu?” Beliau menjawab, 


' ✓ / " 4* ' / y / ^ * / “ / / 

Aj o jyfi .*» UL»-f j-jijJ 4~Pj 

✓ / * / / / * 


“Wahyu datang kepadaku dengan diiringi dentingan seperti 
dentingcm lonceng. Lalu wahyu itu berhenti, dan aku pun 
telah memahaminya. Terkadang ia datang kepadaku dalam 
wujud seorang lakx-laki, lalu ia berbicara kepadaku dengan 
sebuah perkataan, dan itulah (cara) yang paling ringan 
bagiku. ” 576 


28947. Zakariya bin Yahya bin Aban A1 Mishri menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Nu’aim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Walid bin Muslim menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Yazid bin Jabir, dari Ibnu Abi Zakariya, 
dari Jabir bin Haiwah, dari Nuwas bin Sam’an, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila Allah hendak 
mewahyukan suatu urusan, maka Allah mengatakan wahyu 


575 Ibid. 

576 HR. Ahmad dalam Musnad (3/163), Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al Kabir 
(3/259, no. 25342), dan Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (8/256), ia (Al 
Haitsami) berkata, “Hadits meriwayatkannya dengan dua sanad, dan para 
perawi salah satunya tepercaya” 
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itu, dan langit-langit pun begetar —atau beliau bersabda: 
dilcmda goncangan — yang hebat karena takut kepada Allah. 
Apabila para penghuni langit mendengar hal itu, maka 
mereka terkejut dan tersungkur sujud kepada Allah. Yang 
pertama kali mengangkat kepalanya adalah Jibril, lalu Allah 
menyampaikan wahyu kepadanya dengan cara yang 
dikehendaki-Nya Kemudian Jibril melewati para malaikat. 
Setiap kali ia melewati satu langit, maka para malaikatnya 
bertanya kepadanya, ‘Apa yang difirmankan Tuhan kita, 
wahai Jibril? ’ Jibril menjawab, ‘Allah memfirmankan 
perkataan yang benar, dan Dia Maha Tinggi lagi Maha 
Besar ’. Maka, mereka semua berkata seperti yang dikatakan 
Jibril, lalu Jibril menyampaikan wahyu sesuai yang 
diperintahkan Allah kepadanya ” 577 

28948. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengaharkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, ^ 

“Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati 
mereka," ia berkata: Ibnu Abbas berkata, “Ketika Allah 
hendak menurunkan wahyu kepada M uhammad, Allah 
memanggil Jibril. Ketika Tuhan kita telah menyampaikan 
wahyu, suara-Nya seperti suara besi yang jatuh di atas batu 
yang licin. Ketika para penghuni langit mendengar suara besi 
itu, mereka pun tersungkur sujud. Ketika Jibril datang kepada 
mereka dengan membawa risalah, mereka mengangkat kepala 


577 Ath-Thabrani meriwayatkannya dalam Musnad Asy-Syamiyyin dari Nuwas bin 
Sam’an (1/336), Abu Nu’aim dalam Al Hilyah (5/153). Ia berkata, “Hadits ini 
gharib dari Abdullah bin Abu Zakariya, dari Jabir bin Haiwah. Tidak ada yang 
meriwayatkan hadits ini darinya selain Abdurrahman bin Yazid.” 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/557). 
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dan berkata, yj yS\ [pis jlS liU ‘Apakah yang 

telah difirmankan oleh Tuhanmu? ’ Mereka menjawab, 
‘(Perkataan) yang benar ”, dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi 
Maha Besar. Ini perkataan para malaikat.” 578 


28949. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, l»| q*- “Sehingga apabila telah 

dihilangkan ketakutan dari had mereka. ” Hingga lafazh, yj 
jS“Dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar. ’’ 
Ia berkata, “Ketika Allah mewahyukan kepada Muhammad 
SAW, Allah memanggil utusan dari kalangan malaikat, lalu 
Allah mengutusnya membawa wahyu. Para malaikat 
mendengar suara Tuhan Yang Maha Perkasa itu 
membicarakan wahyu. Dan ketika wahyu itu telah 
disampaikan, sebagian dari para Malaikat bertanya tentang 
perkataan Allah itu. Mereka pun menjawab, ‘Perkataan yang 
benar’. Mereka tahu bahwa Allah tidak mengatakan selain 
perkataan yang benar, dan Allah pasti melaksanakan apa yang 
dijanjikan-Nya.” 


Ibnu Abbas berkata: Suara wahyu itu seperti suara besi pada 
batu yang licin. Ketika mereka mendengamya, mereka 

mereka mengangkat kepala, Is £ [pis 
& jlS “Mereka berkata, Apakah 
yang telah difirmankan oleh Tuhanmu? ’ Mereka menjawab, 
‘(Perkataan) yang benar dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi 


tersungkur sujud. Ketika 


57 * 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/697), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Abi Hatim dalam tafsir, tetapi kami tidak menemukannya di tempat ini. Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/326). 
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Maha Besar. ” Allah lalu memerintahkan Nabi-Nya untuk 
bertanya kepada manusia, & j» 

oa4 JJlS cJjui. ^3 “Katakanlah, 'Sictpakah 


yang memberi rezefri kepadamu dari langit dan dari bumi? ’ 
Katakanlah, ‘Allah’, dan sesungguhnya kami atau kamu 
(orang-orang musyrik), pasti berada dalam kebenaran atau 
dalam kesesatan yang nyata ” (Qs. Saba' [34]: 24) 579 


28950. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Qasim, 


A* 


mengenai finnan Allah, ‘‘Sehingga 

apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka,” ia 
berkata, “Wahyu turun dari langrjt Apabila Jibril telah 
menyampaikannya, maka -pt ^3, jlS lit. 

joJi ‘Mereka berkata, “Apakah yang telah difirmankan oleh 
Tuhanmu?” Mereka menjawab, “(Perkataan) yangbenar”, 
dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar ” 580 


28951. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, dari 
Abdullah, mengenai firman Allah, y lil 

“Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati 
mereka," ia berkata, “Apabila wahyu ditetapkan di sudut- 
sudut langit, maka suaranya seperti baja yang jatuh di atas 
batu.” 

Ia berkata, “Mereka pun merasa takut, tidak tahu apa yang 
teijadi. Ketika para utusan itu melewati mereka, mereka 

579 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/697), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Mardawaih dan Ibnu Abi Hatim di dalamnya tafsimya, tetapi kami tidak 
menemukannya di tempat ini. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/448). 

580 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’aniAl Qur'an (5/417). 
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berkata, JySjt j£2> jlS lit. ‘Apakah yang 

telah difirmankan oleh Tuhanmu?’ Mereka menjawab, 
‘(Perkataan) yang benar ’, dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi 
Maha Besar. ” 581 

28952. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 2 s*- 

JU litl “Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan 
dari had mereka, mereka berkata, Apakah yang telah 
difirmankan oleh Tuhanmu’?” Ia berkata, “Allah 

menyampaikan wahyu kepada Jibril, lalu para malaikat 
terpencar, atau cemas jika teijadi sesuatu dari perkara Kiamat. 
Ketika rasa takut telah dihilangkan dari hati mereka, dan 
mereka tahu bahwa itu bukan perkara Kiamat, jlS 

‘Mereka berkata, ‘‘Apakah yang telah 
difirmankan oleh Tuhanmu?” Mereka menjawab, 
"(Perkataan) yang benar”, dan Dialah Yang Maha Tinggi 
lagi Maha Besar’. ” 582 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa ini perbuatan para malaikat 
ketika para malaikat pencatat amal melewati mereka, lantaran takut 
teijadi Kiamat. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 


28953. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, ^ \\ 

"Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati 


581 Ibnu Jauzi dalam Zad At Masir (6/452). 

582 Ibnu Katsir dalam tafsir (11/282) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/448). 
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mereka ” Ibnu Mas’ud mendakwakan bahwa ketika para 
malaikat pencatat amal yang hilir-mudik ke bumi untuk 
mencatat amal-amal itu diutus Tuhan lalu mereka turun, 
terdengariah suara yang sangat kencang, sehingga para 
malaikat yang ada di bawah mereka mengira itu adalah 
Kiamat, maka mereka pun tersungkur sujud. Demikianlah, 
setiap kali para malaikat pencatat amal lewat, para malaikat 
yang ada di bawah mereka berbuat demikian lantaran takut 
kepada Tuhan mereka. 5 * 3 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa yang digambarkan 
demikian itu adalah orang-orang musyrik. Menurut mereka, syetan 
meninggalkan hati mereka. Dan dikatakan, “Apa yang dikatakan Tuhan 
kalian pada saat kematian menjemput mereka." Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


28954. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai finnan Allah, “Sehingga 

apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka, ’’ ia 
berkata, “Syetan meninggalkan hati mereka dan angan-angan 


mereka, serta apa yan^disesatkan pada mereka.” JIS lit. \y Is 
jS jt “Mereka berkata, ‘Apakah yang 


telah difimumkan oleh Tuharunu? ’ Mereka menjawab, 


‘(Perkataan) yang benar ’, dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi 
Maha Besar. ” la berkata, “Ayat ini berkaitan dengan anak 
Adam, dan itu teijadi ketika mati. Mereka mengakui adanya 
Allah pada waktu pengakuan tidak berguna lagi bagi 
mereka.” 584 


583 Ibnu Jauzi dalam Zad At Masir (6/453) dan A1 Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (14/285). 

584 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/453) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/237). 
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Pendapat yang paling mendekati kebenaran dan paling sejalan 
dengan tekstual ayat adalah pendapat yang disebutkan oleh Asy-Sya’bi 
dari Ibnu Mas’ud, karena benaimya khabar yang kami riwayatkan dari 
Ibnu Mas’ud, dari Rasulullah SAW. Jika demikian, maka makna ayat 
ini adalah, syafaat di sisi Allah tidaklah bermanfaat kecuali bagi orang 
yang diizinkan Allah untuk diberi syafaat. Apabila Allah mengizinkan 
seseorang untuk diberi syafaat, maka izin Allah sampai ke telinganya. 
Hingga ketika hati mereka dicer ahkan dan ketakutan dihilangkan dari 
mereka, maka mereka berkata, j£2 j jli liC “Apakah yang telah 
difirmankan oleh Tuhanmu?” Para malaikat menjawab, “Perkataan 
yang benar.” “Dan Dialah Yang Maha Tinggi” di atas segala 

sesuatu, “Lagi Maha Besar” yang tidak ada sesuatu pun 

melainkan lebih kecil dari-Nya. 

Orang Arab menggunakan lafazh untuk dua makna. 
Seorang pemberani yang mengalami perkara-perkara yang ditakutinya 
disebut K& Seorang pengecut yang takut terhadap segala sesuatu 
disebut Begitu juga seseorang yang diputuskan orang lain 

menang dalam suatu perkara atas orang yang berkonflik dengannya, 
disebut Seseorang yang selalu kalah juga disebut uJ**. 

Para ahli qira'at berbeda pendapat dalam membaca lafazh 
tersebut. 

Mayoritas ahli qira'at berbagai negeri membacanya ^ dengan 
huruf zai dan ‘ain, menurut takwil yang kami sebutkan dari Ibnu 
Mas’ud dan yang sependapat dengannya. 

Hasan membacanya UyB '&■ frj 6' “hingga ketika telah 
dikosongkan dari hati mereka” dengan huruf ra dan ghain, sesuai takwil 
yang kami sebutkan dari Ibnu Zaid. Bacaan Hasan ini dimungkinkan 
untuk diarahkan kepada makna, sehingga apabila telah dihilangkan 
ketakutan dari hati mereka, hingga hati mereka kosong dari ketakutan 
yang sebelumnya telah mengisinya. 
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Mujahid membacanya dengan arti, Allah mengangkat 
ketakutan dari had mereka. 8 

Qira'at yang benar adalah dengan huruf zai dan 'ain, 
berdasarkan kesepakatan argumen dari para ahli qira'at dan ahli takwil. 
Juga karena kebenaran khabar yang kami sebutkan dari Rasulullah 
SAW mengenai penegasannya, dan ada dalil tentang kebenarannya. 

ooo 



j jt <jH> 


“Katakanlah, ‘Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari 
langit dan dari bumi?’ Katakanlah, ‘Allah’, dan 
sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang musyrik), pasti 
berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata.” 

(Qs. Saba' [34]: 24) 


Abu Ja’far berkata: Allah berfirman kepada Nabi SAW, 
“Katakanlah, wahai Muhammad, kepada orang-orang yang 
menyekutukan Tuhan mereka dengan berbagai berhala, ‘Siapakah yang 
memberi kalian rezeki dari langit dan bumi dengan cara menurunkan 


585 Mayoritas ahli qira 'at membacanya dengan dhammah pada huruf fa 

Ibnu Amir membacanya dengan fathah pada huruf fa' dan tasydid pada 
huruf zai. Ini merupakan qira'at Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Thalhah, Abu 
Mutawakkil An-Naji, dan A1 Yamani. 

Hasan A1 Bashri membacanya dengan dhammah pada huruf fa' dan kasrah 
pada huruf zai, tanpa tasydid 

Ayyub —bersumber dari Hasan— membacanya fj* dengan dhammah pada 
huruf fa', tasydid pada huruf ra dan fathah pada huruf ghain. 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/418,419). 
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hujan kepada kalian dari langit untuk memberi kehidupan bagi 
tanaman-tanaman kalian dan untuk kemaslahatan hidup kalian; dengan 
menundukkan matahari, bulan, dan bintang-bintang untuk kepentingan 
kalian, kepentingan makanan pokok kalian; dan dengan menundukkan 
bumi sehingga mengeluarkan makanan bagi kalian dan hewan temak 
kalian’?” 

Penjelasan tentang jawaban kaum tersebut tidak diperlukan, 
karena telah ditunjukkan oleh kalimat. 

Allah lalu berfirman, “Seandainya mereka berkata, ‘Kami tidak 
tahu’, maka katakan, ‘Yang mengaruniakan semua itu kepada kalian 
adalah Allah’. Jl ‘Dan sesungguhnya kami atau kamu 

(orang-orang musyrik) ’ wahai kaumku. oa-S j <S*x* ‘Fasti 
berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata 
Maksudnya adalah, katakanlah kepada mereka, ‘Sesungguhnya aku 
berada dalam kebenaran atau kesesatan, dan kalian pun berada dalam 
kebenaran atau kesesatan.” 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


28955. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 

dari Qatadah, mengenai firman Allah, JS 

* '' .t +> A T tf i** ~-~i.il' 

y y 4)1 

“Katakanlah, ‘Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari 
langit dan dari bumi?’ Katakanlah, ‘Allah’, dan 
sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang musyrik), pasti 
berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata. ” 
Ia berkata, ‘Tara sahabat Rasulullah SAW berkata demikian 
kepada orang-orang musyrik. Demi Allah, aku dan kalian 






tidak berada dalam satu kondisi. Sal ah satu dan dua 
kelompok ini pasti ada yang mengikuti petunjuk.” 586 

Satu kelompok ahli takwil berpendapat bahwa maksudnya 
aHalahj ses iingg uhnya kami berada dalam kebenaran, sedangkan kalian 
berada dalam kesesatan yang nyata. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

28956. Ishaq bin Ibrahim Asy-Syahidi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Itab bin Basyir menceritakan kepada kami dari 
Khushaif, dari Ikrimah dan Ziyad bin Abu Maryam, 
mengenai firman Allah, j 

“Dan sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang musyrik), 
pasti berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang 
nyata,’’ ia berkata, “Sesungguhnya kami berada dalam 
kebenaran, dan kalian berada dalam kesesatan yang nyata.” 587 

Para ahli bahasa berbeda pendapat mengenai masuknyapartikel 



Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa partikel ini 
tidak menunjukkan keraguan pembicaranya, tetapi menunjukkan bahwa 
dialah yang dimaks ud. Terkadang seseorang berkata kepada budaknya, 
“Salah seorang dari kita akan memukul temannya.” Kalimat ini tidak 
mengandung kemusykilan bagi pendengamya, bahwa si tuanlah yang 
memukul. 

Ahli nahwu lain berpendapat bahwa maksud kalimat yang 
sedang ditafsirkan ini adalah, sesungguhnya aku benar-benar di atas 
petunjuk, sedangkan kalian berada dalam kesesatan yang nyata. Hal itu 

586 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/449). 

587 Ibid. 

588 Al Farra dalam Ma 'ani Al Qur 'an (2/362) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (4/419). 





karena orang Arab menggunakan lafazh j' untuk arti j yang berarti 
5 ji “menjelaskan dua kejadian secara berurut 

Jarir berkata: 

jt aXjf 

“Apakah Tsa 'labah atau Rayah, kau arahkan mereka kepada 
Thuhayyah dan anak-anak Malik dari selain Thuhayyah. ” 589 

Maksudnya adaiah Tsa‘labah dan Rayah. Orang yang berbicara 
demikian adaiah orang yang tidak meragukan agamanya dan tahu pasti 
bahwa ia berada di atas petunjuk, sedangkan mereka berada dal am 
kesesatan. Jadi, bisa dikatakan bahwa ini merupakan satu kalimat yang 
bermaksud mengolok-olok, sehingga ia berkata demikian kepada 
mereka. 


Jarir juga berkata: 


.i". *1 , ^ , I • * > • *• f ,*»»•» l 1 / p 

Lp <jlS 01 J *-$->• tiJj 

/ 0 m S / / * / 

‘‘J/faat cwfa mereka bijak, maka aku benar tentangnya. 


Dan aku tidak salah jika cinta mereka sesat. ” 590 

Sebagian ahli nahwu Kufah mengatakan bahwa arti lafazh 'J 
dan j di sini adaiah sama. Hanya saja, indikasi yang menyertai tidak 
menunjukkan demikian, sehingga lafazh tidak menggantikan 
kedudukan j, melainkan mengandung arti penyerahan urusan. Seperti 


589 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 59) dari qasidah-nya yang masyhur, 
yang berjudul rjk Isinya adaiah kecaman An-Numairi. 

Tsa'labah A1 Fawarits dan Riyah adaiah orang dari kaumnya Jarir. Thuhayyah 
adaiah istri Malik bin Hanzhalah, sedangkan Khasyab adaiah anak-anak Malik 
dari selain Thuhayyah. 

Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur 'an (2/148). 

590 Bait ini milik Abu Aswad Ad-Du'ali, sebagaimana disebutkan oleh Abu 
Ubaidah dalam Majaz Al Qur 'an (2/148). 
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lafazh y UAjS Jb*i Cii 01 yang artinya, jika kamu mau maka 
ambillah satu dirham atau dua dirham. Dalam hal ini ia tidak boleh 
mengambil tiga dirham. 

Menurut ahli nahwu tersebut, bagi orang yang tidak mengetahui 
bahasa Arab dan menjadikan l afazh jf sebagai ganti bagi lafazh j. Jadi, 
kalimat ini menunjukkan bahwa ia boleh mengambil tiga, karena lafazh 
j' dalam kalimat ini menurut pendapat mereka artinya yaitu, ambillah 
satu dirham dan dua dirham. Sedangkan makna lafazh j>1 l 

“Dan sesungguhnya kami atau kamu,” adalah, sesungguhnya kami 
benar-benar orang-orang yang sesat atau mendapat petujuk, dan 
sesungguhnya kalian juga benar-benar orang-orang yang sesat atau 
mendapat petunjuk. Mereka yang mengucapkan kalimat ini tahu bahwa 

Rasul-Nyalah yang mendapat petunjuk, sedangkan selainnya adalah 

* ' ^ 

sesat. Ketika Anda berkata kepada orang yang mendustakanmu, 0] ailj 
“Demi Allah, salah seorang dari kita pasti bohong”, 

✓ 

sedangkan yang Anda maksud adalah dirinya, maka Anda telah 
mendustakan ucapannya secara tidak langsung. Kalimat semacam ini 
banyak terdapat di dalam A1 Qur'an dan bahasa Arab, yaitu 
memperbalus kalimat apabila maksudnya sudah diketahui. Seperti 
ketika seseorang berkata, “Demi Allah, fulan telah datang,” sedangkan 
dia bohong, lalu Anda berkata kepadanya, “Insya’allah", atau berkata, 
“Menurut hemat saya.” Anda mendustakannya secara lebih halus, 
bukan secara terang-terangan. Sama seperti lafazh -fill ibl3, lalu mereka 
menganggap kasar kalimat ini dan mengubahnya menjadi <0' 

Sama seperti kalimat dan wiJLJ} yang memiliki arti yang sama 
dengan kalimat iiljj, hanya saja lebih halus darinya. 591 


591 


Silakan menijuk semua ini kepada kitab A1 Farra dalam Ma’ani Al Qur'an 
(2/362). Ath-Thabari menukil darinya secara harfiah, hanya saja ia meringkas 
sebagian contoh yang berasal dari Al Farra. 




Pendapat yang benar menurutku adalah, kaiimat ini 
menunjukkan perintah Allah kepada Nabi-Nya untuk menunjuk orang 
yang bertutur kata seperti itu dengan cara yang lebih halus. Seperti 
perkataan seseorang kepada temannya dengan maksud 
mendustakannya, “Salah seorang dari kita telah berbohong.” 
Maksudnya, yang bohong adalah temannya, bukan dirinya. Untuk arti 
inilah digunakan partikel jf dal am kaiimat. 


G £2 jj G % tsgl G Vji 

<®SXS\ JS 2 % 


“Katakardah, ‘Kamu tidak akan ditanya (bertanggung 
jawab) tentang dosa yang kami perbuat dan kami tidak akan 
ditanya (pula) tentang apa yang kamu perbuat \ 
Katokanlah, ‘Tuhan kita akan mengumpulkan kita semua, 
kemudian Dia memberi keputusan antara kita dengan benar. 
Dan Dialah Maha Pemberi keputusan lagi Maha 
Mengetahui.” (Qs. Saba' [34]: 25*26) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi Muhammad 
SAW, “Katakanlah kepada orang-orang musyrik itu, ‘Salah satu di 
antara golongan-golongan kita berada di atas petunjuk, sedangkan yang 
lain berada dalam kesesatan yang nyata. Kalian tidak ditanya tentang 
dosa yang kami perbuat, dan kami pun tidak ditanya tentang perbuatan 
kalian’.” 
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Katakanlah kepada mereka, “Tuhan kite akan mengumpulkan 
kite pada Hari Kiamat di sisi-Nya, kemudian Dia memberikan 
keputusan di antara kite dengan benar.” 

Maksudnya, Allah memutuskan perkara kite secara adil, 
sehingga pada saat itu terbukti siapa yang mengikuti petunjuk di antara 
kite dan siapa yang sesat. 

Fiiman-Nya, 'Jikj “Dan Dialah Maha Pemberi 
keputusan lagi Maha Mengetahui," maksudnya adalah, Allah adalah 
Maha Pemberi Keputusan lagi Maha Mengetahui keputusan-Nya di 
antara makhluk-Nya, karena tidak ada yang tersembunyi dari-Nya, dan 
Dia tidak membutuhkan saksi-saksi untuk memberitahu-Nya siapa yang 
benar dan siapa yang salah. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28957. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, \Zj La. 
“Katakanlah ‘Tuhan lata akan mengumpulkan lata semua’. ’’ 
Ia berkata, “Maksudnya, itu teijadi pada Hari Kiamat. 

('■Z ‘Kemudian Dia memberi keputusan antara kita 
Maksudnya, memutuskan perkara kite.” 592 

28958. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, ZXft % “Dan Dialah Maha Pemberi 


592 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/448), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun, dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/455). 
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keputusan lagi Maha Mengetahui,” ia berkata, “Lafazh 
artinya Pemberi keputusan.” 593 

040 



"Katakanlah, ‘Perlihatkanlah kepadaku sembahcmsembahan 
yang kamu hubungkan dengan Dia sebagai sekutu- 
sekutu(Nya) f sekali-kali tidak mungkin! Sebenamya Dialah 
Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

(Qs. Saba' [34]: 27) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi Muhammad 
SAW, “Katakanlah, wahai Muhammad, kepada orang-orang yang 
menyekutukan Allah dengan berbagai tuhan dan berhala, 
‘Perlihatkanlah kepadaku, wahai kaum yang menisbatkan mereka 
kepada Allah dan menjadikan mereka sebagai sekutu bagi-Nya dalam 
penyembahan; apa yang, mereka ciptakan dari bumi ini? Apakah 
mereka memiliki andil di langit’?” 

Firman-Nya, yt “Sekali-kali tidak mungkin!" Maksudnya 
adalah, mereka bohong. Perkaranya tidak seperti yang mereka sebutkan 
dan tetapkan. Mereka mengatakan bahwa Allah memiliki sekutu, tetapi 
yang benar adalah Dia sesembahan yang tidak memiliki sekutu, dan 
tidak pantas Dia memiliki sekutu di dalam kerajaan-Nya. Allah Maha 
Perkasa dalam memberi b alas an terhadap hamba-Nya yang 


593 


Ibid. 
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menyekutukan-Nya dengan makhluk-Nya, lagi Maha Bijaksana dalam 
mengendalikan makhluk-Nya. 



"Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat 
manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan 
sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia 
tiada mengetahuL Dan mereka berkata: "Kapankah 
(datangnya) janji ini, jika kamu adalah orang-orang yang 
benarT' Katakanlah, *Bagimu ada hari yang telah dijanjikan 
(Hari Kiamat) yang tiada dapat kamu minta mundur 
daripadanya barang sesaat pun dan tidak (pula) kamu dapat 
meminta supaya diajukan’.” (Qs. Saba' [34]: 28-30) 


Abu Ja’far berkata: Allah berfirman, “Kami tidak 
mengutusmu, wahai Muhammad, kepada orang-orang yang 
menyekutukan Allah di antara kaummu itu secara khusus, melainkan 
Kami mengutusmu kepada semua manusia, baik Arab maupun non- 
Arab, baik yang berkulit merah maupun yang hitam, sebagai pemberi 
kabar gembira bagi orang yang menaatimu dan pemberi peringatan bagi 
orang yang mendustakanmu. ” 

Firman-Nya, V jj===>\ tfZdf “Tetapi kebanyakan 

manusia tiada mengetahui, ” maksudnya adalah, Allah mengutusmu 
untuk perkara tersebut kepada semua manusia. 
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Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


28959. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kanu, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, yj 

oM “Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada 
umat manusia seluruhnya, ” ia berkata, “Allah mengutus 
Muhammad kepada orang-orang Arab dan non-Arab, 
sehingga yang paling mulia di antara mereka di hadapan 
Allah adalah yang paling taat kepada-Nya.” 594 


Kami diberitahu bahwa Nabi SAW pemah bersabda, 

” ” * » • 


""Aku adalah yang terdepan di antara orang-orang Arab, 
Shuhaib adalah yang terdepan di antara orang-orang Romawi, 
Bilal adalah yang terdepan di antara orang-orang Habsyah, 
dan Salman adalah yang terdepan di antara orang-orang 
Persia." 595 


594 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/594), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Abi Hatim, namun kami tidak menemukan riwayat ini padanya, dan kepada 
Abd bin Humaid. Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/329). 

593 HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/450) dengan mendahulukan penyebutan 
S alman daripada Bilal, dari Umarah bin Zadzan, dari Tsabit, dari Anas secara 
marfu’. 

Adz-Dzahabi berkata, “Umarah perawi lemah dan dinilai lemah oleh Ad- 

Daruquthni.” . 

Ibnu Abi Hatim dalam Al ‘Ilal dari hadits Muhammad bin Ziyad, dan Abu 
Umamah, ia berkata, “Aku mendengar ayahku dan Abu Zur’ah berkata, ‘Ini 
hadits bathil, tidak valid menurut sanad ini.” 

Hadits ini disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (9/305), ia 
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, dan para perawinya 
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Abu Ja'far berkata: Allah berfirman: Orang-orang yang 
menyekutukan Allah ketika mendengar ancaman Allah kepada orang- 
orang kafir dan apa yang dilakukan-Nya alas mereka saal di akhirat, 
berkata sebagaimana disebutkan dal am Kitab-Nya, 

“Kapankah (datangnya) janji ini, ” dan kapan itu terjadi. o\. 

“Jika kamu, ” dalam ancaman yang kalian berikan kepada kami itu 
Cj“A dalah orang-orang yang benar, ” bahwa ancaman itu 
teijadi? 

Allah berfirman kepada Nabi-Nya: JS “Katakanlah," wahai 
Muhammad, >J “Bagimu, ” wahai kaumku, ^y “Ada hari yang 
telah dijanjikan (Hari Kiamat), ” yang pasti datang kepada kalian, V 
iuc- “Yang tiada dapat kamu minta mundur daripadanya, ” 

ketika ia datang kepadamu, isC. “Barang sesaat, ” untuk bertobat dan 
kembali kepada Allah, Oy-JLli )lj “Dan tidak (pula) kamu dapat 
meminta supaya diajukan, ” datangnya adzab itu sebelum waktu yang 
ditetapkan, karena Allah telah menjadikan batas waktunya bagi kalian. 

««« 
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shahih, selain Umarah, yang statusnya tsiqah. Terdapat perbedaan pendapat 
mengenainya. Ath-Thabari tidak mengisyaratkan sanad mana yang dipilihnya 
untuk riwayat ini.” 

Ath-Thabrani dalam Al Mu jam At Kabir (8/29, no. 7288) dan Abu Nu’aim 
dalam Al Hityah (1/185). 




Surah Saba' 


“Dan orang-orang kafir berkata, *Kami sekali-kali tidak 
akan beriman kepada Al Qur'an ini dan tidak (pida) kepada 
Kitab yang sebelumnya'. Dan (alangkah hebatnya) kalau 
kamu lihat ketika orang-orang yang lalim itu dihadapkan 
kepada Tuhannya, sebagian dari mereka menghadapkan 
perkataan kepada sebagian yang lain; orang-orang yang 
dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri, *Kalau tidaldah karena kamu tentulah 
kami menjadi orang-orang yang beriman'." 

(Qs. Saba' [34]: 31) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman: “Dan 

orang-orang kafir berkata, ” yaitu orang-orang musyrik dari bangsa 
Arab. 'I 14 J J “Kami sekali-kali tidak akan beriman 


kepada Al Qur'an ini, ” yang dibawa oleh Muhammad SAW kepada 
kami, dan tidak pula kepada Kitab yang dibawa oleh nabi lain 
sebelumnya dari sisi Allah. Penakwilan ini sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 


28960. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 

s S s V / / * 

dari Qatadah, mengenai finnan Allah, yj 
ZX cjyijZi “Kami sekali-kali tidak akan beriman kepada Al 
Qur'an ini dan tidak (pula) kepada Kitab yang sebelumnya, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, orang-orang musyrik berkata, 
‘Kami tidak beriman kepada Al Qur'an ini, dan tidak pula 
kepada kitab-kitab dan para nabi sebelumnya ’.” 596 


596 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uytui (4/451). 




TakwiI firman Allah: 



(Dan [alangkah hebatnya] kalau kamu lihat ketika orang-orang yang 


lalim itu dihadapkan kepada Tuhannya) 


Maksudnya adalah, seandainya kamu, wahai M uhamma d, 
melihat orang-orang zhalim itu ketika mereka dihadapkan kepada 
Tuhan mereka dalam keadaan saling mencela, sebagian dari mereka 
berbicara kepada sebagian lain. Orang-orang yang dianggap lemah di 
dunia itu berkata kepada orang yang berlaku sewenang-wenang 
terhadap mereka, “Seandainya bukan karena kalian, wahai para 
pemimpin dan pembesar di dunia, maka kami pasti menjadi orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan ayat-ayat-Nya.” 



“Orang-orang yang menyombongkan diri berkata kepada 
orang-orang yang dianggap lemah, ‘Kamikah yang telah 
menghalangi kamu dari petunjuk sesudah petunjuk itu 
datang kepadamu? (Tidak), sebenamya kamu sendirilah 
orang-orang yang berdosa’.” (Qs. Saba' [34]: 32) 


Abu Ja’far berkata: Allah berfirman: cvJjf JU 

“Berkatalah orang-orang yang menyombongkan diri, ” di dunia dan 

✓ i 

menjadi pemimpin dalam kesesatan, serta kufur kepada Allah, ou)J 

tr-’f - ' * > »* “ * ' 

.ill “Kepada orang-orang yang dianggap lemah,” di dunia 
sehingga menjadi pengikut orang-orang yang sesat itu, saat mereka 
berkata kepada orang-orang yang sesat tersebut, “Seandainya bukan 
karena kalian, maka kami pasti menjadi orang-orang yang beriman.” 




Surah Saba' 


Para pemimpin itu lalu berkata: "Kamikah yang 

telah menghalangi kamudari petunjuk, ” dan mencegah kalian untuk 
mengikuti kebenaran yX~ \ ju> “Sesudah petunjuk itu datang 
kepadamu, ” dari sisi Allah untuk menjelaskan kepada kalian? 

1}yyiz “(Tidak), sebenarnya kantu sendirilah orang-orang yang 
berdosa.” Sikap kalian yang lebih memilih kufur kepada Allah 
daripada iman itulah yang menghalangi kalian untuk mengikuti 
petunjuk dan beriman kepada Allah serta Rasul-Nya. 

MO 



“Dan orang-orang yang dianggap lemah berkata kepada 
orang-orang yang menyombongkan diri, ‘(Tidak) sebenarnya 
tipu daya(mu) di waktu malam dan siang (yang 
menghalangi kami), ketika kamu menyeru kami supaya karni 
kafir kepada Allah dan menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya*. 
Kedua belah pihak menyatakan penyesalan tatkala mereka 
melihat adzab. Dan Kami pasang belenggu di leher orang- 
orang yang kafir . Mereka tidak dibalas melainkan dengan 
apa yang telah mereka kerjakan. n (Qs. Saba' [34]: 33) 


I ^ X X s 

Abu Ja’far berkata: Allah berfirman: “Dan 


orang-orang yang dianggap lemah berkata, ” yaitu dari golongan yang 
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kufur kepada Allah di dunia, sehingga mereka menjadi pengikut para 
pemimpin mereka dalam kesesatan. ^ijj "Kepada orang- 

orang yang menyombongkan diri, ” di dunia, yang ketika di dunia 
mereka menjadi pemimpin bagi orang-orang yang lemah itu, “Tetapi 
makar kalian kepada kami pada waktu siang dan malam it ulah yang 
menjauhkan kami dari petunjuk.” IjU» ij 

"Ketika kamu menyeru kami supaya kami kafir kepada Allah dan 
menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya ” Maksudnya adalah, menjadikan 
bagi-Nya kesamaan-kesamaan dalam masalah ibadah dan ketuhanan. 

Dalam lafazh ^ kata makar disand arlcan pada 

malam dan siang, padahal maknanya seperti yang telah saya sampaikan, 
yaitu makar orang-orang yang menyombongkan diri terhadap orang- 
orang yang dianggap lemah pada malam dan siang hari. Ini term as uk 
kelonggaran dalam bahasa Arab saat menyebut sesuatu yang telah 
diketahui maknanya dari logika, yaitu memindah sifat sesuatu kepada 
yang lain. Sama seperti ucapan Anda kepada seseorang, "Ilai fulan, 
siangmu berpuasa dan malammu teijaga." 597 Juga seperti ungkapan 
penyair berikut ini: 

J-J jj 

> ✓ * y / 

“Engkau tidur, padahal malamnya unta yang dikendarai itu tidak 

tidur. ” 59g 

Serta ungkapan-ungkapan lain yang telah kami jelaskan 
sebelumnya di dalam kitab kami ini. 


597 Syair ini milik Jarir bin Athiyah A1 Khuthafi, yang terdapat dalam Diwan -nya 
(hal. 454) dari sebuah qasidah yang beijudul Al Farazdaq Tsa'lab Thagha, ia 
memberi jawaban kepada Farazdaq. 

Bait ini disebutkan pula oleh Abu Ubaidah dalam MajazAl Qur'an (1/279). 

598 Al Farra dalam Ma ’ani Al Qur 'an (2/363). 


421 
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Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


28961. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, ^ 

uS "(Tidak) sebenamya tipu daya(mu) di waktu 

malam dan siang (yang menghalangi kami), ketika kamu 
menyeru kami supaya kami kafir kepada Allah dan 
menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, makar kalian kepada kami pada waktu malam dan 
siang, wahai para pembesar dan pemimpin, hingga kalian 
menggelincirkan kami dari menyembah Allah.” 599 

Diriwayatkan dari Sa’id bin Jubair mengenai penakwilan ayat 
tersebut sebagai berikut: 


28962. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari Ja'far, 
dari Sa’id bin Jubair, mengenai firman Allah, 
jC& )j “(Tidak) sebenarnya tipu daya(mu) di waktu malam 
dan siang, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, sepanjang malam 
dan siang.” 600 


Firman-Nya, ^ “ Ketika kamu menyeru kami 

supaya kami kafir kepada Allah, ” maksudnya adalah, ketika kalian 
memerintahkan kami untuk kufur kepada Allah. 


599 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/594), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Abi Hatim dalam tafsir, tetapi kami tidak menemukannya pada Ibnu Abi Hatim 
di tempat ini. Serta Ibnu Katsir dalam tafsir (11/280). 

600 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/451) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/458). 
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Firman-Nya, bljul "sekutu-sekutu" dalam ayat, bl_ii\ taI 
“£)an menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya ,” maksudnya adalah adalah 
sekutu-sekutu, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


28963. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, bUsl JjJi, " Dan 
menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah sekutu-sekutu.” 601 


Takwil firman Allah: 4»Uu)\ \j\j (Kedua belah 

pihak menyatakan penyesalan tatkala mereka melihat adzab) 


Maksudnya adalah, mereka menyesali kealpaan mereka dalam 
menaati Allah di dunia ketika mereka menyaksikan adzab Allah yang 
telah disiapkan-Nya bagi mereka. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 


28964. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang ayat, aJjuII "Kedua belah pihak 
menyatakan penyesalan, " ia berkata, “Maksudnya adalah, di 
antara mereka. 111 ’Tatkala mereka melihat 

adzab’.” 602 


Takwil finnan Allah: 'ciM (Dan 

Kami pasang belenggu di leher orang-orang yang kafir) 


Maksudnya adalah, di Neraka Jahanam, tangan orang-orang 
yang kufur kepada Allah diikat ke leher mereka, di tengah kepungan api 


601 

602 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/451) dari Abu Malik. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/39) dari Ibnu Abbas, dan Asy-Syaukani 
dalam Fath Al Qadir (4/329). 



Surah Saba' 


Neraka Jahanam, sebagaimana balasan terhadap kekafiran mereka 
kepada Allah di dunia. Allah berbuat demikian kepada mereka sebagai 
balasan terhadap perbuatan buruk mereka di dunia. 

««« 
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“Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang 
pemberi peringatan pun, melainkan orang-orang yang hidup 
mewah di negeri itu berkata, ‘Sesungguhnya kami 
mengingkari apa yang kamu diutus untuk 
menyampaikannya ’.” (Qs. Saba' [34]: 34) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini adalah, Kami tidak 
mengutus kepada suatu penduduk negeri seorang pun pemberi 
peringatan yang mengingatkan mereka tentang siksa Kami yang akan 
menimpa mereka lantaran maksiat mereka kepada Kami, melainkan 
para pembesar dan pemimpinnya yang berada dal am kesesatan itu 
berkata seperti yang dikatakan oleh kaum Fir’aun yang musyrik kepada 
Rasul mereka, “Sesungguhnya kami tidak percaya kepada peringatan 
yang diutuskan kepada kalian, menolak tauhid yang dirisalahkan 
kepadamu, dan tidak menerima kebebasan dari para tuhan dan 
tandingan itu.” 

Pendapat kami dal am hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 
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28965. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, jut.-S <j 
(IrtriiJ “Dan Kami tidak mengutus 


kepada suatu negeri seorang pemberi peringatan pun, 
melainkan orang-orang yang hidup mew ah di negeri itu 
berkata, ’Sesungguhnya kami mengingkari apa yang kamu 
diutus untuk menyampaikannya’.” Ia berkata, “Mereka adalah 
para pemimpin dan pemuka dalam kejahatan.” 603 


o«o 



“Dan mereka berkata, *Kami lebih banyak mempunyai harta 
dan anak-anak (daripada kamu) dan kami sekali^kali tidak 
akan diadzab . Katakanlah, *Sesungguhnya Tuhanku 
melapangkan rezeki bagi siapa yang cUkehendaki-Nya dan 
menyempitkan (bagi siapa yang dikehendaki-Nya), akan 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 

(Qs. Saba' [34]: 35*36) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini adalah, orang-orang yang 
menyombongkan diri kepada Allah dari setiap negeri yang di dalamnya 
Kami utus seorang pemberi peringatan, berkata kepada para nabi dan 
rasul Kami, “Kami lebih banyak harta dan keturunannya daripada 

603 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3160) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/594), ia menisbatkannya kepada Abdurrazzaq dan Ibnu Abi Hatim, 
tetapi kami tidak menemukan pada keduanya di tempat ini. 
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kalian, dan kami bukan orang-orang yang diadzab di akhirat, karena 
seandainya Allah tidak ridha terhadap agama dan perbuatan kami saat 
ini, maka Allah pasti tidak akan melimpahkan harta benda dan 
keturunan kepada kami. Allah juga pasti tidak melapangkan rezeki 
untuk kami. Allah memberi semua itu kepada kami karena ridha-Nya 
terhadap perbuatan-perbuatan kami. Allah memilih kami daripada 
orang lain karena keutamaan kami dan karena kedekatan kami di sisi- 
Nya.” Allah lalu berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 
“Katakanlah kepada mereka, wahai Muhammad, <X> cA 

‘Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki’, dari kehidupan dan 
kepemimpinan di dunia ini “Bagi siapa yang dikehendaki- 

Nya, ” di antara makhluk-Nya, jjZ>j “Dan menyempitkan, " rezeki bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya, bukan karena cinta kepada orang yang 
diluaskan rezekinya itu, atau karena ada kebaikan padanya dan 
kedekatan dengan-Nya, juga bukan karena kebencian Allah terhadap 
orang yang disempitkan rezekinya, atau karena marah. Tetapi, Allah 
berbuat demikian sebagai ujian dan cobaan bagi hamba-hamba-Nya. 
Kebanyakan manusia tidak mengetahui bahwa Allah berbuat demikian 
untuk menguji hamba-hamba-Nya, tetapi mereka mengira itu 
merupakan tanda cinta dari Allah bagi orang yang diluaskan rezekinya 
dan tanda murka Allah bagi orang yang disempitkan rezekinya. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28966. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, &}j V'^ 


“Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak-anak 
kamu yang mendekatkan kamu kepada Kami sedikit pun.... ” 
Ia berkata, “Mereka berkata, ‘Kami lebih banyak harta dan 
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keturunan.’ Allah pun memberitahu mereka, ‘Harta dan 
keturunan kalian bukanlah yang mendekatkan kalian kepada 
Kami sedikit pun’, J ‘Tetapi orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih’. Ini 
merupakan perkataan orang-orang musyrik kepada Rasul ullah 
SAW dan para sahabat beliau. Mereka berkata, “Seandainya 
Allah tidak ridha kepada kami, maka Allah tidak memberikan 
ini kepada kami’. Sebagaimana Qarun berkata, ‘Seandainya 
Allah tidak ridha kepadaku dan kondisiku, maka Allah tidak 
akan memberikan ini kepadaku’.” 


la lalu membaca ayat, oJjAA Ji '£y 

“Dan apakah ia tidak mengetahui, 


bahwasanya Allah sungguh telah membinasakan umat-umat 
sebelumnya yang lebih knot daripadanya, dan lebih banyak 
mengumpulkan harta?” (Qs. A1 Qashash [28[: 78) 604 


ooo 




“Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak- 
anak kamu yang mendekatkan kamu kepada Kami sedikit 
pun; tetapi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal shalih, mereka itulah yang memperoleh balasan 
yang berlipat ganda disebabkan apa yang telah mereka 
kerjakan; dan mereka aman sentosa di tempat-tempat yang 
tinggi (dalam surga).” (Qs. Saba' [34]: 37) 


604 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyvn (4/453). 
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Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, harta yang kalian 
bangga-banggakan di depan manusia, wahai kaumku, dan anak-anak 
yang kalian sombongkan kepada mereka, tidak bisa mendekatkan 
kalian kepada Kami sedikit pun. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28967. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ujuo 

“Kepada Kami sedikit pun, ” ia berkata, “Lafazh^Jj artinya 
dekat.” 605 

28968. _Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, 

“Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan 
(pula) anak-anak kamu yang mendekatkan kamu kepada 
Kami sedikit pun, ” ia berkata, “Manusia hendaknya tidak 
berpatokan pada harta dan keturunan, karena terkadang orang 
kafir diberi harta, tetapi orang mukmin tidak 
mendapatkannya.” 606 

Dalam firman Allah, gSj 'i) 

digunakan lafazh (menunjukkan bilangan satu), bukan 
(menunjukkan bilangan dua), meskipun merujuk kepada dua kata, yaitu 


605 Mujahid dalam tafsir (hal. 556) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/460) dari 
Ibnu Qutaibah. 

606 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3167). 
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dan j2dj\ dan keduanya merupakan dua jenis yang berbeda. Hal 
itu karena masing-masing jenis itu disebut dalam bentuk jamak, dan 
kata yang tepat baginya adalah Seandainya seseorang mengatakan 
bahwa maksud Allah di sini adalah salah satu dan dua jenis tersebut, 
maka pendapatnya tidak jauh, seperti ungkapan penyair berikut ini: 


(jjl^51 j cJlj IjJllp { y>tj 


“Kami dengan apa yang kami punya, 
dan engkau pun puas dengan yang kau punya, 


meskipun pendapat kita berbeda. ,,6 ° 7 


Di sini penyair tidak menggunakan lafazh 


Takwil firman Allah: £&£> jJy (Tetapi orang- 

orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih) 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maknanya. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, harta dan 
keturunan kalian tidak mendekatkan kalian kepada Kami sedikit pun, 
kecuali orang yang beriman dan beramal shalih, yang harta dan 
keturunannya mendekatkan kepada Allah karena mereka menaati Allah 
berkaitan dengan harta dan keturunan mereka, serta menjalankan hak 
Allah padanya. Ini tidak teijadi pada orang yang kufur kepada Allah. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


607 Bait ini milik Amr bin Imru'ul Qais dari bani Hants bin Khazraj, seseorang dari 
kalangan Jahiliyah kuno, sebagaimana disebutkan dalam Lis an Al Arab (entri: 
Ipi), Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/258), An-Nahhas dalam Ma’ani 
Al Qur'an (3/287), dan Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/363), ia 
menisbatkannya kepada Marrar Al Asadi. 
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28969. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, *1 “Tetapi orang- 

orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, ” ia 
berkata, “Harta dan keturunan mereka tidak mendatangkan 
mudharat di dunia bagi orang-orang mukmin.” 608 

Ia lalu membaca firman Allah, "Bagi 

orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik 
(surga) dan tambahannya. ” (Qs. Yuunus [10]: 26) 

Lafazh artinya surga, dan artinya apa yang 

diberikan kepada mereka di dunia, yang Dia tidak menghisabnya, 
sebagaimana Allah menghisabnya pada orang lain. 


Jadi, lafazh menurut takwil ini dibaca nashab sebagai 
maf ul bih bagi dan dimungkinkan lafazh berada dalam posisi 

rafa’, seolah-olah kalimatnya berbunyi, WCp Uj 


609 


Takwil firman Allah: (Mereka itulah yang 

memperoleh balasan yang berlipat ganda) 


Maksudnya adalah, bagi mereka itulah balasan yang berlipat 
dari Allah atas amal shalih mereka, satu dibalas sepuluh. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


28970. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 



itulah yang memperoleh balasan yang berlipat ganda 
disebabkan apa yang telah mereka kerjakan, " ia berkata. 


608 Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/461). 

409 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/442). 
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“Satu amal mereka dibalas sepuluh, dan satu amal mereka di 
jalan Allah dibalas tujuh ratus.” 610 

Firman Allah, oli “Aman sentosa di tempat-tempat 

yang tinggi (dalam surga),” maksudnya adalah, mereka berada di 
tempat-tempat yang tinggi di dalam surga dalam keadaan aman dari 
adzab Allah. 







"Dan orang-orang yang berusaha (menentang) ayat-ayat 
Kami dengan anggapan untuk dapat melemahkan 
(menggagalkan adzab Kami), mereka itu dimasukkan ke 
dalam adzab. Katakanlah, ‘Sesungguhnya Tuhanku 
melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendakUNya di 
antara hamba-hamba'Nya dan menyempitkan bagi (siapa 
yang dikehendakuNya) Dan barang apa saja yang kamu 
nafkahkan, maka Allah akan menggantinya dan Dialah • 
Pemberi rezeki yang sebaik'baiknya. ” 

(Qs. Saba' [34]: 38-39) 


Abu Ja’far berkata: Orang-orang yang mereaksi ayat-ayat 
Kami, maksudnya terhadap argumen-argumen Kami dan ayat-ayat 


610 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/453) dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl 
Masir (6/461), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 
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Kami dengan berusaha menyalahkannya dan bermaksud memadamkan 
cahayanya dengan bantu-membantu di antara mereka. (Mereka) 
mengira bisa melepaskan din dan Kami dan melemahkan Kami untuk 
membalas mereka. 

Firman-Nya, <4 uilljl “Mereka itu dimasukkan 

he dalam adzab, ” maksudnya adalah adzab Neraka Jahanam pada Hari 
Kiamat. 


Takwil firman Allah: itS Sj 

(Katakanlah, “Sesungguhrtya Tuhanku melapangkan rezeki bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya. ”) 

Maksudnya adalah, katakanlah, wahai Muhammad, 
“Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa saja yang 
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya, dan Allah 
meluaskannya sebagai penghormatan atau bukan sebagai 
pcnghormatan. Allah juga menyempitkan rezeki siapa di antara mereka 
yang dikehendaki-Nya sebagai penghinaan atau bukan sebagai 
penghinaan, melainkan sebagai ujian. 

Firman-Nya, “Dan barang apa saja 

yang kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya," maksudnya 
adalah, nafkah apa saja yang kalian berikan untuk menaati Allah, wahai 
manusia, Allah akan menggantinya untuk kalian. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


28971. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Qais, dari Minhal bin Amr, dari 
Sa’id bin Jubair, mengenai finnan Allah, ^ 


43Z 
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A "Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka 

Allah akan menggantinya ," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
selama tidak berlebih-lebihan dan tidak pelit.” 611 


Takwil firman Allah: (Dan Dialah Pemberi 

rezeki yang sebaik-baiknya) 

Maksudnya adalah, Allah adalah sebaik-baik yang disebut 
memberi rezeki, dan memberi rezeki memang telah menjadi sifatnya. 
Hal itu karena sifat ini terkadang diberikan kepada yang lebih rendah 
dari-Nya, sehingga dikatakan, “Fulan memberi rezeki kepada 
keluarganya.” 



"Dan (ingatlah) hari (yang di waktu itu) Allah 
mengumpulkan mereka semuanyci kemudian Allah berfirman 
kepada malaikat, ‘Apakah mereka ini dahulu menyembah 
kamuV Malaikat-malaikat itu menjawab, ‘Maha Suci 
Engkau. Engkaulah pelindung kami, bukan mereka; bahkan 
mereka telah menyembah jin; kebanyakan mereka beriman 
kepada jin itu’.” (Qs. Saba' [34]: 40*41) 


611 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/461) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(10/3167) dari Ibnu Abbas. 
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Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, ingatlah hari saat 
Kami menghimpun orang-orang yang kafir kepada Allah seluruhnya, 
ke rmidian Kami berkata kepada para malaikat, “Apakah mereka itu 
yang menyembah kalian, bukan Kami?” Para malaikat itu lalu 
menyatakan bahwa mereka (para malaikat) tidak ada hubungannya 
dengan mereka (kaum kafir). 

Firman-Nya, “Malaikat-malaikat itu menjawab, 

‘Maha Suci Engkau ” Maksudnya adalah, wahai Tuhan kami, kami 
s ucikan Engkau dari para sekutu dan tandingan yang dinisbatkan 
mereka kepada-Mu. 

Firman-Nya, ^>> ^ oil “Engkaulah pelindung kami, 

bukan mereka,’’ maksudnya^adalah, kami tidak menjadikan seorang 
pelindung pun selain-Mu. ,>>*11 qjjlLIo J> “Bahkan mereka telah 
menyembah jin. ” 

Pendapat kami dal am hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafcir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


28972. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, bahwa ayat, ^ w 

0 jJLju 1 jiVST adalah kalimat tanya, 612 sama seperti 

firman Allah kepada Isa, ja 

ojj “Adakah karnu mengatakan kepada manusia, 
'Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan selain Allah ’? ’ ” 
(Qs. A1 Maa'idah [5]: 116) Serta finnan Allah, ^ 

"Kebanyakan mereka beriman kepada jin itu. ” 
Maksudnya, kebanyakan dari mereka membenarkan jin. 
Mereka mengakui bahwa jin adalah anak-anak perempuan 


612 


Ai Mawardi dalam An-Nukat wa At Uyun (4/454), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 
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Allah. Maha Tinggi Allah dari perkataan mereka dengan 
ketinggian yang besar. 

ooo 


-j'jc \y\]p t/AM J \s& X? 




“Maka pada hari ini sebagian kamu tidak berkuasa (untuk 
memberikan) kemanfaatan dan tidak pula kemudharatan 
kepada sebagian yang lain. Dan Kami katakan kepada 
orang-orang yang zhalim, ‘Rasakanlah olehmu adzed) neraka 
yang dahulunya kamu dustakan itu’.” (Qs. Saba' [34]: 42) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, pada hari itu-sebagian 
dari kalian, wahai para malaikat, tidak memiliki kekuasaan untuk 
memberi manfaat dan mudharat terhadap orang-orang yang di dunia 
menyembah kalian. Tidak pula terhadap orang-orang yang tidak 
menyembah kalian, atau sebaliknya. 

Firman-Nya, cWJyiy “Dan Kami katakan kepada orang- 
orang yang zhalim, ” maksudnya adalah, Kami katakan kepada orang- 
orang yang menyembah selain Allah, menempatkan ibadah tidak pada 
tempatnya, dan menjadikannya untuk yang tidak pantas jQtiUeUji 
o^jSo l|- “Rasakanlah olehmu adzab neraka yang dahulunya kamu 

dustakan itu, ” di dunia, karena kalian telah menjumpainya. 
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/ 

O' 


C igjgfriS 


“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami 
yang terang, mereka berkata, ‘Orang ini tiada lain hanyalah 
seorang laki-laki yang ingin menghaiangi kamu dari apa 
yang disembah oleh bapak-bapakmu’, dan mereka berkata, 
‘(Al Qur'an) ini tidak lain hanyalah kebohongan yang 
diada-adakan saja’. Dan orang-orang kafir berkata terhadap 
kebenaran tatkala kebenaran itu datang kepada mereka, *Ini 
tidak lain hanyalah sihir yang nyata 
(Qs. Saba' [34]: 43) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, apabila dibacakan 
kepada orang-orang musyrik itu ayat-ayat dal am Kitab Kami yang jelas, 
bahwa ia merupakan kebenaran dari sisi Kami. 


Firman-Nya, ^>jjX jl» ol o>J>_ 

“Orang ini tiada lain hanyalah seorang laki-laki yang ingin 
menghalangi kamu dari apa yang disembah oleh bapak-bapakmu, ’’ 
maksudnya adalah, pada saat itu mereka berkata, “Janganlah kalian 
mengikuti Muhammad, karena dia hanya seorang laki-laki yang ingin 
menjauhkan kalian dari berhala-berhala yang disembah oleh bapak- 
bapak kalian, serta mengubah agama kalian dan agama bapak-bapak 
kalian.” 


Firman-Nya, Is/Jm “Dan mereka berkata, 

‘(Al Qur'an) ini tidak lain hanyalah kebohongan yang diada-adakan 
saja ” Maksudnya adalah, orang-orang musyrik itu berkata, “Apa yang 
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dibacakan Muhammad kepada kita —maksudnya A1 Qur'an— tidak 
lain adalah kebohongan yang diada-adakan.” 

Firman-Nya, ^ "Dan 

orang-orang kafir berkata terhadap kebenaran tatkala kebenaran itu 
datang kepada mereka, ‘Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata’.” 
Maksudnya adalah, orang-orang kafir itu berkata tentang orang yang 
benar, yaitu Muhammad SAW, ketika beliau mendatangi mereka (saat 
Allah mengutusnya sebagai nabi), o} “Ini tidak lain 

hanyalah sihir yang nyata. " Mereka berkata tentang ayat-ayat dan 
argumen-argumen yang dibawa beliau, “Ini tidak lain hanyalah sihir 
yang nyata. ” Maksudnya, ini hanyalah sihir yang menjelaskan bagi 
orang yang melihat dan merenungkannya, bahwa itu adalah sihir. 

eee 



“Dan Kami tidak pemah memberikan kepada mereka kitab- 
kitab yang mereka baca dan sekali-kali tidak pemah (pula) 
mengutus kepada mereka sebelum kamu seorang pemberi 
peringatan pun. Dan orang-orang yang sebelum mereka telah 
mendustakan sedang orang-orang kafir Makkah itu belum 
sampai menerima sepersepiduh dari apa yang telah Kami 
berikan kepada orang-orang dahulu itu lalu mereka 
mendustakan rasul-rasul-Ku. M aka alangkah hebatnya 
akibat kemurkaan-Ku/* (Qs. Saba' [34]: 44*45) 


437 
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Abu Ja'far berkata: Maksud ayal ini adalah, dan Kami tidak 
pemah menurunkan kepada orang-orang musyrik yang berkata kepada 
M uhamma d SAW (ketika ia datang kepada mereka dengan membawa 
ayat-ayat Kami), “Ini adalah sihir yang nyata.” Itu kitab-kitab yang 
mereka pelajari, maksudnya mereka baca, sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 

28973. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

X “Dan Kami tidak pemah memberikan kepada 
mereka kitab-kitab yang mereka baca, ” maksudnya adalah, 
mereka baca.” 613 

Takwil firman Allah: csiuUJ bL/jt (Dan sekali- 

kali tidak pemah [pula] mengutus kepada mereka sebelum kamu 
seorang pemberi peringatan pun) 

Maksudnya adalah, Kami tidak pemah mengutus kepada orang- 
orang musyrik di antara kaummu itu, wahai Muhammad, menurut 
perkataan mereka, seorang nabi sebelummu yang mengingatkan mereka 
tentang adzab Kami kepada mereka. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

28974. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 

613 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/709), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim, tetapi kami tidak menemukan riwayat ini 
padanya. 

Lihat Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/562), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 
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dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ X»j 

yX “Dan sekali-kali tidak pemah (pula) mengutus kepada 
mereka sebelum kamu seorang pemberi peringatan pun, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Allah tidak pemah menurunkan 
sebuah kitab suci kepada bangsa Arab sebelum A1 Qur'an, 
dan tidak pemah mengutus kepada mereka seorang nabi pun 
sebelum Muhammad SAW.” 614 


Takwil firman Allah: y* yX\ (Dan orang-orang 

yang sebelum mereka telah mendustakan) 

Maksudn ya adalah, umat-umat sebelum mereka mendustakan 
rasul-rasul Kami dan wahyu Kami. 

Firman-Nya, Jill* )y& “Sedang orang-orang kafir 

Makkah itu belum sampai menerima sepersepuluh dari apa yang telah 
Kami berikan kepada orang-orang dahulu itu” maksudnya adalah, 
kaummu yang mendustakan itu, wahai Muhammad, belum mencapai 
sepersepuluh dari apa yang telah Kami berikan kepada umat-umat 
sebelum mereka berupa kekuatan, kejayaan, dan nikmat-nikmat lain. 

Pendapat kami dal am hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28975. Ali menceritakan kepadaku, ia beikata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, j&XK lu Jill- Oj “Sedang orang-orang 
kafir Makkah itu belum sampai menerima sepersepuluh dari 


614 


Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/463). 




apa yang telah Kami berikan kepada orang-orang dahulu 
itu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah kekuatan di dunia.” 615 

28976. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, £ Jill* “Sedang orang-orang kafir 

Makkah itu belum sampai menerima sepersepuluh dari apa 
yang telah Kami berikan kepada orang-orang dahulu itu, ” ia 
berkata, “Mereka belum mencapai sepersepuluh dari nikmat 
yang Kami limpahkan kepada mereka.” 616 

28977. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, \^j 1+Xi j* 

Jill* i yL “Dan orang-orang yang sebelum mereka 
telah mendustakan sedang orang-orang kafir Makkah itu 
- belum sampai menerima sepersepuluh dari apa yang telah 
Kami berikan kepada orang-orang dahulu itu, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah memberitahu kalian bahwa Dia 
telah memberi kaum itu kekuatan dan selainnya yang tidak 
diberikan-Nya kepada kalian.” 617 

28978. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, t* ^*j "Sedang 

orang-orang kafir Makkah itu belum sampai menerima 
sepersepuluh dari apa yang telah Kami berikan kepada 
orang-orang dahulu itu,” ia berkata, “Mereka —kaum 

615 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3168). 

616 Ibid 

617 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/464). 
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Muhammad SAW—belum mencapai sepersepuluh dari apa 
yang Kami berikan kepada orang-orang sebelum mereka, ^ 
apa yang Kami lapangkan untuk mereka dari dunia. 

'Lalu mereka mendustakan rasul-rasul-Ku. 
Maka alcmgkah hebatnya akibat kemurkaan-Ku’. Maksudnya 
adalah, mereka mendustakan rasul-rasul-Ku berkaitan dengan 
risalah-Ku yang dibawa para rasul itu kepada mereka. Jadi, 
Kami menghukum mereka dengan mengubah nikmat yang 
telah ada pada mereka. Lihatlah wahai Muhammad, alangkah 
hebatnya kemurkaan-Ku. Maksudnya, bagaimana Aku 
mengubah nikmat yang ada pada mereka dan bagaimana 
hukuman-Ku.” 61 ® 


^ 5%Ms)* 


ybe o;>£ V> u ' 



S 


''Katakanlah, ‘Sesungguhnya aku hendctk memperingatkan 
kepadamu suatu Hal saja, yaitu supaya kamu menghadap 
Allah (dengan ikhlas) berdua-dua atau sendiri-sendiri; 
kemudian kamu pikirkan (tentang Muhammad) tidak ada 
penyakit gila sedikit pun pada kawanmu itu . Dia tidak lain 
hanyalah pemberi peringatan bagi kamu sebelum 
(menghadapi) adzab yang keras. (Qs. Saba [34] t 46) 


618 


A1 Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun (4/455). 
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Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, katakanlah, wahai 
Muhammad, kepada orang-orang musyrik di antara kaummu, “Kami 
hanya menasihati kalian tentang satu hal, wahai kaumku, yaitu taat 
kepada Allah.” Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut 
ini: 

28979. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, |jL 
“Sesungguhnya aku hendak memperingatkan kepadamu 
suatu hal saja," ia berkata, “Maksudnya adalah untuk 
menaati Allah.” 619 


Takwil firman Allah: ^ aw \yj*> <jt (Yaitu supaya 

kamu menghadap Allah [dengan ikhlas] berdua-dua atau sendiri- 
sendiri) 


Maksudnya adalah, satu hal yang aku nasihatkan kepada kalian 
adalah agar kalian menghadap Allah dalam keadaan berdua-dua atau 
sendiri-sendiri. 

• ^ 

Jika lafazh dibaca khafadh, maka ia sebagai keterangan 
bagi lafazh \j 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang beipendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


619 


Mujahid dalam tafeir (hal. 556), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/455), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/465). 
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28980. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Hants menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, au o' 


✓ x 


‘Yaitu supaya kamu menghadap Allah (dengan 
ikhlas) berdua-dua atctu sendiri-sendiri, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah sendirian dan berdua .” 620 


28981. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kpada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, 6 ' 

44 “Katakanlah, ‘Sesungguhnya aku 

hendak memperingatkan kepadamu suatu hal saja, yaitu 
supaya kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua-dua 
atau sendiri-sendiri, ” ia berkata, “Satu hal yang aku 
nasihatlcan kepada kalian adalah, menghadap kepada Allah 
secara sendiri-sendiri atau berdua-dua.” 


Dikatakan bahwa satu nasihat kepada mereka adalah agar 
mereka menghadap Allah untuk bertanya kepada kata hati dan 
meninggalkan hawa nafsu. 

Firman-Nya, “ berdua-dua, ” maksudnya adalah, salah 

seorang dari kalian menghadap Allah bersama temannya, sehingga 
keduanya saling membenarkan dalam dialog, “Apakah kalian 
menemukan adanya kegilaan pada Muhammad SAW?” Masing-masing 
dari kalian lalu menyendiri untuk tafakur dan merenungkan apakah ada 
penyakit gila pada Muh ammad . Dengan demikian, pada saat itu kalian 
tahu bahwa dia adalah pembawa peringatan bagi kalian . 621 


620 

621 


Mujahid dalam tafsir (hal. 556). 

Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/460) meriwayatkan hadits serupa. 
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Takwil firman Allah: 

(Kemudian kamu pikirkan ftentang Muhammad] tidak ada penyakit 
gila sedikit pun pada kawanmu itu) 

Maksudnya adalah, kemudian berpikirlah sehingga kalian tahu 
bahwa tiada penyakit gila pada diri Muhammad. Hal itu sebagaimana 
dijelaskan dal am riwayat berikut ini: 

28982. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 
il*. J* “Kemudian kamu pikirkan (tentang Muhammad) 
tidak ada penyakit gila sedikit pun pada kawanmu itu, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, sesungguhnya kawanmu itu 
bukan orang gila.” 


Takwil firman Allah: JuXi. uUc ^ ovj y» o\ (Dia 

tidak Jain hanyalah pemberi peringatan bagi kamu sebelum 
[menghadapi] adzab yang keros) 


Maksudnya adalah, Muhammad hanyalah pemberi peringatan 
bagi kalian. 

Firman-Nya, jo,j (gZ jZ “Sebelum (menghadapi) adzab 
yang keras,” maksudnya adalah, ia mengingatkan kekafiran kalian 
kepada Allah dengan hukumannya di depan Neraka Jahanam sebelum 
kalian memasukinya. 

Kata ganti y* merujuk kepada nama Muhammad SAW. 



Tafsir Alh-Thabctri 



”Katakanlah, ‘Upah apa pun yang aku minta kepadamu, 
maka itu untuk kamu . Upahku hanycdah dari Allah, dan Dia 
Media M engetahui segala sesuatu*” 

(Qs» Saba' [34]: 47) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, katakanlah, wahai 
Muhammad, kepada kaummu yang mendustakan dan menolak apa yang 
kaubawa kepada mereka dari sisi Tuhanmu, “Aku tidak meminta upah 
kepada kalian atas peringatan yang kuberikan kepada kalian tentang 
adzab Allah dan atas nasihatku kepada kalian dalam perintahku kepada 
kalian untuk beriman kepada Allah dan taat kepada-Nya. Upah itu 
untukmu, aku tidak membutuhkannya. ” 

Makna kalam ini adalah, katakan kepada mereka, “Aku tidak 
meminta upah lepada kalian atas upayaku sehingga kalian pantas 
mencurigaiku dan mengira aku mengajak kalian untuk mengikuti 
hartaku itu demi harta yang kuterima dari kalian.” 

Peridapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

28983. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, ’J* £<$6, £ ji 
" Katakanlah, ‘Upah apa pun yang aku minta kepadamu. 
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maka itu untuk kamu’. ” la berkata, “Maksudnya adalah, aku 
tidak meminta upah kepada kalian atas keislaman kalian.” 622 


Takwil firman Allah: (Upahku hanyalah dari 

AUah) 

Maksudnya adalah, balasanku atas ajakanku kepada kalian 
untuk beriman kepada Allah dan taat kepada-Nya, serta atas 
menyampaikan risalah-Nya kepada kalian, tidak lain dari Allah. 

Firman-Nya, "Dan Dia Maha Mengetahui 

segala sesuatu, ” maksudnya adalah, Allah Maha Menyaksikan 
kebenaran ucapanku kepada kalian, serta segala sesuatu selainnya. 





“Katakanlah, ‘Sesungguhnya Tuhanku mewahyukan 
kebenaran . Dia Maha Mengetahui segala yang gaib\ 
Katakanlah, ‘Kebenaran telah datang dan yang batil itu 
tidak akan memulai dan tidak (pula) akan mengulangi*” 
(Qs. Saba' [34]: 48-49) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi Muhammad 
SAW: J5 “Katakanlah,” wahai Muhammad kepada orang-orang 
musyrik di antara kaummu. o oi ^ " Sesungguhnya Tuhanku 

622 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3168), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(6/711), ia menisbatkannya kepada Abd bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim, dan 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/335). 
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mewahyukan kebenaran, ” yaitu wahyu. Maksudnya, Allah menurunkan 
wahyu dari langit kepada Nabi Muhammad SAW. 

Firman-Nya, “Dia Maha Mengetahui segala yang 

gaib. ” Maksudnya adalah, Allah Maha Mengetahui apa yang tidak 
tampak oleh pandangan dan tidak memiliki wujud, serta apa yang 
belum ada tetapi akan ada. Ini merupakan sifat bagi Allah. Hanya saja, 
ia dibaca rafa’ karena terletak sesudah khabar. Demikianlah yang 
dilakukan orang Arab terhadap sifat yang terletak sesudah khabar, yaitu 
mengikutkan sifat itu pada i ’rab khabar. Misalnya, jxh OJ, 

yang lafazh dibaca rafa ‘ (dhammah), seperti yang saya jelaskan. 

Tetapi, ia juga boleh dibaca nashab (fathah) karena menjadi sifat bagi 
lafazh 23$, sehingga ia mengikuti i ’rab. 23$. 


Takwil firman Allah: ^1 ;L.J» (Katakanlah, “Kebenaran 
telah datang. ”) 

Maksudnya adalah, katakanlah kepada Muhammad, wahai 
Muhammad, “A1 Qur'an dan wahyu Allah telah datang.” 

Firman-Nya, " Dan yang batil itu tidak akan 

memulai,” maksudnya adalah, yang batil tidak mengadakan suatu 
ciptaan. Yang batil menurut penafsiran ahli takwil adalah iblis. 

Firman-Nya, Ju_~ Cj “Dan tidak (pula) akan mengulangi,” 
maksudnya adalah, ia tidak mengulanginya menjadi hidup lagi sesudah 
fana. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28984. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 
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“Katakanlah, ‘Sesungguhnya Tuhanku mewahyukan 
kebenaran’.’’ Ia berkata, “Maksudnya adalah wahyu. 

SX it Ji 1 ^? Dia Maha Mengetahui segala yang gaib. 

Katakanlah, “Kebenaran telah dating”. ’ Maksudnya adalah 
A1 Qur'an, jl Is-Z- ‘Dan yang batil itu tidak 
akan memulai dan tidak (pula) akan mengulangi ’. 
Maksudnya adalah, yang batil yaitu iblis. Iblis tidak 
menciptakan seseorang, dan tidak membangkitkannya 
sesudah mati.” 623 


28985. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, jiL S'Sh Sj 3 

“Katakanlah, “Sesungguhnya Tuhanku mewahyukan 
kebenaran. Dia Maha Mengetahui segala yang gaib. ” Ia lalu 
membaca firman Allah, 3 “Sebenarnya 

Kami melontarkan yang hak kepada yang batil. ” (Qs. A1 
* Anbiyaa' [21]: 18) Hingga lafazh, l Q? 3$ 

“Dan kecelakaanlah bagimu disebabkan kamu menyifati 
(Allah dengan sifat-sifat yang tidak layak bagi-Nya). ” (Qs. A1 
Anbiyaa' [21]: 18) Ia berkata, “Allah melenyapkan yang batil 
dan menetapkan yang hak, yang digunakan-Nya untuk 
melenyapkan yang batil itu. Dengan yang hak itu Allah 
menghancurkan yang batil, sehingga yang batil itu binasa dan 
yang hak itu tetap ada. Itulah maksud firman Allah, jl> o] 

“ Katakanlah, ‘Sesungguhnya Tuhanku 
mewahyukan kebenaran. Dia Maha Mengetahui segala yang 
gaib’.” 624 


623 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3168) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/466). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/466), tanpa menisbatkannya kepada siapa 
pun. 
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Ocjy- 

“Katakcmlah, ‘Jika aku sesat malax sesungguhnya aku sesat 
atas kemudharatan diriku sendiri; dan jika aku mendapat 
petunjuk maka itu adalah disebabkan apa yang diwahyukan 
Tuhanku kepadaku . Sesungguhnya Dia M aha M endengar 
lagi Maha Dekat’.” (Qs. Saba' [34]: 50) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, katakanlah, 
wahai Muhammad, kepada kaummu, “Jika aku tersesat dari petunjuk, 
lalu aku menempuh jalan yang tidak benar, maka kesesatanku dari 
kebenaran itu menjadi beban bagi diriku.” Maksudnya adalah, mudharat 
dari kesesatanku dari petunjuk itu menimpaku. 

Firman-Nya, “Dan jika aku mendapat petunjuk," 

maksudnya adalah, jika aku lurus di atas kebenaran. 

Firman-Nya, “Maka itu adalah disebabkan apa 

yang diwahyukan Tuhanku kepadaku, ” maksudnya adalah, maka itu 
berkat wahyu Allah yang diturunkan-Nya kepadaku, dan berkat taufik- 
Nya kepadaku untuk lurus di atas titian kebenaran dan jalan hidayah. 


Takwil firman Allah: ^(Sesungguhnya Dia Maha 

Mendengar lagi Maha Dekat) 

Maksudnya, sesungguhnya Tuhanku Maha Mendengar apa 
yang kukatakan kepada kalian, memeliharanya, dan membalas 
kejujuranku. Allah tidak jauh dariku, sehingga Dia mendengar apa yang 
aku katakan kepada kalian, apa yang kalian ucapkan, dan apa yang 
Hikatakan orang lain; melainkan Allah Maha Dekat dengan setiap orang 
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yang berkata dan mendengar setiap orang yang berbicara. Allah lebih 
dekat kepadanya daripada tali urat leher. 

000 


(HU X yy. « > _ * "» > 


“Dan (alangkah hebatnya) jika kctmu melihat ketika mereka 
(orang-orang kafir) terperanjat ketakutan (pada Hari 
Kiamat); maka mereka tidak dapat melepaskan diri dan 
mereka ditangkap dari tempat yang dekat (untuk dibawa ke 
neraka,)" (Qs. Saba' [34]: 51) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Seandainya 
kamu melihat, wahai Muhammad, saat mereka terperanjat ketakutan.” 

Para ahli takwil berbeda p>endapat mengenai siapa yang 
dimaksud dal am ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah orang-orang 



£ 


mereka ayat-ayat Kami yang terang mereka berkata, ‘Orang ini tiada 
lain hanyalah seorang laki-laki yang ingin menghalangi kamu dari apa 
yang disembah oleh bapak-bapakmu’. ” (Qs. Saba' [34]: 43) 

Firman-Nya, ^ ^ Dan (alangkah 

hebatnya) jika kamu melihat ketika mereka (orang-orang kafir) 
terperanjat ketakutan (pada Hari Kiamat); maka mereka tidak dapat 
melepaskan diri dan mereka ditangkap dari tempat yang dekat (untuk 
dibawa ke neraka), " maksudnya adalah, ketika adzab Allah menimpa 
mereka di dunia. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 
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28986. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
% menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dan ayahnya, dan Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Dcm (alangkah hebatnya) jika 

kamu melihat ketika mereka (orang-orang kafir) terperanjat 
ketakutan (pada Hari Kiamat); maka mereka tidak dapat 
melepaskan diri.... ’’ Ia berkata, “Ini termasuk adzab dunia.” 625 


28987. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, o* Dan 

mereka ditangkap dari tempat yang dekat (untuk dibawa ke 
neraka), ” ia berkata, “Ini adalah adzab duma.” 626 


28988. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, Mi ^ Dan 

(alangkah hebatnya) jika kamu melihat ketika mereka (orang- 
orang kafir) terperanjat ketakutan (pada Hari Kiamat); maka 
mereka tidak dapat melepaskan diri.... Ia berkata, Mereka 
adalah para korban perang dari pihak musyrikin yang terlibat 
dalam Perang Badar. Ayat ini turun berkenaan dengan 
mereka.” 

Ia berkata, “Mereka adalah \j&$ c— 

3* ‘Tidakkah kamu perhatikan orang-orang 
yang telah menukar nikmat Allah dengan kekafiran dan 
menjatuhkan kaumnya ke lembah kebinasaan? Yaitu Neraka 


625 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/467). 

626 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/459). 



Jahanam'. (Qs. Ibraahiim [14]: 28-29) Yaitu orang-orang 
yang terlibat dalam Perang Badar dan pihak musyrikin.” 627 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah bda 
tentara yang dibenamkan di padang Baida. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


28989. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Sa’id, mengenai firman Allah, 

^ “Dan (alangkah hebatnya) jika kamu melihat ketika 
mereka (orang-orang kafir) terperanjat ketakutan (pada Hari 


Kiamat); maka mereka tidak dapat melepaskan diri, ” ia 
berkata, “Mereka adalah bala tentara yang dibenamkan di 


Baida (padang pasir). Yan g tersisa dari mereka hanya satu 
orang, untuk memberitahukan manusia tentang apa yang 
dialami oleh teman-temannya.” 628 


28990. Isham bin Rawad bin Jarrah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Yusuf 
bin Sa’id berkata: Manshur bin Mu’tamir menceritakan 
kepadaku dari Rib’i bin Harasy, ia berkata: Aku mendengar 
Hudzaifah bin Yaman berkata: Rasulullah SAW 
menyebutkan fitnah antara penduduk Masyriq dengan 
Mahgrib. Beliau bersabda. 



627 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/458) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/467). 

628 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/458), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/467), dan Al Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur 'an (14/314). 
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“Saat mereka dalam kondisi seperti itu, As-Sujyani keluar 
menyerang mereka dari lembah yang kering seketika itujuga. 
Hingga akhimya As-Sufyani tiba di Damaskus. Lalu ia 
mengirimkan dua pasukan; satu pasukan ke Masyriq dan satu 
pasukan ke Madinah Hingga mereka tiba di negeri Babilonia 
di kota yang dikutuk dan tempat yang buruk Mereka 
membunuh lebih dari tiga ribu orang dan mehawan lebih dari 
seratus wanita Di sana mereka menyembelih tiga ratus 
domba dari bani Abbas. Kemudian mereka turun ke Kufah 
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dan menghancurkan apa-apa yang ada di sekitarya 
Kemudian mereka keluar menuju Syam. Lalu keluarlah 
bender a pasukan ini dari Kufah dan mengejar pasukan Kufah 
menjadi dua kelompok, lalu membunuh mereka. Tidak ada 
yang kabur dari mereka selain pembawa berita. Lalu mereka 
membebaskan tawanan dan mengambil rampasan (perang) 
yang ada di tangan mereka. Kemudian ia melepaskan 
pasukan berikutnya di Madinah, lalu pasukannya itu 
berkeliaran di Madinah selama tiga hari tiga malam. 
Kemudian mereka keluar menuju Makkah. Hingga ketika 
mereka tiba di Baida, Allah mengutus Jibril. Allah berfirman, 
‘Wahai Jibril, pergilah dan hancurkan mereka’. Jibril lalu 
menginjak sekali injak, dan Allah pun membenamkan mereka. 

Itulah maksud surah Saba', ‘Dan (alangkah hebatnya) jika 
kamu melihat ketika mereka (orang-orang kafir) terperanjat 
ketakutan (pada Hari Kiamat); maka mereka tidak dapat 
~melepaskan diri dan mereka ditangkap dari tempat yang 
dekat (untuk dibawa ke neraka) '." 

Tidak ada yang luput di antara mereka selain dua orang, yaitu 
pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan. Keduanya 
dari Juhainah. Oleh karena itu, ada ungkapan, “Juhainah 
punya berita yang meyakinkan. 5,629 

28991. bin bin Khalaf A1 Asqalani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Rawad bin Jarrah tentang 
hadits yang diriwayatkan dari Sufyan Ats-Tsauri, dari 
Manshur, dari Rib’i, dari Hudzaifah, dari Nabi SAW, tentang 
kisah yang diceritakan beliau mengenai fitnah. Ia berkata: 
Lalu aku bertanya kepadanya, “Beritahu aku tentang hadits 
yang aku dengar dari Sufyan Ats-Tsauri ini.” Ia menjawab, 


629 


A1 Qurthubi dalam Al JamV li Ahkam Al Qur'an (14/315). 
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“Tidak.” Aku lalu membacakanriya kepadanya. Ia lalu 
berkata, “Tidak.” Aku lalu berkata, “Apakah kisah itu 
dibacakan padanya saat kau ada?” Ia menjawab, “Tidak.” 
Aku bertanya, “Apa kisahnya, dan bagaimana beritanya?” Ia 
berkata, “Aku didatangi suatu kaum, lalu mereka berkata, 
‘Kami membawa hadits yang mengagumkan, atau suatu 
lfalam yang demikian ini maknanya. Kami akan membacanya, 
dan kau mendengamya’. Aku berkata kepada mereka, 
‘Sampaikan’. Mereka lalu membacakannya padaku, lalu 
mereka pergi dan orang-orang pun meriwayatkannya dariku, 
atau perkataan yang demikian maknanya’ .” 630 

Abu Ja'far berkata: Sebagaimana diriwayatkan oleh: 

28992. M uhammad bin Khalaf menceritakan kepadaku tentang 
sebagian hadits ini, ia berkata: Abdul Aziz bin Aban 
menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats-Tsauri, dari 
Manshur, dari Rib’i, dari Hudzaifah, dari Nabi SAW, sebuah 
hadits yang panjang. Ia berkata, “Aku melihatnya dal am kitab 
Husain bin Ali Ash-Shada’i, dari seorang syaikh, dari Rawad, 
dari Sufyan Ats-Tsauri, dalam bentuk panjangnya.” 631 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah orang- 
orang musyrik, ketika mereka terperanjat saat keluar dari kubur mereka. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

28993. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, dari Hasan, mengenai firman Allah, 

\y£» “Dan (alangkah hebatnya) jika kamu melihat ketika 
mereka (orang-orang kafir) terperanjat ketakutan, " ia 

630 AlQurthubi dalam At Jami’ Ii AhkamAl Qur'an (14/315). 
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berkata, “Mereka terperanjat pada Hari Kiamat ketika mereka 
keluar dari kubur mereka.” 


Qatadah berkata: <pj cr 

"Dan (alangkah hebatnya) jika kamu melihat ketika mereka 
(orang-orang kafir) terperanjat ketakutan (pada Hari 
Kiamat); maka mereka tidak dapat melepaskan diri dan 
mereka ditangkap dari tempat yang dekat (untuk dibawa ke 
neraka)," maksudnya adalah, ketika mereka menyaksikan 
adzab Allah. 632 


28994. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Ibnu Ma’qil, 
mengenai firman Allah, CSj _?j Dan 

(alangkah hebatnya) jika kamu melihat ketika mereka (orang- 
orang kafir) terperanjat ketakutan (pada Hari Kiamat); maka 
mereka tidak dapat melepaskan diri," ia berkata, “Hari 
Kiamat membuat mereka terperanjat, lalu mereka tidak bisa 
" melepaskan diri.” 633 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran dan lebih sesuai 
dengan tekstual ayat adalah yang mengatakan bahwa ayat ini berbicara 
tentang ancaman Allah kepada orang-orang musyrik yang mendustakan 
Rasulullah SAW. Itu karena ayat-ayat sebelum ayat ini berisi berita 
tentang mereka dan upaya-upaya mereka, serta tentang ancaman Allah 
kepada mereka, yang ayat ini berada dalam konteks ayat-ayat tersebut. 
Kedudukan ayat ini sebagai berita tentang kondisi mereka, lebih tepat 
daripada sebagai berita tentang sesuatu yang tidak disebutkan 
sebelumnya. 


632 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/458) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (4/426). 

633 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3168) dari Mujahid, dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (4/458). 
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Dengan demikian, takwil ayat ini adalah, seandainya kamu 
melihat, wahai Muhammad, orang-orang musyrik di antara kaummu, 
kamu menyaksikan mereka terperanjat karena menyaksikan adzab 
Allah. “Maka mereka tidak dapat melepaskan diri. ” 

Maksudnya adalah, pada saat itu tidak ada jalan bagi mereka untuk 
melepaskan diri, atau melemahkan Kami dengan cara kabur dan 
selamat dari adzab Kami. Makna ini sebagaimana dijelaskan dal am 
riwayat-riwayat berikut ini: 

28995. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
finnan Allah, ^ \ “Dan (alangkah 

hebatnya) jika kamu melihat ketika mereka (orang-orang 
kafir) terperanjat ketakutan (pada Hari Kiamat); maka 
mereka tidak dapat melepaskan diri, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka tidak bisa menyelamatkan 
diri.” 634 

28996. Amr bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Marwan menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dan Adh- 
Dhahhak, mengenai firman Allah, 

“Dan (alangkah hebatnya) jika kamu melihat ketika mereka 
(orang-orang kafir) terperanjat ketakutan (pada Hari 
Kiamat); maka mereka tidak dapat melepaskan diri," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, tidak bisa kabur.” 635 

Takwil firman Allah: yj Lu4j (Dan mereka 

ditangkap dari tempat yang dekat /untuk dibawa ke nerakaj) 

634 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa At Uyun (4/458) dan Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (4/336). 

635 An-Nahhas dalam Ma 'ani Al Qur 'an (5/426) dari Hasan. 
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Maksudnya adalah, Allah menimpakan adzab-Nya kepada 
mereka dari tempat yang dekat, karena dimanapun mereka berada, 
mereka dekat dengan Allah, tidak jauh dari-Nya. 

PPP 



"Dan (di ivaktu itu) mereka berkata, *Kami beriman kepada 
Allah\ bagaimanakah mereka dapat mencapai (keimanan) 
dari tempat yang jauh itu (Qs. Saba' [34]: 52) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, orang-orang 
musyrik itu berkata ketika mereka menyaksikan adzab Allah, llX 
“Kami beriman kepada Allah,” maksudnya, Kami beriman kepada 
Allah, Kitab-Nya, dan Rasul-Nya. 

Pendapat kami dal am hal mi sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28997. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ljul* 

“Dan (di waktu itu) mereka berkata, ‘Kami beriman kepada 
Allah’.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka berkata, 
‘Kami beriman kepada Allah.” 636 


636 


Mujahid dalam tafsir (hal. 556), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3168), dan A1 
Mawardi dalam An-Nukat wa At Uyun (4/459). 
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28998. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Dan (di 

waktu itu) mereka berkata, ‘Kami beriman kepada Allah’. ” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah pada waktu itu, yaitu ketika 
mereka menyaksikan adzab Allah.” 637 

28999. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, "Dan (di waktu itu) 

mereka berkata, ‘Kami beriman kepada Allah. ” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah sesudah terbunuh.” Mengenai firman 
Allah, “Bagaimanakah mereka dapat 

mencapai (keimanan)," ia berkata, “Maksudnya adalah dan 
arah mana mereka dapat menjangkau imah. 5,638 

Para ahli qira'at dari berbagai negeri berbeda pendapat dalam 
membacanya. 

Mayoritas ahli qira'at Madinah membacanya tanpa 

hamzah, yang artinya menjangkau. 

Mayoritas ahli qira'at Kufah dan Bashrah membacanya 
dengan hamzah, 639 yang artinya lambat. Lafazh artinva, 

aku mengambil sesuatu dari jauh. Sedangkan lafazh 
ar tiny a, aku mengambil sesuatu dari dekat. Di antara penggunaan lafazh 

adalah ungkapan penyair berikut ini, 


637 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/427) dan A1 Baghawi dalam 
-Ma’alim At-Tarail (3/5632). 

638 Ibnu Jauzi dalam lad Al Masir (6/468). 

639 Ibnu Katsir, Nafi, Ibnu Amir, Ashim, dan mayoritas ahli qira 'at membacanya ■»> 
dengan dhammah pada huruf wau tanpa hamzah. 

Abu Amr, Hamzah, Al Kisa'i, dan Ashim membacanya & dengan hamzah. 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/426). 




“Ia bercmdai menaatiku saat sudah terlambat. 


sedangkan banyak perkara terjadi sesudah perkarayang lain. ” 640 

Dari kata ini terambil kata dalam syair seorang penyair berikut 
ini: 

“Unta itu meminum air telaga dari atas. Dengan minuman itu ia bisa 
menempuh padang pasir. “ 64 ‘ 

Dalam perang, apabila satu pihak telah mendekati pihak lain 
depgan tombak namun mereka belum beradu, maka dikatakan jS 
£21 “kaum itu telah saling menjangkau”. 

Pendapat yang benar menurutku mengenai hal ini adalah, 
keduanya merupakan qira'at yang populer di antara para ahli qira'at 
dari befbagai negeri, dan maknanya pun saling berdekatan. Hal itu 
karena makna ayat ini adalah, mereka berkata “Kami beriman kepada 
Allah,” pada waktu perkataan tersebut tidak berguna bagi mereka. Oleh 
karena itu, Allah berfirman, JyLJIlt " Bagaimanakah mereka 

dapat mencapai (keimanan). ” Maksudnya, darimana mereka bisa 
bertobat dan kembali, sedangkan tobat telah jauh dari mereka, sehingga 
mereka seperti berada di tempat yang jauh dari tobat yang diterima. 
Tobat yang diterima ada di dunia, sedangkan dunia telah pergi dan telah 
jauh dari akhirat. 


640 Ibnu Manzhur menyebutkan bait ini dalam Lisan Al Arab (entri: oty, ia 
menisbatkannya kepada Nahsyal bin Harri. 

Bait ini disebutkan pula oleh Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/365). 

Lafazh oSyUSB artinya terlambat dan menjauh. 

Lafazh artinya bergerak dengan lambat. 

641 Dua bait ini terdapat dalam Lisan Al Arab (entri: IPy) milik Ghailan bin Harits. 
Disebutkan oleh Al Farra dalam Ma ’ani Al Qur'an (2/365). 



Jadi, bacaan mana saja yang diikuti ahli qira'at, telah dianggap 

benar. 

Terkadang sebagian ahli qira'at membacanya dengan hamzah, 
tetapi arti yang mereka tuju adalah yang tidak dengan hamzah. Dalam 
hal ini, mereka membacanya dengan hamzah karena huruf wau dibaca 
dhammah, sehingga mereka menggantinya menjadi hamzah. Sama 
seperti ayat, “Dan apabila rasul-rasul telah ditetapkan 

waktu (mereka). ” (Qs. A1 Mursalaat [77]: 11) Di sini huruf wau pada 
lafayh diubah menjadi hamzah, karena ia dibaca dhammah. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29000. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Athiyah menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishaq, dan At-Tamimi, ia berkata: Aku 


bertanya kepada Ibnu 
mengenai firman Allah, 


Abbas, “Bagaimana pendapatmu 
pi ‘Bagaimanakah 


mereka dapat mencapcd’. Ia menjawab, ‘Mereka meminta 


dikembalikan, padahal itu bukan waktu kembali’. 5,642 


29001. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 

menceritakan kepada kami dan Anbasah, dan Abu Ishaq, dan 
A . 643 

At-Tamimi, dari Ibnu Abbas, tentang nwayat yang serupa. 


29002. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, p “Bagaimanakah mereka dapat 


642 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3169) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/459). 

Ibid. 


643 




mencapai, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, bagaimana 
mereka dikembalikan.” 644 

29003. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Hants menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kqpada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, JiJlUli pi 
“Bagaimanakah mereka dapat mencapai, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah dikembalikan.” 645 

29004. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, 

“Bagaimanakah mereka dapat mencapai," ia berkata, 
“Maksudnya adalah menggapai dari tempat yang jauh.” 646 

29005. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
~ mengabaikan kepada kami, ia beikata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, llX V^li 

ju* “Dan (di waktu itu) mereka berkata, ‘Kami beriman 
kepada Allah ’, bagaimanakah mereka dapat mencapai 
(keimanan) dari tempat yang jauh itu. ” Ia berkata, “Mereka 
adalah orang-orang yang terbunuh dal am Perang Badar.” 647 Ia 
lalu membaca ayat, yji y* ]y^j 56 \ 

“Dan (alangkah hebatnya) jika kamu melihat ketika mereka 
(orang-orang kafir) terperanjat ketakutan (pada Hari 



643 Mujahid dalam tafsir (hal. SS6). 

646 Lihat A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/459). tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 

647 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/458) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/469). 
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Kiamat); maka mereka tidak dapat melepaskan diri dan 
mereka ditangkap dari tempat yang dekat (untuk dibawa ke 
neraka). ’’ la berkata, “Lafazh artinya menjangkau. 

Bagaimana mungkin mereka menjangkau tobat dari tempat 
yang jauh, sedangkan mereka meninggalkannya di dunia? Ini 
teijadi sesudah mati di akhirat” 648 

Ibnu Wahb berkata: Ibnu Zaid mengatakan bahwa maksud 
lafayb ^ d-X “Dan (di waktu itu) mereka berkata, 

‘Kami beriman kepada Allah’." Adalah sesudah terbunuh. 

/V Jyl15)1 <$j “Bagaimanakah mereka dapat 
mencapai (keimanan) dari tempat yang jauh itu.’’ Lalu ta 
membaca ayat, =» j “Dan tidak (pula 

diterima tobat) orang-orang yang mati sedang mereka di 
dalam kekafiran. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 18) Ibnu Zaid berkata, 
“Mereka tidak bisa mencapai tobat Allah menawarkan 
kepada mereka untuk bertobat satu kali, lalu Allah menerima 
tobat mereka, namun mereka enggan, atau mereka 
menghaturkan tobat sesudah mati.” Ia menambahkan, 
“Mereka menghaturkan tobat di akhirat sebanyak lima kali, 
namun Allah enggan menerima tobat mereka. Dikatakan, 
“Orang yang bertobat saat akan mati, tidak akan diterima 
tobatnya.” Ia lalu membaca ayat, ijlUi 

uJp di 5j§ % v " Dan J ika tomu 

(Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke neraka, 
lalu mereka berkata, 'Kiranya kami dikembalikan (ke dunia) 
dan tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi 
orang-orang yang beriman’. ” (Qs. A1 An'aam [6]: 27) Lalu ia 

, . ^ i t/- m" 

membaca ayat, •&: 

“Dan (alangkah ngerinya), jika seUranya kamu melihat 


648 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa At Uyun (4/459). 
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ketika orang-orangyang berdosa itu menundukkan kepalanya 
di hadapan Tuhannya. ” (Qs. As-Sajdah [32]: 12) 

29006. Amr bin Abdul Hamid A1 Amali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Marwan bin Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, cA> 
J&LSfjSL “Bagaimanakdh mereka dapat mencapai, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah,' bagaimanakah mereka dapat 
kembali?” 649 


Takwil firman Allah: ju (P ari tempatyangjauh itu) 

Maksudnya adalah, dari akhirat ke dunia, sebagaimana 
dijelaskan dal am riwayat berikut ini: 

29007. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Hants menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, pj 

“Dari tempatyangjauh itu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
dari akhirat ke dunia.” 650 


649 

6)0 


Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/336). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 556) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/459). 
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>!>-« <>* V J-j 5 llA= 


> jij 


"Dan sesungguhnya mereka telah mengingkari Allah sebelum 
itu; dan mereka menduga-duga tentang yang gaib dari 
tempat yang jauh” (Qs. Saba' [34]: 53) 


Firman-Nya, "Dan sesungguhnya mereka telah 

mengingkari Allah, ” maksudnya adalah, mereka telah mengingkan apa 
yang mereka minta kepada Tuhan mereka saat adzab menimpa mereka, 
dan saat mereka menyaksikannya, yaitu iman kepada Allah, kepada 
Muhammad SAW, dan kepada apa yang beliau bawa dari sisi Allah. 

Pendapat kami dal am hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

29008. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: - Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, A> 

“Dan sesungguhnya mereka telah mengingkari Allah sebelum 
itu," ia berkata, “Maksudnya adalah iman di dunia.” 651 

Xy ^ ^ _ 

Takwil firman Allah: Ju* ^ (Dan 

mereka menduga-duga tentang yang gaib dari tempat yang jauh) 

Maksudnya adalah, pada hari itu mereka menduga-duga secara 
gaib (baca: tidak melihat) tentang Muhammad dari tempat yang jauh. 
Dal am artian, mereka menuduh Muhammad dan Kitab Allah yang 
dibawa beliau kepada mereka dengan berbagai dugaan dan prasangka, 
yang sebagian dan mereka mengatakan bahwa beliau adalah penyihir, 


631 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3169). 
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lalu sebagian lain mengatakan bahwa beliau adalah penyair, dan lain- 
lain. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29009. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

y&ji <>• "Dan mereka menduga-duga tentang yang gaib 
dari tempat yang jauh, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
perkataan mereka bahwa Muhammad penyihir, bahkan 
dukun, atau penyair.” 652 


29010. ,J3isyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan mereka menduga-duga tentang yang gaib dari 
tempat yang jauh, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
menduga-duga, bahwa tidak akan ada kebangkitan sesudah 
mati, tidak ada surga, dan tidak ada neraka.” 653 

29011. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, _u»> L "Dan 

mereka menduga-duga tentang yang gaib dari tempat yang 


652 

653 


Mujahid dalam tafsir (hal. 556) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3169). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3169). 
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jauh, ” ia berkata, “Maksudnya adalah menduga-duga tentang 
A1 Qur'an.” 654 

««« 



“Dan dihalangi antara mereka dengan apa yang mereka 
ingini sebagaimana yang dUakukan terhadap orang-orang 
yang serupa dengan mereka pada masa dahulu. 
Sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) dalam keraguan 
yang mendalam. n (Qs. Saba' [34]: 54) 

Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, orang-orang 
musyrik itu, ketika terperanjat lalu tidak bisa melepaskan diri, dan 
diadzab dari tempat yang dekat, mereka berkata, “Kami beriman kepada 
Allah,” maka mereka dihalangi untuk melakukan apa yang mereka 
ingini , yaitu beriman kepada apa yang dahulu di dunia mereka ingkari, 
sedangkan pada hari itu tidak ada jalan bagi mereka untuk 
melakukannya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29012. Isma'il bin Hafsh A1 Abli, Mu’tamir bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Abu Asyhab, dari Hasan, 
mengenai firman Allah, 0J “Dan dihalangi 
antara mereka dengan apa yang mereka ingini, ” ia berkata. 


654 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/460). 
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“Maksudnya adalah, mereka dihalangi untuk beriman kepada 
Allah.” 655 

29013. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Mu'ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abdushshamad, ia berkata: 
Aku mendengar Hasan ditanya tentang ayat, & city <J -fri 

“Dan dihalangi antara mereka dengan apa yang 
mereka ingini,” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
dihalangi untuk beriman kepada Allah.” 656 

29014. Ibnu Abi Zaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Asyhab 
menceritakan kepada kami dari Hasan, mengenai firman 
Allah, “Dan dihalangi antara mereka 

dengan apa yang mereka ingini, ’’ ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka dihalangi untuk beriman.” 657 

29015,, Ahmad bin Abdushshamad A1 Anshari menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami 
dari Syibl, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, ^ (4? J “Dan dihalangi antara 

mereka dengan apa yang mereka ingini, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka dihalangi kembali ke dunia 
untuk bertobat.” 658 

29016. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 


655 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3169), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/460), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/470). 

656 Ibid. 

657 Ibid 

658 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/470). 
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"Dan dihalangi antara mereka dengan apa yang mereka 
ingini, ” ia berkata, “Saat mereka melihat apa yang mereka 
lihat, kaum itu sangat ingin menaati Allah dan berharap 
seandainya ketika di dunia mereka berbuat ketaatan.” 659 

29017. Hasan bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hasan bin Habib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Asyhab menceritakan kepada kami dari Hasan, mengenai 
finnan Allah, £ cjyj “Dan dihalangi antara 

mereka dengan apa yang mereka ingini," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka dihalangi untuk beriman.” 660 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, mereka 
dihalangi untuk memperoleh apa yang mereka ingini, yaitu harta, anak, 
dan kesenangan duniawi. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29018. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, £ 

Off.“Dan dihalangi antara mereka dengan apa yang 
mereka ingini,” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
dihalangi dari harta, anak, dan kesenangan duniawi.” 661 

29019. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 

659 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/460), dan kami tidak mendapatinya 
pada Tafsir Mujahid di tempat ini. 

660 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3169) dan Al Mawardi dalam An-Nukat waAl 
Uyun (4/460). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 356), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3169), dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/470). 
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mengenai firman Allah, “Dan dihalangi 

antara mereka dengan apa yang mereka ingini, ” ia berkata, 
“Ini terjadi di dunia saat mereka masih hidup di dalamnya.” 662 

Kami memilih pendapat yang pertama, karma kaum tersebut 
pada waktu menyaksikan adzab Allah, menghar apkan apa yang 
diberitahukan Allah bahwa mereka mengharapkanny a-, dan mereka 
berkata, “Kami beriman kepada Allah ” Oleh karena itu, Allah 
berfirman, “Bagaimana mungkin mereka dapat mencapainya dari 
tempat yang jauh, padahal mereka mengingkarinya sebelum itu di 
dunia?” Bila demikian, maka kedudukan lafazh 
“Dan dihalangi antara mereka dengan apa yang mereka ingini,” 
sebagai berita bahwa mereka ti dak menemukan jalan untuk mencapai 
keinginan mereka, lebih tepat daripada sebagai berita tentang hal lain. 

Takwil firman Allah: iX (Sebagaimana 

yang dilakukan terhadap orang-orang yang serupa dengan mereka 
pada masa dahulu) 

Maksudnya adalah sebagaimana yang Kami lakukan kepada 
orang-orang musyrik itu. Kami halangi mereka untuk mencapai 
keinginan mereka, yaitu beriman kepada Allah saat murka Allah 
menimpa mereka dan saat menyaksikan adzab Allah. Kami juga 
berbuat demikian kepada orang-orang kafir yang serupa dengan mereka 
(orang-orang musyrik) atas kekafiran mereka kepada Allah sebelum 
itu, yang Kami tidak menerima iman mereka (orang-orang kafir) pada 
waktu itu, sebag aimana Kami tidak menerima iman pada waktu seperti 
itu dari orang-orang seperti ini. 
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A1 Mawardi dal am An-Nvkat wa Al Uyun (4/460). 
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Lafazh merupakan bentuk jamak dari dan £*-» 

merupakan bentuk jamak dari 4**A. Jadi, f Csl merupakan bentuk 
jamak dari jamak. 

Pendapat kami dal am hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29020. M uhamma d bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai finnan Allah, lX 

“Sebagaimana yang dHakukan terhadap orang-orang 
yang serupa dengan mereka pada masa dahulu, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang kafir sebelum mereka.” 663 

29021. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, L5 

“Sebagaimana yang dilakukan terhadap orang-orang yang 
serupa dengan mereka pada masa dahulu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, ketika mereka menyaksikan adzab di 
dunia, iman mereka tidak diterima.” 664 


Takwil firman Allah: <j (Sestmgguhnya 

mereka dahulu [di dunia] dalam keraguan yang mendalam) 


663 Mujahid dalam tafsir (hal. 556) dan Ibnu Abi Hadm dalam tafsir (10/3169), 
keduanya dari Mujahid. 

664 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/460) dari Mujahid secara ringkas, 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/427). 
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Maksudnya adalah, orang-orang musyrik ke tika menyaksikan 
adzab Allah, dihalangi untuk beriman. Scsungguhnya mereka ketika di 
dunia berada Hal am keraguan terhadap turunnya aHrah yang mereka 
saksikan. Padahal, Nabi mereka telah mengabari bahwa jika mereka 
tidak meninggalkan kekafiran kepada Allah dan menyembah berhala, 
Allah pasti membinasakan mereka dan menimpakan hukuman di dunia 
serta di akhirat kepada mereka. 

Arti lafazh adalah^ yang mengakibatkan pelakunya 

mendajDati keburukan yang dicemaskannya. Kata ini terambil dari 
lafa 2 h oljl yang artinya, laki-laki itu melakukan sesuatu yang 

meragukan dan mengerjakan perkara yang keji. Sebagaimana perkataan 
penyair berikut ini: 


lmP lil ii.'.K' Ijtj ^1 C* U 

j A-jjl UjIS Jjjj P- p -- 


“Kau kaum, ada apa denganku dan Abu Dzu ’aib? 
Kalau aku mendaianginya dari arah yang tak terlihat, 
maka ia mencium bau ketiakku dan menarik pakaianku, 
seolah-olah aku menimbulkan keraguan padanya. ,,66S 
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Dua bait ini milik Zuhair A1 Hadzali, sebagaimana tercantum dalam Lisan Al 
Arab (entri: j jii). 

Disebutkan oleh Al Qurtbubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur 'an (14/59). 
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^ 4*^.1 4kiU'1>0^3* J^ls aW JuU 

O JML ^ ^ // E ,7V// . > /•/^>/ /• '>/ 

_^-A» pl$* oi<-^^* <J^~' <4 4*Ji 


“Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, Yang 
menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk 
mengurus berbagai macam urusan) yang mempunyai sayap, 
masing'masing (ada yang) dua, tiga dan empat. Allah 
menambahkan pada ciptaamNya apa yang dikehendaki - 
Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatn.” (Qs. Faathir [35]: 1) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, syukur yang 
sempuma bagi sesembahan, yang tiada sesuatu yang pantas disembah 
selain Dia, Pencipta tujuh langit dan bumi. yil “Yang 

menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan, ” kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya, dan untuk perintah serta 
larangan yang dikehendaki-Nya. z£\ “Yang 



mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat. ” 
Maksudnya, para malaikat itu memiliki sayap. Ada yang memiliki dua 
sayap, ada yang memiliki tiga sayap, dan ada yang memiliki empat 
sayap. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini - 

29022. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, g£ 

‘‘Yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, 
tiga dan empat, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, sebagian 
malaikat memiliki dua sayap, sebagian lain memiliki tiga 
sayap, dan sebagian lain me miliki emp at sayap.” 666 

Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat m engenai ala«mn tidak 
dibacanya kasrah pada lafazh padahal ia sifat bagi jwlJ 

yang dibaca nakirah (indefinitij). 


Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa lafazh 
tersebut tidak dibaca kasrah kar ena merupakan lafazh yang diubah dari 
aslinyaT yang lafazh gZ terubah dari lafazh lafazh tembah 
dan lafazh dan lafazh g^ terubah dari lafazh £ujl. Sama seperti 
lafazh jaP dan j, karena lafazh ini diubah dari dan ylj. Sebagian 
dan mereka menggubah syair tentang hal ini sebagai berikut. 


J&j tdrjj 




“Aku membunuh kalian dengan berdua dan sendiri. 

Dan kutinggalkan Murrah seperti kemarin yang telah berlalu. 1,668 


666 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3170), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/461), dan Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (4/429). 

667 Abu Hayyan dalam Al Bohr Al Muhith (9/10) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/428,429). 

668 Bait ini milik Shakhr bin Amr, sebagaimana disebutkan oleh Abu Ubaidah 
dalam Majaz Al Qur'an (2/152), ia menisbatkannya dalam Lisan Al Arab 
kepada Amr bin Syuraid. 
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Ahli nahwu lain berpendapal bahwa kata tersebut tidak dibaca 
kasrah, karena kasrah dapat mengesankan bilangan tiga dan empat. 
Menurutnya, hal ini tidak digunakan kecuali dal am penjelasan bilangan. 

Sebagian ahli nahwu Kufah mengatakan bahwa lafazh 
terubah dan kata ma ’rifah (definitif), karena ia tidak dimasuki alif- 
lam, dan tidak berstatus mudhaf. Menurutnya, seandainya dimasuki 
idhafah dan cdif-lam, maka menjadi nakirah serta sifat bagi nakirah. 

• A % 

Demikian pula yang berlaku di dalam A1 Qur'an, semisal ayat, [yyH 6' 
“Yaitu supaya karnu menghadap Allah (dengan ikhlas) 
berdua-dua atau senctiri-sendiri." (Qs. Saba' [34]: 46) Demikian pula 
lafa?h aU-j dan serta lafazh-lafazh serupa dari kata bilangan yang 
diubah. 

/ 

Tikwil firman Allah: (AUah menambahkan 

pada ciptaan-Nya apa yang dike henda ki-Nya) 

Maksudnya adalah, itulah sayap yang merupakan kelebihan 
Allah dalam penciptaan malaikat atas makhluk lain sesuai yang 
dikehendaki-Nya. Allah juga mengurangi apa yang dikehendaki-Nya. 
Begitu juga pada setiap ciptaannya. Allah menambahkan apa yang 
dikehendaki-Nya padanya, dan mengurangi apa yang dikehendaki-Nya 
darinya. Bagi-Nya hak penciptaan dan urusan, dan bagi-Nya kekuasaan 
serta kekuatan. 

Firman-Nya, \ “Sesungguhnya Allah Maha 

Kuasa atas segala sesuatu, ” maksudnya ad ala h, Allah Maha Kuasa 
untuk menambahkan apa yang dikehendaki-Nya pada apa yang 
dikehendaki-Nya, dan mengurangi apa yang dikehendaki-Nya dari apa 
yang dikehendaki-Nya, serta segala sesuatu selainnya. Allah tidak 
terhalang untuk melakukan sesuatu yang dikehendaki-Nya. 




Surah Faathir 



“Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa 
rahmat, maka tidak ada seorang pun yang dapat 
menahannya ; dan apa saja yang ditahan oleh Allah maka 
tidak seorang pun yang sanggup untuk melepaskannya 
sesudah itu. Dan Dkdah YangMaha Perkasa lagi M aha 
Bijaksana.” (Qs. Faathir [35]: 2) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini adalah, semua pembuka 
dan penutup kebaikan ada di tangan-Nya. Kebaikan apa saja yang telah 
dibukakan Allah untuk manusia, maka tiada yang bisa menguncinya 
dan tiada yang bisa menahannya dari mereka Oleh karena itu adalah 
ketetapan-Nya, dan tidak ada seorang pun bisa menolak ketetapan-Nya. 
Begitu juga dengan kebaikan yang disumbat Allah bagi manusia, tidak 
ada yang bisa membukanya bagi mereka, karena semua ketetapan 
kembali kepada-Nya dan milik-Nya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

29023. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, U 

“Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa 
rahmat, ” maksudnya adalah kebaikan, 1^*3 dLli & ‘Maka 
tidak ada seorang pun yang dapat menahannya Maksudnya, 
tiada seorang pun yang dapat menghentikannya. % eLJj 
lijj: il 'Dan apa saja yang ditahan oleh Allah maka 
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tidak seorang pun yang sanggup untuk melepaskannya 
sesudah itu ” 669 

Kata ganti pada lafazh JLli merujuk kepada kata U 
yang diberlakukan sebagai mu'annats karena disebutkannya kata 
sesudahnya. Sementara itu, kata llj diberlakukan sebagai mudzakkar 
karena secara lafazh ia berstatus mudzakkar. Boleh saja ia diberlakukan 
sebagai mu'annats di tempat yang seharusnya diberlakukan sebagai 
mudzakkar , atau sebaliknya, tetapi kalimat yang paling fasih adalah 
diberlakukan mu'annats apabila sesudahnya terdapat kata keterangan 
yang menunjukkan mu'annats, dan diberlakukan sebagai mudzakkar 
tidak pada kata tersebut. 

Takwil firman Allah: (Dan Dialah Yang Maha 

Perkasa lagi Maha Byaksana) 

Maksudnya adalah, Allah Maha Perkasa dalam membalas 
makhluk-Nya dengan menahan rahmat dan kebaikan-Nya, lagi Maha 
Bijaksana dalam mengatur makhluk-Nya; membukakan rahmat bagi 
mereka apabila dibukakannya rahmat itu membawa maslahat, serta 
menahan rahmat dari mereka apabila hal itu membawa hikmah. 

««« 



“Hai manusia, ingadah akan nikmctt Allah kepadamu. 
Adakah pencipta selain Allah yang dapat memberikan rezeki 


669 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3171) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/462). 
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kepada kamu daari langit dan burni? Tidak ada Tuhan (yang 
berhak disembah) selain Dia; maka mengapakah kamu 
berpaUng (dan ketauhidan)?” (Qs. Faathir [35]: 3) 


Aba Ja'far berkata: Allah berfirman kepada orang-orang yang 
menyekutukan-Nya, yaitu orang-orang Quraisy, kaum Rasulullah 
SAW: M ZZo C& "Hai manusia, ingatlah akan nikmat 

Allah," yang dikaruniakannya kepada kalian, yaitu Aku telah 
membukakan kebaikan-kebaikan-Nya untuk kalian Han meluaskan 
kehidupan bagi kalian. Berpikirlah dan perhatikanlah, apakah ada selain 
Pencipta selain-Ku, Pencipta langit Han b umi yang ,di tangan-Nya 
terdapat semua kunci rezeki bagi kalian? “Yang 

dapat memherikan rezeki kepada kamu dari langit dan bumi?” Lalu 
kalian menyembah selain-Ku, padahal, “Tidak ada Tuhan 

(yang berhak disembah) selain Dia ” Maksudnya, tiada sesembahan 
yang patut disembah selain Tuhan yang menciptakan langit dan bumi, 
yang Maha Kuasa atas segala sesuatu, yang di tangan-Nya terdapat 
kunci dan perbendaharaan segala sesuatu. Oleh karena itu, janganlah 
kalian menyembah sesuatu selain Allah, wahai mannsia, kar ena tidak 
ada yang mampu memben manfaat Han mudharat bagi kalian selain 
Allah. Serta mumikanlah ibadah untuk-Nya, dan berikanlah uluhiyyah 
hanya untuk-Nya. ^ " Maka mengapakah kamu berpaling 

(dari ketauhidan)? " Mengapa kalian memalingkan wajah dari Pencipta 
dan Pemberi rezeki kalian, yang di tangan-Nya manfaat serta mudharat 
bagi kalian berada?” Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 


29024. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
mencentakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, “Maka 

mengapakah kamu berpaling (dari ketauhidan)? ” ia berkata. 
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/ 4» * * 


“Seseorang berkata: IdlTj t«ilT disjj ‘hal demikian dan 
demikian dijauhkan dariku’.” 670 

Saya telah menjelaskan arti kata dan takwil lafazh 

sebelumnya, berikut argumen-argumennya yang mencukupi, 
sehingga tidak perlu diulang. 

ooo 


i i," -■*?» v' a*'?'* i' 

®i£3f 

“Dan jika mereka mendustakan kamu (sesudah kamu beri 
peringatan), maka sungguh telah didustakan pula rastd-rasul 
sebelum kamu. Dan hanya kepada Allahlah dikembalikan 
segala urusan. Hai manusia, sesungguhnya janji Allah 
adalah benar, maka sekaHdudi janganlah kehidupan dunia 
memperdayakan kamu dan sekali'kali janganlah syetan yang 
pandai menipu, memperdayakan kamu tentang Allah.” 
(Qs. Faathir [35]: 4-5) 


Abu Ja’far berkata: Allah berfinnan kepada Nabi Muhammad 
SAW, “Apabila orang-orang yang menyekutukan Allah dari kalangan 
kaummu itu mendustakanmu, wahai Muhammad, maka janganlah hal 
itu membuatmu sedih dan memberaikanmu, karena itu merupakan 
kebiasaan orang-orang seperti mereka dari kalangan orang-orang yang 
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A1 Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (4/104) dan Ibnu Katsir dalam tafeir 
(11/306). 
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kufur kepada Allah dari berbagai umat sebelum mereka. Mereka 
mendustakan para rasul yang diutus Allah kepada mereka. Orang-orang 
musyrik dari kalangan kaummu itu tidak lebih dari seperti mereka, yang 
dalam mendustakanmu itu mereka mengikuti jalan orang-orang 
sebelum mereka.” 

Firman-Nya, JyVl yS “Dan hanya kepada Allahlah 
dikembalikan segala urusan, ” maksudnya adalah, hanya kepada Allah 
urusanmu dan urusan mereka kembali, lalu Allah pasti menimpakan 
hukuman kepada mereka apabila mereka tidak kembali menaati Kami 
dengan cara mengikutimu, mengakui kenabianmu, dan menerima 
nasihat yang kauserukan kepada mereka. Sebagaimana Kami 
menimpakan hukuman kepada orang-orang seperti mereka yang 
mendustakan para rasul sebelummu. Sementara itu, Kami pasti 
menyelamatkanmu dan para pengikutmu dari hukuman. Itulah Sunnah 
Kami yang berlaku pada orang-orang sebelum kamu berkaitan dengan 
para rasul dan kekasih Kami. 

- Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


29025. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 
cdpot “Dan jika mereka mendustakan kamu (sesudah kamu 
beri peringatan), maka sungguh telah didustakan pula rasul- 
rasul sebelum kamu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah 
menghibur hati Nabi-Nya, seperti yang kalian dengar." 671 


671 As-Suyuthi dalam Ad-Durr At Mantsur (6/594), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim di dalam tafsimya, tetapi kami tidak 
menemukannya di tempat tersebut. 

Lihat A1 Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam At Qur'an (14/322), tanpa 
menisbatkannya kepada siapa pun. 
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Takwil firman Allah: J&\ Cts (Hoi manusia, 

sesungguhnya janji AUah adalah bettor) 

Allah berfirman kepada orang-orang musyrik Quraisy yang 
mendustakan Rasulullah SAW, “Wahai manusia, sesungg uhny a janji 
Allah pada kalian itu benar, yaitu adzab Allah atas kekerasan had kalian 
untuk tetap kufur kepada-Nya, mendustakan Rasul-Nya, Muhammad 
SAW, dan mengingkari peringatannya kepada kalian tentang adzab 
Allah lantaran sikap kalian itu. Jadi, yakinlah dan segeralah 
menghindari hukuman dengan tobat, kembali menaati Allah, dan iman 
kepada-Nya serta Rasul-Nya” 

Firman-Nya, \^ “Maka sekali-kali janganlah 
kehidupan dunia memperdayakan kamu, ” maksudnya adalah, j anganlah 
kehidupan yang kalian rasakan di dunia dan kepemimpinan kalian atas 
orang-orang lemah itu membuatmu tinggi had untuk mengikuti 
Muhammad dan beriman. 

Firman-Nya, 'jj “Dan sekali-kali janganlah 

syetan yang pandai menipu memperdayakan kamu tentang Allah,” 
maksudnya adalah, janganlah syetan menipumu, membisikkan angan- 
angan kosong kepadamu, menjanjikan kalian dari Allah dengan janji- 
janji palsu, dan membawa kalian untuk bersikeras men g in gkar i Allah. 
Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29026. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, ad* j “Dan sekali-kali janganlah 
syetan yang pandai menipu memperdayakan kamu tentang 




Surah Faathir 


Allah,” ia berkata, “Lafazh 'Yang pandai menipu’, 

maksudnya adalah syetan.” 672 








“Sesungguhnya syetan itu adalah musuh bagimu, maka 
anggaplah ia musuh(mu), karena sesungguhnya syetan - 
syetan itu hanya mengajah golongannya supaya mereka 
menjadi penghuni neraka yang menyala'nyala. ” 
(Qs. Faathir [35]: 6) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya 
syetan-adalah musuh bagimu. 


Firman-Nya, jjoe Q “Sesungguhnya syetan 


itu adalah musuh bagimu, maka anggaplah ia musuh(mu), ” maksudnya 
yaitu, krdudukan syetan bagi kalian adalah musuh. Waspadailah syetan 
dengan cara menaati Allah dan memandang syetan sebagai penipu, 
sebagaimana kewaspadaan kalian terhadap musuh yang kalian takuti 
serangannya terhadap kalian. Jadi, janganlah kalian menaatinya dan 
mengikuti langkah-langkahnya. Ia hanya mengajak golongannya (para 
pengikutnya) untuk menaatinya dan menerima perintahnya, serta kufur 
kepada Allah. 


672 An-Nahhas Halam Ma'ani At Qur'an (5/437) dan A1 Alusi dalam Ruh Al 
Ma’ani (21/108) dari Qatadah, Ibnu Abbas, Ikrimah, Mujahid, dan Adh- 
Dhahhak. 
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Firman-Nya, j££\ "Supaya mereka menjadi 
penghuni neraka yang menyala-nyala, ” maksudnya adalah, agar 
mereka menjadi orang-orang yang diabadikan di Neraka Ja h a n a m yang 
apinya menyala-nyala membakar penghuninya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29027. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan 
dari Qatadah, 

\jj^ “Sesungguhnya syetan itu adalah musuh bagimu, maka 
anggaplah ia musuh(mu), ” ia berkata, "Sungguh, wahyu 
setiap muslirri adalah memusuhi syetan, dan memusuhinya 
adalah dengan cara menaati Allah. 

‘Karena sesungguhnya syetan-syetan itu hanya 
mengajak golongannya supaya mereka menjadi penghum 
neraka yang menyala-nyala Lafazh artinya para 

pengikutnya. Maksudnya, supaya syetan itu mengginng 
mereka ke neraka. Inilah permusuhan syetan.” 673 



29028. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, 


“Karena sesungguhnya syetan-syetan itu hanya mengajak 
golongannya supaya mereka menjadi penghuni neraka yang 
menyala-nyala,” ia berkata, “Maksudnya, ia mengajak 
golongannya berbuat maksiat kepada Allah, dan ahli maksiat 
kepada Allah itu adalah penghuni neraka yang menyala- 
nyala.” 


673 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3172). 
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la irimamhahlraiij “Mereka itulah golongan syetan dan 
kalangan manusia. Moda adalah golongan syetan. Lafazh 
artinya para pengiknt yang setia kepada mereka.” 


Ia lalu membaca ayat, 43- 1 

© “Sesungguhnya pelindungku Uriah Allah yang telah 
menurunkan A1 Kitab (A1 Qur'an) dan Dia melindungi orang- 


orangyang shalih. ” (Qs. Al A'raaf [7]: 196) 674 


tgSte&zp \S&4 



“Orang'orang yang kafir bagi mereka adzab yang keros. Dan 
orang'Orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih 
bagi mereka ampunan dan pahcda yang besar.” 

(Qs. Faathir [35]: 7) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, orang-orang yang 
ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya memperoleh adzab yang keras dan 
Allah, yaitu adzab neraka. Sedangkan oiang-orang yang beriman, yaitu 
yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya, menjala nk a n perintah dan 
Han menjauhi larangannya, memperoleh ampunan dan Allah atas dosa- 
dosa mereka, dan pahala yang besar, yaitu surga. Sebagaimana 
dijelaskan dal am riwayal berikut ini: 

29029. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Bagi 


674 


Ibid. 








mereka ampunan dan pahala yang besar, ia berkata, 
“Maksudnya adalah surga. 5,675 



“Maka apakah orang yang dijadikan (syetan) menganggap 
baik pekerjaannya yang buruk lain dia meyakini pekerjaan 
itu baik, (soma dengan orang yang tidak ditipu oleh syetan )? 
Maka sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang 
dikehendaki-Nya dan menunjuki siapa yang dikehendaki' 
Nya; maka janganlah dirimu binasa karena kesedihan 
terhadap mereka. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang mereka perbuaL” (Qs. Faathir [35]: 8) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, apakah orang 

« - i i _ 


berupa maksiat kepada Allah, kufur kepada-Nya, dan menyembah 
tuhan serta berhala selain-Nya, ia mengira keburukannya itu sebagai 
perbuatan kebaikan, dan kejelekannya nampak baik, karena syetan telah 
menipu daya mereka, hal itu membuat dirimu binasa karena sedih 
terhadap mereka 


675 Asy-Syaukani dalam Path Al Qadir (4/326) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/594), dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Setiap lafezh $ ‘bagi mereka 
ampunan’, # ‘pahala yang besar’, dan tsjj ‘rezeki yang mulia’, di dalam 
Al Qur'an maksudnya adalah surga-” 



Surah Faathir 


Kaliraat “membuat dirimu binasa karena sedih terhadap 
mereka” dihilangkan dari rangkaian kalimat karena telah ditunjukkan 
oleh lafazh sL* i ^ “Maka janganlah dirimu binasa 

karena kesedihan terhadap mereka ” 


Takwil firman Allah: itS ,y (Maka 

sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan 
menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya) 


Maksudnya adalah, Allah mengacuhkan siapa yang 
dikehendaki-Nya dari beriman kepada-Nya, mengikutimu, dan 
membenarkanmu, sehingga Aliah menyesatkannya dari jalan yang lurus 
menuju kebenaran. 

Firman-Nya, itS & “Dan menunjuki siapa yang 

dikehendaki-Nya,” maksudnya adalah, Allah memberi taufik kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya untuk beriman. kepada-Nya, mengikutimu, 
dan menerima ajakanmu, sehingga engkau bisa membimbingnya ke 
jalan yang lurus. 


Firman-Nya, “Maka janganlah dirimu 


binasa karena kesedihan terhadap mereka, ” maksudnya adalah, 
janganlah dirimu binasa karena sedih atas kesesatan dan kekafiran 
mereka kepada Allah, serta pendustaan mereka terhadapmu. 


Pendapat kami dal am hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29030. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

3 oU iCdC “Maka apakah orang 
yang dijadikan (syetan) menganggap baik pekerjaannya yang 
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buruk lalu dia meyaldni pekerjaan itu beak, (scana dengan 
orang yang tidak ditipu oleh syetan)? Maka sesungguhnya 
Allah menyesatkan siapa yang dikehendald-Nya dan 
menunjuki siapa yang dikehendald-Nya” Ia dan Hasan 
berkata, “Syetan menjadikan mereka memandang baik 
perbuatan buruk mereka. o>->- v-jbj] bli ‘Maka 

janganlah dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka’. 
Maksudnya, jan ganlah hal itu membuatmu sedih terhadap 
mereka, karena Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki- 
Nya dan menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya.” 676 


29031. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 


mengenai firman Allah, | vfdb cjt J ii ^ ‘ Maka 


janganlah dirimu binasa karena kesedihan terhadap 
mereka, ” ia berkata, “Lafazh oyX artinya sedih.” 677 Ia lalu 
membaca ayat, oL^Jf Je “Alangkah besarnya 

penyesalan terhadap hamba-hamba itu.” (Qs. Yaasiin [36]: 
30) Ia kemudian berkata, “Mereka didera penyesalan.” Ia lalu 
membaca ayat, “Amat besar 

penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan 
kewajiban) terhadap Allah.” (Qs. Az-Zumar [39]: 56) Ia 
berkata, “Semua ini artinya kesedihan, hanya saja ia lebih 
dalam. Firman Allah, cr* ZSAcfc ‘Maka 


sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang dikehendald- 
Nya dan menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya menempati 
kedudukan jawaban dalam kalimat, karena jawabannya tidak 


676 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3173) dan A1 Mawaidi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/463). 

677 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3173) dan Asy-Syaukani dalam Path Al Qadir 
(4/340), keduanya dari Qatadah. 
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disebutkan. Lafazh ini telah mewakili jawaban, sebab ia telah 
menunjukkan jawaban dan makna ayat.” 

✓/ 

Para ahli qira'at berbeda pendapat dalam membaca ayat, 

Mayoritas ahli qira'at beibagai negeri (selain Abu Ja'far Al 
Madani) membacanya sLj* vJbJu dengan fathah pada huruf ta’ dan 
dhammah pada liLJu. 

Abu Ja'far membacanya L-aJLt dengan dhammah pada huruf 
ta ’ 678 dan nashab (fathah) pada yang artinya, janganlah engkau 

membinasakan dirimu, wahai Muhammad. 

Qira'at yang benar menurut kami adalah yang diikuti oleh ahli 
qira'at dari berbagai negeri, karena kesepakatan hujjah dari para ahli 
qira'at. 



Takwil firman Allah: 'Mt[(Sesungguhnya Allah 

Maha Afengetahui apa yang mereka perbuat) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya Allah memiliki pengetahuan, 
wahai Muhammad, tentang apa yang dilakukan oleh orang-orang yang 
dijadikan syetan memandang baik perbuatan buruk mereka. Dia 
menghitung perbuatan mereka, dan Dia akan membalas mereka. 


678 Mayoritas ahli qira'at membacanya 4 j»jJ yi dalam bentuk aktif dari lafazh 
v *\ dan lafazh sebagai fa ’il. 

Abu Ja’far, Qatadah, Isa, Asyhab, Syaibah, Abu Haiwah, Humaid, A’masy, dan 
Ibnu Muhaishin, membacanya 4^ ^ dari lafazh 4*^. 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/15). 
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Jju 








“Dan Allah, Dialah Yang mengirimkan angin; lahi angin itu 
menggerakkan awan, maka Kami halau awan itu Ice suatu 
negeri yang mad lain Kami hidupkan bund setelah mutiny a 
dengan hujan itu, DemUdanlah kebangkitan itu," 

(Qs, Faathir [35]: 9) 


Abu Ja'fkr berkata: Maksud ayal ini adaiah, Allah yang 
mengirim angin lalu angin itu menghalau awan untuk membawa 
kehidupan dan hujan. 

Firman-Nya, cJ JC “Maka Kami halau awan itu ke 

suatu negeri yang mati, ” maksudnya adaiah, lain Kami halau awan itu 
ke negeri yang penduduknya kekeringan, tanahnya tandus, kering- 
kerontang, serta tidak ada tumbuhan dan tanaman padanya. 

Firman-Nya, JgSir 4j "Lalu Kami hidupkan bumi 

setelah matinya dengan hujan itu, ” maksudnya adaiah, lalu Kami 
suburkan bumi itu dengan hujan yang berasal dan awan itu. Kami 
suburkan bumi yang kepadanya kami halau awan tersebut sesudah 
kekeringannya, lalu Kami tumbuhkan padanya tanaman setelah gundul. 

Firman-Nya, dUpT “DemUdanlah kebangkitan itu," 

maksudnya adaiah, demikianlah Allah membangkitkan makhluk yang 
mati sesudah hancur di dalam kubur mereka, dan menghidupkan 
mereka sesudah punah, sebagaimana Kami menghidupkan bumi ini 
dengan air hujan sesudah kematiannya. 
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Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29032. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdur rahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, Salamah bin 
Kuhail menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Za’ra 
menceritakan kepada kami dari Abdullah, ia berkata, “Di 
antara dua tiupan sangkakala teijadi apa yang dikehendaki 
Allah. Tidak ada satu pun bani Adam melainkan ada satu 
bagian tubuhnya di bumi.” 


Ia melanjutkan, “Kemudian Allah menurunkan air dari bawah 
Arsy, yaitu air mani seperti mani laki-laki, lalu jasad dan 
da g in g mereka tumbuh dari air tersebut, sebagaimana bumi 
tumbuh dari air hujan.” 


Ia lalu membaca ayat, 

“Dan Allah, Dialah Yang mengirimkan angin; lalu angin 
itu menggerakkan awan, maka Kami halau awan itu ke suatu 
negeriyang mati.... ” 


Ia kemudian berkata, “Setelah itu berdirilah satu malaikat di 
antara langit dan bumi dengan membawa sangkakala, lalu 
malaikat itu meniupnya, dan setiap nyawa pergi menuju 
jasadnya serta masuk ke dalamnya.” 679 

29033. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 


679 A1 Hakim dalam Al Mustadrak (4/542), dari sebuah hadits panjang. 
Menurutnya, hadits ini shahih menurut kriteria Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak mencantumkannya dalam kitab shahih masing-masing. Ath- 
Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (9/355, no. 9761) dan Ibnu Abi Syaibah 
dalam Al Afusharmqf(V5ll, no. 37637). 


("wo 




dari Qatadah, mengenai finnan Allah, 

CW "Dcm Allah, Dialah Yang mengirimkan angin; lalu angin 
itu menggerakkan awan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Allah mengirimkan angin, lalu angin itu menggerakkan awan, 
lalu dengan awan itu Allah menghidupkan bumi ini yang mati 
dengan air ini. Demikianlah Allah membangkitkan manus ia 
pada Hari KiamaL” 6 ® 

««« 



“Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi 
Allahlah kemuliaan itu semuanya. Kepada-Nyalah naik 
perkataan'perkataan yang beak dan caned yang shalih 
dinaikkan-Nya. Dcm orang'Orang yang merencanakan 
hejahatan bagi mereka adzed) yang keras, dan rencana jahat 
mereka akan hancur.” (Qs. Faathir [35]: 10) 


Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat 
mengenai arti ayat, £ “Barangsiapa yang 

menghendaki kemuliaan, maka bagi Allahlah kemuliaan itu 
semuanya. ” 


6*0 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/474) dan A1 Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil (3/566), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 
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Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, barangsiapa 
menginginkan kemuliaan dengan menyembah berbagai tuhan dan 
berhala, maka sesungguhnya semua kemuliaan itu milik Allah. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29034. M uhamm ad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, iJl 'db & 
"Barangsiapa yang menghendah kemuliaan,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, barangsiapa menginginkan kemuliaan 
dengan menyembah tuhan-tuhan. ' Maka bagi 

Allahlah kemuliaan itu semuanya’. ” 681 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
barangsiapa menginginkan kemuliaan, maka hendaknya mencari 
kemuliaan dengan menaati Allah. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


29035. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, '^*1' cj* 
uLar “Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi 
Allahlah kemuliaan itu semuanya, " ia berkata, “Maksudnya 
adalah, hendaknya ia mencari kemuliaan dengan menaati 


Allah.” 682 


681 Mujahid dalam tafsir (hal. 557), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3173), dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad At Masir (6/477). 

682 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/464) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/477). 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
barangsiapa ingin tahu kemuliaan milik siapa, maka sesungguhnya 
seluruh kemuliaan itu milik Allah. Setiap bentuk kemuliaan hanya milik 
Allah. 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran menurutku yaitu 
yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, baran gsiap a menginginkan 
kemuliaan, hendaknya mencari kemuliaan melalui Allah, karena 
seluruh kemuliaan hanya milik Allah, bukan milik tnhan dan berhala 
selain-Nya. 

Saya mengatakan bahwa inilah pendapat yang paling tepat, 
karena ayat-ayat sebelum ayat ini mel ukis kan kecaman Allah terhadap 
orang-orang musyrik atas penyembahan mereka terhadap berhala- 
berhala, teguran Allah terhadap mereka dan ancaman Allah terhadap 
mereka. Jadi, lebih tepat bila ayat ini termasuk jenis ayat y ang 
mendorong mereka meninggalkan semua itu, karena kisahnya mirip 
dengan kisah ayat-ayat sebelumnya, dan berada dalam konteksnya. 


Takwil firman Allah: ulUl j (Kepada-Nyalah 
naik perkataan-perkataan yang baik) 


naik. 


Maksudnya adalah, kepada Allahlah dzikir dan pujian Allah 


€ 

Firman-Nya, J —“Dan amal yang shalih 

dinaikkan-Nya," maksudnya adalah, dzikir seorang hamba kepada 
Tuhannya mengangkat amal shalih hamba itu kepada Tuhannya, yaitu 
perbuatan taat-Nya, pelaksanaan perkara-peikara fardhu-Nya, dan 
kepatuhan terhadap perintah-perintah-Nya. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 
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29036. Muhammad bin Isma'il A1 Ahmasi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ja'far bin Aun menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Abdullah A1 Mas'udi, dari Abdullah bin 
Makhariq, dari ayahnya Makhariq bin Sulaim, ia berkata: 
Abdullah berkata, “Apabila kami menceritakan satu hadits 
kepada kalian, maka sesungguhnya kami menyampaikan 
kepada kalian pembenarannya dari Kitab Allah. Apabila 
seorang hamba muslim mengucapkan subhanallah, 
alhamdulillah, la ilaha illalah, allahu akbar, maka satu 
malaikat mengambil kalimat tersebut dan meletakkannya di 
bawah kedua sayapnya. Kemudian ia membawanya naik ke 
langit. Ia tidak melewati satu kumpulan malaikat melainkan 
pasti memintakan ampunan bagi orang yang 
mengucapkannya, hingga malaikat itu tiba di hadapan Tuhan 
Yang Maha Pemurah.” 

Abdullah kemudian membaca ayat, 

^ S 0 J” ^ ^ J ^ ^ ^ 

“Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan 
yang baik dan amal yang shalih dinaikkan-Nya. ” 683 

29037. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id A1 
Jariri mengabari kami dari Abdullah bin Syaqiq, ia berkata: 
Ka’b berkata, “Sesungguhnya kalimat subhanallah, 
alhamdidillah, la ilaha illalah, allahu akbar memiliki 
dengungan di sekitar Arsy seperti dengunan lebah. Mereka 
menyambut nama pengucapnya, dan amal shalih itu berada 
dalam perbendaharaan.” 684 


683 HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir (9/233, no. 9144) dan A1 
Haitsami dalam Majma' Az-Zawa 'id (10/90). 

684 Ahmad dalam Musnad (4/268) meriwayatkan hadits yang serupa dengan hadits 
ini. 

Abu Nu’aim dalam Al Hityah (4/269) menyebutkan hadits yang sama. 





Tafsir Ath-Thabari 


29038. Yunus menceritakan kepada kami 3 ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dan AI-Laits bin Abu Sulaim, dan 
lusyab A1 Asy’ari, mengenai finnan Allah, 

* “Kepada-Nyalah naik 

perkatacm-perkataan yang beak dan amal yang shalih 
dinaikkan-Nya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 3 amal shalih 
itu mengangkat ucapan perkataan yang baik.” 6 * 5 

29039. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu S halih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, $3% £&\ %3\ jIX & 

‘‘Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan 
amal yang shalih dinaikkan-Nya, ” ia berkata, “Maksud dari 
perkataan-perkataan yang baik adalah dzikir kepada Allah. 
Maksud dari amal yang shalih adalah melaksanakan 
kewajiban-kewajiban-Nya. Barangsiapa berdzikir kepada 
Allah dal am melaksanakan kewajiban-kewajiban-Nya, malm 
dzikir itu membawanya naik kepada Allah. Barangsiapa 
berdzikir kepada Allah tetapi tidak menj alankan kewajiban- 
kewajiban-Nya, maka ucapannya itu dikembalikan kepada 
amalnya, karena itu lebih baik baginya.” 686 

29040. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami j 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 

Atsar dengan lafazh ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsir (11/310). 

685 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3174) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/478). 

686 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/478) dan Abu Ja’far An-Nahhas dalam 
Ma 'ani Al Qur 'an (5/440). 


§yahr bin Hi 

tA-miy Joi 




Surah Faathir 


Najih, dari Mujahid, mengenai finnan Allah, > j^S\ ji^ 

&S& “Kepada-Nyalah naik perkataan- 
perkataan yang baik dan amal yang shalih dinaikkan-Nya, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, amal shalih mengangkat 
perkataan-perkataan yang baik.” 687 

29041. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
<jari Qatadah, mengenai firman Allah, 44&' > j&S\ 

“Kepada-Nyalah naik perkataan- 
perkataan yang baik dan amal yang shalih dinaikkan-Nya, ’’ 
ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah tidak menerima 
perkataan kecuali dengan amal. Barangsiapa berkata dan 
memperbagus amalnya, maka Allah menerimanya.” 688 

Takwil finnan Allah: juS £>& (Dan 

orang-orang yang merencanakan kejahatan bagi mereka adzab yang 
keros)' 

Maksudnya adalah, orang-orang yang melakukan kejahatan itu 
akan mcndapat adzab yang keras, yaitu adzah Neraka Jahanam. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29042. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Cr$j 

“Dan orang-orang yang merencanakan kejahatan," ia 


687 Mujahid dalam tafsir (hal. 557) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/478). 

688 Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/566), Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (14/330), dan Al Alusi dalam RuhAl Ma’ani (22/175). 





Tafsir Ath-Thabari 


berkata, “Maksudnya adalah mengerjakan kejahatan. £>\% 

^ o'' 

xjJ* ‘Bagi mereka adzab yang keros '. ” 

29043. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, '<6* 

“Dan orang-orang yang merencanakan kejahatan bagi 
mereka adzab yang keros, ” ia berkata, “Mereka adalah ahli 
syirik.” Mengenai firman Allah, "Dan 

rencana jahat mereka akan honour, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, amal orang-orang musyrik itu batal dan lenyap, 
karena tidak untuk Allah, sehingga tidak bermanfaat bagi 
pelakunya.” 689 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29044. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Dan 

rencana jahat mereka akan honour, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah rusak.” 690 

29045. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan mengabari 
kami dari Al-Laits bin Abu Sulaim, dari Syahr bin Hausyab, 
mengenai firman Allah, “Dan rencana jahat 

mereka akan honour,” ia berkata, “Mereka adalah orang- 
orang yang riya. 5,691 


689 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/465). 

690 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3174). 

691 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/479) dim Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(10/3174), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 





Surah Faathtr 


29046. Muhammad bin Umarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Sahl bin Abu Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja'far A1 Ahmar menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari 
Syahr bin Hausyab, mengenai firman Allah, 

"Dan rencana jahat mereka akcm honour, ” ia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang yang riya.” 692 

29047. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, “Dan rencana jahat 

mereka akan honour, ” ia berkata, “Maksudnya adalah orang 
yang berbuat baik tetapi kebaikannya tidak bermanfaat bagi 
mereka, dan mereka tidak memetik manfaat darinya, 
melainkan justru membahayakan mereka.” 693 

««« 


cfcl )'otf y!/ 




» ' * 


“Dan Allah menciptakan kamu dari tanah kemudian dari air 
mani, kemudian Dia menjadikan kamu berpasangan (laid- 
laki dan perempuan). Dan tidak ada seorang perempuan pun 
mengandung dan tidak (pula) melahirkan melainkan dengan 
sepengetahuan-Nya. Dan seludUkali tidak dipanjangkan 
umur seorang yang berumur panjang dan tidak pula 
dikurangi umumya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam 


692 

693 


Ibid. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/10), tanpa menyandarkannya kepada 
seorang pun. 




TafsirAth-Thabari 


Kitab (Lauh Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu 
bagi Allah adalah mudah ” (Qs. Faathir [35]: 11) 

Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah J Allah telah 
menciptakan kalian, wahai manusia, dari tanah. Allah menciptakan 
Adam —bapak mereka— dari tanah. Jadi, Allah menjadikan penciptaan 
bapak mereka dari tanah sebagai penciptaan mereka. 

Firman-Nya, jjdo “Kemudian dari air mani, ” maksudnya 
adalah, Allah menciptakan kalian dari nuthfah laki-laki dan perempuan. 

Firman-Nya, “Kemudian Dia menjadikan kamu 

berpasangan (laki-laki dan perempuan),” maksudnya adalah, Allah 
mengawinkan perempuan di antara mereka dengan laki-laki. 

Pendapat kami dal am hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

29048. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, “Dan 

Allah menciptakan kamu dari tanah, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah Adam. p ‘Kemudian dari air 

mani. ” Maksudnya adalah ketunmannya. 2 

“Kemudian Dia menjadikan kamu berpasangan (laki-laki dan 
perempuan). ” Maksudnya adalah, Allah mengawinkan 
sebagian dari kalian dengan sebagian yang lain.” 694 


694 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3174). 





Surah Faathir 


Takwil finnan Allah: ^ ^ 'Cj (Dan tidak 

ada seorang perempuan pun mengandung dan tidak [pula] 
melahirkan melainkan dengan sepengetahuan-Nya) 

Maksudnya adalah, seorang perempuan di antara kalian tidak 
mengandung kandungan atau nuthfah melainkan Allah mengetahui apa 
yang dikandungnya itu dan persalinannya, baik laki-laki maupun 
perempuan. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi darinya. 


Takwil finnan Allah: ^ j 

(Dan sekali-kali tidak dipanjangkan untur seorang yang berumur 
panjang dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan [sudah 
ditetapkan] dalam Kitab [Lauh Mahfuzh]) 


Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilinya. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, tidak ada 
seseorang yang diberi umur panjang, dan tidak ada seseorang yang 
dikurangi umurnya dibandingkan umur orang yang dipanjangkan 
umumya, melainkan telah ada di dalam Kitab, telah tertulis di sisinya 
sebelum ibunya mengandung dan melahirkannya. Allah meliputi semua 
itu dan mengetahuinya sebelum menciptakannya, tidak lebih dan tidak 
kurang dari apa yang ditulis-Nya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29049. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Dan sekali-kali tidak dipanjangkan 

umur seorang yang berumur panjang....” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, tidak seorang pun yang telah ditetapkan 
baginya umur dan hidup yang panjang, melainkan ia pasti 
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mencapai umur yang telah ditakdirkan untuknya itu, dan ia 
berhenti hingga batas waktu yang telah ditetapkan baginya, 
tidak lebih. Tidak seorang pun yang ditetapkan pendek umur 
dan hidup itu mencapai umur yang lebih panjang, tetapi ia 
pasti mencapai batas waktu yang telah ditakdirkan baginya, 
tidak lebih. Itulah maksud firman Allah, jz® 

\J& Dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah 
ditetapkan) dalam Kitab (Lauh Mahfuzh)’. Semua itu ada 
dalam Kitab di sisi-Nya.” 695 

29050. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, ’jjSfojCj ‘Dan 
sekali-kali tidak dipanjangkan umur seorang yang berumur 
panjang....” Ia berkata, “Maksudnya adalah, barangsiapa 
ditakdirkan panjang umur hingga mencapai usia tua, atau 
diberi umur yang kurang dari itu, maka masing-masing pasti 
mencapai batas waktu yang telah ditetapkan baginya. Semua 
itu telah ada di dalam Lauh Mahfuzh.” 696 


29051. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, 

\j£“Dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur seorang yang 
berumur panjang dan tidak pula dikurangi umurnya, 
melainkan (sudah ditetapkan) dalam Kitab (Lauh Mahfuzh), ” 
ia berkata, “Tidakkah kamu memperhatikan manusia? Ada 
yang hidup seratus tahun, dan ada yang mati ketika 


695 Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3175). 

696 A1 Farra dalam Ma’cmi Al Qur'an (5/444), tanpa menisbatkannya kepada siapa 
pun. 






dilahirkan. 697 Jadi, kata ganti pada lafazh 
‘Dan tidak pula dikurangi umumya\ menurut takwil ini, 
meskipun secara zhahir merujuk kepada yang diberi umur 
panjang, namun sebenamya untuk kata benda lain. Hal 
tersebut dianggap baik karena kata benda yang dirujuk itu 
seandainya ditampakkan, maka tampak dengan lafazh yang 
pertama, seperti lafazb Xjuai'j yang secara harfiah 

artinya, aku punya pakaian dan separuhnya, padahal 
maksudnya adalah separuh dari pakaian lain.” 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, tidak 
ada seseorang yang dipanjangkan umumya, dan dikurangi dari umumya 
itu lantaran hilangnya hari-hari hidupnya. Itulah maksud dan 
pengurangan umumya. Menurut takwil ini, kata ganti tersebut kembali 
kepada orang yang dipanjangk an umumya yang pertama, karena makna 
kalam ini adalah, tidaklah panjang usia seseorang, dan tidaklah hilang 
sebagian dari umumya sehingga berkurang, melainkan ada di dalam 
Kitab -yang tertulis di sisi Allah. Allah telah meliputinya dan 
mengetahuinya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


29052. Abu Hushain Abdullah bin Ahmad bin Yunus menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abtsar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hushain menceritakan kepada kami dari Abu Malik, 
tentang ayat, Uan 

sekali-kali tidak dipanjangkan umur seorang yang berumur 
panjang dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah 
ditetapkan) dalam Kitab (Lauh Mahjuzh), ” ia berkata, 
“Maksudnya yaitu, tidaklah habis hari-hari yang telah 


697 Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3175). 
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ditetapkan baginya melainkan telah tertulis di dalam Lauh 
Mahfuzh.” 69 * 

29053. Ibnu Sinan A1 Qazzaz menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Husain bin Hasan A1 Asyqar menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada kami dan Alba 
bin Saib, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai 
finnan Allah, “Dan sekali-kali 

tidak dipanjangkan umur seorang yang berumur panjang dan 
tidak pula dikurangi umumya, ” ia berkata, “Telah tertulis 
bahwa usia seseorang beikurang satu bulan, berkurang dua 
bulan, berkurang tiga bulan, berkurang satu tahun, berkurang 
dua tabnn, berkurang tiga tahun, hing ga dafang ajalnya, lalu ia 
mad.” 

Takwil yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah 
takwil yang pertama, karma ia yang paling jelas dan paling mendekati 
makna tekstual ayat. 

Takwil finnan Allah: oj. (Sestutgguknya yang 

demikian itu bagi Allah adalah mudah) 

Maksudnya adalah, menghitung umur makhluk itu mudah dan 
ringan bagi Allah, baik yang panjang maupun yang peandek. Tidak ada 
sesuatu pun darinya yang sulit bagi Allah. 

ooo 


6 m 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3175). 


Surah Faathir 



“Dan tiada sama (antara) dua lout; yang ini tawar, segar, 
sedap diminum dan yang lain asin lagi pahit. Dan dari 
masing-masing lout itu kamu depot memakan daging yang 
segar dan kamu depat mengeluarkan perhiasan yang dapat 
kamu memakednya, dan pada masing-masingnya kamu lihat 
kapal'kapal berlayar membelah laut supaya kamu dapat 
mencari karunia-Nya dan supaya kamu bersyukur.” 

(Qs. Faathir [35]: 12) 

Maksudnya adalah, tidaklah dua laut itu sebanding dan sama. 
Salah satunya Zx j© “Tawar lagi segar. ” Lafazh artinya air 

yang paling tawar. “Dan yang lain asin lagi pahit.” 

Maksudnya, laut yang lain itu asin dan pahit, yaitu air laut hijau. Lafazh 
artinya pahit, yaitu air yang paling banyak kandungan garamnya. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29054. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, IJC*, “Dan 

yang lain asin lagi pahit ," ia berkata, “Lafazh artinya 
pahit” 699 


699 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3176) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/466), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 
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Takwil firman Allah: \1^L c>JA=JS (Dan dan 

masing-masing lout itu kamu dapat memakan dagingyang segar) 

Maksudnya adalah, dan setiap lautan itu kalian dapat mfmabn 
daging yang segar, yaitu ikan yang berasal dari laut yang tawar aimya, 
dan dari laut yang asin serta pahit rasanya. 

Firman-Nya, XjL “Dan kamu dapat 

mengeluarkan perhiasan yang depot kamu memakainya," maksudny a 
yaitu mutiara dan marjan yang kalian keluarkan dari laut yang asin serta 
pahit aimya. Kami telah menjelaskan sebelumnya ke dudukan lafazh 
dan bahwa perhiasan itu hanya dikeluarkan dari laut 
yang asin. Oleh karcna itu, tidak perlu diulang di sini. 


Takwil fir m a n Allah: -* tilkiM iSjfj (Dan pada musing— 

masingnya kamu lihat kapal-kapal berlayar membelah laut) 

Maksudnya adalah, kamu lihat kapal-kapal di setiap lant 
membelah air dengan bagian depannya. 

Lalazh ^>1^ terambil dan htfsah yttj yw yang artinya 
membelah air dengan bagian depan. 

Pendapat k a mi dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
ta&ir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29055. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, £13 

“Dan dari masing-masing laut itu kamu depot 
memakan daging yang segar, ” maksudnya adalah, dari kedua 
jenis laut tersebut. aJc- “Dan kamu dapat 

mengeluarkem perhiasan yang depot kamu memakainya’. 
Misalnya mutiara. ‘Dan pada masing- 





Surah Faathir 


masingnya kamu lihat kapal-kapal berlayar membelah laut 
Maksudnya, di dalam laut terdapat kapal-kapal yang bergerak 
maju dan mundur dengan angrn yang sama.” 700 

29056. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
finnan Allah, j>^y <Sjj “ Dan pada masing- 

masingnya kamu lihat kapal-kapal berlayar membelah laut, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah beijalan.” 701 

Takwil firman Allah: (Supaya kamu dapat 

mencari karunia-Nya) 

Maksudnya adalah, agar dengan kalian mengendarai kapal- 
kapal di laut itu, kalian mencari sebagian dari penghidupan kalian, 
bemiaga, dan bersyukur kepada Allah atas ditundukkannya semua itu 
bagi kalian, rezeki yang baik, yang dikanmiakan-Nya kepada kalian, 
serta perhiasan yang mewah. 

ooo 


“Dia memasukkan rrudam he dalam siang dan memasukkan 
siang he dalam malam dan menunduhkan matahari dan 


700 

701 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3176). 

Lihat A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/467) dari Ibnu Qutaibah, dan 
A1 Alusi dalam Ruh Al Ma’am (22/208). 
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bulan, masing'masing berjalan menurut waktu yang 
ditentukan. Yang (berbuat) demikian Allah Tuhanmu, 
kepunyaan-Nyalah kerajaan. Dan orang'orang yang kamu 
sem (sembah) selain Allah tiada mempunycd apa-apa 
walaupun setipis kulit ari (Qs. Faathir [35]: 13) 

Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, Allah 
memasukkan malam ke dal am siang, yaitu dengan mengurangi bagian 
dari malam lalu memasukkannya ke dalam siang sehingga siang 
bertambah. Allah juga memasukkan siang ke dalam malam, yaitu 
dengan mengurangi bagian dari siang lalu m emasukkanny a ke dalam 
malam sehingga malam bertambah. Sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 

29057. Bisyr mencentakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, 

(j “Dia memasukkan malam ke dalam siang dan 
memasukkan siang ke dalam malam, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, menambah yang satu dengan 
mengurangi yang lain, serta mengurangi yang satu dan 
menambah yang lain.” 702 

29058. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai fir man 
Allah, "Dia memasukkan 

malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam 


702 Ibnu Abi Halim dalam tafeir (10/3176). 





Surah Faathir .... - . . 

malam, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, sal ah satunya 
mengurangi yang lain.” 703 


Takwil firman Allah: 

(Daw menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan 
menurut waktu yang ditentukan) 




Maksudnya adalah, Allah menjalankan matahari dan bulan 
untuk kalian sebagai nikmat dan rahmal dari-Nya untuk kalian, agar 
kalian mengetahui bilangan tahun dan hi sab, serta membedakan siang 
dan malam. 

Finnan-Nya JJ-£=> “Masing-masing berjalan 

menurut waktu yang ditentukan, ” maksudnya adalah, masing-masing 
berjalan menurut waktu yang pasti. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: - 


29059. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

iSr^k <3^==* “Dan menundukkan matahari dan 
bulan, masing-masing berjalan menurut waktu yang 
ditentukan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, batas waktu 


yang diketahui dan digariskan, tidak lebih pendek darinya. 
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A1 Baghawi dalam Ma’oiim At-Tanz.il (4/72) dari Hasan dan A1 Kalbi. 
Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3176). 



TafsirAtk-Thabari 


r 


Takwil firman Allah: il p$3 j Sit (Yang 

[berbuat] demikian Allah Tuhanmu, kepunyaan-Nyalah kerajaan) 

Maksudnya adalah, yang melakukan semua pekerjaan ini adalah 
sesembahan kalian, wahai manusia, yang tidak ada yang patut disembah 
selain Dia, yaitu Allah Tuhan kalian, sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

29060. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, al 
lidCjl “Yang (berbuat) demikian Allah Tuhanmu, 
kepunyaan-Nyalah kerajaan, ” ia berkata, “Maksudnya yaitu, 
Dialah yang melakukan semua ini.” 705 

Firman-Nya, ^ “Kepunyaan-Nyalah kerajaan, ” 

maksudnya adalah, bagi-Nya kerajaan yang sempuma, yang tidak ada 
sesuatu pun mclainkan berada di dalam kerajaan dan kekuasaanriya. 

Takwil firman Allah: oi 

yjJi (Dan orang-orang yang kamu sent [sembah] selain Allah tiada 
mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit an) 

Maksudnya adalah, orang-orang yang kalian sembah selain 
Tuhan kalian yang memiliki sifat yang disebutkannya di dalam ayat- 
ayat ini, yang memiliki kerajaan yang sempuma, yang tidak discrupai 
kerajaan apa pun, mereka itu "Tiada mempunyai 

apa-apa walaupun setipis kulit ari. ” Maksudnya, mereka tidak punya 
apa pun sebesar kulit biji, atau lebih kecil lagi. 



705 


Ibid 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 

tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 

riwayat berikut ini: 

29061. Ya’qub bin Ibr ahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Husyaim mengabarkan kepada kami, ia berkata: Auf 
mengabari kami dari sumber riwayatnya, dari Ibnu Abbas, 
mengenai finnan Allah, ywlai £ “Tiada 

mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari, ” ia berkata, 
“Lafazh ywLi artinya kulit biji.” 706 

29062. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 

srkata, “Lafazh 

»707 

29063. M uhamma d bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai finnan 
Allah, “Tiada mempunyai apa-apa 

walaupun setipis kulit ari, " ia berkata, “Maksudnya adalah 
kulit biji.” 70 * 

29064. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 

706 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3177), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/481), 
dan Abdurrazzaq dalam tafsir (3/69) dari Hasan. 

Ibid 
Ibid 


finnan Allah, “Setipis kulit ari, ” ia be 

Jai artinya kulit yang ada di permukaan biji. 


707 

708 





TafsirAth-Thabari 


Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Setipis kulit ari, ” ia berkata, “Lafazh artinya kulit ari 
pada biji, seperti selaput pada telor.” 709 

29065. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ £ 

“Tiada mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari, ” ia 
berkata, “Lafazh artinya kulit yang ada di kepala 

biji.” 710 

29066. Amr bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan bin Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari seorang sahabatnya, mengenai fi rman Allah, l> 
at “Tiada mempunyai apa-apa walaupun 

setipis kulit ari, ” ia berkata, “Lafazh artinya kulit yang 

ada pada biji kurma.” 711 

29067. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah 
menceritakan kepada kami dari Athiyah, ia berkata, “Lafazh 
artinya kulit biji.” 712 

090 



709 Mujahid dalam tafeir Oral. 557) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3177). 

710 Abdurrazzaq dalam tafeir (3/69) dari Hasan. 

711 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/434). 

712 Ibnu Katsir dalam tafeir (11/315). 





Surah Faathir 


Vika kamu menyeru mereka, mereka tiada mendengar 
seruanmu; dan kalau mereka mendengar, mereka tidak dapat 
memperkenankan permintaanmu. Dan di Hari Kiamat 
mereka akan mengingkari kemusynkanmu dan tidak ada 
yang dapat memberikan keterangan kepadamu sebagai yang 
cUberikan oleh Yang M aha Mengetahui.” 

(Qs. Faathir [35]: 14) 


Takwil firman Allah: L j!j yAoz V 4 

(Jika kamu menyeru mereka, mereka tiada mendengar 
seruanmu; dan kalau mereka mendengar, mereka tidak dapat 
memperkenankan permintaanmu) 


Maksudnya aH alah, a pahila kamu menyeru tuhan-tuhan yang 
kalian sembah selain Allah, wahai manusia, maka mereka tidak bisa 
mendengar panggilan kalian, sebab mereka benda mad yang tidak bisa 
memahami ucapan kalian. 

Firman-Nya, ^ C “Dan kalau mereka 

mendengar, mereka tidak dapat memperkenankan permintaanmu,” 
maksudnya adalah, kendati mereka mendengar panggilan kalian kepada 
mereka dan m emahami bahwa itu ucapan kalian lantaran diberi telinga 
nntnk mendengar, maka mereka tidak bisa memperkenankan 
permintaan kalian, karena mereka tidak bisa berbicara, dan tidak semua 
yang mendengar perkalaan itu bisa menjawabnya. 

Maksud perkataan Allah kepada orang-orang yang 
menyekutukan Allah dengan berbagai tuhan dan berhala itu adalah, 
bagaimana kalian menyembah selain Allah yang demikian sifatnya, 
<«»/langkan ia tidak memberi manfaat bagi kalian, dan tidak mampu 
mendatangkan mudharat pada kalian? Bagai m a n a kalian meninggalkan 
penyembahan terhadap Tuhan yang mampu memberi manfaat dan 




mudharat bagi kalian, dan Dialah yang menciptakan serta memberi 
nikmat kepada kalian? 

Pendapat kami dal am hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

29068. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, Y o]^ 

L* “Jika kamu menyeru mereka, mereka 

tiada mendengar seruanmu; dan kalau mereka mendengar, 
mereka tidak dapat memperkenankan permintaanmu,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mereka tidak menerima 
permintaan kalian dan tidak memberi manfaat bagi kalian.” 713 


Takwil firman Allah: jjj (Dan di Han 

Kiamat mereka akan mengingkari kemusyrikanmu) 

Allah berfinnan kepada orang-orang musyrik para penyembah 
berhala, “Pada Mari Kiamat, tuhan-tuhan yang kalian sembah selain 
Allah akan membebaskan diri dari keberadaan sebagai sekutu Allah di 
dunia, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29069. Bisyr menceritakan kepada kami , ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 

J_I A.i._1 _ * r* i ti i s s* Tf 


kemusyrikanmu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
tidak ridha dan tidak mengakuinya.” 714 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3177). 





Surah Faathir 


Takwil firman Allah: (Dan tidak ada yang 

dapat memberikan keterangan kepadamu sebagai yang diberikan 
oleh Yang Maha Mengetahui) 

Maksudnya adalah, tidak ada yang memberitahumu, wahai 
Muhammad, tentang tuhan-tuhan yang disembah oleh orang-orang 
musyrik, hal ihwalnya, dan kondisi para penyembahnya pada Hari 
Kiamat, pembebasan diri para sesembahan itu dan pengingkarannya 
terhadap mereka, seperti berita yang diberikan Tuhan yang memiliki 
pengetahuan tentang urusan sesembahan itu dan urusan mereka. Dia 
adalah Allah Yang Maha Mengetahui, yang tiada sesuatu pun yang 
tersembunyi dari-Nya, baik yang sudah teijadi maupun yang akan 
texjadi. 

Pendapat kami dal am hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

29070. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Dan 

tidak ada yang depot memberikan keterangan kepadamu 
sebaged yang diberikan oleh Yang Maha Mengetahui ," ia 
berkata, “Maksudnya yaitu, Allahlah Yang Maha Mengetahui 
bahwa ini akan teijadi pada mereka di Hari Kiamat.” 715 

ooo 


713 


Ibnu Abi Hatim Halam tafsir (10/3177) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/481). 



TafsirAth'Thabari 



“Hai manusia, kamulah yang berkehendak kepada Allah ; 
dan Allah Dialah Yang M aha Kaya (tidak memerlukan 
sesuatu) lagi Maha Terpuji.*' (Qs. Faathir [35]: 15) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, wahai manusia, 
kalian adalah orang-orang yang memiliki kebutuhan dan fakir kepada 
Tuhan kalian, maka kepada-Nyalah hendaknya kalian menyembah, dan 
terhadap ridha-Nyalah hendaknya kalian segera mencari, niscaya Dia 
mengkayakan kalian dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan kalian. 4ji\j 
&S\y. “Dan Allah Dialah Yang Maha Kaya ” Dia tidak membutuhkan 
penyembahan dan pengabdian kalian kepada-Nya, serta sesuatu sesuatu 
yang lain dari kalian dan selain kalian. “Lagi Maha Terpuji, ’’ 

yang terpuji atas segala nikmat-Nya, karena setiap nikmat.yang ada 
pada kalian dan selain kalian, berasal dari-Nya. Oleh karena itu, bagi- 
Nya segala puji dan syukur dalam kondisi apa pun. 



“Jika Dia menghendaki, niscaya Dia memusnahkan kamu 
dan mendatangkan niakhluk yang barn (untuk menggantikan 
kamu). Dan yang demikian itu sekali-kali tidak stdit bagi 


Surah Faathir 


Allah. Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa 
orang lain. Dan jika seseorang yang berat dosanya 
memanggil (orang lain) untuk memikul dosanya itu tiadcdah 
akan dipiktdkan untuknya sedikit pun meskipun (yang 
dipanggilnya itu) kaum kerabatnya. Sesungguhnya yang 
dapat kamu beri peringatan hanya orang-orang yang takut 
kepada adzab Tuhannya (sekaUpun) mereka tidak melihat - 
Nya dan mereka mendirikan shalat. Dan barangsiapa yang 
menyucikan dirinya, sesungguhnya ia menyudkan diri untuk 
kebaikan dirinya sendiri. Dan kepada AUahlah 
kembali(mu).” (Qs. Faathir [35]: 16* 18) 


Maksud ayat ini adalah, apabila Tuhan kalian berkehendak, 
maka Dia bisa membinasakan kalian, karena Dia menciptakan kalian 
tanpa didasari kebutuhan terhadap kalian. 

Firman-Nya, "Dan mendatangkan makhlukyang 

barn (untuk menggantikan kamu), ” maksudnya adalah, mendatangkan 
makhluk barn selain kalian yang menaati-Nya, mengikuti perintah-Nya, 
dan menjauhi larangan-Nya. Makna ini sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 


29071. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, 

J "Jika Dia menghendaki, niscaya Dia memusnahkan 
kamu dan mendatangkan makhluk yang baru (untuk 


menggantikan kamu), " ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah 
mendatangkan makhluk selain kalian.” 716 


716 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/594), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Hum aid dan Ibnu Mundzir. 





Tafsir Ath-Thabari 


TakwiI firman Allah: (Dan yang demikian 

itu sekali-kali tidak sulit bagi Allah) 

Maksudnya adalah, melenyapkan kalian dan mendatangkan 
makhluk selain kalian bukanlah peikara yang berat bagi Allah, 
melainkan mudah dan ringan bagi-Nya. Jadi, bertakwalah kepada Allah, 
wahai manusia, dan taatlah kepada-Nya sebelum Allah melakukan hal 
itu kepada kalian. 


TakwiI firman Allah: (Dan orang yang 

berdosa tidak akan memikul dosa orang lain) 


Maksudnya adalah, seseorang yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain. 


Firman-Nya, 1$ V ^ ^ ^ 


“Dan jika seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain) untuk 
memikul dosanya itu tiadalah akan dipikulkan untuknya sedikit pun 
meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum kerabatnya,” maksudnya 
adalah, apabila orang yang memikul dosa yang berat itu memanggil dan 
meminta orang untuk memikulkan dosa-dosanya, maka ia tidak akan 
menemukan orang yang bisa memikulkan dosa-dosanya sedikit pun, 
meskipun orang yang dimintanya itu memiliki hubungan kerabat, 
seperti ayah, atau anak, atau saudara. 


Pendapat kami dal am hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29072. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dan Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, 





&j!_j Ij o& “Dan orcmg yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain. Dan jika seseorang yang berat dosanya 
memanggil (orang lain) untuk memikul dosanya itu tiadalah 
akan dipikulkan untuknya sedifdt pun mesMpun (yang 
dipanggilnya itu) kaum kerabatnya, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, ia memikul dosa tanpa bisa menemukan orang yang 
bisa memikulkan dosanya sedikit pun.” 717 


29073. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Hants menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Dan jika seseorang yang berat,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah berat dosanya. ‘Untuk memikul 


dosanya itu tiadalah akan dipikulkan untuknya sedikit pun 
Lafazh ini mempertegas lafazh sebelumnya, 'uj \gfj 

‘Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa 


orang lain’.” 1 '* 


29074. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 1*1^ ob 

“Dan jika seseorang yang berat dosanya memanggil (orang 


lain) untuk memihdnya, ” 
dosanya. 6 C& Jlj 


ia berkata, "Maksudnya adalah 
jlSi Y ‘Tiadalah akan 


dipikulkan untuknya sedikit pun meskipun (yang dipanggilnya 


717 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/346) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/16), ia menisbatkannya kepada Ibnu Abi Hatim dalam tafsimya, 
tetapi kami tidak menemukan padanya di tempat ini. 

718 Mujahid dalam tafsir (hal. 557), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3178), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/468). 





TafsirAlh-Thabari 


itu) kaum kerabatnya ’ Maksudnya adalah kerabat dekatnya. 
Ia tidak bisa memikul dosanya sedikit pun, dan ia tidak bisa 
memikul dosa orang lain sedikit pun. 719 


Firman-Nya, “Dan orang yang berdosa 

tidak akan memikul dosa orang lain. ” Lafazh ft dibaca nashab 
(alif pada ft) sebagai khabar bagi ob, karena makna kalam ini adalah, 
seandainya orang yang dimintanya untuk memikulkan dosa-dosanya itu 
memiliki hubungan kerabat dengannya. Lafazh iJJLU berbentuk 


mu'annats karena kalimat ini mengarah kepada “diri”, seolah-olah 
kalimat ini berbunyi,4o^ ^ ja iU ii gju Olj 

“apabila diri yang terberati oleh dosa-dosa itu memanggil orang lain 
untuk memikul dosa-dosanya”. 720 Dikatakan demikian karena lafazh 
mewakili laki-laki dan perempuan, sebagaimana ayat, iiAi 0 J6 
“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. ” (QS. Aali 'Imraan 
[3]: 185) Maksud lafazh ^ di sini adalah laki-laki dan perempuan. 


Takwil firman Allah: 

(Sesungguhnya yang dapat kamu beri peringatan hanya orang-orang 
yang takut kepada adzab Tuhannya [sekatipun] mereka tidak 
melihat-Nya) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 
“Sesungguhnya yang dapat kamu beri peringatan, wahai Muhammad, 
adalah orang-orang yang takut akan adzab Allah pada Hari Kiamat 
tanpa haras melihatnya, tetapi lantaran keimanan mereka terhadap apa 
yang engkau bawa kepada mereka, dan pembenaran mereka terhadap 
apa yang engkau beritakan kepada mereka dari Allah. Mereka itulah 
yang memetik manfaat dari peringatanmu dan menurati nasihat- 
nasihatmu, bukan orang-orang yang hatinya telah dikunci-mati oleh 


719 

720 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3178). 

A1 Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/368). 





SwrahFaathir 


Allah sehingga mereka tidak memahami.” Sebagaimana dijelaskan 
dal am riwayat berikut ini: 

29075. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dan Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 

“Sesungguhnya yang dapat kamu beri peringatan 
hanya orang-orang yang takut kepada adzab Tuhannya 
(sekalipun) mereka tidak melihat-Nya, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah takut kepada neraka.” 721 

Takwil firman Allah: (Dan mereka mendirikan 

shalat) 

Maksudnya adalah, menjalankan shalat-shalat fardhu dengan 
batasan-batasannya, sesuai yang diwajibkan Allah kepada mereka. 

Firman-Nya, cy-j “Dan barangsiapa yang 

menyueikan dirinya, sesungguhnya ia menyucikan diri untuk kebaikan 
dirinya sendiri, ” maksudnya adalah, barangsiapa menyucikan diri dari 
kotoran kufur dan dosa-dosa dengan tobat kepada Allah, iman kepada- 
Nya, dan berbuat taat kepada-Nya, maka ia menyucikan diri untuk 
kebaikan dirinya sendiri. Yaitu, Allah membalasnya dengan ridha, 
memasukkannya ke dal am surga-Nya, dan selamat dari adzab-Nya yang 
disiapkan Allah bagi orang-orang yang kufur kepada-Nya. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29076. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, iJji 

"Dan barangsiapa yang menyucikan dirinya, 
sesungguhnya ia menyucikan diri untuk kebaikan dirinya 


721 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3178). 



TafsirAth'Thabari 


sendiri, ” ia berkata, “Maksudnya adalat^ barangsiapa 
beramal shalih, maka ia beramal untuk kebaikan dirinya.” 722 


Takwil firman Allah: jyjSi $ (Dan kepada Allahlah 
kembalifmuj) , 

Maksudnya ada l a h, hanya kepada Allah kembalinya setiap 
orang yang beramal di antara kalian, wahai manusia, baik y ang m ukmin 
maupun yang kafir, baik yang berbakti maupun yang berdosa, dan Dia 
akan membalas kalian semua sesuai kebaikan dan kejahatan yang 
dilakukan oleh kalian. 

004 * 



“Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang 
melihat, dan tidak (pula) sama gelap-gulita dengan cahaya, 
dan tidak (pula) sama yang teduh dengan yang panas, dan 
tidak (pula) sama orang'orang yang hidup dan orang-orang 
yang mati . Sesungguhnya Allah memberikan pendengaran 
kepada siapa yang dikehendaki'Nya dan kamu sekali-kali 
tiada sanggup menjadikan orang yang di dalam kubur dapat 
mendengar . Kamu tidak lain hanyalah seorang pemberi 
peringatan.” (Qs. Faathir [35]: 19-23) 




Abu Ja'far berkata: Maksud lafazh 
“Dow tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melihat, ” 
adalah, yang melihat atau yang buta tentang agama Allah yang 
diutuskan kepada Nabi Muhammad SAW. Kata berarti orang 

yang melihat jalan lurus di dalamnya, mengikuti Muhammad, 
membenarkannya, dan menerima apa yang dirisalahkan Allah 
kepadanya. 

Firman-Nya, jJ. h X? 0 -&.U 1 V/ “Dan tidak (pula) sama gelap- 
gulita dengan cahaya, ” maksudnya adalah gelap-gulita kekafiran dan 
cahayaiman. 

Firman-Nya, j>J£\ 'ij Jdilf “Dan tidak (pula) sama yang 
teduh dengan yang panas, ” maksudnya adalah surga dan neraka. 
Seolah-olah makna lafazh ini menurut mereka adalah, tidaklah sama 
surga dan neraka. 

Lafazh merupakan sinonim dari yaitu angin yang 

panas. 

Abu Ubaidah Mu’ammar bib A1 Mutsanna meriwayatkan dari 
Ibnu A1 Ajjaj, ia berkata, “Lafazh untuk angin pada malam hari, 
sedangkan ^ji-Jl untuk angin pada siang hari.” 

Abu Ubaidah berkata, “Lafazh di tempat ini artinya angin- 
panas pada siang hari yang disertai matahari.” 

A1 Farra berkata, “Lafazh untuk angin pada malam dan 
siang hari, sedangkan lafazh untuk angin pada malam hari 

saja.” 723 

Pendapat yang benar menurut kami adalah, lafazh artibta 
angin panas pada siang atau malam hari. Hanya saja, di tempat ini ia 
seperti yang dikatakan Abu Ubaidah, yaitu yang disertai dengan 

723 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/469) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/435,436). 
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matahari, karena teduh hanya terjadi pada hari yang bermatahari. Oleh 
karena itu, ia menunjukkan bahwa lafazh di sini maksudnya 
adalah angin panas yang teijadi pada saat ada teduh. 

Takwil firman Afiah: (P an tidak [pula] 

soma orang-orang yang hidup dan orang-orang yang mati) 

Maksudnya adalah, tidaklah sama antara orang-orang yang 
hidup hatinya dengan iman kepada Allah dan Rasul-Nya serta 
pengetahuan tentang wahyu Allah, dengan orang-orang y ang mati 
hatinya karena dikuasai kekafiran hingga tidak bisa memahami perintah 
dan larangan Allah, serta tidak mengenal petunjuk dan kesesatan. 
Semua ini merupakan perumpamaan yang dibuat Allah tentang orang 
mukmin dan iman, serta tentang orang kafir dan kufur. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29077. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dan ayahnya, dan Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Dan tidaklah sama orang yang 

buta dengan orang yang melihat...." Ia berkata, “Ini 
merupakan perumpamaan yang dibuat Allah mengenai orang 
yang berbuat taat dan orang yang berbuat maksiat” 

Ia berkata, “Orang buta, kegelapan, panas, dan orang-or ang 
yang mati, yang merupakan perumpamaan ahli maksiat, 
tidaklah sama dengan orang yang melihat, cahaya, teduh, dan 
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oran g -oian g yan g hidup, yang merupakan perumpamaan ahli 
taat” 724 

29078. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, "Dan 

tidaldah sama orang yang buta....” Ia berkata, “Allah 
mengutamakan sebagian di atas sebagian yang lain. Orang 
mukmin adalah hamba yang hidup pengaruhnya, hidup 
penglihatanna, hidup niatnya, dan hidup amalnya. Sedangkan 
orang kafir adalah hamba yang mati, mati penglihatannya, 
mati hatinya, dan mati amalnya.” 723 


29079. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 



tidaldah sama orang yang buta dengan orang yang melihat, 
dan tidak (pula) sama gelap-gulita dengan cahaya, dan tidak 
(pula) sama yang teduh dengan yang panas,. dan tidak (pula) 
sama orang-orang yang hidup dan orang-orang yang mati, ” 
ia berkata, “Ini merupakan perumpamaan yang dibuat Allah. 
Orang mukmin bisa melihat agama Allah, sedangkan orang 
kafir buta. Sebagaimana sama antara teduh dan panas, serta 
orang-orang yang hidup dan orang-orang mati, maka begitu 
pula tidak sama antara orang mukmin yang melihat agamanya 
dengan orang yang buta.” 726 


724 A1 Mawardi dal am An-Nukat wa Al Uyun (4/469). 

725 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3179), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/469), dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/340). 
Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/469). 
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la lalu membaca ayat, iSLXS iilLXli \LZ &!?•£# 

“Dan apakah orang yang sudah mati kemudian 
dia Kami hidupkan dan Kami berikan kepadanya cahaya 
yang terang yang dengan cahaya itu dia dapat berjalan di 
tengah-tengah masyarakat manusia. ’’ (Qs. A1 An'aam [6]: 
122 ) 

la berkata, “Itulah hidayah yang diberikan Allah dan yang 
dicahayai-Nya. Ini merupakan perum pamaan yang dibuat 
Allah tentang orang mukmin yang melihat agamany a dan 
orang k afir yang buta Allah menjadikan orang mnlanin 
hidup, dan menjadikan orang kafir mati (hatinya). 

‘Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia 
Kami hidupkan’. Maksudnya, Kami timjnklran ia VgtiHa 
Islam, seperti orang yang berada di dalam gelapan Han buta 
hatinya, ia tetap berada dalam kegelapan. Apakah dua orang 
inisama?” 


Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat mengenai masuknya 
partikel V disertai kata sambung j dalam fi rman Allah, "ij 

jyM “Dan tidak (pula) sama gelap-gulita dengan 
cahaya, dan tidak (pula) sama yang teduh dengan yang panas. ” 


Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat, “Dalam lafazh 

partikel *i lebih sebagai tambahan, karena seandainya 
Anda mengatakan jJ** iSjLj ‘tidaklah sama Amr dan Zaid’, 

maka partikel V berlaku sebagai tambahan saja.” 

Ahli nahwu lain berpendapat bahwa apabila partikel tidak 
masuk, maka itu karena cukup dengan V pada awal kalimat Sedangkan 
bila dimasukkan, maka itu karena dimaksudkan bahwa masing-masing 
tidak sama dengan yang lain. 727 


727 


Lihat Abu Hayyan dalam Al Bohr Al Muhith (9/26). 




✓ 

Jadi, makna ayat ini apabila partikel H dan j didudukkan 
menurut ulama yang mengikuti pendapat ini, adalah, 

j* iS ‘orang yang buta tidak sama dengan 
orang yang melihat, dan orang yang melihat tidak sama dengan orang 
yang buta”. Masing-masing tidak sama dengan yang lain. 

Firman-Nya, ,>• j oil U, o 4 £s~i. oj. 

“Sesungguhnya Allah memberikan pendengaran kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya dan kamu sekali-kali tiada sanggup menjadikan orang 
yang di dalam kubur dapat mendengar,” maksudnya adalah, Allah 
mpnasihari dengan Kitab-Nya dan wahyu-Nya siapa saja di antara 
manusia sehingga ia mengikuti nasihatnya, mengambil pelajaran, dan 
beriman kepada-Nya. Sedangkan engkau, wahai Mu h a mm ad , tidak bisa 
memper dengarkan Kitab Allah kepada orang yang ada di dalam kubur, 
lalu memberi mereka petunjuk kepada jalan yang benar. Begitu juga 
/Wig an nasihat-nasihat Kitab Allah dan penjelasan hujjah-hujjah-Nya, 
tiHak akan berguna bagi orang yang mati hatinya di antara hamba- 
hamba yang masih hidup sehingga tidak mengenal Allah, tidak 
memahami Kitab dan wahyu-Nya, serta tidak memahami argumen- 
argumen-Nya yang jelas. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikutini: 

29080. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 
jJji\ J "Sesungguhnya Allah memberikan 

pendengaran kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan kamu 
sekali-kali tiada sanggup menjadikan orang yang di dalam 
kubur dapat mendengar. ” Ia berkata, “Seperti itulah, orang 
kafir tidak bisa mendengar dan memetik manfaat dan apa 
yang didengamya. 5,728 


728 Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3179). 
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TakwiI firman Allah: jx(Kamu tidak lain hanyalak 
seorang pemberi peringatan) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Engkau tidak 
lain adalah pemberi peringatan yang mengingatkan orang-orang yang 
menyekutukan Allah, yang hatinya telah dikunci-mati oleh Allah. 
Tuhanmu tidak mengutusmu kepada mereka kecuali untuk 
menyampaikan risalah-Nya kepada mereka. Dia tidak membebanimu 
perkara yang tidak sanggup kamu keijakan. Mengenai sikap mereka 
mengikuti petunjuk dan menerima apa yang engkau bawa, maka hal itu 
ada di tangan Allah, bukan di tanganmu, dan bukan pula di tangan 
manusia lain. Jadi, janganlah dirimu binasa karena kesedihan terhadap 
mereka apabila mereka tidak menjawab seruanmu. 



“Sesungguhnya Kami mengutus kamu dengan membawa 
kebenaran sebagai pembawa berita gembira dan sebagai 
pemberi peringatan . Dan tidak ada suatu umat pun 
melainkan telah ada padanya seorang pemberi peringatan. 
Dan jika mereka mendustakan kamu, maka sesungguhnya 
orang'orang yang sebelum mereka telah mendustakan (rasul - 
rasulnya); kepada mereka telah datang rasul-rasulnya 
dengan membawa mukjizat yang nyata, Zabur, dan kitab 
yang memberi penjelasan yang sempuma. Kemudian AJcu 
adzab orang-orang yang kafir; maka (lihadah) bagaimana 
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(hebatnya) akibat kemurkaari'Ku. ” 

(Qs. Faathir [35]: 24-26) 

Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi Muhammad 
SAW, ebLlji "Sesungguhnya Kami mengutusmu, ” wahai 
Muhammad, Xi-L “Dengan membawa kebenaran. ” Maksudnya adalah, 
agama yang benar; iman kepada Allah dan syariat agama yang 
diwajibkan Allah kepada hamba-hamba-Nya. 

Firman-Nya, “Sebagai pembawa berita gembira, ” 

maksudnya adalah, yang membawa kabar gembira tentang surga 
kepada orang yang membenarkanmu dan menerima nasihat yang 
engkau bawa dari sisi Allah. 

Firman-Nya, \js"Dan sebagai pemberi peringatan, ” 
maksudnya adalah, engkau mengingkalkan orang yang mendustakanmu 
dan menolak nasihat yang engkau bawa dari sisi Allah. 

Takwil firman Allah: jil <>• Jij (Dan tidak ada 

suatu umat pun melainkan telah ada padanya seorang pemberi 
peringatan) 

Maksudnya adalah, tidak ada satu umat pun di antara umat- 
umat terdahulu melainkan telah ada padanya seorang pemberi 
peringatan yang mengingatkan mereka akan adzab Kami atas kekafiran 
mereka kepada Allah. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut 
ini: 

29081. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, jX ^ o\j 

"Dan tidak ada suatu umat pun melainkan telah ada padanya 
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seorang pemberi peringatcm ," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, setiap umat memiliki seorang rasul.” 729 


Takwil firman Allah: ( 4li CJiTjoi Aj>^^(Dan 

jika mereka mendustakan kamu, maka sesungguhnya orang-orang 
yang sebelum mereka telah mendustakan [rasul-rasulnya]) 


Allah berfiiman untuk menghibur hali Nabi-Nya SAW 
mengenai pendustaan yang diterimanya dan orang-orang musyrik 
kaumnya, Apabila orang-orang musynk dan kalangan kaumrnu 
mendusta k a nm u, wahai Muhammad, maka sesungguhnya umat-umat 
terdahulu yang didatangi para rasul dengan membawa argumen- 
argumen yang jelas dari Allah itu juga mendus takan ” 

Firman-Nya, jjjlLj “Zabur, ” maksudnya adalah^ para rasul 
datang kepada mereka dengan membawa Kitab-Kitab dari sisi Allah. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29082. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada lrami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, .-.vtl l. “Dengan 

membawa mukjizat yang nyata, Zabur, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah kitab-kitab.” 730 


Takwil firman Allah: (Dan kitabyang memberi 

penjelasan yang sempuma) 

Maksudnya adalah, telah datang kepada mereka Kitab dari 
Allah yang memberi penerangan bagi orang yang merenungkan dan 


729 Ibnu Abi Hatim dalam tafcir (10/3179) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/485), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 

730 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3179). Lihat Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tarnil (3/569). 
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mentadabburinya, bahwa kitab tersebut adalah benar. Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29083. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Jl ‘‘Dan 

kitab yang memberi penjelasan yang sempurna, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, sesuatu itu lemah saat berdiri sendiri.” 731 


W y 

Takwil firman Allah: IjX 'o$ ^ > 


(Kemudian Aku adzab orang-orang yang kafir; maka [lihatlah] 
bagaimana /hebatnya / akibat kemurkaan-Ku) 


Maksud ayat ini adalah, kemudian Kami binasakan orang-orang 
yang mengingkari kerasulan para rasul Kami dan kebenaran ayat-ayat 
yang diserukan para rasul kepada mereka, serta bersikeras pada 
pengingkaran mereka. 

Firman-Nya, "Maka (lihatlah) bagaimana 

(hebatnya) akibat kemurkaan-Ku, ” maksudnya adalah, lihatlah wahai 
M uhammad , bagaimana Aku mengubah mereka dan menjauhkan 
hukuman-Ku kepada mereka. 




731 


Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muhctrrar Al Wajiz (4/436). 



“Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan 
hujan dan langit ledu Kami basilican dengan hujan itu buah » 
buahan yang beraneka macam jenisnya, Dan di antara 
gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang 
beraneka macam wamanya dan ada (pula) yang hitam 
pekat. Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang - 
binatang me lata dan binatang- binatang temak ada yang 
bermacam-macam wamanya (dan jenisnya). Sesungguhnya 
yang takut kepada Allah di antara hantba-hamborNya, 
hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 
M aha Pengampun.” (Qs. Faathir [35]: 27-28) 


Maksud ayat ini adalah, tidakkah kamu lihat wahai 
Muha m mad, bahwa Allah menurunkan air hujan dari langit 

Finnan-Nya, (0 p>3 “Lalu Kami hasUkan 

dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka macam jenisnya, ” 
maksudnya adalah, lalu Kami mengairi pohon-pohon di bumi, dan 
dengan air itu Kami mengeluaikan dari pohon-pohon tersebut berbagai 
buah-buahan yang beraneka-ragam wamanya. Ada yang rnerah ada 
yang hitam, ada kuning, serta wama-wama lam. 

Finnan-Nya, jLli ^1 “Dan di antara gunung- 
gunung itu ada garis-garis putih dan merah, ” maksudnya adalah daw 
di antara gunung-gunung itu ada jalan-jalan atan gari s- gari s 

Lafazh artinya garis-garis yang ada di gunung, yang 
berwama putih, merah, dan hitam, seperti jalan. Bentuk tunggalnya 
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| 

yaitu Darinya terambil syair Imra A1 Qais yang menggambarkan 
keledai. 


y j*" A£> oJlSrJ Alluo 


“Seolah-olah punggungnya dan garis di tengah punggungnya adalah 
kantong anakpanah yang dibubuhi emas cair. 1,732 

Arti lafazh o4^- adalah garis hitam yang ada di punggung 

keledai. 

Maksud lafazh “Beraneka macam warnanya, ’’ 

adalah wama-wama garis tersebuL “Dan ada (pula) yang 

hitam pekat. ” Lafazh ini tennasuk kaiegori muqaddam (disebut lebih 
dahulu) tetapi maksudnya berada di belakang, karena orang Arab 
mengatakan £-4 j j* saat menggambarkan sesuatu yang sangat 

hitam. Di sini lafazh diletakkan di belakang sebagai sifat bagi 
lafazh 




Takwil firman Allah: WG'Jutb: JjoiS'i __>< 

(Dan demikian [pula] di an tar a manusia, binatang-binatang 
melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam 
warnanya [dan jenisnyaj) 


Maksud ayat ini adalah, manusia dan binatang melata itu juga 
berwama-wami, sama seperti buah-buahan dan gunung-gunung; merah, 
putih, hitam, kuning, dan lain-lain. 

Pendapat kami dal am hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


732 Bait ini tercantum dalam Ad-Diwan (hal. 123) dari sebuah qasidah yang 
beijudul Atanawwashu min Dzikri Salma. 
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29084. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan ke pada kami 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, 1'J rd f J-3 2»tXt p 

iU “Tidakkah kamu melihat 


bahwasanya Allah menurunkan hujan dari langit lain Kami 
hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka 
macam jenisnya ,” ia berkata, “Maksudnya adalah, merah, 
hijau, dan kuning. ‘Dandiantara gurtung- 

gunung itu ada garis-garis putih’. Maksudnya adalah jalan- 
jalan yang berwama putih. * Dan merah 


yang bercmeka macam wamanya ’. Maksudnya adalah 
gunung-gunung yang berwama merah dan putih, 

‘Dan ada (pula) yang hitam pekat sebagai mana waraa- 
wama gunung itu berbeda-beda, demikian pula wama 
manusia, binatang melata, dan binatang temak.” 733 


29085. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengaharkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, JL. jju. jCJl ^ 
“Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah jalan-jalan yang berwama putih, 
merah, dan hitam. Begitu juga manusia itu, berbeda-beda 
wamanya.” 734 


29086. Amr bin Abdul Hamid A1 Amili menceritakan kepada kami ia 
berkata: Marwan menceritakan kepada kami dari Juwaibir, 
dari Adh-Dhahhak, mengenai finnan Allah, f jju. jCjT (Uj* 
“Dan di antara gunung-gunung itu a da garis-garis 


Abdurrazzaq dalam tafsir (3/70), Ibnu Abi Halim dalam tafeir (10/3180), dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/19). 

734 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/453). 
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putih, ” ia berkata, “Maksudnya yaitu jalan-jalan yang 
berwama merah dan hitam.” 735 

Takwil firman Allah: ££ Q>[ 

(Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba- 
Nya, hanyalah ulanta) 

Maksudnya adalah, mereka yang takut kepada Allah, sehingga 
menjaga din dan adzab dengan taat kepada-Nya, adalah ulama, yaitu 
orang-orang yang mengetahui kekuasaan Allah alas segala sesuatu, dan 
bahwa Allah bisa melakukan apa yang dikehendaki-Nya. Itu karena, 
barangsiapa mengetahui hal itu, maka ia meyakini adzab-Nya atas 
maksiat yang dilakukannya, sehingga ia takut kepada Allah sekiranya 
Dia menghukumnya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat d emilrian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29087. Ah menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, » jL* j* *»\ Q>\ % “Sesungguhnya yang 

takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah 
ulama, ” ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang 
mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 736 

29088. Bisyr menceritakan kepada kami , ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Q>\ 

"Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara 


735 

736 


Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/48S). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3180). 



hamba-hamba-Nya, hanyalah idama, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, rasa takut itu cukup dianggap sebagai 
pengetahuan.” 737 

TakwiI firman Allah: (Sesungguhnya Allah 

Maha Perkasa lagi Maha Pengampun) 

Maksudnya adalah, sesun gg uhnya Allah Maha Perkasa Halam 
membalas orang yang kufiir kepada-Nya, lagi Maha Mengampuni dosa 
orang yang beriman kepada-Nya dan menaati -Nya 




Sesungguhnya orang orang yang sekdu membaca ldtab 
Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari 
rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam - 


diam dan terang'terangan, mereka itu mengharapkan 


pemiagaan yang tidak akan merugi, agar Allah 


menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan 
menambah kepada mereka dari karuma-Nya. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri. n 


(Qs. Faathir [35]: 29-30) 


737 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Montour (7/19). 







Surah Faathir 


Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya orang-orang yang 
membaca Kitab Allah yang diturunkan-Nya kepada Muhammad SAW 
dan menjalankan shalat fardhu pada waktunya dengan batasan- 
batasannya. 


Firman-Nya, CL* "Dan menafkahkan 


sebagian dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan 
diam-diam dan terang-terangan,” maksudnya adalah, bersedekah 
dengan harta yang Kami berikan kepada mereka secara rahasia dalam 
keadaan tersembunyi dan dalam keadaan terang-terangan. Yaitu 
menunaikan zakat wajib, serta sedekah sunah setelah menjalankan yang 
wajib. 


Firman-Nya, “Mereka itu 

mengharapkan pemiagaan yang tidak akan merugi, ” maksudnya 
adalah, dengan perbuatan itu mereka mengharapkan pemiagaan yang 
tidak merugi. Lafazh terambil dari OjIj yang artinya pasar 

ituruntuh. 

Firman-Nya, ^44^5- “Agar Allah menyempurnakan 

kepada mereka pahala mereka, ’’ maksudnya adalah, Allah membalas 
secara sempuma perbuatan mereka dengan pahala amal-amal yang 
mereka lakukan di dunia. 


Firman-Nya, ^ “Dan menambah kepada 

mereka dari karunia-Nya,” maksudnya adalah, Allah menambahkan 
pahala yang sempuma itu dengan kelebihan-Nya, dan hanya Allah yang 
berbuat demikian. 


Mutharrif bin Abdullah berkata, “Ini merupakan ayat para 
pembaca A1 Qur'an.” 

29089. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr bin Ashim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu’tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya. 







“Apabila Mutharrif melewati ayat, 
‘Sesungguhnya orang-orang yang 
selalu membaca kitab Allah’, maka ia berkata, ‘Ini adalah 
ayat untuk para pembaca A1 Qur'an’.” 73 * 

29090. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Mutharrif 
bin Abdullah, tentang ayat, -diT c/M h 

"Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab 
Allah....” Ia berkata, “Ini merupakan ayat untuk para 
pembaca A1 Qur'an.” 739 


dari Qatadah, ia berkata, 

& ZtA\ 


29091. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata: Mutharrif bin Abdullah berkata, “Ini 
merupakan ayat para pembaca A1 Qur'an, J Y tj } 

1 ‘Mereka itu mengharapkan perniagaan 
yang tidak akan merugi, agar Allah menyempurnakan kepada 
mereka pahala mereka dan menambah kepada mereka dari 
karunia-Nya ’. ” 740 


Takwil finnan Allah: m_S1_ (Sesungguhnya 

AUah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
terhadap dosa-dosa kaum yang demikian sifatnya, lagi Maha 
Mensyukuri kebaikan-kebaikan mereka. Sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

738 Ibnu Jauzi dalam Tad Al Masir (6/486) dan Abu Hayyan Halam Al Bohr Al 
Mu/uth (9/31). 



Surah Faathir 


29092. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Mensyukuri, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun teihadap dosa-dosa mereka, lagi 
Maha Mensyukuri kebaikan-kebaikan mereka.” 741 

ooo 


S , -5 '??'> '/'XU' Af' 




“Dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu yaitu Al 
Kitab (Al Qur'an) itzdah yang benar, dengan membenarkan 
kitab-kitab yang sebelumnya. Sesungguhnya Allah benar- 
benar Maha Mengetahui lagi Maha Melihat (keadaan) 
hamba-hamba-Nya .” (Qs. Faathir [35]: 31) 


Maksudnya adalah, dan apa yang telah Kami wahyukan 
kepadamu, yaitu Al Kitab, wahai Muhammad (Al Qur'an). 

“ltulah yang benar,” bagjmu dan bagi umatmu supaya engkau 
mengamalkannya dan mengikuti kandungannya, bukan kitab-kitab lain 
yang Aku wahyukan kepada rasul selainmu. U “Dengan 

membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya, ” sehingga di hadapannya 
terdapat kitab-kitab yang Allah turunkan kepada para rasul sebelumnya. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

741 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/16), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Abi Halim di dalam tafsimya, hanya saja kami tidak 
menemukannya di tempat ini. 
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29093. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami , Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, c 

LJ “Dan apa yang telah Kami 

wahyukan kepadantu yaitu A1 Kitab (A1 Qur'an) itulah yang 
benar, dengan niembenarkan ldtab-kitab yang sebelumnya, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah terhadap kitab-kitab yang 
telah ada sebelumnya.” 742 


Takwil firman Allah: iul o[ (Sesungguhnya 

AUah benar-benar Maha Mengetahui lagi Maha Melihat [keadaan] 
hamba-hamba-Nya) 

Maksudnya adalah, Allah mengetahui hamba-hamba-Nya dan 
apa yang mereka lakukan, sola Maha Melihat apa yang baik untuk 
mereka. .. 

«oo 






4uS=Jf 


“Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang 
yang Kami pilih di antara hamba'hamba Kami, lalu di 
antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan 
di antara mereka ada yang pertengahan dan di antara 


742 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/143), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/438), tanpa 
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mereka ada (pula) yang lebih dahidu berbuat kebcdkan 
dengan izin Allah. Yang demUdan itu adalah karunia yang 
amat besar.” (Qs. Faathir [35]: 32) 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud kitab yang 
disebutkan Allah di dalam ayat ini, bahwa Dia mewariskannya kepada 
hamba yang dipilih-Nya, tentang siapa hamba-hamba-Nya yang terpilih 
itu, dan tentang siapa yang menzhalimi dirinya. 

Sebagian berpendapat bahwa kitab yang dimaksud adalah kitab- 
kitab yang diturunkan Allah sebelum A1 Furqan. Sedangkan orang yang 
terpilih di antara hamba-hamba-Nya adalah umat Muhammad SAW. 
Sementara itu, orang yang menzhalimi diri sendiri adalah orang-orang 
yang ahli berbuat dosa di antara mereka. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29094. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, Gjy Jr "Kemudian Kitab itu Kami 

wariskan. " Hingga lafazh, “Kanmia yang 

amat besar. ” Ia berkata, “Mereka adalah umat Muhammad. 
Allah mewariskan kepada mereka setiap kitab yang 
diturunkan-Nya. Jadi, yang zhalim di antara mereka, 
diampuni, yang sedang-sedang di antara mereka dihisab 
secara ringan, dan yang terdepan di antara mereka masuk 
surga tanpa dihisab.” 743 

29095. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Qais menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Isa, dari 


743 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3181). 
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29096. 


Yazid bin Hants, dari Syaqiq, dan Abu Wa'il, dari Abdullah 
bin Mas’ud, ia berkata, “Umat ini terbagi menjadi tiga bagian 
pada Hari Kiamat. Sepertiga masuk surga tanpa hisab, 
sepertiga dihisab secara ringan, dan sepertiga datang dengan 
membawa dosa-dosa besar, hingga Allah bertanya, ‘Siapa 
mereka?’ Padahal Allah lebih tahu. Para malaikat menjawab, 


‘Mereka datang dengan membawa dosa-dosa besar, hanya 
saja mereka tidak menyekutukan-Mu’. Allah lalu berfirman, 
‘Masukkan mereka ke dal am luasnya rahmat-Ku’.” 


Abdullah lalu membaca ayat, 


.1 


“Kemudian Kitcib itu Kami wariskan kepada orang- 
orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami. ” 


Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Aun 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Harits 
bin Naufal menceritakan kepada kami, ia berkata: TRLa’b A1 
Ahbar menceritakan kepada kami, bahwa orang yang 
menganiaya diri sendiri dari kalangan umat ini, orang yang 
pertengahan, dan orang yang lebih dahulu berbuat kebaikan, 


seluruhnya berada di dalam surga. Tidakkah engkau 

^ y m y* ■ / ‘f' m y s y'*/ £ 

perhatikan firman-Nya, crt ^4 * ^ **' qyll w)' 


Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang 


yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami ’. Hingga ayat, 

‘Demikianlah kami membalas setiap 
orang yang sangat kafir’. ” 745 


744 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/340) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/280). Hadits ini disebutkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al Kabir 
(5/183, no. 5028) dengan lafezh, 

"Umatku terbagi menjadi tiga; sepertiga masuk surga tanpa hisab.... " 

745 Ibnu Katsir dalam tafsir (11/327). 
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29097. Ali bin Sa’id A1 Kindi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin Mubarak menceritakan kepada kami dari Auf, 
dari Abdullah bin Harits bin Naufal, ia berkata: Aku 
mendengar Ka’b membaca ayat, 

E -usl oil* “Dan di antara mereka ada yang 

pertengahan dan di antara mereka ada (pula) yang lebih 
dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah." Ia berkata, 
“Mereka semua di dalam surga.” Ia lalu membaca ayat, 
QjS-J* o-j^ “(Bagi mereka) surga Adn, mereka masuk 

ke dalamnya. ” (Qs. Faathir [35]: 32) 746 

29098. Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Marwan bin Mu’awiyah A1 Fazari menceritakan kepada kami 
dari Auf bin Abu Jablah, ia berkata: Abdullah bin Harits bin 
Naufal menceritakan kepada kami, ia berkata: Ka’b 
menceritakan kepada kami, bahwa orang yang menganiaya 
diri sendiri dari kalangan umat ini, orang yang pertengahan, 
dan orang yang lebih dahulu berbuat kebaikan, seluruhnya di 

perhatikan firman-Nya, 
“Kemudian Kitab itu Kami 
wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di antara 
hamba-hamba Kami. " Hingga ayat, <^*1 iL- l l > “Di 
dalamnya kami tiada merasa lelah dan tiada pula merasa 
lesu. ’’ Sedangkan bagi orang-orang kafir, Neraka Jahanam. 

Ka’b berkata, “Mereka itulah para penghuni neraka.” 747 

29099. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Auf, ia berkata: Aku 
mendengar Abdullah bin Harits berkata: Ka’b berkata, 
“Sesungguhnya orang yang menganiaya diri sendiri, orang 


uaiain surga 


lolS 


(j* 
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746 

747 


Ibid. 

Ibid. 





Tafsir Ath-Thabari 


yang pertengahan, dan orang yang lebih dahulu berbuat 
kebaikan dari kalangan umat ini, seluruhnya di dalam surga. 
Tidakkah engkau periiatikan firman-Nya, 

U l ; . Ta J a ^»l ‘Kemudian Kitab itu Kami war is kart kepada 
orang-orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami ’. 
Hingga ayat, l^U-Ju ’(Bagi mereka) surga Adn, 

mereka masuk ke dalamnya’. " (Qs. Faathir [35]: 32) 748 

29100. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid 
menceritakan kepada kami dari Ishaq bin Abdullah bin Harits, 
dari ayahnya, bahwa Ibnu Abbas bertanya kepada Ka’b 
mengenai firman Allah, 

"Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang 
yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami." Hingga 
lafazh, ajiI g jL "Dengan izin Allah. ” Ia menjawab, “Demi 
Tuhan Pemilik Ka’b, pundak mereka saling bersentuhan, 
kemudian mereka diberi keutamaan berkat amal rnasing- 
masing.” 749 

29101. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Qais menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq As-Subai’i 
mengenai ayat, "Kemudian Kitab 

itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih," ia 
berkata: Abu Ishaq berkata, “Adapun yang engkau dengar 
sejak enam puluh tahun, mereka semua selamat.” 750 


749 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/439) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/327). 

750 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/346), Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (4/439), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/327). 
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29102. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin A1 Hanafiyyah, ia berkata, 
“Sungguh, umat ini merupakan umat yang dirahmati. Orang 
yang menganiaya diri sendiri diampuni, orang yang berada di 
pertengahan berada di dalam surga-surga di sisi Allah, dan 
orang yang lebih dahulu berbuat kebaikan berada di 
tingkatan-tingkatan yang tinggi di sisi Allah.” 751 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya yaitu, Kitab 
yang diwariskan kepada kaum tersebut adalah kesaksian bahwa tiada 
tuhan selain Allah. Orang-orang yang terpilih adalah umat Muhammad 
SAW. Orang yang menzhalimi diri sendiri adalah orang munafik, dan ia 
berada di neraka; sedangkan orang yang ada di pertengahan dan yang 
lebih dahulu berbuat kebaikan berada di surga. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29103. 


Abu Ammar Husain bin Huraits A1 Marwazi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Fadhl bin Musa menceritakan 
kepada kami dari Husain bin Waqid, dari Yazid, dari Ikrimah, 


dari Abdullah, mengenai firman Allah, Jd JDiU 

Cpjy >JL 5^ ■**$*** “Lalu di antara mereka ada yang 

menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada 
yang pertengahan dan di antara mereka ada (pula) yang 
lebih dahulu berbuat kebaikan, " ia. berkata, “Dua di surga 
dan satu di neraka.” 752 


29104. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai finnan 


751 

752 


Ibnu Katsir dalam tafsir (11/327). 

Lihat A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/439). 
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29105. 


Allah, Uijl ^ “Kemudian Kitab 

itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di 
antara hamba-hamba Kami...." Ia berkata, “Dr ang yang 
beriman dibagi menjadi tiga tingkat, sebagaimana firman 
Allah, 'Dan golongan kiri, siapakah 

golongan kiri itu’. (Qs. A1 Waaqi’ah [56]: 41) Z yuR 

‘Dan golongan kanan, alangkah bahagianya 
golongan kanan itu’. (Qs. A1 Waaqi’ah [56]: 27) 

0? Dan orang-orang yang paling dahulu 


beriman, merekalah yang paling dulu (masuk surga). Mereka 
itulah orang yang didekatkan (kepada Allah)’. (Qs. A1 
Waaqi’ah [56]: 10-11) Jadi, mereka berada dalam tingkatan 
seperti ini.” 753 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami dan Yazid, dari BQrimah, 


mengenai firman Allah, "Lalu 


di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri 
dan di antara mereka ada yang pertengahan, ’’ ia berkata, 
“Dua di surga dan satu di neraka. Ini adalah kedudukan yang 


dijelaskan dalam surah A1 Waaqi’ah, Z )(A)\ 


Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu’. (Qs. A1 
Waaqi’ah [56]: 41) Z&A Z ju2\ Dan golongan 


kanan, alangkah bahagianya golongan kanan itu'. (Qs. A1 
Waaqi’ah [56]: 27) £0 0 Dan 

orang-orang yang paling dahulu beriman, merekalah yang 
paling dulu (masuk surga). Mereka itulah orang yang 


753 


Ibnu Katsir dalam tafsir (11/323). 



didekatkan (kepada Allah)’." (Qs. A1 Waaqi’ah [56]: 10- 

11 ) 75 “ 

29106. Sahl bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Majid menceritakan kepada 
Mujahid, mengenai firman Al 

wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di antara 
hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang 
menganiaya diri mereka sendiri, ” ia berkata, “Mereka adalah 
golongan kiri. j ‘Dan di antara mereka ada yang 
pertengahan’. Mereka adalah golongan kanan. 

£jL> j>Ju ‘Dan di antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu 
berbuat kebaikan Mereka adalah yang paling dahulu.” 755 

29107. Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Marwan bin Mu’awiyah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Auf berkata: Hasan berkata, “Orang yang 
~ menganiaya diri sendiri adalah orang munafik. Orang ini 
jatuh. Adapun orang yang ada di pertengahan dan yang lebih 
dahulu berbuat kebaikan, keduanya adalah penghuni surga.” 

29108. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Auf, ia berkata: Hasan 
berkata, “Orang yang menzhalimi diri sendiri adalah orang 
munafik.” 756 

29109. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, "r 

“Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada 

754 Lihat Ibnu Athiyah dalam At Muharrar Al Wajiz (4/439). 

755 Mujahid dalam tafsir (hal. 557) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3182). 

756 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/439). 


kami dari Ibnu Juraij, dari 

ih, <ju)l j«- 

“Kemudian Kitab itu Kami 


orang-orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba 
Kami, ” ia berkata, “Yaitu kesaksian bahwa tiada tuhan selain 
Allah. ‘Lain di antara mereka ada yang 

menganiaya diri mereka sendiri’. Yaitu orang munafik, 
menurut pendapat Qatadah dan Hasan. t jfcj ‘Dan di 
antara mereka ada yang pertengahan ’. Mereka adalah 
golongan kanan’. [ 3 ^ ‘Dan di antara mereka 

ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan’. Mereka 
adalah yang didekatkan kepada Allah.” 


Qatadah berkata, “Manusia terbagi menjadi tiga tingkatan di 
dunia, tiga tingkatan saat mati, dan tiga tingkata n di akhirat. 
Adapun di dunia, mereka adalah mukmin, munafik, dan 


^ ‘Adapun jika dia (orang yang mati) termasuk orang yang 
didekatkan (kepada Allah), maka dia memperoleh 
ketenteraman dan rezeki serta surga kenikmatan. Dan 
adapun jika dia termasuk golongan kanan, maka keselamatan 
bagimu karena kamu dari golongan kanan. Dan adapun jika 
dia termasuk golongan orang yang mendustafcan lagi sesat, 
maka dia mendapat hidangan air yang mendidih, dan dibakar 
di dalam neraka’. (Qs. A1 Waaqi’ah [56]: 88-94) Sedangkan 
di akhirat, mereka terdiri dari tiga golongan, 

© © ‘Yaitu golongan kanan. Alangkah 

mulianya golongan kanan itu. Dan golongan kiri. Alangkah 
sengsaranya golongan kiri itu. Dan orang-orang yang paling 
dahulu beriman, merekalah yang paling dulu (masuk surga). 



Mereka itulah orangyang didekatkan (kepada Allah) '." (Qs. 
A1 Waaqi’ah [56]: 8-1l) 757 

29110. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Hants menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 'A 

>f^ » loLg ^ “Kemudian Kitab itu 

Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di 
antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang 
menganiaya diri mereka sendiri. ’’ Ia berkata, “Mereka adalah 
golongan kin. ‘Dan di antara mereka ada yang 

pertengahan’. Mereka adalah golongan kanan. fvtS 

‘Dan di antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu 
berbuat kebaikan Mereka adalah yang paling dahulu.” 758 

29111,.. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, '/■ 

_ j . . 4 u jbzcri “Kemudian Kitab itu Kami 

wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di antara 
hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang 
menganiaya diri mereka sendiri, ” ia berkata, “Yang ini jatuh. 
v o% ‘Lalu di antara 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/27), ia menisbatkannya kepada Abd 
binHumaid. 

758 Mujahid dalam tafsir (hal. 557). Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/439). 
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mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di 
antara mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka 
ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin 
Allah Yang ini lebih dahulu berbuat kebaikan, dan yang ini 
pertengahan, dan berada sesudahnya.” 759 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran tentang maksud 
firman Allah, \ - -«li jC* 1 c/M 'f 


“Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami 
pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang 
menganiaya diri mereka sendiri “ adalah, kitab-kitab yang diturunkan 
Allah sebelum A1 Qur'an. 


Sementara itu, ada orang yang mengkritik, “Bagaimana 
mungkin maknanya demikian, sedangkan umat Muhammad SAW tidak 
membaca selain Kitab mereka, dan tidak mengamalkan selain hukum- 
hukum dan syariat-syariat yang ada di dalamnya?” 


Jawabannya adalah, “Makna ayat ini tidak seperti yang Anda 
pikirkan. Makna ayat ini adalah, kemudian Kami wariskan keimanan 
pada Kitab itu kepada orang-orang yang Kami pilih. Jadi, di antara 
mereka ada yang beriman kepada setiap kitab yang diturunkan Allah 
dari langit sebelum Kitab mereka, serta mengamalkannya, karena setiap 
kitab yang diturunkan dari langit sebelum A1 Qur'an, memerintahkan 
pengamalan A1 Qur'an saat turunnya, mengikuti Rasul yang 
membawanya. Itulah amal orang yang mengakui Muhammad dan apa 
yang dibawanya, serta mengamalkan apa yang diserukannya di dalam 
A1 Qur'an dan apa yang terdapat di dalam kitab-kitab lain yang 
diturunkan sebelumnya. 
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Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/455), As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (7/28), menyebutkan riwayat serupa, dan ia menisbatkannya 
kepada Abd bin Humaid. 




"Kemudian Kitab itu Kami 


Firman-Nya, ^ 

wariskan, ” maksudnya adalah kitab-kitab yang kami sebutkan, karena 
Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, St 
ij'jo ^ D "-Dan apa yang telah Kami wahyukan 

kepadamu yaitu Al Kitab (Al Qur'an) itulah yang benar, dengan 
membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya. ” Allah lalu menyusulinya 
dengan ayat, qSSf Qjj\ ^ ‘‘Kemudian Kitab itu Kami 

wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih.” Oleh karena arti 
warisan adalah berpindahnya satu pemahaman dari satu kaum ke kaum 


yang lain, sementara tidak ada umat pada zaman Nabi SAW yang 
menerima perpindahan satu kitab dari suatu kaum sebelum mereka 
selain umat Nabi SAW. Jadi, dapat dipastikan bahwa demikianlah 
makna ayat yang sedang ditafsirkan. Kalau begitu, jelas bahwa orang- 


orang yang terpilih di antara hamba-hamba Allah tersebut adalah orang- 
orang mukmin di antara umat beliau. Mengenai orang yang menganiaya 
diri sendiri, penafsirannya sebagai ahli dosa dan maksiat, bukan 
munafik dan syirik, menurutku lebih mendekati makna ayat, daripada 
ditafsirkan sebagai orang munafik atau kafir. Hal itu karena Allah 
menyusuli ayat ini dengan ayat, byi “(Bag) mereka) 

surga Adn, mereka masuk ke dalamnya. ” Jadi, masuk surga mencakup 


ketiga golongan tersebut. 


Sementara itu, orang juga mengkritik bahwa maksud lafazh 
“Mereka masuk ke dalamnya” adalah golongan tengah dan 
yang lebih dahulu berbuat kebaikan. Ada satu pertanyaan untuknya, apa 
dalil Anda mengenai hal ini, berita logika atau khabarl Mungkin ia 
akan menjawab, “Adanya hujjah bahwa orang yang zhalim dari umat 
ini akan masuk neraka. Seandainya tidak satu golongan yang masuk 
neraka di antara tiga golongan ini, maka pasti tidak ada ancaman bagi 
ahli iman.” Pemyataan ini terbantah dengan berita yang jelas di dalam 
ayat, bahwa mereka tidak masuk neraka. Di dalamnya hanya ada berita 
bahwa mereka masuk surga Adn. Dimungkinkan orang yang 
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menganiaya diri sendiri masuk surga sesudah Allah menghukumnya di 
neraka atas dosa-dosa yang dilakukannya di dunia dan kezhalimannya 
terhadap diri sendiri, atau dengan hukuman apa pun yang dikehendaki- 
Nya, kemudian setelah itu ia masuk surga, sehingga ia termasuk orang- 
orang yang diberitakan Allah dalam firman-Nya, oil 

“(Bagi mereka) surga Adn, mereka masuk ke dalamnya. ” 

Diriwayatkan dari Rasulullah SAW berbagai khabar yang 
sejalan dengan pendapat kami. Meskipun ada catatan terhadap sanad- 
sanad-nysL, tetapi Kitab menunjukkan ke-shahih-an isinya sesuai yang 
sayajelaskan. 

Riwayat yang dimaksud adalah: 

29112. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari A’masy, ia 
berkata: Abu Tsabit menceritakan bahwa ia masuk. masjid, 
lalu duduk di samping Abu Darda, lalu berdoa, “Ya Allah, 
temanilah kesendirianku, kasihilah keterasinganku, dan 
mudahkanlah aku untuk mendapat teman yang shalih.” Abu 
Darda lalu berkata, “Kalau kau jujur, aku lebih bahagia 
dengan doamu itu daripada kau! Aku akan menceritakan 
kepadamu satu hadits yang aku dengar dari Rasulullah SAW, 
yang tidak pemah a 
lalu menyebutkan i 

Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami 
pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka 
ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara 
mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka ada 
. (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan.” Ia berkata, 
“Adapun orang yang lebih dahulu berbuat kebaikan, ia masuk 


Ia 


ku ceritakan sejak aku mendengamya 
yat, 

"Kemudian 
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surga tanpa hisab. Sedangkan orang yang berada di 
pertengahan, dihisab dengan hisab yang ringan. Sementara 
itu, orang yang menganiaya diri sendiri, akan merasakan 
kecemasan dan kesedihan di tempat itu. Itulah maksud 
fxrman-Nya, J-X-tilujd Hit ‘Segala puji bagi Allah 
yang telah menghilangkan duka cita dari kami ” (Qs. Faathir 
[35]: 34 ) 760 

29113. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah bin Walid bin Mughirah menceritakan kepada kami, 
ia mendengar seorang laki-laki dari Tsaqif menceritakan dari 
seorang laki-laki dari Kinanah, dari Abu Sa’id A1 Khudri, dari 
Nabi SAW, tentang ay at, f 

>)j-U "Kemudian 
Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami 
pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka 
ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara 
mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka ada 
(pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan. ” Beliau bersabda, 
"Mereka semua berada dalam satu tingkatan, dan mereka 
semua berada di dalam surga. ” 761 


760 HR. Ahmad dalam Musnad (5/194). A1 Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id 
(7/95, 96), ia berkata, “Ath-Thabrani meriwayatkannya secara ringkas, hanya 
saja ia menyebutkan dari A’masy, dari Tsabit atau Abu Tsabit. Tsabit bin Ubaid 
dan perawi sebelumnya termasuk perawi yang shahih. Di dalam sanad Ath- 
Thabrani terdapat perawi yang tidak disebutkan namanya.” 

761 HR. Ahmad dalam Musnad (2/313) dan At-Tirmidzi dalam Sunan (5/363, no. 
3225), hanya saja ia berkata, “Dari seorang laki-laki dari Kindah.” Menurutnya, 
hadits ini gharib. Kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini. Dalam sanad 
hadits juga terdapat dua perawi yang tidak dikenal. 
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Firman-Nya, tijLg crt ^ “Orang-orang yang Kami 

pilih di antara hamba-hamba Kami, ” maksudnya adalah orang-orang 
yang Kami pilih untuk menaati Kami. 

Takwil firman Allah: > ^«> (Lalu di antara 

mereka ada yang menganiaya din mereka sendiri) 

Maksudnya adalah, di antara orang-orang yang Kami pilih di 
antara hamba-hamba Kami, ada yang menganiaya dirinya sendiri 
dengan berbuat dosa, berlaku maksiat, dan melakukan perbuatan- 
perbuatan keji. 

Firman-Nya, "Dan di antara mereka ada yang 

pertengahan, ” maksudnya adalah, orang yang tidak berlebih-lebihan 
dalam menaati Tuhannya dan tidak bersungguh-sungguh dalam 
melakukan khidmat kepada Tuhannya yang diwajibkan padanya, 
sehingga dalam hal ini amalnya sedang-sedang. 

“Dan di antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat 
kebaikan, ” yaitu orang yang total dalam berbuat taat kepada Allah, 
yang mengalahkan orang-orang yang bersungguh-sungguh dalam 
mengabdi kepada Tuhannya dan menjalankan kewajiban-kewajiban- 
Nya, sehingga ia mendahului mereka dengan amal-amal shalih. Itulah 
kebaikan-kebaikan yang disebut Allah. 

Firman-Nya,^ “Dengan izin Allah, ” maksudnya adalah, 
dengan taufik Allah kepadanya untuk berbuat kebaikan. 

Takwil firman Allah: (Yang 

demikian itu adalah karunia yang amat besar) 

Maksudnya adalah, menyusul tingkatan orang yang terdahulu 
dalam berbuat kebajikan dengan izin Allah, merupakan karunia yang 
besar, yang diberikan kepada orang yang tidak mampu mengejar 




Surah Faaihit .. 

tingkatan mereka dalam menaati Allah, dari golongan orang yang ada di 
pertengahan dan yang menganiaya diri sendiri. 









“(Bagi mereka) surga Adn, mereka masuk ke dalamnya, di 
dalamnya mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang ‘dari 
emas, dan dengan mutiara, dan pakaian mereka di dalamnya 
adalah sutra. Dan mereka berkata, ‘Segala puji bagi Allah 
yang telah menghilangkan duka cita dari kami. 
Sesungguhnya Tuhan kami benar-benar M aha Pengampun 
lagi Maha Mensynkuri , . ,, (Qs. Faathir [35]: 33-34) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, mereka 
memperoleh taman-taman tempat tinggal. Orang-orang yang Kami 
warisi Kitab dan Kami pilih di antara hamba-hamba Kami masuk ke 
d alamny a pada Hari Kiamat. 

Firman-Nya, vJbi ^ JJ0 bt Q Sfe “ Di dalamnya mereka 
diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas, ” maksudnya adalah, 
di dalam surga Adn mereka memakai gelang-gelang dari emas. 

Firman-Nya, “ Dan dengan mutiara, dan 

pakaian mereka di dalamnya adalah sutra, ” maksudnya adalah, 
pakaian mereka di surga terbuat dari sutra. 
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Takwil firman Allah: oji' 4 ju& (Don 

mereka berkata, “Segala puji bagi AUah yang telah menghUangkan 
duka cita dari kamL ”) 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai duka cita yang 
dimaksud, saat mereka memuji Allah karena telah menghilangkannya 
dari mereka. 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa itu merupakan duka 
cita yang mereka rasakan sebelum masuk surga akibat takut neraka, 
karena saat itu mereka sangat takut masuk neraka. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29114. Qatadah bin Sa’id bin Qatadah As-Sadusi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Mu'adz bin Hisyam —sahabat Ad- 
Dastuwa’i— menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Malik, dari Abu 
Jauza, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
oj^\ "Segala puji bagi Allah yang telah 

menghilangkan duka cita dari kami," ia berkata, “Maksudnya 

adalah sedih karena ancaman neraka.” 762 

\ 

29115. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mubarak mengabari kami dari Mu’ammar, dari Yahya bin 
Mukhtar, dari Hasan, mengenai firman Allah, 

‘‘Dan apabila orang-orangjahilmenyapa 
mereka, mereka mengucapkan kata-kata yang baik ” (Qs. A1 
Furqaan [25]: 63) Ia berkata, “Orang-orang mukmin itu 
adalah kaum yang lunglai. Demi Allah, pendengaran, 
penglihatan, dan tubuh mereka 1 email, sehingga orang yang 
tidak tahu mengira mereka sakit, padahal mereka tidak sakit 
Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang bersih 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3183) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/492). 
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hatinya. Tetapi, rasa takut masuk ke dalam hatinya, tidak 
seperti orang lain. Pengetahuan mereka tentang akhirat 
menghalangi mereka untuk menikmati dunia . 763 Lalu mereka 
berkata, Iqc. j^jjl 4 J juil ‘Segala puji bagi Allah 
yang telah menghilangkan duka cita dari kami’. Demi Allah, 
dunia tidak membuat mereka sedih, dan perbuatan mereka 
dalam mencari surga tidak merisaukan hati mereka. Yang 
membuat mereka menangis adalah rasa takut akan neraka. 
Barangsiapa tidak memuliakan diri dengan kemuliaan Allah, 
pasti menghancurkan dirinya karena penyesalan terhadap 
dunia. Barangsiapa tidak melihat nikmat Allah kecuali pada 
makanan atau minuman, pasti pengetahuannya sedikit 
adzabnya telah hadir di depan mata.’ 


. »764 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
kematian. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikutini: 


29116. ’ Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 


menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Athiyah, 
mengenai firman Allah, S>£T & zs^\ Hil "Segala 


puji bagi Allah yang telah menghilangkan duka cita dari 
kami, ” ia berkata, “Maksudnya adalah kematian .” 765 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
kesedihan akibat susahnya kehidupan di dunia. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29117. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mcmtsur (6/273). 

Lihat Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/492) dari Ikrimah dan Ibnu Abbas. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/440) dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl 
Masir (6/492). 
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dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

It d£ "£>an mereka berkata, 'Segala puji bagi Allah yang 
telah menghilangkan duka cita dari kami ” la berkata, 
“Maksudnya adalah kesedihan akibat kesudahan hidup.” 766 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
kesedihan akibat keletihan yang mereka alami di dunia. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29118. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


0 >i-t dp “Dan mereka berkata, ‘Segala puji bagi Allah yang 
telah menghilangkan duka cita dari kami ” Ia berkata, 
“Mereka di dunia bekeija dan menguras tenaga, dan mereka 
dalam keadaan takut, atau berduka cita.” 767 


Ahl i takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
kesedihan yang dirasakan orang yang menganiaya diri sendiri pada Hari 
Kiamat. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


29119. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari A’masy, ia berkata: Abu 
Tsabit menyebutkan bahwa Abu Darda berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang 
menganiaya diri sendiri mengalami kecemasan dan kesedihan 
di tempat itu. Itulah maksud firman-Nya, Ts &Juil 


766 Ibnu Abi Hatim menyebutkan riwayat serupa dalam tafsimya (10/3183), Ibnu 
Jauzi dalam lad Al Masir (6/492), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/440). 

767 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/440). 
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Sjit di ‘Dan mereka berkata, "Segala puji bagi Allah 
yang telah menghilcmgkan duka cita dari kami. ” m 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah, Allah 
memberitahu tentang kaum yang dimuliakan Allah itu bahwa mereka 
berkata pada waktu masuk surga, lit jl & ilXT "Segala 


puji bagi Allah yang telah menghilangkan duka cita dari kami. ” Takut 
masuk neraka termasuk duka cita, kegalauan terhadap kematian juga 
termasuk duka cita, dan kegalauan akibat kebutuhan terhadap makanan 
dan minuman juga termasuk duka cita. Saat mengabarkan bahwa 
mereka memuji Allah karena telah menghilangkan kesedihan dari 
mereka, Allah tidak menyebut satu jenis kesedihan secara khusus, 
melainkan Allah mengabarkan bahwa dengan ucapan itu mereka telah 
mencakup semua jenis kesedihan. Hal itu karena barangsiapa masuk 
surga, maka tidak ada lagi kesedihan baginya. Jadi, pujian mereka 
kepada Allah adalah karena Dia telah menghilangkan semua arti 
kesedihan. 


Takwil finnan Allah: (Sesungguhnya 

Tuhan kami benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri) 

Allah mengabarkan perkataan golongan-golongan yang 
diberitakan-Nya, bahwa Dia memilih mereka di antara hamba-hamba- 
Nya ini (perkataan mereka) saat mereka masuk surga, “Sesungguhnya 
Tuhan kami Maha Pengampun terhadap dosa-dosa para hamba-Nya 
yang bertobat dari dosa mereka, lalu Allah menutupi dosa-dosa itu 
dengan ampunan-Nya, lagi Maha Mensyukuri ketaatan mereka kepada- 
Nya dan amal shalih yang mereka kerjakan di dunia.” 


768 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/491, 492), Ibnu Katsir dalam tafsir (11/324) 
dari jalur Ibnu Abi Hatim, namun kami tidak menemukannya di tempat ini. 
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Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29120. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, jyci e; <£j 
“Sesungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha Pengampun 
lagi Maha Mensyukuri,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Maha Mensyukuri kebaikan-kebaikan mereka.” 769 

29121. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepadaku dari Hafsh, dari Syamr, mengenai 
firman Allah, jjlA “Sesungguhnya Tuhan 

kami benar-benar Maha Pengampun lagi Maha 

Mensyukuri,” ia berkata, “Allah mengampuni dosa mereka 
dan mensyukuri perbuatan baik mereka.” 770 


* 


“Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal (surga) 
dari karunia-Nya; di dalamnya kami tiada merasa lelah dan 
tiada pula merasa lesu.” (Qs. Faathir [35]: 35) 


Allah mengabarkan perkataan orang-orang yang dimasukkan ke 
dalam surga, CL3 ZS& ’50? ■ 


^ Sesungguhnya 


769 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3185). 

770 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/440). 
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Tuhan kami benar-benar Maha Pengampun lagj Maha Mensyukuri. 
Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal. Maksudnya, 
Tuhan kami yang telah menempatkan kami di tempat tinggal ini, yaitu 


surga. 

T nfwh Jb artinya negeri tempat tinggal yang tidak 

berpindah lagi darinya. Apabila huruf mim pada lafazh dibaca 

dhammah, maka ia berasal dari lafazh yang artinya tinggal atau 
bermukim. Apabila dibaca fathah maka artinya kedudukan dan tempat 
berdiri. Seorang penyair berkata, 

jl £ tX£b\ J\ f/j f * 

“Ada dua hari, yaitu hari untuk tinggal dan pertemuan, serta hari 
perjalanan menuju musuh seharian. " 771 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 

ini: 

29122. Bisyr menceritakan kepada kaxm, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kaim 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, u* Li-' 

y* “Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal 
(surga) dari karunia-Nya, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka menetap dan tidak berpindah lagi .” 772 


Takwil firman Allah: Q&t'J (Di dalamnya kami tiada 

merasa lelah) 


771 Bait ini milik Salamah bin Jandal, sebagaimana disebutkan oleh Abu Ubaidah 
dalam Majaz Al Qur 'an (2/152) dan Ibnu Manzhur dalam Lisan Al *Arab (entn: 
Lijl). Bait ini telah disebutkan dalam surah Saba' ayat 10. 

772 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3184). 






Tafsir Ath-Thabari 


Maksudnya adalah, di dalamnya kami tidak merasa lelah dan 

sakit. 

Firman-Nya, "Dan tiada pula merasa lesu, ” 

maksudnya adalah payah dan kehabisan tenaga. 

Pendapat kami dal am hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29123. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Musa bin Umair menceritakan kepada kami dari Abu Shalih, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, Vj llllj Y 

"Di dalamnya kami tiada merasa lelah dan 
tiada pula merasa lesu," ia berkata, “Lafazh artinya 
kepayahan.” 773 

29124. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, l^j Y "Di 
dalamnya kami tiada merasa lelah, " ia berkata, “Maksudnya 
adalah sakit.” 774 

««« 



773 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/476) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsir (10/3184). 

774 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantswr (7/30), tanpa menisbatkannya kepada 
seorang pun. 







Surah Faathir 



“Dan orang'orang kafir bagi mereka Neraka Jahanam. 

Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mad dan tidak 
(pula) diringankan dari mereka adzabnya. Demikianlah 
kami membalas setiap orang yang sangat kafir . Dan mereka 
berteriak di dalam neraka itu, ‘Ya Tuhan kami, keluarkanlah 
kami niscaya kami akan mengerjakan amal yang shalih 
berlainan dengan yang telah kami kerjakan\ Dan apakah 
Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang 
cukup untuk berpikir bagi orang yang mau berpikir, dan 
(apakah tidak) datang kepada kamu pemberi peringatan?” 
(Qs. Faathir [35]: 36-37) 


Tirman-Nya, U&j "Dan orang-orang kafir” kepada 

Allah dan Rasul-Nya, ^ 4 ) “ Bagi mereka Neraka Jahanam, ” 

abadi di dalamnya, tidak punya tempat di dalam surga dan tidak 
mengenyam kenikmatan-kenikmatannya. Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 


29125. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, Y 

"Bagi mereka Neraka Jahanam. Mereka tidak dibinasakan, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, dengan kematian sehingga 
mati, karena seandainya mereka mati maka mereka 
memperoleh ketenangan.” 775 


775 


Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/440) dan Asy-Syaukani 
dalam Path Al Qadir (4/354). 



Takwil firman Allah: . 

[pula] diringankan dari mereka adzjabnya) 




(Dan tidak 


Maksudnya adalah, tidak diringankan bagi mereka adzab 
Neraka Jahanam dengan cara dimatikan. Sebagaimana dijelaskan dal am 
riwayat-riwayat berikut ini: 


29126. Mutharrif bin Abdullah Adh-Dhabi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Qutaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Hilal Ar-Rasibi menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
dari Abu Sauda, ia berkata, “Orang-orang naif penghuni 
neraka tidak mati. Seandainya mereka mati, maka mereka 
memperoleh ketenangan.” 776 

29127. Uqbah bin Sinan A1 Qazzaz menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ghassan bin Mudhar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa’id bin Yazid menceritakan kepada kami, Ya’qub 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Yazid; Sawwar bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr bin 
Mufdhal menceritakan kepada kami, Abu Salamah 
menceritakan kepada kami dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa’id, 
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda. 


^ ^ ^ i"®. . ® a ^ ^ r , ® r .^f®f • > * • • f. . tf 5 *, J ,o f .5*? 

:Jli jf jUll :Jl5 jf ^£3 

/ * ✓ / / / ' y> 

^Js> Ij5-i iJ\Z^ 

/ / ✓ ✓ / ✓ * / 
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776 


Lihat Asy-Syaukani dalam Fa/A ^4/ Qadir (4/354). 




Surah Faathir 


Jt-j 4* &» 'Syr) fjS > S& 
' *' ' ' / • ' ' ,' 

S^Ub Dl^ «X5 


/ / / 


“Adapun penghuni neraka yang abadi di dalamnya, mereka 
tidak mati di dalamnya dan tidak juga hidup. Tetapi ada 
sebagian manusia —atau sebagaimana yang dikatakan 
Rasulullah— dibakar api neraka akibat dosa-dosa mereka 
atau beliau berkata: Akibat kesalahan-kesalahan mereka— 
lalu api itu membuat mereka mati sementara. Hingga ketika 
mereka telah menjadi debu, mereka diizinkan untuk 
menerima syafaat. Mereka lalu dibawa dalam keadaan 
tumpukan demi tumpukan, lalu disebarkan di hadapan para 
penghuni surga. Allah berfirman, ‘Wahai para penghuni 
surga, siramkan air padanya’. Mereka lalu tumbuh seperti 
biji tumbuh di aliran air." 


Seorang laki-laki di antara kaum itu lalu berkata, “Seolah- 
olah Rasulullah SAW berada di pedalaman.” 777 


Bila ada yang bertanya, “Bagaimana mungkin dikatakan % 
^ 4^- vjS ‘Dan tidak (pula) diringankan dari mereka 
adzabnya ’, sedangkan di tempat lain dikatakan, 

‘Tiap-tiap kali nyala api Jahanam itu akan padam Kami tambah lagi 

bagi mereka nyalanya’. ” (Qs. A1 Israa' [17]: 97) 

Jawabannya adalah, “Arti ayat yang sedang ditafsirkan ini 
adalah, tidak diringankan bagi mereka adzab jenis ini. 


777 HR. Ahmad dalam Musnad (3/11), Ad-Darimi dalam sunannya (2/427, 2817), 
dan Abu Ya’la dalam Musnad (2/348, no. 1097). 

Lafazh jSU* artinya kelompok-kelompok manusia. 





Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: (Demikianlah 

kami membalas setiap orang yang sangat kafir) 

Maksudnya adalah, Allah membalas setiap orang yang sangat 
mengingkari nikmat-nikmat Tuhannya pada Hari Kiamat, dengan 
memasukkan mereka ke Neraka Jahanam akibat dosa-dosa yang mereka 
lakukan di dunia. 


Takwil firman Allah: 

^ (Dan mereka berteriak di dalam neraka itu, “Ya 

Tuhan kami, keluarkanlah kami niscaya kami akan mengerjakan 
amalyang shalih berlainan dengan yang telah kami kerjakan) 


Maksudnya adalah, orang-orang kafir itu meminta tolong saat 
mereka hangus di dalam neraka. Mereka berkata, “Ya Tuhan kami, 
keluarkanlah kami agar kami bisa beramal shalih, yaitu menaati-Mu. 

‘Berlainan dengan yang telah kami kerjakan’, 
sebelumnya, yaitu berbuat maksiat kepada-Mu.” 

Lafazh mengikuti pola 0 jhe* dan terambil dari lafazh 

“teriak”. Huruf ta -nya diubah menjadi tha karena makhraj-nya 
dekat dengan huruf shad sebelumnya, sehingga berat diucapkan. 


Takwil firman Allah: ^ cj* ^ » U (Dan 

apakah Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup 
untuk berpikir bagi orang yang mau berpikir) 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai lama waktunya. 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa lama waktunya adalah 
empat puluh tahu. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 




Surah Faathir 


29128. 


Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr 
bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Utsman bin Khutsaim menceritakan kepada 
kami dari Mujahid, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas 
berkata, “Umur dimana Allah memberi kesempatan anak 
Adam dal am ayat, ^ ^k=> jq iJ 33 ‘Dan 


apakah Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang 
cukup untuk berpikir bagi orang yang mau berpikir’, adalah 
empat puluh tahun.” 77 * 


29129. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
mengabari kami dari Mujahid, dari Asy-Sya’bi, dari Masruq, 
ia berkata, “Apabila sal ah seorang dari kalian mencapai usia 
empat puluh tahun, maka hendaknya bersikap serius kepada 
Allah.” 779 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa lama waktunya adalah 
enam puluh tahun. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

29130. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Khutsaim, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, £^3»33 

\2 "Dan apakah Kami tidak 
memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk 
berpikir bagi orang yang mau berpikir,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah enam puluh tahun.” 7 * 0 


771 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/476) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/494), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 

779 Ibid. 

7,0 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/494). 




Tafsir Ath -Thabari 


29131. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Utsman bin Khutsaim, dari Mujahid, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Umur dimana Allah memberi kesempatan 
anak Adam adalah enam puluh tahun .” 781 


29132. Ali bin Syu'aib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Isma'il bin Abu Fudaik menceritakan kepada 
kami dari Ibrahim bin Fadhal, dari Abu Husain A1 Makki, 
dari Atha bin Abu Rabah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Bila Hari Kiamat tiba, 
diserukan, ‘Mana orang-orang yang usianya mencapai enam 


jniluh tahun Itulah usia dimana Allah berfirman, 

jxj .Jl ^ ‘Dan apakah Kami tidak 

memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk 


berpikir bagi orang yang mau berpikir, dan (apakah tidak) 
datang kepada kamu pemberi peringatan ’? ” 782 ~ 


29133. Ahmad bin Faraj A1 Hamshi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Baqiyyah bin Walid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mutharrif bin Mazin A1 Kinani menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Mu’ammar bin Rasyid menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Muhammad bin 
Abdurrahman A1 Ghifari berkata: Aku mendengar Abu 
Hurairah berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Allah 
memberi kesempatan kepada orang yang telah mencapai 
enam puluh tahun dan tujuh puluh tahun ’. " 783 


782 Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al Kabir (11/177, no. 11415), A1 Baihaqi 
dalam As-Sunan Al Kubra (3/370), dan Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id 
(7/97). 

783 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/464). Adz-Dzahabi tidak mengomentari 
riwayat ini. Ahmad dalam Musnad (2/275) dan Ath-Thabrani dalam Al Mu jam 
Al Kabir (20/236, no. 556). 



Surah Faathir 


29134. Abu Shalih A1 Fazari menceritakan kepada kami, ia berkata: 

M uhammad bin Sawwar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ya’qub bin Abdurrahman bin Abdul Qari A1 
Iskandari menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hazim 
menceritakan kepada kami dari Sa’id A1 Maqburi, dan Abu 
Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa dipanjangkan umumya oleh Allah hingga 
* enam puluh tahun, maka Allah telah memberi kesempatan 
kepadanya dalam usia itu. ” 784 


29135. Muhammad bin Sawwar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asad bin Humaid menceritakan kepada kami dari 
Sa’id bin Tharif, dari Ashbagh bin Nabatah, dari Ali RA, 

>*/«•// 4}/ x <"\“Z 

mengenai firman Allah, 

jx3\ “Dan apakah Kami tidak memanjangkan umurmu 
dalam masa yang cukup untuk berpikir bagi orang yang mau 
berpifdr, dan (apakah tidak) datang kepada kamu pemberi 
. _ peringatan?” Ia berkata, “Umur yang dipanjangkan Allah 
bagi kalian adalah enam puluh tahun.” 785 


Pendapat yang paling mendekati takwil ayat —manakala berita 
yang kami sebutkan dari Rasul SAW adalah berita yang ada di dalam 
sanad- nya, terdapat sebagian perawi yang hams diverifikasi— adalah 
yang mengatakan empat puluh tahun, sebab pada usia empat puluh 
tahun, akal dan pemahaman seseorang mencapai puncaknya. Adapun 
sebelum dan sesudah itu, terkadang akal dan pemahaman kurang 


sempuma. 


784 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/417), Ibnu Hibban dalam Shahih 
(7/245, no. 2979), Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (3/370), dan Abu 
Nu’aim dalam Al Hilyah (3/258). 

n> Status hadits ini marfu Disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/476). 



Takwil firman Allah: juJtf (Dan fapakah tidakj 

datang kepada kamupemberiperingatan?) 

29136. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, p&z) “Dan (apakah tidak) 
datang kepada kamu pemberi peringatan?" Ia berkata, 
“Lafazh maksudnya adalah Nabi.” 7 ® 6 

Ibnu Zaid lalu membaca ayat, i&yR “I™ 

(Muhammad) adalah seorang pemberi peringatan di antara pemberi- 
pemberi peringatan yang telah terdahulu. ” (Qs. An-Najm [53]: 56) 
Maksud ayat yang sedang ditafsirkan ini adalah masa tua. Jadi, takwil 
ayat ini adalah, tidakkah kami memanjangkan usiamu, wahai orang- 
orang yang menyekutukan Allah dari kalangan Quraisy, selama 
bilangan tahun yang cukup bagi orang yang berakal untuk berpikir, 
mengambil nasihat, dan bertobat. Lagipula, telah datang kepada kalian 
seorang pemberi peringatan yang mengingatkan kalian tentang adzab 
Allah yang akan menimpa kalian seandainya kalian tidak memikirkan 
nasihat-nasihat Allah dan tidak menerima peringatan Allah yang datang 
kepada kalian dari sisi Tuhan kalian. 

««« 


oil 

“Malta rasakanlah (adzab Kami) dan tidak ada bagi orang' 
orang yang lalim seorang penolong pun. Sesungguhnya Allah 
mengetahui yang tersembunyi di langit dan di bumi. 


786 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3185), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/477), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/492). 





Sesungguhnya Diet M aha M engetakui segeda isi hati.” 

(Qs. Faathir [35]: 37-38) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, maka rasakanlah 
oleh kalian adzab Neraka Jahanam yang engkau masuki, wahai orang- 
orang yang kufur kepada Allah. ot L-i “ Dan tidak ada 

bagi orang-orang yang lalim seorang penolong pun. ” Maksudnya, 
orang-orang kafir yang menganiaya diri sendiri dan mendatangkan 
murka Allah pada diri sendiri lantaran kezhaliman mereka di dunia, 
tidak memperoleh penolong yang dapal menolong mereka dari adzab 
Allah dan menyelamaikan mereka dari hukuman-Nya. 


Takwil firman Allah: 




(Sesungguhnya Allah mengetahui yang tersembunyi di langit dan di 


bunu) 


"*Maksudnya adalah, sesungguhnya Allah mengetahui apa yang 
kalian sembunyikan di dalam hati kalian, wahai manusia, apa yang 
belum kalian niatkan, sreta apa yang tidak tampak dari pandangan 
kalian di langit dan di bumi. Oleh karena itu, takutlah kepada Allah 
sekiranya Allah melihatmu menyembunyikan keraguan di dalam 


hatimu terhadap keesaan Allah atau terhadap kenabian Muhammad, 
selain yang kalian tampakkan dengan lisan kalian. 


“Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala isi hati. ” 


«oo 





' Tafsir Ath-Tkabari 

“Dialah yang menjadikan kamu khalifah' khalifah di muka 
bumi. Barangsiapa yang kafir, maka (aldbat) kekafirannya 
menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran orang-orang yang 
kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kemurkaan 
pada sisi Tuhannya dan kekafiran orang-orang yang kafir itu 
tidak lain hanyalah akan menambah kerugian mereka 
beldka,** (Qs. Faathir [35]: 39) 

Maksudnya adalah, Allahlah yang menjadikan kalian sebagai 
khalifah di muka bumi, wahai manusia, sesudah kaum Ad, Tsamud, 
serta umat-umat lain sebelum kalian. Allah menjadikan kalian sebagai 
pengganti mereka di negeri dan rumah-rumah mereka. sebagaimana 
dijelaskan dal am riwayat berikut ini: 

29137. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, j 

“Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di 
muka bumi,” ia berkata, "Maksudnya adalah umat demi 
umat, generasi demi generasi.” 787 

Takwil firman Allah: (Barangsiapa yang kafir, 

maka [akibatj kekafirannya menimpa dirinya sendiri) 

Maksudnya adalah, barangsiapa kufur di antara kalian, wahai 
manusia, maka akibat dari kufumya itu menimpa dirinya, bukan orang 
lain, karena dialah yang terkena hukuman, bukan orang lain. 


7*7 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3185) dan A1 Mawardi dal am An-Nukat wa Al 
Uyun (4/477). 




Surah Faathir 


Takwil firman Allah: (®®» 

kekafiran orang-orang yang kafir Uu tidak lain hanyalah akan 
menambah kerugian mereka belaka) 

Maksudnya, kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak 
menambah mereka selain jauh dari rahmat Allah. 

*** m 


& pi* ^ 4-4^ 

0 


“Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku tentang sekutu- 
sekutumu yang karnu sent selain Allah. Perlihatkanlah 
kepada-Ku (bagian) manakah dari bumi ini yang telah 
mereka ciptakan ataukah mereka mempunyai saham dalam 
(penciptaan) langit atau adakah Kami memberi kepada 
mereka sebuah Kitab sehingga mereka mendapat keterangan - 
keterangan yang jelas daripadanya? Sebenamya orang-orang 
yang lalim itu sebagian dari mereka tidak menjanjikan 
kepada sebagian yang lain, melainkan tipuan belaka 
(Qs. Faathir [35]: 40) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi-Nya 
Muhammad SAW, JS "Katakanlah,” wahai Muhammad kepada orang- 
orang yang musyrik di antara kaummu, ^ ‘‘Terangkanlah 

kepadaku ” wahai kaumku, xul o/j o ^ “sekutu-sekutumu 


yang kamu seru selain Allah, ” maksudnya yang kalian sembah selain 
Allah. J0$ qx} "Perlihatkanlah kepada-Ku (bagian) 








manakah dari bumi ini yang telah mereka ciptakan. " Maksudnya, 
perlihatkanlah kepadaku bagian mana dari bumi yang mereka ciptakan. 

Maksud dari lafazh 1\ £ 2^ ft j "Ataukah mereka 
mempunyai saham dalam (penciptaan) langit ” adalah, ataukah sekutu- 
sekutu kalian itu memiliki saham dengan Allah di langit, bila mereka 
tidak menciptakan sesuatu pun di b umi . 

Maksud dari lafazh ill clllj & ^ $ “Atau adakah 

Kami memberi kepada mereka sebuah Kitab sehingga mereka 
mendapat keterangan-keterangan yang jelas daripadanya? ” adalah, 
ataukah Kami beri orang-orang musyrik itu sebuah Kitab yang Kami 
turunkan pada mereka dari langit agar mereka menyekutukan Allah 
dengan berbagai berhala, “sehingga mereka mendapat 

keterangan-keterangan yang jelas daripadanya. ” Maksudnya, sehingga 
mereka memiliki argumen karena Aku telah perintahkan mereka untuk 
menyekutukan-Ku. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29138. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ji 

ot $ Ojj crl " Katakanlah, “Terangkanlah 

kepada-Ku tentang sekutu-sekutumu yang kamu seru selain 
Allah. Perlihatkanlah kepada-Ku (bagian) manakah dari 
bumi ini yang telah mereka ciptakan. ” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, demi Allah, tidak ada sesuatu pun dari 
bumi ini yang mereka ciptakan. Ataukah 

mereka mempunyai saham dalam (penciptaan) langit’. 
Maksudnya adalah, demi Allah, mereka tidak punya saham 
sedikit pun di langit. Atau adakah 




Surafr Faathir 


Kami memberi kepada mereka sebuah Kitab sehingga mereka 
mendapat keterangan-keterangan yang jelas daripadanya? ’ 
Maksudnya adalah, apakah Kami telah beri mereka sebuah 
Kitab yang menyuruh mereka menyekutukan Allah’?” 788 


Takwil firman Allah: \jj£p ^ LjLo ul 
(Sebenamya orang-orang yang lalim itu sebagian dari mereka tidak 
menjanjikan kepada sebagian yang lain, melainkan tipuan belaka) 


Maksudnya, Tetapi, orang-orang yang kafir itu sebagian tidak 
menjanjikan sebagian yang lain melainkan tipuan belaka. Seperti 
perkataan sebagian dari mereka kepada sebagian yang lain, “Kita tidak 
menyembah tuhan-tuhan kitab kecuali agar mereka mendekatkan kita 
kepada Allah sedekat-dekatnya.” Ini adalah tipuan sebagain terhadap 
sebagian yang lain. Tuhan-tuhan mereka itu justeru mendekatkan 
mereka ke neraka, dan menjauhkan mereka dari Allah dan rahmat-Nya. 





u Sesungguhnya Allah, menahan langit dan bumi supaya 
jangan lenyap; dan sungguh jika keduanya akan lenyap tidak 
ada seorang pun yang dapat menahan keduanya selain 
Allah . Sesungguhnya Dia adalah M aha Penyantun lagi 
Maha Pengampun.” (Qs. Faathir [35]: 41) 




7*8 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3186). 





Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, '■&b\ 

“Sesungguhnya Allah menahan langit dan burnt, ” supaya keduanya 
tidak lenyap dari tempat masing-masing. 

“Dan sungguh jika keduanya akan lenyap tidak ada seorang pun yang 
dapat menahan keduanya selain Allah. ” Maksudnya, tidak ada seorang 
pun yang menahan langit dan bumi selain Allah. 

Lafazh j!i “andai yang akan teijadi” pada kalimat 
menggantikan lafazh jJ “andai yang tidak teijadi” karena keduanya 
dijawab dengan satu jawaban, sehingga keduanya serupa dari segi 
makna. Padanannya adalah firman Allah, bUii iJL-ji 

-jjJo j* “Dan sungguh, jika Kami mengirimkan angin (kepada 
tumbuh-tumbuhan) lalu mereka melihat (tumbuh-tumbuhan itu) 
menjadi kuning (Jeering), benar-benar tetaplah mereka sesudah itu 
menjadi orangyang ingkar. ” (Qs. Ar-Ruum [30]: 51) dengan arti ’jl j 
tiLijf. Sebagaimana firman Allah, \j >jt oJj “Dan 

sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada orang-orang (Yahudi 
dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil). ” (Qs. A1 Baqarah 
[2]: 145) dengan arti ‘^ n9 Kami telah menjelaskan hal ini 
sebelumnya, sehingga tidak perlu diulang di sini. 

Pendapat kami dal am hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29139. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

'jjy J “Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi 


789 Lihat Al Farra dalam Ma ’ani Al Qur 'an (2/370), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (9/39,40), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/443). 


Surah Faathrr . 1 

supaya jangan lenyap, " ia berkata, “Maksudnya adalah, dan 
tempat keduanya.” 790 

29140. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari A’masy, dari Abu Wa'il, ia 
berkata, “Seorang laki-laki datang kepada Abdullah, lalu 
Abdullah bertanya, ‘Dari mana asalmu?’ Ia menjawab, ‘Dari 
Syam’. Abdullah bertanya, ‘Siapa yang kaujumpai?’ Ia 


menjawab, ‘Ka’b\ Abdullah bertanya, ‘Apa yang 
dituturkannya kepadamu?’ Ia menjawab, ‘Ia bertutur 
kepadaku bahwa langit berputar pada pundak satu malaikat’. 
Abdullah bertanya, ‘Kau membenarkannya atau 
mendustakannya? ’ Ia menjawab, ‘Aku tidak 

membenarkannya atau mendustakannya’. Abdullah berkata, 
‘Sungguh, aku beriiarap engkau menebus peijalananmu 


kepadanya dengan peijaianan yang lain. Ka’b dusta, karena 
Allah berfirman, oJj 'jjy J Z>1 

"Sesungguhnya Allah menahan langit 


dan bumi supaya jangan lenyap; dan sungguh jika keduanya 


akan lenyap tidak ada seorang pun yang dapat menahan 

7Q1 

keduanya selain Allah. ” 

29141. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, ia 
berkata: Jundab A1 Bajili pergi ke tempat Ka’b A1 Ahbar, lalu 
ia pulang. Sesudah itu Abdullah bertanya kepadanya, 
“Ceritakan kepada kami apa yang diceritakannya kepadamu.” 
Jundab menjawab, “Ka’b mengabariku bahwa langit berada 


790 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3186) dari Ibnu Abbas. 

791 Ibnu Katsir dalam tafsir (11/339), ia mengatakan bahwa sanad ini shahih 
hingga Ka’b dan hingga Ibnu Mas’ud. 




Tafsir Ath -Tkabari 


daiam satu poros seperti poros gilingan, dan poros itu adalah 
tiang yang berada di atas pundak satu malaikat ” Abdullah 
berkata, “Simgguh, aku harap kau menebus peijalanmu 
dengan peijalanan yang lain.” Ia berkata, “Tidaklah wanita 
Yahudi telah mempengaruhi hati seorang hamba, melainkan 
ia susah meninggalkannya!” Ia lalu membaca ayat, 'S\ \ 

j ",Sesungguhnya Allah menahan 
langit dan bumi supaya jangan lenyap. ” Ia berkata, 
“Sekiranya langit berputar, maka itu cukup disebut lenyap.” 792 

Takwil firman Allah: &JL. cX><>[ (Sesungguhnya Dia 

adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya Allah Maha Penyantun 
terhadap orang yang menyekutukan-Nya dan kufur kepada-Nya, dengan 
tidak mempercepat adzab baginya, lagi Maha Pengampun terbaHap 
dosa-dosa orang yang bertobat di antara mereka, kembali terhadap iman 
kepada-Nya, dan berbuat sesuatu yang membuat-Nya ridha. 

««« 



792 Ibnu Katsir menyebutkan daiam tafsimya (11/339) secara ringkas. 

Maksud ucapan Ibnu Mas’ud ini yaitu, barangsiapa hatinya telah Himasnkj 
wanita Yahudi dan telah berbekas olehnya, maka sulit baginya untuk terlepas 
dari wanita Yahudi itu, karena pengaruh israiltyat tetap bercokol di Halam 
pikirannya. 



Surah Faathir 




1 ". E ,* 




'5 <> " " 


<-v< ~ <r ?>, 


cjlJ J j ail oL-U* 


"Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sekuat - 
kuat sumpah,; sesungguhnya jika datang kepada mereka 
seorang pemberi peringatan, niscaya mereka akan lebih 
mendapat petunjuk dari salah satu umat-umat (yang lain). 
Tatkcda datang kepada mereka pemberi peringatan, maka 
kedatangannya itu tidak menambah kepada mereka, kecnali 
jauhnya mereka dari (kebenaran), karena kesombongan 
(mereka) di muka bumi dan karena rencana (mereka) yang 
jahat. Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain 
orang yang merencanakannya sendiri. Tiadalah yang mereka 
nanti-nantikan melainkan (berlakunya) Sunnah (Allah yang 
telah berlaku) kepada orang-orang yang terdahulu. Maka 
sekali-kali kamu tidak akan mendapat penggantian bagi 
Sunnah Allah, dan sekali-kali tidak (pula) akan menemui 
penyimpangan bagi Sunnah Allah itu.” 

(Qs. Faathir [35]: 42-43) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, orang-orang yang 
menyekutukan Allah bersumpah dengan sekuat-kuat sumpah mereka. 

Lafazh “Sekuat-kuat sumpah, ” maksudnya adalah 

sumpah yang paling kuat, dan mereka berlebihan di dalamnya. Mereka 
bersumpah bahwa seandainya datang kepada mereka seorang pembawa 
peringatan dari Allah yang mengingatkan mereka akan adzab Allah, 

“Niscaya mereka akan lebih mendapat petunjuk 
dari salah satu umat-umat (yang lain). ” Maksudnya, mereka akan 
menjadi lebih konsisten terhadap jalan kebenaran dan lebih menerima 



.*.———.— 1 ■■ ■ Tafsir Ath-Thabari 

peringatan yang datang kepada mereka dari sisi Allah, daripada galah 
satu umat-umat sebelum mer eka 

Firman-Nya, jX HU “Tatkala datang kepada mereka 
pemberi peringatan,” maksudnya adalah ketika Muhammad datang 
kepada mereka untuk mengingatkan mereka akan adzab Allah akibat 
kekafiran mereka. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29142. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ll£ “Tatkala 

datang kepada mereka pemberi peringatan," ia berkata, 
“Maksudnya adalah M uhammad SAW.” 793 

Takwil firman Allah: ££ ’A'dr, & (Tidak menambah 
kepada mereka, kecuali jauhnya mereka dari [kebenaran]) 

Maksudnya adalah, kedatangan pemberi perin gatan itu tidak 
membuat mereka kecuali bertambah jauh dan lari dari iman kepada 
Allah, mengikuti kebenaran, dan meniti jalan hidayah. 

Takwil firman Allah: jj}i\ (Karena 

kesombongan [mereka] di muka bumi dan karena rencana [mereka] 
yang jahat) 

Maksudnya adalah, mereka menjauh karena kesombongan di 
muka bumi dan keengganan untuk mengakui kenabian Muhammad 
SAW, serta menolak untuk diajak mengikutinya. 


793 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mcmtsur (7/36), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. Lihat Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (3/574), tanpa 
menisbatkannya kepada siapa pun. 







Surah Faathir 


Firman-Nya, “Dan karena rencana (mereka) yang 

jahat, ” maksudnya adalah, mereka berbuat demikian lantaran 
kesombongan mereka di muka bumi, serta untuk melakukan tipuan 
jahat, yaitu menghalangi orang-orang yang lemah agar tidak mengikuti 
Muhammad SAW, selain pengingkaran mereka terhadap beliau. 

Lafazh rencana (mereka) yang jahat di sini maksudnya adalah 
syiiik, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29143. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, “Dan karena 

rencana (mereka) yang jahat, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah syirik.” 794 

Lafazh “ rencana [mereka] dijadikan mudhaf bagi ^p\ 

“jahat” padahal sebenamya lafazh adalah sifat bagi J&j, seperti 
ayat, ® $$ &-'$■ C3s£ \ “Sesungguhnya (yang disebutkan ini) 
adalah suatu keyaJdnan yang benar. ” (Qs. A1 Waaqi’ah [56]: 95) 

Dikatakan bahwa lafazh \lS\ ini menurut bacaan 

Abdullah adalah: Is-* 'jki. Hal ini menegaskan pendapat yang kami 

sampaikan, bahwa secara makna, lafazh adalah sifat bagi 

► •> 

Sementara itu, ahli qira'at dari berbagai negeri (selain 
A’masy dan Hamzah) membacanya hamzah yang di-fathah. 

A’masy dan Hamzah membacanya dengan hamzah yang di- 
sukun, dengan alas an, ketika banyak harakat (hidup) pada suatu kata, 
maka ia sulit diucapkan. Oleh karena itu, keduanya membaca hamzah 
dengan sukun, 795 sebagaimana ungkapan penyair berikut ini. 


794 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/41). Lihat A1 Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (4/478) dari Yahya, dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/498) dari Ibnu Abbas. 

795 Mayoritas ahli qira'at membacanya dengan kasrah pada huruf hamzah. 





Tafsir Ath-Thabari 


CS jJS ^>i ill 


"Kalau mereka bengkok, maka kukatakan, 
Kawan, luruskan '. ” 796 


Huruf ba pada lafazh L-^-C e di-sukun karena banyak harakat. 

* 

Qira at yang benar menurut kami adalah yang dipegang oleh 
ahli qira'at dari berbagai negeri, yaitu hamzah dibaca kasrah. Dalam A1 
Qur'an, tidak boleh membaca dengan sembarang bacaan, meskipun 
dibolehkan dari segi bahasa, karena qira'at harus mengikuti Imam- 
Imam pendahulu dan yang diajaikan oleh para ulama salaf, yang juga 
mengambilnya dari para ulama sebelum mereka. 


Takwil firman Allah: (Rencana yang 

jahat itu tidak akan menintpa selain orang yang merencanakannya 
sendiri) 

Maksudnya adalah, makar yang jahat itu tidak menimpa selain 
orang-orang yang membuatnya. Lebih tepatnya, akibat buruk dari 
makar yang dibuat oleh orang-orang musyrik itu tidak menimpa selain 
mereka sendiri. 

Qatadah berkomentar tentang hal ini sebagai berikut: 


A’masy dan Hamzah membacanya dengan sukun. 

Az-Zujaj berkata, “Bacaan Hamzah -JLb secara waqaf dengan dua huruf ya 

adalah keliru dan tidak boleh. Bacaan demikian hanya dibolehkan dalam syair 
karena faktor darurat.” 

Ibnu Mas’ud membacanya ui. 

Lihat A1 Farra dalam Ma’ani At Qur'an (2/381) dan Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (9/41,42). 

796 Bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma ’ani Al Qur 'an (2/371) dan Lisan Al 
'Arab (entri: fjc-). 




Surah Faaihir 


29144. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, 


“Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain orang 
yang merencanakarmya sendiri, ” ia berkata, “Maksud 
rencana yang jahat di sini adalah syirik.” 797 


Takwil firman Allah: (Tiadalah yang 


mereka nanti-nantikan melainkan [berlakunya] Sunnah [Allah yang 
telah berlaku] kepada orang-orangyang terdahulu) 


Maksudnya adalah, tidak ada yang dinanti-nantikan oleh orang- 
orang musyrik dari kalangan kaummu itu, wahai Muhammad, 
melainkan Sunnatullah yang berlaku pada umat-umat terdahulu 
sebelum mereka, yaitu adzab pedih yang ditimpakan Allah kepada 
mereka di dunia akibat kekafiran mereka kepada-Nya. Tegasnya, 
mereka tidak menanti-nantikan selain jatuhnya adzab-Ku kepada 
mereka atas syirik yang mereka lakukan terhadap-Ku dan pendustaan 
mereka terhadap Rasul-Ku, seperti adzab yang Aku timpakan kepada 
umat-umat seperti mereka. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 


29145. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Jfi 

"Tiadalah yang mereka nanti-nantikan melainkan 

(berlakunya) Sunnah (Allah yang telah berlaku) kepada 


797 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/438). Takhrij riwayat ini telah 
dijelaskan sebelumnya. 

Abu Hayyan menisbatkannya kepada As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
dan Abd bin Humaid (5/256). 







orang-orang yang terdahulu, " ia berkata, “Maksudnya adalah 
adzab bagi umat-umat terdahulu.” 798 

Firman-Nya, -U yi\ cZZi Jag Jb “Maka sekali-kali kamu tidak 
akan mendapat penggantian bagi Surmah Allah, ” maksudnya adalah 
maka kamu tidak akan mendapati perubahan pada Sunnatullah, w ahai 
Muhammad. 

Firman-Nya, Jb 'jJ. “Dan sekali-kali tidak (pula) 

akan menemui penyimpangan bagi Surmah Allah itu," maksudnya 
adalah, dan kamu tidak mendapati penyim pangan pada Sunnatullah. 
Allah tidak akan mengganti dan menukamya, karena tidak ada yang 
dapat menolak ketetapan-Nya. 

««« 




^ L-Uj l* 


"Dan apakah mereha tidak berjalan di muka bumi, lain 
melihat bagaimana kesudahan orang-orang yang sebelum 
mereka, sedangkan orang-orang itu adalah lebih besar 
kekuatannya dari mereka ? Dan tiada sesuatu pun yang 
dapat melemahkan Allah balk di langit maupun di bumi . 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.” 
(Qs. Faathir [35]: 44) 


798 


Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3187). 





Surah Faathir 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, wahai 
Muhammad, apakah orang-orang yang menyekutukan Allah tidak 
beijalan di negeri yang penduduknya Kami hancurkan lantaran 
kekafiran mereka kepada Kami dan pendustaan mereka terhadap rasul- 
rasul Kami, karena mereka adalah para pedagang yang menempuh jalur 


Syam, ^L5 ^ lilt 'jt <j& Ib&Z "Lalu melihat bagaimana 


kesudahan orang-orang yang sebelum mereka, ” yaitu umat-umat yang 
tinggal di negeri tersebut, yang telah Kami binasakan mereka, 
meruntuhkan tempat-tempat tinggal mereka dan menjadikan mereka 
sebagai contoh bagi umat-umat sesudah mereka? Tidak sulit bagi-Nya 
untuk berbuat pada orang-orang musyrik itu seperti yang diperbuat-Nya 
pada umat-umat sebelum mereka, yaitu mempercepat adzab bagi 
mereka. 


Penakwilan kami tentang ayat, iy jlLI tyl^ "Sedangkan 
orang-orang itu adalah lebih besar kekuatannya dari mereka, ” sejalan 
dengan pendapat para ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian • 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29146. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ly fylSj 

"Sedangkan orang-orang itu adalah lebih besar kekuatannya 
dari mereka, " ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah 
mengabari kalian bahwa Dia memberi kaum itu apa yang 
tidak diberikan-Nya kepada kalian.” 799 


799 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/709), ia menisbatkannya kepada 
Abdurrazzaq dalam tafsir, tetapi kami tidak menemukannya. Ia juga 
menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 





TafsirAth'Thabari 


< Takwil firman Allah: 

L^/l (Dan tiada sesuatu pm yang dapat melemahkan Allah baik di 
langii maupun di bumi) 

Maksudnya adalah, orang-orang yang menyekutukan Allah Han 
mendustakan Muhammad, tidak akan dapat mel emahkan Kami. Mereka 
mendahulu Kami dengan kabur di muka bumi, apabila Kami hendak 
menghancurkan mereka, karena tidak ada sesuatu pun di langit dan di 
bumi yang melemahkan Allah manakala Allah m enghenHalrin ya Han 
orang-orang musyrik itu tidak akan mampu menembus langit dan bumi. 


Takwil firman Allah: \L& (Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi MahaKuasa) 

Maksudnya adalah, Allah Maha Mengetahui makhluk-Nya, apa 
yang akan terjadi, siapa di antara mereka yang berhak dipercepat aHyah 
baginya, dan siapa di antara mereka yang akan kembali dan kesesatan 
kepada petunjuk; lagi Maha Kuasa untuk membalas siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara mereka, dan memberi taufik kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya di antara mereka kepada iman. 

«o« 



“Dan kalau sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan 
usahanya, niscaya Dia tidak akan meninggalkan di atas 
permukaan bumi suatu makhluk yang melata pun akan 




tetapi Allah menangguhkan (penyiksaan) mereka, sampai 
waktu yang tertentu; maka apabila datang ajal mereka, 
maka sesungguhnya Allah adalah M aha Melihat (keadaan) 
hamba-hamba'Nya,” (Qs. Faathir [35]: 45) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, seandainya Allah 
mengadzab manusia dan membalas dosa-dosa serta maksiat-maksiat 
yang mereka lakukan, maka Allah tidak akan menyisakan satu binatang 
melata pun yang beijalan di muka bumi. ^ 

"Tetapi Allah menangguhkan (penyiksaan) mereka, sampai waktu yang 
tertentu. ” Maksudnya, Allah menunda hukuman dan adzab bagi mereka 
atas perbuatan mereka hingga batas waktu yang telah ditentukan-Nya, 
dan mereka tidak bisa mempercepat atau menundanya. 


Pendapat kami dal am hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29147. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, ill 

U \^J)~A===* "Dan kalau sekiranya 
Allah menyiksa manusia disebabkan usahanya, niscaya Dia 
tidak akan meninggalkan di atas permukaan bumi suatu 
makhluk yang melata pun, ” ia berkata, “Allah telah berbuat 
demikian kepada mereka pada zaman Nabi Nuh. Allah 
menghancurkan semua makhluk melata yang ada di muka 
bumi, kecuali yang diangkut Nuh dal am bahtera.” 800 


800 


A1 Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qttr'cm (14/361) dan Abu Ja’far An- 
Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/467). 
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Takwil firman Allah: ^>1^. 

(Maka apabila datang ajal mereka, maka sesungguhnya Allah adalah 
Maha Melihat / keadaan] hamba-hamba-Nya) 

Maksudnya adalah, apabila batas waktu bagi adzab mereka telah 
datang, maka sesungguhnya Allah Maha Melihat terhadap hamba- 
hamba-Nya; siapa yang berhak dihukum di antara mereka dan siapa 
yang berhak dimuliakan di antara mereka, serta siapa yang taat kepada- 
Nya dan siapa yang menyekutukan-Nya? Tidak ada sedikit pun urusan 
mereka yang tersembunyi bagi-Nya. 




Surah Faathir 
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SURAH YAASUN 



“Yaa Siin. Demi AI Qur'an yang penuh hikmah, 
sesungguhnya kamu salah seorang dari rasul-rasul, (yang 
berada) di atas jalan yang lurus.” (Qs. Yaasiin [36]: 14) 

Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat dalam 
menakwilkan lafazh Jj. 

Sebagian berpendapat bahwa ia adalah sumpah Allah, dan ia 
termasuk nama Allah. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

29148. Ali menceritakan kepadaku, ia bexkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 





Surah Yaasiin " 1 

firman Allah, "Yaa Siin, ” ia berkata, “Ini adalah sumpah 
yang diucapkan Allah, dan ia termasuk nama-nama Allah. 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa artinya adalah, wahai orang 
laki-laki. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29149. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Tamilah menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain bin 
Waqid menceritakan kepada kami dari Yazid, dan Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, “Yaa Siin, ’’ ia 
berkata, “Bahasa Habsyi yang artinya, wahai manusia.” 802 

29150. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Muhammad bin Ja'far mencentakan kepada kami, ia berkata. 
Syu’bah menceritakan kepada kami dan Syarqi, ia berkata: 
Aku mendengar Ikrimah berkata, “Penafsiran lafazh 
adalah, wahai manusia.” 803 

'Ahli takwil lain berpendapat bahwa merupakan kalimat 
pembuka yang digunakan Allah untuk mengawali ayat-Nya. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini. 

29151. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Mu' ammal menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dan Mujahid, ia berkata, 
“Lafazh merupakan pembuka ayat. Dengannya Allah 
mengawali ayat-Nya.” 804 


801 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/5). 

802 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3188). 

803 Al Quithubi dalam Al JamV li Ahkam Al Qur'an (15/4). Lihat Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsir (10/3188) dari Ibnu Abbas. 

804 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/5), namun kami tidak 
menemukannya pada tafsimya di tempat ini. 



Tafsrr Ath-Thabari 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa itu merupakan sal ah satu 
nama A1 Qur an. Mereka yang berpendapat d emikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

29152. Bisyr menceritakan keptada kami i ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami , Sa’id nienceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, “Yaa Siin, ” ia 
berkata, “Setiap huruf hijaiyah (yang dibaca secara 
terpenggal) di dal am A1 Qur'an adalah sal ah satu nama A1 
Qur'an.” 805 

Abu Ja'far berkata: Sebelumnya kami telah menjelaskan 
huruf-huruf yang dibaca secara terpenggal, sehingga tidak perlu diulang 
di sini. 

Takwil finnan Allah: (Demi Al Qur an yang 

penuh hikmah) ^ 

Maksud ayat ini adalah, demi Allah yang sempuma dengan 
hukum-hukum yang ada di dalamnya dan penjelasan tentang argumen- 
argumennya. Sesungguhnya kamu sal ah seorang dari 

rasul-rasul. ” Allah bersumpah dengan wahyu-Nya kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Sesungguhnya engkau, wahai Muhammad, 
termasuk salah seorang rasul,” dengan wahyu Allah kepada hamba- 
hamba-Nya. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29153. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, “Demi Al 

Qur'an yang penuh hikmah, " ia berkata, “Ini merupakan 
sumpah, seperti yang kalian dengar. 

805 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/5) dan Al Qurthubi dalam Al Jami ’ 
UAhkam Al Qur'an (8/304). 
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v ‘Sesungguhnya kamu salah seorang dari rasul-rasid, 
(yang berada) di atas jalanyang bans’. 


Takwil firman Allah: (TYang berada) di atas 

jalan yang lurusj) 

Maksudnya adalah, engkau berada di atas jalan yang tidak 
berbelok dari petunjuk, yaitu Islam, sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

29154. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Jp “(Yang 

berada) di atas jalan yang barn, ” ia beikata, “Maksudnya 
adalah Islam.”* 07 

Ada dua pendapat mengenai ayat, & “(Yang 

berada) di atas jalan yang bans. ” 

Pertama: Maknanya adalah, sesungguhnya engkau termasuk 
para rasul yang berada di atas jalan yang turns. Dengan demikian, 
lafayh ^ pada kalitnat jp teifaubung dengan kalimat 

sebelumnya. 

Kedua: Sebagai khabar dari mubtada yang di h i l a ngk a n , 
sehingga seolah-olah kalimatnya yaitu ^ villi vill \ 

“sesungguhnya engkau adalafi salah seorang dari para rasul. 
Sesungguhnya engkau berada di atas jalan yang hmis”. 

ooo 


806 As-Suyuthi dalam Ad-Dun Al Mantsur (J/42), menisbatkannya kepadanya Abd 
bin Humaid. 

An-Nahhas Halam Ma'ani Al Qur'an (6/364), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (9/48), dan As-Suyuthi dalam Ad-Dun Al Mantsur (7/380), dengan 
menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 


807 








“(Sebagai wahyu) yang diturunkan oleh Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Penyayang.” (Qs. Yaasiin [36]: 5) 


Abu Ja'far berkata: Para ahli qira'at berbeda pendapat dalam 
membaca ayat, “(Sebaggi wahyu) yang diturunkan oleh 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. " 

f 

Mayoritas ahli qira 'at Madinah dan Bashrah membacanya JjjSj 
Jidengan rafa’ (dhammah). Ia memiliki dua kedudukan. 

Pertama, sebagai Ichabar sehingga maknanya adalah JjjIj *j\ 
“sesungguhnya A1 Qur'an diturunkan oleh Yang Maha Perkasa”. 


Kedua, f sebagai mubtada’, sehingga maknanya adalah jjaii! 

I,» jijili Jija Ui “sesungguhnya engkau adalah salah 

/ / / / / ✓ 

seorang dari para rasul. Ini merupakan wahyu yang diturunkan Allah 


Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang”. 


Mayoritas ahli qira'at Kufah dan sebagian ahli qira'at Syam 
membacanya dengan nashab (fathah) m sebagai mashdar dari 
lafazh J&P ^ "sesungguhnya kamu salah seorang dari rasul- 
rasul. ” Itu karena diutusnya Muhammad^ SAW berkaitan dengan 
pewahyuan. Seolah-olah kalimatnya adalah U&- pr-p JJ p 

“sungguh, Kami menurunkan wahyu sepantasnya Tuhan Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Penyayang”. 


808 Hafsh, Ibnu Amir, Hamzah, dan A1 Kisa'i, membacanya yp\ 'y.f dengan 
nashab (fathah) pada huruf lam. 

Ahli qira'at selebihnya membacanya dengan rafa’ (dhammah). 

Lihat A1 Farra dalam Ma ’ani Al Qur 'an (2/272), At-Taisir fi Al Qira 'at As-Sab 7 
(hal. 149), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/48,49). 


593 
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Pendapat yang benar menurutku adalah, keduanya merupakan 
qira'at yang masyhur di antara para ahli qira'at dari berbagai negeri. 
Maknanya pun berdekatan. Jadi, qira'at mana saja yang diikuti oleh 
ahli qira'at , telah dianggap benar. 

Makna ayat ini adalah, sesungguhnya engkau benar-benar 
termasuk para rasul, wahai Muhammad, yang diutus Tuhan yang Maha 
Perkasa dalam membalas orang-orang yang kufur kepada-Nya, lagi 
Maha Penyayang terhadap orang yang bertobat kepada-Nya dan 
meninggalkan kekafiran serta kefasikannya, sehingga Dia tidak 
menghukumnya atas dosanya yang telah lalu setelah ia bertobat. 

000 



“Agarkamu memberi peringatan kepada kaum yang bapak- 
bapak mereka belum pemah diberi peringatan, karena itu 
mereka lalai. Sesungguhnya telah pasti berlaku perkataan 
(ketentuan Allah) terhadap kebanyakan mereka, karena 
mereka tidak beriman.” (Qs. Yaasiin [36]: 6-7) 


Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat dalam 
menakwilkan ayat, B JxjJ “Agar kamu memberi 

peringatan kepada kaum yang bapak-bapak mereka belum pernah 
diberi peringatan. ” 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, agar engkau 
mengingatkan suatu kaum yang Allah telah mengingatkan bapak-bapak 



Tafsir Aih-Thabari 


mereka sebelumnya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

29155. Mu h a mm a d bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu h a mm a d bin Ja'far menceritakan kepada kami ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Samak, dari 
Ikrimah, tentang ayat, Jjitli CJJxjJ “ Agar kamu 

memberi peringatan kepada kaum yang bapak-bapak mereka 
belum pemah diberi peringatan, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka tel ah diberi peringatan.” 809 

Ahh takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah agar 
engkau memberi peringatan kepada suatu kaum yang bapak-bapak 
mereka belum pemah diberi peringatan. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29156. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Jjilt; 

"Agar kamu memberi peringatan kepada kaum yang bapak- 
bapak mereka belum pemah diberi peringatan, ” ia berkata, 
“Sebagian. ulama berkata, ‘Agar kamu memberi peringatan 
suatu kaum yang bapak-bapak mereka belum pemah diberi 
peringatan’.” 810 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah umat ini 
belum pemah didatangi oleh seorang pemberi peringatan, sampai 
Muhammad SAW datang kepada mereka. 


Lihat Asy-Syaukani dalam Path Al Qadir (4/247), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 

810 Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun (5/6). 
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Para ahli bahasa berbeda pendapat mengenai arti lafazh t; 811 
pada lafazh apabila ayat diarahkan kepada makna bahwa 

bapak-bapak mereka telah diberi peringatan, dan lafazh T; tersebut tidak 
dimaksudkan sebagai partikel negatif (berarti tidak). 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa jika lafazh IS 
tidak dimaksudkan sebagai partikel negatif, maka makna ayat ini 
adalah, agar kamu mengingatkan mereka tentang apa yang telah 
diperingatkan kepada bapak-bapak mereka, “Karena itu 

mereka lalai. ” 


Menurutnya, masuknya partikel dalam makna ini tidak 
dibolehkan. Allah Maha Tahu. 


Menurutnya pula, dimaknainya lafazh tJ sebagai partikel 
negatif, akan lebih baik, sehingga makna ayat ini adalah, sesungguhnya 
engkau termasuk para rasul yang diutus kepada suatu kaum yang 
bapak-bapak mereka belum pemah diperingatkan, karena mereka hidup 
pada masa terhentinya kenabian. 


Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat, “Apabila tidak 
dimaksudkan sebagai partikel negatif, maka maknanya adalah 

j*>\ Uj ‘agar kamu peringatkan mereka tentang apa yang telah 
diperingatkan kepada bapak-bapak mereka’. Partikel <—> dihilangkan, 
lalu partikel iS dikenai kedudukan nashab, sn sebagaimana firman 


Allah, 0 ? oli ‘Jika mereka 


berpaling maka katakanlah, “Aku telah memperingatkan kamu dengan 
petir, seperti petir yang menimpa kaum Ad dan kaum Tsamud”. ’ (Qs. 
Fushshilat [41]: 13) Mengenai lafazh, ojlii ‘Karena itu mereka 
lalai maksudnya adalah, mereka melupakan apa yang telah dilakukan 


811 Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/49) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/446). 

812 Lihat Al Farra dalam Ma ’ani Al Qur 'an (2/272, 273): 




Allah kepada musuh-musuh-Nya yang menyekutukan-Nya, yaitu Allah 
menmqjakan balasan dan adzab-Nya kepada mereka. 


Takwfl firman Allah: #£ V ft 3 

(Sesungguhnya telah pasti berlaku perkataan [ketentuan Allah] 
terhadap kebanyakan mereka, karena mereka tidak beriman) 

Mak s ud nya adalah, telah pasti berlaku hukuman «tag 


kebanyakan dari mereka, karena Allah telah menetapkan di dalam Lauh 
Mahfuzh bahwa mereka tidak beriman kepada Allah, maka mereka pun 
tidak beriman kepada Allah dan tidak membenarkan Rasul-Nya. 


ooo 



Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu di leher 
mereka, lain tangan mereka (diangkat) ke dagu, maka 
karena itu mereka tertengadah. Dan Kami adakan di 


hadapan mereka dinding dan di belakang mereka dinding 
(pula), dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka 
tidak dapat melihat. ,, (Qs. Yaasiin [36]: 8-9) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya 
Kami telah menjadikan tangan kanan orang-orang kafir itu terbelenggu 
pada leher mereka dengan belenggu-belenggu, sehingga tidak bisa 
di ul uik an untuk berbuat suatu kebaikan. 
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Ayat ini menurut bacaan Abdullah adalah ^ 

“sesungguhnya Kami telah memasang belenggu di 
tangan kanan mereka, lalu tangan mereka (diangkat) ke dagu”. 813 

Firman-Nya, “Lalu tangan mereka (diangkat) ke 

dagu, ” maksudnya adalah, tangan mereka disatukan dengan belenggu 
di leher mereka. Di sini tidak disebutkan lafazh OUji “tangan kanan” 
karena pendengamya telah memahami dari konteks kalimat, dan apabila 
belenggu ada di leher, maka tangan orang yang dibelenggu pasti 
disatukan dengannya pada leher, sehingga disebutkannya belenggu 
pada leher telah mewakili penyebutan tangan. 814 Sebagaimana 
ungkapan penyair berikut ini, 


llfcil i Jjjt Lprlit (J jSt £ j 

' ^ X / / 

^ c^iJl yjl f i Li 


“Aku tidak tahu ketika menuju satu arah. 

Aku inginkan kebaikan, tetapi yang mana dari keduanyayang 

mengikutiku. 

Apakah kebaikan yang aku cari, ataukah kejahatan yang tidak lepas 

dariku. ” 815 

J ^ A 

Lafazh j-SJ' “keburukan” tidak disebutkan dalam bait pertama 
karena mitra bicara telah mengetahui maksud pembicaranya, sebab 
keburukan merupakan pasangan kebaikan. 


813 Ibnu Mas’ud dan Ubai membacanya ifi. 

Dalam sebagian qira'at dibaca j. 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/447). 

814 Lihat Al Farra dalam Ma 'ani Al Qur 'an (2/272). 

815 Dua bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma’aniAl Qur 'an (2/341). 
Keduanya milik Mutsaqqab Al Abdi. 

Lihat kitab Ad-Diwan (hal. 45). Bait ini telah dijadikan argumen sebelumnya 
dalam surah An-Nahl ayat 81. 
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Lafazh jUiVt merupakan bentuk jamak dari jii, yaitu 
pertemuan dua rahang, atau janggut. 


Takwil firman Allah: (Maka karena itu mereka 

tertengadah) 

Lafazh artinya diturunkannya janggut hingga ke dada, 

kemudian kepalanya diangkat. Ini menurut pendapat sebagian ahli 
bahasa Bashrah. Sedangkan menurut sebagian ahli bahasa Kufah, lafazh 
artinya orang yang menundukkan pandangannya sesudah 
kepalanya diangkat. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29157. 


M uhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 


Allah, CjliiVl v _ Q ULor- 


“Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu di leher 
mereka, lain tangan mereka (diangkat) ke dagu, maka karena 
itu mereka tertengadah, " ia berkata, “Ayat ini seperti firman 


Allah, ‘ Dan janganlah kamu jadikan 


tanganmu terbelenggupada lehermu (Qs. A1 Israa’ [17]: 29) 
Maksudnya, tangan mereka diikat ke Idler mereka, sehingga 
mereka tidak bisa mengulurkannya untuk melakukan 
kebaikan.” 816 


29158. M uhamma d bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


S16 


Lihat A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/7). 
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menceritakan kepada kami, Hants menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ^ 4 * 

“Maka karena itu mereka tertengadah, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah mengangkat kepala mereka, sementara 
tangan mereka diletakkan di mulut mereka.” 817 

29159. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

pi* c$&$\ _ ^ 4 * “Sesungguhnya Kami telah 

memasang belenggu di leher mereka, Ialu tangan mereka 
(diangkat) ke dagu, maka karena itu mereka tertengadah, " ia 
berkata, “Maksudnya adalah, tangan mereka terbelenggu dari 
setiap kebaikan.” 818 

Takwil firman Allah: lju. S < ^ 

(Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang 
mereka dinding [pula]) 

Maksud ayat ini adalah, dan Kami jadikan dinding di hadapan 
orang-orang musyrik itu. 

Lafazh artinya penghalang di antara dua benda. Apabila 
huruf sin dibaca fathah, maka menunjukkan perbuatan manusia. 
Apabila menunjukkan perbuatan Allah, maka dibaca dhammah. 

Para ahli qira'at Madinah dan Bashrah serta sebagian ahli 
qira 'at Kufah membacanya dengan dhammah 

817 Mujahid dalam tafeir (hal. 559), Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3189), dan A1 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/7). 

Abdurrazzaq dalam tafeir (3/67) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/44), dengan menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 


sis 
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Sebagian ahli qira'at Makah dan mayoritas ahli qira'at Kufah 
membacanya VxdZ* dengan fathah pada huruf sin. 819 Bacaan dengan 
dhammah lebih saya sukai, meskipun yang lain dibolehkan dan benar. 

Firman-Nya, IjlS "Dan Kami 
adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang mereka dinding 
(pula), ” maksudnya adalah, Allah menjadikan mereka memandang baik 
perbuatan buruk mereka, sehingga mereka menjadi buta, tidak melihat 
jalan lurus, dan tidak menyadari kebenaran. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29160. Ibnu Hum aid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari M uhammad 
bin Abdurrahman, dari Qasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, 

"Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di 
belakang mereka dinding (pula )," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, terhalang dari kebenaran.”* 20 

29161. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Hants menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai finnan Allah, i* 

fiL- "Dan Kami adakan di hadapan 

* 19 Abdullah, Ikrimah, An-Nakha’i, Ibnu Watsab, Thalhah, Hamzah, A1 Kisa'i, 
Ibnu Katsir, dan Hafsh, membacanya dengan fathah pada huruf sin. 

Mayoritas ahli qira 'at membacanya dengan dhammah 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/51). 

820 Mujahid dalam tafsir (hal. 559) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3189). 
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mereka tfinding dan di belakang mereka dinding (pula), ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, terhalang dan kebenaran 
sehingga mereka menjadi bimbang.”* 21 

29162. Bisyr meneeritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id meneeritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, bLa^ 

lj£ -* | ^ "Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding 

dan di belakang mereka dinding (pula), ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah kesesalan-kesesatan.” 822 

29163. Yunus meneeritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai finnan Allah, £?* ot ""t* 

"Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di 
belakang mereka dinding (pula), ” ia berkata, “Allah 
mwip«fakan dinding yang menghalangi mereka dan Islam 
dan iman, s ehing g a mereka tidak menemukan jalan 
kepadanya.”* 23 Ia lalu membaca ayat, 

4^ Y "Santa saja bagi mereka apakah kamu 

memberi peringatan kepada mereka ataukah kamu tidak 
memberi peringatan kepada mereka, mereka tidak akan 
beriman. ” (Qs. Yaasiin [36]: 10) Ia juga membaca ayat, \ 
y &> o^=> "Sesungguhnya orang- 

orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Tuhanmu, 
tidaldah akan beriman. " Ia berkata, “Barangsiapa dihalangi 
Allah, maka ia tidak bisa berbuat”* 24 


822 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/77). 

823 Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3189). 

824 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (7/42), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Abi Hatim dabm tafsimya, tetapi kami tidak menemukan kalimat selanjutnya 


pada tafsimya. 




Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: V ^ (Dan Kami tutup 

[mataj mereka sehingga mereka tidak dapat melihat) 


Maksudnya adalah, Kami tutup penglihatan mereka, atau Kami 
mengadakan penutup pada mata mereka, sehingga mereka tidak bisa 
melihat petunjuk dan memetik manfaat darinya. Sebagaimana 
dijelaskan dal am riwayat berikut ini: 


29164. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dan Qatadah, mengenai finnan Allah, S 
Dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak 
dapat melihat, ” ia berkata, “Maksudnya adalah petunjuk dan 
memetik manfaat darinya .” 825 


Disebutkan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Abu Jahal 
bin Ilisyam, ketika ia bersumpah hendak membunuh M uhammad a tan 
melempar kepala beliau dengan batu. Seba gaimana dij elackan dalam 
riwayat berikut ini: 


29165. Imran bin Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul 
Wants bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Umarah bin Abu Hafshah menceritakan kepada kami dari 
Ikrimah, ia berkata: Abu Jahal berkata, “Seandainya aim 
melihat Muhammad, maka aku pasti berbuat ini dan itu.” Lalu 
turunlah ayat, 3 \ “Sesungguhnya Kami 

telah memasang belenggu di leher mereka.... " Hingga lafayh 
“Sehingga mereka tidak dapat melihat. " Mereka 
lalu berkata, “Ini Muhammad.” Abu Jahal lalu berkata, 
“Mana dia? Mana Dia?” Ia tidak bisa melihat beliau . 826 


825 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3180) dan As-Suyuthi Halam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/42) dari Mujahid dengan menisbatkannya kepada Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsimya. 

826 Ibnu Katsir dalam tafsir (11/346). 
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia membaca lafazh 
dengan huruf 'ain menjadi J^ilyiiti, 827 yang terambil dari lafazh &*)' 
JlUb yang artinya beijalan pada malam hari dan tidak bisa melihat. 

0*0 
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“Sama saja bagi mereka apahah kamu memberi peringatan 
kepada mereka ataukah kamu tidak memberi peringatan 
kepada mereka, mereka tidak akan beriman. Sesungguhnya 
kamu hanya memberi peringatan kepada orang-orang yang 
mau mengikuti peringatan dan yang takut kepada Tuhan 
Yang Maha Pemurah walaupun dia tidak melihat'Nya. 
M aka berilah mereka kabar gembira dengan ampunan dan 
pahala yang midia.” (Qs. Yaasiin [36]: 10-11) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, sama saja, wahai 
Muhammad, bagi orang-orang yang telah ditetapkan adzab bagi 
mereka, baik engkau mengingatkan mereka, atau tidak mengingatkan 
mereka. Mereka tidak akan beriman, karena Allah telah menetapkan hal 
itu pada mereka. 


827 Mayoritas ahli qira 'at membacanya dengan huruf ghain. 

Ibnu Abbas, Umar bin Abdul Aziz, Ibnu Ya’mur, Ikrimah, An-Nakha‘i, Ibnu 
Sirin, Hasan, Abu Raja, Zaid bin Ali, Yazid bin Mahlab, Abu Hanifah, dan Ibnu 
Muqsam, membacanya dengan huruf ‘ain, terambil dari lafazh yang 
artinya lemah pandangan. 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/51). 






Tafsir Ath-Tkabari 


Takwil firman Allah: (Sesungguhnya 

katnu hanya memberi peringatan kepada orang-orang yang mau 
mengikuti peringatan) 

Maksud ayat ini adalah, wahai Muhammad, pering atapmu 
hanya bermanfaat bagi orang yang beriman kepada A1 Qur'an dan 
mengikuti hukum-hukum Allah yang ada di dalamnya. 

Dan yang takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah walaupun 
dia tidak melihat-Nya. ” Maksudnya, takut kepada Allah meskipun ia di 
luar pandangan manusia yang melihat, bukan orang munafik yang 
meremehkan agama Allah manakala sendirian dan memperlihatkan 
iman di depan khalayak. Bukan pula orang-orang musyrik yang telah 
dikunci-mati hatinya oleh Allah. 

Firman-Nya, “Maka berilah mereka kabar gembira 

dengan ampunan, ” maksudnya adalah, maka berilah kabar gembira, 
wahai Muhammad, kepada orang yang mengikuti peringatan dan takut 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, meskipun tidak tampak, tentang 
ampunan dari Allah atas dosa-dosanya. 

Firman-Nya, “Dan pahala yang mulia, ” 

maksudnya adalah, pahala dari Allah di akhirat yang mulia, yaitu surga. 

Pendapat kami dal am hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

29166. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 

"Sesungguhnya kamu hanya memberi peringatan kepada 
orang-orang yang mau mengikuti peringatan, ” ia berkata, 
‘‘'‘Mengikutiperingatan maksudnya mengikuti A1 Qur'an.” 828 


828 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3189). 
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“Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mad dan 
Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan 
bekas'bekas yang mereka tinggalkan. Dan segala sesuatu 
Kami kumpidkan dalam Kitab Induk yang nyata (Lauh 
Mahfuzh).” (Qs. Yaasiin [36]: 12) 

Allah berfirman, ^ "Sesungguhnya Kami 

menghidupkan orang-orang mati, ” yang telah Kami ciptakan, j 

iyji £ “Dan Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan, ” di 
dunia, berupa kebaikan atau kejahatan, serta amal shalih atau amal 
buruk. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29167. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami - 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, cf" V*- 

\yji £ "Sesungguhnya Kami menghidupkan orang- 

orang mati dan Kami menuliskan apa yang telah mereka 
kerjakan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah amal perbuatan.” 829 ; 

29168. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, jyji £ "Dan Kami 


829 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/448). Lihat A1 Mawardi dalam it 

An-Nukat wa Al Uyun (5/9) dari Sa‘id bin Jubair. 
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menuliskan apa yang telah mereka kerjakan, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah apa yang mereka kerjakan.” 830 

29169. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Hants menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, C "Apa 
yang telah mereka kerjakan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
amal-amal mereka.”* 31 


TakwiI finnan Allah: (Dan bekas-bekas yang mereka 

tinggalkan) 

Maksudnya adalah bekas-bekas lan gkah kaki mereka 

Disebutkan bahwa ayat ini turun berkaitan dengan suatu kaiim 
yang ingin pindah ke dekat masjid Rasulullah SAW. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29170. Nashr bin Ali A1 Jahdhami menceritakan kepada kami i a 
berkata: Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Isra'il menceritakan kepada kami dari Samak, dari 
Ikrimah, dan Ibnu Abbas, ia berkata, “Rumah-rumah sahabat 
Anshar jauh dari masjid, lalu mereka ingin pindah ke masjid. 
Lalu turunlah ayat, jyji C ‘Dan Kami 

menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas 
yang mereka tinggalkan’. Mereka lalu berkata, ‘Kami akan 
tetap di tempat kami’.”* 32 

Lihat A1 Mawardi dalam An-Nukat wa At Uyun (5/9) dari Sa‘id bin Jubair. 
Mujahid dalam tafsir (hal. 559) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3190). 

Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’aniAl Qur'an (5/481) dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr At Mantsur (7/46), ia menisbatkannya kepada Ibnu Mardawaih. 


830 

831 

832 
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29171. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Samak, dan 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, ‘Tara sahabat Anshar 
rumahnya jauh dari masjid, maka mereka ingin pindah. Lalu 
turunlah ayat, £±S.£*=£J ‘Dan Kami menuliskan 

apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang 
mereka tinggalkan Mereka pun tetap di tempat mereka.”* 33 

29172. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdushshamad menceritakan kepada kami, Syu’bah 
menceritakan kepada kami, A1 Jariri menceritakan kepada 
kami dari Abu Nadhrah, dari Jabir, ia berkata, “Bani Salamah 
ingin pindah ke dekat masjid, lalu Rasulullah SAW berkata 
kepada mereka, ‘Wahai bani Salamah, tetaplah di tempat 
kalian. Sesungguhnya jejak-jejak langkah kalian itu 
dicataf. ” gu 

29173. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Mu’tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Kahmas menceritakan dari Abu Nadhrah, dari 
Jabir, ia berkata, “Orang-orang bani Salamah ingin pindah ke 
dekat masjid. Biqa’ saat itu masih kosong. Hal itu lalu sampai 
kepada Nabi SAW, dan beliau pun bersabda, ‘Wahai bani 
Salamah, sesungguhnya jejak-jejak langkah kalian dicatat’. 
Mereka pun tetap di tempat mereka dan berkata, ‘Kami tidak 
ingin pindah’.”* 35 

29174. Sulaiman bin Umar bin Khalir Ar-Raqqi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Mubarak mengabari kami dari Yusuf, 


1,34 HR. Muslim dalam Shahih (1/462, no. 665), Ibnu Hibban dalam Shahih (5/390, 
no. 2042), dan Ahmad dalam Musnad (3/332). 

835 Takhrij-nya telah dijelaskan sebelumnya. 
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dari Tharif, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa’id A1 Khudri, ia 
berkata, “Orang-orang bani Salamah mengeluhkan jauhnya 
rumah mereka ke tempat Nabi SAW, lalu turunlah ayat, \\ 
fe&Z ' C & ‘Sesimgguhnya Kami 

menghidupkan orang-orang mati dan Kami mertuliskan apa 
yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka 
tinggalkan Nabi SAW lalu bersabda, Tetaplah di tempat 
kalian, karena jejak-jejak langkah kalian dicatat’. ” 836 


29175. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Tamilah menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami dari Tsabit, ia berkata: Aku 
berjalan bersama Anas bin Malik, lalu aku mempercepat 
langkah, namun ia memegang tanganku, maka aku berjalan 
pelan-pelan. Ketika kami selesai shalat. Anas berkata, “Aku 
pemah berjalan bersama Zaid bin Tsabit, dan aku 
mempercepat langkah, ia pun berkata, ‘Ya Anas, tidakkah 
kamu merasa bahwa jejak langkah itu dicatat? Tidakkah 
kamu merasa bahwa jejak langkah itu dicatat’?” 837 


29176. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Hasan, bahwa 
pemukiman bani Salamah jauh dari masjid, maka mereka 
bermaksud pindah ke dekat masjid agar mereka bisa shalat 
berjamaah dengan Nabi SAW. Nabi SAW lalu bersabda 
kepada mereka, "Tidakkah kalian mencari pahala dari jejak 
langkah kalian, wahai bani Salamah?” Mereka pun tetap 
tinggal di pemukiman mereka. 838 


HR. Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf (1/517, no. 1982). 

Ibnu Katsir dalam tafsir (11/350). 

HR. Al Bukhari dalam Shahih (1/233, no. 625), Ahmad dalam Musnad (3/182), 
Ibnu Majah dalam Swum (784), dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf 
(2/22, no. 6007). 


836 

837 

838 
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29177. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad 
bin Abdurrahman, dari Qasim bin Abu Bazzah, dan Mujahid, 
mengenai firman Allah, jyuS £ “Apa yang telah 

mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah langkah kaki mereka .” 839 

29178. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai finnan Allah, “Dan 

bekas-bekas yang mereka tinggalkan, ” ia berkata, 
“ Maksudny a adalah langkah mereka .” 840 

29179. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
v - dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Dan bekas- 

bekas yang mereka tinggalkan, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah langkah mereka. Seandainya Allah melupakan sesuatu 
darimu, wahai manusia, maka Allah melupakan jejak-jejak 
langkah yang diterbangkan oleh angin ini.” 


Takwil firman Allah: 3 tC$-“ Jd (Dan segala 

sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab Induk yang nyata [Lauh 
MahfuzhJ) 


839 HR. A1 Bukhari dalam Shahih (1/233, no. 625), Mujahid dalam tafsir (hal. 559), 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3190), dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/9). 

840 Ibid 

841 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3190). 
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Maksudnya adalah, segala sesuatu yang telah teijadi dan yang 
akan teijadi, Kami liputi dan Kami tetapkan di dalam Kitab Induk, yaitu 
Lauzh Mahjuzh 

Dikatakan bahwa ia disifati yj_J! “menjelaskan” karena ia 
menjelaskan hakikat semua hal yang ditetapkan di dalamnya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29180. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada lcami Sufyan 

menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
mengenai finnan Allah, “Dalam Kitab Induk yang 

nyata," ia berkata, “Maksudnya adalah di Halam Lauh 
Mahjuzh”** 2 

29181. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata:* Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, ^ 

yj-J “Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab 
Induk yang nyata (Lauh Mahjuzh), ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, segala sesuatu diliputi Allah dalam Lauh Mahjuzh ” 843 

29182. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, y\J ^ “£f an 

segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab Induk yang 
nyata (Lauh Mahjuzh), ” ia berkata, “Kitab yang ada di sisi 


M2 

M3 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/9). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3191) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/448). 
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Allah Han mengandung setiap sesuatu adalah Kitab Induk 
yang nyata (Lauh Mahfuzh). ” m 


*4 


0 i&gKS, ■&£ 44 


“Dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaan, yaitu 
penduduk suatu negeri ketika utusan-utnsan datang kepada 
mereka; (yaitu) ketika Kami mengutus kepada mereka dua 
orang utusan, lain mereka mendustakan keduanya; 
kemudian Kami kuatkan dengan (utusan) yang ketiga, maka 
ketiga utusan itu berkata, ‘Sesungguhnya kami adalah 
orang'orang yang diutus kepadamu’.” 

(Qs. Yaasiin [36]: 13-14) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini adalah, wahai 
Muhammad, buatlah perumpamaan bagi orang-orang musyrik dari 
kalangan kaummu, yaitu tentang penduduk suatu negeri —disebutkan 
bahwa negeri yang dimaksud adalah Antokhia—, Ia.C 

"Ketika utusan-utusan datang kepada mereka. ” 

Para ulama berbeda pendapat mengenai para utusan tersebut, 
dan tentang siapa yang mengutus para utusan itu kepada penduduk 
negeri tersebut 

Sebagian berpendapat bahwa mereka adalah para utusan Isa 
putra Maryam, dan Isaiah yang mengutus para utusan itu kepada 

844 Lihat Ibnu Athiyah dalam At Muharrar At Wajiz (4/448) dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad At Masir (7/9), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 
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mereka. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29183. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, $2 A 

jfjjc*. ©5 ciiSa & si© sjijatua; iifcat 

“£>a/i buatlah bagi mereka suatu perumpamaan, yaitu 
pertduduk suatu negeri ketika utusan-utusan datang kepada 
mereka; (yaitu) ketika Kami mengutus kepada mereka dua 
orang utusan, lalu mereka mendustakan keduanya; kemudian 
Kami kuatkan dengan (utusan) yang ketiga," ia berkata, 
“Disebutkan kepada kami bahwa Isa putra Maryam mengutus 
dua orang hawariyyun ke Antokhi a, sebuah kota di Roma, 
lalu mereka mendustakan keduanya. Lalu Isa putra Maryam 
memperkuat keduanya dengan utusan ketiga, 
oJLlj; u Maka ketiga utusan itu berkata, "Sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang diutus kepadamu. " MS 

29184. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
dan Abdurrahman menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: As- 
Suddi menceritakan kepadaku dari Ikrimah, mengenai firman 
Allah, $2 “Dan buatlah bagi mereka 

suatu perumpamaan, yaitu pertduduk suatu negeri,’’ ia 
berkata, “Maksudnya adalah negeri Antokhia.” 846 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka adalah para rasul 
yang diutus Allah kepada negeri tersebut. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


845 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3191). 

846 Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (7/10). 
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29185. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas, dari Ka’b A1 
Ahbar, dari Wahb bin Munabbih, ia berkata, “Di kota 
Antokhia hidup salah seorang Raja Fir’aun yang bemama 
Abtechis putra Abtechis putra Abtechis, yang menyembah 
berhala dan menjalankan kemusyrikan. Allah lalu mengutus 
para rasul, yaitu Shadiq, Mashduq, dan Salom. Para rasul itu 
mendatanginya dan para penduduk negerinya, namun mereka 
mendustakan dua diantaranya. Allah lalu meneguhkan dengan 
rasul ketiga. Ketika para rasul itu mengajaknya mengikuti 
perintah Allah, menyampaikan apa yang diperintahkan 
kepada mereka secara terang-terangan, dan mencela 


agamanya serta keyakinan mereka, ia nun berkata kepada 
mereka, ill ^ 

‘Sesungguhnya kami bemasib malang karena kamu, 
sesungguhnya jika kamu tidak berhenti (menyeru kami), 
niscaya kami akan merajam kamu dan kamu pasti akan 
mendapat siksa yangpedih dari kami’.” (Qs. Yaasiin [36]: 
18)* 47 


Takwil firman Allah: 




“([Yaitu] ketika Kami mengutus kepada mereka dua orang utusan, 
lalu mereka mendustakan keduanya; kemudian Kami kuatkan 
dengan [utusan] yang ketiga) 


Maksudnya adalah^ ketika Kami mengutus dua utusan kepada 
mereka untuk mengajak kepada Allah, mereka mendustakan keduanya, 
maka Kami mengualkan dua utusan itu dengan utusan ketiga. 

847 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/10) secara ringkas, dan Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/450). 


Tafsir Ath-Thabari 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29186. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Hants menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 523 

“Kemudian Kami kuatkan dengan (utusan) yang ketiga, ” ia 
berkata, “Arti lafazh ££* adalah, Kami menguatkan.” 848 

29187. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dari Qasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, " Kemudian Kami kuatkan 

dengan (utusan) yang ketiga,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Kami tambahkan.” 849 

29188. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai finnan Allah, " Kemudian Kami kuatkan 

dengan (utusan) yang ketiga, " ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Kami jadikan mereka tiga. Itulah yang disebut kuatkan.'** 


848 Mujahid dalam tafsir (hal. 559), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
M9 (5/10), dan Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (4/449). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/10) dari Ibnu Juraij, namun 
kami tidak menemukan lafazh ini pads tafsimya. 

850 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (5/10). 
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Takwil firman Allah: llj dUb (Maka ketiga 

utusan itu berkata, “Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
diutus kepadamu. ”) 

Maksudnya adalah, lalu ketiga utusan itu berkata kepada para 
penduduk negeri, “Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang diutus 
kepadamu, agar kalian semata-mata memumikan ibadah kepada Allah, 
tiada sekutu bagi-Nya, dan meninggalkan tuhan-tuhan serta berhala- 
berhala yang kalian sembah.” 

Semua ahli qira'at membaca dengan tasydid, kecuali 

Ashim, ia membacanya tanpa tasydid* 5 ' 

Qira'at yang benar menurut kami adalah dengan tasydid, karena 
itulah kesepakatan argumen para ahli qira'at. Makna lafazh tersebut 
bila dibaca tasydid adalah, maka Kami kuatkan. Sedangkan bila tanpa 
tasydid, maknanya adalah, maka Kami menang. Makna yang kedua 
tidaklah tepaL 

040 




“Mereka menjawab, ‘Kamu tidak lain hanyalah manusia 
seperti kami dan Allah Yang M aha Pemurah tidak 
menuntnkan sesuatu pun, kamu tidak lain hanyalah 


Mayoritas ahli qira'at membacanya dengan tasydid. 

Hasan, Abu Haiwah, Abu Bakar, Mufedhdhal, dan Aban, membacanya tanpa 
tasydid 

Lihat Abu Hayyan dalam AlBahrAI Muhith (9/S3). 


*51 
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pendusta belaka \ Mereka berkata, ‘Tuhan kami mengetahui 
bah<wa sesungguhnya kami adalah orang yang diutus kepada 
kamu . Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah 
menyampaikan (perintah Allah) dengan jelas’.” 

(Qs. Yaasiin [36]: 15-17) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, para penduduk 
negeri itu berkata kepada ketiga utusan yang diutus kepada mereka, 
ketika para utusan itu memberitahu mereka tentang misinya, “Kalian 
ini, wahai kaum, tidak lain adalah manusia seperti kami. Seandainya 
kalian memang utusan seperti yang kalian katakan, maka kalian pasti 


berupa malaikat.” 

Firman-Nya, & cftfl & ft " Dan Allah Yan S Maha 
Pemurah tidak menurunkan sesuatu pun. ” Maksudnya adalah, mereka 
berkata, “Allah tidak menurunkan kepada kalian suatu risaiah dan 
Kitab, dan tidak memerintahkan apa pun kepada kalian berkaitan 
dengan kami.” 

Firman-Nya, VI oi "Kamu tidak lain hanyalah 

pendusta belaka, ” maksudnya adalah, kalian tidak benar, melainkan 
berbohong, bahwa kalian adalah orang-orang yang diutus kepada kami. 


Firman-Nya, “Mereka berkata, 


‘Tuhan kami mengetahui bahwa sesungguhnya kami adalah orang 
yang diutus kepada kamu’.’’ Maksudnya adalah, para utusan itu 
berkata, “Tuhan kami mengetahui bahwa kami adalah orang-orang 
yang diutus kepada kalian menyangkut apa yang kami serukan kepada 
kalian, dan sesungguhnya kami orang-orang yang benar.” 


Firman-Nya, vIa-S L& Xa> “ Dan kewajiban kami 

tidak lain hanyalah menyampaikan (perintah Allah) dengan jelas, ’’ 
maksudnya adalah, tidak ada kewajiban kami selain menyampaikan 



Sttrah Yaasiin ■ 

kepada kalian risalah Allah yang diutuskan kepada kami, dengan 
penyampaian yang menjelaskan kepada kalian bahwa kami telah 
menyampaikannya kepada kalian. Jika kalian menerimanya, maka 
kalianlah yang menerima kebaikannya. Namun jika kalian tidak 
menerima, maka sesungguhnya kami telah menyampaikan kewajiban 
kami, dan Allahlah yang membuat keputusan dal am masalah ini. 

««« 



“Mereka menjawab, *Sesungguhnya kami bemasib malang 
karena kamu, sesungguhnya jika kamu tidak berhenti 
(menyeru kami), niscaya kami akan merajam kamu dan 
kamu pasti akan mendapat siksa yang pedih dari kami’.” 
(Qs. Yaasiin [36]: 18) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, para penduduk 
negeri itu berkata kepada para utusan, \\ “ Sesungguhnya 

kami bernasib malang karena kamu. ” Maksudnya, sesungguhnya kami 
menjadi sial gara-gara kalian. Jika kami terkena musibah, maka itu 
lantaran kalian. Sebagaimana dijelaskan dal am riwayat berikut ini: 

29189. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, \>j&> IjJ. 

"Sesungguhnya kami bemasib malang karena kamu, ’ ia 
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berkata, “Maksudnya adalah, mereka berkata, ‘Jika kami 
tertimpa hal buruk, maka itu karena kalian’.” 852 


Takwil firman Allah: ^ <jd (Sesungguhnya jika 

kamu tidak berhenti [menyeru kami], niscqya kami akatt merajam 
kamu) 


Maksudnya adalah, jika kalian tidak berhenti menyampaikan 
kepada kami bahwa kalian diutus kepada kami agar kami meninggalkan 
tuhan-tuhan kami, serta melarang kami menyembahnya, maka kami 
akan merajam kalian. 

Sebuah pendapat mengatakan bahwa raj am yang dimaksud 
adalah melempari dengan batu. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

29190. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Sesungguhnya jika kamu tidak berhenti (menyeru kami), 
niscaya kami akan merajam kamu, " ia berkata, “Maksudnya 
adalah, dengan batu. 853 jlJf ill 'Dan kamu pasti 

akan mendapat siksa yang pedih dari kami’. Maksudnya 
adalah. Kalian pasti menerima siksa yang menyakitkan dari 
kami.” 854 


0O0 


852 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3192), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/12), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/450). 

853 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3192). 

854 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/12). 





Surah Yaasiin 



“Utusaxi'iitusan itu berkata, ‘Kemalcmgan kamu itu adalah 
karena kamu sendiri. Apakah jika kamu diberi peringatan 
(kamu mengancam kami)? Sebenamya kamu adalah kaum 
yang melampaui batas \ Dan datanglah dari ujung koto, 
seorang lakblaki (Habib An-Najjar) dengan bergegas-gegas 
ia berkata, ‘Hai kaumku, ikutUah utusan^utusan itu, ikutilah 
orang yang tiada minta balasan kepadamu; dan mereka 
adalah orang-orang yang mendapat petunjitk’.” 

(Qs. Yaasiin [36]: 19-21) 


..Abu Ja'far berkata: Maksud ayal inj adalah, para utusan itu 
berkata kepada para penduduk negeri, yji==*3 pigL 

"Kemalcmgan kamu itu adalah karena kamu sendiri. Apakah jika kamu 
diberi peringatan (kamu mengancam kami)?’’ Maksudnya, segala 
perbuatan, rezeki, serta keberuntungan dan kesialan ada pada kalian. 
Semua itu telah dipasangkan di leher kalian. Itu bukan gara-gara kami 
jika kalian mengalami keburukan sesuai yang ditetapkan Allah pada 
kalian. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29191. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, 
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“Kemalangan kamu itu adalah karena kamu sendiri. Apakah 
jika kamu diberi peringatan (kamu mengancam kami)?” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, amal-amal kalian itu bersama 
kalian.” 855 

29192. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Ibnu Abbas, 
dari Ka’b dan Wahb bin Munabbih, bahwa para utusan itu 
berkata kepada mereka, "Kemalangan kamu itu 

adalah karena kamu sendiri, " ia berkata, “Maksudnya adalah, 
amal-amal kalian itu bersama kalian.” 856 


Takwil firman Allah: Jj|s4 (Apakah jika kamu diberi 
peringatan [kamu mengancam kami]?) 

Para ahli qira'at berbeda pendapat dal am membacanya. 

Mayoritas ahli qira'at dari berbagai negeri membacanya ^ 
J dengan kasrah pada huruf alif OJ, dan fathah pada hamzah 
istijham. Maksudnya, jika kami mengingatkan kalian, maka 
kemalangan kalian itu karena din kalian sendiri. 

Menurut pendapat sebagian ahli nahwu Bashrah, lafazh 0} 

* 

dimasuki hamzah istijham. Sedangkan menurut pendapat sebagian ahli 
nahwu Kufah, tujuan masuknya hamzah istijham adalah untuk 
pengulangan. Seolah-olah kalimatnya yaitu j JFjf h 0J JijJli 
“mereka berkata, ‘Kemalangan kalian itu karena kalian, 
jika kalian diberi peringatan, maka kemalangan kalian itu karena 
kalian’.” Lalu komponen jawaban dal am kalimat ini dihilangkan karena 
telah diindikasikan oleh kalimat Yang berpendapat demikian menolak 


855 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3192) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/12). 

856 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/5) dari Qatadah. 






Surah Yaasiin 


pendapat pertama, karena hamzah istifham menghalangi komponen 
syarat dan jawab, yang tidak boleh ada syarat sebelum kata tanya. 

Abu Razin membacanya dengan arti, apakah 

sekarang kalian menyadari bahwa kesialan itu karena diri kalian 
sendiri? 


Seorang ahli qira'at membacanya, ljJli 

a berkata. ‘Kemalanean itu karena diri lcalian sendiri. 


“mereka berkata, ‘Kemalangan 
dimanapun kalian ingat’.”* 57 


Qira'at yang benar, dan qira'at yang lain tidak dibolehkan, 
adalah qira'at yang diikuti oleh para ahli qira'at dari berbagai negeri, 
yaitu masuknya alif istifham pada huruf syarath, dan tasydid pada huruf 
kaf, sesuai makna yang kami sebutkan dari para pembacanya. Hal itu 
sesuai dengan kesepakatan argumen para ahli qira'at. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: - 

29193. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai finnan Allah, “Apakah 

jika kamu diberi peringatan (kamu mengancam kami)?” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, apakah jika kami mengingatkan 

837 Ashim, Ham/ah, A1 Kisa'i, dari Ibnu Amir, membacanya 0?1 dengan dua 
hamzah, dan yang kedua dibaca kasrah 

Nafi, AbuAmr, dan Ibnu Katsir, membacanya secara washal pada hamzah 
kedua 

A1 Majisyun membacanya dengan fathah pada hamzah 

Hasan bin Abu Hasan membacanya oi dengan kasrah pada hamzah 
Abu Amr dalam sebagian riwayat darinya, dan Zir bin Hubaisy, membacanya iilt 
dengan dua hamzah yang dibaca fathah 

Abu Ja’far bin Qa’qa dan A’masy membacanya jjrf dengan svkun pada 
hurufya dan takhftf pada huruf kaf. 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/450). 
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kalian tentang Allah, maka kalian mengaitkan kemalangan 
kalian kepada kami?’ S. ‘Sebenarnya kamu 

adalah kaum yang melampaui batas " 85S 

Takwil firman Allah: j? (Sebenarnya kamu 

adalah kaum yang melampaui batas) 

Para utusan itu berkata kepada mereka, “Kalian tidak punya 
alasan mengait kan kemalangan kalian kepada kami. Kalian adalah 
kaum yang ahli berbuat maksiat kepada Allah, dan dosa-dosa itu telah 
berakibat buruk bagi kalian.” 


Takwil firman Allah: (Dan 

datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki [Habib An-NajjarJ 
dengan bergegas-gegas) 


Maksud ayat ini adalah, dari ujung kota kaum yang kepada 
mereka para utusan itu diutus, datanglah seorang laki-laki dengan 
bergegas-gegas kepada mereka. Hal itu karena penduduk kota ini telah 
bemiat dan sepakat untuk membunuh ketiga utusan tersebut. Masai ah 
itu sampai ke telinga laki-laki tersebut, dan rumahnya berada di ujung 
kota. Dia adalah seorang mukmin, dan menurut riwayat bemama Habib 
bin Mari. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29194. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'ammal bin Isma’il menceritakan kepada kami, ia 


M * Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3192) dan A1 Mawardi dalam An-Nukot wa Al 
Uyun (5/12). 
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berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ashim A1 
Ahwal, dari Abu Mujliz, ia berkata, “Nama laki-laki yang 
disebut dalam surah Yaasiin adalah Habib bin Mari.”* 59 

29195. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Di antara hadits 
tentang laki-laki yan g disebut dal am surah Yaasiin adalah 
yang diceritakan kepada kami oleh Muhammad bin Ishaq, dari 
Ibnu Abbas, dari Ka’b A1 Ahbar dan Wahb bin Munabbih A1 
Yamani, bahwa ia adalah seorang laki-laki di antara penduduk 
Antokhi a yang bemama Habib. Ia bemama Habib dan bekeija 
sebagai tukang kayu. Dia orang yang sangat susah, dan 
penyakit belang telah menyebar cepat di tubuhnya. Rumahnya 
berada di tempal yang jauh, di sal ah satu gerbang kota. Ia 
seorang mukmin yang gemar bersedekah. Menurut riwayat, ia 
mengumpulkan hasil pekeijaannya pada sore hari, lalu 
membaginya menjadi dua. Setengahnya untuk memberi makan 
-... keluarganya, dan setengahnya untuk bersedekah. Penyakitnya, 
pekeijaannya, dan kelemahannya, tidak menghalanginya untuk 
beramal demi Tuhannya. Ketika kaumnya sepakat untuk 
membunuh para utusan itu, berita itu sampai kepada Habib 
saat ia berada di gerbang kota yang jauh. Ia pun bergegas 
menemui mereka untuk mengingatkan mereka akan Allah, dan 
mengajak mereka mengikuti para utusan itu. Ia berkata, 

^‘Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu’. " 86 ° 

29196. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Abdullah bin 
Abdurrahman bin Mu’ammar bin Amr bin Hazm, dari Ka’b Al 

859 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/450) dan Ibnu Katsir dalam tafeir 
(11/353). 

860 Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/179) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/353). 
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Ahbar, bahwa Ka’b diberitahu tentang kisah Habib bin Zaid 
bin Ashim, saudara bani Mazin bin Najjar, yang dipenggal 
oleh Musailamah A1 Kadzdzab di Yamamah ketika ia ditanya 
perihal Rasulullah SAW. Musailamah berkata, “Apakah kamu 
bersaksi bahwa Muhammad Utusan Allah?” Habib menjawab, 
“Ya.” Musailamah lalu bertanya, “Apakah kamu bersaksi 
bahwa aku adalah utusan Allah?” Habib menjawab, “Aku 
tidak dengar.” Musailamah bertanya, “Apakah kamu dengar 
atau tidak?” Habib menjawab, “Ya.” Musailamah lalu 
memotongnya bagian demi bagian. Setiap kali Musailamah 
bertanya kepadanya, ia tidak menjawab lebih dari itu, sampai 
akhimya ia mati di tangan Musailamah.” 

Ka’b berkata, “Ketika disebutkan kepadanya bahwa namanya 
adalah Habib, ia berkata, “Demi Allah, laki-laki yang 
disebutkan dalam surah Yaasiin itu juga bemama Habib.” 861 

29197. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: "Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Hasan bin 
Umar ah, dari Hakam bin Utaibah, dari Muqsim maula 
Abdullah bin Harits bin Naufal, dari Mujahid, dari Abdullah 
bin Abbas, ia berkata, “Laki-laki yang disebut dalam surah 
Yaasiin bemama Habib. Penyakit belang telah menjalar cepat 
di tubuhnya.” 862 

29198. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Coil i\ 

“Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki 


861 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/450) secara ringkas, dan Ibnu 
Katsir dalam tafsir (11/356). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3192) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/13). 
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(Habib An-Najjar) dengan bergegas-gegas,” ia berkata, 
“Disebutkan kepada kami bahwa namanya adalah Habib. Ia 
tinggal di goa untuk beribadah kepada Tuhannya. Ketika ia 
mendengar tentang mereka, ia pun mendatangi mereka.” 863 


Takwil firman Allah: berkata, 

“Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu. ”) 


Maksudnya adalah, laki-laki yang datang dan ujung kota itu 
berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku, ikutilah utusan-utusan yang 
diutus Allah kepada kalian, dan terimalah apa yang mereka bawa untuk 
kalian.” 

Disebutkan bahwa ketika para utusan itu datang, ia bertanya 
kepada mereka apakah mereka meminta upah atas apa yang mereka 
bawa?” Para utusan itu menjawab, “Tidak.” Pada saat itu ia berkata 
kepada kaumnya, “Ikutilah orang yang tidak meminta upah atas nasihat 
yang diberikannya kepada kalian.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29199. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata: Ketika laki-laki itu sampai di tempat 
para jitnsan, ia bertanya, “Apakah kalian meminta upah atas 
ini?” Mereka menjawab, “Tidak.” Saat itu ia berkata, 

. 54 # ^ 0 gs&Az \$3 © “** 

kaumku, ikutilah utusan-utusan itu, ikutilah orang yang tiada 
minta balasan kepadamu; dan mereka adalah orang-orang 
yang mendapat petunjuk ”** 


863 

864 


Lihat Ibnu Abi Hatim dal am tafsir (10/3192). 
Ibid. 
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29200. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Ibnu Abbas, 
dari Ka’b A1 Ahbar, dari Wahb bin Munabbih. 865 


Firman-Nya, “Ikutilah orang 

yang tiada minta balasan kepadamu; dan mereka adalah orang-orang 
yang mendapat petunjuk, ” maksudnya adalah, mereka tidak meminta 
harta kalian atas petunjuk yang mereka bawa. Mereka adalah orang- 
orang yang menasihati kalian, maka ikutilah mereka, niscaya kalian 
menemukan hidayah melalui petunjuk mereka. 


Firman-Nya, &“Dan mereka adalah orang-orang 
yang mendapat petunjuk, ” maksudnya adalah, mereka berada di atas 
jalan kebenaran yang lurus, maka ikutilah petunjuk mereka, wahai 
kaumku! 


OOO 


•J 


ll^» ^ 


“Mengapa aku tidak menyembah (Tuhan) yang telah 
menciptakanku dan yang hanya kepada-Nyalah kamu 
(semua) akan dikembalikan? Mengapa aku akan menyembah 
tuhan-tuhan selain-Nya, jika (Allah) Yang Maha Pemurah 
menghendaki kemudharatan terhadapku, niscaya syafaat 
mereka tidak memberi manfaat sedikit pun bagi diriku dan 


865 


Lihat Ibnu Katsir dalam tafsir (11/353). 





Swrah Yaastin 


mereka tidak (pula) dapat menyelamatkanku1 Sesungguhnya 
aku kalau begitu pasti berada dcdam kesesatan yang nyata. 
Sesungguhnya aku telah beriman kepada Tuhanta, “Maksudnya adalah langkah kaki mereka.” 


29178. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, A3 Haag “Dan 
bekas-bekas yang mereka tinggalkan” ia berkata, 
“Maksudnya adalah langkah mereka.”“' | 


29179. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
“« dari Gatadah, mengenai firman Allah, Maa | “Dan bekas- 
' bekas yang mereka tinggalkan,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah langkah mereka. Seandainya Allah melupakan sesuatu 
darimu, wahai manusia, maka Allah melupakan jejak-jejak 
langkah yang diterbangkan oleh angin ini.” 





Pd 


Takwil firman Allah: a30) G Xia Ke eta F 5, (Dan segala 


sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab Induk yang nyata (Lauh 


Mahfuzh)) 


839 HR. Al Bukhari dalam Shahih (1/233, no. 625), Mujahid dalam tafsir (hal. 559), 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3190), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


“1 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3190). 
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Maksudnya adalah, segala sesuatu yang telah terjadi dan yang 
akan terjadi, Kami liputi dan Kami tetapkan di dalam Kitab Induk, yaitu 
Lauzh Mahfuzh. 


Dikatakan bahwa ia disifati a35 “menjelaskan” karena ia 
menjelaskan hakikat semua hal yang ditetapkan di dalamnya. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29180. Ibnu . Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, cx4,C)G “Dalam Kitab Induk yang 
nyata,” ia berkata, “Maksudnya adalah di dalam Lauh 
Mahfuzh.” 2 


29181. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata:”- Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada sn 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, /L) 4 Kisax UPN 

3 “Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam “Kitop 
Induk yang nyata (Lauh Mahfuzh),” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, segala sesuatu diliputi Allah dalam Lauh Mahfuzh.”“' 

29182. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, Na 5) D Kian aan IA au Ff “Dan 
segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab Induk yang 
nyata (Lauh Mahfuzh),” ia berkata, “Kitab yang ada di sisi 





“2 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/9). 
88 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir Naa 191) dan Ibnu Athiyah dalam Al! Muharrar Al 
Wajiz (41448). 


Surah Yaasiin 
Allah dan mengandung setiap sesuatu adalah Kitab Induk 
yang nyata (Lauh Mahfuzh). 
“00 


La 


TIA BT KE AKA 53h 


3 Ia Go 2 ten GA .... 
WB SU IS NK 33 Kap aa 
“Dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaan, yaitu 
penduduk suatu negeri ketika utusan-utusan datang kepada 
mereka: (yaitu) ketika Kami mengutus kepada mereka dua 
orang utusan, lalu mereka mendustakan keduanya, 
kemudian Kami kuatkan dengan (utusan) yang ketiga, maka 
ketiga utusan itu berkata, “Sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang diutus kepadamu.” 
(Os. Yaasiin (361: 13-14) 


ya 
Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, wahai 
Muhammad, buatlah perumpamaan bagi orang-orang musyrik dari 
kalangan kaummu, yaitu tentang penduduk suatu negeri —disebutkan 
bahwa negeri yang dimaksud adalah Antokhia—, Eh erna bl 5 
“Ketika utusan-utusan datang kepada mereka.” 
Para ulama berbeda pendapat mengenai para utusan tersebut, 
dan tentang siapa yang mengutus para utusan itu kepada penduduk 
negeri tersebut. 


Sebagian berpendapat bahwa mereka adalah para utusan Isa 
putra Maryam, dan Isalah yang mengutus para utusan itu kepada 


34 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/448) dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (1/9), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 











Tafsir Ath-Thabari 


mereka. Mereka yang berpendapat demikian msenyebadaa riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29183. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, LA IE 2 ara 1 
IA GS Ka AN AL ERA IN SAN ah SIA 
“Dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaan, yaitu 
penduduk suatu negeri ketika utusan-utusan datang kepada 
mereka: (yaitu) ketika Kami mengutus kepada mereka dua 
orang utusan, lalu mereka mendustakan keduanya, kemudian 
Kami kuatkan dengan (utusan) yang ketiga,” ia berkata, 
“Disebutkan kepada kami bahwa Isa putra Maryam mengutus 
dua orang hawariyyun ke Antokhia, sebuah kota di Roma, 
lalu mereka mendustakan keduanya. Lalu Isa putra napa 
memperkuat keduanya dengan utusan ketiga, KAU uj pin 
Sis 5 “Maka ketiga utusan itu berkata, “Sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang diutus kepadamu. ”“" 


29184. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
dan Abdurrahman menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: As- 
Suddi menceritakan kepadaku dari Ikrimah, mengenai firman 
Allah, a31 EA EA Cepei, “Dan buatlah bagi mereka 
suatu perumpamaan, yaitu penduduk suatu negeri,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah negeri Antokhia.”"$ 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka adalah para rasul 
yang diutus Allah kepada negeri tersebut. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 





45 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3191). 
46 Jbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/10)- 
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29185. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishag 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas, dari Ka'b Al 
Ahbar, dari Wahb bin Munabbih, ia berkata, “Di kota 
Antokhia hidup salah seorang Raja Fir'aun yang bernama 
Abtechis putra Abtechis putra Abtechis, yang menyembah 
berhala dan menjalankan kemusyrikan. Allah lalu mengutus 
para rasul, yaitu Shadig, Mashdug, dan Salom. Para rasul itu 
mendatanginya dan para penduduk negerinya, namun mereka 
mendustakan dua diantaranya. Allah lalu meneguhkan dengan 
rasul ketiga. Ketika para rasul itu mengajaknya mengikuti 
perintah Allah, menyampaikan apa yang diperintahkan 
kepada mereka secara terang-terangan, dan mencela 
agamanya serta keyakinan spp ia pun berkata Tu 
mereka, SE LET, KENA Jo Ka 4 
2 Sesungguhnya kami Sa malang karena 2 
sesungguhnya jika kamu tidak berhenti (menyeru kami), 
niscaya kami akan merajam kamu dan kamu pasti akan 
mendapat siksa yang pedih dari kami'.” (Os. Yaasiin (361: 
18) 


Tp 


Takwil firman Allah: S6 3 An aa AU 
“((Yaitu| ketika Kami mengutus kepada mereka dua orang utusan, 
lalu mereka mendustakan keduanya: kemudian . Kami kuatkan 
. dengan futusan| yang ketiga) 

Maksudnya adalah, ketika Kami mengutus dua utusan kepada 
mereka untuk mengajak kepada Allah, mereka mendustakan keduanya, 
maka Kami menguatkan dua utusan itu Dengan utusan ketiga. 


"1 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/10) secara ringkas dan Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (d/450) 
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Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 


tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 


29186. 


29187. 


29188. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, sJU (55 
“Kemudian Kami kuatkan dengan (utusan) yang ketiga,” ia 
berkata, “Arti lafazh Sa adalah, Kami menguatkan.” 8 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 


. menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 


Abdurrahman, dari Oasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid, 


mengenai firman Allah, #3, bs “Kemudian Kami kuatkan 
dengan (utusan) yang ketiga,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Kami tambahkan.””? 

Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, #JU4, 6555 “Kemudian Kami kuatkan 
dengan (utusan) yang ketiga,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Kami jadikan mereka tiga. Itulah yang disebut kuatkan.” 





“8 Mujahid dalam tafsir (hal. 559), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/10), dan Ibnu Athiyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (4449). 

9 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/10) dari Ibnu Juraij, namun 
kami tidak menemukan lafazh ini pada tafsirnya. 

'8 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/10). 
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Takwil firman Allah: 517 KEKE U JL (Maka ketiga 
utusan itu berkata, “Sesungguhnya kami adalah Orang-Orang yang 
diutus kepadamu.”) 

Maksudnya adalah, lalu ketiga utusan itu berkata kepada para 
penduduk negeri, “Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang diutus 
kepadamu, agar kalian semata-mata memurnikan ibadah kepada Allah, 
tiada sekutu bagi-Nya, dan meninggalkan tuhan-tuhan serta berhala- 
berhala yang kalian sembah.” 


Semua ahli gira 'at men B3 332 dengan tasydid, kecuali 
Ashim, ia membacanya tanpa sa 


Oira'at yang benar menurut kami adalah dengan tasydid, karena 
itulah kesepakatan argumen para ahli gira'at. Makna lafazh tersebut 
bila dibaca tasydid adalah, maka Kami kuatkan. Sedangkan bila tanpa 
ftasydid, maknanya adalah, maka Kami menang. Makna yang kedua 
tidaklah tepat. 


Keane BAE ja dg 


AN OUR AA 
“Mereka menjawab, "Kamu tidak lain hanyalah manusia 
seperti kami dan Allah Yang Maha Pemurah tidak 
menurunkan sesuatu pun, kamu tidak lain hanyalah 


Kasta Mayoritas ahli gira'at membacanya t:,5 dengan tasydid. 
Hasan, Abu Haiwah, Abu Bakar, Mufadhdhal, dan Aban, inembacanya tanpa 


tasydid. 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/53). 
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pendusta belaka”. Mereka berkata, “Tuhan kami mengetahui 
bahwa sesungguhnya kami adalah orang yang diutus kepada 
kamu. Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah 
menyampaikan (perintah Allah) dengan jelas.” 
(Os. Yaasiin (361: Re 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, para penduduk 
negeri itu berkata kepada ketiga utusan yang diutus kepada mereka, 
ketika para utusan itu memberitahu mereka tentang misinya, “Kalian 
ini, wahai kaum, tidak lain adalah manusia seperti kami. Seandainya 
kalian memang utusan seperti yang kalian katakan, maka kalian pe 
berupa malaikat.” 

B3 52 


Firman-Nya, 35 ge SKI Sl C5 “Dan Allah Yang Maha 
Pemurah tidak menurunkan sesuatu pun.” Maksudnya adalah, mereka 
berkata, “Allah tidak menurunkan kepada kalian suatu risalah dan 
Kitab, dan tidak memerintahkan apa pun kepada kalian berkaitan 
dengan kami.” 


Firman-Nya, 5255 Y) 21 3 “Kamu tidak lain hanyalah 
pendusta belaka,” maksudnya adalah, kalian tidak benar, melainkan 
berbohong, bahwa kalian adalah orang-orang yang diutus kepada kami. 


st “3. 


Firman-Nya, AP una 3 3G Ul so ly IJG “Mereka berkata, 
Tuhan kami mengetahui bahwa sesungguhnya kami adalah orang 
yang diutus kepada kamu'.” Maksudnya adalah, para utusan itu 
berkata, “Tuhan kami mengetahui bahwa kami adalah orang-orang 
yang diutus kepada kalian menyangkut apa yang kami serukan kepada 
kalian, dan sesungguhnya kami orang-orang yang benar.” 

Firman-Nya, LN JA NE, 3 “Dan kewajiban kami 
tidak lain hanyalah menyampaikan (perintah Allah) dengan jelas,” 
maksudnya adalah, tidak ada kewajiban kami selain menyampaikan 


— | 617 
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kepada kalian risalah Allah yang diutuskan kepada kami, dengan 
penyampaian yang menjelaskan kepada kalian bahwa kami telah 
menyampaikannya kepada kalian. Jika kalian menerimanya, maka 
| kalianlah yang menerima kebaikannya. Namun jika kalian tidak 
menerima, maka sesungguhnya kami telah menyampaikan kewajiban 
kami, dan Allahlah yang membuat keputusan dalam masalah ini. 

200 


dk 


SG An KANAN ST Fin 
Opa 


“Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami bernasib malang 
karena kamu, sesungguhnya jika kamu tidak berhenti 
— (menyeru kami), niscaya kami akan merajam kamu dan 
kerna pasti dhan mendapat Tiksi yana beli aa aa 2 
(Os. Yaasiin (36): 18) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, para penduduk 
negeri itu berkata kepada para utusan, & Kal U “Sesungguhnya 
kami bernasib malang karena kamu.” Maksudnya, sesungguhnya kami 
menjadi sial gara-gara kalian. Jika kami terkena musibah, maka itu 
lantaran kalian. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29189. Bisyr menceritakan kepada kami, 'ia berkata: Yazid 

| menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami . 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, Ka Op 
“Sesungguhnya kami bernasib malang karena kamu,” ia 
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berkata, “Maksudnya adalah, mereka berkata, “Jika kami 
tertimpa hal buruk, maka itu karena kalian?.””? 


22. y00 


Takwil firman Allah: KE pre 3 ad (Sesungguhnya jika 
. kamu tidak berhenti (menyeru kami|, niscaya kami akan merajam 
kamu) 

Maksudnya adalah, jika kalian tidak berhenti menyampaikan 
kepada kami bahwa kalian diutus kepada kami agar kami meninggalkan 
tuhan-tuhan kami, serta melarang kami menyembahnya, maka kami 
akan merajam kalian. 


Sebuah pendapat mengatakan bahwa rajam yang dimaksud 
adalah melempari dengan batu. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

29190. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, KH (45 J sd 
“Sesungguhnya jika kamu tidak berhenti (menyeru kami), 
niscaya kami akan merajam kamu,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, dengan batu." 2 ff 5153 Es SEC, Dan kamu pasti 
akan mendapat siksa yang pedih dari kami'. Maksudnya 
adalah, Kalian pasti menerima siksa yang menyakitkan dari 
kami.” 


009 


:2 Jbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3192), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/12), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/450). 

358 Jbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3192). 

?58 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/12). 





Surah, Yaasiin 
ia » LL I $ yv Pa Ig an 22 
GO EA Ne 5s 16 
DO AAA MS IG pandan Haa Bajo 


Oo AKN 
“Utusan-utusan itu berkata, “Kemalangan TA itu adalah 
karena kamu sendiri. Apakah jika kamu diberi peringatan 
(kamu mengancam kami)? Sebenarnya kamu adalah kaum 
yang melampaui batas”. Dan datanglah dari ujung kota, 
seorang laki-laki (Habib An-Najjar) dengan bergegas-gegas 
ia berkata, “Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu, ikutilah 
orang yang tiada minta balasan kepadamu: dan mereka 

adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.” 
(Os. Yaasiin (361: 19-21) 


..Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ing adalah, para utusan itu 
berkata kepada para penduduk negeri, » 3 3 od KG Ig 
“Kemalangan kamu itu adalah karena kamu sendiri. Apakah Jika kamu 
diberi peringatan (kamu mengancam kami)?” Maksudnya, segala 
perbuatan, rezeki, serta keberuntungan dan kesialan ada pada kalian. 
Semua itu telah dipasangkan di leher kalian. Itu bukan gara-gara kami 
jika kalian mengalami keburukan sesuai yang ditetapkan Allah pada 
kalian. : : 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian Na ana riwayat- 

riwayat berikut ini: 


29191. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
- menceritakan kepada kami, Sa'id menegatakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, 5:23 od 3G Ka 
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“Kemalangan kamu itu adalah karena kamu sendiri. Apakah 

Jika kamu diberi peringatan (kamu mengancam kami)?” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, amal-amal kalian itu bersama 
kalian.” 


29192. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Ibnu Abbas, 
dari Ka'b dan Wahb bin Munabbih, bahwa para utusan itu 
berkata kepada mereka, Ka le “Kemalangan kamu itu 
adalah karena kamu sendiri,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
amal-amal kalian itu bersama kalian.” 


Takwil firman Allah: 4 3 cl (Apakah jika kamu diberi 


peringatan (kamu mengancam kami?) 
Para ahli gira at berbeda pendapat dalam membacanya. 


Mayoritas ahli gira'at dari berbagai negeri membacanya od 
5 Ia Je dengan kasrah pada huruf alif V!, dan fathah pada hamzah 
istifham. Maksudnya, jika kami mengingatkan kalian, maka 
kemalangan kalian itu karena diri kalian sendiri. 


. Menurut pendapat sebagian ahli nahwu Bashrah, lafazh FS 
dimasuki hamzah istifham. Sedangkan menurut pendapat sebagian ahli 
nahwu Kufah, tujuan masuknya hamzah istifham , adalah untuk 
pengulangan. Seolah-olah kalimatnya yaitu D. S3 50! Ker S3 sb 1 "id 
S3 js “Kan “mereka berkata, “Kemalangan kalian itu karena kalian, 
jika kalian diberi peringatan, maka kemalangan kalian itu karena 
kalian”.” Lalu komponen jawaban dalam kalimat ini dihilangkan karena 
telah diindikasikan oleh kalimat. Yang berpendapat demikian menolak 


855 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3192) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/12). 
356 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/5) dari Gatadah. 
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pendapat pertama, karena hamzah istifham menghalangi komponen 
syarat dan jawab, yang tidak boleh ada syarat sebelum kata tanya. 

Abu Razin membacanya 5,43 od dengan arti, apakah 
sekarang kalian menyadari bahwa kesialan itu karena diri kalian 
sendiri? 


Seorang ahli gira'at membacanya, AKP ker) Sah Tb "ju 
“mereka berkata, “Kemalangan itu karena diri kalian sendiri, 

dimanapun kalian ingat”. | 

Oira'at yang benar, dan gira'at yang lain tidak dibolehkan, 
adalah gira'at yang diikuti oleh para ahli gira'at dari berbagai negeri, | 
yaitu masuknya alif istifham pada huruf syarath, dan tasydid pada huruf 
kaf, Kana mena yang Kan sebukan Gum para panbekanya. 1 Hal itu 
sesuai dengan kesepakatan argumen para ahli gira at. 


Pendapat kami dalam hal i ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: . 


Lan 


29193. Bisyr menceritakan kepada kami, -jia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami : 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, Pee ol “Apakah 
Jika kamu diberi peringatan (kamu mengancam kami)?” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, apakah jika kami mengingatkan 


859 Ashim, Hamzah, Al Kisa'i, dari Ibnu Amir, membacanya &! dengan dua 
hamzah, dan yang kedua dibaca kasrah. 
Nafi, Abu Amr, dan Ibnu Katsir, membacanya secara washal Pen hamzah 
kedua, 4553 51. 
Al Majisyun membacanya B3 of dengan fathah pada hamzah. 
Hasan bin Abu Hasan membacanya #33 5 01 dengan kasrah pada hamzah. 
Abu Amr dalam sebagian riwayat darinya, dan Zir bin Hubaisy, membacanya Pj 
a33 dengan dua hamzah yang dibaca fathah. 
Abu Ja'far bin Oa'ga dan A'masy membacanya :£53 sil dengan sukun pada 
huruf ya dan takhfif pada huruf kaf. 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/450). 


ea | | 
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“kalian tentang Allah, maka kalian mengaitkan kemalangan 
2 ESA 


— kalian kepada kami? Res Pra 1) he Js “Sebenarnya kamu 
adalah kaum yang melampaui batas'.”“' 


@2 2. “34 


Takwil firman Allah: Gay pama GP sa Ja (Sebenarnya kamu 
adalah kaum yang melampaui batas) 


Para utusan itu berkata kepada mereka, “Kalian tidak punya 
alasan mengaitkan kemalangan kalian kepada kami. Kalian adalah 
kaum yang ahli berbuat maksiat kepada Allah, dan dosa-dosa itu telah 
berakibat buruk bagi kalian.” 


... ra - 


Takwil firman Allah: 0x5 Je Sal Last 3 5 (Dan 
datanglah dari ujung kota, seorang Taki-laki Pilotah An-Najjar) 
dengan bergegas-gegas) 


Maksud ayat ini adalah, dari ujung kota kaum yang “kepada 
mereka para utusan itu diutus, datanglah seorang laki-laki dengan 
bergegas-gegas kepada mereka. Hal itu karena penduduk kota ini telah 
berniat dan sepakat untuk membunuh ketiga utusan tersebut. Masalah 
itu sampai ke telinga laki-laki tersebut, dan rumahnya berada di ujung 
kota. Dia adalah seorang mukmin, dan menurut riwayat bernama Habib 
bin Mari. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut i ini: 


29194. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
berkata: Mu'ammal bin Isma'il menceritakan kepada wa ja . 


858 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3192) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/12). 
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29195. 





berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ashim Al 
Ahwal, dari Abu Mujliz, ia berkata, “Nama laki-laki yang 
disebut dalam surah Yaasiin adalah Habib bin Mari.” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Di antara hadits 


“: tentang laki-laki yang disebut dalam surah Yaasiin adalah 


$$ 
4 


290196. 


yang diceritakan kepada kami oleh Muhammad bin Ishag, dari 
Ibnu Abbas, dari Ka'b Al Ahbar dan Wahb bin Munabbih Al 
Yamani, bahwa ia adalah seorang laki-laki di antara penduduk 
Antokhia yang bernama Habib. Ia bernama Habib dan bekerja 
sebagai tukang kayu. Dia orang yang sangat susah, dan 
penyakit belang telah menyebar cepat di tubuhnya. Rumahnya 
berada di tempat yang jauh, di salah satu gerbang kota. Ia 
seorang mukmin yang gemar bersedekah. Menurut riwayat, ia 
mengumpulkan hasil pekerjaannya pada sore hari, lalu 
membaginya menjadi dua. Setengahnya untuk memberi makan 
keluarganya, dan setengahnya untuk bersedekah. Penyakitnya, 
pekerjaannya, dan kelemahannya, tidak menghalanginya untuk 
beramal demi Tuhannya. Ketika kaumnya sepakat untuk 
membunuh para utusan itu, berita itu sampai kepada Habib 
saat ia berada di gerbang kota yang jauh. Ia pun bergegas 
menemui mereka untuk mengingatkan mereka akan Allah, dan 
mengajak mereka mengikuti para utusan itu. Ia berkata, » 25 


Bag nyi (3 “Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu' 9 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Abdullah bin 
Abdurrahman bin Mu'ammar bin Amr bin Hazm, dari Ka'b Al 


39 Tbnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/450) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/353). ' : 

860 Tihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/179) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(11/353). | 

















29197. 


29198. 





tasan Ath-Thabari 


Ahbar, bahwa Ka'b diberitahu tentang kisah Habib bin Zaid 
bin Ashim, saudara bani Mazin bin Najjar, yang dipenggal 
oleh Musailamah Al Kadzdzab di Yamamah ketika ia ditanya 
perihal Rasulullah SAW. Musailamah berkata, “Apakah kamu 
bersaksi bahwa Muhammad Utusan Allah?” Habib menjawab, 
“Ya.” Musailamah lalu bertanya, “Apakah kamu bersaksi 
bahwa aku adalah utusan Allah?” Habib menjawab, “Aku 
tidak dengar.” Musailamah bertanya, “Apakah kamu dengar 
atau tidak?” Habib menjawab, “Ya.” Musailamah lalu 
memotongnya bagian demi bagian. Setiap kali Musailamah 
bertanya kepadanya, ia tidak menjawab lebih dari itu, sampai 
akhirnya 'ia mati di tangan Musailamah.” 


Ka'b berkata, “Ketika disebutkan kepadanya bahwa namanya | 
adalah Habib, ia berkata, “Demi Allah, laki-laki yang 
disebutkan dalam surah Yaasiin itu juga bernama Habib.”“' 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Hasan bin 
Umarah, dari Hakam bin Utaibah, dari Mugsim maula 
Abdullah bin Harits bin Naufal, dari Mujahid, dari Abdullah 
bin Abbas, ia berkata, “Laki-laki yang disebut dalam surah 
Yaasiin bernama Habib. Penyakit belang telah menjalar capai 


di tubuhnya”? 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
LI 


dari Gatadah, mengenai firman Allah, Je an Ap de 


3 “Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki 


81 Tbnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/450) secara ringkas, dan Ibnu 
Katsir dalam tafsir (11/356). 

82 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3192) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/13). 
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(Habib An-Najjar) dengan bergegas-gegas,” ia berkata, 
“Disebutkan kepada kami bahwa namanya adalah Habib. Ia 
tinggal di goa untuk beribadah kepada Tuhannya. Ketika ia 
mendengar tentang mereka, ia pun mendatangi mereka.” 


Takwil firman Allah: AGAN AS Lya5 JG (Ia berkata, 
“Hal kaumku, ikutilah utusan-utusan itu.”) 

Maksudnya adalah, laki-laki yang datang dari ujung kota itu 
berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku, ikutilah utusan-utusan yang 
diutus Allah kepada kalian, dan terimalah apa yang mereka bawa untuk 
kalian.” 

Disebutkan bahwa ketika para utusan itu datang, ia bertanya 
kepada mereka apakah mereka meminta upah atas apa yang mereka 
bawa?” Para utusan itu menjawab, “Tidak.” Pada saat itu.ia berkata 
kepada kaumnya, “Ikutilah orang yang tidak meminta upah atas nasihat 
yang diberikannya kepada kalian.” 

| Mereka yang berpendapat demikian sa riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29199. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, ia berkata: Ketika laki-laki itu sampai di tempat 
para utusan, ia bertanya, “Apakah kalian meminta upah atas 
ini?” Mereka menjawab, “Tidak.” Saat itu ia berkata, Pan 

bag BAK Pn pe pk) CASE 3 S “Hai 
Pata at utusan-utusan itu, ikutilah orang yang tiada 
minta balasan kepadamu, dan mereka adalah orang rang 


yang mendapat petunjuk” 





88 | ihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3192). 
364 “Tpid 


.— 
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29200. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Ibnu Abbas, 
dari Ka'b Al Ahbar, dari Wahb bin Munabbih."' 

Firman-Nya, 22543 33 A K3 Na pe “Ikutilah orang 
yang tiada minta balasan kepadamu, dan mereka adalah orang-orang 
yang mendapat petunjuk,” maksudnya adalah, mereka tidak meminta 
harta kalian atas petunjuk yang mereka bawa. Mereka adalah orang- 
orang yang menasihati kalian, maka ikutilah mereka, niscaya kalian 
menemukan hidayah melalui petunjuk mereka. 


AOA 


Firman-Nya, S4 "33 “Dan mereka adalah orang-orang 
yang mendapat petunjuk,” maksudnya adalah, mereka berada di atas 
jalan kebenaran yang lurus, maka ikutilah petunjuk mereka, wahai 
kaumku! | 

BO 


PI 24 ” - | Y . | .. 
say oa EN KG) GA SAS LE SA YIL, 
DES BA BEI Han SAN ojo 
Kan NO EA O oa 
" 
“Mengapa aku tidak menyembah (Tuhan) yang telah 
menciptakanku dan yang hanya kepada-Nyalah kamu 
(semua) akan dikembalikan? Mengapa aku akan menyembah 
tuhan-tuhan selain-Nya, jika (Allah) Yang Maha Pemurah 


men. i kemudharatan terhadapku, niscaya syafaat 
mereka tidak memberi manfaat sedikit pun bagi diriku dan 


868 1 ihat Ibnu Katsir dalam tafsir (11/353). 
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mereka tidak (pula) dapat menyelamatkanku? Sesungguhnya 
aku kalau begitu pasti berada dalam kesesatan yang nyata. 
Sesungguhnya aku telah beriman kepada Tuhanmu: maka 
dengarkanlah (pengakuan keimanan)ku.” 
(Os. Yaasiin (36): 22-25) 


Abu Ja'far berkata: Allah mengabarkan perkataan laki-laki 
mukmin tersebut, Eyar sii 21 Y Ik “Mengapa aku tidak 
menyembah (Tuhan) yang telah menciptakanku.” Maksudnya, apa 
alasanku tidak menyembah Tuhan yang telah menciptakanku. Pap 
bs “Dan yang hanya kepada-Nyalah kamu (semua) akan 
dikembalikan?” Maksudnya, hanya kepada-Nya kalian semua kembali. 
Perkataan ini muncul ketika ia memperlihatkan kepada kaumnya iman 
dan tauhidnya kepada Allah. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 


29201. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
“ menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Ibnu Abbas, 

dari Ka'b Al Ahbar, dari Wahb bin Munabbih, ia berkata, 
“Laki-laki itu menyeru kepada kaumnya hal yang berlawan 

dengan apa yang dilakukan kaumnya saat itu, yaitu 
menyembah berhala. Ia memperlihatkan kepada mereka 
agamanya .dan ibadahnya “kepada Tuhannya, serta 
memberitahu mereka bahwa tiada yang bisa mendatangkan 


- 


manfaat dan mudharat selain Allah. Ia berkata, Ska YO, 
FAAA zdi gd uya FP1A (9 aa Pa ya "Mengapa aku tidak 
menyembah (Tuhan) yang telah menciptakanku dan yang 
hanya kepada-Nyalah kamu (semua) akan dikembalikan? 
Mengapa aku akan menyembah tuhan-tuhan metana Ia 
lalu mencela berhala-berhala itu denga berkata, Sa TN ospol 
Dea CG KG FA 3 Pn Jas Vika (Allah) Yang 
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Maha Pemurah menghendaki kemudharatan terhadapku, 
niscaya syafaat mereka tidak memberi manfaat sedikit pun 
bagi diriku dan mereka tidak (pula) dapat 


menyelamatkanku '?” “$ 


4 4 


Takwil firman Allah: KN 24135 Al izl. (Mengapa aku 
akan menyembah tuhan-tuhan selain-Nya) 


Maeudnya adalah, apakah aku menyembah tuhan-tuhan selain 
Allah. 2SFSI 9320| “Jika (Allah) Yang Maha Pemurah menghendaki 
kemudharatan terhadapku, » Maksudnya, jika Alah Yang Maha 
Pemurah menimpakan mudharat dan kesusahan padaku. 5 ya 5 
KG TIA “Niscaya syafaat mereka tidak memberi manfaat sedikit 
pun bagi diriku.” Maksudnya, keberadaan mereka sebagai pemberi 
syafaat bagiku tidak dapat melindungiku sedikit pun dari, adzab Allah, 
serta tidak mampu menolak mudharat itu dariku. 4 Yen 2 1, “Dan 
mereka tidak (pula) dapat menyelamatkanku.” Maksudnya, mereka - 
tidak bisa membebaskanku dari mudharat tersebut jika Allah telah 
menimpakannya kepadaku. | 


Takwil firman Allah: ayla Gz IG| (Sesungguhnya aku 


ti 


kalau begitu pasti berada dalam kesesatan yang nyata) 


Maksudnya adalah, jika aku mengambil sesembahan selain 
Allah yang demikian sifatnya. 0 IS SH G “Kalau begitu pasti 
berada dalam kesesatan yang nyata,” bagi orang yang 
merenungkannya, yaitu kesesatan dari jalan kebenaran. 


866 Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (2/380). 








Surah Yaasiin 


Takwil firman Allah: 9yab S5 Sak 5) 
(Sesungguhnya aku telah beriman kepada Tuhanmu: maka 
dengarkanlah (pengakuan keimananjku) 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maknanya. 

. Sebagian berpendapat bahwa laki-laki mukmin tersebut berkata 
demikian kepada kaumnya untuk memberitahu mereka tentang imannya 
kepada Allah. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

29202. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

. menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Ibnu Abbas, 

dari Ka”b, dari Wahb bin Munabbih, mengenai firman Allah, 

DN KATA 53) “Sesungguhnya aku telah beriman 

kepada Tuhanmu: maka dengarkanlah (pengakuan 

keimanan)ku,” ia berkata, “Sesungguhnya aku beriman kepada 

Tuhan kalian yang kalian ingkari, maka dengarkanlah 
.. perkataanku.” 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa laki-laki tersebut berbicara 
demikian kepada para utusan. Ia berkata kepada mereka, 
“Dengarkanlah perkataanku agar kalian bersaksi untukku tentang apa 
yang aku katakan kepada kalian di hadapan Tuhanku, dan aku telah 
beriman serta mengikuti kalian.” 


Disebutkan bahwa ketika ia mengucapkan perkataan demikian, 
dan menasihati kaumnya dengan nasihat yang disebutkan Allah di 
dalam Kitab-Nya, mereka pun segera menyerangnya dan 
membunuhnya. 

Ahli takwil juga berbeda pendapat mengenai cara mereka 
membunuhnya. 


"8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/14) dan Toau Athiyah dalam 4! 
Muharrar Al Wajiz (4/51). 


1630 1 
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Sebagian berpendapat bahwa mereka melemparinya dengan 
batu. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: : 


29203. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, Gs sil Xe1 Y IL, 

Da3 all, “Mengapa aku tidak menyembah (Tuhan) yang 
telah menciptakanku dan yang hanya kepada-Nyalah kamu 
(semua) akan dikembalikan?” Ia berkata, “Ia adalah laki-laki 
yang mengajak kaumnya untuk menyembah Allah, dan ia juga 
menyampaikan nasihat kepada mereka. Namun mereka justru 
membunuhnya karena tindakannya itu. Disebutkan kepada 
kami bahwa mereka melemparinya dengan batu, sementara ia 
berkata, “Ya Allah, berilah petunjuk kepada kaumku. Ya 
Allah, berilah petunjuk kepada kaumku. Ya Allah, berilah 
petunjuk kepada kaumku'. Sampai akhirnya Tnereka 
membunuhnya di tempat itu juga, sedangkan laki-laki itu tetap 
dalam kondisi demikian.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka menerjangnya dan 
menginjak-injaknya hingga mati. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29204. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Ibnu Abbas, 
dari Ka'b, dari Wahb bin Munabbih, ia berkata, “Ketika laki- 
laki itu berkata kepada mereka, Gas sal LA Y IL, 
Mengapa aku tidak menyembah (Tuhan) yang telah 
menciptakanku' Hingga lafazh, » 446 “Maka dengarkanlah 
(pengakuan keimanan)ku', mereka pun segera menerjangnya 


'8 Tbnu Katsir dalam tafsir (11/355). 
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secara serentak dan membunuhnya, karena laki-laki tersebut 
lemah dan sakit. Tidak ada seorang pun yang membelanya.” 
29205. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari sebagian 
sahabatnya, bahwa Abdullah bin Mas'ud berkata, “Mereka 
menginjak-injaknya hingga ususnya keluar dari duburnya.”" 
30 


ke, » 


HS II SIR LAN SI 


Oa 


“Dikatakan (kepadanya), “Masuklah ke surga”. Ia berkata, 
“Alangkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui, apa yang 
menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku dan 
menjadikan aku termasuk orang-orang yang dimuliakan.” 
(Os. Yaasiin (361: 26-27) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, Allah berfirman 
kepada laki-laki tersebut, saat mereka telah membunuhnya dan ia telah 
berjumpa dengan-Nya, xi dasi “Masuklah ke surga.” Ketika ia telah 
memasukinya dan melihat kemuliaan yang diberikan Allah kepadanya 
atas iman dan kesabarannya, ia berkata, 1 PAS (Sy) Sala s9 SA Ih 
& J “Alangkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui, apa yang 
menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku.” Maksudnya, 
alangkah baiknya sekiranya mereka mengetahui bahwa sebab Allah 





869 Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (2/380). 

870 Tpnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/13), Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir 
(4/365), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/451), dan Al @urthubi 
dalam Al Jami" li Ahkam Al Gur'an (15/19). | 
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mengampuni dosa-dosaku dan menjadikanku termasuk orang yang 
dimuliakan Allah dengan dimasukkannya aku ke dalam surga-Nya, 
adalah imanku kepada Allah dan kesabaranku di jalan-Nya, hingga aku 
terbunuh, sehingga mereka beriman kepada Allah dan berhak masuk 
surga. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang Perpendarat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29206. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari sebagian 
sahabatnya, bahwa Abdullah bin Mas'ud berkata: Allah 
berfirman kepadanya, “Masuklah ke dalam surga.” Ia pun 

masuk surga dalam keadaan hidup dan diberi rezeki di 
dalamnya. Allah telah menghilangkan penyakit dunia, 
kesedihan, dan kepayahannya. Ketika i ia sampai J pada rahmat 

Allah, surga dan kemuliaan-Nya, & 55 GS Io dasi J3 

MI D Ja H5 JIE KD SplK “Dikatakan 
(kepadanya), "Masuklah ke surga". Ia berkata, “Alangkah 

. baiknya sekiranya kaumku mengetahui, apa yang 
menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku dan 


menjadikan aku termasuk orang-orang yang dimuliakan?” 


29207. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, Ti gps “Masuklah ke 
surga.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, ketika ia telah masuk 
surga, ia al 5 AE (Y Goals gp SK, db Ja 
berkata, “Alangkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui, 
apa yang menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku 
dan menjadikan aku termasuk orang-orang yang 


87! Ath-Thabari dalam At-Tarikh (2/380). 
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29208. 





dimuliakan”.' Ia tidak berjumpa dengan orang mukmin 
kecuali ia memberi nasihat. Ketika ia melihat sebagian dari 


2... 


kemuliaan Allah, Sa Ja HE Saku Ih 


2 Ja berkata, “ Alangkah baiknya sekiranya kaumku 


h ni apa yang menyebabkan Tuhanku memberi ampun 


kepadaku dan menjadikan aku termasuk orang-orang yang 
dimuliakan”.' Ia berharap kepada Allah agar kaumnya 


— mengetahui kemuliaan Allah yang dilihatnya.” 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: | 


Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Kdi dasi Ja 
“Dikatakan kepadanya, “Masuklah ke dalam surga'.” Ta 


berkata, “Dikatakan bahwa telah ditetapkan surga baginya.” 


29209. 


29210. 


Mujahid berkata, “Itu terjadi ketika ia telah melihat 
pahala.” | 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, adi Jai Jua “Dikatakan kepadanya, 
(Masuklah ke dalam surga'.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
telah ditetapkan surga bagimu.” 


' Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 


menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 


2 Ybnu Katsir dalam tafsir (11/355). 
873 Mujahid dalam tafsir (hal. 551) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3192, 


na -4 " 
maa LA — mmm —— - 
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Abdurrahman, dari Gasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, ai yes H3 “Dikatakan kepadanya, 
Masuklah ke dalam surga'.” Ta berkata, “Maksudnya adalah, 
telah ditetapkan surga baginya.””” | 

29211. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ashim Al Ahwal, 
dari Abu Mujliz, mengenai firman Allah, 35 J 22 K4 “Apa 
yang menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, yang menyebabkan Tuhanku 
memberi ampun kepadaku yaitu imanku kepada Tuhanku dan 
pembenaranku terhadap rasul-rasul-Nya. Allah Maha Tahu.”"”6 

209 


NO IA Git os makin m3 TA, 
IN ONSU UAN AA NO 4 
“Dan kami tidak menurunkan kepada kaumnya sesudah dia 
(meninggal) suatu pasukan pun dari langit dan tidak layak 
Kami menurunkannya. Tidak ada siksaan atas mereka 
melainkan satu teriakan suara sajas maka tiba-tiba mereka 
semuanya mati.” (Os. Faathir (351: 28-29) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, Kami tidak 
menemukan kepada kaum laki-laki yang beriman, yang mereka bunuh 
lantaran mengajak mereka menyembah Allah dan menasihati mereka, 


"5 Jpid | 
"6 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 249). 


635 
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(tidak menurunkan) sesudah kematiannya suatu pasukan dari langit 
sesudah kematiannya. 

| — Ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud lafazh pasukan 
yang diberitakan Allah, bahwa Dia tidak menurunkannya kepada 
kaumnya laki-laki yang beriman ini setelah mereka membunuhnya. 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah tidak 


menurunkan risalah kepada mereka sesudah itu, dan tidak pula 
mengutus seorang nabi kepada mereka. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29212. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu 2 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, JA 5 X5 0. 
“Suatu pasukan pun dari langit,” ia berkata, “Maksudnya 


adalah kerasulan.”” 


29213. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dari Oasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid, 
riwayat yang sama. 75 


29214. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengena firman Allah, 44 cx64 dag Ie Gt L3 
ah Vija AA KALA X3 “Dan kami tidak menurunkan kepada 
kaumnya sesudah 7 (meninggal) suatu pasukan pun dari 


langit dan tidak layak Kami menurunkannya,” ia berkata, 


877 Mujahid dalam tafsir (hal. 560) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/15). 
88 Jpid 
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“Demi Allah, Allah tidak menegur kaumnya 
sepeninggalnya.”” : 
Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah 
tidak mengutus satu pasukan pun untuk memerangi mereka, tetapi 
Allah menghancurkan mereka dengan satu teriakan suara saja. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29215. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari sebagian 
sahabatnya, bahwa Abdullah bin Mas'ud berkata, “Allah 
murka untuk orang mukmin ini karena mereka 
menganiayanya, dengan murka yang mengakibatkan kaum itu 
tidak tersisa sedikit pun. Allah menimpakan kepada mereka 
adzab karena pelanggaran yang mereka lakukan. Allah 
berfirman, ABU C3 KA 3 Abuya chan Iya cha dan Ie Gas 
(Dan kami tidak menurunkan kepada kaumnya sesudah dia 
(meninggal) suatu pasukan pun dari langit dan tidak layak 
Kami menurunkannya'. Allah menghancurkan kerajaan 
tersebut dan penduduk Antokhia, sehingga mereka lenyap dari 
muka bumi, tidak tersisa satu orang pun di antara mereka.” 


Pendapat kedua ini merupakan takwil ayat yang lebih tepat, 
karena kerasulan tidak disebut pasukan kecuali yang dimaksud oleh 
Mujahid adalah para utusan itu. Ini adalah sebuah pendapat, sekalipun 
makna ini jauh dari tekstual ayat, karena utusan dari kalangan manusia 
tidak turun dari langit, sedangkan informasi tekstual ayat menunjukkan 
bahwa Allah tidak menurunkan satu pasukan pun dari langit 
sepeninggal orang mukmin ini untuk membinasakan kaumnya. 


29 bnu Athiyah dalam A1 Muharrar Al Wajiz (4/452) dan Ibnu Katsir ani tafsir 
(11/357). 
220 Tbnu Katsir dalam tafsir (11/356). 
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Dipahaminya pasukan ini sebagai mana, lebih tepat daripada 
dipahami sebagai manusia. 


OI ALL... 


Takwil firman Allah: 240552 GP 502502 3|CKo| (Tidak 
ada siksaan atas mereka melainkan satu teriakan suara saja: maka 
tiba-tiba mereka semuanya mati) 

Maksudnya yaitu, kebinasaan mereka tidak Jain hanya dengan 
satu teriakan suara yang diturunkan Allah dari langit kepada mereka. 


Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca ayat 
tersebut. 


Mayoritas ahli gira 'at dari berbagai negeri membacanya Sol 
Saai 21 YAA) dengan nashab (fathah) pada AE laa sesuai takwil yang 
kami sebutkan, yaitu lafazh -:X mengandung sebuah kata ganti, 

Abu Ja'far in Madani membacanya, ian r Lao Y “kecuali 


sp .. 


satu teriakan suara”, dengan rafa' (dhammah) "881 pada isa 9 koryp 
sebagai isim SK dan tidak ada kata ganti pada CK 


Oira'at yang benar menurutku adalah, dengan nashab, karena 
berbagai hujjah yang menguatkannya. | 
Firman-Nya, Dasa 1sls “Maka tiba-tiba mereka semuanya 
mati,” maksudnya adalah, maka tiba-tiba mereka binasa. 
| 00 





881 Leo 


Mayoritas ahli gira'at membacanya Pede dengan nashab (fathah) sebagai 


khabar JS. 

Abu Ja'far dan Mu'adz bin Harits membacanya Lari Y! “kecuali satu teriakan 
: suara”, dengan rafa' (dhammah). 

| Ibnu Mas ud dan Abdurrahman bin Aswad membacanya 4axsl « Sg 


! Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/452). 
| 
| 


3 
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Koran ng Lada II asus HA AN Pe 15 
. “Alangkah besarnya penyesalan terhadap Pe itu, 
tiada datang seorang rasul pun kepada mereka melainkan 
mereka selalu memperolok-olokkannya.” 
(Os. Yaasiin (36): 30) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, betapa para 
hamba itu menyesali dirinya karena telah mengolok-olok para utusan 
Allah. gs 33 3 AS L “Tiada datang seorang rasul pun kepada 
mereka,” dari Allah, 55: SAN 2 I5E Y) “Melainkan mereka selalu 
memperolok-olokkannya.” 


Disebutkan bahwa sa tersebut dalam sebagian gira'at dibaca, 
(gai de sali Je Tpag pa Y “betapa besar penyesalan para hamba itu 
terhadap dirinya”? ' 3 
Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang Penenang demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 
29216. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, df je S5 
. “Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba-hamba itu,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, betapa menyesalnya hamba- 
hamba itu terhadap dirinya karena telah mengabaikan perintah 
Allah dan melanggar larangan Allah.” 


382 Abu Hayyan dalam AI Bahr Al Muhith (9/61) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (11452). 
883 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir aa dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (5/15). 
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Oatadah berkata, “Dalam sebagian gira at, ayat tersebut 
dibaca, (nail Ie MAN aa 4 “betapa menyesalnya hamba- 
hamba itu atas dirinya”.” | 


29217. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya | dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, MN Aa 
“Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba-hamba itu,” 
ia berkata, “Hal yang mereka sesali atas diri mereka adalah 
penghinaan mereka terhadap para rasul.” 2 

29218. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, MJ “Alangkah besarnya penyesalan 
terhadap hamba-hamba itu,” ia berkata, “Maksudnya yaitu, 
celakalah hamba-hamba itu.” 


Sebagian ahli bahasa berpendapat makna makna lafazh ini 
adalah, alangkah besar penyesalan terhadap hamba-hamba itu. 
| 000 





SONIA ASUS 
i | Or AE aga ak 





284 Mujahid dalam tafsir (hal. 560) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3193). 
885 Thnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3193) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/452). 
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. “Tidakkah mereka mengetahui berapa banyaknya umat- 
umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan, 
bahwasanya orang-orang (yang telah Kami binasakan) itu 
tiada kembali kepada mereka. Dan setiap mereka semuanya 
| akan dikumpulkan lagi kepada Kami.” 

(Os. Yaasiin (361: 31-32) | 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, tidakkah orang- 
orang yang menyekutukan Allah dari kalangan kaummu itu melihat, 
wahai Muhammad, betapa banyak Kami membinasakan umat-umat 
sebelum mereka lantaran mendustakan rasul-rasul Kami dan 
mengingkari ayat-ayat Kami. KA he Fe “Bahwasanya orang- 
orang (yang telah Kami binasakan) itu tiada kembali kepada mereka.” 
Maksudnya, tidakkah mereka melihat bahwa umat-umat terdahulu yang 
dibinasakan itu tidak kembali kepada mereka? 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
29219. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari @atadah, mengenai firman Allah, H3 Sai 3 st 

TA! pa: 2 pal 3 Sp “Tidakkah mereka mengetahui 
berapa Pe sanja umal- simat sebelum mereka yang telah 
Kami binasakan, bahwasanya orang-orang (yang telah Kami 
binasakan) itu tiada kembali: kepada mereka,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah kaum Ad, Tsamud, dan kaum-kaum di 
'antara keduanya yang banyak jumlahnya.” 


- 


886 Tonu Abi Hatim dalam tafsir (10/3194). 
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Lafazh & pada kalimat (KI 5 dalam posisi nashab sebagai 
. maful bih dari lafazh 15x 

Menurut gira'at Abdullah adalah, Kat : ua Ngap ai “tidakkah 
mereka melihat siapa yang Kami binasakan", sebagai maf'ul bih bagi 
LXIBI. Sedangkan lafazh F1 huruf hamzah-nya dibaca fathah sebagai 
— maful bih bagi Tara Tetapi sebagian ahli gira'“at membacanya dengan 
kasrah sebagai permulaan kalimat, yang lafazh 15, tidak difungsikan 
terhadapnya.” 


Pa . 2322 

Takwil firman Allah: beras GA or ap (Dan setiap 
mereka semuanya akan dikumpulkan lagi kepada Kami) 

Maksudnya adalah, setiap orang dari umat-umat yang kami 
binasakan dan yang belum kami binasakan, serta umat-umat lain, akan 
dikumpulkan di hadapan Kami pada Hari Kiamat. Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29220. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, pra jas r TAN RP 
“Dan setiap mereka semuanya akan bean lagi kepada 
Kami,” ia berkata, “Maksudnya adalah mereka semua, pada 
Hari Kiamat.” 
Para ahli gira 'at berbeda dalam membacanya. 


Mayoritas ahli gira 'at Mgiinah dan Bashrah, serta sebagian ahli 

gira'at Kufah, membacanya Ld JS O!3 dengan takhfif pada W, dengan 
| alasan bahwa W tersebut dimasuki J sebagai jawaban bagi &!, dan 
maknanya adalah, kalau semua, maka semuanya dikumpulkan di 
hadapan Kami. 





887 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (2/376). 
888 Thnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3194). 


C2) 


Ui £ 7 
- - Sa EA HELP En SA aa PENS 


NA EP ESA PT 








Tafsir Ath-Thabari 





Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya W dengan tasydid 

pada huruf mim."” Bacaan tasydid ini memiliki dua hukum: 
sz 335 2 

Pertama, kalimat ini dimaksudkan tee JS Of3 “seluruhnya itu 
termasuk....” Kemudian salah satu huruf mim-nya dihilangkan karena 
terlalu banyak, sebagaimana ungkapan penyair berikut ini, 

AP JS poet IG £ Sa Se ae Sak DE 
“Di pagi hari Bakr bin Wail mengapung di atas air, 
dan kuarahkan dada kuda ke arah Tamim.” 

Kedua, mengartikan lafazh G dengan kecuali, yang digunakan 
secara khusus bersama ol, sama seperti Las) ketika dijadikan sebagai 
pengganti Y. 

Sebagian ahli nahwu Kufah berkata, “Seolah-olah ia tersusun 
dari lafazh d yang ditambah (2, lalu gabungan ini menghasilkan arti 
pengecualian, tidak lagi sebagai partikel negatif. 

Namun, seorang ahli bahasa berkata, “Aku tidak mengetahui 
adanya bacaan &J dengan tasydid.” 

Pendapat yang benar menurutku adalah, keduanya merupakan 
gira 'at yang masyhur, dan maknanya pun berdekatan, sehingga gira at 
manapun yang diikuti oleh ahli gira'at, telah dianggap benar. 

. #00 





389 Mayoritas ahli gira'at membacanya «: aa ai dengan takhfif pada huruf mim. 
Hasan, Ibnu Jubair, dan : Ashim, membacanya WJ dengan lasydid. 
Ubai membacanya xx Yz PR TA 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/452). 

"0 Bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (2/3TT) dan Hawami 
dalam Mu'jam Al Buldan (2/486). 
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LAN 7 Lon IPA sea ehi LA “yi 2 
rs) 1 Ana Lam lia Depan Ugal Al yo Yi! pir” 20129 
ea eta pot 


Ya Tg bas, Ar I—£ Ya TANPA 3 Ulanr 9 
P3 5 
Opa) 

“Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka 
adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami 
keluarkan daripadanya biji-bijian, maka daripadanya mereka 
makan. Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan 
anggur dan Kami pancarkan padanya beberapa mata air.” 
(Os. Yaasiin (361: 33-34) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, dan satu petunjuk 
bagi orang-orang musyrik itu tentang keutamaan Allah terhadap hal-hal 
yang dikehendaki-Nya, dan menghidupkan makhluk-Nya yang telah 
mati serta mengembalikannya seperti sedia kala sesudah musnah, 
adalah, Allah menghidupkan bumi mati yang tidak ada tumbuhan dan 
tanaman di dalamnya dengan air hujan yang diturunkannya dari langit, 
hingga keluar tumbuhannya, kemudian dari tumbuhan itu Allah 
mengeluarkan biji yang menjadi makanan pokok bagi mereka, lalu 
darinya mereka memperoleh makanan. 


Takwil firman Allah: SE Ya ad Us Us (Dan 
Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur ) 
Maksudnya adalah, dan Kami jadikan di bumi yang Kami 


hidupkan sesudah mati ini kebun-kebun kurma dan anggur. Ga ls 643, 
oz “Dan Kami pancarkan padanya beberapa mata air." 


900 


Pa ke 














Tafsir Ath-T habari 


Ia OP ATP Man para bpuooel te ket 
“Supaya mereka ia makan. dari buahnya, dan dari apa 
yang diusahakan oleh tangan mereka. Maka mengapakah 

. mereka tidak ber. ?” (Os. Yaasiin Del: 35) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, Kami adakan 
kebun-kebun ini di bumi agar hamba-hamba-Ku memakan sebagian 
buah-buahannya, serta hasil usaha mereka. 


Lafazh & pada kalimat kan karar dalam posisi jarr karena 
'athaf dengan .. Sia yang artinya, dan dari apa yang dikerjakan tangan- 
tangan mereka. 


Menurut gira'at Abdullah, lafazh ini dibaca Hei kalah Lan 13 
“dan dari apa yang. dikerjakan tangan-tangan mereka”, dengan 
tambahan kata ganti 8, yang artinya sama. Jadi, kata ganti 8" dalam 
gira'at kami disembunyikan, karena orang Arab terkadang 
menyembunyikannya dan menampakkannya pada isim maushul , 6, 
dan ca. "1 Seandainya lafazh W difungsikan sebagai mashdar, misi 
itu pendapat yang sah-sah saja, sehingga maknanya adalah, dan dari 
pekerjaan tangan mereka. Seandainya difungsikan sebagai partikel 
. negatif, maka ini juga merupakan sebuag pendapat, sehingga maknanya 
adalah, agar mereka makan dari buahnya, Kena tangan mereka 
tidak mengerjakannya. : 

Firman-Nya, IA IA sg “Maka mengapakah bi fidak 
bersyukur?” maksudnya adalah, apakah orang-orang yang Kami : 
karuniakan rezeki dari bumi yang mati, yang Kami hidupkan untuk 
— mereka, tidak mensyukuri rezeki tersebut? | 
000 


21 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (2377). 
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LD Ike hhe AG GX Lehnana Ana 0 
Hi AN AE DN EN RA 


b, PAN Ta Lon OT 
Aa YAAA 
“Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan- 
pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan. oleh 
bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang tidak 
mereka ketahui.” (Os. Yaasiin (361: 36) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, Maha Suci Tuhan 
' yang menciptakan bermacam-macam tumbuhan bumi, dan juga diri 
mereka sendiri. Allah menciptakan jenis laki-laki dan perempuan dari 
keturunan mereka dan dari makhluk-makhluk yang tidak mereka 
ketahui. Allah juga menciptakan pasangan-pasangan dari apa-apa yang 
disandarkan orang-orang musyrik kepada Allah, dan yang mereka 
jadikan sebagai sekutu bagi Allah. 
ji 090 


KG SAN AB AIA 
OA AA 
“Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka 
“adalah malam: Kami tanggalkan siang dari malam itu, 

— maka dengan serta-merta mereka berada dalam kegelapan, 
dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah 
ketetapan Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.” 

(Os. Yaasiin (36): 37-38) 
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Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, dan satu tanda 
bagi mereka pula atas kekuasaan Allah untuk melakukan segala sesuatu 
yang dikehendaki-Nya, adalah, 31 4 ko pl Jdt “Malam yang Kami 
tanggalkan siang dari malam itu.” Maksudnya, Kami keluarkan siang 
darinya. 

Arti lafazh 45 di tempat ini adalah 4:£ “darinya”. Seolah-olah 
kalimatnya berbunyi 343! 4 data “Kami keluarkan siang dari malam, 
— sehingga kami datangkan kegelapan dan menghilangkan siang”. Makna 
ini sama seperti yang terdapat dalam ayat, WS Ak cai edit, 

Kh An “Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah 
Kami berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al 
Kitab), kemudian dia melepaskan diri daripada ayat-ayat itu.” (Os. Al 
A'aaf (7: 175) Maksudnya adalah, ia keluar darinya dan 
meninggalkannya. Demikian pula keluarnya malam dari siang. : 


"AA 


.? 


Firman-Nya, 5s. An SL “Maka dengan serta-merta mereka 
berada dalam kegelapan,” maksudnya adalah, maka tiba-tiba mereka 
berada dalam kegelapan dengan datangnya malam. 


Oatadah berkata tentang hal tersebut, sebagaimana riwayat 

berikut ini: | 
29221. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, 45, Ea PA Jd 2 R3 
Bala 3 56 SKI “Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang 
besar) bagi Saereku adalah malam, Kami tanggalkan siang 
dari malam itu, maka dengan serta-merta mereka berada 
dalam kegelapan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah 
memasukkan malam ke. dalam siang, dan memasukkan siang 

ke dalam malam.” 





| 
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Perkataan Oatadah tentang hal tersebut, yaitu arti keluarnya 
siang dari malam, jauh dari benar, karena maksud memasukkan malam 
ke dalam siang adalah menambahkan durasi waktu pada yang satu 
dengan mengurangi durasi waktu dari yang lain, dan itu sama sekali 
bukan maksud lafazh a3, sebab siang keluar dari malam seluruhnya, 
dan malam keluar dari siang seluruhnya. Allah tidak memasukkan 
seluruh malam ke dalam seluruh siang, dan tidak pula memasukkan 
seluruh siang ke dalam seluruh malam.” 


Takwil firman Allah: YG ED gE MG, Dan 
matahari berjalan di tempat peredarannya) 

Maksudnya adalah, matahari berjalan ke tempat berdiamnya 
(orbit), sebagaimana dijelaskan dalam atsar dari Rasulullah SAW, 
berikut ini: 

29222. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
. Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: A'masy 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim At-Taimi, dari 
ayahnya, dari Abu Dzar Al Ghifari, ia berkata, “Aku duduk 
bersama Nabi SAW di masjid. Ketika matahari telah terbenam, 
beliau bersabda, "Wahai Abu Dzar, tahukan kamu ke mana 
matahari itu pergi?” Aku menjawab, “Allah dan Rasul-Nya 
lebih tahu”. Beliau bersabda, Ja pergi untuk bersujud di depan 
Tuhannya, kemudian ia meminta izin untuk kembali dan ia 
diizinkan kembali. Seolah-olah dikatakan kepadanya, 
'Kembalilah ke tempat kamu datang'. Maka, matahari itu 
terbit dari tempatnya, dan itulah tempat peredarannya '. 2 


Sebagian ahli takwil berpendapat sebagai berikut: 





82 Jonu Abi Hatim dalam tafsir (10/3194). 
89 HR. Ahmad dalam Musnad (5/152) dan Ibnu Hibban dalam Shahih (14/21, no. 
6153). ' 
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29223. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, pe aa HE Keep 
TA “Dan matahari berjalan di tempat peredarannya,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah satu waktu, saat matahari aa 


melampauinya.” 4 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
. matahari berjalan pada garis edarnya menuju tempat-tempat yang telah 
ditetapkan baginya. Dalam artian, matahari berjalan ke posisinya yang 
paling jauh dalam terbenam, kemudian kembali dan tidak pernah 
melenceng darinya. Hal itu karena matahari terus bergerak setiap 
malam, hingga sampai tempat terbenamnya yang paling jauh, kemudian 
kembali lagi. 
| 009 


KO En EA, 
-. 25 (NN, Le yen 
ai Sp Ae AKAN VX tu 
“Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, 
sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir). 
kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua. Tidaklah 
mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malam pun 
tidak dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar 
pada garis edarnya.” (Os. Yaasiin (361: 39-40) 


:# Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3195), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/17), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/19). 


Lir | | (can 
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Abu Ja'far berkata: Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam 
membaca ayat, JK 25535 535 sedll, “Dan telah Kami tetapkan bagi bulan 
manzilah-manzilah.” | 


Mayoritas ahli gira'at Makkah serta sebagian ahli gira'at 
Madinah dan Bashrah membacanya Pir 3 dengan rafa' (dhammah) 
karena di-'athaf-kan dengan lafazh A2 53f,, sebab lafazh AG di- 
'athaf-kan dengan lafazh Jai pada ayat sebelumnya. Oleh karena itu, 
mereka mengikutkan lafazh '24IV5 pada lafazh (AZ Uf, dari segi i'rab, 
karena ja termasuk tanda-tanda kekuasaan Allah. sebagaimana malam 
dan siang merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah. 


Jadi, menurut gira'at ini, takwil ayat ini yaitu, dan satu tanda 
bagi mereka adalah bulan yang Kami tetapkan baginya manzilah- 
manzilah. 


Sebagian ahli gira'at Makkah, sebagian ahli gira 'at Madinah, 
sebagian ahli gira'at Bashrah, serta mayoritas ahli gira'at Kufah, 
membacanya X5555 sxdll, dengan nashab,”” yang artinya, dan Kami 
tetapkan bagi bulan itu manzilah-manzilah, sebagaimana Kami lakukan 
pada matahari. Jadi, mereka mengembalikan kata ganti kepada lafazh 
(xx, dari segi makna, karena partikel 3 padanya adalah untuk kata 
kerja yang disebut belakangan. 


Pendapat yang benar menurut kami adalah, keduanya 
merupakan gira'at yang masyhur dan benar maknanya, sehingga 
gira 'at mana La yang diikuti oleh ahli gira 'at, telah dianggap benar. 


25 Nafi, Ibnu Katsir, Abu Amr, Hasan, dan Al A'raj, membacanya aa dengan 
rafa' karena di- 'athaf-kan pada ayat JAS Aga3. 
Ahli gira'at selebihnya membacanya 15K SSK, dengan nashab, dengan 
menyembunyikan kata kerja yang ditafsirkan oleh lafazh 45:55 Ini sekaligus 
gira'at Abu Ja'far, Ibnu Muhaishin, dan Hasan, dengan perbedaan dari Hasan, 
bahwa lafazh J1X dibaca nashab (fathah) sebagai zharaf (keterangan tempat 
Lihat Ibnu Athiyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (4/454). 
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Jadi, takwil ayat ini adalah, dan satu tanda bagi mereka adalah, Kami 
tetapkan bagi bulan itu manzilah-manzilah untuk berkurang sesudah ia 
sempurna. sudi anak se “Sehingga (setelah dia sampai ke 
manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang 
tua.” Lafazh Ir artinya tandan. Allah menyerupakannya dengan 
tandan yang tua, yang kering. Nyaris seluruh tandan kurma itu 
melengkung apabila telah tua dan kering, tidak ada yang tetap lurus, 
sama seperti dahan dan cabang seluruh pohon. Demikianlah bulan, 
apabila telah berada pada akhir bulan sebelum tenggelam, 
lengkungannya seperti tandan tersebut. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29224. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu 'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, #1 oANE SC S “Sehingga (setelah dia 
sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai 
bentuk tandan yang tua,” ia berkata, “Lafazh nya artinya 
pangkal tandan yang tua.” 


29225. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, PJ op Kk 3G 35 “Sehingga (setelah dia sampai ke 
manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan 





"8 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3195), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/18), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/20). 
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29226. 


29227. 


29228. 


29229. 


: 3 


Ibid. 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3195) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/18). : 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/18) dari Hasan. 

Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/58) dari Mujahid, dan ia 
menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 





yang tua,” ia berkata, “Lafazh aya artinya tandan yang 
kering.” 

Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari 
Hasan, mengenai firman Allah, 5 xAK 36 SIG TN Ar yi 
Pal “Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah- 
manzilah, sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang 
terakhir) kembalilah dia sebagai. bentuk tandan yang tua,” ia 
berkata, “Seperti tandan kurma, apabila telah tua' maka 
melengkung.” | 
Ahmad bin Ibrahim Ad-Darugi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Yazid Al Kharaz Khalid bin Hayyan Ar-Raggi 
menceritakan kepada kami dari Ja'far bin Burgan, dari Yazid 
bin Asham, mengenai firman Allah, 2 ox se & 
“Sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir) 
kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua,” ia berkata, 
“Tandan kurma apabila telah tua, maka melengkung.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin 
Ubaid menceritakan kepada kami dari Ikrimah,. mengenai 
firman Allah, #31 5x4 “Sebagai bentuk tandan yang tua,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah pohon kurma yang telah 
tua.” 255. 

Muhammad bin Umarah Al Asadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: Isra'il mengabari kami dari Abu Yahya, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, pil y 6 “Sebagai bentuk tandan 
yang tua,” ia berkata, “Maksudnya adalah tandan yang 


Gazzaz menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Abu 
Ashim Al Magdumi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Ashim berkata: Aku mendengar 
Sulaiman At-Taimi berkata mengenai firman Allah, 36 & 
Pari 0 ANE “Sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang 
terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua,” ia 
berkata, “Lafazh U'#r'£ artinya tandan.” 


29231. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, Pan 6 Yasa 9 Se 


sg 


kering.” 
.. 29230. Muhammad bin Umar bin Ali Al Magdimi dan Ibnu Sinan Al 


“Sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir) 
kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua,” ia berkata, 
“Allah menetapkan manzilah-manzilah baginya, lalu 
menjadikannya berkurang hingga seperti tandan kurma. Allah 
menyerupakannya dengan tandan kurma.” 





Takwil firman Allah: 75 2x du JS AAA (Tidaklah 
mungkin bagi matahari mendapatkan bulan) 


201 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/58), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 

“2 Tbnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/454) dan Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (9/68). 

703 Abdurrazzag dalam tafsir (3/79) dan Al Ourthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al 
Our 'an (15/30). 
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Maksud ayat ini adalah, tidaklah mungkin matahari mendapati 
bulan sehingga cahaya bulan hilang karena tertelan cahaya matahari, 
sehingga seluruh waktu adalah siang, tidak ada malam. 

Firman-Nya, SSI SL Jdl V5 “Dan malam pun tidak dapat 
mendahului siang,” maksudnya adalah, malam juga tidak bisa melewati 
siang, sehingga kegelapannya menghilangkan cahayanya, hingga 
seluruh waktu adalah malam. | 

— Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 

Meskipun ada perbedaan redaksi di antara mereka, namun maknanya 

secara keseluruhan sama seperti yang saya kemukakan. Mereka yang 

berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29232. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dari Oasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid, 
tentang ayat, NX Ju Us Ie! Y “Tidaklah mungkin 

” bagi matahari mendapatkan bulan,” ia berkata, “Cahaya 
matahari menyerupai cahaya bulan. Hal itu tidak mungkin 
baginya.””" 

29233. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya « dari Ibnu Abi 
Najih, « dari Mujahid, mengenai firman Allah, Ju Ja Y 
2 3, & “Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan 
bulan,” ia berkata, “Cahaya salah satunya tidak menyerupai 
cahaya yang lain, dan hal itu tidak mungkin bagi keduanya.” 


94 Mujahid dalam tafsir (hal. 560), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3195), dan Al 
1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/18). 
Ibid, 
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Takwil firman Allah: BA (Dan malam pun tidak 
dapat mendahului siang) 

Maksudnya adalah, keduanya terus-menerus silih berganti, salah 
satunya keluar dari yang lain. 


29234. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Asyja'i menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Isma'il, 
dari Abu Shalih, mengenai firman Allah, du gk AT 
JA 3 df V SLS “Tidaklah mungkin bagi matahari 
mendapatkan bulan dan malam pun tidak dapat mendahului 
siang,” ia berkata, “Cahaya yang satu tidak mendapati cahaya 
yang lain.””6 

29235. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, 2,5 3 Us CANY 
jai Ga Jet V5 SI “Tidaklah mungkin bagi matahari 
mendapatkan bulan dan malam pun tidak dapat mendahului 
siang,” ia berkata, “Masing-masing memiliki batas dan tanda 
yang tidak dilewatinya, serta tidak kurang dari 
menjangkaunya. Apabila kekuatan yang satu datang, maka 
kekuatan yang lain pergi.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang hal itu sebagai berikut: 


29236. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari 1 ayahnya, « dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, jar Saja VAIK IU JI UII “Tidaklah 
mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malam pun 





"8 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3196). 
“7 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3195) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/18). 








Surah Yaasiin 


fidak dapat mendahului siang,” ia berkata, “Apabila keduanya 
tampak di langit, maka salah satunya berada di depan yang 
lain. Apabila keduanya tidak tampak di langit, maka salah 
satunya berada di depan yang lain." 


29237. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, 4 A3 CA Us Tan y 
heel “Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan,” 
ia berkata, “Ayat ini berkaitan dengan cahaya bulan dan 
cahaya matahari. Apabila matahari telah terbit, maka bulan 
tidak tampak cahayanya, dan apabila bulan telah terbit dengan 
cahayanya, maka matahari tidak lagi tampak cahayanya.” 
Mengenai firman Allah, ya Saka Jai Y3 “Dan malam pun 
tidak dapat mendahului siang,” ia berkata, “Menurut 
ketetapan dan pengetahuan Allah, malam tidak melampaui 

“ siang hingga mendapatinya, yang membuat siang 
menghilangkan gelapnya malam. Sesuai ketetapan Allah, siang 
tidak melampaui malam hingga mendapatinya, yang membuat 
malam menghilangkan cahaya siang.” 


Lafah A5, berada dalam posisi rafi sebaga fi bagi SIS 





#2 2, 
Takwil firman Allah: Goes ds 3 (Dan masing-masing 
beredar pada garis edarnya) 
Maksudnya adalah, masing-masing —matahari dan bulan, serta 
siang dan malam— berjalan pada garis edarnya. 


88 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/18). 
29 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3196) menyebutkan riwayat serupa. 
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Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 


tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 


29238. 


29239. 


29240. 


riwayat berikut ini: 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Nu'man Hakam bin Abdullah Al 'Ajli 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Muslim Al Bathin, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, GA es 3.K5 “Dan 
masing-masing beredar pada garis edarnya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah di garis edar, seperti pada alat pintal.””" 
Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdushshamad menceritakan kepada kami, ja berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: A'masy 
menceritakan kepada kami dari Muslim Al Bathin, dari Sa'id 


bin Jubair, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama.”"! 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, ia berkata, “Tempat berjalannya matahari 
dan bulan maksudnya adalah siang dan malam. Gee 
Beredar pada garis edarnya'. Arti lafazh “SA adalah 
berjalan.””'? 





“10 Tbnu Athiyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (4/454). Lihat Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (5/19) dari Ikrimah dan Mujahid, serta As-Suyuthi dalam 

»1 44-Durr Al Mantsur (5/658) dari Mujahid. 
Ibid. 

”12 Mujahid dalam tafsir (hal. 560) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/18) dari Ibnu Abbas. 
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29241. 


29242. 


29243. 


Ke.apaa 





Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepgda kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, Ge 5 eh 33 “Dan 
masing-masing beredar pada garis edarnya,” ia berkata, 
“Masing-masing berjalan di garis edarnya di langit.” 

Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, PE II “Dan masing-masing beredar 
pada garis edarnya,” ia berkata, “Maksudnya adalah berjalan 
dengan berputar.” 

Muhammad bin Sad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahgya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Gp 56 ab &J$ “Dan masing-masing beredar pada 
garis edarnya,” ia berkata, “Masing-masing berada pada garis 
edarnya di langit.” 
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?13 Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (4/373) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/628), ia menisbatkannya kepada Abdurrazzag, tetapi kami tidak 
menemukan dalam tafsirnya. 

218 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/18). 

81 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (41454). 
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Tafsir Ath-Thabari 


“Dan suatu tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka 
adalah bahwa Kami angkut keturunan mereka dalam 
bahtera yang penuh muatan, dan Kami ciptakan untuk 
mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera itu. Dan 
jika Kami menghendaki niscaya Kami tenggelamkan mereka, 
maka tiadalah bagi mereka penolong dan tidak pula mereka 
diselamatkan. Tetapi (Kami selamatkan mereka) karena 
rahmat yang besar dari Kami dan untuk memberikan 
kesenangan hidup sampai kepada suatu ketika.” 

(Os. Yaasiin (361: 41-44) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, dan satu petunjuk 
pula bagi mereka tentang kekuasaan Kami atas segala sesuatu yang 
Kami kehendaki adalah, ra (ix “Kami angkut keturunan mereka.” 
Maksudnya adalah anak Adam yang selamat dalam bahtera Nuh, dan 
bahtera inilah yang dimaksud dalam lafazh, sil adi 3 “Dalam 
bahtera yang penuh muatan.” Lafazh abadi artinya bahtera atau kapal. 
Lafazh pil artinya yang terisi dan terbebani sangat berat. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 
29244. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, sed dial 9 aya Gis Gi “Kami angkut 
keturunan mereka dalam bahtera yang penuh muatan,” ia 
berkata, “Lafazh os» artinya penuh.” 





?8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/19). 
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29245. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ye widi 3 eren KK Gi “Kami angkut keturunan 


mereka dalam bahtera yang penuh muatan,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang keberatan.” 


29246. Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Shalt menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada kami dari Atha, 
dari Sa'id, mengenai firman Allah, ppi uiaji “Bahtera 
yang penuh muatan,” ia berkata, “Maksudnya adalah yang 
terbebani sangat berat.” 


29247. Imran bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Waris menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 
— menceritakan kepada kami dari Hasan, mengenai firman 
“ Allah, Pr AI “Yang penuh muatan,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah yang dipenuhi penumpang.” 

29248. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, “id! 3 ra Kix Gi 
PIA “Kami angkut keturunan mereka dalam bahtera yang 
penuh muatan,” ia berkata, “Maksudnya adalah bahtera Nuh 
AS... 


917 2 
Ibid. 

2 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/19) dari Ibnu Abbas. 
Ibid. | 

20 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/22). 
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29250. 


29951. 


29252. 





Tafsir Ath-Thabari 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id Mence Makan Aa kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, 4 #& an ala Li ai SA 

AA Takdi “Dan suatu tanda ea Allah yang besar) 
bagi mereka adalah bahwa Kami angkut keturunan mereka 
dalam bahtera yang penuh muatan,” ia berkata, “Maksudnya . 


adalah yang terisi penuh, yaitu bahtera Nuh AS”?! 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, sx wkiji “Bahtera yang penuh 
muatan,” ia berkata, “Lafazh pel did maksudnya adalah 
bahtera yang dinaiki Nuh dan keturunan Adam. Lafazh px: 
artinya bahtera yang telah diisi untuk dinaiki. Mereka 
mengisinya dengan apa yang mereka inginkan. Bisa jadi ia 
telah penuh, dan bisa jadi belum penuh.” 

Fadhl bin Shabah menceritakan kepada kami, ia “berkat 

Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami dari Atha, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Tahukan 
kalian arti sil sial?” Kami menjawab, “Tidak.” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah yang diisi.” 

Amr bin Abdul Hamid Al Abu Ma'ali menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Harun menceritakan kepada kami Fa 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, wiaji 





21 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/22) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/455) dari Ibnu Abbas. 

“2 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/22) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/455). 

”28 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/19). 
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BELA “Bahtera yang penuh muatan,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang terbebani sangat berat.” 


| Takwil firman Allah: PA Di os A Cik, (Dan Kami 
ciptakan untuk mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera 


itu) 

Maksud ayat ini adalah, dan Kami ciptakan bagi orang-orang 
musyrik yang mendustakanmu, wahai Muhammad, sebagai kemurahan 
dari Kami kepada mereka, semisal kapal-kapal Kami gunakan untuk 
mengangkut sebagian keturunan Adam yang ada di dalamnya. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai siapa yang 

— dimaksud dengan lafazh 5535L “Yang akan mereka kendarai.” 


Sebagian berpendapat bahwa itu adalah kapal. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29253. Fadhl bin Shabah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami dari Atha, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Tahukan 
kalian maksud ayat, 33 La cab vs d Ki, “Dan Kami 
ciptakan untuk mereka yang akan mereka kendarai seperti 

.. bahtera itu'” Kami menjawab, “Tidak.” Ia berkata, “Itu 
adalah kapal-kapal mereka yang Sibun sesudah kapal Nuh 
. dengan meniru darinya.” 2 


29254. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 


nature 


kepada kami dari Abu Malik, mengenai firman Allah, Jt, 


4 Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (7/42) dari Ibnu Abbas dan 


Gatadah. 
25 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3196). 
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355 ati ya “Dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan 
mereka kendarai seperti bahtera itu,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah kapal-kapal kecil.” 


29255. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, dari Abu Malik, mengenai firman 
Allah, 5285 5 Ca apik vs dun KLiK, “Dan Kami ciptakan tanu 
mereka yang akan mereka Pan seperti bahtera itu," 
berkata, “Maksudnya adalah kapal-kapal kecil. Tidakkah Da 
memperhatikan. firman Allah, 2 & 35 HA YES Is als “Dan 
jika Kami menghendaki niscaya Kami tenggelamkan mereka, 
maka tiadalah bagi mereka penolong”. 


29256. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Manshur bin Zadzan, 
dari Hasan, tentang ayat, MASA L Pn Un us At “Dan Kami 
ciptakan untuk mereka yang akan mereka kendarai seperti 
bahtera itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah kapal-kapal 


kecil.” 


29257. Hatim bin Bakar Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, ia 


26 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/19). 


Ibid. 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/19) dari Abu Malik. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3198) dari Abu Malik, ia menyebutkan bahtera 
Nuh, tidak menyebut kapal-kapal kecil. 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/19) dari Abu Malik. 


(-N 


927 
» 
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“aa 


berkata: Utsman bin Umar menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah, dari Isma'il, dari Abu Shalih, mengenai firman Allah, 
5353 Va Laki oa 3 kak, “Dan Kami ciptakan untuk mereka 
yang akan mereka kendarai seperti bahtera itu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah kapal-kapal kecil.” 
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29258. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, AA L .a Oa Ad ki, 

“Dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan mereka 

kendarai seperti bahtera itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah 

kapal-kapal yang dibuat sesudahnya, yaitu sesudah kapal Nuh 
AS. »930 


29259. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


dari Oatadah, mengenai firman Allah, 5595 Cas 03 (3 CK, 


“Dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan mereka 


kendarai seperti bahtera itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
kapal-kapal yang digunakan.” 

29260. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, MA Va oa :d Ki, “Dan Kami 

ciptakan untuk mereka yang akan mereka kendarai seperti 
bahtera itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah kapal-kapal yang 
ada sekarang ini.” 

29261. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 

Ubaid menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abu Khalid, 


dari Abu Shalih, mengenai firman Allah, L AL A3 oa MA, 


5335 “Dan Kami Gptakan. untuk mereka yang akan mereka 


Malik, Abu Shalih, dari Hasan. 
21 Ybnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/22). | 
22 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3196) dari Ibnu Abbas. 


90 Lihat An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (5/498), dari Ibnu Abbas, Abu 








Tafsir Ath-Thabari 





kendarai seperti bahtera itu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
serupa dengan kapal Nuh.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah unta. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29262. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, 53235 Ca Oa d Cik, “Dan Kami ciptakan untuk 
mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera itu,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah unta. Allah menciptakannya 
sebagaimana yang kalian lihat. Ia adalah kapal di darat. 
Mereka mengangkut barang di atasnya, dan 
mengendarainya.”“ 3 

29263. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Ghandar 
menceritakan kepada kami dari Utsman bin Ghayyats, dari 
Ikrimah, AA Lo Laba os Ati, “Dan Kami ciptakan untuk 
mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera itu,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah unta.” 


29264. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Abdullah 
bin Syaddad berkomentar tentang ayat, AA Un At 


Lt Teen 


“Dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan mereka 


28 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3197) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(9122). Ha 

24 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3197). 

| 88 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/22). 
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kendarai seperti bahtera itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
unta.”86 

29265. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 

ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 

Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Uas 53 AGE, 

5335 “Dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan mereka 

.kendarai seperti bahtera itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah 

binatang ternak.” 


29266. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, ia berkata: Hasan berkata, “Maksudnya adalah 
unta.” 


- Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah yang 
mengatakan kapal, sebagaimana ditunjukkan oleh ayat sesudahnya, al 
DA Ayo - Ie (5 “Dan jika Kami menghendaki niscaya Kami 
lenggelamkan mereka, maka tiadalah bagi mereka penolong.” Kita 
tahu bahwa tenggelam hanya terjadi di air, tidak pernah terjadi 
tenggelam di darat. 


aga 23 3 


Takwil firman Allah: ra! Ge Par IN als (Dan jika Kami 
menghendaki niscaya Kami tenggelamkan mereka, maka tiadalah 
. bagi mereka penolong) : 


286 Tbnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/455). 

?87 Mujahid dalam tafsir (hal. 560) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3198). 

588 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/20) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/22). : 3 


aa 
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Maksud ayat ini adalah, jika Kami berkehendak maka Kami 
bisa menenggelamkan orang-orang musyrik itu saat mereka naik 
. bahtera di laut. “A & J5 “Maka tiadalah bagi mereka penolong.” 

Maksudnya adalah, bila Kami tenggelamkan mereka, maka mereka : 
tidak akan mendapati penolong yang dapat menolong mereka dari 
tenggelam. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


29267. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, Dah B3 Sa 
“Dan jika Kami menghendaki niscaya Kami tenggelamkan 
mereka, maka tiadalah bagi mereka penolong.” Lafazh er 
artinya penolong.” 


Takwil firman Allah: Gsi62 ca Y, (Dan tidak pula mereka 
diselamatkan) . aa 

Maksudnya adalah, tidak ada penolong yang dapat menolong 
mereka dari tenggelam apabila Kami tenggelamkan mereka di laut, 
kecuali Kami menolongnya sebagai rahmat dari Kami, sehingga Kami 
menyelamatkan mereka. 


Takwil firman Allah: — Jilkt:, (Dan untuk memberikan 
kesenangan hidup sampai kepada suatu ketika) 
».... Maksudnya adalah, agar Kami memberi mereka kenikmatan 
hingga batas waktu mereka. Seolah-olah Allah berfirman, “Mereka 
tidak diselamatkan kecuali karena Kami merahmati mereka, lalu Kami 
beri mereka kenikmatan hingga batas waktu tertentu.” 


29 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3197), Al.Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/20), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/22), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 
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Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: | 
29268. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, me, “Dan untuk 
memberikan kesenangan hidup sampai kepada suatu ketika,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah hingga mati.” 

S0 


PEPAN Pan ata TA ea PP. ... ak X0 
NO KE KAA Sei nu TAN Sy 
Oa en ea 
“Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Takutlah kamu 
akan siksa yang di hadapanmu dan siksa yang akan datang 
supaya kamu mendapat rahmat', (niscaya mereka 
berpaling). Dan sekali-kali tiada datang kepada mereka 
suatu tanda dari tanda-tanda kekuasaan Tuhan mereka, 
melainkan mereka selalu berpaling daripadanya.” 

(Os. Yaasiin (361: 45-46) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, dan apabila 
dikatakan kepada orang-orang yang menyekutukan Allah dan 
mendustakan Rasul-Nya Muhammad SAW, “Hati-hatilah terhadap 
adzab Allah dan balasan-Nya, sebagaimana yang ditimpakan-Nya 


“40 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3197) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/20). 
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kepada umat-umat sebelum kalian, lantaran syirik dan kekafiran yang 
kalian lakukan, serta pendustaan kalian terhadap Rasul-Nya.” 


Firman-Nya, SG KL, “Dan siksa yang akan datang,” 
maksudnya adalah adzab sesudah kebinasaan kalian na kalian binasa 
lantaran kekafiran yang kalian lakukan saat ini. 


Firman-Nya, 5 Han Kis “Supaya kamu mendapat rahmat,” 
maksudnya adalah, agar Tuhan kalian merahmati kalian jika kalian 
takut terhadap adzab tersebut dan bertakwa kepadanya dengan tobat 
dari syirik, beriman kepada-Nya, serta senantiasa menaati-Nya dengan 
menjalankan kewajiban-kewajiban yang dibebankan kepada kalian. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29269. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


dari Oatadah, mengenai firman Allah, Keran PSA Jay 
“Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Takutlah kamu akan 
siksa yang di hadapanmu'.” Ia berkata, “Maksudnya adalah 
bencana-bencana yang ditimpakan Allah kepada umat-umat 
sebelum mereka, serta perkara Kiamat yang ada di hadapan 
mereka.” ! 
Mujahid berkomentar tentang hal ini sebagai berikut: 

29270. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi . 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Sa KS Le 


“1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3197). 
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“Siksa yang di hadapanmu,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
dosa-dosa mereka yang lalu.” KE, “Dan siksa yang akan 
datang,” Ta berkata, “Maksudnya adalah dosa-dosa 
mereka.” 2 


Pendapat ini dekat dengan pendapat yang kami sampaikan, 
karena maknanya adalah, takutlah terhadap hukuman atas dosa-dosa 
yang telah lalu dan dosa-dosa yang akan datang, yang akan kalian 
kerjakan. Seruan ini sesudah menakut-nakuti mereka akan adzab atas 
kekafiran mereka. 


Takwil firman Allah: WS SE) 203 206 Sa JK S5 at 
Gayo oya (Dan sekali-kali tiada datang kepada mereka suatu tanda dari 
tanda-tanda kekuasaan Tuhan mereka, melainkan mereka selalu 
berpaling daripadanya) 


Maksud ayat ini adalah, tidaklah suatu tanda datang kepada 
orang-orang musyrik itu, yaitu salah satu argumen Allah, salah satu 
tanda tentang hakikat tauhid-Nya dan pembenaran Rasul-Nya, kecuali 
mereka pasti berpaling darinya, tidak memikirkannya, dan tidak 
merenungkannya 


Jika dikatakan, “Mana jawaban lafazh, SG! 55 Sl #9315 


KEL, “Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Takutlah kamu akan 
siksa yang di hadapanmu dan siksa yang akan datang” maka 
dikatakan bahwa jawabannya adalah sebagaimana untuk lafazh, ag ta3 
Ma laa A3 G3 “Dan sekali-kali tiada datang kepada mereka suatu 
tanda dari tanda-tanda kekuasaan Tuhan mereka.” adalah lafazh, Yj 


ap '2 


Gryoyaa trs (sk “Melainkan mereka selalu berpaling daripadanya,” 
. sebab berpalingnya mereka yaitu dari setiap tanda kekuasaan Allah. 





42 Mujahid dalam tafsir (hal. 560), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3197), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/21). 
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hadapanmu," dan lafazh, 331257 rel K5 “Dan sekali-kali tiada datang 
kepada mereka suatu tanda,” cukup dengan berita tentang berpalingnya 
mereka darinya, karena makna ayat ini adalah, apabila dikatakan 
kepada mereka, “Takutlah kalian kepada adzab yang telah lalu dan yang 
akan datang,” sehingga mereka berpaling. Jika datang suatu tanda 
kepada mereka, mereka pasti berpaling. 


000 


2 
PLAY 2 22 (KE 


AAA Ai MALE AA 


La, 5 22 1 3GP - 
(aj aa Lp Ine: Sa Jua 


“Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Nafkahkanlah 
sebagian dari rezeki yang diberikan Allah kepadamu', maka 
orang-orang yang kafir itu berkata kepada orang-orang yang 
beriman, “Apakah kami akan memberi makan kepada orang- 
orang yang jika Allah menghendaki tentulah Dia akan 
memberinya makan, tiadalah kamu melainkan dalam 
kesesatan yang nyata”.” (Os. Yaasiin (361: 47) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, apabila dikatakan 
kepada orang-orang yang menyekutukan Allah itu, “Berinfaklah dengan 
sebagian rezeki yang diberikan Allah kepada kalian, dan tunaikan 
kewajibanmu terhadap orang yang membutuhkan dan miskin di antara 
kalian,” orang-orang yang mengingkari keesaan Allah dan menyembah 
selain-Nya, berkata kepada orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya, “Apakah kami memberi makan dengan harta dan 
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makanan kami kepada orang yang seandainya Allah berkehendak maka 
Allah bisa memberinya makan?” 

Ada dua pemahaman terhadap lafazh, x4 yi2 3 Y) 21 3) 
“Tiadalah kamu melainkan dalam kesesatan yang nyata.” 

Pertama, ini masih termasuk ucapan orang-orang kafir kepada 
orang-orang mukmin, sehingga takwil ayat pada saat demikian adalah, 
mengenai ucapan kalian kepada kami, “Infakkanlah sebagian rezeki 
yang diberikan Allah kepada kalian terhadap orang-orang miskin di 
antara kalian,” merupakan sesuatu yang jauh dari kebenaran, ad 
“Yang nyata,” bagi orang yang merenungkannya. Pemahaman ini 
paling tepat dengan takwil ayat. | : 

Kedua, ini merupakan ucapan Allah kepada orang-orang 
musyrik, sehingga takwil ayat pada saat demikian adalah, dalam ucapan 
kalian kepada orang-orang mukmin, “Apakah kami memberi makan 
kepada orang yang seandainya Allah menghendaki maka Dia pasti 
memberinya makan,” menunjukkan bahwa kalian berada dalam 
kesesatan yang nyata. | 

000 


- - 4 00 1 003 Lee 
Wina PST AH, 
“Dan mereka berkata, “Bilakah (terjadinya) janji ini (Hari 
Berbangkit) jika kamu adalah orang-orang yang benar'?” 
(Os. Yaasiin (361: 48) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, orang-orang 
musyrik yang mendustakan ancaman Allah dan kebangkitan sesudah 
kematian, meminta kepada Tuhan mereka untuk mempercepat turunnya 


at 


adzab. Mereka berkata, 4e3! lis e3s “Bilakah (terjadinya) janji ini (Hari 
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Berbangkit),” maksudnya adalah janji terjadinya Kiamat, 2912 Sa 
“Jika kamu adalah orang-orang yang benar?” wahai kaum. Ini 
merupakan perkataan orang-orang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya. 

200 


DATE OA ag ee An dea VI Da SU 
“Mereka tidak menunggu melainkan satu teriakan saja yang 
. akan membinasakan mereka ketika mereka sedang 
bertengkar. Lalu mereka tidak kuasa membuat suatu wasiat 
bun dan tidak (pula) dapat kembali kepada keluarganya.” 
(Os. Yaasiin (361: 49-50) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, orang-orang 
musyrik yang minta dipercepat turunnya ancaman Allah kepada, 
tidaklah menunggu melainkan satu teriakan saja yang merenggut 
mereka, yaitu tiupan sangkakala pada Hari Kiamat. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil 
dan atsar. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29271. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi dan Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Auf bin Abu Jamilah menceritakan kepada 
kami dari Abu Mughirah Al Gawwas, dari Abdullah bin Amr, 
ia berkata, “Sungguh, sangkakala ditiup saat manusia berada di 
jalan-jalan, pasar-pasar, dan majelis-majelis. Bahkan ada dua 
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29272. 


tm 





orang yang sedang memegang satu pakaian dan saling 
menawar. Salah satunya tidak melepaskan pakaian itu dari 
tangannya, sampai akhirnya sangkakala ditiup. Bahkan, ada 
seorang laki-laki pergi dari rumahnya, namun tidak sempat 
pulang ke rumah sampai akhirnya sangkakala ditiup. Itulah 

-7 - Ly IE SL Lor Ge SP 
maksud ayat, Yg (Opa Ian mash 2 Aon3 done 9) Oo lau L 
Kes OmbE5 “Mereka tidak menunggu melainkan satu 
teriakan saja yang akan membinasakan mereka ketika mereka 
sedang bertengkar. Lalu mereka tidak kuasa membuat suatu 


wasiat pun... 8 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, FAaig Tenaa II Gap 
bak 3 Aa “Mereka tidak menunggu melainkan satu 
fteriakan saja yang akan membinasakan mereka ketika mereka 
sedang bertengkar,” ia berkata, “Kami diberitahu bahwa Nabi 


SAW bersabda, 

3 
mas Jay MEN Jan tuh Pra ws 
age Lae ps e PN er TNI '.. Ken 
Ian akn Je By Kilas paka Je Kap 


SVG Tn Obeng NG IIS De TAI AI 


Sp al 
“Kiamat menyapu manusia saat seorang laki-laki memberi 
minum ternaknya, seorang laki-laki memperbaiki kolamnya, 
seorang laki-laki menggelar dagangannya di pasar, dan 
seorang laki-laki — menaikkan serta — menurunkan 


43 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3198), Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (23/31), 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/61). 
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timbangannya. Kiamat menyapu mereka saat mereka dalam 
keadaan seperti itu, sehingga mereka tidak bisa membuat 
wasiat dan tidak pula kembali ke keluarga mereka?“ 


29273. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
. mengabarkan kepada kami, i ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, 455 KA 5 L “Mereka tidak 
menunggu melainkan satu teriakan saja,” ia berkata, 

. “Maksudnya adalah satu kali tiupan.” 


29274. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan 
kepada kami dari Isma'il bin Rafi', dari seorang perawi yang 
disebutnya, dari Muhammad bin Ka'b Al Ourazhi, dari Abu 
Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

dd - v- Tr Te Bata 1 

FA ajah Aa 3 bar, an ea atas 

HJ Kya Lg bi Tag Kah JG CA sa BS 
PO PM SY 43 jak pelak 05 JG pa 2 -JG v3 
2 3 . 3 s G 2 3 8 3 . Pd 3 0 P3 

a SU cak Ta SU AS II 


“IG J PI ara Jatah AI 2 nan 


“44 AJ Bukhari meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah yang serupa dengan hadits 
tersebut (5/2386, no. 6141), dari Nabi SAW, “Sungguh, Hari Kiamat akan 
terjadi saat seorang laki-laki pergi membawa susu yang telah diperahnya 
namun ia tidak sempat meminumnya. Sungguh, ia akan terjadi saat seseorang 
memperbaiki kolamnya.... 

Ahmad dalam. Musnad (21369), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3197, 3198) 
dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (2/275). 
45 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3198). 
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SAY AI Jah NI yag — AN 


2 Ja PA ag AL daa Yalas FN TO MN, 
Jajal aan 3 Kabah ai Tp ee 1 YAA P 
“hat Haa aka Ii kal 2d ,as Gaal Hi 
: ee Oya pd Ih PI Ap PN IA 
P3 PN JA KA II 3 Y: SI Ip 
PIN AAA dalang) Ulat NAN, AN 
Sa AA Sa, Ep FN ai 


be INA ra Jia SERA ala 3 AP aa 
| 
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IE OS ngk Je OSK, War 3 OS edar 3S 

aah 
“Ketika Allah selesai menciptakan langit dan bumi, Allah 
menciptakan sangkakala lalu memberikannya kepada Israfil. 


Israfil lalu meletakkannya di mulutnya sambil matanya 
menatap Arsy untuk menunggu kapan diperintah.” 


| | Abu Hurairah lalu bertanya, “Ya Rasul, apa itu sangkakala?” 
Beliau menjawab, “Terompet.” Abu Hurairah bertanya, 
: “Bagaimana keadaannya?” Beliau menjawab, “Itu adalah 
terompet besar yang ditiup sebanyak tiga kali. Yang pertama 
adalah tiupan huru-hara, yang kedua adalah tiupan 
kematian, dan yang ketiga adalah tiupan kebangkitan meniju 
Tuhan semesta alam. Allah memerintahkan Israfil untuk 
melakukan tiupan pertama. Allah berfirman, "Buatlah tiupan 
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huru-hara'. Penduduk langit dan bumi pun kalut, kecuali 
yang dikehendaki Allah. Allah memerintahkan Israfil untuk 
meniup lama dan panjang, tanpa henti-henti. Itulah maksud 
Jirman Allah, “Tidaklah yang mereka tunggu melainkan 
hanya satu teriakan yang tidak ada baginya saat berselang” 
(Os. Shaad (38): 15) Allah kemudian memerintahkan Israfil 
untuk melakukan tiupan kematian, berfirman, “Lakukanlah 
fiupan kematian'. Lalu matilah semua penghuni langit dan 
bumi, kecuali yang dikehendaki-Nya Allah. Tiba-tiba saja 
mereka semua mati. Kemudian Allah mematikan makhluk 
yang tersisa, sehingga tidak ada yang tersisa selain Allah 
Yang Maha Esa. Allah mengganti bumi dengan bumi yang 
lain, dan juga langit. Allah meluaskannya dan meratakannya. 
Allah membentangkannya seperti roti Ukazh. Engkau tidak 
melihat tempat yang rendah dan yang tinggi. Allah lalu 
membangkitkan makhluk dalam sekali bangkit. Tiba-tiba saja 
mereka berada di alam yang telah diganti ini pada tempat- 
lempat seperti semula. Barangsiapa berada di bagian dalam, 
maka ia berada di bagian dalam. Barangsiapa berada di 
bagian luar, maka ia berada di bagian luarnya.” 


..c 


Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca lafazh (» 
5525 "ketika mereka sedang bertengkar." 


.3 "go. 3. 


Sebagian ahli gira'at Madinah membacanya v Yaman Ry 
dengan sukun pada huruf kha' dan fasydid pada huruf shad, sehingga 
ada dua huruf sukun bertemu, yang artinya berbantah-bantahan. 
Kemudian huruf ta' di-idgham-kan pada huruf shad, lalu huruf shad 
dibaca tasydid, sementara huruf kha' dibiarkan pada sukun. 





“46 Tbnu Hajar dalam Fath Al Bari (11/387) dan Al @urthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Our 'an (15/157). 
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Sebagian ahli gira'at Makkah dan Bashrah membacanya 33 
Osmax dengan fathah pada huruf kha' dan tasydid pada huruf shad, 
yang artinya berbantah-bantahan. Hanya saja, mereka memindahkan 
harakat huruf ta', yaitu fathah, ke huruf kha, dan meng-idgham-kan 
huruf ta' pada shad, lalu membacanya tasydid. 

Sebagian ahli gira'at Kufah membacanya 5-22 3 dengan 
kasrah pada huruf kha dan tasydid pada huruf shad, lalu membaca 
kasrah pada huruf kha' dan shad, serta meng-idgham-kan huruf ta' 
pada huruf shad dengan membacanya tasydid. 


Ahli gira'at lain membacanya Oman dengan sukun pada 
huruf kha' dan takhfif pada huruf shad' yang artinya membantah. 
Seolah-olah makna ayat tersebut yaitu, seakan-akan mereka berbicara. 
Atau, mereka membantah janji bagi mereka tentang datangnya Kiamat, 
dan mereka hendak mengalahkannya dengan perdebatan tentang hal itu. 


Pendapat yang benar menurutku adalah, seluruhnya merupakan 
gira 'at yang masyhur dan dikenal di kalangan ahli gira'at dari berbagai 
negeri, dan maknanya pun berdekatan, sehingga gira at mana saja yang 
diikutinya, telah dianggap benar. 


#7 Ibnu Katsir, Abu Amr, Al A'raj, Syibl, dan Ibnu @astantin Al Makki, 
membacanya &: yang dengan fathah pada huruf kha', serta tasydid dan kasrah 
pada huruf shad. 

Nafi dan Abu Amr membacanya Sa dengan sukun pada huruf kha', serta 
tasydid dan kasrah pada huruf shad. 

Al Kisa'i, Ibnu Amir, Nafi, Hasan, dan Abu Amr membacanya 6 dengan 
Jathah pada huruf ya, kasrah pada huruf kha', serta tasydid dan Tanah pa 
huruf shad. 

Satu kelompok membacanya 5: jarasu dengan kasrah pada huruf ya dan kha', 
serta tasydid dan kasrah pada huruf shad. 

Dalam mushaf Ubai bin Ka'b tertulis: 5' px. 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar AI Ff. Wajis (4/456, 457). 
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Takwil firman Allah: 155 SAS S6 (Lalu mereka tidak 
kuasa membuat suatu wasiat pun) 


Maksudnya adalah, orang-orang musyrik pada saat ditiup 
sangkakala tidak bisa membuat wasiat kepada seorang pun Man an 
harta bendanya. 

Firman-Nya, Gx akal Pal Is “Dan tidak (pula) dapat 
kembali kepada keluarganya,” maksudnya adalah, orang yang sedang 
keluar rumah meninggalkan keluarganya itu tidak bisa pulang menemui 
mereka, karena mereka tidak diberi tangguh untuk berbuat demikian, 
melainkan segera dibinasakan. | | 

| Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 

riwayat berikut ini: | 
29275. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, 1x5 Sand IG “Lalu 
mereka tidak kuasa membuat suatu wasiat pun,” ia berkata, 
bore terkait dengan apa yang mereka miliki. d I, 
Gonanp Tebal Dan tidak (pula) dapat kembali kepada 
Eee Mereka disegerakan ak sehingga 

— tidak sempat berbuat hal itu.” 


29216. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, 24x5 1x IN 1 7ESL “Mereka tidak 
menunggu melainkan satu teriakan saja...” Ia berkata, “Ini 
adalah permulaan Hari Kiamat.” Ia lalu membaca ayat, 36 


Kep 965 “Lalu mereka tidak kuasa membuat suatu wasiat 


“8 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/22). 
49 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3198). 
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pun.” Hingga ayat, GAS Pe dl “Mereka keluar dengan 
segera (menuju) Tuhan mereka.” 


dada 


TO IA AG Ai pala 3 
ea P3 Id Ra Del aka Le SL As Lo ae 
GITA GI ANYEN TEMU tm BB oya Ca Uya 
LAN Ap II AMAN — 
“Dan ditiuplah sangkakala, maka tiba-tiba mereka keluar 
dengan segera dari kuburnya (menuju) kepada Tuhan 
mereka. Mereka berkata, “Aduh celakalah kami! Siapakah 
yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)? 
Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pemurah dan 
benarlah rasul-rasul(Nya). Tidak adalah teriakan itu selain 
sekali teriakan saja, maka tiba-tiba mereka semua 
dikumpulkan kepada Kami.” (Os. Yaasiin (361: 51-53) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, 2 3 Ga “Dan 
ditiuplah sangkakala.” Sebelumnya kami telah menjelaskan perbedaan 
para ulama mengenai arti lafazh 25 dan menyimpulkan pendapat 
yang benar menurut dalil-dalilnya, sehingga tidak perlu diulang di 
tempat ini. Maksud dari peniupan sangkakala di sini adalah untuk 
kebangkitan. | 


Takwil firman Allah: Sia 2 156 (Maka tiba-tiba mereka 
keluar dari kuburnya) 


aan aa Lae aa aa Nge ge MA AT AT TA AAA aa 











Tafsir Ath-Thabari 


557. 


| Arti lafazh d5 adalah kubur. Bentuk tunggalnya yaitu D4. 
Lafazh ini memiliki dua gradasi. Menurut kalangan atas adalah W4x, 
dan menurut kalangan bawah adalah 445. 


| Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29277. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, Gis &» Ig “Mereka keluar dengan 
segera dari kuburnya (menuju) kepada Tuhan mereka,” ia 
berkata, “Lafazh «152Yfartinya kubur.” 


29278. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, AANI5: 4 GG “Maka 
tiba-tiba mereka ke luar dari kuburnya,” ia berkata, “Arti 


(4 


lafazh SAN 5 adalah dari kubur”! 


. .. 


'Takwil firman Allah: Gohan HD S (Mereka keluar dengan 
segera (menuju) kepada Tuhan mereka) 
Maksudnya adalah, mereka keluar dengan cepat menuju Tuhan 
mereka. Lafazh slah artinya berjalan dengan cepat-cepat. 
Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 





”80 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/23), tanpa menisbatkannya 
sa kepada siapa pun. Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/25). 
Ibid. | 
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29279. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 


firman Allah, Ga “Mereka keluar dengan segera,” ia 


| berkata, “Artinya adalah keluar.” 
29280. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


. .. 


dari Oatadah, mengenai firman Allah, Gakas HD KN “Mereka 
keluar dengan segera (menuju) kepada Tuhan mereka,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah keluar.” 


bea dna "bata led 


Takwil firman Allah: #31 525 KA AAA K5 ba Je 
SIG GX6, (Mereka berkata, “Aduh celakalah kami! 
Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami 
Ikubur/?” Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pemurah dan 
benarlah rasul-rasul/Nya)) 


Maksud ayat ini adalah, ketika ditiup sangkakala untuk 
kebangkitan, guna menghadap kepada Allah pada Hari Kiamat, lalu 
nyawa mereka dikembalikan ke jasad mereka, lan itu seperti tidur 
sekejap, maka orang-orang musyrik itu berkata, busya us ara Ia aya 
“Aduh celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari 
tempat tidur kami (kubur)?” Dikatakan bahwa itu adalah tidur di antara 
dua tiupan sangkakala. | | 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


952 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3198) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/23). 
253 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/23). 
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29281. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, . dari 
Khaitsamah, dari Hasan, dari Ubai bin Ka'b, mengenai firman 
Allah, G38A ya Kas Ia Ulp$ “Aduh celakalah kami! Siapakah 
yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)?” ia 
berkata, “Maksudnya yaitu, mereka tidur sebentar sebelum 
kebangkitan.” | 


29282. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammal menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Seorang laki-laki bernama 
Khaitsamah tentang, firman Allah, t385 ya Lx 5 Uks “Aduh 
celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari 
tempat tidur kami (kubur)?” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka tidur sebentar sebelum kebangkitan.” 


29283. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, 65874 5. K5 55 Eks JG 
“Mereka berkata, “Aduh celakalah kami! Siapakah yang 
membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)'?” Ia 
berkata, “Ini merupakan ucapan orang-orang yang sesat. Tidur 
sebentar itu terjadi di antara dua tiupan sangkakala.” 

29284. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


8 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/9), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/450), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/438). 
Menurut Abu Hayyan, hadits ini tidak shahih sanad-nya, karena adzab kubur 
itu seperti tidur di samping Neraka Jahanam yang akan dimasukinya. 

”88 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/25) dan Ibnu Athiyah dalam AI 
Muharrar Al Wajiz (4/458). i 

”56 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/23). 
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menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 4: KANAN AN 
Bu3, “Aduh celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan 
kami dari tempat tidur kami (kubur)'?” Ia berkata, “Orang- 
orang kafir berkata demikian.” 


Pl eat | ea 
. 


2 Ba 2. 6 

Firman-Nya, Ixs bass 0s mw ce “Siapakah yang 
membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)? ” maksudnya 
adalah, siapakah yang membangunkan kami dari tidur kami? | 


tt 


Lafazh CX terambil dari ucapan mereka, 436 18V DN8 LX) 
“fulan membangunkan untanya, lalu unta itu bangun”. 

Disebutkan bahwa Ibnu Mas'ud membacanya Uud'a ya Kal 4 
(ha958 d € 
Ada dua alternatif kedudukan lafazh 153 di sini. 
'Pertama: sebagai isyarat pada lafazh U sesudahnya, yaitu 


ebagai mubtada' sesudah kalimat sebelumnya sempuma, us Kis Ia 
busa “Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami 
(kubur)?” Dengan demikian, lafazh L berlaku rafa' sebagai khabar, 
dan makna kalam ini adalah, “Ini merupakan janji Tuhan Yang Maha 


Pemurah, dan benarlah rasul-rasul itu.” 


' Kedua: sebagai sifat untuk lafazh busa dan ia berlaku jarr serta 
menutup kalimat berita yang pertama. Jadi, makna kalam ini adalah, 
siapakah yang membangkitkan kami dari tidur kami ini? Kemudian 
dimulailah kalimat baru, “kebangkitan kalian itu adalah janji Tuhan 


957 Mujahid dalam tafsir (hal. 560, 561). 

588 Diriwayatkan bahwa Ibnu Mas'ud membacanya Vas 1» Wal j5 yang artinya, 
siapa yang mengejutkan kami? Pad 
Ubai bin Ka'b membacanya Ea 55. 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/458). 


























Tafsir Ath-Thabari 





Yang Maha Pemurah”, sehingga lafazh (- pada saat itu berlaku rafa' 
sebagai khabar dari mubtada' yang tidak disebut.” 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai siapa yang berkata 
saat itu, “Inilah yang dijanjikan Tuhan Yang Maha Pemurah.” 


Sebagian berpendapat bahwa itu merupakan ucapan orang yang 
beriman kepada Allah. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29285. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, #XX5 3£)L K3 “Inilah yang dijanjikan (T. uhan) 
Yang Maha Pemurah,” ia berkata, “Itu merupakan perkataan 
orang-orang musyrik pada Hari Kebangkitan.” 


29286.. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepadi'kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, GIA EN IE 

G5 KA Gp! “Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha 
Pemurah dan benarlah rasul-rasulNya),” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, orang yang mengikuti petunjuk berkata, 
“Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pemurah dan 
benarlah rasul-rasul(Nya).”””! 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa dua perkataan ' dalam ayat, 
LAN yA Pai NYATA CASN PA KO AN ae an HER JG “Mereka 
berkata, "Aduh celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami 
dari tempat tidur kami (kubur)?” Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang 


”8 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Gur'an (2/380) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/458). 

”2 Mujahid dalam tafsir (hal. 580) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/26). 

261 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/24) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/26). 
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Maha Pemurah dan benarlah rasul-rasul(Nya),” merupakan perkataan 
orang-orang kafir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

29287. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, 64853 ye Ls Ip Ek35 “Aduh celakalah 
kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur 
kami (kubur)?” Ia berkata, “Sebagian dari mereka lalu berkata 
kepada sebagian lain” “GAGAN GKG AKAN 363 L Ika 
Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pemurah dan 
benarlah rasul-rasul(Nya)'. Para rasul itu memberitahu kami 
bahwa kita akan dibangkitkan sesudah mati, dihisab, dan 
diberi balasan.” 

Pendapat pertama lebih mendekati tekstual ayat, bahwa ucapan 
tersebut termasuk uapan orang-orang musyrik, karena dalam perkataan 
orang-orang kafir, bas: Eta 5 “Siapakah yang membangkitkan 
kami dari tempat tidur kami (kubur)?” terdapat dalil bahwa mereka 
tidak mengetahui siapa yang membangkitkan mereka dari tidur mereka. 
Oleh karena itu, mereka mencari klarifikasi, dan mustahil mereka 
mencari klarifikasi tentang hal tersebut kecuali dari orang lain, yang 
sifatnya berbeda dari sifat mereka. 





2 


Takwil firman Allah: (GIA 2Gp 322512 AAN KE NN 


z 2003 


Osna£ (Tidak adalah teriakan itu selain sekali teriakan saja, maka 
fiba-tiba mereka semua dikumpulkan kepada Kami) 

Maksud ayat ini adalah, dikembalikannya mereka hidup 
sesudah mati tidak lain hanya sekali teriakan, dan itulah tiupan 
sangkakala yang ketiga. | 


952 Ybnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/26). 
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Firman-Nya, Ga Ka aa » ISI “Maka tiba-tiba mereka 
semua dikumpulkan kepada Kami,” maksudnya adalah, maka tiba-tiba 
mereka berkumpul di hadapan Kami, lalu dihadirkan ke tempat hisab, 
dan tidak seorang pun dari mereka yang mangkir darinya. 

Sebelumnya kami telah menjelaskan perbedaan ulama dalam 
membaca lafazh 4522 Y| dengan nashab (fathah) dan rafa' 
(dhammah), sehingga tidak perlu diulang di sini.” 

000 : 


2 ya 


GI ELSA AE eh 


Day se NA 
“Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikit 
pun dan kamu tidak dibalasi, kecuali dengan apa yang telah 
kamu kerjakan. Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu 
bersenang-senang dalam kesibukan (mereka).” 
(Os. Yaasiin (361: 54-55) 


Allah berfirman, an “Maka pada hari itu,” yaitu Hari 
Kiamat, KE SEMEY “Seseorang tidak akan dirugikan sedikit pun.” 
Demikianlah, Tuhan kami sama sekali tidak menzhalimi seorang pun. 
Allah pasti menyempurnakan balasan atas amal shalihnya, dan tidak 
membalas kecuali atas dosa yang dilakukannya. | 

Firman-Nya, 5S 5 CI) GEN, “Dan kamu tidak 
dibalasi, kecuali dengan apa yang telah kamu kerjakan,” maksudnya 
adalah, kalian tidak dibalas kecuali setimpal dengan perbuatan- 
perbuatan yang kalian lakukan di dunia. i 


968 Lihat Ibnu Athiyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (4/458). 
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Takwil firman Allah: 545 Jaa sa NA 
(Sesungguhnya penghuni surga pada 'hari itu aa 
dalam kesibukan (mereka)) 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang arti iafazh y44 
“kesibukan” yang Allah gunakan untuk menggambarkan kondisi para 
penghuni surga pada Hari Kiamat. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah bercengkerama 
dengan para bidadari. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan - 
riwayat-riwayat berikut ini: 

29288.. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepadaku dari Hafsh bin Humaid, dari Syamr 
bin Athiyah, dari Syagig bin Salamah, dari Abdullah bin 
Mas'ud, mengenai firman Allah, 54SS Jas Ja ae 
“Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang- 
senang dalam kesibukan (mereka),” ia berkata, “Kesibukan 

mereka adalah bercengkerama dengan para bidadari.” 


29289. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu 
Amr, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 5| 
S4 SB yaa Pe ca KN GS “Sesungguhnya penghuni surga 
pada hari itu bersenang-senang dalam kesibukan (mereka),” 
ia berkata, “Maksudnya adalah bercengkerama dengan para 
bidadari.” 

29290. Ubaid bin Asbath bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia 


berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 
'Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, wa KI 


?&  Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (4/380) dan Al Ourthubi dalam Al Jami' hi. 

Ahkam Al Our'an (15/43). 
. 865 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/24), Al Ourthubi dalam Al Jami" li 
. Ahkam Al Our'an (15/43) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/64). 
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SAS Jade rengal ra at ai “Sesungguhnya penghuni surga yan | 


hari itu bersenang-senang dalam kesibukan (mereka),” 
berkata, “Maksudnya adalah bercengkerama dengan para 
bidadari.” 

29291. Hasan bin Zuraiz Ath-Thahawi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath bin Muhammad menceritakan kepada kami 
dari ayahnya, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, riwayat yang 
sama. 

29292. Husain bin Ali Ash-Shada'i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Nadhr menceritakan kepada kami dari Al 
Asyja'i, dari Wa'il bin Daud, dari Sa'id bin Musayyib, 


mengenai firman Allah, 3453 Jab J real Pena 3 


“Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang- 
- senang dalam kesibukan (mereka),” ia berkata, “Maksudnya 
adalah bercengkerama dengan para bidadari.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, mereka 
berada dalam kenikmatan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


29293. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, KJf cS5I 51 


SAS Jas 8 real “Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu 


?67 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/24), Al Ourthubi dalam Al Jami” li 
Ahkam Al Our 'an (15/43), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/64). 
268 Ypnu Jauzi dalam Zad Al Masir (727). 
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bersenang-senang dalam kesibukan (mereka),” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, berada dalam kenikmatan.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, mereka 
sibuk sehingga melupakan apa yang tengah dialami oleh para penghuni 
neraka. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29294. Amr bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Abu 
Sahl, dari Hasan, mengenai firman Allah, XX C5 3 
“Sesungguhnya penghuni surga....” ia berkata, “Kenikmatan 
menyibukkan mereka sehingga lupa akan adzab yang diterima 
oleh para penghuni neraka.” 


22354. Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari 
Aban bin Taghlib, dari Isma'il bin Abu Khalid, mengenai 
firman Allah, XM CX3 S1 “Sesungguhnya penghuni 
surga....” Ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka berada 
dalam kesibukan, sehingga lupa dengan yang dialami oleh 
para penghuni neraka.” 


Pendapat yang paling tepat. Jmengenei ayat ini adalah 
sebagaimana firman-Nya, 5x55 Ja 3 real xi SA & 
“Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang dalam 
kesibukan (mereka).” Mereka sibuk dengan berbagai nikmat. Hal yang 
menyibukkan mereka adalah nikmat-nikmat surga, bercengkerama 


99 Mujahid dalam tafsir (hal. 561) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/24). 

90 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/64), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Mundzir. 

9! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/24). 




















Tafsir Ath-Thabari 


dengan para bidadari, bermain, dan bersenang-senang, sehingga lupa 
dengan yang dialami oleh penghuni neraka. 

Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca lafazh & 
ada "dalam kesibukan." 


Mayoritas ahli gira'at Madinah dan sebagian ahli gira'at 
Bashrah membacanya Jab ($ dengan dhammah pada huruf syin dan 
— sukun pada huruf ghain. 

Abu Amr membacanya dengan dhammah pada huruf syin, 
sukun pada huruf ghain, serta fathah pada syin dan ghain. 

Sebagian ahli gira at Madinah dan Bashrah serta mayoritas ahli 
gira'at Kufah, membacanya jata & dengan dhammah pada huruf syin 
dan ghain.” 


Oira'at yang benar menurutku adalah dengan dhammah pada 
huruf syin dan ghain, atau dengan dhammah pada huruf syin dan sukun 
pada huruf ghain. Jadi, gira 'at manapun yang diikuti oelh ahli gira 'at, 
telah dianggap benar. Itu karena memang gira 'af tersebut yang populer 
di kalangan ahli gira'at dari berbagai negeri, selain makna keduanya 
juga berdekatan. | 

Sementara itu, bacaan dengan fathah pada huruf syin dan ghain, 
menurutku tidak boleh, karena adanya kesepakatan argumen para ahli 
gira 'at yang berlainan darinya. 

Mereka juga berbeda pendapat dalam membaca lafazh 5455 
"bersenang-senang." 


Mayoritas ahli gira 'at dari berbagai negeri membacanya 54553 
dengan huruf alif. 


72 Al Haramiyyan (Ibnu Katsir dan Nafi) serta Abu Amr membacanya daa d 
dengan sukun pada huruf ghain. 
Ahli gira 'at yang lain membacanya dengan dhammah. 
Lihat At-Taisir ff Al Oira'at As-Sab' (hal. 149). 
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Abu Ja'far Al Oari membacanya O' 49 tanpa huruf alif” 
Oira'at yang benar menurutku adalah dengan huruf alif, karena 


itulah gira 'at yang populer. 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai takwilnya. 
Sebagian berpendapat bahwa artinya adalah senang. Mereka 


yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 
29295. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, 54SS Jak 3 “Bersenang-senang dalam 
kesibukan (mereka),” ia berkata, “Arti lafazh 54SS adalah 
senang.” "4 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa artinya adalah mengagumi. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 
29296. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 


" Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 5455 


78 Mayoritas ahli gira at membacanya 54SS dengan huruf alif. 


974 


62 


Hasan, Abu Ja'far, Oatadah, Abu Haiwah, Mujahid, Syaibah, Abu Raja, Yahya 
bin Shabih, dan Nafi dalam satu riwayat membacanya tanpa huruf alif. 

Thalhah dan A' masy membacanya :-W dengan huruf alif dan nashab (ya Tn) 
sebagai hal (keterangan kondisi). 

Dibaca pula 5-45 tanpa huruf alif, dan & SSS dengan dhammah pada huruf kar. 
Lihat Abu Hayyan dalam 4! Bahr Al Muhith (9/75). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ai (5/25) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/28). 
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“Bersenang-senang,” ia berkata, “Arti lafazh 54X adalah 
2915 - 


mengagumi. 

Para ahli bahasa berbeda pendapat mengenai hal tersebut. 

Sebagian ahli bahasa | Bashrah berpendapat bahwa lafazh 
tersebut terambil dari kalimat Kisi “sah Ka ea. Apabila seseorang 
mencemarkan kehormatan orang lain, maka ungkapan Arabnya adalah, 
cd PS sL CE uya ol 

Maung dieseka. barangsiapa membacanya 543, berarti 
mengartikannya dengan banyak buah-buahannya. Mereka berargumen 
dengan bait syair Hathi'ah berikut ini: 


AE Kamal AN IN AS 33) 
“Kau undang aku dan kau katakan bahwa kau punya banyak susu dan 
kurma pada musim panas. 5 

Arti lafazh et) dan 3 adalah susu dan kurma yang banyak. 
Demikian pula lafazh Jb, “3, dan re yang artinya banyak madu, 
banyak daging, dan banyak lemak. 

Sebagian ahli bahasa Kufah berpendapat bahwa lafazh 54SS 
serupa dengan lafazh o' , Pa dan &' 4 Yg 

Pendapat kedua itulah yang lebih tepat. 

000 


98 Mujahid dalam tafsir (hal. 561), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/25), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/28) dari Hasan serta Oatadah. 

"6 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 33), dan disebutkan oleh Abu Ubaidah 
dalam Majaz Al Our 'an (2/164). 


| (2 
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Mes A DS AN EU sasa 
Pa Na pat LL Pa . Ge 
A9 Bp PA 
“Mereka dan istri-istri mereka berada dalam tempat yang 
teduh, bertelekan di atas dipan-dipan. Di surga itu mereka 
memperoleh buah-buahan dan memperoleh apa yang mereka 
minta. (Kepada mereka dikatakan), “Salan”, sebagai ucapan 


selamat dari Tuhan Yang Maha Penyayang.” 
(Os. Yaasiin (361: 56-58) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, mereka, yaitu 
para penghuni surga, dan istri-istri mereka yang juga penghuni surga, 
berada di dalam surga. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut 
ini: 

29297. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan 

“ menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 

kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai 

firman Allah, JIE 6 PALA “Mereka dan istri-istri mereka 

berada dalam tempat yang teduh,” ia berkata, “Istri-istri 
mereka berada di tempat yang teduh.” 7 


Para ahli gira 'at berbeda pendapat dalam membacanya. 


Sebagian membacanya Jab dengan arti tempat teduh. Lafazh 
tersebut merupakan bentuk kamak lafazh ab, sebagaimana lafazh il 
bentuk jamaknya adalah Je. 


97! Mujahid dalam tafsir (hal. 561). 





























Tafsir Ath-Thabari 


Ulama gira'at lain membacanya Ju 6.7" Apabila dibaca 
demikian, maka ada dua alternatif makna. 


Pertama, maksudnya adalah bentuk jamak dari Je yang artinya 
tempat yang terlindung, sehingga maknanya adalah, mereka dan istri- 
istri mereka berada di tempat terlindung yang tidak terkena matahari, 
sebagaimana penduduk bumi terkena matahari, karena di dalam surga 
tidak ada matahari. 


Kedua, AN adalah brntuk jamak dari, is yang rartinya 
tempat teduh, Pola jamaknya ini sama seperti lafazh il menjadi Jae, 
dan lafazh is menjadi USG, 


Takwil firman Allah: 52552 sBNT Ke (Bertelekan di atas 
dipan-dipan) 
Lafazh si artinya dipan yang terdapat selimut dan kasur di 
. atasnya. Bentuk tunggalnya adalah SK il 


Sebagian ahli menganggap bahwa setiap dipan disebut X6 Li. 
Sebagaimana syair. Dzu Rammah berikut ini: 


SAN Ea jak Ora 
“Mereka menyentuh tanah yang berbatu, 
seolah-oleh menyentuh dipan-dipan. ””” 


"8 Mayoritas ahli gira'at membacanya XL & yaitu bentuk jamak dari Uk yang 
artinya, teduh, karena di dalam surga tidak ada matahari. 
Hamzah dan Al Kisa'i membacanya yk «44. Ini juga merupakan gira'at 
Thalhah, Abdullah, dan Abu Abdurrahman. 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/459). 

"9 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 363), dan disebutkan oleh Abu Ubaidah 
dalam Majaz Al Our 'an (21164). 
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Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
. tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29298. Ya'gub menceritakan kepadaku, ja berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami, Hushain menceritakan kepada 
kami dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, 3:55: Ong KAT Je “Bertelekan di atas dipan-dipan,” 
berkata, “Maksudnya adalah tempat tidur yang maan 
selimut." 

29299. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, 54554 SBN Je “Bertelekan di atas 
dipan-dipan,” ia berkata, “Lafazh Ai artinya tempat tidur 
yang di atasnya terdapat selimut.” 


29300. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, Hushain menceritakan kepada 
kami dari Mujahid, mengenai firman Allah, 53552 & ASING 
“Bertelekan di atas dipan-dipan,” ia berkata, “Lafazh wi 
artinya tempat tidur yang berlapiskan selimut.”"” 


29301. Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain mengabari 
— kami dari Mujahid, mengenai firman Allah, He SNI Je 


980 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Gur'an (5/508) dan Al Ourthubi dalam 
Al Jami” li Ahkam Al Our 'an (1/280). 
21 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (9/44, no. 34088). Kami tidak 
menemukannya pada Tafsir Mujahid di tempat ini. 
Sufyan Ats-Tsauri menyebutkannya dalam tafsirnya (hal. 251). 
982 Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 
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29302. 


29303. 


29304. 





Tafsir Ath-Thabari 


“Bertelekan di atas dipan-dipan,” ia berkata, “Lafazh si 
artinya tempat tidur yang di atasnya berlapiskan selimut.” 


Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata: : 
Muhammad mengklaim bahwa Ikrimah berkata, “Lafazh 
Si artinya tempat tidur yang berlapis selimut.” 


Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, ia berkata: Aku 
mendengar Hasan ditanya oleh seseorang tentang lafazh 
SI la lalu menjawab, “Maksudnya adalah selimut 
Penduduk Yaman mengatakan 04 Le L. 2 


Aku (Abu Raja) Tee Ikrimah pernah ditanya 
tentangnya, lalu ia menjawab, “Maksudnya adalah tabir di 
atas dipan.” | 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, S3SE sNI IK 
“Bertelekan di atas dipan-dipan,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah selimut yang terdapat di atas dipan-dipan.”" 


Takwil firman Allah: pra Ba (Di surga itu mereka 


memperoleh buah-buahan) 


Maksudnya adalah, para penghuni surga yang disebutkan Allah 


itu memperoleh buah-buahan di dalam surga. 5,24, UC a “Dan 
memperoleh apa yang mereka minta.” Maksudnya, mereka 


83 Jpid, 


24 Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/249) dan Al Ourthubi dalam Al 
Jami li Ahkam Al Our'an (1/208). 

285 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/429). 

'86 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (5/508). 
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memperoleh apa saja yang mereka 'angan-angankan. Dalam bahasa 
Arab, lafazh Ka L Pa #3 artinya, mintalah kepadaku apa yang kau 
inginkan. | 


. 


Takwil firman Allah: Pe Ia ((Kepada mereka 
dikatakan), “Salam,” sebagai ucapan selamat dari Tuhan Yang 
Maha Penyayang) 


Menurut sebagian ahli nahwu Kufah, dibacanya lafazh raw 
dengan rafa' (dhammah) mengandung dua alternatif kedudukan:”” 


2 AA Ge 


Pertama, sebagai sifat bagi lafazh 5,521 &, sehingga makna 
kalimat ini adalah, di dalamnya mereka memperoleh apa yang mereka 
inginkan, yang disejahterakan bagi mereka, serta murni. 

| Apabila kalimat diarahkan kepada makna demikian, maka 
lafazh Is dibaca nashab (fathah) sebagai taukid yang keluar dari lafazh 
#IX. Seolah-olah kalimatnya berbunyi Lal&: plus UPN U G3 “3 
Mi “dan bagi mereka di surga apa-apa 'yang mereka minta, yang 
disejahterakan dan murni. Ini sebagai perkataan yang benar”. 

Kedua, sebagai kata pujian, yang artinya, selamat bagi mereka, 
sebagai ucapan dari Allah. 

Disebutkan bahwa Abdullah membacanya y 5 UM yang 
kalimat sebelumnya berakhir pada lafazh & S,2X E 443. Kemudian lafazh 
US dibaca nashab sebagai taukid (penegasan), yang artinya, dengan 
diberi salam secara ucapan. 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat, “Lafazh Ys dibaca 
nashab (fathah) sebagai badal (keterangan pengganti) bagi kata kerja 
yang disembunyikan, yang artinya V8 &3 J'8! “aku berkata demikian 


987 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (2/380) dan Ibnu Athiyah dalam AI 
Muharrar Al Wajiz (4/459). 




















Tafsir Ath-Thabari 


“dengan perkataan”. Barangsiapa membacanya nashab, maka ia 


membacanya nashab sebagai keterangan bagi lafazh 5,4 Ta aa 
Pendapat yang paling mendekati kebenaran sebagai yang 


dijelaskan khabar dari Muhammad bin Ka'b Al Ourazhi adalah lafazh 


seba sebagai khabar bagi lafazh 5523, E ea sehingga maknanya 
adalah, bagi mereka di dalam surga apa yang mereka minta, dan itu 


'adalah salam (kesejahteraan) dari Allah untuk mereka.. Lafazh sela 


menjadi keterangan bagi lafazh 5,24, E “Apa yang mereka minta.” 
Sementara itu, lafazh S5 tidak terkait dengan lafazh 21X. Saya 
mengatakan bahwa pendapat inilah yang paling mendekati kebenaran, 
dengan alasan riwayat berikut ini: 


29305. Ibrahim bin Sa'id Al Jauhari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Abdurrahman Al Mugri menceritakan kepada 
kami dari Harmalah, dari Sulaiman bin Humaid, ia berkata: 
Aku mendengar Muhammad bin Ka'b menceritakan kepada 
Umar bin Abdul Aziz, ia berkata, “Ketika - Allah 
menyelesaikan urusan para penghuni surga dan penghuni 
neraka, Allah datang dalam naungan awan bersama para 
malaikat. Allah lalu berdiri di hadapan orang-orang yang 
berada di tingkatan pertama dan mengucapkan salam kepada 
mereka, lalu mereka menjawab. Hal itu disebutkan di dalam Al 
Guran, 225 55 0: Yp KL (Kepada mereka dikatakan), 
“Salam”, sebagai ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha 
Penyayang'. Allah lalu berfirman, “Mintalah kalian”. Mereka 
lalu berkata, “Kami tidak meminta-Mu lagi, demi kemuliaan 
dan keagungan-Mu. Seandainya Engkau membagikan rezeki 
jin dan manusia di antara kami, maka kami pasti memberi 
mereka makan, minum, dan pakaian”. Allah lalu berfirman, 
“Mintalah kalian”. Mereka berkata, “Kami meminta ridha-Mu”. 


288 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/459). 
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29306. 





Allah berfirman, “Ridha-Ku menempatkan kalian di negeri 


kemuliaan-Ku”. Allah berbuat demikian terhadap orang-orang 


yang ada di setiap tingkatan, sampai akhir.” 
Muhammad bin Ka'b berkata, “Seandainya seorang bidadari 
muncul ke dunia, maka gelangnya bisa memadamkan cahaya 


. matahari dan bulan. Lalu, bagaimana dengan yang 


memakainya (bidadari tersebut)?”" 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Harmalah menceritakan 
kepada kami dari Sulaiman bin Humaid, ia berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Ka'b Al Ourazhi menceritakan 
kepada Umar bin Abdul Aziz, ia berkata, “Ketika Allah telah 
selesai dengan urusan para penghuni surga dan para penghuni 
neraka, Allah datang dalam naungan awan bersama para 
malaikat. Allah lalu mengucapkan salam kepada para 
penghuni surga, dan mereka pun menjawab.” 


T Al Ourazhi berkata, “Hal ini terdapat dalam firman-Nya, Maba 
5 » Ya Ys (Kepada mereka dikatakan), “Salam”, 
sebagai ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha Penyayang' 
Allah lalu berfirman, “Mintalah kalian”. Mereka berkata, “Apa 
yang kami mintakan kepada-Mu, wahai Tuhanku?” Allah 
berfirman, “Mintalah kalian”. Mereka berkata, “Kami 
meminta ridha-Mu, wahai Tuhan”. Allah berfirman, “Ridha- 
Ku telah menempatkan kalian di negeri kemuliaan-Ku'. 
Mereka lalu berkata, “Apa lagi yang kami minta dari-Mu, 
wahai Tuhan? Seandainya Engkau membagikan rezeki jin dan 
manusia di antara kami, maka kami pasti memberi mereka 


28 Tbnu Katsir dalam tafsir (11/370, 371), ia berkata, “Status atsar ini gharib, dan 
Ath-Thabari meriwayatkannya dari berbagai jalur.” Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (5/26). 











Tafsir Ath-Thabari 


makan, minum, pakaian, serta pelayan, dan itu tidak 
mengurangi bagian untuk kami sedikit pun'. Allah lalu 
berfirman, “Aku punya lebih dari itu.” 

Al Ourazhi berkata, “Allah berbuat demikian terhadap orang- 
orang yang ada di setiap tingkatan, sampai akhir.” 

Al Gurazhi berkata, “Kemudian datang kepada mereka hadiah- 
hadiah dari Allah yang dibawa oleh para malaikat kepada 


. mereka.” Al Ourazhi lalu menyebutkan riwayat serupa.” 


29307. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Harmalah menceritakan 
kepada kami dari Sulaiman bin Humaid, ia berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Ka'b Al Ourazhi menceritakan 
kepada Umar bin Abdul Aziz, ia berkata, “Ketika Allah telah 
selesai dengan urusan para penghuni surga dan para penghuni 
neraka, Allah datang dalam naungan awan bersama para 
malaikat.” Al Ourazhi lalu menyebutkan riwayat serupa, hanya 
saja di sini ia berkata, “Lalu mereka berkata, “Apa yang kami 
minta kepada-Mu, wahai Tuhan? Demi kemuliaan-Mu, 
keagungan-Mu, dan ketinggian kedudukan-Mu, seandainya 
Engkau membagikan rezeki jin dan manusia di antara kami, 


maka kami pasti memberi mereka makan, minum, dan 


pelayan, tanpa mengurangi bagian untuk kami sedikit pun. 
Allah lalu berfirman, “Benar, mintalah kepada-Ku'. Mereka 
lalu berkata, “Kami meminta ridha-Mu?. Allah lalu berfirman, 
“Ridha-Ku menempatkan kalian di negeri kemuliaan-Ku'. 
Allah berbuat demikian terhadap orang-orang yang ada di 
setiap tingkatan, hingga berakhir di majelis-Nya. ” Hadits 
selanjutnya seperti hadits tadi.” 





20 Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 
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Pendapat yang dikemukakan oleh Muhammad bin Ka'b ini 
menjelaskan bahwa laf: raw merupakan bayan (penjelasan) bagi 
lafazh 552XC, dan lafazh Y tidak terkait dengan lafazh #1. 

Firman-Nya, Hua “Dari Tuhan Yang Maha Penyayang,” 
maksudnya adalah, Maha Penyayang bagi mereka karena tidak 
menghukum mereka atas dosa yang telah mereka lakukan di dunia. 

O00 


I ira 3 & . AKA Ika) Sy Pa AA PS, 8 
beta ot, ae Pu koaifar Asa 


Opa 


“Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir), 'Berpisahlah 
kamu (dari orang-orang mukmin) pada hari ini, hai orang- 
orang yang berbuat jahat. Bukankah Aku telah 
memerintahkan kepadamu hai bani Adam supaya kamu 
tidak menyembah syetan? Sesungguhnya syetan itu adalah 
musuh yang nyata bagi kamu', dan hendaklah kamu 
menyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus.” 

(Os. Yaasiin (361: 59-61) 


3 Loh 


Firman-Nya, is, “Berpisahlah kamu, " maksudnya yaitu, 
menyingkirlan kalian. Lafazh ini terbentuk dari jani 54 mengikuti pola 
Ja, menjadi | Ha Jeng GEA, 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 














29308. 


29309. 


Tafsir Ath-Thabari 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan Hana an 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, 5 yap Ta ai ea 

“Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir), Ana 
kamu (dari orang-orang mukmin) pada hari ini, hai orang- 
orang yang berbuat jahat'” Ta berkata, “Maksudnya adalah, 
menyingkirlah dari setiap kebaikan.”” 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan 
kepada kami dari Isma'il bin Rafi, dari orang yang 
menceritakan kepadanya, dari Muhammad bin Ka'b Al 


— Ourazhi, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“33 e 3.9. - 


Ia GE Ata TPI Aa LAN F3 OS 
Pu Pama Pen KE AJ Jaa 5 aa 
JA AG Oa ba MA Be 


gran pa 2x3 W) 3jas ai 3G il 3 alas 


4 


Kg 
AIA sp La J3. "SI Dan TAN 23 


KITA 


“Apabila Hari Kiamat tiba, Allah memerintahkan Neraka 

Jahanam untuk mengeluarkan leher yang terang dan yang 
gelap. Kemudian Allah berfirman, “Bukankah Aku telah 
memerintahkan kepadamu hai bani Adam supaya kamu tidak ' 
menyembah syetan? Sesungguhnya syetan itu adalah musuh 
yang nyata bagi kamu', dan hendaklah kamu menyembah-Ku. 


792 Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (4/377), Al @urthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Our 'an (15/46), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/60). 
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Inilah jalan yang lurus. Sesungguhnya syetan itu telah 
menyesatkan sebagian besar diantaramu. Maka apakah kamu 
tidak memikirkan? Inilah Jahanam yang dahulu kamu 
diancam (dengannya). (Os. Yaasiin (361: 60-63) Selain itu, 
menyingkirlah hari ini dari orang-orang mukmin, wahai 
orang-orang yang berbuat dosa. Orang-orang itu pun 
menyingkir dan berlutut. Itulah maksud firman Allah, “Dan 
(pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. Tiap-tiap 
umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya. Pada 
hari itu kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu 
kerjakan'.” (Os. Al Jaatsiyah (451: 2873 | 


Jadi, takwil ayat ini adalah, dan berpisahlah kalian dari orang- 
orang mukmin, wahai orang-orang yang kafir kepada Allah, karena 
kalian menuju dan masuk ke tempat yang berbeda dari mereka. 


Takwil firman Allah: An EA ga 533 KA ii 
233 235 J,45| (Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu hai 
bani Adam supaya kamu tidak menyembah syetan? Sesungguhnya 


syetan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu) 


“Dalam ayat tersebut ada komponen kalimat yang dihilangkan 
dan tidak diperlukan, karena telah ditunjukkan oleh kalimat itu sendiri, 
yaitu, “Kemudian dikatakan, Bukankah Aku telah memerintahkan 
kepadamu, hai bani...'.” Maksudnya, tidakkah Aku telah berpesan dan 
memerintahkan kalian ketika di dunia agar tidak menyembah syetan 
dan tidak menaatinya dalam bermaksiat kepada-Ku? 


2. 


Firman-Nya, Oa 3285 Pai AS “Sesungguhnya syetan itu adalah 
musuh yang nyata bagi kamu, ' maksudnya adalah, Aku katakan kepada 
kalian bahwa sesungguhnya syetan itu musuh yang nyata bagimu. 





28 Tbnu Katsir dalam tafsir (11/372). 
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Syetan telah menjelaskan permusuhannya kepada kalian dengan 
menolak sujud kepada Adam, bapak kalian, lantaran dengki kepadanya 
atas kemuliaan yang diberikan oleh-Ku kepada Adam, dan tipuan 
syetan kepadanya, hingga mampu mengeluarkan Adam dan istrinya 
dari surga. 


« “. - Lo € er - 
Takwil firman Allah: 2. Ba Ika dosa Ah (Dan 


- 


hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus) 

Maksud ayat ini adalah, tidakkah Aku telah berpesan kepada 
kalian untuk menyembah-Ku, bukan tuhan-tuhan dan tandingan- 
tandingan selain-Ku, dan hanya kepada-Ku hendaknya kalian taat, 
karena memurnikan ibadah dan taat kepada-Ku serta menentang syetan, 
adalah keyakinan yang benar dan jalan yang lurus. 

0 


SAP Lan AT CL : FA eta 
(HP 22 WBS SET V3 Ta Sr SAI, 
Da oh 3. TG. 
D WS SUN YO LI 
“Sesungguhnya syetan itu telah menyesatkan sebagian besar 
diantaramu. Maka apakah kamu tidak memikirkan? Inilah 
Jahanam yang dahulu kamu diancam (dengannya). 
Masuklah ke dalamnya pada hari ini disebabkan kamu 
dahulu mengingkarinya.” (Os. Yaasiin (36): 62-64) 


(Abu Ja'far berkata: Maksud firman Allah, SLx Xu JH, 
Vs “Sesungguhnya syetan itu telah menyesatkan sebagian besar 
diantaramu,” adalah, sungguh syetan telah menjauhkan banyak orang 
di antara kalian dari taat kepada-Ku dan memurnikan ibadah untuk-Ku 
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hingga mereka menyembahnya dan mengadakan tuhan-tuhan selain-Ku 

untuk mereka sembah. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut 

ini: | 

29310. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Sd KAP 
Cus ' Pa “Sesungguhnya syetan itu telah menyesatkan 
sebagian besar diantaramu,” ia berkata, “Lafazh It artinya 
makhluk (baca: manusia). 


Para ahli gira'at berbeda pendapat Sislasi Saba 


Mayoritas ahli gira'at Madinah dan sebagian ahli gira 'at Kufah 
. membacanya Na dengan kasrah ae huruf jim dan tasydid pada 
huruf lam. 


Sebagian ahli gira'at Makkah dan mayoritas ahli gira'at Kufah 
membacanya Men dengan dhammah pada huruf jim dan ba', serta 
takhfif pada huruf lam. 


Sebagian ahli gira'at Bashrah membacanya Ke dengan 
dhammah pada huruf jim dan sukun pada huruf ba" 





24 Mujahid dalam tafsir (hal. 561) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/27). | 


5 Nafi dan Ashim membacanya K- dengan kasrah pada huruf jim dan tasydid 


.pada huruf Jam. Ini sekaligus merupakan gira'at Abu Haiwah, Suhail, Abu 
Ja'far, Syaibah, Abu Raja, dan Hasan, dengan perbedaan darinya. 

Arbiyan dan Hudzail bin Syurahbil membacanya dengan dhammah pada huruf 
Jim dan sukun pada huruf ba. | 
Ahli gira'at tujuh membacanya dengan dhammah pada huruf jim dan takhfif 
pada huruf lam. 
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. Semua itu merupakan kosa kata yang berlaku. Hanya saja, saya 
hanya menyetujui dua gira “at. | 
Pertama, dengan kasrah pada huruf jim dan tasydid pada huruf 
“lam. | 


Kedua, dengan dhammah pada huruf jim dan bay serta takhfif 
pada huruf lam. 


Dikarenakan itulah gira'at yang diikuti oleh mayoritas ahli 
gira 'at dari berbagai negeri. 


3 C3 


Takwil firman Allah: 3j45 135 Far (Maka apakah kamu 
tidak memikirkan?) 


Maksudnya adalah, apakah kalian tidak berpikir, wahai orang- 
orang musyrik, ketika kalian telah menaati syetan dalam menyembah 
selain Allah, bahwa tidak sepatutnya kalian menaati musuh kalian dan 
musuh Allah, serta menyembah selain Allah. Pe 


Takwil firman Allah: GXx5 LX Git ara »& (Inilah 
Jahanam yang dahulu kamu Pa (dengannya) 


Maksud ayat ini adalah, inilah Neraka Jahanam yang dahulu 
kalian diancam dengannya di dunia atas kekafiran kalian kepada Allah 
dan pendustaan kalian terhadap rasul-rasul-Nya, lalu kalian 
mendustakan ancaman itu. | 





Hasan bin Abu Ishag, Az-Zuhri, Ibnu Hurmuz, Abdullah bin Ubaid bin Umair, 
dan Hafsh bin Humaid membacanya dengan dua dhammah dan tasydid pada 
huruf lam. 

Al Asyhab Al Ugaili, Al Yamani, dan Hammad bin Musallamah dari Ashim 
membacanya dengan kasrah pada huruf jim dan sukun pada huruf ba. 

Al A?'masy membacanya ter dengan dua kasrah dan takhfif pada huruf lam. 
Lafazh tersebut juga dibaca dengan kasrah pada huruf jim, Jfathah pada huruf 
ba, dan takhfif pada huruf lam. 

Ali bin Abu Thalib dan sebagian ulama Khurasan membatnya Kp. 


Lihat Abu Hayyan dalam 4! Bahr Al Muhith (9/78). 
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Dikatakan bahwa Neraka Jahanam adalah pintu pertama di 
antara pintu-pintu neraka yang lain. | 


Takwil firman Allah: G735 2S (AN GL (Masuklah 
ke“ dalamnya pada hari ini disebabkan kamu dahulu 
mengingkarinya) 

Maksud ayat ini adalah, masuklah kalian ke Neraka Jahanam 
pada hari ini, yaitu Hari Kiamat. | 

Firman-Nya, Lari ber K4 “Disebabkan kamu dahulu 
mengingkarinya,” maksudnya adalah, lantaran kalian mengingkarinya 
dan mendustakannya di dunia. 

S0 


itna MEN AE sa CE KANE LA 


— “Pada hari ini Kami tutup mulut mereka: dan berkatalah 
kepada Kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki 
mereka terhadap apa yang dahulu mereka usahakan.” 

| (Os. Yaasiin (361: 65) | 


Abu Ja'far berkata: Firman-Nya, ayal KE 252571 “Pada 
hari ini Kami tutup mulut mereka,” maksudnya adalah, pada hari itu 
kami mengunci mulut orang-orang musyrik, dan itu terjadi pada Hari 
Kiamat. ra (Z3, “Berkatalah kepada Kami tangan mereka,” 
tertang maksiat-maksiat kepada Allah yang mereka lakukan di dunia. 
Merata 45553 “Dan memberi kesaksianlah kaki mereka.” 


(“708 
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Menurut sebuah pendapat, yang bersaksi dari kaki mereka 


adalah paha kirinya. Ia bersaksi 3,235 13K, “Terhadap apa yang 
dahulu mereka usahakan.” 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


29311. 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 
bin Ubaid menceritakan kepada kami dari Humaid bin Hilal, ia 
berkata: Abu Burdah berkata: Abu Musa berkata, “Seorang 
mukmin dipanggil untuk dihisab pada Hari Kiamat, lalu 
Tuhannya menampakkan amalnya padanya, dan ia pun 
mengakui serta berkata, “Benar, wahai Tuhanku, aku berbuat 
ini dan itu”. Allah lalu mengampuni dosa-dosanya dan 
menutupinya, sehingga tidak ada satu makhluk pun .di bumi 
yang melihat sebagian dosa itu, dan yang tampak adalah 
kebaikan-kebaikannya, sehingga ia ingin semua orang 
melihatnya. Sementara itu, orang kafir dan munafik dipanggil 
untuk dihisab, lalu Tuhannya menyodorkan amalnya, namun ia 
mengingkarinya dan berkata, “Ya Tuhanku, malaikat ini telah 
mencatat apa yang tidak kukerjakan”. Malaikat tersebut lalu 
berkata, “Tidakkah kamu berbuat demikian pada hari demikian 
dan di tempat demikian?” Ia menjawab, “Wahai Tuhanku, aku 
tidak melakukannya”. Apabila ia berbuat demikian, maka 
mulutnya ditutup.” 
Al Asy'ari berkata, “Menurutku, yang pertama kali berbicara 
San pahanya sebelah kanan.” Ia Far membaca ayat, “ 
ari ga 4 21 X5 A3 Ira ES, Cai Ae 2 

Pada hari ini Kami 3 San mereka, dan berkatalah 
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kepada Kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki 
mereka terhadap apa yang dahulu mereka usahakan. ””” 


29312. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 


menceritakan kepada kami dari Abu Bakar bin Ayyasy, dari 
A'masy, dari Asy-Sya'bi, ia berkata, “Dikatakan kepada 
seseorang pada Hari Kiamat, “Kau berbuat demikian dan 
demikian”. Ia lalu menjawab, “Aku tidak melakukannya”. 
Mulutnya pun ditutup, lalu yang berbicara adalah anggota 
badannya yang lain. Orang itu lalu berkata kepada anggota 
badannya, “Semoga Allah menjauhkan kalian dariku. Aku 
tidak berbohong melainkan untuk kepentinganmu?.””” 


29313. Bisyr: menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


996 


bei 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, Per B5 ai 
“Pada hari ini Kami tutup mulut mereka....” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, telah terjadi berbagai perdebatan serta 

“pembicaraan, dan inilah akhirnya, mulut mereka pun 
ditutup.” 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3198), Al Gurthubi dalam Al Jami” li Ahkam 


Al Our 'an (15/49), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (11/374). 

Imam Muslim meriwayatkan hadits yang serupa dengan hadits tersebut dari 
Asy-Sya'bi, dari Anas bin Malik, ia berkata: Kami bersama Rasulullah SAW, 
lalu beliau tertawa dan bersabda, “Apakah kalian tahu mengapa aku tertawa?” 
Kami menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau lalu 
bersabda, “Aku tertawa karena pembicaraan seorang hamba kepada Tuhannya, 
'Ya Rabb, tidakkah Engkau telah melindungiku dari kezhaliman...'.” (4/2280, 
no. 2969). 

Ibnu Hibban meriwayatkannya dalam Shahih (16/358, no: 7358) dan As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/69), tanpa menisbatkannya kepada 
seorang pun. " 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3199) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al. 
Mantsur (7/69). 
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29314. Muhammad bin Auf Ath-Tha'i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibnu Mubarak mengabari kami dari Ibnu Ayyasy, 
dari Dhamdham bin Zura'ah, dari Syuraih bin Ubaid, dari 
Ugbah bin Amir, bahwa ia mendengar Nabi SAW bersabda, 


3 0... . f 


pa aah AI EA SG Fi OLI Sa s3 sa Ap 
Sad der) 


“Yang pertama kali bicara dari manusia pada hari Allah 
menutup mulu-mulut adalah pahanya yang sebelah kiri.” 
000 


Lebat EN ALA 
Pan GA SS AA GE BA FO) 


KAA O Pare ya Ni 
“Dan jikalau Kami menghendaki pastilah Kami hapuskan 
penglihatan mata mereka, lalu mereka berlomba-lomba 

(mencari) jalan. Maka betapakah mereka dapat 
melihat(nya). Dan jika Kami menghendaki pastilah Kami 
ubah mereka di tempat mereka beradas maka mereka tidak 
sanggup berjalan lagi dan tidak (pula) sanggup kembali.” 

(Os. Yaasiin (361: 66-67) 


Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat dalam 
2. Jj 


menakwili firman Allah, Lx31 14116 : ANAK J3 “Dan 


"9 HR. Ahmad dalam Musnad (4/151), Al Haitsami dalam Majma” Az-Zawa'id 
(10/351), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/28), Al Ourthubi dalam 
Al Jami' li Ahkam Al Our'an (15/49), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (1 1/374). 











Surah Yaasiin 


Jikalau Kami menghendaki pastilah Kami hapuskan penglihatan mata 
mereka, lalu mereka berlomba-lomba (mencari) jalan.” 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, seandainya 
Kami berkehendak, maka Kami pasti membutakan mereka dari hidayah 
dan Kami sesatkan mereka dari jalan yang lurus. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29315. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, ga AAN KL AGS J5 “Dan jikalau Kami 
menghendaki pastilah Kami hapuskan penglihatan mata 
mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Aku menyesatkan 
dan membutakan mereka dari hidayah.” ” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
seandainya Kami menghendaki, pastilah Kami membiarkan mereka 
dalam keadaan buta. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: | 
29316. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 

menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Hasan, 
mengenai firman Allah, (4X56 : Para de CN AG F3 
eye 3S Jadi “Dan pala Kami menghendaki 
pastilah Kami hapuskan penglihatan mata mereka, lalu 
mereka berlomba-lomba (mencari) jalan” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, seandainya Allah menghendaki, niscaya 
Allah menghapus penglihatan mereka dan membiarkan 
mereka hilir-mudik dalam keadaan buta.” 


1000 Thnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3199) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/29). 

1001 Aj Gurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Gur'an (15/49). 
Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/32). 
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29317. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

| menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, BB AG Y, 
nan SI Tana Sate bar “Dan jikalau Kami 
menghendaki pastilah Kami hapuskan penglihatan mata 
mereka, lalu mereka berlomba-lomba (mencari) jalan,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, seandainya Allah menghendaki, 
niscaya Allah membiarkan mereka hilir-mudik dalam 
keadaan buta.” 


Pendapat yang kami sebutkan dari Hasan dan Gatadah tersebut 
. merupakan pendapat yang paling mendekati takwil kalam, karena 
dengan ayat ini Allah mengancam orang-orang kafir, sehingga tidak 
benar jika dikatakan bahwa mereka adalah orang-orang kafir, dan 
seandainya Allah menghendaki, niscaya Allah menyesatkan mereka, 
padahal Allah telah menyesatkan mereka. Tetapi, maksudnya adalah, 
seandainya Kami menghendaki, Kami pasti menghukum mereka atas 
kekafiran mereka, lalu Kami hapus penglihatan mereka dan mengubah 
mereka menjadi buta, tidak bisa melihat jalan dan tidak dapat 
menemukan petunjuk. 

Lafazh Saad Cab artinya yaitu, tidak ada lubang di antara dua 
pelupuk mata, seperti angin menghapus jejak. Orang yang buta dalam 
bahasa Arab juga disebut 'mebl dan Sasebo. 


0 Jr 


Takwil firman Allah: Lx.5f1:76 (Lalu mereka berlomba- 

lomba (mencari) jalan) 
29318. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 


1002 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/29). 
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ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Dat ix i6 
“Lalu mereka berlomba-lomba (mencari) jalan,” ia berkata, 
“Lafazh Li artinya jalan” 8 | 


29319. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
|. menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, I:3f (446 “Lalu 
mereka berlomba-lomba (mencari) jalan,” ia berkata, 
“Lafazh L.3f artinya jalan.” 0 
29320. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, Tera 2G “Lalu mereka berlomba-lomba 
(mencari) jalan,” ia berkata, “Lafazh Badi artinya 
jalan.”1005 


Takwil firman Allah: Ga: SE (Maka betapakah mereka 
dapat melihatf/nya)) 

29321. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Goa? 6 
“Maka betapakah.mereka dapat melihat(nya),” ia berkata, 


LN Mujahid dalam tafsir (hal. 561), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3199), dan 


Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (5/315). 
104 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/29). 


1005 Yihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Padir (4/378) dan Ibnu Athiyah dalam AI 
Muharrar Al Wajiz (4/461). 
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“Maksudnya. adalah, sedangkan Kami telah menghapus 
penglihatan mereka.” 


Ulama yang menakwili ayat, 3 BELI AG Ip “Dan 
Jikalau Kami menghendaki pastilah Kami hapuskan penglihatan mata 
mereka,” dengan makna buta dari petujuk, maka (ulama tersebut) 
mengatakan, “Takwil firman Allah, o2e? 436 “Maka betapakah 
mereka dapat melihat(nya)' maksudnya adalah, maka betapakah 
mereka mendapat petunjuk kepada kebenaran. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29322. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 

. menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 

firman Allah, G4? 136 “Maka betapakah mereka dapat 
melihat(nya),” ia berkata, “Jadi, bagaimana mungkin mereka 
mendapat petunjuk?” 

29323. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Lohst S6 “Maka betapakah mereka dapat 
melihat(nya),” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka tidak 
melihat kebenaran.” 


Takwil firman Allah: 1415 Ke AIA JI, (Dan 
Jika Kami menghendaki pastilah Kami ubah mereka di tempat 
mereka berada) 


1008 Mujahid dalam tafsir (hal. 561) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3199). 
127 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3199). 
1008 Ybnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/32). 
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Maksudnya adalah, seandainya Kami menghendaki, Kami pasti 
menjadikan kaki orang-orang musyrik itu duduk (tidak bergerak) di 
rumah-rumah mereka. 

Firman-Nya, Gyax3 Ip Ea2 sb UG “Maka mereka tidak 
sanggup berjalan lagi dan tidak (pula) sanggup kembali.” Maksudnya 
adalah, mereka tidak bisa berjalan ke depan, dan tidak bisa pula 
kembali ke belakang. 


Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilinya. 


Sebagian berpendapat sejalan dengan yang kami katakan. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29324. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Hasan, 
mengenai firman Allah, 111C—x GS KABAG F5 
“Dan jika Kami menghendaki pastilah Kami ubah mereka di 
tempat mereka berada,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
seandainya Kami menghendaki, pastilah Kami mendudukkan 
mereka.” 

29325. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
. dari Gatadah, mengenai firman Allah, 511x—x Je 3 


$ 
« 


“Dan jika Kami menghendaki pastilah Kami ubah mereka di 


tempat mereka berada,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Kami mendudukkan mereka di atas kaki-kaki mereka. (5 
Gopro Ng Ear NASI Maka mereka tidak sanggup 


1009 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/20) dan Yonu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/33). 
Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3199). 
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berjalan lagi dan tidak (pula) sanggup kembali'. Maksudnya 
adalah, mereka tidak bisa maju dan tidak pula mundur.” 
Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
seandainya Kami menghendaki, niscaya Kami membinasakan mereka 
di rumah masing-masing. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: | 
29326. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, V5 Eos (ANE An BLESS Is 
Gopo3 “Dan jika Kami menghendaki pastilah Kami ubah 
mereka di tempat mereka berada: maka mereka tidak 
sanggup berjalan lagi dan tidak (pula) sanggup kembali,” 
berkata, “Maksudnya adalah, seandainya Kami inap 
Kami pasti membinasakan mereka di 'rumah masing- 
masing. »1011 


Lafazh S4 dan D3 memiliki arti yang s sama, yaitu tempat, dan 
kami telah menjelaskan sebelumnya. 


I00 


Sar Nan - 1s San Get LI 3.» - Pat 
sanak On rs) » V3 SG 0 0 A9 
NN apa £ 2. 2 Pet, GL 2», Es sate 
KAA re Sg Tas 5x Oa Ea Aa ng 


DV LSI FIA 


1010 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/29). 
111 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3199), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/29), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/33). 
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“Dan barangsiapa yang Kami panjangkan umurnya niscaya 
Kami kembalikan dia kepada kejadian(nya). Maka apakah 
mereka tidak memikirkan? Dan Kami tidak mengajarkan 
syair kepadanya (Muhammad) dan bersyair itu tidaklah 
layak baginya. Al Our “an itu tidak lain hanyalah pelajaran 
dan kitab yang memberi penerangan, supaya dia 
(Muhammad) memberi peringatan kepada orang-orang yang 
hidup (hatinya) dan supaya pastilah (ketetapan adzab) 
terhadap orang-orang kafir.” (Os. Yaasiin (361: 68-70) 


Abu Ja'far berkata: Firman-Nya, 211 545 “Dan 
barangsiapa yang Kami panjangkan umurnya,” maksudnya adalah, 
Kami memanjangkan umurnya. 

Firman-Nya AE “Niscaya Kami kembalikan dia,” 
maksudnya adalah, Kami mengembalikannya seperti keadaannya saat 
kecil akibat termakan usia senja. Itulah maksud dari penurunan secara 
fisik, sehingga ia tidak mengetahui apa-apa sesudah mengetahuinya. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29327. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, 41121335573 
Ssi “Dan barangsiapa yang Kami Danyjunikan aa 
niscaya Kami kembalikan dia kepada kejadian(nya),” 
berkata, “Maksudnya adalah, barangsiapa Kami so ai 


. umurnya, maka Kami menguranginya dari segi fisik, agar ia 


"is 
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tidak mengetahui setelah mengetahui sesuai. Maksudnya 
adalah keringkihan pada usia senja”? 


Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca lafazh 
ALE "niscaya Kami kembalikan." 


Mayoritas ahli gira 'at Madinah, Bashrah, dan sebagian ahli 
gira'at Kufah membacanya K.X5 dengan fathah pada huruf nun 
pertama dan sukun pada huruf nun kedua. 


| Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya 42x) dengan 
dhammah pada huruf nun pertama dan fathah-tasydid pada huruf nun 
kedua. | 


Pendapat yang benar adalah, keduanya merupakan bacaan yang 
masyhur di kalangan ahli gira'at berbagai negeri, sehingga bacaan 
manapun yang dipegang oleh ahli gira “at, telah dianggap benar. Hanya 
saja, bacaan yang dipegang oleh mayoritas ahli gira 'at Kufah lebih saya 
sukai, karena lafazh AS dengan subjek Allah berarti mengubah, dari 
satu kondisi ke kondisi lain. Jadi, hal itu menguatkan bacaan dengan 
tasydid. | 

Para ahli gira'at juga berbeda pendapat dalam membaca lafazh 
Sa Sl "maka apakah mereka tidak memikirkan." 

Mayoritas ahli gira at Madinah membacanya Das yaf dengan 
huruf ta untuk orang kedua. 

Ahli gira'at Kufah membacanya dengan huruf ya untuk orang 


ketiga. 


112 Yhnu Abi Hatim dalam tafsir (10/320 dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/29). 

1013 Mayoritas ahli gira'at membacanya AS dengan fathah pada huruf nun 
pertama, sukun pada huruf nun kedua, dan dhammah pada lafazh “kekafiran”. 
Ashim membacanya 1-Z—x: dengan dhammah pada huruf nun pertama, fathah 


pada huruf run kedua, dan kasrah-tasydid pada huruf kaf. 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/461). 
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Bacaan dengan huruf ya lebih mendekati makna tekstual ayat, 
karena ayat ini berbicara tentang argumentasi Allah terhadap orang- 
orang musyrik yang ada dalam firman-Nya, At TS 3 
“Dan jikalau Kami menghendaki pastilah Kami hapuskan penglihatan 
mata mereka.” Jadi, bacaan dengan bentuk khabar (kalimat berita 
untuk orang ketiga) sesuai dengan bentuk lafazh aa Kk KN 
“Pastilah Kami hapuskan penglihatan mata mereka. 2 au lebih saya 
sukai, meskipun bacaan lain tidak ditolak. 


Firman-Nya, Siis Sel “Maka apakah mereka tidak 
memikirkan?” maksudnya adalah, tidakkah orang-orang musyrik itu 
memikirkan kekuasaan Allah terhadap hal-hal yang dikehendaki-Nya, 
dengan mengamati perbuatan-Nya terhadap makhluk-Nya sesuai yang 
dikehendaki-Nya, mulai dari yang kecil hingga yang besar, termasuk 
mengembalikan ke keadaan yang lemah (ketika berusia senja). 


| Takwil firman Allah: 50 Kk Up GAN Kie G5 (Dan Kami 
tidak mengajarkan syair kenaitenja | IMuhammadJ dan bersyair itu 
tidaklah layak baginya) 
Maksudnya adalah, dan Kami mengajarkan syair kepada 
Muhammad, dan tidaklah pantas Muhammad menjadi penyair. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


29328. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, 52 Fe AAS 3 
“Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya 
(Muhammad) dan bersyair itu tidaklah layak baginya,” ia 


"04 Nafi dan Abu Amr dalam riwayat Ayyasy membacanya 5jlSf dengan huruf ta 


untuk orang pertama. 
— Ahli gira'at selebihnya membacanya 5435 dengan huruf ya untuk orang ketiga. 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/461). 


720 | 
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berkata, “Aisyah ditanya, “Apakah Rasulullah SAW pernah 
menggubah suatu syair? Ia menjawab, “Syair adalah 
perkataan yang paling dibenci beliau. Hanya saja, beliau 
pernah membaca bait syair saudara bani Oais, dan beliau 
membacanya dengan terbolak-balik. Abu Bakar lalu berkata 
kepadanya, “Syairnya tidak seperti itu'. Nabi SAW lalu 
bersabda, 

dpn dus 
'Demi Allah, sesungguhnya aku bukan seorang penyair, dan 
bersyair itu tidak pantas bagiku? "3 


Takwil firman Allah: BN) AI Gur'an itu tidak lain 
hanyalah pelajaran) 

Maksudnya adalah, keberadaan Muhammad tidak lain adalah 
peringatan bagi kalian, wahai manusia. Allah mengingatkan kalian 
bahwa, Dialah yang telah mengutusnya kepada kalian. Allah juga 
mengingatkan nasib akhir kalian melalui Muhammad. 


3... “. 


Fiman-Nya, 5 Oo olesy “Dan kitab yang memberi penerangan, si 
maksudnya adalah, apa yang dibawa Muhammad kepada kalian adalah 
Kitab yang memberi penerangan, yang menjelaskan kepada orang yang 
merenungkannya dengan akal dan nurani, bahwa Al Our'an adalah 
wahyu dari Allah yang diturunkan-Nya kepada Muhammad, bukan 
syair dan sajak dukun. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut 
29329. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


1015 YR. Ahmad dalam Musnad (6/188), Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra 
(10/245), dan Al Ajluni dalam Kasyf Al Khafa' (1/543, no. 1465). 
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dari Oatadah, mengenai firman Allah, Tar 33 “Dan kitab 
yang memberi penerangan,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
Al Our'an ini.”1016 


Takwil firman Allah: U£ 36 5 544 (Supaya dia 
(Muhammad) memberi peringatan kepada orang-orang yang hidup 
(hatinya) | 

Maksudnya adalah, Muhammad tidak lain adalah pemberi 
peringatan bagi kalian, untuk mengingatkan sebagian dari kalian, 
wahai, yang masih hidup hatinya, bisa mengerti apa yang dikatakan 
kepadanya, dan bisa memahami apa yang dijelaskan kepadanya, bukan 
orang yang mati hatinya lagi dungu. 


— Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
“Mereka yang berpendapat demikian On sia riwayat-riwayat 
' berikut ini: | 


29330.. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
| Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari seorang perawi, | 
Ta Abu Rang, dari Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, 
Wa Be aa 5x “Supaya dia (Muhammad) memberi 
peringatan kepada orang-orang yang hidup (hatinya),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah orang yang berakal.” 

29331. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, UX 35K 4 5x4 
“Supaya dia (Muhammad) memberi peringatan kepada 





D1S Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/30) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/37). 
La Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/32). Dalam riwayatnya tertulis WE 
“orang yang lupa”, dan yang benar adalah 38c “orang yang beraka?”. Ibnu Jauzi 
dalam Zad Ai Masir (7/37). 
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orang-orang yang hidup (hatinya),” ia berkata, “Maksudnya 
adalah orang yang hidup hatinya dan hidup 
pandangannya.” 


2 20 


Takwil firman Allah: Gp35Vi G5 Iii IS, (Dan supaya 
pastilah (ketetapan adzab) terhadap orang-orang kafir) 

Maksudnya adalah, sudah pastilah adzab Allah bagi orang- 
orang yang kufur kepada Allah, enggan mengikuti-Nya, dan berpaling 
dari apa yang dibawa Muhammad kepada mereka dari sisi Allah. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29332. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, “G45Gf Je Si A3 
“Dan supaya pastilah (ketetapan adzab) terhadap “orang- 
orang kafir,” ia berkata, “Maksudnya adalah lantaran 
perbuatan-perbuatan mereka.” 


O0 


Lai e0 borok 2 eric 
On Ai, 
“Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya 
Kami telah menciptakan binatang ternak untuk mereka yaitu 
sebagian dari apa yang telah Kami ciptakan dengan 





1018 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/30) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/37). 
10 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3200). 
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kekuasaan Kami sendiri, lalu mereka menguasainya? Dan 
Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk mereka, maka 
sebagiannya menjadi tunggangan mereka dan sebagiannya 
mereka makan.” (Ms. Yaasiin (361: 71-72) 


Abu Ja'far berkata: Firman-Nya, 1753 JA “Dan apakah mereka 
tidak melihat,” maksudnya adalah orang-orang yang menyekutukan 
Allah dengan tuhan-tuhan dan berhala-berhala. 


2 G0 31 Ktard 


Firman-Nya, El EL E5 “3 Cal KIE CI “Bahwa sesungguhnya 
Kami telah menciptakan untuk mereka yaitu sebagian dari apa yang 
telah Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri, ? maksudnya 
adalah makhluk yang Kami ciptakan. 


Firman-Nya, 26! “Binatang ternak,” maksudnya adalah 
binatang melata yang diciptakan Allah untuk anak-anak Adam, lalu 
Allah menundukkannya kepada mereka, berupa unta, sapi, dan 
kambing. . : 

Firman-Nya, SG a “Jalu mereka menguasainya,” 
maksudnya adalah, lalu mereka mengatur sekehendak mereka dengan 
paksaan dan kekangan mereka terhadapnya. Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: | 
29333. “ Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: - Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, 355 GI «45 “Lalu 
mereka menguasainya,” ia berkata, “Maksudnya an 
mereka mengekangnya.”"” 


29334. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 





1220 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3201), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/31), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/38). 
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L AN ita 


firman Allah, SG HE ea KE usai 
“Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya 
' Kami telah menciptakan binatang ternak untuk mereka yaitu 
sebagian dari apa yang telah Kami ciptakan dengan 
kekuasaan Kami sendiri, lalu mereka menguasainya?” Ia 
berkata, “Ia ditanya, “Apakah maksudnya unta?' Ia 
menjawab, “Ya”. Ia menambahkan, “Sapi juga termasuk 
binatang ternak,'”! meskipun tidak tercantum di dalam ayat 
ini”. Ia berkata, “Unta, sapi, dan kambing termasuk binatang 
ternak?.” 


e P 3 Li “ 


Ia lalu membaca ayat, -a 1255 (Yaitu) delapan binatang 
yang berpasangan.” (Os. Al An'aam (6): 143) Ia lalu berkata, 
“Sapi dan unta itulah binatang ternak, sedangkan kambing 
tidak termasuk binatang ternak.” 


Takwil firman Allah: Ak Cdi (Dan Kami tundukkan 
binatang-binatang itu untuk mereka) 

Maksudnya adalah, Kami tundukkan binatang-binatang ternak 
ini kepada mereka. 

Firman-Nya, 3 5 K3 “Maka sebagiannya menjadi 
tunggangan mereka,” maksudnya adalah, di antara binatang ternak itu 
ada yang mereka tunggangi, seperti unta yang biasa mereka gunakan 
untuk bepergian. Dalam bahasa Arab disebutkan « Yg 5 216 ola yang 
artinya, ini adalah hewan kendaraan. 3x6 L Gas “Dan sebagiannya 
. mereka makan,” yaitu dagingnya. 

29335. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, ba 3G Aa A US, 


1021 y jhat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/32). 
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“Dan Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk mereka, 
maka sebagiannya menjadi tunggangan mereka, ” ia berkata, 
Panti adalah, mereka tunggangi untuk bepergian, Was ag 
71022 


47 “Dan sebagiannya mereka makan', yaitu dagingnya. 
000 


— 4 2. ag 


manga Cc » 
P ran uh aa X, 


(DENNY 33 tg z 
“Dan mereka memperoleh padanya ab dan 
minuman. Maka mengapakah mereka tidak bersyukur? 
Mereka mengambil sembahan-sembahan selain Allah agar 
mereka mendapat pertolongan.” (Os. Yaasiin (361: 73- 74) 


PAI era Opa 


” 


- Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, dan bagi mereka 
berbagai manfaat pada bintang ternak itu, dan manfaat itu ada pada 
wolnya, bulunya, dan rambutnya, untuk dijadikan sebagai perabotan 
dan alat-alat, kulitnya untuk dijadikan tempat tinggal (kemah), dan 
susunya untuk diminum. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut 
ini: | 
29336. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada. kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, Gata ts 3 “Dan 
mereka memperoleh padanya manfaat-manfaat,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka memakai wolnya. & 2 » "Dan 


minuman'. Maksudnya, mereka meminum susunya. 1023 





1022 ybnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3201). 
1023 Tpnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3201) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/32). 
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Takwil firman Allah: GX 5 SG (Mereka mengambil 
sembahan-sembahan selain Allah agar mereka mendapat 
pertolongan) | | 

Maksudnya adalah, apakah mereka tidak mensyukuri nikmat- 
Ku ini dan kebaikan-Ku kepada mereka dengan cara taat kepada-Ku, 
. memurnikan uluhiyyah dan ibadah, serta meninggalkan ketaatan kepada 
syetan dan penyembahan terhadap berhala? 


Takwil firman Allah: Kg Ki op os KE, (Maka 
mengapakah mereka tidak bersyukur? Mereka mengambil 
sembahan-sembahan selain Allah) | 

Maksud ayat ini adalah, orang-orang musyrik itu mengadakan 
tuhan-tuhan selain Allah untuk mereka sembah. “G,2: aka Aa “Agar 
mereka mendapat pertolongan.” Maksudnya, dengan harapan tuhan- 
tuhan itu menolong mereka dari hukuman dan adzab Allah. -. 

200 


c 5 Pat 0... 2.2 BL 0 ... 
Gl € YSS” (Owen 23 2 PETA NI 


VE A3 ap | 
“Berhala-berhala itu tiada dapat Nana mereka, padahal 
berhala-berhala itu menjadi tentara yang disiapkan untuk 
menjaga mereka. Maka janganlah ucapan mereka 
menyedihkan kamu. Sesungguhnya Kami mengetahui apa 
yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka nyatakan.” 
(Os. Yaasiin (361: 75-76) 


SF 
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Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, tuhan-tuhan ini 
tidak bisa menolong mereka dari Allah apabila Allah menghendaki 
keburukan bagi mereka, serta tidak bisa menolak mudharat bagi 
mereka. 


Takwil firman Allah: 5572212 & (2, (Padahal berhala- 
berhala itu menjadi tentara yang disiapkan untuk menjaga mereka) 


Maksud ayat ini adalah, orang-orang musyrik itu bagi tuhan- 
tuhan mereka adalah tentara yang disiapkan. | 


Para 'ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwili lafazh, 
aa: “Yang disiapkan.” Mereka disiapkan atau dihadirkan? 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya yaitu, orang-orang 
musyrik itu adalah bala tentara yang disiapkan bagi tuhan-tuhan 
tersebut pada waktu hisab. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: | 


29337. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

. menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 

ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 

Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, X2 & (25 

Go 2 “Padahal berhala-berhala itu menjadi tentara yang 

disiapkan untuk menjaga mereka,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, pada hari hisab.” "4 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa ikan yaitu, « orang- 
orang musyrik itu merupakan tentara yang disiapkan bagi tuhan-tuhan 
tersebut di dunia, bahwa mereka marah untuk membela tuhan-tuhan 


1024 Mujahid dalam tafsir (hal. 561), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/32), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/39). 
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tersebut. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 

berikut ini: 

29338. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, Ara Op Y 
“Berhala-berhala itu tiada dapat se aa mereka,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mereka tidak bisa menolong 
tuhan-tuhan tersebut. 55742 X2 HA (45 Padahal berhala- 
berhala itu menjadi tentara yang disiapkan untuk menjaga 
mereka'. Orang-orang musyrik itu pun marah untuk membela 
tuhan-tuhan tersebut di dunia, padahal ia tidak mendatangkan 
kebaikan bagi mereka dan tidak bisa menolak keburukan dari 
mereka. Ia hanyalah patung-patung.” 


Menurut kami, pendapat yang dikemukakan Oatadah ini 
merupakan pendapat yang paling tepat, karena pada hari hisab.berhala- 
berhala tersebut memutuskan hubungan dengan orang-orang musyrik, 
dan penyembahan mereka terhadapnya. Jadi, bagaimana mungkin 
mereka menjadi bala tentara bagi berhala-berhala tersebut pada. waktu 
. itu? Tetapi, yang benar adalah, mereka di dunia menjadi bala tentara 
bagi berhala-berhala tersebut, bahwa mereka marah dan berperang 
untuk membelanya. 


Takwil firman Allah: PAK Xx: Ss (Maka janganlah 
ucapan mereka menyedihkan kamu) | 

Allah berfirman kepada Nabi SAW, “Janganlah perkataan 
orang-orang yang menyekutukan-Ku dari kalangan kaummu kepadamu 
itu membuatmu sedih, wahai Muhammad. Mereka berkata, 


1025 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3201), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/32), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/39). 
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“Sesungguhnya engkau adalah seorang penyair, dan yang kaubawa itu 
hanyalah syair”. Jangan pula pendustaan mereka terhadap ayat-ayat-Ku 
dan pengingkaran mereka terhadap kenabianmu itu membuatmu sedih.” 


Prad 


Takwil firman Allah: 545 63 G5 kana Gi | (Sesungguhnya 
Kami mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka 
nyatakan) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya Kami mengetahui bahwa 
yang mendorong mereka untuk berkata demikian adalah kedengkian, : 
Mereka juga tahu bahwa apa yang kaubawa kepada mereka bukanlah 
syair, dan itu memang tidak mirip syair, dan engkau juga bukan 
pendusta. Jadi, Kami mengetahui apa yang mereka rahasiakan, yaitu 
pengetahuan mereka tentang hakikat apa yang kauserukan kepada 
mereka, serta apa yang mereka nyatakan, yaitu pengingkaran mereka 
terhadap hal itu dengan lisan mereka secara terang-terangan. 

“00 


Para 


Go? NA panam SA AB Ja ARUS IYA 


Z ara La SK 


LI Sada, AI 


ga AI PAI batasi 


“Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa Kami 
menciptakannya dari setitik air (mani), maka tiba-tiba ia 
menjadi penantang yang nyata! Dan dia membuat 
perumpamaan bagi Kami, dan dia lupa kepada kejadiannya, 
ia berkata, “Siapakah yang dapat menghidupkan tulang- 
belulang, yang telah hancur-luluh?” Katakanlah, “Ia akan 
dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya kali yang 
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' pertama. Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala 
makhluk.” (Ms. Yaasiin (361: 77-79) 


. 


| Takwil firman Allah: AC CI ang SAR Dan apakah 
| manusia tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakannya) 
Para ahli takwil berbeda pendapat tentang siapa yang dimaksud 
“dengan manusia pada lafazh 2/51, J3 “Dan apakah manusia tidak 
memperhatikan.” 
Sebagian berpendapat bahwa: maksudnya adalah Ubai bin 
Khalaf. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29339. Muhammad bin Umarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isra'il menceritakan kepada kami dan Abu Yahya, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, Ka 5 mala S3 va 
“Siapakah yang dapat menghidupkan tulang-belulang, yang 
| telah hancur-luluh?” ia berkata, “Maksudnya adalah, Ubai 
! bin Khalaf datang kepada Rasulullah SAW dengan membawa 
tulang. »1026 


| 29340. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ja berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 


Sae ex 


Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, XX UI 2) 





1026 Mujahid dalam tafsir (hal. 561), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3202), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Ma (5/33). 
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“Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah Ubai bin Khalaf.” 


29341. Bisyr menceritakan kepada kami, ia . berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id en Jepan kami 
dari @atadah, mengenai firman Allah, 25 sEsl K2 co: db 
Ina “Ja berkata, "Siapakah yang dapat Bk 
tulang-belulang, yang telah hancur-luluh'?” Ia berkata, 
“Kami diberitahu bahwa Rasul SAW didatangi Ubai bin 
Khalaf dengan tulang yang telah rapuh, meremukkannya, dan 
menaburkannya pada angin. Ia lalu berkata, “Wahai 
Muhammad, siapa yang dapat menghidupkan tulang ini, yang 
telah hancur-luluh?” Beliau menjawab, . 

J0 al Hn 3 AN) 
“Allah menghidupkannya, lalu mematikannya, dan 
memasukkanmu ke dalam neraka'.” 


Oatadah berkata, “Rasulullah SAW lalu membunuhnya dalam 
Perang Uhud.” 2 
Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah Ash bin 
Wa'il As-Sahmi. Mereka yang tapa demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 
29342. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim mengabari kami, Abu Bisyr mengabari kami dari 
Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Ash bin Wail As-Sahmi datang 
kepada Rasulullah SAW dengan membawa tulang yang telah 
rapuh, menghancurkannya di hadapan beliau, dan berkata, 


1027 . 
Ibid. 

1028 Abdurrazzag dalam tafsir (3/87), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3202) dari 
Ibnu Abbas, dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/33) dari Ikrimah 
serta As-Suddi. 
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“Wahai Muhammad, apakah Allah dapat membangkitkan 
tulang ini hidup lagi sesudah aku remukkan?” Beliau 
menjawab, 
- 2 ea Sara 2g o Be sc Sea Djan Oei 
APN MEN Iu 3 Kiai D dam AI Eng 
Ya, Allah membangkitkan: tulang ini, kemudian 
mematikanmu, kemudian  menghidupkanmu, — kemudian 
memasukkanmu ke Neraka Jahanam '. : 


Lalu turunlah ayat-ayat ini, 52136 Abas oa KEANI ILY SG 
ba kios Dan apakah manusia tidak memperhatikan 
bahwa Kami me€nciptakannya dari setitik air (mani), maka 


tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata... "2 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
Abdullah bin Ubai. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: | | 
29343. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, aa oo KEESI Ini JA “Dan apakah manusia 
tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakannya dari 
setitik air (mani).” Hingga ayat, X5 5 “Yang telah 
hancur-luluh.” Ia berkata, “Abdullah bin Ubai datang kepada 
Nabi SAW dengan membawa tulang yang telah rapuh, 
menghancurkannya dengan tangannya, lalu berkata, “Wahai 
Muhammad, bagaimana mungkin Allah membangkitkan 


. 1029 HR. Hakim dalam Al Mustadrak (2/466), ia berkata, “Hadits ini shahih menurut 
kriteria Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak mencantumkannya . 
dalam kitab shahih masing-masing.” Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/33) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/40). 
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tulang ini sedangkan ia telah hancur-luluh? Beliau: 
menjawab, “Allah akan membangkitkan tulang ini, kemudian 
mematikanmu, kemudian menghidupkanmu, kemudian 
memasukkanmu ke Neraka Jahanam'. Allah lalu berfirman, 
Lae Je KAA TU willy J3 Katakanlah, “Ia 
akan dihidupkan Talh Tuhan yang menciptakannya kali yang 
pertama. . Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala 
makhluk "2 | 


Jadi, takwil ayat ini adalah, tidakkah orang yang berkata, Pera 
A5 3 maa if “Siapakah yang dapat menghidupkan tulang-belulang, 
yang telah 'hancur-luluh?” memperhatikan bahwa Kami telah 
menciptakannya dari setitik air Ta, lalu Kami membentuknya —— 
menjadi makhluk yang sempurna? cx3 z Ba ga “Maka tiba-tiba ia 
menjadi penantang yang nyata!” Maksudnya, tiba-tiba ja mengajukan 
bantahan terhadap Tuhannya. Ia membantah perkataan Tuhannya 
kepadanya, yaitu pemberitahuan Allah kepadanya bahwa Dia 
menghidupkan makhluk-Nya sesudah mereka mati. Lalu ia berkata, 
“Siapakah yang dapat menghidupkan tulang-belulang yang telah 
hancur-luluh?” Ia berkata demikian sebagai bentuk pengingkaran 
terhadap kekuasaan Allah untuk menghidupkannya. 








Takwil firman Allah: Tn (Yang nyata) 

Maksudnya adalah, ia menjelaskan kepada orang yang 
mendengarkan bantahannya dan ucapannya itu bahwa sesungguhnya ia 
adalah penantang Tuhannya yang telah menciptakannya. 








1030 Thnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3202). 


(34 


Then 








Tafsir Ath-Thabari 





Le Son eh 


ka 
Takwil firman Allah: KE 535 SES GE (Wan dia 
membuat perumpamaan bagi Kami, dan dia lupa kepada 
kejadiannya)” 


Maksudnya adalah, ia membuat padanan untuk Kami dengan 
berkata, Ka hg malai A3 H8 x “Siapakah yang dapat menghidupkan 
tulang-belulang yang telah Pe ” karena tidak seorang pun 
yang bisa menghidupkannya. Maksudnya, dia menganggap Allah 
seperti orang yang tidak mampu menghidupkannya. PN OAnYi “Dan dia 
lupa kepada kejadiannya.” Maksudnya, dia lupa bagaimana Kami 
menciptakannya, dan dulunya ia hanyalah setitik air mani, lalu Kami 
menjadikannya makhluk yang sempurna dan dapat berbicara. Ia tidak 
memikirkan penciptaan Kami terhadapnya, sehingga ia mengetahui 
bahwa yang menciptakannya dari setitik air mani hingga menjadi 
manusia yang sempurna, dapat berbicara, dan dapat berbuat, adalah 
Sesuatu yang mampu menghidupkan makhluk yang mati menjadi hidup 
lagi, dan mampu membangkitkan tulang yang hancur-luluh itu-menjadi 
manusia seperti keadaan mereka sebelum hancur. 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, j$ 
“Katakanlah,” kepada orang musyrik yang berkata kepadanya, 
“Siapakah yang dapat menghidupkan 'ulang-belulang, yang telah 
hancur-luluh?” $44 Ji bts sai — J8 “Katakanlah, “Ia akan 
dihidupkan ole Tu Tuhan yang menciptakannya kali yang pertama'.” 
Maksudnya, ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang mengadakan 
kejadiannya pertama kali, dan sebelumnya ia bukan apa-apa. K 2 33 
Ie ge “Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala makhluk P 
Maksudnya, Allah memiliki pengetahuan tentang semua makhluk-Nya, 
bagaimana Dia mematikannya, bagaimana Dia menghidupkannya, dan 
bagaimana Dia mengulangnya. Tidak ada sesuatu pun dari urusan 


makhluk-Nya yang tersembunyi dari-Nya. 
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“Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang 
hijau, maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu.” 
Dan tidakkah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu 
berkuasa menciptakan kembali jasad-jasad mereka yang 
sudah hancur itu? Benar, Dia berkuasa. Dan Dialah Maha 
Pencipta lagi Maha Mengetahui. 

(Os. Yaasiin (361: 80-81) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, katakan, “Ia akan 
dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya pertama kali.” Jas sai 
56 PA AG $G “Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari 
kayu yang hijau.” Maksudnya, yang mengeluarkan untukmu dari kayu 
yang hijau api yang membakar kayu tersebut. Tidak ada sesuatu pun 
yang menghalangi-Nya untuk melakukan apa yang dikehendaki-Nya, 
dan Dia tidak lemah untuk menghidupkan tulang-tulang yang telah 
remuk, menciptakannya lagi menjadi manusia yang sempurna dan 
makhluk yang baru, sebagaimana Dia mengawali penciptaannya 
pertama kali. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29344. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, ,x 5153 SI JS II 


56 PAI “Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari 
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kayu yang hijau, ” ja berkata, “Maksudnya adalah, Dia yang 
mengeluarkan api dari kayu yang hijau itu, kuasa untuk 
membangkitkannya.”'9! 


Takwil firman Allah: 3523545 LIGG (Maka tiba-tiba kamu 
nyalakan Japi) dari kayu itu) 

Maksudnya adalah, maka tiba-tiba kamu menyalakan api dari 
kayu itu. Di sini digunakan kata ganti 47: (mudzakkar) yang merujuk 
(kepada kata ,x5!f bukan kata ganti Ws (mu'anmats), padahal kata 
AI merupakan bentuk jamak dari aa. Hal itu karena yang 
dimaksud adalah buah dan bijinya. Seandainya yang digunakan adalah 
W&, maka itu juga benar, karena orang Arab memberlakukan kata 

semacam ini dalam bentuk mudzakkar dan mu 'annats. 


Takwil firman Allah: JJ 2x4 SG LA TE SA 
4 Gis (Dan tidakkah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi 
itu berkuasa menciptakan kembali jasad-jasad mereka yang sudah 
hancur itu?) | 

Allah mengingatkan orang kafir yang berkata, S25 cikal 4 55 
Kisa "Siapakah yang dapat menghidupkan tulang-belulang yang telah 
hancur-luluh?” Allah mengingatkan kesalahan ucapannya dan 
kebodohannya yang sangat. s1 GE sil sal “Dan tidakkah 
Tuhan yang menciptakan langit,” yang jumlahnya tujuh. PA EN, 
HE a “Dan bumi itu berkuasa menciptakan kembali Jasad-jasad 
mereka yang sudah hancur itu?” Maksudnya adalah menciptakan 
makhluk seperti kalian, sebab menciptakan makhluk seperti kalian dari 
tulang-belulang yang telah hancur-luluh tidak lebih sulit daripada 

.menciptakan langit dan bumi. Siapa yang tidak terhalang untuk 


1031 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3203). 
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menciptakan apa yang lebih besar dari kejadian kalian, maka 
bagaimana mungkin terhalang untuk menghidupkan tulang-belulang 
sesudah ia hancur-luluh dan musnah? 


serta 


Takwil firman Allah: 2ASI SIS 525 ck (Benar, Dia berkuasa. 
Dan Dialah Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui) 


| Maksudnya adalah, benar, Dia Maha Kuasa untuk menciptakan 
makhluk seperti mereka, dan Dia Maha Pencipta segala sesuatu yang 
dikehendaki-Nya, Maha Melaksanakan apa yang diinginkan-Nya, lagi 
Maha Mengetahui segala sesuatu yang telah diciptakannya dan yang 
sedang diciptakan-Nya. Tidak ada sesuatu yang tersembunyi dari-Nya. 


na Ky D3 SPA YAI NE see) 
Wa, AIA 


#Selingsihnya Sena aa Dia menghendaki 
sesuatu hanyalah berkata kepadanya, Jadilah!” maka 
terjadilah ia. Maka. Maha Suci (Allah) yang di tangan-Nya 
kekuasaan atas segala sesuatu dan kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan.” (Os. Yaasiin (361: 82-83) 


Takwil firman Alah: 24.5 SAI ES dy AKI 
(Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu 
hanyalah berkata kepadanya, “Jadilah!” maka terjadilah ia) 


. @atadah berkomentar tentang ayat ini sesuai riwayat berikut ini: 





Pe 
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29345. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari @atadah, mengenai firman Allah, LEAN Ge sdt Sala 

KAN AIA png Seda PN, “Dan tidakkah 
Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa 
menciptakan kembali jasad-jasad mereka yang sudah hancur 
itu? Benar, Dia berkuasa. Dan Dialah Maha Pencipta lagi 
Maha Mengetahui.” Ia berkata, “Ini merupakan suatu 
ketetapan. Apabila Allah menghendaki sesuatu, maka Allah 
cukup berkata, “Jadilah!” maka jadilah ia.” 


Ia berkata, “Dalam bahasa Arab, tidak ada yang lebih ringan 
daripada kata ini. Begitu juga dengan perintah Allah!” 


Takwil firman Allah: 324431556 FOKG sat sil 325 
(Maka Maha Suci (Allah) yang di tangan-Nya kekuasaan atas segala 
sesuatu) 

Maksudnya adalah, Maha Suci Allah yang di tangan-Nya 
kekuasaan terhadap segala sesuatu dan perbendaharaannya. 
| Firman-Nya, S,X5 Alis “Dan kepada-Nyalah kamu 

dikembalikan,” maksudnya adalah, dan hanya kepada-Nyalah kalian 
dikembalikan dan berpulang sesudah kematian kalian. 


1032 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (105203 dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/34). 
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(Or ih On O PAS 
“Demi (rombongan) yang bershaf-shaf dengan sebenar- 
benarnya, dan demi (rombongan) yang melarang dengan 
sebenar-benarnya (dari perbuatan-perbuatan maksiat),. dan 
demi (rombongan) yang membacakan pelajaran.” 
(Os. Ash-Shaaffaat (37): 1-3) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT bersumpah dengan hal-hal 
tersebut. 

Lafazh We! artinya malaikat yang berbaris di hadapan 
Tuhannya di langit. Itu merupakan bentuk jamak dari lafazh 4s yang 
juga mengandung bentuk jamak. Jadi, kata ini merupakan bentuk jamak 
dari kata jamak. Demikianlah penafsiran para ahli takwil. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29346. Salm bin Junadah menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari A'masy, dari 
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Muslim, ia berkata: Masrug berkata tentang lafazh Dal, 
bahwa maksudnya adalah para malaikat.'” 


29347. Ishag bin Abu Isra'il menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Nadhar bin Syamil mengabari kami, Syu'bah mengabari kami 
dari Sulaiman, ia berkata: Aku mendengar Abu Dhuha 
berkata dari Masrug, dari Abdullah, riwayat yang sama." 


29348. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, G2 LA, “Demi 
(rombongan) yang bershaf-shaf dengan sebenar-benarnya,” 
ia berkata, “Allah bersumpah dengan makhluk, kemudian 
dengan makhluk, kemudian dengan makhluk. Lafazh Op 
artinya para malaikat yang bershaf-shaf di langit.” 


29349. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 

'- mengenai firman Allah, c:13is “Demi (rombongan) yang 
bershaf.shaf,”” ia berkata, “Maksudnya adalah para 


malaikat.”0?6 


29350. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, ta RA “Demi (rombongan) yang bershaf- 


1033 Thnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/465). 

1034 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3204), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/36), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/44). 

1035 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/36) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/44). 

1036 Yihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/36) dari Ibnu Mas'ud, 
Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Mujahid, dan Gatadah. 
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shaf dengan sebenar-benarnya, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, sumpah yang diucapkan Allah.” 
Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkan firman 
Allah, 55 s236 “Dan demi (rombongan) yang melarang dengan 
sebenar-benarnya (dari perbuatan-perbuatan maksiat). ” 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah para malaikat 
yang menghalau awan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: | 
29351. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
— Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, (55 KASN 
“Dan demi (rombongan) yang melarang dengan sebenar- 
benarnya,” ia berkata, “Maksudnya adalah para malaikat.” 


” 29352. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, "45 36 “Dan demi (rombongan) 
yang melarang dengan sebenar-benarnya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah para malaikat.” 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah Al 

Ouran, yang dengannya Allah melarang apa yang dilarang-Nya di 





1097 Lihat Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (4/465). 
1088 Mujahid dalam tafsir (hal. 566) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 


(5137). 
199 Lihat Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al Uyun (5/36) dari Ibnu Mas'ud, 
Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Mujahid, dan Gatadah. | 


743 


Surah Ash-Shaaffaat 





dalam Al Our'an. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 


29353. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari @atadah, mengenai firman Allah, "s5 x-36 “Dan demi 
(rombongan) yang melarang dengan sebenar-benarnya,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah apa yang dilarang Allah di 
dalam Al Our' an.” “0 | 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat bagi takwil 
ayat menurut kami adalah pendapat Mujahid, dan pendapat yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah para malaikat. Itu karena Allah 
mengawali sumpah dengan jenis malaikat, dan mereka adalah para 
malaikat yang bershaf-shaf. Hal ini sesuai dengan kesepakatan para ahli 
takwil. Jadi, lebih tepat jika ayat yang sedang ditafsirkan ini juga 
dipahami sebagai sumpah dengan malaikat lainnya. 


“Takwil firman Allah: & PA (Dan demi (rombongan) 


yang membacakan pelajaran) 
Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maknanya. 
Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah para malaikat. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 
29354. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 


140 Yhnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3204) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
2 (145). | 
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Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, S5 21156 “Dan 
demi (rombongan) yang membacakan pelajaran,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah para malaikat.” “'! 


29355. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, 8 ih “Dan demi (rombongan) 
yang membacakan pelajaran,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah para malaikat.” “? 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah berita- 
berita umat-umat terdahulu sebelum kita yang dibaca di dalam Al 


Our'an. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 


berikutini: | 

29356. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, (S5 2116 “Dan demi 
(rombongan) yang membacakan pelajaran,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah apa yang dibacakan kepada kalian di 
dalam Al Our'an, yaitu berita tentang manusia dan umat-umat 
sebelum kalian.”“? 


000 


De AS NA OI KAN 
VJ bok Kepit K0 KUA uEAI ISS 


1081 Mujahid dalam tafsir (hal. 566). 
142 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/37). 
143 Jbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3204) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/37). 
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Nasa Tuhanmu benar-benar Esa. Tuhan langit 
dan bumi dan apa yang berada di antara keduanya dan 
Tuhan tempat-tempat terbit matahari. Sesungguhnya Kami 
telah menghias langit yang terdekat dengan hiasan, yaitu 
bintang-bintang, dan telah memeliharanya (sebenar- 
benarnya) dari setiap syetan yang sangat durhaka, syetan- 
syetan itu tidak dapat mendengar-dengarkan (pembicaraan) 
para malaikat dan mereka dilempari dari segala penjuru. 
Untuk mengusir mereka dan bagi mereka siksaan yang kekal, 
akan tetapi barangsiapa (di antara mereka) yang mencuri- 
| curi (pembicaraan): maka ia dikejar oleh suluh api yang 
cemerlang.” (Ms. Ash-Shaaffaat (371: 4-10) 

Abu Ja'far berkata: Firman-Nya, 2.3 Ket 3 “Sesungguhnya 
Tuhanmu benar-benar Esa,” maksudnya adalah, demi rombongan 
malaikat yang . bershaf-shaf dengan sebenar-benarnya shaf, 
sesungguhnya Sesembahan yang wajib kalian sembah, wahai manusia, 
dan wajib kalian taati itu hanya satu (Esa), tidak dua, dan tiada sekutu 
bagi-Nya.” 
Jadi, murnikanlah ibadah dan ketaatan kepada-Nya, dan 
janganlah kalian mengadakan sekutu dalam ibadah kalian kepada-Nya. 


Takwil firman Allah: s2 21 55 (Tuhan langit) 


Maksudnya adalah, Allah adalah Tuhan Yang Maha Esa, 
Pencipta langit tujuh dan bumi, serta makhluk-makhluk yang ada di 
antara keduanya, Yang Maha Memiliki seluruhnya, dan Yang Maha 


Sa SK ai Aa aa ana nanah Magi 
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Mendirikan seluruhnya. Dalam artian, ibadah itu tidak pantas 
dialamatkan kecuali kepada Tuhan yang demikian sifat-Nya. Oleh 
karena itu, janganlah kalian menyembah selain-Nya, dan jangan pula 
mempersekutukan-Nya dalam ibadah kalian dengan sesuatu yang tidak 
mendatangkan mudharat dan manfaat, serta tidak bisa an 
sesuatu dan tidak pula melenyapkannya. 


Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat mengenai alasan 
— terbacanya lafazh dengan rafa' (dhammah). 


Seorang ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa dibacanya 
lafazh rafa' adalah karena pada mulanya lafazh tersebut belah 3) 
er 3 Ke 
— Ahli nahwu lain berpendapat bahwa lafazh sa 3 
merupakan sifat bagi lafazh 2 ka Ah kemudian lafazh T4 
dijelaskan dengan lafazh «55! &3 
Menurutku, pendapat yang kedua lebih mendekati kebenaran, 


karena lafazh 4) adalah khabar, dan lafazh s3 55 merupakan 
penjelasannya yang mengikuti bacaan i 'rab-nya. 


Takwil firman Allah: 8, « (555 (Tuhan tempat-tempat terbit 
matahari) 


Maksudnya adalah, Tuhan yang mengatur tempat-tempat 
terbitnya matahari dan tempat-tempat terbenamnya pada musim hujan 
dan musim panas. 


Lafazh magharib (tempat-tempat terbenamnya matahari) tidak 
disebut karena telah ditunjukkan oleh ayat. Cukup disebutkan kata 
masyarig, karena telah diketahui bahwa pasangannya adalah lafazh 
magharib. 
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Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
— berikut ini: 


29357. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, X3 KG 5 
. “Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar esa,” ia berkata, 

“Materi sumpah pada ayat sebelumnya adalah ayat ini, yaitu 
bahwa Tuhanmu itu benar-benar esa. L3 Ny IP PE Ya | 
Opal 53 KK Tuhan langit dan bumi dan apa yang berada 
di antara keduanya dan Tuhan tempat-tempat terbit 
matahari'. Maksudnya adalah tempat-tempat terbit matahari 

| pada musim hujan dan musim panas.” 


29358. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan Kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, Opa 53 8 “Dan Tuhan tempat- 
tempat terbit matahari,” ia bata “Tempat terbit matahari 
itu berjumlah 360, dan tempat-tempat terbenam matahari juga 


sama, sebilangan hari dalam setahun.”'“$ 


3 227 


Takwil firman Allah: SI K& Cl II SY 
(Sesungguhnya Kami telah menghias langit yang terdekat dengan 
hiasan, yaitu bintang-bintang) 

Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca lafazh 4, 2 
S II Kesan hiasan, yaitu bintang-bintang." 


144 Abdurrazzag dalam tafsir (3/89) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/79). 

145 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3204), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/37), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/45). 











Tafsir Ath-Thabari 





Mayoritas ahli gira 'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian ahli 
gira'at Kufah membacanya «S' ri 22 “dengan hiasan bintang- 
bintang” dengan menyandarkan lafazh PT (tanpa tanwin) pada lafazh 
| S III dan dengan kasrah pada lafazh TKI ri. 

Firman-Nya, G3f ISI H5 EL “Sesungguhnya Kami telah 
menghias langit yang terdekat,” maksudnya adalah yang 
bersinggungan dengan (bumi) kalian, wahai manusia, yang paling dekat 
dengan kalian. Kami menghiasinya dengan bintang-bintang. 


Sekelompok ahli gira'at Kufah membacanya SK, dengan 
tanwin pada lafazh 44, dan kasrah pada lafazh SI sebagai 
keterangan bagi lafazh X5, yang artinya, sesungguhnya Kami 
menghiasi langit yang terdekat dengan suatu perhiasan, yaitu bintang- 
bintang. Seolah-olah Allah berfirman, “Kami menghiasinya dengan 
bintang-bintang.” | 

Seorang ahli gira'at Kufah membaca tanwin pada lafazh Kap 
dan fathah pada lafazh (SYXGI yang artinya, sesungguhnya Kami 
menghiasi langit yang terdekat dengan menggunakan bintang- 
bintang." Seandainya lafazh SV dibaca rafa” (dhammah), maka 
itu tidak menyalahi gramatika, dan dibenarkan dalam bahasa Arab. 





'46 Mayoritas ahli gira'at membacanya sSIXI 455, “dengan hiasan bintang- 
bintang”, dengan menyandarkan lafazh 15) (tanpa tanwin) pada lafazh s-SI5S1. 


Hamzah, Hafsh, dan Ashim membacanya SI Kap dengan tanwin pada lafazh 


Ap dan kasrah pada lafazh ,XXV sebagai badal (keterangan pengganti) bagi 
lafazh 1551. Ini juga merupakan bacaan Ibnu Mas'ud dan Masrug dengan ada 
perbedaan darinya, Abu Zur'ah bin Umar, Ibnu Jarir, Ibnu Watsab, dan 
Thalhah. 

Abu Bakar dari Ashim membaca tanwin pada lafazh Ky dan fathah pada lafazh 
GSISI Ini juga merupakan bacaan Ibnu Watsab, Abu Amr, A'masy, dan 
Masrug. 


Az-Zahrawi membaca 1x, dengan tanwin dan LSI dengan dhammah. 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/454). 
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Artinya adalah, sesungguhnya Kami menghiasi langit yang paling dekat 
dengan bintang-bintang. Hal itu karena lafazh 44, adalah mashdar, 
sehingga boleh diberlakukan sesuai alternatif-alternatif ini. 


Bacaan yang paling saya sukai adalah dengan menyandarkan 
lafazh Sy pada «ST, dan kasrah pada «SV! karena maknanya 
benar dari segi takwil dan bahasa. Lagipula, ini merupakan bacaan 
mayoritas ahli gira'at dari berbagai negeri, meskipun bacaan dengan 
tanwin pada lafazh 45, dan kasrah pada lafazh «S5 menurutku juga 
benar. Adapun bacaan dengan nashab (fathah) dan rafa' (dhammah), 
saya tidak membolehkannya, karena kesepakatan para ahli gira'at 
berbeda darinya, meskipun ia memiliki sisi kebenaran dari segi i'rab 
dan makna. | 

— Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat dalam menakwilinya 
— apabila lafazh 15) disandarkan (idhafah) pada lafazh «51X3. 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa jika dibaca 
demikian maka artinya bukan sebagian bintang, memakan perhiasan 
langit itu adalah seluruh bintang. 

Ahli nahwu lain berpendapat bahwa jika dibaca demikian maka 
artinya adalah, sesungguhnya Kami menghiasi langit dengan hiasannya 
berupa bintang-bintang. 

Kami telah menjelaskan pendapat yang benar mengenai hal ini. 


Takwil firman Allah: W&- (Dan telah memeliharanya 
Isebenar-benarnya)) : 

Maksudnya adalah, dan Kami menjaga langit terdekat yang 
Kami hiasi dengan bintang-bintang. 

Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat mengenai alasan lafazh 


3. 


Wu, dibaca nashab (fathah). 











Tafsir Ath-Thabari 





Sebagian ahli nahwu berpendapat bahwa dibaca demikian 
karena sebagai badal (keterangan pengganti) bagi I kata kerja. yang tidak 
disebutkan, seolah-olah kalimatnya berbunyi Vai ba 9 “dan Kami 
menjaganya dengan sebenar-benarnya penjagaan”. 


Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa lafazh ini 
sebagai hal bagi lafazh 5, sehingga kalimat ini seolah-olah berbunyi 
vi) dio ati w Vi. Partikel 3 dimasukkan untuk mengulang, sehingga 
kalimat ini seolah-olah berbunyi w take Ui. Jadi, lafazh Wix3 
sebagai keterangan bagi lafazh H3 dan kami telah menjelaskan 
pendapat yang benar menurut kami. Takwil kalam ini adalah, dan untuk 
menjaganya dari setiap syetan yang melampaui batas dan jahat, maka 
Kami menghiasi langit terdekat. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 


29359. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, Uti, “Dan telah 
memeliharanya (sebenar-benarnya),” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Aku menjadikan hiasan itu sebagai 
penjaga dari setiap syetan yang sangat durhaka.” 


ea. 3g 


Takwil firman Allah: JS! II SAY (Spetan-syetan itu 
tidak dapat mendengar-dengarkan Ipembicaraan) para malaikat) 


Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca lafazh Yf 


rs. 


Oyaka "Syetan-syetan itu tidak dapat mendengar-dengarkan. ki 
Mayoritas ahli gira at Madinah dan Bashrah, serta sebagian ahli 


gira'at Kufah membacanya O' hang 4 dengan takhfif pada huruf sin, 
yang artinya, mereka memasang telinga tetapi mereka tidak mendengar. 





1047 Ypnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3204) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/38). 
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3g. 


Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya BAN, terambil 
dari lafazh Ve “mendengar-dengarkan”, kemudian huruf ta dilebur 
ke dalam huruf sin, kemudian huruf sin ini dibaca tasydid.' 


Bacaan yang paling benar menurutku adalah dengan takhfif, 
karena berbagai riwayat yang bersumber dari Rasulullah SAW dan para 
sahabat, bahwa syetan-syetan itu mencuri-curi dengar tentang urusan 
wahyu, tetapi mereka dilempar dengan suluh api agar tidak mendengar. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


29360. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Abu Ishag, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Syetan-syetan 
itu memiliki tempat-tempat mengintai di' langit. Dahulu 
mereka bisa mendengarkan wahyu. Bintang-bintang itu tidak 
berjalan, dan syetan-syetan itu tidak dilempar. Ketika mereka 
telah mendengar wahyu, mereka turun ke bumi dan 
... menambahi satu kalimat dengan sembilan kebohongan.” 


Ia melanjutkan, “Ketika Rasulullah SAW telah diutus, apabila 
syetan duduk di tempat mengintainya, ia didatangi suluh api. 
Manakala suluh api itu mengenainya, ia membakarnya. : 
Mereka lalu mengadukan hal itu kepada iblis, dan iblis 
berkata, “Ini tidak lain karena suatu perkara yang terjadi'. 
Iblis lalu mengirim pasukannya, dan ternyata waktu itu 
Rasulullah SAW shalat di pohon kurma yang kering.” 


'48 Mayoritas ahli gira'at membacanya Usx4s Y yang artinya, mereka tidak - 
mendengar. 
Ibnu Abbas dengan perbedaan riwayat darinya, Ibnu Watsab, Abdullah bin 
Muslim, Thalhah, A' masy, Hamzah, Al Kisa'i, dan Hafsh membacanya dengan 
tasydid pada huruf sin dan mim, yang artinya, mereka tidak mencuri-curi 
dengar. 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/92). 
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Abu Kuraib berkata: Waki berkata, “Maksudnya adalah di 
dalam pohon kurma.” 


Ibu Abbas berkata, “Mereka lalu kembali kepada iblis dan 
memberitahunya, iblis pun berkata, “Inilah yang terjadi?” 


29361. Ibnu Waki dan Ahmad bin Yahya Ash-Shaufi menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ubaidullah menceritakan 
kepada kami dari Isra'il, dari Abu Ishag, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Para jin naik ke langit untuk 
mendengarkan wahyu. Apabila mereka mendengarkan satu 
kalimat, maka mereka menambahinya dengan sembilan 
kalimat yang lain. Adapun kalimat tersebut adalah. benar, 
sedangkan apa yang mereka tambahkan itu batil. Ketika Nabi 
SAW diutus, mereka dihalangi ke tempat mengintai mereka. 
Mereka lalu mengadukan hal itu kepada iblis. Sebelum itu, 
mereka tidak pernah dilempar dengan bintang-bintang. Iblis 
lalu berkata, “Ini pasti karena suatu perkara telah terjadi di 
bumi”. Iblis pun mengirim pasukannya, dan mereka 
mendapati Rasulullah SAW tengah berdiri shalat. Syetan- 
syetan itu lalu mendatangi iblis dan: mengabarinya. Iblis 
berkata, “Inilah perkara yang terjadi?” 


29362. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Raja menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isra'il menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Sa'id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Bangsa jin memiliki 
tempat mengintai.” Ja lalu menyebutkan riwayat serupa. '”! 


29363. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 


1089 HR. Ahmad dalam Musnad (1/323) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (12/8). 
1050 Tgkhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 
1081 Jpid. 
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bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Az-Zuhri 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Husain, dari Abu Ishag, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata: Satu kelompok sahabat Anshar 
menceritakan kepadaku, mereka berkata, “Saat kami duduk 
pada suatu malam bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba kami 
melihat bintang meluncur. Beliau lalu bertanya, 'Apa 
pendapatmu tentang bintang yang meluncur itu?” Kami 
menjawab, “Ada seorang anak dilahirkan, atau ada seseorang 
yang binasa, atau ada seorang raja mati, atau seorang raja 
- berkuasa”. Rasulullah SAW lalu bersabda, : 


Gea sem SA S3 GL OS AI EU, NS ad 
3 Men an na RN na inn Pa Na Ba 
Dek Ae ra are MSN 
Sana SA Cam 5 & Wis os Sa 
2 Ka ja mi Eu AL yat ds 
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na Pon na te 
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Tidak seperti itu. Tetapi apabila Allah menetapkan suatu 
perkara di langit, maka para malaikat pembawa Arsy 
bertasbih karenanya. Para malaikat yang ada di bawah 
mereka pun bertasbih mengikuti tasbih mereka. Para 
malaikat itu senantiasa bertasbih hingga tasbih itu berakhir 
di langit terdekat. Para malaikat penghuni langit terdekat 
lalu bertanya kepada malaikat yang ada di atas mereka, 
Kenapa kalian bertasbih?” Mereka berkata, “Kami tidak 
tahu. Kami mendengar para malaikat di atas kami bertasbih, 
maka kami pun bertasbih kepada Allah mengikuti tasbih 
mereka. Tetapi akan kami tanyakan'. Mereka lalu bertanya 
kepada para malaikat di atas mereka. Mereka terus bertanya 
hingga sampai ke para malaikat pembawa Arsy, lalu mereka 
berkata, "Allah telah menetapkan demikian dan demikian' 
Mereka pun mengabarkan para malaikat yang ada di 
bawahnya, hingga berakhir di langit terdekat. Bangsa jin lalu 
mencuri dengar apa yang mereka katakan, lalu para jin itu 
turun kepada sekutu-sekutu mereka dari kalangan manusia, 
dan berbicara melalui mulut manusia seolah-olah perkataan 
itu datang dari manusia, dan menyampaikan berita tersebut 
kepada manusia. Jadi, sebagian ucapan itu benar, dan 
sebagiannya bohong. Bangsa jin terus-menerus berbuat 
demikian sampai akhirnya mereka dilempar dengan suluh | 
api-suluh api ini. 1052 : 


29364. Ibnu Waki dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abdul A'la menceritakan kepada kami dari 
Mu'ammir, dari Az-Zuhri, dari Ali bin Husain, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Saat Nabi SAW bersama satu kelompok 





'82 Lihat Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (2/31). 
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sahabat Anshar, tiba-tiba ada bintang yang meluncur dan 
bersinar terang. Nabi SAW lalu bertanya, | 


& j6 esa, SI Alaadi G TiA Jia OP EU 
Mi Ke As dn de ae Up ae Sy Ja z 
GK dna Yp ai oa BIN Hp eh dl 

Aa Sa SA Tah an PA Ri 
dat LA as & Ka H3 eh sah AI 
JB SL en Am Haa yat Aa AAN ola 
PA an lsg ea 
Sia Oa 5 aa Sya Ld MAY AI Coral dat 
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| “Apa yang kalian katakan tentang hal semacam ini pada 
: | masa Jahiliyah ketika kalian melihatnya?” Mereka menjawab, 
| “Kami mengatakan bahwa ada orang besar mati atau 
Ta dilahirkan”. Rasulullah SAW lalu bersabda, “Sesungguhnya 
bintang tidak diluncurkan karena kematian seseorang atau 
karena hidupnya seseorang. Tetapi Tuhan kita apabila 
menetapkan satu perkara, maka para malaikat pembaca Arsy 
bertasbih, kemudian para malaikat penghuni langit yang ada 
di bawahnya pun bertasbih, kemudian para malaikat 
penghuni langit yang ada di bawahnya pun bertasbih, hingga 
tasbih itu sampai ke penghuni langit terdekat. Kemudian para 
malaikat penghuni langit ketujuh bertanya kepada para 
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pembawa Arsy, “Apa yang difirmankan Tuhan kita?” Mereka 
pun memberitahu para penghuni langit ketujuh. Kemudian 
setiap penghuni satu langit mengabarkan kepada penghuni 
langit yang ada di bawahnya hingga berita itu sampai ke 
langit terdekat. Lalu syetan-syetan menyambar berita itu, lalu 
mereka dilempar. Lalu mereka membisikkannya kepada para 
sekutu mereka. Jadi, apa yang mereka sampaikan dengan apa 

| adanya itu benar, tetapi mereka gelak (dengan 
kebatilan-kebatilan). "5? 


29365. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Syihab menceritakan kepada kami dari Ali bin Husain, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW duduk bersama 
sejumlah sahabatnya, lalu ada bintang yang meluncur.” 
Kemudian ia menyebutkan riwayat serupa, hanya saja di sini 
ia menambahkan: Aku bertanya kepada Az-Zuhri, “Apakah 
pada zaman Jahiliyah bangsa jin dilempar dengan bintang?” 
Ia menjawab, “Ya, tetapi lemparan itu semakin kuat ketika 
Nabi SAW telah diutus.”!954 


29366. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Ashim bin 
Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ali bin Ashim 
menceritakan kepada kami dari Atha bin Sa'ib, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Bangsa jin memiliki | 
tempat pengintaian di langit untuk mendengarkan wahyu. 
Apabila wahyu diturunkan, para malaikat mendengar suara 
seperti besi yang dilemparkan pada batu yang keras dan licin. 


153 HR. At-Tirmidzi dalam kitab Sunan (5/362, no. 3224), Ibnu Hibban dalam 
Shahih (13/499, no. 6129), Abu Ya'la dalam Musnad (4/476, no. 2609), dan 
Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (3/143). 

A3 dak riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 
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Apabila. malaikat itu mendengarkan gemerincing suara 
wahyu, maka seluruh malaikat yang ada di langit bersujud. 

Apabila para malaikat pembawa wahyu itu turun kepada: 
mereka, maka mereka berkata, Jai ya Ia Ta iJg & 3 Je SL 
IS “Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhan-mu? 

Mereka menjawab, (Perkataan) yang benar', dan Dialah 
Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar. (Os. Saba' (341: 23) 


Mereka lalu saling berseru, “Tuhanmu telah memfirmankan 
perkataan yang benar, dan Dialah yang Maha Tinggi lagi 
Maha Besar”. Apabila perkataan itu diturunkan di langit 
dunia, mereka berkata, “Akan terjadi kematian di bumi ini dan 
itu, kehidupan di bumi ini dan itu, kekeringan di bumi ini dan 
itu, serta kesuburan di bumi ini dan itu. Juga apa yang hendak 
dibuat Allah dan apa yang hendak dimulai-Nya”. Jin lalu 
turun dan membisikkan kepada para sekutu mereka dari 
kalangan manusia yang ada di bumi. Saat mereka dalam 
kondisi demikian, Allah mengutus Nabi SAW, sehingga 
syetan-syetan diusir dari langit dan dilempar dengan bintang- 
bintang, sehingga tidak ada satu pun dari mereka yang naik 
melainkan pasti terbakar. 


Oleh karena itu, terkejutlah penduduk bumi saat melihat 
bintang-bintang itu, padahal hal itu tidak terjadi sebelumnya. 
Mereka berkata, “Hancurlah yang ada di langit”. Penduduk 
Tha'if adalah yang pertama kali terkejut, sehingga seseorang 
menghampiri untanya dan menyembelih seekor unta setiap 
hari untuk tuhan-tuhan mereka. Yang punya kambing 
menyembelih seekor kambing setiap hari, dan yang punya 
sapi menyembelih seekor sapi setiap hari. Seseorang lalu 
berkata kepada mereka, “Celaka kalian, janganlah kalian 
meludeskan harta benda kalian, karena tanda-tanda dari 
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bintang-bintang yang kalian ikuti petunjuk itu tidak 
menjatuhkan apa pun.” Mereka pun berhenti menyembelih. 
Iblis berkata, “Telah terjadi sesuatu di bumi”. Ia lalu 
dibawakan tanah dari setiap belahan bumi, dan setiap kali ia 
dibawakan tanah, ia menciumnya. Ketika ia dibawakan tanah 
dari Tihamah, ia berkata, “Di sinilah perkara itu terjadi”. Allah 
lalu menggerakkan satu kelompok jin kepada beliau saat 
beliau membaca Al Our'an. Mereka lalu berkata, (3175 LXS GL 
LE Sesungguhnya kami telah mendengarkan Al Gur" an yang 
menakjubkan? (Os. Al Jinn (72): 1) 

Para jin itu kemudian kembali kepada kaumnya masing- 
masing untuk memberi peringatan.” 

29367. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Luhai'ah mengabariku dari 
Muhammad bin Abdurrahman, dari Urwah, dari Aisyah, ia 
Bea Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


UNS SKA ay ol 3 JS PKL 2 
ee SAB IS LA Ia GAS Haa 
aa ai Ba ga DG 


“Sesungguhnya malaikat-malaikat turun ke awan lalu 
menyebutkan apa yang telah ditetapkan di langit. Lalu 
Syetan-syetan mencuri dengar, mendengarnya, dan 
membisikkannya kepada para “dukun Jadi, mereka 





1053 Ybnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/371) secara ringkas, dan Kesinaku dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (8/302), menisbatkannya kepada Ibnu Merdiwah. 








Surah Ash-Shaaffaat 


mencampur satu kebenaran itu dengan seratus kebohongan 
dari diri mereka sendiri. 


Berbagai khabar ini menunjukkan bahwa syetan-syetan itu 
berusaha mendengar, tetapi ia dilempar dengan suluh api agar tidak 
mendengar. Jika seseorang menduga bahwa di dalam ayat ini 
disebutkan partikel J! (kepada), sehingga ada tekanan di sini, bukan 
hanya mendengarkan, maka Sugaannya itu salah. Hal itu (karena orang 
Arab biasa mengatakan IS Jis GIE aa, atau TS Jk OM PIK Tara, 
atau uh Uehara Chen “aku mendengar fulan berkata demikian”. 


Takwil ayat ini adalah, sesungguhnya Kami menghiasi langit 
yang paling dekat dengan bintang-bintang, dan menjaganya dari setiap 
syetan yang durhaka agar tidak Li si Al Mala" Al A'la (alam 
malaikat).” 


Lafazh “agar” (dalam bahasa Arab: Of) dihilangkan karena telah 
Taun oleh kalimat itu sendiri. Sama seperti ayat, 4 IIS as 
A G3ep I @j KAPAN ya “Demikianlah Kami masukkan Al 
Our'an ke dalam hati orang-orang yang durhaka.” (Os. Asy-Syw araa' 
(26): 200 dan 201) Maksudnya adalah u yr BY of “agar mereka tidak 
beriman kepadanya”. Seandainya partikel y Na dengan ol, maka 
itu merupakan bahasa yang fasih, sebagaimana firman Allah, 4 Pp 
ay Ia d Ge #Ni “Dan Dia menancapkan gunung:gunung di 
bumi supaya Bani itu tidak goncang bersama kamu.” (Os. An-Nahl 
(16): 15) 
Maksud lafazh ae SJ adalah 4S Ai Y Of “supaya bumi itu 
tidak goncang bersama kamu”. Orang Arab terkadang membaca Jazm 
dengan adanya partikel Y dalam kalimat semisal ini, Ga Yi la 


1056 IR Al Bukhari dalam Shahih (3/1175, no. 3038) dan Al Ourthubi dalam Al 
Jami" li Ahkam Al Our 'an (7/4). 
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“aku mengikat kuda agar tidak kabur”.''” Sebagaimana seseorang dari 
bani Ugail menggubah syair: 
Be Ba Yasa “esa uh an, 
“Dan hingga kita melihat kasih yang paling menenteramkan di antara 
kita, agar seseorang tidak berbuat jahat.” 958 


Lafazh 3,4 Y dalam riwayat lain dibaca rafa' (dhammah), dan 
ini merupakan dialek Hijaz. Gatadah berkomentar tentang hal ini 
sebagai berikut: 

29368. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari @atadah, mengenai firman Allah, SS Ydl Ji SALA 
“Syetan-syetan itu tidak dapat mendengar-dengarkan 
(pembicaraan) para malaikat,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka dihalangi untuk mendengar.” 

Maksud lafazh SS Ydl Jj adalah satu kelompok malaikat 
yang berada di tingkat lebih tinggi daripada malaikat-malaikat yang ada 

di bawah mereka. 


230 


Takwil firman Allah: ya Fe Gp3b3 (Dan mereka dilempari 
dari segala penjuru) 

Mereka dilempar dari segala penjuru langit..Lafazh 1525 adalah 
mashdar dari '7#3 — Vx3 — #5 yang artinya menolak dan menjauhkan. 
Lafazh Otass! &l£ "3 artinya Allah menjauhkan syetan darimu. 


1057 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (2/383). 

1058 Bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Gur'an (2/383) dan Al 
@urthubi dalam 'Al Jami" li Ahkam Al Gur'an (13/140). | 

105? Jbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3204). 

















Surah Ash-Shaaffaat — 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan Tya ya 
berikut ini: 


29369. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, Oz aa & os 0 NA 
523 “Dan mereka dilempari dari segala penjuru. Untuk 
mengusir mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah dilempar 


dengan suluh api.” 


29370. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, y:k- Fm 5335 
“Dan mereka dilempari dari segala penjuru, ” ja berkata, 

"- “Maksudnya adalah, mereka dilempar dari setiap tempat. 
S9 


bp5 “Untuk mengusir mereka", mukanya adalah, mereka 
diusir. ”10s1 


29371. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, 55 yk g ya Epi» “Dan mereka 
dilempari dari 2 penjuru Untuk mengusir mereka,” ia 


berkata, “Syetan-syetan itu diusir agar tidak mendengar.” Ia . 





1060 Thnu Jauzi dalam Zad Al Masir (9/47) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/39). 

1061 Mujahid dalam tafsir (hal. 566), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3205), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/39). . ANA al. 
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lalu membaca ayat dan berkata, “Kecuali orang yang mencuri 
dengar lalu ia dikejar oleh suluh api yang cemerlang.” 


Takwil firman Allah: Sania Si kg (Dan bagi mereka siksaan 
yang kekal) 


Maksudnya adalah, syetan-syetan yang mencuri dengar ini akan 
mendapatkan adzab yang kekal dari Allah. 


— Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud ayat Seno 
"yang kekal." 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah yang 
menyakitkan. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

29372. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Za'idah menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Abu 
Khalid, dari Abu Shalih, mengenai firman Allah, &liz “A5 
Se “Dan bagi mereka siksaan yang kekal,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang menyakitkan.” 


29373. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, LX. Sis “15 “Dan bagi mereka 
siksaan yang kekal,” ia berkata, “Maksudnya adalah yang 
menyakitkan.” "4 


1062 Kami tidak menemukan atsar ini pada rujukan yang kami punya. Tetapi, lihat 
Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our'an (2/166), karena di dalamnya ada riwayat 
yang mendekati maknanya. 

1063 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/4T), Al @urthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al 

1 Our'an (15/66), dan Ibnu Athiyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (4/466). 
Ibid, 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah yang 
kekal. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29374. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami: 
dari @atadah, mengenai firman Allah, Les &42 ks “Dan 
bagi mereka siksaan yang kekal,” ia berkata, “Maksudnya 

adalah yang abadi.” 


29375. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ja berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Sue 22 25 
“Dan bagi mereka siksaan yang kekal,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang abadi.” 


29376. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Lely Sis “15 “Dan bagi mereka siksaan yang kekal,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah bagi. mereka adzab yang 
abadi. 21067 


29377. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Za'idah menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Abu 


1065 Yhnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/4T) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/39), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 

1066 IR. Al Bukhari dalam Shahih, bab: Tafsir Al Our 'an (hal. 4526) dan Ibnu Abi 
Hatim dalam tafsir (10/3205). | 

1067 Yhnu Jauzi dalam Zad Al Masir (WAN. 
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Khalid, dari seorang perawi, dari Ikrimah, mengenai firman 
Allah, Lely Sic “15 “Dan bagi mereka siksaan yang kekal,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah yang kekal.” 


29378. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, Li, Sis 45 “Dan bagi mereka siksaan yang 
kekal,” ia berkata, “Lafazh £..!, artinya yang kekal.” 

Takwil yang paling tepat adalah kekal. Hal itu karena pada ayat 
lain Allah berfirman, Est, 5111 45 “Dan untuk-Nyalah ketaatan itu 
selama-lamanya.” (Os. An-Nahi (16): 52) Diketahui bahwa Allah tidak 
menggambarkan ketaatan itu sebagai sesuatu yang menyakitkan dan 
perih, melainkan sebagai sesuatu yang abadi dan murni. Darinya 
terambil kata dalam syair Abu Aswad Ad-Dw'ali berikut ini: 

Ko gak PA bg GI Ja DA GKY 
“Tidak kubeli (kutukar) pujian sedikit yang hanya bertahan sehari, 
dengan celaan sepanjang tahun selama-lamanya. 220 


Lafazh (1, di sini artinya selama-lamanya. 


Takwil firman Allah: II SL IV) (Akan tetapi 
barangsiapa (di antara mereka) yang mencuri-curi (pembicaraan)) 

Maksudnya adalah, kecuali orang yang mencuri dengar di 
antara mereka. &3E S5 426 “Maka ia dikejar oleh suluh api yang 
cemerlang.” 


16 Jhid, 

16 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/47) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/466). 

170 Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our 'an (21167), Al 
@urthubi dalam Al Jami” Ii Ahkam Al Our'an an 14), dan Al Alusi dalam Ruh 
Al Ma'ani (23/71). 

















Surah Ash-Shaaffaat 


Lafazh 25 artinya yang terang dan menyala-nyala. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
“ berikut ini: 


29379. sBBIAYT menceritakan Ta kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, 23€ 815 A56 “Maka 
ia dikejar oleh suluh api yang cemerlang,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah dari api. Lafazh 1-'si artinya cahaya.” ! 


29380. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, &s€ S4 “Suluh api yang 
cemerlang,” ia berkata, “Maksudnya adalah suluh api yang 
terang, dan membakarnya ketika dipanahkan kepadanya.”'”? 


29381. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Tai Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 

kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 

Allah, &43 46 “Maka ia dikejar oleh suluh api yang 
cemerlang,” ia berkata, “Suluh api itu tidak membunuh 

mereka, dan mereka tidak mati, tetapi suluh api itu membakar 

. mereka tampa mengakibatkan kematian. Ia merusak dan 
mengurangi fisik mereka tanpa mengakibatkan kematian.””? 


29382. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 


17! Tbnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/467). 

107 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3205) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/39). 

1073  ihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3205) dari As-Suddi. 
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Tafsir Ath-Thabari 
firman Allah, &5F 2172 A6 “Maka ia dikejar oleh suluh api 
yang cemerlang,” ia berkata, “Kata &5E berarti yang 
dinyalakan. Lafazh Bb Lt dan BV LX artinya adalah, 
nyalakan apimu.”!”4 : siti 

29383. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Adh- 
Dhahhak ditanya, “Apakah syetan memiliki sayap?” Ia 
menjawab, “Bagaimana mereka terbang ke langit kalau tidak 
punya sayap?”'"5 


A00 


Par z Te 5 f Pa KI» 
SEA epik 2G 
55 2 - is Aa 
— “Maka tanyakanlah kepada mereka (musyrik Makkah), 
“Apakah mereka yang lebih kukuh kejadiannya ataukah apa 
yang telah Kami ciptakan itu?” Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan mereka dari tanah liat. Bahkan kamu menjadi 


heran (terhadap keingkaran mereka) dan mereka 
menghinakan kamu.” (Os. Ash-Shaaffaat (37): 11-12) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Oleh karena 
itu, tanyakanlah, wahai Muhammad, kepada orang-orang musyrik yang 
mengingkari kebangkitan sesudah kematian dan penghalauan sesudah 


174 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3205) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/39). 

1075 Kami tidak menemukan atsar ini selain pada Adh-Dhahhak dalam tafsir 
(2/703). 
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kemusnahan. Tanyakanlah kepada mereka, Wae Koi AM “Apakah 
mereka yang lebih kukuh kejadiannya.” Maksudnya adalah, apakah 
penciptaan mereka itu lebih berat? Ataukah penciptaan makhluk yang 
telah Kami sebutkan, yaitu para malaikat, syetan, langit, dan bumi? 


Disebutkan bahwa ayat ini menurut gira'at Abdullah bin 
Mas'ud terbaca V5 yy2 at Kls Aa» “ai “apakah mereka itu yang lebih 
kukuh kejadiannya, ataukah ae yang telah Kami sebutkan?” 


'Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29384. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, &: « Ane MATA 3) 

Lik “Apakah mereka yang lebih kukuh kejnbannya ataukah 
apa yang telah Kami ciptakan itu?” ia berkata, “Maksudnya 
adalah langit, bumi, dan gunung-gunung.” 

29385. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, ia 
membacanya, U546 54 3 Uks: aa Ai. 

Menurut gira'at Abdullah bin Mas'ud adalah V546. Ia 

membaca ayat, Sr di 553 Lari les Sh SK S5 “Tuhan 

langit dan bumi dan apa yang berada di antara keduanya dan 

Tuhan tempat-tempat terbit matahari.” (Os. Ash-Shaaffaat 
1076 y jhat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/46T). 


1077 Mujahid dalam tafsir (hal. 567), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3206), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/40). 
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(37): 5) Ia lalu berkata, “Apakah mereka lebih kukuh 
kejadiannya? Ataukah langit dan bumi?” Ibnu Mas'ud 
berkata, “Langit dan bumi lebih kukuh kejadiannya daripada 
mereka.” 


29386. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, Ana Sar Aa basa 
Le 58 “Maka tanyakanlah kepada mereka (musyrik 
Makkah), “Apakah mereka yang lebih kukuh kejadiannya 
ataukah apa yang telah Kami ciptakan itu'?” Ataukah 
“kejadian langit dan bumi yang telah Kami sebutkan? Allah 
berfirman, cat gk 2 K—H SN seat 463 
“Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar 
daripada penciptaan manusia.” (Os. Ghaafir (40): 57)'”” 


29387. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada aa dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, Ge  : Pe esa “Maka 
tanyakanlah kepada mereka (musyri Tan “Apakah 
mereka yang lebih kukuh kejadiannya'.” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah Orang-orang musyrik. Tanyakan kepada 
mereka, LK 53 d GE a “Apakah mereka yang lebih 
kukuh kejadiannya ataukah apa yang telah Kami ciptakan 
itu ”? 21080 


Takwil firman Allah: 5 ab ya HS Bl (Sesungguhnya 
Kami telah menciptakan mereka dari tanah liat) 


1078 A .Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/81). 
107? Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3206). 
.100  jhat Ibnu Katsir dalam tafsir (12/9). 
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Maksudnya adalah, sesungguhnya Kami menciptakan mereka 
dari tanah liat yang lengket. Allah memberinya sifat PN karena tanah 
tersebut bercampur dengan air. Demikianlah, anak Adam diciptakan 
dari tanah, air, api, dan udara. Apabila tanah bercampur dengan air, 
maka menjadi tanah liar yang lengket. Terkadang orang Arab 
mengganti huruf ba pada lafazh aa NN dengan huruf mim, menjadi 3 239. 
Sama seperti syair An-Najasyi Al Haritsi berikut ini, 


33 0 Gta 5.? 
NE He oolag LD jitu La PU 
“Lu'm membangun sebuah rumah, dan tiang-tiangnya kokoh. 


Dan kalian, wahai bani Najjar, harus memukul tanah yang 
lengket. "3981 


| LN Na dek on V5 ag SAY SS 0 O gemar 2 
“Mereka tidak mengira ada kebaikan yang tiada keburukan 
sesudahnya, dan mereka tidak mengira keburukan itu sebagai nasib 

La yang melekat. "2 


Seringkali orang Arab mengganti huruf zai pada lafazh AI 
dengan huruf ta, sehingga menjadi L3Y ce. Disebutkan bahwa dialek 
ini digunakan di Oais. Al Farra mengklaim bahwa Abu Jarrah pernah 
Tenan dalam syair, 


01 DA 


Ay SI STAY 2 53 (ba me Oke 


“Sakit kepala, ngilu tulang, lemas, mual, wajah memerah, dan ada 
lengket di dalam perut." 


1081 Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our 'an (2/167). 

1022 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 13) dari gasidah masyhur yang berjudul 
Kalini Lihammin, yang berisi pujian Nabighah terhadap Amr bin Harits Al 
Ashghar bin Harits Al A'raj bin Harits Al Akbar bin Abu Syamr, ketika ia 
kabur ke Syam dan menetap di sana. 

Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Gur" an (21167). 
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Lafazh Li di sini berarti 59 “lengket”. 
Lafazh TSI terbentuk dari lafazh 3 — Gj - tki — CJ, 
Demikian pula lafazh Ty terbentuk dari lafazh Ly G- Li — Kd. 


Penakwilan kami tentang lafazh 3 2 sejalan dengan pendapat 
para ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


29388. Ubaidullah bin Yusuf Al Jubairi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muslim menceritakan kepada kami dari Mujahid, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, s3 SY grbua “Dari 
tanah liat,” ia berkata, “Maksudnya adalah tanah liat yang 
panas, baik mutunya, dan lengket.” 


Lg Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
berkata: Yahya bin Sa'id dan Abdurrahman ana 
kepada kami, keduanya berkata: Sufyan menceritakaf kepada 
kami dari A'masy, dari Muslim Al Bathin, dari Sa'id, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Lafazh s3 artinya yang baik 
mutunya.”1085 


29390. Abu Kuraib menceritakan dea kami, ia berkata: Utsman 
bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr bin 
Umarah menceritakan kepada kami dari Abu Raug, dari Adh- 
Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Lafazh - 2 artinya 
yang lengket dan baik mutunya.” 


29391. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

| menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
Ben em Ben an ea an Ia nga ma AA 
1083 Bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Our 'an (2/384) dan Lisan Al 


“Arab (entri: si). 
"#4 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/49). 
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106 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (4/24). 
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menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, — 2 ab « “Dari tanah liat,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang lengket.” 


' 29392. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, s3 2 Mb ga piala E “Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan mereka dari tanah liat,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah dari tanah dan air, sehingga menjadi tanah liat yang 
lengke t. ”1088 


29393. Hanad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, 
mengenai firman Allah, 239 | sae ci Pa E| “Sesungguhnya 
Kami telah menciptakan mereka dari tanah liat,” ia berkata, 
“Lafazh «5 BN artinya yang lengket.” 


20308, “Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, 
mengenai firman Allah, 3 | sabo: Pra GL “Sesungguhnya 
Kami telah menciptakan mereka dari tanah liat,” ia berkata, 
“Lafazh 2 artinya yang baik mutunya.” 

29395. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


dari Gatadah, mengenai firman Allah, 3 pak oi HS GI 
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan mereka dari tanah 


1087 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/40). 
1088 7 jhat Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (4/24). 
1089 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/40). 
1090 Y ihat Al Farra dalam Ma'ani Al Our 'an (4/24). 
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liat,” ia berkata, “Lafazh s3 artinya yang menempel di 
tangan. 71091 


29396. Muhammad bin Amt menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abu Ashim menceritakan kepada. kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 


“ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 3 $ re 3 
“Dari tanah liat,” ia berkata, “Lafazh 5 artinya yang 


menempel.” 


29397. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, 2 | sakura 2 3 HE “Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan mereka dari tanah liat,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah yang menempel seperti getah. Itulah arti 


lafazh « 5. 1093 au 


. 29398. Amr bin Abdul Hamid Al Amili menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Juwaibir menceritakan kepada kami dari Adh- 
Dhahhak, mengenai firman Allah, s3 gaya “Dari tanah 
liat,” ia berkata, “Maksudnya adalah $ yang lengket.” “ 


Takwil firman Allah: 37455 s2 JS (Bahkan kamu 
menjadi heran (terhadap keingkaran mereka) dan mereka . 
menghinakan kamu) 


1991 Yynu Abi Hatim dalam tafsir (10/3206) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/40). 

1092 Mujahid dalam tafsir (hal. 567). 

1093 1 jhat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3206) dari Ibnu Mas'ud dan Gatadah. 
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Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membacanya. 

Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya U3 pu) Una Ss 
dengan dhammah pada huruf ta pada lafazh Ta yang artinya, sangat 
besar bagi-Ku tindakan mereka menjadikan sekutu untuk-Ku itu, dan 


pendustaan mereka terhadap wahyu-Ku. Mereka pun mengolok-olok. 


Mayoritas ahli gira at Madinah dan Bashrah, serta sebagian ahli 
gira'at Kufah membacanya C2 JS dengan fathah pada huruf ta'”” 
yang artinya, bahkan kamu heran, wahai Muhammad, saat mereka 
mengolok-olok Al Our'an ini. 


| Pendapat yang benar menurutku adalah, keduanya merupakan 
gira'at yang masyhur di kalangan ahli gira'at dari berbagai negeri, 
sehingga gira 'at manapun yang diikuti oleh seorang ahli gira'at, telah 
dianggap benar. 
2? Jika orang bertanya, “Bagaimana mungkin orang yang 
mengikuti kedua bacaan itu dianggap benar, sedangkan makna 
keduanya berbeda?” 
| Jawabannya adalah, “Meskipun keduanya berbeda maknanya, 
namun masing-masing dari dua makna tersebut adalah benar. 
Muhammad SAW kagum dengan karunia yang diberikan Allah 
kepadanya, dan orang-orang yang menyekutukan Allah mengolok- 
oloknya. Allah takjub dengan perkataan (olok-olokkan) orang-orang 
musyrik tentang-Nya. 
Jika orang bertanya, “Apakah yang diwahyukan salah satunya? 
atau keduanya?” 
Jawabannya adalah, keduanya sama-sama diwahyukan. 


1095 Mayoritas ahli gira'at membacanya X2 JS dengan fathah pada huruf ta. 
Hamzah dan Al Kisa'i membacanya Siac U: dengan dhammah pada huruf ta. 
Diriwayatkan dari Ali, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Ibnu Watsab An-Nakha'i, 
Thalhah, Syafig, dan A' masy, bahwa yang kagum di sini adalah Allah. 
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Jika ia bertanya, “Bagaimana mungkin satu. huruf diturunkan 


dua kali?” 


Tawabannya adalah, “Ia tidak diturunkan dua kali, melainkan 
sekali, tetapi Nabi SAW diperintahkan untuk membacanya dengan dua 
bacaan. Mengenai hal ini, kami telah mengupasnya secara detil di 

tempat tersendiri, insya Allah. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29399. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


dari Oatadah, mengenai firman Allah, 25415 C2 JS 
“Bahkan kamu menjadi heran (terhadap keingkaran meraka) 
dan mereka menghinakan kamu,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Muhammad SAW mengagumi Al Our'an ini ketika 
diberikan kepadanya, dan orang-orang yang sesat itu 
mengolok-oloknya.” 6 


0009 


Oanlta Oei 
“Dan apabila mereka diberi pelajaran mereka tiada 
mengingatnya. Dan apabila mereka melihat sesuatu tanda 
kebesaran Allah, mereka sangat menghinakan.” 
(Os. Ash-Shaaffaat (37): 13-14) 


186 Thnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3207) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/41). 
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Maksud ayat ini adalah, apabila orang-orang yang 
menyekutukan Allah itu diingatkan tentang argumen-argumen Allah 
terhadap mereka agar mereka mengambil pelajaran dan berpikir 
sehingga kembali menaati Allah, maka mereka tidak mengingatnya. 


Firman-Nya, HK “Mereka tiada mengingatnya,” maksudnya 
adalah, mereka tidak memetik manfaat dengan peringatan itu. 
Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 
29400. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, 849 258 Ky “Dan 
apabila mereka diberi pelajaran mereka tiada 
mengingatnya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka tidak 
memetik manfaat dan tidak melihat.” 


“Yakwil firman Allah: 5/45 555 65 (Dan apabila mereka 
melihat sesuatu tanda kebesaran Allah, mereka sangat 
menghinakan) 

Maksudnya adalah, jika mereka melihat suatu argumen di antara 
argumen-argumen Allah terhadap mereka, dan satu tanda kenabian 
Muhammad SAW, maka mereka sangat menghina. Arti lafazh Snpeia 
adalah menghina dan mengolok-olok. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: | 





1097 Tpnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3207) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/41). 
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29401. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
| menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, Dopeia keys “Dan 
apabila mereka melihat sesuatu landa kebesaran Allah, 
mereka sangat menghinakan,” ia berkata, “Mereka 
menghinanya dan mengolok-oloknya.”8 


29402. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Saei 3 
“Dan apabila mereka melihat sesuatu tanda kebesaran Allah, 
mereka sangat menghinakan,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka menghinanya dan mengolok-oloknya.”199 





He PN OAT AO PARA 
Om 

“Dan mereka berkata, “Ini tiada lain hanyalah sihir yang 

nyata. Apakah apabila kami telah mati dan telah menjadi 


tanah serta menjadi tulang-belulan. , apakah benar-benar 
kami akan dibangkitkan (kembali)? Dan apakah bapak- 





12 Ypnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3207). | 
1099 Thnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3207) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (5/42), namun kami tidak menemukannya pada Tafsir Mujahid di tempat 
ini. : 
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bapak kami yang telah terdahulu (akan dibangkitkan pula)?" 
Katakanlah, “Ya, dan kamu akan terhina”. Maka | 
sesungguhnya kebangkitan itu hanya dengan satu teriakan 
saja: maka tiba-tiba mereka melihatnya.” 
(Os. Ash-Shaaffaat (371: 15-19) 


'Maksud ayat ini adalah, orang-orang Ouraisy yang 
menyekutukan Allah berkata, “Wahai Muhammad, apa yang engkau 
bawa kepada kami ini tidak lain adalah sihir yang nyata.” 


Firman-Nya, Ina maksudnya adalah yang menjelaskan kepada 
orang yang merenungkan dan melihatnya bahwa itu adalah sihir. 


Z ... . 
. 


Firman-Nya, 2423 HI Uk GK CL GI “Apakah apabila 
kami telah mati dan telah menjadi tanah serta menjadi tulang-belulang, 
apakah benar-benar kami akan dibangkitkan (kembali)?” Mereka 
berkata untuk mengingkari bahwa Allah membangkitkan mereka 
sesudah mereka hancur lebur, “Apakah kamu akan dibangkitkan 
sebagai makhluk hidup dari kubur kami sesudah kami mati dan menjadi 
debu serta tulang-belulang, sedangkan dagingnya telah terlepas 
darinya?” | 

Firman-Nya, 35 ST GUI “Dan apakah bapak-bapak kami yang 
telah terdahulu (akan dibangkitkan pula)? ” Maksudnya adalah, mereka 
yang telah berlalu sebelum kami dan telah musnah serta lenyap tanpa 
bekas? 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Katakanlah 
kepada mereka, “Ya, kalian akan dibangkitkan sesudah kalian menjadi 
debu dan tulang-belulang, dalam keadaan hidup seperti sedia kala, dan 
kalian akan terhina.” 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 
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29403. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
— menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, Ef Cc: Gs KAA: 
Sisi Gets 10) 5543 “Apakah apabila kami telah mati dan 
telah menjadi tanah serta menjadi tulang-belulang, apakah 
benar-benar kami akan dibangkitkan (kembali)? Dan apakah 
bapak-bapak kami yang telah terdahulu (akan dibangkitkan 
pula)?” Mereka bertanya dengan maksud mendustakan 
kebangkitan. 3/25 21, 3 J$ “Katakanlah, “Ya, dan kamu 

akan terhina” "10 


Takwil firman Allah: 5-5 Pe (Dan kamu akan terhina) 


Maksudnya adalah, kalian adalah orang-orang yang kecil 
dengan sekecil-kecilnya. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: | 
29404. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

dari Gatadah, mengenai firman Allah, 5,5 rat “Dan kamu 

akan terhina,” ia berkata, “Maksudnya adalah kecil "19 | 
29405. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 





N00 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/407), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Mundzir. : 

MO1 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/52), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/468). 


Ta 
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mengenai firman Allah, 5525 be “Dan kamu akan terhina,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah kecil.” 


Takwil firman Allah: 36: 5 SB 355 355 pa USG (Maka 
sesungguhnya kebangkitan itu kanya dengan satu teriakan saja, 
maka peak mereka melihatnya) 


Maksud ayat ini adalah, kebangkitan itu hanyalah satu teriakan 
saja, yaitu peniupan roh ke dalam jasad, 57/65 2 8 “Maka tiba-tiba 
mereka melihatnya,” Maksudnya adalah, tiba-tiba mata mereka 
terbelalak melihat dan menatap Kiamat yang dijanjikan kepada mereka. 
Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


29406. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 

2. " Io. 


bea mengenai firman Allah, 33-53 325 “Satu teriakan saja,” ia 
. | .. berkata, “Maksudnya adalah peniupan roh.” 


090 
5 2 Go 2.20 307 LO (ana! 
| » a SIN Jua pp La NI PRE, 


“Dan mereka berkata, “Aduhai celakalah kita!” Inilah Hari ' 
Pembalasan. Inilah Hari Keputusan yang kamu selalu 
mendustakannya.” (Os. Ash-Shaaffaat (371: 20-21) 





10 Jpid, 
103 Ypnu Abi Hatim dalam tafsir (1013207) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4468). 
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Maksud ayat ini adalah, orang-orang musyrik yang 
mendustakan itu saat diteriaki dengan satu kali teriakan dan saat 
ditiupkan roh padanya dengan satu kali tiupan, mereka berkata, 1x ana 
SI F5 “Aduhai celakalah kita!” Inilah Hari Pembalasan.” Maksud 


lafazh c3! #5 adalah hari pembalasan dan perhitungan. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29407. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, Pn Lks “Inilah Hari 
Pembalasan,” ia berkata, “Pada hari.itu Allah membalas para 
hamba sesuai amal-amal mereka.” 


29408. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, 'ia berkata: . 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 

| mengenai firman Allah, ci » K8 “Inilah Hari 
Pembalasan,” ia berkata, “Maksudnya adalah Hari 


Perhitungan.” 


Takwil firman Allah: Gp33 s4 45 cdi yi 25 Ika (Inilah 
Hari Keputusan yang kamu selalu AA ERA 

Maksud ayat ini yaitu, ini adalah hari saat Allah memutuskan 
perkara di antara makhluk-Nya secara adil dengan keputusan-Nya yang 
kalian dustakan dan ingkari di dunia. 


14 Jbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3207). 
105 Y jhat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/40) dari Ibnu Abbas. 
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Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29409. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada - 
5 Oatadah, mengenai firman Allah, . PA si Jail tas 
| HK “Inilah Hari Keputusan yang kamu Aa 
en bana ” ja berkata, “Maksudnya adalah Hari 
Kiamat.” 


29410. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, Ia 2 S ka “Inilah Hari Keputusan,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah hari saat Allah membuat 
keputusan di antara penghuni surga dan penghuni neraka.”''” 


| OO. 
. 3 Ca SAK - Fata .. 
Nya A33 op KO) Da pe Ta a42 MEN LAS Gl Ian asi 


Opa 5 
“(Kepada malaikat diperintahkan), “Kumpulkanlah orang- 
orang yang lalim beserta teman sejawat mereka dan 
sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah, selain 
Allah: maka tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka.” 
(Os. Ash-Shaaffaat (371: 22-23) 


106 Ypnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3207). 


1107 Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/435). 
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Dalam kalimat ini terdapat lafazh yang tidak disebutkan karena 
telah diindikasikan dengan kalimat yang ada, sehingga cukup dikatakan 
(4 : Sai ob sesi “Kumpulkanlah orang-orang yang lalim.” Maksud ayat 
ini yaitu, kumpulkan orang-orang yang kufur kepada Allah di dunia dan 
durhaka kepada-Nya, beserta teman sejawat mereka, yaitu orang-orang 
yang mengikuti mereka dalam kufur kepada Allah dan menyembah 
tuhan-tuhan selain Allah. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan nwayattnayal 
berikut ini: 


29411. Ibnu Basysyar menceritakan Sian kami, ia berkata: 
' Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dari Nu'man 
bin Basyir, dari Umar bin Khaththab, mengenai firman Allah, 
HB Is (AE dll i/4SI “Kumpulkanlah orang-orang yang lalim 
an teman sejawat mereka,” ia berkata, “Maksudnya 

adalah orang-orang yang sejenis dengan mereka.” 


29412. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, Pe DIAL Gili I/3SI “Kumpulkanlah orang: 
orang yang lalim beserta teman sejawat mereka,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang yang sejenis dengan 
mereka” "9 


29413. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 


1108 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/43) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
5 oa Masir (7/52). 
2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3208) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 2 
Mantsur (7/84), Men an kepada Abd bin Humaid. 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari aan dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, H3 5 (As Gali Ipasg ”551 “Kumpulkanlah orang-orang 
yang lalim beserta teman sejawat mereka,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah para pengikut mereka, dan orang-orang 
yang zhalim seperti mereka.” 


29414. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abi Adi mengabari kami dari Daud, ia berkata: 


Kah 


Aku bertanya kepada Abu Aliyah tentang firman Allah, ed 
Ia on (YSS A5 MU Gili “Kumpulkanlah 
orang-orang yang lalim beserta teman sejawat mereka dan 
sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah, selain 
Allah,” ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang 


zhalim dan para pengikut mereka.”"" 


29415. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Aliyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Abu Aliyah, mengenai firman 
Allah, 4x Ha AS zali Isi “Kumpulkanlah orang-orang 

yang : aim ag aa teman sejawat mereka,” ia berkata, 


“Maksudnya adalah para pengikut mereka.”""? 


29416. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 


Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 


menceritakan kepada kami dari Abu Aliyah, riwayat yang 
113 





110 Tpnu Jauzi dalam Zad Al Masir (9152). 

MI Jihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/43) dari Gatadah, dan Ibnu 
Jauzi dalam Zad Al Masir (7/52). 

H2 Ibi d 

113 Jpid. 











— Tafsir Ath-Thabari 


29417. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, Ha LA Sai ipsi 
“Kumpulkanlah orang-orang yang lalim beserta teman 
sejawat mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah para 
pengikut mereka yang kafir bersama orang-orang kafir” 


29418. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, 415315 (ME Szll 1/33 “Kumpulkaniah 
orang-orang yang lalim beserta teman sejawat mereka,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang serupa dengan 


mereka.” 115 


29419. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, HA LE all pas “Kumpulkanlah orang- 
orang yang lalim beserta teman sejawat mereka,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah teman-teman segolongan mereka dalam 


beramal.”1116 


Ia lalu membaca ayat, CL XI A5 Ken uni 2 f 
DAN SAN U AKEN LA GLEN LL Ay edi dai 

"Dan kamu menjadi tiga golongan. Yaitu golongan 
kanan. Alangkah mulianya golongan kanan 'tu. Dan 


golongan kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri itu. Dan 


“ad 





Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/43) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/52). 
15 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/52) dari Ibnu Abbas, Mujahid, dan 


perawi lain. 


"IS Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3208) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/84), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 





orang-orang yang paling dahulu beriman, merekalah yang 
paling dulu (masuk surga).” (Os. Al Waagi'ah (56J: 7-10) 


Ia berkata, “Jadi, orang-orang yang terdepan satu golongan, 
golongan kanan satu golongan, dan golongan kiri satu 
golongan. Setiap orang akan dihalau Allah bersama 
golongannya.” 


Ia lalu membaca ayat, 255 SAI 515 “Dan apabila roh-roh 
dipertemukan (dengan tubuh).” (Os. At-Takwiir (81): 7) 


Ia berkata, “Masing-masing orang dipasangkan sesuai 
amalnya, dan setiap manusia memiliki golongan. Allah 
menghimpun sebagian dengan sebagian lain menjadi satu 
golongan, pasangan golongan kanan adalah golongan kanan, 
pasangan golongan kiri adalah golongan kiri, dan pasangan 
golongan terdepan adalah golongan terdepan. Inilah maksud 


£ 


firman Allah, 4555 (2 Ssli Ip3N 'Kumpulkanlah orang- 
orang yang lalim beserta teman sejawat mereka'. Golongan- 


“ golongan yang dipasangkan Allah sesuai amal-amal mereka.” 


29420. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

' menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 

ja berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 

Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 4155 “Beserta 

teman sejawat mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
orang-orang seperti mereka.” | 


117 Lihat Mujahid dalam tafsir (hal. 567) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/52). : | 














Tafsir Ath-Thabari 





Takwil firman Allah: J52 JALAK Alas s4 (G) Dls BE 


Pa (Dan sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah, selain 
Allah: maka tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka) 


| Maksud ayat ini adalah, kumpulkanlah orang-orang musyrik itu 
dengan tuhan-tuhan yang mereka sembah selain Allah, lalu arahkan 
mereka ke jalan menuju neraka. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: | 
29421. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, 35 se (1) Dies HK 3 
«il “Dan sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah 
selain Allah,” ia berkata, “Maksudnya “adalah berhala- 
berhala.” | 


29422. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, Pj Ie mela “Maka tunjukkanlah kepada 
mereka jalan ke neraka,” ia berkata, “Maksudnya yaitu, 
arahkanlah mereka. Menurut sebuah riwayat, Neraka Jahim 
adalah pintu keempat di antara pintu-pintu neraka.” 9 

hn) 





"18 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/43). 
MIS Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (41469) dan Abu Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith (9/97). Ta 0 | 





Surah Ash-Shaaffaat 
Oi Nona 2 SO Brp bis 


Van ab pengah 
“Dan tahanlah mereka (di tempat berhentian) karena 
sesungguhnya mereka akan ditanya, “Kenapa kamu tidak 
tolong-menolong?' Bahkan mereka pada hari itu menyerah 
diri. Sebagian dari mereka menghadap kepada sebagian yang 
lain berbantah-bantahan.” 


(Os. Ash-Shaaffaat (37): 24-27) 


Arti lafazh "2,435 adalah tahanlah mereka. Maksudnya, tahanlah 
orang-orang musyrik yang menganiaya diri sendiri dan para pengikut 
mereka, wahai malaikat, beserta tuhan-tuhan yang mereka sembah 
selain Allah, 5 3,23 ra “Karena sesungguhnya mereka akan ditanya.” 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai pertanyaan yang 
diperintahkan Allah saat menghentikan mereka. 


Sebagian berpendapat bahwa Allah akan bertanya kepada 
mereka, “Apakah mereka suka masuk neraka?” Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29423. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, ia 
berkata: Abu Za'ra” menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Kami bersama Abdullah, lalu ia menyebutkan suatu kisah, ia 
berkata, “Allah menampakkan kepada makhluk, menemui 
mereka, dan tidak seorang makhluk pun yang menyembah 
sesuatu selain Allah, melainkan dihadapkan kepada-Nya. 
Allah lalu menemui orang-orang Yahudi dan bertanya, “Apa 











Tafsir Ath-Thabari 





yang kalian sembah?” Mereka menjawab, “Kami menyembah 
Uzair”. Allah berfirman, “Apakah kalian senang dengan air? 
Mereka menjawab, “Ya”. Allah lalu memperlihatkan kepada 
mereka Neraka Jahanam, dan ia seperti fatamorgana.” 


Abdullah lalu membaca ayat, (4:2 21X Ap Me t33 “Dan 
Kami nampakkan Jahanam pada hari itu kepada orang- 
orang kafir dengan jelas.” (Os. Al Kahfi (18J: 100) - 


Ia kemudian berkata, “Allah lalu menjumpai orang-orang 
Nasrani dan bertanya, “Apa yang kalian sembah?” Mereka 
menjawab, “Al Masih”. Allah bertanya, “Apakah kalian 
senang dengan air?” Mereka menjawab, “Ya”. Allah lalu 
memperlihatkan kepada mereka Neraka Jahanam, dan ia 
seperti fatamorgana. Kemudian inilah yang terjadi pada orang 
yang menyembah sesuatu selain Allah.” 


Abdullah lalu membaca ayat, 554: A3 psi35 “Dan tahanlah 
mereka (di tempat perhentian) Kas sesungguhnya mereka 
akan ditanya. 2 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka ditahan untuk 
ditanya tentang amal-amal mereka. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


29424. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'tamir menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari 
seorang perawi, dari Anas bin Malik, ia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


KY ca Ly Ba OS sig IS M5 63 J3 sj 


. Ps 
- 


«3 Aha DU si 3 SY, 





1120 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/260). 








Surah Ash-Shaaffaat 


“Barangsiapa mengajak orang terhadap sesuatu, maka ia 
dihentikan untuk dihisab dan orang itu terus mengikutinya, 
tidak pernah meninggalkannya. 2 


Ia lalu membaca ayat, “Dan tahanlah mereka (di tempat 
perhentian) karena sesungguhnya mereka akan ditanya.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, orang- 
orang yang menganiaya diri sendiri dan teman-teman sejawat mereka 
ditahan untuk ditanya tentang apa yang mereka sembah selain Allah. 


AA 


Takwil firman Allah: 5-2G Su (Kenapa kamu tidak 
tolong-menolong?) 


h Maksudnya adalah, wahai orang-orang yang menyekutukan 
Allah, mengapa sebagian dari kalian tidak menolong sebagian lain? 
Firman-Nya, 52444 (JI /A js “Bahkan mereka pada hari itu. 
menyerah diri,” maksudnya adalah, pada hari itu mereka menyerah 
kepada ketetapan dan keputusan Allah terhadap mereka, serta yakin 
akan menerima siksa-Nya, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: | | 
29425. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, 522 5IC “Kenapa 
kamu tidak tolong-menolong?” ia berkata, “Tidak, demi 
Allah, mereka tidak tolong-menolong. Sebagian dari mereka 
juga tidak membela sebagian yang lain. 544154 (dl 2 k 
“Bahkan mereka pada hari itu menyerah diri', terhadap adzab 
Allah”? | 


12! Ybnu Katsir dalam tafsir (12/11, 12). Menurutnya, status hadits ini marfu'. 
12 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3209) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/44). 














Tafsir Ath-Thabari 


"4 


Takwil firman Allah: Bia as & Ran Ja (Sebagian dari 
mereka menghadap kepada sebagian yang lain berbantah-bantahan) 

Menurut sebuah pendapat, maksudnya adalah, manusia 
menghadap jin untuk berbantah-bantahan. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29426. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
: menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, ia as Pn gas 
"Sebagian dari mereka menghadap kepada sebagian yang 
lain berbantah-bantahan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
manusia menghadap kepada jin.”''? 


00 


KSO LKS TALK 
Oasis Rep Ke 
“Pengikut-pengikut mereka berkata (kepada pemimpin- 
pemimpin mereka), “Sesungguhnya kamulah yang datang 
kepada kami dari kanan'. Pemimpin-pemimpin mereka 
menjawab, “Sebenarnya kamulah yang tidak beriman”. Dan 
sekali-kali kami tidak berkuasa terhadapmu, bahkan 
kamulah kaum yang melampaui batas.” 
(Os. Ash-Shaaffaat (371: 28-30) : 





123 Yhnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3209). 








Surah Ash-Shaaffaat 





Maksud ayat ini adalah, manusia berkata kepada jin, 
“Sesungguhnya kalian, wahai bangsa jin, mendatangi kami dari arah 
agama dan kebenaran, lalu kalian menipu kami dengan argumen yang 
paling kuat.” 


Lafazh cdi dalam bahasa Arab artinya kekuatan dan 
kemampuan, seperti syair berikut ini, 


pb up ui an an IU) 
“Ketika panji telah diangkat demi kejayaan, maka 'Arabah 
menyambutnya dengan kekuatan dan kemampuan." 


Lafazh ceeg' di sini artinya kekuatan dan kemampuan. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: - | 


29427. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
's Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, KP 2 sk 
“Kamulah yang datang kepada kami dari kanan,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah dari arah kebenaran. Orang-orang kafir 
berkata demikian kepada syetan-syetan.”" 


1128 Bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (2/385) dan Lisan Al 
'Arab (entri: sse), dinisbatkan kepada Syammakh. 
Arabah adalah nama seorang sahabat Anshar dari suku Aus. 
Bait ini juga disebutkan oleh Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Our'an 
(4/147). 

1125 Mujahid dalam tafsir (hal. 567) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3209). 

















29428. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, » Il y2 Est AKG TAG 
“Pengikut-pengikut mereka berkata (kepada pemimpin- 
pemimpin mereka), “Sesungguhnya kamulah yang datang 
kepada kami dari kanan'” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
manusia berkata kepada jin, “Sesungguhnya kalian 
mendatangi kami dari arah kanan (arah khamer), yang kalian 

— melarang kami tetapi kalian justru mencekoki kami?.”!26 


29429. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, Ji 52 Es &5 3 “Sesungguhnya 
kamulah yang datang kepada kami dari kanan,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kalian mendatangi kami dari arah 
kebenaran dengan menampakkan kebatilan itu indah di mata 
kami, dan menjauhkan kami dari kebenaran.”"? 

29430. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, alga Est 2 3g “Sesungguhnya kamulah 
yang datang kepada kami dari kanan,” ia berkata, “Anak- 
anak Adam berkata kepada syetan yang kufur, 
“Sesungguhnya kalian mendatangi kami dari kanan. 
Maksudnya, menghalangi kami dari kebaikan, memurtadkan 
kami dari Islam dan iman, serta menjauhkan kami dari 
kebaikan yang diperintahkan Allah'.”'!2 





Tafsir Ath-Thabari 





112 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3209) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/45). 

127 Tbnu Katsir dalam tafsir (12/13). 

12 Tbnu Katsir dalam tafsir (12/13). Lihat riwayat serupa pada Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (41469). 














Surah Ash-Shaaffaat 





- 


Takwil firman Allah: Si 1536 J & 1JE (Pemimpin- 
pemimpin mereka menjawab, “Sebenarnya kamulah yang tidak 
beriman.”) 


Maksudnya adalah, jin berkata (menjawab perkataan manusia), 
“Sebenarnya kalianlah yang tidak mengakui tauhid bagi Allah, dan 
dahulu kalian adalah orang-orang yang menyembah berhala.” ' 

Firman-Nya, SihL. »3 Kie SKK, “Dan sekali-kali kami tidak 
berkuasa terhadapmu,” maksudnya adalah, kami tidak mempunyai 
argumen terhadap kalian untuk menjauhkan kalian dari iman dan 
menghalangi kalian untuk mengikuti kebenaran.” 


Firman-Nya, Sal Lp Sd “Bahkan kamulah kaum yang 
melampaui batas,” maksudnya adalah, para jin itu berkata kepada 
manusia, “Bahkan kalian, wahai orang-orang musyrik, adalah kaum 
yang durhaka kepada Allah, melampaui batas dalam maksiat kepada 
Allah, dan melanggar perintah-Nya.” 


. Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29431. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, ia berkata, “Jin berkata kepada manusia, 33 & 
Ha L$ "Bahkan kamulah kaum yang melampaui batas' ”"'” 


29432. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
” Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, LL » Kd SK G3 “Dan sekali- 

kali kami tidak berkuasa terhadapmu,” ia berkata, “Kata 





112? Thnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3209). 





(“04 


Pe 





pil artinya argumen.” Tentang firman Allah, (5 33 
Os “Bahkan kamulah kaum yang melampaui batas,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah orang yang sangat kafir dan 
sesat.”1!31 





Aa. 


AND bat UE SANG Edi 
“Maka pastilah putusan (adzab) Tuhan kita menimpa atas 
kita: sesungguhnya kita akan merasakan (adzab itu). Maka 
kami telah menyesatkan kamu, sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang sesat. Maka sesungguhnya mereka pada 
hari itu bersama-sama dalam adzab. Sesungguhnya 
demikianlah Kami berbuat terhadap orang-orang yang 
berbuat jahat.” (Os. Ash-Shaaffaat (37): 31-34) 


ke 


Takwil firman Allah: 3215 B5 JS EC 555 (Maka pastilah 


putusan (adzab) Tuhan kita menimpa atas kita: sesungguhnya kita 
akan merasakan fadzab itu)) 


Maksud ayat ini adalah, maka adzab Tuhan kami pasti menimpa 
kami, dan sesungguhnya kami dan kalian benar-benar akan merasakan 
adzab itu karena dosa-dosa dan maksiat yang kita lakukan di dunia. 


Itu merupakan berita tentang perkataan jin dan manvsia, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 





"90 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Gur'an (6/23). 
131 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3209). 











Surah Ash-Shaaffaat 


29433. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
. menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
. dari Oatadah, mengenai firman Allah, Us, 3s ega “Maka 
pastilah putusan (adzab) Tuhan kita menimpa atas kita,” 


berkata, “Ini merupakan perkataan jin.” 


Takwil firman Allah: 252 & G| SE56 (Maka kami telah 
menyesatkan kamu, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
sesat) 


Maksud ayat ini adalah, maka kami sesatkan kalian dari jalan 
Allah dan iman kepada-Nya. Sesungguhnya kami adalah orang-orang 
. yang sesat 


Itu juga merupakan berita dari Allah tentang perkataan jin dan 
manusia. 


" Takwil firman Allah: IE pdl 3 ASP 5 Maka 
sesungguhnya mereka pada hari itu bersama-sama Pr adzab) 


Maksud ayat ini adalah, manusia yang kufur kepada Allah, 
teman-teman sejawat mereka, apa-apa yang mereka sembah selain 
Allah, dan bangsa jin yang menyesatkan manusia, pada Hari Kiamat 
bersama-sama merasakan adzab di neraka, sebagaimana mereka di 
dunia bersama-sama bermaksiat kepada Allah. 


29434. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, 35452 "gadi 3 Ap ay 2 meh “Maka sesungguhnya 


3 A3 








1132 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/45). 
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. mereka pada hari itu bersama-sama dalam adzab,” ia 
— berkata, “Maksudnya adalah manusia dan syetan.” 


Takwil firman Allah: Su sa Ia HS Eh (Sesungguhnya 


Pra 


demikianlah Kami berbuat terhadap orang-orang yang berbuat jahat) 


Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya. seperti inilah Kami 
memperlakukan orang-orang yang lebih memilih maksiat kepada Allah 
di dunia daripada taat kepada-Nya, lebih memilih kufur kepada-Nya 
daripada iman. Kami akan merasakan kepada mereka adzab yang pedih, 
dan mengumpulkan mereka dengan teman-teman mereka di dalam 
neraka. : 3 


TO 


Kano) DKI YA J3 BEA 
ORA A5 LEO AA 


“Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada 
mereka, “Laa ilaaha illallah' (tiada tuhan yang berhak 


penyair gila?' Sebenarnya dia (Muhammad) telah datang 
membawa kebenaran dan membenarkan rasul-rasul 
(sebelumnya).” (Os. Ash-Shaaffaat (37): 35-37) 


wc 
183 Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/86) dari As-Suddi. Ia juga 
menisbatkannya kepada Ibnu Abi Hatim dalam tafsir, tetapi kami tidak 
menemukannya. 

















Surah Ash-Shaaffaat - 





Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya orang-orang yang 
menyekutukan Allah, yang sifat-sifatnya telah dijelaskan di dalam ayat- 
ayat ini, apabila dikatakan kepada mereka di dunia, “Ucapkanlah, JJ! Y 
25 Yi Tiada tuhan yang berhak disembah melainkan Allah',” maka 
mereka menyombongkan diri, merasa diri besar dan sombong untuk 
mengucapkan kalimat tersebut. Dalam ayat ini tidak disebutkan lafazh 
“ucapkan” karena cukup dengan indikasi dalam kalimat. | 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 
29435. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari. As-Suddi, 
mengenai firman Allah, sSE5 41 VIII IA J3) “Apabila 
dikatakan kepada mereka, “Laa ilaaha illallah' (tiada Tuhan 
yang berhak disembah melainkan Allah) mereka 
menyombongkan diri.” Ia berkata, “Maksudnya adalah orang- 
orang musyrik secara khusus.” 


29436. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, VISI YA J3 IA 
SK »3I “Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan 
kepada mereka, “Laa ilaaha illallah' (tiada tuhan yang 
berhak disembah melainkan Allah) mereka menyombongkan 
diri.” Ia berkata, “Umar bin Khaththab berkata, “Hadirlah di 


sisi orang-orang yang mati di antara kalian, dan tuntunlah 


134 J ihat Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (23/83). 
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mereka mengucapkan la ilaaha illallaah, karena mereka 
melihat dan mendengar 


Takwil firman Allah: p7Z el Esgk Ro Ed Wan 
mereka berkata, “Apakah sesungguhnya kami harus meningoalkak 
sembahan-sembahan kami karena seorang penyair gila?”) 


h Maksud ayat ini adalah, orang-orang musyrik dari kalangan 

Ouraisy berkata, “Apakah kami berhenti menyembah tuhan-tuhan kami 

hanya karena (mengikuti) seorang penyair yang gila?” Yaitu Nabi 

SAW. Mereka juga berkata, “Apakah kami harus mengucapkan laa 

ilaaha illallaah?” Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut 
ini: | 

29437. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

dari @atadah, mengenai firman Allah, Up: SU EN 5343 

ap s5) “Dan mereka berkata, "Apakah sesungguhnya kami 

harus meninggalkan sembahan-sembahan kami karena 

seorang penyair gila'?” Ia berkata, “Maksud mereka adalah 

Muhammad SAW.” 


Takwil firman Allah: A4 TAG (Sebenarnya dia 
(Muhammad) telah datang membawa kebenaran) | 

Ini merupakan berita dari Allah untuk meridustakan orang-orang 
musyrik yang berkata bahwa Nabi SAW adalah penyair yang gila. 
Allah berfirman, “Mereka bohong, Muhammad tidak seperti yang 


135 HR. Abdurrazzag dalam tafsir (3/386, no. 6043) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al 
Mushannaf (2/446, no. 10858). 

136 Yonu Abi Hatim dalam tafsir (10/3209). Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At 
Tanzil (4/26) dan Ibnu Athiyah dalam Al! Muharrar Al Wajiz (4/471). 











Surah Ash-Shaaffaat 


mereka sebut, yaitu penyair gila. Tetapi Muhammad adalah Nabi Allah 
yang datang membawa kebenaran dari sisi-Ku, yaitu Al Our'an, yang 
diturunkan kepadanya, dan dia membenarkan para rasul sebelumnya.” 
Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 
29438. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, SI :K-J: “Sebenarnya 
dia (Muhammad) telah datang membawa kebenaran,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah Al Our'an. ML73I 3125 “Dan 
membenarkan rasul-rasul'. Maksudnya, beliau membenarkan 
para rasul yang diutus sebelumnya.” 
000 


NOT ENAK AT AKI 


DO eahA JIN mel Ate 
“Sesungguhnya kamu pasti akan merasakan adzab yang 
pedih. Dan kamu tidak diberi pembalasan melainkan 
terhadap kejahatan yang telah kamu kerjakan, tetapi hamba- 
hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa). Mereka itu 
memperoleh rezeki yang tertentu.” 

(Os. Ash-Shaaffaat (371: 38-41) 


Allah berfirman kepada orang-orang musyrik Makkah yang 

Pe 

mengatakan bahwa Muhammad SAW adalah penyair gila, X1 
“Sesungguhnya kamu,” wahai orang-orang musyrik, 4 JY1 AS! isa 


137 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3209). 











ma Tafsir Ath-Thabari 


"Pasti akan merasakan adzab yang pedih,” yang menyakitkan di 
akhirat. 

' Firman-Nya, 5, ae. L, “Dan kamu tidak diberi pembalasan,” 
maksudnya adalah, kalian tidak diberi balasan di akhirat saat kalian 
merasakan adzab yang pedih di dalamnya. 


Pe Tanah 


Firman-Nya, GS, ge L Yi “Melainkan terhadap kejahatan 
yang telah kamu kerjakan,” maksudnya adalah, kecuali balasan 
terhadap maksiat-maksiat kepada Allah yang kalian lakukan di dunia. 


Takwil firman Allah: EZ SSC! (Tetapi hamba-hamba 
Allah yang dibersihkan (dari dosaj) 


Maksud ayat ini adalah, kecuali hamba-hamba Allah yang telah 
dibersihkan Allah pada waktu mereka diciptakan untuk menerima 
rahmat-Nya, yang ditetapkan bahagia di dalam Lauh Mahfuzh, karena 
mereka tidak merasakan adzab, sebab mereka merupakan ahli taat 
kepada Allah dan beriman kepada-Nya. 


29439. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, Bisyr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan kepada kami, 
Sa'id menceritakan kepada kami dari Gatadah, mengenai 
firman Allah, ella ke) “Tetapi hamba-hamba Allah 
yang dibersihkan (dari dosa),” ia berkata, “Ini merupakan 
pengecualian dari Allah.” 


Takwil firman Allah: teka $ S3 & AI (Mereka itu 
memperoleh rezeki yang tertentu) BA 





1138 Ibid 





Surah Ash-Shaaffaat 


Maksud ayat ini adalah, mereka hamba-hamba Allah yang 
dibersihkan, dan bagi mereka rezeki yang telah ditentukan, yaitu buah- 
buahan yang diciptakan Allah untuk mereka di surga, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

29440. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada karhi, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, pakai 3 P1 Isi 
“Mereka itu memperoleh rezeki yang tertentu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah di surga.” 


29441. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,: 
mengenai firman Allah, balai 53 3 Isi “Mereka itu 
memperoleh rezeki yang tertentu,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah di surga.” 


bni 


Ata - SL ya ae G2 G- 1343 Rere 
SEE SELAI Ir 


AG HP An Ae be 
PENA APA Oa Pi Oa na aarr 


“Yaitu buah-buahan. Dan mereka adalah orang-orang yang 
dimuliakan di dalam surga-surga yang penuh nikmat, di atas 
tahta-tahta kebesaran berhadap-hadapan. Diedarkan kepada 
mereka gelas yang berisi khamer dari sungai yang mengalir. 


139 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3209) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/55). 


: 1140 Thnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/55). 











Zaen ta - Tafsir Ath-Thabari 
| (Warnanya) putih bersih, sedap rasanya bagi orang-orang 
yang minum. Tidak ada dalam khamer itu alkohol dan 


| | mereka tiada mabuk karenanya.” 
(Os. Ash-Shaaffaat (37): 42-47) 


Lafazh S5 “Buah-buahan,” berkedudukan sebagai bayan 
In be, Bo 


(keterangan) bagi lafazh pe) “Rezeki yang tertentu,” Oleh karena 
itu, ia dibaca rafa” Gama) 


30 


— Firman-Nya, Sy: KY Dan mereka adalah orang-orang yang 
dimuliakan,” Maa adalah, selain mereka memperoleh rezeki 
| yang tertentu di dalam surga, mereka juga dimuliakan dengan 


kemuliaan Allah. | 

Firman-Nya, Pealpona 8 “Di dalam surga-surga yang penuh 
nikmat,” maksudnya adalah - dalam kebun-kebun yang 2Pa 
kenikmatan. 


Firman-Nya, Ga Pa C “Di atas tahta-tahta kebesaran 
berhadap-hadapan,” maksudnya adalah, sebagian menghadap ke 
sebagian lain, tidak memandang tengkuknya. 


Takwil firman Allah: :x. miaeka (Diedarkan kepada 
mereka gelas yang berisi khamer dari sungai yang mengalir) 

Maksud ayat ini adalah, para pelayan berkeliling kepada mereka 
dengan membawa piala berisi Khamer yang mengalir, tampak jelas di 
mata mereka (bening), dan tidak memabukkan. Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: : 

29442. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
. menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, pop al 
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“Diedarkan kepada mereka gelas yang berisi khamer dari 
sungai yang mengalir,” ia berkata, “Maksudnya adalah piala 
berisi khamer yang mengalir. Lafazh gai artinya sumber 
yang mengalir.” 1 


29443. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Salmah bin Nubaith, 
dari Adh-Dhahhak bin Muzahim, mengenai firman Allah, 
(aa u P4 “Gelas yang berisi khamer dari sungai yang 
mengalir,” ia berkata, “Setiap kata "is “gelas atau piala” di 
dalam Al Our'an adalah gelas khamer.”"' 


29444. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Daud menceritakan kepada kami dari Salmah 
bin Nubaith, dari Dhahak bin Muzahim, ia berkata, “Setiap 
lafazh '»& “gelas atau piala? di dalam Al Our'an adalah gelas 
khamer. 1143 


29445. ' Muhammad bin Husain menceritakan atau ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, gai us P4 “Gelas yang berisi 
khamer dari sungai yang mengalir,” ia berkata, Da 

| adalah yang berisi khamer.”"# 


Lafazh ai 3 dalam bahasa Arab artinya setiap bejana yang 
beng: minuman. Bila ia tidak berisi minuman, maka tidak disebut us, 
melainkan su “bejana”. 





141 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3211). 

1142 Ibi d 

1183 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3211), Al Mawardi dalam An-Nukat wa AI 
Uyun (5/46), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/56). 

1144 7 ihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3211) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (5/46). 





Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: Sao PG 3 Aas ((Warnanya) putih 
bersih, sedap rasanya bagi orang-orang ama minum) : 

Yang warnanya putih adalah khamer yang ada di dalam gelas. 
Itu karena lafazh .& adalah mu 'annats, maka sifatnya juga mu 'annats, 
| — yaitu Kas, bukan mudzakkar, yaitu "asi. Menurut gira'at Ibnu Mas'ud, 
lafazh ini sio, 


29446. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
| berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 2 
| mengenai firman Allah, 15 “(Warnanya) putih bersih,” 
LL berkata, “Menurut gira 'at Ibnu Mas'ud lafazh ini 11,ixe.” 1 
Firman-Nya, Sx Ioi sa “Sedap rasanya bagi orang-orang yang 
minum, ' maksudnya adalah, khamer ini nikmat rasanya bagi orang- 
| onng yang meminumnya. 


-. 


Takwil firman Allah: Yus (Tidak ada dalam khamer itu 
alkohol) 

Maksudnya adalah, di dalam khamer ini tidak terkandung zat 
yang menghilangkan akal mereka, sebagaimana efek dari khamer di 
dunia ketika mereka meminumnya banyak-banyak. Sebagaimana 
dijelaskan dalam syair berikut ini, 


JIN IL La, UE ASI IU, 
“Gelas khamer itu senantiasa menghilangkan akal kami, dan membawa 
pergi yang pertama dan yang pertama." 


1#S Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/4T) dan Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (4/472). 

"186 Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our" an (2/152), tanpa 
menisbatkannya kepada siapa pun. 
Menurut sebuah pendapat, bait ini dinisbatkan kepada Muthi bin Iyas. 
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Lafazh A5, IVE, dan Je memiliki arti yang sama. Lafazh 3 
dibaca rafa' (dhammah) bukan nashab (fathah) karena ada partikel Y 
dan masuknya huruf sifat atau keterangan (14) antara Y dan aa 
Demikianlah ketentuan bahasa Arab dalam ungkapan negatif, ketika Y 
dan kata bendanya dipisahkan dengan suatu huruf sifat, maka kata 
benda tersebut dibaca rafa', bukan nashab."'" Bisa jadi firman Allah, Y 
3 Ea “Tidak “- dalam khamer itu alkohol,” maksudnya adalah 1-4 
Na co Sg K3 “di dalamnya tidak terdapat hal buruk yang 
merusak kalian”. nk itu karena orang Arab menyebut orang, yang 
mengalami perkara buruk atau musibah besar, dengan kalimat Sr Je 


Jp. 
Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilinya. 
“Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, ia tidak 
mengakibatkan kepala pusing. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


'29447. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, 335 lb Y “Tidak ada dalam khamer itu 
alkohol,” ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak 


21148 


mengakibatkan kepala pusing. 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, tidak 
membuat sakit perut. Mereka yang Depe pa demikian menyebutkan 
Dia bapak an berikut ini: 


Ta aa Ea ama aan a3 
Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our'an (15/79) dan Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/472). 

1147 J ihat Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (2/385). 

1148 Tpnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3211) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/47). 














29448. 


29449. 


29450. 


29451. 





Tafsir Ath-Thabari 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, J£ 43 “Tidak ada dalam khamer itu alkohol,” ia 
berkata, “Itulah khamer yang tidak mengakibatkan sakit 
perut.” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 

.ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, J2 C5 “Tidak 
ada dalam khamer itu alkohol,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah sakit perut.” 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu -Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, J2 4s Y “Tidak ada dalam khamer itu 
alkohol,” ia berkata, “Lafazh 3 artinya sesuatu yang 
menyakitkan perut. Orang yang minum khamer di sini 
mengeluhkan perutnya”! 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari @atadah, mengenai firman Allah, J# G3 “Tidak ada 


. 119 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/56). 


150 Mujahid dalam tafsir (hal. 568), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3211), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/47). 

HNSI Yonu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/56) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/472). 
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dalam khamer itu alkohol,” ia berkata, “Khamer tersebut 
tidak mengakibatkan perut sakit dan kepala pusing.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah tidak 
menghilangkan akal sehat mereka. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


29452. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, 3 KY “Tidak ada dalam khamer 
itu alkohol,” ia berkata, “Maksudnya “adalah, tidak 
menghilangkan akal sehat mereka.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, tidak 
mengandung sesuatu yang berbahaya dan buruk. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29453. Aku meriwayatkan dari Yahya bin Zakariya bin Abu Za'idah, 
- dari Isra'il, dari Salim Al Afihas, dari Sa'id bin Jubair, 
mengenai firman Allah, AFP “Tidak ada dalam khamer 
itu alkohol,” ia berkata, “Lafazh IE artinya bahaya dan 
keburukan.” 


29454. Muhammad bin Sinan Al Oazzaz menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdullah bin Buzai'ah menceritakan kepada kami, 
ja berkata: Isra'il menceritakan kepada kami dari Salim, dari 
Sa'id bin Jubair, mengenai firman Allah, Ay KY “Tidak ada 


1152 Ib i id 

1158 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/47) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/57). 

1158 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3211), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/57), 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (41472). 
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dalam khamer itu alkohol,” ia berkata, “Khamer tersebut 
tidak mengandung bahaya dan keburukan.”'!55 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah tidak 
mengakibatkan dosa. 


Abu Ja'far berkata: Masing-masing pendapat yang kami 
sebutkan ini memiliki sisi kebenaran. Hal itu karena lafazh ari dalam 
bahasa Arab artinya hal buruk yang menimpa seseorang dan 
menghilangkan kebaikan dirinya. Jadi, semua perkara buruk 'itu 
terwakili dengan lafazh AN Orang yang hilang akal sehat karena 
minum suatu minuman, orang yang sakit perut atau sakit kepala 
Tapa dalam bahasa Arab dapat diungkapkan dengan kalimat JE 
dg Uu 


Jika demikian, dan Allah juga telah menafikan dampak buruk 
pada minuman surga, maka sifat yang paling tepat baginya adalah 
sebagaimana firman Allah, ds BY karena ia mencakup setiap makna 
lafazh 3s, dan makna yang paling luas adalah, tidak ada bahaya dan 
keburukan dalam khamer surga bagi orang-orang yang meminumnya, 
baik bagi tubuh, akal, maupun selainnya. 


Para ahli gira 'at berbeda pendapat dalam membaca ayat Kera 
35 "dan mereka tiada mabuk karenanya.” 


Mayoritas ahli gira at Madinah dan Bashrah, serta sebagian ahli 
gira'at Kufah membacanya “CC Lp $5 dengan fathah pada huruf za, yang 
artinya, mereka tidak hilang akalnya karena meminumnya. 


Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya D 33 F1 14 » y, P 
dengan kasrah pada huruf zai, yang artinya, dan tidak pula mereka 
menghabiskan minumannya.!6 | 


115s 
Ibid, 

156 Aj Haramiyan dan Al Arabiyan membacanya dengan dhammah pada huruf ya 
dan fathah pada huruf zai. Ibnu Abbas, Mujahid, Oatadah, dan Ibnu Abu Ishag 
membacanya dengan kasrah pada huruf ya dan zai. Ashim membacanya dengan 
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Pendapat yang benar adalah, keduanya merupakan gira 'at yang 
populer, benar maknanya, dan tidak berbeda, sehingga gira'at mana 
saja yang diikuti oleh seorang ahli gira 'at, telah dianggap benar. Hal itu 
karena penghuni surga tidak habis minumannya, dan tidak membuat 
mereka mabuk hingga hilang akal. 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksudnya. 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah . tidak 
menghilangkan akal mereka. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29455. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, Lp Ls per Y, “Dan mereka tiada mabuk 
karenanya,” ia berkata, “Maksudnya adalah tidak 
menghilangkan akal sehat mereka.” 


29456: Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia “berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Opk GS « Y5 “Dan mereka tiada mabuk 
karenanya,” ia berkata, “Maksudnya adalah tidak 
memabukkan sehingga menghilangkan akal sehat mereka.” 


29457. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


55 oU — wc —“—- 


fathah di sini dan dengan kasrah dalam surah Al Waagi'ah. Ibnu Abi Ishag 
membacanya dengan fathah pada huruf ya dan kasrah pada huruf zai. Thalhah 
membacanya dengan fathah pada huruf ya dan dhammah pada huruf zai. 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/101). 

157 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3211). 

1158 Ib i d 
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menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, LIKE AN, 
“Dan mereka: tiada mabuk karenanya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah tidak menghilangkan akal sehat 
mereka.” | 


29458. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, MR EA “Dan mereka tiada 
mabuk karenanya,” ia berkata, “Maksudnya adalah tidak 


menghilangkan akal sehat mereka.” 


29459. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 'tentang 
firman Allah, Lp& BAN, “Dan mereka tiada “mabuk 
karenanya,” ia berkata, “Maksudnya adalah tidak 
menghilangkan akal sehat.”"'"' 


29460. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, Lp (EA, “Dan 
mereka tiada mabuk karenanya,” ia berkata, “Maksudnya 


adalah tidak mengalahkan akal sehat mereka.” 


Dalam takwil yang kami sebutkan, para perawinya tidak 
merinci bacaan yang demikian takwilnya. Mungkin saja takwil ini 


119? Mujahid dalam tafsir (hal. 568) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3211). 

160 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/4T) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/57). : 

HNSI Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/47). 

"62 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3211). 
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sesuai dengan bacaan yang menggunakan kasrah atau Jathah pada ' 
huruf za, karena orang Arab mengatakan J5! D5 atau Ka SN Of yang 
artinya laki-laki itu hilang akalnya karena mabuk. Tetapi bila 
maksudnya adalah khamer kaum itu habis, maka saya tidak mendengar 
kalimatnya selain & Apa Gl dengan huruf alif. Di antara lafazh D5! 


yang artinya hilangnya akal akibat mabuk, adalah syair Al Ubairid 
berikut ini: 


at TES AN ad Tete PSN GAN 
“Demi Tuhan, jika kalian mabuk atau sadar, maka seburuk-buruk 


orang yang menyesal adalah kalian, wahai keluarga Abjar.” 


Ie tenan Pa Tai Jattay 3S , 3 GA Tan PE Lae eni AR 
Oka | 
“Di sisi mereka ada bidadari-bidadari yang tidak liar 
pandangannya dan jelita matanya, seakan-akan mereka 
adalah telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik. 
Lalu sebagian mereka menghadap kepada sebagian yang lain 


—. sambil bercakap-cakap.” 
(Os. Ash-Shaaffaat (371: 48-50) 


1163 Dia adalah Ubairid Ar-Riyahi dari bani Mihjal. 
Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our 'an (2/169). 
Abjar adalah seseorang dari bani Ajl. 
Bait ini juga disebutkan dalam Lisan Al 'Arab (entri: 45!) dan disebutkan oelh 
Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our 'an (15/79). . 
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Maksud ayat ini adalah, di sisi hamba-hamba Allah yang 
dibersihkan dari dosa di dalam surga itu, ada bidadari-bidadari yang 
tidak liar pandangannya, yaitu wanita-wanita yang pandangannya hanya 
menatap suami-suami mereka, tidak menginginkan yang lain, dan tidak 
pernah menatap selain suami mereka. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: | 
29461. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih ' 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadala dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, Ssi Ls3 Ak) “Di sisi mereka ada 
bidadari-bidadari yang tidak liar pandangannya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah tidak pernah melihat selain suami-suami 

mereka.” | 


29462. Muhammad bin Amar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ja berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya cari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 43 Abe 
Ce S5lJI “Di sisi mereka ada bidadari-bidadari yang tidak 
liar pandangannya dan jelita matanya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, pandangan mereka hanya tertuju kepada 
suami-suami mereka.” 


Harits dalam haditsnya menambahkan, “Tidak menginginkan 
selain suami mereka.” 


16 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3211). 
"6S Mujahid dalam tafsir (hal. 568) dan Ibnu Athiyah dalam 4! Muharrar Al Wajiz 
(0473). 
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29463. 


29464. 


29465. 


29460. 





Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, 575i Les 2ies3 “Di sisi mereka 
ada bidadari-bidadari yang tidak liar pandangannya,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, pandangan dan hati mereka 
hanya tertuju kepada suami-suami mereka, dan tidak 
menginginkan selain mereka.” 


Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia 
berkata: Diriwayatkan pula dari Manshur, dari Mujahid, 
riwayat yang sama.” 1g 

Bisyr : menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, 5 7S1&,25 253 “Di 


.sisi mereka ada bidadari-bidadari yang tidak liar 


pandangannya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, pandangan 
dan hati mereka hanya tertuju kepada suami-suami mereka, 
dan tidak menginginkan selain mereka.” 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, ai na “Bidadari-bidadari yang tidak liar 
pandangannya,” ia berkata, “Maksudnya adalah mereka tidak 
memandang selain suami-suami mereka. Pandangan mereka 





166 1 ihat Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/57). 

167 Mujahid dalam tafsir (hal. 568) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/473). 

1168 JT ihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/57). 


na 
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benar-benar hanya tertuju kepada suami-suami mereka, tidak : 
“seperti istri-istri di dunia.” 





Takwil firman Allah: &xc (Dan jelita matanya) 


Lafazh £ cye artinya wanita yang bermata bagus dan besar, yang 
merupakan bentuk jamak dari s4. Bentuk mata seperti ini merupakan 
bentuk mata yang paling bagus. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29467. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

| Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 

tentang lafazh &xe “Dan jelita matanya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang lebar matanya.”7 Ta 


29468. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, 5 cxe “Dan jelita matanya,” ia berkata, “Lafazh 
Ara artinya yang lebar matanya.”!7! | 


29469. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb menceritakan ana ! 
kami, ia berkata: Muhammad bin Faraj Ash-Shadafi Ad- 
Dimyathi menceritakan kepada kami dari Amr bin Hasyim, 
dari Ibnu Abi Kuraimah, dari Hisyam bin Hisan, dari Hasan, 
dari ayahnya, dari Ummu Salmah (istri Nabi SAW), ia 
berkata: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, beritahu aku tentang 


18 Jbnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/473). Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/57, 58). 

170 An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (6/27) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/58). 

H7 Jbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/58). 
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firman Allah, tx 5A5 “Dan (di dalam surga itu) ada bidadari- 
bidadari yang -bermata jeli'” (Os. Al Waagi'ah (56): 22) 
Beliau menjawab, “Lafazh Le artinya wanita yang lebar 
matanya. Pelupuk matanya seperti sayap burung nasa.” 


Takwil firman Allah: 535 Cas 55K (Seakan-akan mereka 
adalah telur (burung unta| yang tersimpan dengan baik) 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai bagian dari telur 
burung unta itu yang diserupakan dengan mereka. 


Sebagian berpendapat bahwa Allah menyerupakan mereka 
dengan bagian dalam telur burung unta dari segi putihnya, karena 
bagian tersebut belum tersentuh oleh sesuatu. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29470. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
—- berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, 5:5G 2x5 55K “Seakan-akan mereka : 
adalah telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik,” ia 
berkata, “Seolah-olah bidadari itu adalah bagian dalam 

telur 13 
29471. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, 5:5G xxx 35K “Seakan-akan mereka 
adalah telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik,” ia 


172 HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Ausath (3/278, no. 3141), Al Mundziri 
dalam At-Targhib wa At-Tarhib (4/299), dan Al Haitsami dalam Majma' Az- 
Zawa'id (1117). 

13 Jbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3212). 
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berkata, “Maksudnya adalah seperti telur ketika dikupas, 
sebelum tersentuh tangan.” 


29472. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, SSS Cs zik 
“Seakan-akan mereka adalah telur (burung unta) yang 
tersimpan dengan baik,” ia berkata, “Maksudnya adalah yang 
belum pernah tersentuh tangan. Warna putihnya serupa 
dengan mereka.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka diserupakan dengan 
telur yang dierami oleh burung, dan itu berwarna putih kekuning- 
kuningan. Jadi, warna putih kekuning-kuningan bidadari itu 
diserupakan dengan telur ini. Mereka yang. berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: : 


29473. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
| mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 

firman Allah,65G Cas LEK “Seakan-akan mereka adalah 
telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah warna putih yang dierami oleh burung 
pada bagian bulu, seperti warna putih pada telur burung unta 
yang tersimpan pada bulunya dan terlindung dari angin. Jadi, 
ia berwarna putih kekuning-kuningan, seolah-olah berkilau. 
Itulah telur yang tersimpan.”"76 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa yang dimaksud dengan telur 
di sini adalah mutiara. Dengan mutiara inilah mereka diserupakan dari 


17 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3212) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (12/18) 
menyebutkan riwayat serupa. 

173 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/58). 

176 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3212). 
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segi putih dan beningnya. Mereka yang ala demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


29474. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, 5256 js YEK “Seakan-akan mereka adalah 
telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah mutiara yang tersimpan.” 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah 
yang mengatakan bahwa putihnya bidadari dan keadaan mereka yang 
belum tersentuh manusia atau jin sebelum suami mereka, diserupakan 
dengan putihnya telur yang ada di dalam kulitnya. Itulah kulit yang 
tertutup kerak sebelum tersentuh tangan atau sesuatu selainnya. Tidak 
diragukan bahwa inilah maksud yang tersimpan. Adapun kulit luarnya 
pasti telah disentuh burung, terkena tangan, dan terbentur sarang. Orang 
Arab menyebut setiap sesuatu yang tersimpan dengan lafazh oa, baik 
mutiara, telur, maupun perabotan. Sebagaimana syal Abu Dahbal. 
berikut ini: 


. . 2.90. 80 ..- P3 ne Peran... 
| oa. Po Ga pa Pa 353 Je ea A3 
“Dia adalah bunga bak mutiara penyelam, yang terpilah dari mutiara 
yang tersimpan. 117 


Orang Arab juga menyebut apa yang tersimpan dalam hati 
dengan lafazh 3 pai 251. 


17 A1 Gurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Gur'an (15/81), Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (4/281), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (4/394). 

178 Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our'an (2/152). Ia 
termasuk bait yang diperselisihkan penisbatannya. Ath-Thabari menisbatkannya 
kepada Abu Dahbah dan Abdurrahman bin Hisan bin Tsabit, sebagaimana 
dalam Al Aghani. Ia juga disebutkan oleh Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam 
Al Gur'an (15/81). 
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Penakwilan kami ini sejalan dengan atsar dari Rasulullah 
SAW. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: : 


29475. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Faraj Ash-Shadafi Ad- 
Dimyathi menceritakan kepada kami dari Amr bin Hasyim, 
dari Ibnu Abi Kuraimah, dari Hisyam bin Hisan, dari Hasan, 
dari ayahnya, dari Ummu Salmah (istri Nabi SAW), ia 
berkata: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, beritahu aku tentang 
firman Allah, 55$G 25 75K “Seakan-akan mereka adalah 
telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik'.” Beliau 
lalu menjawab, 


AI DN jas GE dian 8 5 3 
Ha 2 


“Kelembutan torak seperti kelembutan kulit yang engkai 
lihat pada bagian dalam telur di bawah keraknya, yaitu 
putihnya telur. "1? 


Takwil firman Allah: AN apaan Oeta 225 SE (Lalu sebagian 
mereka menghadap kepada sebagian yang pa sambil bercakap- 
cakap) 

Maksud ayat ini adalah, lalu sebagian penghuni surga itu 
menghadap sebagian yang lain sambil bercakap-cakap (sebagian 
bertanya kepada sebagian lain). Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat- . 
riwayat berikut ini: 


173 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/720). 








Surah Ash-Shaaffaat 





29476. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid ' 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari atadah, mengenai firman Allah: cax S Kpis ISL 
GJALX “Lalu sebagian mereka menghadap kepada sebagian 
yang lain sambil bercakap-cakap,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah para penghuni surga.”"? | 

29477. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 

— mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, SIAK cex Se gris Jab “Lalu sebagian 
mereka menghadap kepada sebagian yang lain sambil 
bercakap-cakap,” ia berkata, “Maksudnya adalah para 
penghuni surga.”118! 
d0 


SONIA HARIAN 
“Berkatalah salah seorang di antara mereka, “Sesungguhnya 
aku dahulu (di dunia) mempunyai seorang teman, yang 
berkata, “Apakah kamu sungguh-sungguh termasuk orang- 
orang yang membenarkan (Hari Berbangkit)? Apakah bila 
kita telah mati dan kita telah menjadi tanah dan tulang- 
belulang, apakah sesungguhnya kita benar-benar (akan 
3 dibangkitkan) untuk diberi pembalasan?” 

(Os. Ash-Shaaffaat (37): 51-53) 


180 Yhnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3212) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (5/49). : 
181 Yihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/49), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun, serta Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/59).. 
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Maksud ayat ini adalah, ketika para penghuni: Surga berhadap- 
hadapan, seseorang dari penghuni surga itu berkata, sia na J S3 
“Sesungguhnya aku dahulu (di dunia) mempunyai seorang teman.” 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai teman yang 
disebutkan di sini. 


Sebagian be dapat bahwa teman yang dimaksud adalah 
syetan, dan dialah yang berkata kepadanya, Sak JI 53 cEl “Apakah 
kamu sungguh-sungguh termasuk orang-orang yang membenarkan 
(Hari Berbangkit)?” sesudah kematian? Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29478. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan. kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ja berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Sb5 J K3 
“Sesungguhnya aku dahulu (di dunia) mempunyai seorang 
teman,” ia berkata, “Maksudnya adalah syetan.”''"” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa teman yang dimaksud 
adalah sekutu atau temannya dari golongan manusia. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29479. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai f firman 
Allah, GA 33 El Ik Y bd KI 3 BJB 
“Berkatalah salah. seorang di antara mereka, sa saninga 


1182 Mujahid dalam tafsir (hal. zen) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/49). 
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aku dahulu (di dunia) mempunyai seorang teman, yang 
berkata, “Apakah kamu sungguh-sungguh termasuk orang- 
orang yang membenarkan (Hari Berbangkit)?” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, seorang musyrik yang menjadi teman 
orang yang beriman di dunia. Orang musyrik itu bertanya 
kepadanya, “Apakah engkau percaya bahwa engkau 
dibangkitkan sesudah mati setelah kita berkalang tanah? 
Ketika mereka tiba di akhirat, orang mukmin itu dimasukkan 
ke dalam surga, sedangkan orang musyrik itu dimasukkan ke 
dalam neraka, maka orang mukmin itu melongok dan melihat 
temannya itu berada di dalam neraka. 2 SS, | SG J6 Ia 
berkata (pula), “Demi Allah, sesungguhnya kamu benar- 
benar hampir mencelakakanku.” (Os. Ash-Shaaffaat (37): 
56 1183 


29480. Ishag bin Ibrahim bin Habib Asy-Syahid menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Atab bin Basyir menceritakan kepada 

. kami dari Khushaif, dari ,Furat bin Tsa'labah Al Bahrani, 
mengenai firman Allah, “- 3 J K3 “Sesungguhnya aku 
dahulu (di dunia) mempunyai seorang teman,” ia berkata, 
“Ada dua orang laki-laki yang bersekutu, lalu terkumpul 
untuk mereka delapan ribu dinar. Salah satunya memiliki 
keahlian usaha, dan yang satu lagi tidak. Orang yang 
memiliki keahlian usaha itu berkata, “Kamu tidak punya 
keahlian usaha. Aku berpikir untuk memisahkan diri darimu 
dan menyerahkan bagianmu?. Ia pun memberikan bagiannya 
dan menyerahkan bagiannya. Laki-laki itu (selanjutnya 
disebut laki-laki pertama) lalu membeli sebuah rumah milik 
seorang raja yang telah meninggal seharga seribu dinar. Ia 
lalu memanggil temannya (laki-laki kedua) untuk 


183 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/49). 
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memperlihatkannya. Ia berkata, “Bagaimana menurutmu 
rumah ini? Aku membelinya seharga seribu dinar”. Laki-laki 
kedua itu berkata, “Alangkah bagusnya rumah ini”. Ketika ia . 
keluar, ia berdoa, “Ya Allah, temanku ini telah membeli 
rumah dengan harga seribu dinar, dan aku memohon kepada- 
Mu salah satu rumah di surga”. Ia pun bersedekah sebanyak 
seribu dinar. Tidak lama kemudian, laki-laki pertama 
menikahi seorang wanita dengan mahar seribu dinar. Ia lalu 
memanggil temannya tersebut dan membuatkan makanan 
untuknya. Ketika laki-laki kedua itu datang, laki-laki pertama 
berkata, “Aku menikahi wanita ini dengan mahar seribu 
“dinar”. Laki-laki kedua lalu berkata, “Alangkah cantiknya”. 
Ketika laki-laki kedua itu pergi, ia berkata, “Ya Tuhanku, 
temanku ini telah menikahi seorang perempuan dengan mahar 
seribu dinar, dan aku memohon kepada-Mu seorang bidadari 
surga”. Ia pun bersedekah sebanyak seribu dinar. Tidak lama 
kemudian, laki-laki pertama membeli dua kebun dengan 
harga seribu dinar. Ia lalu memanggil temannya tersebut dan 
memperlihatkan kebun itu kepadanya. Laki-laki pertama 
berkata, “Aku membeli dua kebun ini seharga seribu dinar”. 
Laki-laki kedua berkata, “Alangkah eloknya”. Ketika laki-laki 
itu telah keluar, ia berdoa, “Ya Allah, temanku ini telah 
membeli dua kebun dengan harga seribu dinar, dan aku 
memohon .kepada-Mu salah satu rumah di surga”. Ia pun 
bersedekah sebanyak seribu dinar. Malaikat lalu datang untuk 
mencabut nyawa keduanya, membawa orang yang bersekah 
ini dan memasukkannya ke dalam sebuah rumah yang 
menakjubkannya, yang di dalamnya terdapat seorang wanita | 
yang cerah dan menyinari bawahnya karena begitu cantiknya. 
Malaikat itu lalu memasukkannya ke dua kebun yang 
keindahannya hanya Allah yang tahu. Pada saat itu malaikat 
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tersebut berkata, “Orang ini tidak sama dengan laki-laki yang 
pekerjaannya demikian dan demikian”. Malaikat itu berkata, ' 
“Biarkan dia merasakan akibatnya, dan bagimu rumah, dua 
kebun, dan wanita ini”. Laki-laki itu berkata, “Aku punya : 
seorang teman yang berkata, S1! 53 SE “Apakah kamu 
sungguh-sungguh termasuk orang-orang yang membenarkan 
(Hari  Berbangkit)”?” Lalu dikatakan kepadanya, 
“Sesungguhnya temanmu itu ada di dalam neraka”. Laki-laki 
itu berkata, “Maukah kalian meninjau temanku itu?” Ia pun 
meninjau dan melihat temannya itu termasuk orang-orang 
yang berada di tengah-tengah neraka”. Pada saat itu, j4 ANA 
Tr Ga oa A5 Is (ac 23 ISS Ta berkata (pula), 
“Demi Allah, sesungguhnya kamu benar-benar hampir 
mencelakakanku, jikalau tidaklah karena nikmat Tuhanku 
pastilah aku termasuk bat atap yang diseret (ke 
meraka) "14 


Takwil yang dikemukakan oleh Furat bin Tsa'labah ini 
menguatkan bacaan ulama yang membacanya Gea ba S5) dengan 
ftasydid pada huruf shad, yang artinya, apakah engkau benar-benar 
termasuk orang yang bersedekah? karena konteks ayat menyebutkan 
bahwa apa yang diberikan Allah kepadanya yaitu lantaran sedekah, 
bukan lantaran membenarkan Hari Berbangkit. 


Ahli gira'at dari berbagai negeri berbeda, yaitu dengan takhfif 
pada huruf shad dan tasydid pada huruf dal,” yang artinya 


184 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/91) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(12/22, 23). 

1185 Mayoritas ahli gira'at membacanya zsiZif:5 dengan takhfif pada huruf shad, 
terambil dari lafazh Gxai yang artinya membenarkan. 
Satu kelompok ahli gira'at membacanya USx-l 5 dengan tasydid pada huruf 
shad, terambil dari lafazh 515 yang artinya bersedekah. 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/473). 
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pengingkaran temannya itu terhadap pembenarannya, bahwa ia akan 
dibangkitkan sesudah mati. Seolah-olah temannya itu berkata, “Apakah 
kau membenarkan bahwa kau akan dibangkitkan sesudah kematianmu, 
dibalas amalmu, dan dihisab?” Hal itu ditunjukkan oleh firman Allah, 
KI AYO PIA: # BELI “Apakah bila kita telah mati dan kita telah 
menjadi tanah dan tulang-belulang, apakah sesungguhnya kita benar- 
benar (akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan?” Inilah bacaan 
yang benar menurut kami, dan bacaan selainnya hukumnya tidak boleh, 
karena telah ada kesepakatan dari ahli gira 'at. 


TB 4 


Takwil firman Allah: 521964 (Apakah sesungguhnya kita 
benar-benar fakan PPA Ga untuk diberi pembalasan?) 


| Maksudnya adalah, apakah kita benar-benar akan dihisab dan 
diberi balasan sesudah kita menjadi tulang-belulang dan daging kita 
menjadi tanah? 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan win 
berikut ini: 


29481. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman | 
Allah, 520 Gl “Apakah sesungguhnya kita benar-benar 
(akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan?” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, apakah kita benar-benar akan dibalas 
amalnya, sebagaimana orang yang berutang diminta untuk 


membayar?”!!86 


"88 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/49) dan Ibnu Athiyah dalam AI 
Muharrar Al Wajiz (4/44). 
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29482. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, 3g El “Apakah 
sesungguhnya kita benar-benar (akan dibangkitkan) untuk 
diberi pembalasan?” ia berkata, “Maksudnya adalah, apakah 

— kita benar-benar akan dihisab?”""” 

29483. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, 320364 “Apakah sesungguhnya kita 
benar-benar (akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan?” 
Ia berkata, “Maksudnya adalah dihisab.”"'" 

ON 


oa, GJe to) Oia pan 21 Jade 


N Tni aa LIS 25 
“Berkata pulalah ia, “Maukah kamu meninjau (temanku 
itu)? Maka ia meninjaunya, lalu ia melihat temannya itu di 
tengah-tengah neraka menyala-nyala. Ia berkata (pula), 
Demi Allah, sesungguhnya kamu benar-benar hampir 
mencelakakanku, jikalau tidaklah karena nikmat Tuhanku 
pastilah aku termasuk orang-orang yang diseret (ke 
neraka)'.” (Os. Ash-Shaaffaat (371: 54-57) 


187 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/49). 
188 'AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/49) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4474). 

















Tafsir Ath-Thabari 


Maksud ayat ini adalah, orang mukmin yang dimasukkan ke 
dalam surga berkata kepada teman-temannya, 52465 41 J3 “Maukah 
kamu meninjau (temanku itu),” di neraka, agar aku dapat melihat 
temanku yang dahulu berkata kepadaku, “Apakah engkau benar-benar 
percaya bahwa kita akan dibangkitkan sesudah mati?” 


01... (ita 


Takwil firman Allah: dl IL 3 63 (bb (Maka ia 
meninjaunya, lalu ia melihat temannya itu di tengah-tengah neraka 
menyala-nyala) 


Maksud ayat ini adalah, ia lalu meninjau ke neraka dan melihat 
temannya itu berada di tengah-tengah neraka yang menyala-nyala. Di 
dalam ayat ini terdapat bagian yang dihilangkan, dan ia tidak perlu 
disebutkan karena telah ditunjukkan oleh kalimat itu sendiri. Bagian 
| yang dihilangkan itu adalah: Mereka menjawab, “Ya.” 


Penakwilan kami tentang ayat, Peni Pro 2 Gp all “Maka ia | 
meninjaunya, lalu ia melihat temannya itu di tengah-tengah neraka 
menyala-nyala,” sejalan dengan pendapat para ahli takwil. Mereka 


yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29484. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, sed! Jyz 3 “Di tengah-tengah neraka 
menyala-nyala,” ia berkata, “Maksudnya adalah di tengah- 
tengah neraka yang menyala-nyala.”"? 


29485. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 


189 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/50) dan Ibnu Athiyah dalam AI 
Muharrar Al Wajiz (4/474). 
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kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 

Allah, mod! Is 3 “Di tengah-tengah neraka menyala- 

nyala,” ia berkata, “Maksudnya adalah di tengah-tengah 
— neraka yang menyala-nyala”"'” 


29486. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abbad 
bin Rasyid menceritakan kepada kami dari Hasan, mengenai 
firman Allah, Kai Iga 3 “Di tengah-tengah neraka 
menyala-nyala,” ia berkata, “Maksudnya adalah di tengah- 
tengah neraka yang menyala-nyala.”"” 


29487. Ibnu Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdushshamad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abbad bin Rasyid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar dari 
Hasan, lalu ia menyebutkan riwayat yang sama.!'”? 


29488. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Hilal menceritakan kepada kami, ia berkata: Gatadah 
menceritakan kepada kami tentang firman Allah, »Jis52 3 
“Di tengah-tengah neraka menyala-nyala,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah di tengah-tengahnya.”"” 


29489. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, 3212421 Js “Maukah 

| kamu meninjau (temanku itu)?” ia berkata, “Ia meminta 
| kepada Tuhannya untuk menunjukkan temannya itu 
kepadanya.” Tentang ayat, xl J2 3263 A6 “Maka ia 





19 ypi 


| S1 Tbnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (41474). 
| 12 Jpid. 
! 1198 A| Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/50). 
































meninjaunya, lalu ia melihat temannya itu di tengah-tengah 
— neraka menyala-nyala,” ia berkata, “Maksudnya adalah di 
tengah neraka yang menyala-nyala.” "4 . 


29490. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid : 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

dari Oatadah, dari Khalid Al Ashri, ia berkata: Seandainya 

" Allah tidak memberitahunya tentang temannya itu, maka ia 

tidak mengenalnya. Warna kulit dan rupanya benar-benar 

telah berubah. Disebutkan kepada kami bahwa ia melihatnya, ' 

lalu melihat tengkorak kaum itu sedang dibakar. ES KE J6 

Saras Sa EX G5 K5 Y3 (AJ si “Ia berkata (pula), 

Demi Allah, sesungguhnya kamu benar-benar hampir 

mencelakakanku, jikalau tidaklah karena nikmat Tuhanku 
pastilah aku termasuk orang-orang yang diseret (ke 


neraka) "19 


29491. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim 
bin Abi Wazir menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abu 
Arubah, dari Gatadah, dari Mutharrif bin Abdullah, mengenai 
firman Allah, wedi ka 3163 asi “Maka ia meninjaunya, 
lalu 'ia melihat temannya itu di tengah-tengah neraka 
menyala-nyala,” ia berkata, “Demi Allah, seandainya Allah 
tidak memberitahunya, maka ia tidak mengenali temannya 
itu, karena api telah mengubah warna kulit dan rupa temannya 
itu. 1196 


19 Jpid, | 

195 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/50), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 

' Masir (7/60), dan Al Ourthubi dalam Al Jami" Ii Ahkam Al Our'an (191268). 

186 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/50) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/474). . 
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29492. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, 3262 £1 J» “Maukah kamu 
meninjau (temanku itu)?” ia berkata: Ibnu Abbas 
membacanya adi sya d 3 abu ss 5 yalah ai Ja “apakah 
kalian mau memperlihatkan kepadaku, lalu ja meninjaunya 
dan melihat temannya itu berada di tengah-tengah neraka”. Ia 
berkata, “Maksudnya adalah di tengah-tengah neraka.”"” 


Bacaan yang disebutkan As-Suddi dari Ibnu Abbas ini, 
seandainya memang diriwayatkan darinya, maka termasuk bacaan yang 
syadz (janggal), karena orang Arab tidak mencantumkan huruf nun 
pada kata ganti objek orang pertama (y#/kepadaku) bila ia melekat pada 
isim fa'il (kata benda pelaku), baik dalam bentuk jamak maupun 
tunggal. Hampir Na mereka tidak mengatakan ui ae ci 
. FA AK 3 Ia. 1198 Kalimat yang mereka katakan adalah, 
Hat Pp uk uh, Ae il. Kalau ada di antara orang Arab yang 
mengucapkan demikian, maka itu Sa sebab menyamakannya 
dengan bentuk kalimat AS | tp Naa uh, Aa ci, 
sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: | 


.. oz . 3,9 3 ra 2 T. “0 .. 
PP gak ob IS bh SU 


“ Aku tidak tahu, dan dugaannya hanyalah sebatas dugaan, 


“19 Ybnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/44). 

Mayoritas ahli gira'at membacanya 32165 dengan fathah dan tasydid pada 
huruf tha. 

. Abu Amr menurut riwayat Husain membacanya iplta dengan sukun pada 
huruf tha dan fathah pada huruf nun. 
Abu Birhasim membacanya dengan sukun pada huruf tha dan kasrah pada 

. huruf nun sebagai dhamir mutakallim (kata ganti orang pertama). 
1198 J ihat Al Farra dalam Ma'ani Al Our 'an (2/385, 386). 
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apakah Syarahi akan menyerahkanku kepada kaumku.”"” 
Penyair mengatakan gala dan ini bukan kalimat yang benar, 
karena kalimat yang benar adalah ea Tetapi jika yang menjadi 
objek adalah isim zhahir (bukan kata ganti) dan tidak melekat pada isim 
| Ja'il, maka terkadang mereka en sebagai mudhaf dan 
terkadang tidak. Misalnya adalah kalimat 3&f ae Ika “orang ini yang 
berbicara kepada saudaramu”. Lafazh Bf bisa didudukkan sebagai 
mudhaj, menjadi & aka Aa ida. Juga seperti Rai Haag , cat LISA ola 
3st 9 apateg catat pa S1 '. Kedudukan sebagai mudhaf lebih dipilih | 
untuk dhamir munfashil bagi orang pertama, yang melekat pada isim 
fa'il karena kelekatan tersebut, sehingga seolah-olah menjadi seperti 
— satu huruf. | 


Takwil firman Allah: »54 5S.) HE J6 (Ia berkata (pula), 
“Demi Allah, sesungguhnya kamu benar-benar hampir 
mencelakakanku.”) | | 


Maksud ayat ini adalah, ketika ia melihat temannya di neraka, ia 
berkata, “Demi Allah, sesungguhnya kau di dunia benar-benar 
membinasakanku dengan menjauhkanku dari iman terhadap 
kebangkitan, pahala, dan hukuman.” | 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

.29493. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, mengenai firman 
Allah, y505-Su) “Sesungguhnya kamu benar-benar hampir 


1? Bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (2/386) dan Lisan Al 
'Arab (entri: max). 
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. mencelakakanku,” ia berkata, “Maksudnya adalah, engkau 
benar-benar hampir membinasakanku.”" 


“Dari kata x55 dapat diambil lafazh UM 258 (s5! yang 
“artinya, fulan membinasakan fulan. 
Lafazh 2 Ss) artinya fulan binasa, sebagaimana syair Al 
A'sya berikut ini: 
0 or aro - 0 0 — “Gu Be 2: Na .£ 
pa Sl 2 La S3 SIP Je ain Sial 
“Apakah engkau khawatir aku binasa karena perjalanan yang 
panjang? Betapa banyak orang binasa, dan yang mengalaminya tidak 


2 21201 


menghendakinya: 


- Takwil firman Allah: Sasa Ga £ k55 SI (Jikalau 
tidaklah karena nikmat Tuhanku pastilah aku Ana orang-orang 
yang diseret (ke neraka)) 


Maksud ayat ini adalah, seandainya bukan karena Allah 
melimpahkan hidayah dan taufik-Nya kepadaku untuk beriman kepada 
kebangkitan sesudah kematian, maka aku termasuk orang yang diseret 
bersamamu dalam adzab Allah. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29494. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
.dari Oatadah, mengenai firman Allah, Tags Ga ES 


— “Pastilah aku termasuk orang-orang yang diseret (ke 


1200. Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/50). 

1201 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan karya Al A'sya bani Oais bin Tsa'labah (hal. : 
200) dari gasidah yang berjudul Mutu Kiraman bi Bus ia memuji Gais 
bin Ma'di Karab. 
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neraka),” ia berkata, “Maksudnya adalah menuju adzab 
Allah.”1202 

29495. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, mengenai firman 
Allah, Saran za 2XG “Pastilah aku termasuk orang-orang ' 
yang diseret (ke neraka),” ia berkata, “Maksudnya adalah : 
termasuk orang yang diadzab.” 8 

| 000 


AN min ABI NE aa 


Ona O saat 
“Maka apakah kita tidak akan mati? Melainkan hanya 
kematian kita yang pertama saja (di dunia), dan kita tidak 
akan disiksa (di akhirat ini)? Sesungguhnya ini benar-benar 
kemenangan yang besar. Untuk kemenangan serupa ini 
hendaklah 


orang-orang yang bekerja.” 
(Ks. Ash-Shaaffaat (371: 58-61) 


Allah mengabarkan ucapan orang mukmin yang diberikan 
kemuliaan oleh Allah di dalam surga-Nya isa an ungkapan 
kegembiraan terhadap apa yang diberikan Allah itu, Y! (ay s5 25 GI 
BC Ki: “Maka apakah kita tidak akan mati? Melainkan hanya | 
kematian kita yang pertama saja (di dunia).” Maksudnya adalah, kami 
tidak mengalami kematian selain kematian yang pertama di dunia saja. 


1202 Abdurrazzag menyebutkan riwayat serupa dalam benang (3/94) dan An- 
— Nahhas dalam Ma'ani Al Gur'an (6/31). 
1208 An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (6/31). 
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Firman-Nya, baik SALS “Dan kita tidak akan disiksa (di 
akhirat ini),” maksudnya adalah, kami tidak akan disiksa setelah kami 
masuk surga. | 

Firman-Nya, AAN Ata Fa “Sesungguhnya ini benar-benar 
kemenangan yang besar, maksudnya adalah, sesungguhnya kemuliaan 
yang diberikan Allah kepada kami di surga, yaitu bahwa kami tidak 
diadzab dan tidak mati, sungguh merupakan keselamatan yang besar 
dari siksaan Allah yang kami khawatirkan di dunia, yang karenanya 
kami menaruh harapan pada iman kami dan ketaatan kami terhadap 
Tuhan kami. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


29496. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, 2x15 35 (SI “Maka 
apakah kita tidak akan mati?” Hingga ayat, Ai Sai 
“Kemenangan yang besar.” Ia berkata, “Ini merupakan 
perkataan penghuni surga.” : | 


Takwil firman Allah: Sid JL Iis Jid (Untuk 
kemenangan serupa ini hendaklah berusaha orang-orang. yang 
bekerja) | 

Maksud ayat ini adalah, untuk kemuliaan yang diberikan kepada 
orang-orang mukmin di akhirat inilah hendaknya orang-orang yang 
beramal di dunia berusaha, agar mereka mendapati semua itu, yaitu 
'dengan cara taat kepada Tuhan mereka. 

SI 


12084 Thnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3212) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(9/60). 
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io, Ca MEI Aga KOP pes £ Tai 
Ona WIL) mi ya 


OUR 
“(Makanan surga) itukah hidangan yang uh baik ataukah 
pohon zaggum. Sesungguhnya Kami menjadikan pohon 
zaggum itu sebagai siksaan bagi orang-orang yang lalim. 
Sesungguhnya dia adalah sebatang pohon yang keluar dari 
dasar Neraka Jahim. Mayangnya seperti kepala syetan- 
syetan. Maka sesungguhnya mereka benar-benar memakan 
sebagian dari buah pohon itu, maka mereka memenuhi 
perutnya dengan buah zaggum itu.” 
(Os. Ash-Shaaffaat (37): 62-66) 


... 


Maksud ayat ini adalah, apakah kemuliaan yang telah Aku 
berikan kepada orang-orang mukmin yang Aku sebutkan sifat-sifatnya, 
dan nikmat yang Aku berikan kepada mereka di akhirat, lebih baik 
daripada pohon zaggum yang telah Aku siapkan untuk penghuni 
neraka? 

. Maksud lafazh ga adalah keutamaan. Ada dua kosakata, yaitu 
“J5 dan JF. Kalimat JS 3 fib artinya makanan yang memiliki 
keistimewaan. 


Pebeyalan bahwa ketika turun ayat, #s: TI 22 p| “Ataukah 
pohon zaggum,” orang-orang musyrik berkata, “Bagaimana bisa pohon 
tumbuh di dalam api, sedangkan api membakar pohon?” Allah 
kemudian berfirman, Sub 23 yaa EL “Sesungguhnya Kami 


menjadikan pohon zaggum itu sebagai siksaan bagi orang-orang yang 
lalim.” Maksudnya adalah bagi orang-orang musyrik yang berkata 


835 
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demikian. Allah lalu memberitahu mereka tentang gambaran pohon 


tersebut dalam ayat, mil ba: AS SIKENGI “Sesungguhnya dia 
adalah sebatang pohon yang ke luar dari Hasa Neraka Jahim.” 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: j | 
29497. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

dari Oatadah, mengenai firman Allah, Ape Aa 
“(Makanan surga) itukah hidangan yang lebih baik ataukah 
pohon zaggum.” Hingga ayat, Pena) da @& “Dari dasar 
Neraka Jahim.” Ia berkata, “Ketika Allah menyebut pohon 
zaggum, orang-orang zhalim melancarkan fitnah dan berkata, 
“Teman kalian 'ini memberitahu kalian bahwa di neraka 
terdapat sebuah pohon, padahal api memakan pohon'. Allah 

pun menurunkan apa yang kalian dengar, “Sesungguhnya ia 

— “adalah pohon yang keluar dari dasar Neraka Jahanam. Ia 

ditumbuhkan dengan api dan diciptakan dari api”. 

29498. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: | 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
“ berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia 
— berkata, “Ketika turun ayat, Ly Sf Na SH 
“Sesungguhnya pohon zaggum itu...'. Os. Ad-Dukhaan (44): 
43) Abu Jahal berkata, “Kalian mengenalnya dalam bahasa 
“Arab, aku akan membawakannya kepada kalian'. Ia lalu 
memanggil seorang budaknya dan berkata, “Beri aku kurma 
dan kismis”. Ia lalu berkata, “Silakan kalian memakannya 


120 Ypnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/62, 63). 
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bersamaan,” karena inilah zaggum yang dijadikan 
Muhammad untuk menakut-nakuti, kalian”. Allah lalu 
menurunkan penafsirannya, EKO) pai Aas 


Irak 13 GK (Makanan surga) itukah hidangan yang 
lebih baik ataukah pohon zaggum. Sesungguhnya Kami 
menjadikan pohon zaggum itu sebagai siksaan bagi orang- 


orang yang lalim'. 


As-Suddi berkata, “Ayat ini untuk Abu Jahal dan kawan- 
kawannya.” 


29499. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi : 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 445 4S (| 
Subail “Sesungguhnya Kami menjadikan pohon zaggum itu 
sebagai siksaan bagi orang-orang yang lalim,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah perkataan Abu Jahal, “Zaggum adalah 
kurma kering dan kismis yang kalian makan secara 


t 1 aan” »1208 : 


Takwil firman Allah: aa mag 2 Wi (Mayangnya 
seperti kepala syetan-syetan) i 
| Maksud.ayat ini adalah, seolah-olah mayang pohon zaggum ini 
adalah kepala syetan-syetan karena begitu buruknya. | 





1208 Malam bahasa Arab, memakan kurma dan kismis secara bersamaan disebut 
fazaggama. Kata ini seakar dengan kata zaggum 2 

207 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/51). 

1208 Mujahid dalam tafsir (hal. 568) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/51). 1 ng 
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Din wayatan bahwa Abdullah membaca ayat, S iau z pub ri 
PAN Fe doi “sesungguhnya dia adalah pohon yang tumbuh di dasar 
Neraka Jahim”.?” Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 


29500. Bisyr menceritakan kepada kami, :ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
' dari Oatadah, mengenai firman Allah, Ai Ja Kah 
“Mayangnya seperti kepala syetan-syetan,” ia berkata, 
“Allah menyerupakan mayang pohon zaggum dengan kepala 

syetan. 21210 


Bila orang bertanya, “Apa alasan mayang pohon zaggum 
diserupakan- dengan kepala syetan, sedangkan kita tidak mengetahui 
seberapa buruk kepala syetan? Biasanya sesuatu diserupakan dengan 
yang lain untuk memudahkan orang dalam mengidentifikasi kesamaan 
di antara keduanya, yang orang tersebut mengetahui salah satunya atau : 
keduanya. Kita tahu bahwa orang-orang musyrik yang diajak bicara 
dengan ayat ini belum pernah mengetahui dan melihat pohon zaggum 
dan kepala syetan, atau salah satu dari keduanya?” 


Jawabannya adalah, “Mengenai pohon zaggum, Allah telah 
menyebutkan sifat-sifatnya dan menjelaskannya kepada mereka, 
sehingga mereka mengetahui apa itu pohon zaggum dan sifat-sifatnya. 
Allah berfirman kepada mereka, HOP Pena IA PESAN 
salad MY» ok Sesungguhnya dia adalah sebatang Bai yang keluar 
dari dasar Neraka Jahim. Mayangnya seperti kepala syetan-syetan ' 
Jadi, Allah tidak membiarkan mereka buta sama sekali tentangnya. 
Mengenai penyerupaan mayang pohon zaggum dengan kepala syetan, 
ada beberapa pendapat yang masing-masing memiliki alasan yang bisa 
dipahami. 





1209 1 ihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (41475). 
1210 J jhat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/63) dari Ibnu Sa ib. 
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Pertama, Allah menyerupakannya dengan kepala syetan sesuai 
dengan ungkapan yang biasa digunakan di antara orang-orang yang 
diajak bicara dengan ayat ini. Yaitu, ketika mereka bermaksud melebih- 
lebihkan dalam menilai keburukan sesuatu, maka biasanya mereka 
mengatakan, “Seperti syetan.” 

Kedua, Allah menyerupakannya dengan kepala ular yang oleh 
orang Arab disebut ular syetan, yaitu ular yang dikenal memiliki muka 
dan wujud yang buruk. Makna inilah yang dimaksud syair rajaz berikut 
ini: 


SA DUS Olla as Lalat Ga 1 Lab 3 Ale 


“Wanita yang buruk jahat itu bersumpah ketika aku Pan seperti 
ular syetan di pohon hamath yang aku kenal.” 1 


Ketiga, penyerupaan tumbuhan tertentu dengan kepala syetan 
adalah karena syetan amat buruk kepalanya. Si 


Takwil firman Allah: 5,551 YL 3G WL 2 “6 (Maka 
sesungguhnya mereka benar-benar memakan sebagian "ari buah 
pohon itu, maka mereka memenuhi perutnya dengan buah zaggum 
itu) an 

Maksud ayat ini adalah, orang-orang musyrik yang Allah 
jadikan pohon ini sebagai siksaan bagi mereka, benar-benar memakan 


211 Kedua bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (2/387). 
Sebuah pendapat mengatakan bahwa bait ini bermaksud mencaci seorang 
wanita. 

Lafazh » - artinya wanita yang sangat buruk akhlaknya. 

Lafazh 4u- artinya pohon yang menjadi sarang ular. 

Lihat Lisan Al 'Arab (entri: » mx). Al Ourthubi Pan Al Jami' li Aikam Al 
Our 'an (15/87). 
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pohon zaggum tersebut, dan mereka benar-benar memenuhi perut 
mereka dengannya. 


TOL 


AO SIA O Le NG 


Oa Ia NO) Pa Idi 
“Kemudian aan makan buah pohon zaggum itu pasti 
mereka mendapat minuman yang bercampur dengan air 

yang sangat panas. Kemudian sesungguhnya tempat kembali 
mereka benar-benar ke Neraka Jahim. Karena sesungguhnya 
mereka mendapati bapak-bapak mereka dalam keadaan 
sesat. Lalu mereka sangat tergesa-gesa mengikuti jejak 
orang-orang tua mereka itu.” 


(Os. Ash-Shaaffaat (371: 67-70) 


Aa 


Firman-Nya, ah Ia Sa Ca We 3 5 e “Kemudian sesudah 
makan buah pohon zaggum itu pasti mereka mendapat minuman yang 
bercampur dengan air yang sangat panas,” maksudnya adalah, orang- 
orang musyrik itu memperoleh minuman campuran sesudah memakan 
buah pohon zaggum tersebut. 


Lafazh W » #8 artinya minuman campuran, terambil dari kalimat 
kb Lt yang artinya fulan mencampur sduk makanannya. Pola 
derivasinya adalah Uta - Pa — Dg — AG: 






Lafazh Pa artinya air yang dipanaskan hingga mencapai 
puncak panasnya. Pada mulanya ia mengikuti pola Ja sa lalu diubah 
menjadi pola Ja. 
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Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang pepentpa demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


29501. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, mx gs 3 Us 3 SI 2 “Kemudian sesudah 
makan buah pohon zaggum itu La mereka mendapat 
minuman yang bercampur dengan air yang sangat panas,” ia 
— berkata, “Maksudnya adalah minuman campuran.”'2? 


29502. 'Mukaminad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: ' 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, mx ti 3 Aya “Kemudian sesudah makan 
buah ai zaggum itu ran mereka mendapat minuman 
yang bercampur dengan air yang sangat panas,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah meminum air yang sangat panas untuk 
memasukkan buah pohon zaggum ke dalam perut.”'?' 


29503. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami ' 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, sx 3:36 1132 
“Kemudian sesudah makan buah pohon zaggum itu pasti 
mereka mendapat minuman yang bercampur Lengan air yang 
sangat panas,” ia berkata, “Lafazh ex GG G3 artinya 
minuman yang bercampur dengan air yang sangat panas.” 





1212 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/96). Lihat Al Mawardi dalam An- 
Da Nukat wa Al Uyun (5/52) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/64). 
Ibid. 
1214 Thnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3217), Ibnu Athiyah dalam AI Muharrar Al 
Wajiz (4/476), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur anak 
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29504. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, «55633 Uc PANA Ya “Kemudian 
sesudah makan buah pohon zaggum itu pasti mereka 
mendapat minuman yang bercampur dengan air yang sangat 
panas,” ia berkata, “Lafazh “5 artinya campuran.” 


29505. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, mx 5: 633 WK 3 2 “Kemudian sesudah 
makan buah pohon zaggum itu pasti mereka mendapat 
minuman yang bercampur dengan air yang sangat panas,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah air panas yang dicampur dengan 
air dingin, yang membuat mata mereka mendelik, serta 
campuran nanah dan darah mereka yang keluar dari tubuh- 
tubuh mereka.” 


ba 


3 


Takwil firman Allah: Pai ay Kap a F (Kemudian 
sesungguhnya tempat kembali mereka benar-benar ke Neraka Jahim) 
Maksud ayat ini adalah, kemudian tempat kembali mereka 
adalah Neraka Jahim. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: | | 
29506. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

dari Gatadah, mengenai firman Allah, SN IY AA 3 
“Kemudian sesungguhnya tempat kembali mereka benar- 
benar ke Neraka Jahim,” ia berkata, “Jadi, mereka berada 


12!$ Al Gurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Our'an (15/87). 
1216 | jhat Ibnu Katsir dalam tafsir (12/27). 

















29507. 


29508. 
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dalam keletihan dan siksaan Neraka Jahanam.” Ia lalu 
membaca ayat, 3 L£ Tx GX Sai “Mereka berkeliling 
diantaranya dan di antara air yang mendidih yang memuncak 
panasnya.” (Os. Ar-Rahmaan (557: 44)?” 


Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, dy Ap AN 2 “Kemudian 
sesungguhnya tempat kembali mereka benar-benar ke Neraka 
Jahim,” ia berkata, “Abdullah membacanya PN Par Ol S 
adi “kemudian tempat kembali mereka adalah Neraka 
Jahim'. Abdullah berkata, “Demi Tuhan yang menguasai 
jiwaku, tidak sampai pertengahan siang pada Hari Kiamat, 
seluruh penghuni surga telah masuk surga, dan penginmi | 
meraka telah masuk neraka”. Ia lalu membaca ayat, SISA 

Jia, Pa Reperi 5 'Penghuni-penghuni surga pada hari 
itu paling baik tempat tinggalnya dan paling indah tempat 
istirahatnya'.” (Os. Al Furgaan (251: 2471218 


Yunus menceritakan kepada: kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, ly pena y: “Kemudian sesungguhnya 
tempat kembali mereka benar-benar ke Neraka Jahim,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah sesudah mereka mati.”?” 


217 Jbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3217). 
1218 HR. Hakim dalam Al Mustadrak (2/436), ia berkata, “Hadits ini shahih menurut 
kriteria Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak mencantumkannya 
dalam kitab masing-masing.” Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Our'an 
(13/23). 
Lihat bacaan tersebut dalam Ibnu Athiyah dalam 41 Mantayar Al Wajiz (4/476). 
1219 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al UI Uya (5/52). 
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2... z, 


Takwil firman Allah: MC AG: Gil H4 (Karena 
sesungguhnya mereka mendapati bapak-bapak mereka dalam 
keadaan sesat) | | 


Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya orang-orang musyrik — 
yang apabila disuruh mengucapkan kalimat Ja ilaaha illallaah maka 
mereka sombong— mendapati bapak-bapak mereka telah sesat dari 
jalan yang lurus, tidak mengikuti jalan kebenaran. 


Takwil firman Allah: 5,57 2 Y5 aa De (Lalu mereka sangat 
tergesa-gesa mengikuti jejak orang-orang tua mereka itu) 

Maksud ayat ini adalah, mereka berjalan dengan sangat cepat 
untuk mengikuti jejak dan jalan hidup orang tua mereka. 


2.0. 


Lafazh 28 £ f artinya fulan berjalan dengan cepat-cepat, mirip 
seperti kilat. Takwil kami tentang lafazh 5,e:# sejalan dengan pendapat 
para ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

29509. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

“menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, JK AG: Ii pt “Karena sesungguhnya 
mereka mendapati bapak-bapak mereka dalam keadaan 
sesat,” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka mendapati 
bapak-bapak mereka dalam keadaan sesat.” 


29510. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


dari Gatadah, mengenai firman Allah, MU AG: Hal HA 
“Karena sesungguhnya mereka mendapati bapak-bapak 


1220 Thnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3217). 
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mereka dalam keadaan sesat,” ia berkata, “Maksudnya : 
adalah, mereka mendapati bapak-bapak mereka dalam 
keadaan sesat.”'2! 


29511. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

| Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 5,24 2 ES 
“Lalu mereka sangat tergesa-gesa mengikuti jejak orang- 
orang tua mereka itu,” ia berkata, “Seperti bergegas- 

| gegas.”1222 

29512. Bisyr menceritakan kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami dari Oatadah, 
mengenai firman Allah, 5x2 ap Kk “ “Lalu mereka 
sangat tergesa-gesa mengikuti jejak orang-orang tua mereka 
itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah berjalan secepat- 
cepatnya untuk mengikuti mereka.” '?? | 


29513. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
— Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 


LA. 


mengenai firman Allah, 5,s:2 “Mereka sangat tergesa-gesa,” 


ia berkata, “Arti lafazh 5,£:7 adalah cepat-cepat.” 


29514. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 


121 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3217) dari Ibnu Abbas, dan Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (7/64), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 

122 Mujahid dalam tafsir (hal. 568), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3217), dan 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/476). 

128 Tbnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (41416). 

12 hid, 
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firman Allah, | 52 63 s1, “Dan datanglah 
kepadanya kaumnya dengan bergegas-gegas.” (Os. Huud 
(11): 78), ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka buru-buru 
menemuinya.” '?2: 


Dn 


Oi KA YNA KN GEJANh 


Pa 1 Doi KA KS bk 


Oa 
“Dan sesungguhnya telah sesat sebelum mereka (Ouraisy) 
sebagian besar dari orang-orang yang dahulu, dan 
sesungguhnya telah Kami utus pemberi-pemberi peringatan 
(rasul-rasul) di kalangan mereka. Maka perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi peringatan 
itu. Kecuali hamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa 
tidak akan diadzab).” (Os. Ash-Shaaffaat (371: 71-74) 


Maksud ayat ini adalah, wahai Muhammad, sebelum orang- 
orang musyrik dari kalangan kaummu, yaitu Ouraisy, telah tersesat 
umat-umat sebelum mereka dari jalan yang lurus dan titian yang benar. 


Firman-Nya, £ Sok ma Uc KE Id, “Dan sesungguhnya telah 
Kami utus pemberi-pemberi peringatan (rasul-rasul) di kalangan 
mereka,” maksudnya adalah, Kami telah mengutus untuk Amat-umat 
yang telah berlalu sebelum umatmu dan sebelum kaummu yang 
mendustakanmiu, Kami telah mengutus para pembawa peringatan yang 





1228 Jpid 
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mengingatkan mereka akan siksa Kami atas kekufuran mereka terhadap 
Kami, namun mereka mendustakan para pemberi peringatan itu dan 
tidak menerima nasihat-nasihat mereka, sehingga Kami menimpakan 
adzab dan hukuman Kami kepada mereka. | 
Firman-Nya, 55 X2 Si E5G “Maka perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi peringatan itu,” 
maksudnya adalah, renungkanlah dan carilah kejelasan tentang 
kesudahan perkara orang-orang yang telah diperingatkan rasul-rasul 


Kami itu, bagaimana nasib akhir mereka, dan apa akibat yang menimpa 


mereka lantaran kekafiran mereka kepada Allah? Tidakkah Kami telah 
membinasakan mereka serta menjadikan mereka sebagai pelajaran bagi 
para hamba dan nasihat bagi orang-orang sesudah mereka? 


.. j2 


Penakwilan kami tentang ayat, « “n.dE2I AA Ke) “Kecuali 


hamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa tidak akan diadzab),” . 


sejalan dengan pendapat para ahli takwil. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: Ra 


29515. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, «Cre& ii “Kecuali hamba-hamba 
Allah yang dibersihkan (dari dosa tidak akan diadzab),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang diselamatkan 
Allah.”126 | 

A00 


ab aa Sa 
1226 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/97), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. 
Lihat Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our 'an (15/88), tanpa 
menisbatkannya kepada siapa pun. : 














Surah Ash-Shaaffaat 
HN Salah, AA TA Ora pan ada ad SA ATA 


On UK 
“Sesungguhnya Nuh telah menyeru Kami: maka 
sesungguhnya sebaik-baik yang memperkenankan (adalah 
Kami). Dan Kami telah menyelamatkannya dan 
pengikutnya dari bencana yang besar. Dan Kami jadikan 
anak cucunya orang-orang yang melanjutkan keturunan.” 
(Os. Ash-Shaaffaat (371: 75-77) 


Maksud ayat ini adalah, Nuh telah berdoa kepada Kami untuk 
. meminta Kami membinasakan kaumnya. Nuh berkata, «5 255 3 HK 
rs SisI3 Isak (GGS “Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah 
menyeru kaumku malam dan siang, maka seruanku itu hanyalah 
menambah mereka lari (dari pepenaran. : (Os. Nuuh (71): 5-6) Hingga 
firman-Allah, (Sy BG Ii 52 SNI SE Hdes “Ya Tuhanku, 
Janganlah Engkau biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir itu 
tinggal di atas bumi.” (Os. Nuuh (711: 26) 


Firman-Nya, Pe AI ci “Maka sesungguhnya sebaik-baik 

yang memperkenankan (adalah “Kami, ” maksudnya adalah, sebaik- 

baik yang mengabulkan doa adalah Kami, maka Kami mengabulkan 

doanya ketika ia berdoa kepada Kami, dan Kami membinasakan 
kaumnya. 

Firman-Nya, Afsl5 21225 “Dan Kami telah menyelamatkannya 
dan pengikutnya,” maksudnya are keluarga Nuh yang naik bahtera 
bersamanya. Sebelumnya kami telah menjelaskan siapa mereka, berikut 
perbedaan pendapat mengenai jumlah mereka. 


TA 
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Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29516. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari @atadah, mengenai firman Allah, X5 Z5 WS6 Kl 
Te “Sesungguhnya Nuh telah menyeru Kami: maka 
sesungguhnya sebaik-baik yang memperkenankan (adalah 
Kami),” ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah mengabulkan 


doanya »1227 


. 


Takwil firman Allah: Ai aka 3 (Dari bencana yang 
besar) 


Maksudnya adalah, dari gangguan dan perlakuan buruk yang 


diterima Nuh dari orang-orang kafir, dari bencana banjir banding, dan 
dari tenggelam yang membinasakan kaumnya Nuh, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


29517. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, Pa aika pi Ga » Hal, au 25 “Dan 
Kami telah menyelamatkannya dan pengikutnya dari bencana 
yang besar,” ia berkata, “Maksudnya adalah dari ' 
tenggelam.”1?28 Tn 


Takwil firman Allah: 3s » 2253 Ukx5 (Dan Kami jadikan 
anak cucunya orang-orang yang melanjutkan keturunan) 


27 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 101218). 
128 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3218), Al Mawardi dalam Jireitakan wa Al 
Uyun (5/53), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/476). 
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Maksud ayat ini adalah, Kami jadikan keturunan Nuh saja yang 
tetap hidup di bumi sesudah kehancuran kaumnya. Hal itu karena 
semua manusia sesudah kebinasaan kaum Nuh hingga hari ini 
merupakan keturunan Nuh. Bangsa non-Arab dan Arab adalah 
keturunan Sam bin Nuh. Bangsa Turki, Shagalib, dan Khazar adalah 
keturunan Yafits bin Nuh. Sedangkan bangsa Sudan adalah keturunan 
Ham bin Nuh. Inilah yang dijelaskan dalam berbagai atsar dan 
dikemukakan oleh para ulama. Mereka yang berpendapat demikian 


—. menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29518. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu 'Atsmah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sa'id bin Basyir menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari 
Hasan, dari Samurah, dari Nabi SAW, mengenai firman 
Allah, sd 4 2553 Eka, “Dan Kami jadikan anak cucunya 
orang-orang yang melanjutkan keturunan,” beliau bersabda, 
“Yaitu Sam, Ham, dan Yafits. "2 


29519. “Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, 56012 anal ia, “Dan 
Kami jadikan anak cucunya orang-orang yang dalan 
keturunan,” ia berkata, “Jadi, semua manusia adalah 
keturunan Nuh.” 20 


29520. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 


TN 


firman Allah, Ai OI sena 2 45&5 “Dan Kami telah 





1229 HR. Ahmad dalam Musnad (5/10) dan Al Hakim dalam Al Mustadrak (21595). 
Menurutnya, hadits ini shahih sanad:nya, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
mencantumkannya dalam kitab Shahih masing-masing. Ibnu Adi dalam Al 
Kamil, bab: Dhu'afa Ar-Rijal (3/49, no.-606). 

120 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3218). 
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menyelamatkannya dan pengikutnya dari bencana yang 
besar,” ia berkata, “Tidak ada yang tersisa selain keturunan 


Nuh. 
Hi 


DA TNO 505 
“Dan Kami abadikan untuk Nuh itu (pujian yang baik) di 
kalangan orang-orang yang datang kemudian, 
“Kesejahteraan dilimpahkan atas Nuh di seluruh alam'. 
Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya dia termasuk 
di antara hamba-hamba Kami yang beriman. Kemudian 
Kami tenggelamkan orang-orang yang lain.” ” 

(Os. Ash-Shaaffaat (371: 78-82) 


Firman-Nya, Sala 412185, “Dan Kami abadikan untuk Nuh 
itu (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang datang 
kemudian,” maksudnya adalah, Kami abadikan nama baik dan pujian 
yang baik bagi Nuh di kalangan umat-umat yang datang sesudahnya, 


yang dengan nama dan pujian yang baik itu mereka mengingat Nuh. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


29521. Ali -menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
“menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


231 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/53). 
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menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, 22514 45855 “Dan Kami abadikan untuk 
Nuh itu (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang 
datang kemudian,” ia berkata, “Maksudnya adalah untuk 
dikenang kebaikannya.” 2? | 


29522. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Kn 
Snp aka “Dan Kami abadikan untuk Nuh itu (pujian yang 
baik) di kalangan orang-orang yang datang kemudian,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Kami menjadikan nama baik 
bagi seluruh nabi.” 2? | 


29523. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

dari Oatadah, mengenai firman Allah, 22513 12655 “Dan 

Kami abadikan untuk Nuh itu (pujian yang baik) di 

kalangan orang-orang yang datang kemudian,” ia berkata, 

“Allah mengabadikan pujian bagi baik bagi Nuh di kalangan 
umat-umat yang datang kemudian.” | 

29524. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan menaa kami dari As-Suddi, 





122 Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (4/408) dan As-Suyuthi dalam Ad- Durr Al 
Mantsur (7/99). 

123 Mujahid dalam tafsir (hal. 569) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/53). 

1234 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3218) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/53). 
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mengenai firman Allah, S4 3 KK KG “Dan Kami 
abadikan untuk Nuh itu (pujian yang baik) di kalangan 
orang-orang yang datang kemudian” ia berkata, 
“Maksudnya adalah pujian yang baik.”'?2s 


Takwil firman Allah: Idi 6 & & XL (Kesejahteraan 
dilimpahkan atas Nuh di seluruh alam) 


Maksud ayat ini adalah, telah ada perlindungan dari Allah bagi 
Nuh di seluruh alam dari sebutan buruk seseorang terhadapnya. 


Lafazh #X adalah mubtada', dan khabar-nya adalah lafazh Je 
aa Sebagian ahli bahasa Arab dari Kufah mengatakan bahwa 
maksudnya adalah, dan Kami abadikan untuk Nuh kalimat && Ba DN 
Seperti kalimat, “Aku membaca dalam Al Our'an kalimat —H KL 
Sms, yang berkedudukan sebagai maful bih (objek). Demikian 
pula lafazh w& AL berkedudukan nashab sebagai maful bih dari 
(855. Seandainya kalimat ini dibaca GX AE S5, maka secara 
gramatikal benar. i | 


Takwil firman Allah: Ke s3 US (Sesungguhnya 
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik) 


Maksud ayat ini adalah, sebagaimana yang Kami lakukan 
terhadap Nuh sebagai balasan baginya yang telah menaati Kami dan 
sabar terhadap gangguan kaumnya demi ridha Kami, sehingga Kami 
menyelamatkannya. Ssi» 25 Ca PA "Gres Akals “Dan 


pengikutnya dari bencana yang besar. Dan Kami jadikan anak 





1235 T ihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/53) dari Gatadah, dan Ibnu 
Jauzi dalam Zad Al Masir (7/66) dari Mugatil. 
12586 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Our 'an (2/388). 








Surah Ash-Shaaffaat 





cucunya orang-orang yang melanjutkan keturunan.” Kami abadikan 
pujian yang baik di kalangan umat-umat yang datang kemudian, 

(sebagaimana Kami berbuat demikian) maka Irma ep ee 2S “Kami: 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik,” dengan 
cara menaati Kami, mematuhi perintah kami, dan sabar terhadap 
gangguan di jalan Kami. | 


Takwil firman Allah: xi Us 3 2 (Sesungguhnya dia 
termasuk di antara hamba-hamba Kami yang beriman) 

Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya Nuh termasuk hamba- 
hamba Kami yang beriman kepada Kami, bertauhid terhadap Kami, 
memurnikan ibadah untuk Kami, dan hanya menuhankan Kami. 


... 23 


Takwil firman Allah: & GA sal € (Kemudian Kami 
tenggelamkan orang-orang yang lain) 


Maksud ayat ini adalah, kemudian Kami tenggelamkan orang- 
orang yang tersisa dari kaumnya ketika Kami selamatkan Nuh dan. 
keturunannya dari bencana besar. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29525. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, H5! BA 2 C. 
“Kemudian Kami tenggelamkan orang-orang yang lain,” ia 


berkata, “Allah menyelamatkannya dan orang-orang yang 
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bersamanya dalam bahtera, dan Allah menenggelamkan 
kaumnya yang lain.”'2' 


. Gea 


VE AA A5 AR NO) AP Laba S3 
Snp Pr naa 09 Ag Kan) DI ANT PA 
“Dan sesungguhnya Ibrahim benar-benar termasuk 
golongannya (Nuh). (Ingatlah) ketika ia datang kepada 
Tuhannya dengan hati yang suci. (Ingatlah) ketika ia 
berkata kepada bapaknya dan kaumnya, “Apakah yang 
kamu sembah itu? Apakah kamu menghendaki sembahan- 
sembahan selain Allah dengan jalan berbohong?” 
(Os. Ash-Shaaffaat (371: 83-86) 


Maksud ayat ini adalah, dan di antara orang-orang yang 
mengikuti jalan dan agama Nuh adalah Ibrahim Khalilurrahman. 
Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29526. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, ks 2 caama o G3 “Dan Kn 
Ibrahim benar-benar termasuk golongannya (Nuh),” 
berkata, “Maksudnya adalah termasuk pengikut agama 


Nuh 21238 


1287 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/65) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (41477). 
1238 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3219). 
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29527. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Ahmad bin 
Abdurrahman, dari Gasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, 5 sx) setan 0 S3 “Dan 
sesungguhnya Ibrahim benar-benar termasuk golongannya 
(Nuh),” ia berkata, “Maksudnya adalah termasuk orang yang 
mengikuti jalan dan Sunnah Nuh.”?? 


29528. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, & 
AN Lakas op “Dan sesungguhnya Ibrahim benar-benar 


termasuk golongannya (Nuh),” ia berkata, “Maksudnya 
adalah mengikuti agama dan keyakinan Nuh. saia 


29529 Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, Ia. cha 3 S1 
“Dan sesungguhnya - Ibrahim benar-benar termasuk 
golongannya (Nuh),” ia berkata, “Maksudnya adalah 


mengikuti agama dan keyakinan Nuh. 21 


29530. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, SY aa G3 “Dan 


2. 





1289 Mujahid dalam tafsir (hal. 569), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3219), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/54). 

20 Jpid 

141 Ybnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/477). Lihat Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (5/54) dari Ibnu Abbas. 
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sesungguhnya Ibrahim benar-benar termasuk golongannya 
(Nuh),” ia berkata, “Maksudnya adalah termasuk pengikut 
agama Nuh.” 


Sebagian ahli bahasa mengklaim bahwa makna ayat ini adalah, 
dan di antara golongan Muhammad SAW adalah Ibrahim. Menurut 


aed sae Tej .. 2. 2. 


mereka, ayat itu serupa dengan ayat, mb (la ale, “Dan suatu 
tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka adalah bahwa Kami 
angkut keturunan mereka,” yang artinya, Kami angkut keturunan 
orang yang ada dalam bahtera itu. Jadi, seolah-olah keturunan 
merekalah yang diangkut, dan telah ada sebelum mereka. 


Takwil firman Allah: 24216554 5| (/Ingatlah) ketika 'ia 


# 


datang kepada Tuhannya dengan hati yang suci) 


Maksud ayat ini adalah, ketika Ibrahim datang kepada 
Tuhannya dengan hati yang bersih dari syirik dan memurnikan tauhid 
bagi-Nya, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


29531. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami. 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, pen Yeah 235 3G SI 
“(Ingatlah) ketika ia datang kepada T' uhannya dengan hati 
yang suci,” ia berkata, “Maksudnya adalah suci dari 
syirik”. k 

29532. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, x44ih,455 Ae 5| “(Ingatlah) ketika 


2 





1242 Ibid. h 
1283 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/54). 











Surah Ash-Shaaffaat 


ia datang kepada Tuhannya dengan hati yang suci,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah suci dari syirik.” 


29533. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan 
kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, mis gia “Dengan hati yang suci,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, tidak ada keraguan di dalamnya.” "5 

Ahli takwil lain berpendapat sebagai berikut: 

29534. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 'Itsam bin 
Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata, 
“Anakku, janganlah kamu menjadi orang yang suka 
melaknat. Tidakkah kamu melihat Ibrahim tidak pernah 
melaknat sesuatu sama sekali? Allah berfirman, 255 1 5| 
ek gia (Ingatlah) ketika ia datang kepada Tuhannya 
dengan hati yang suci”. 


Takwil firman Allah: 545 GC.4 5 LNG 3) (Ingatlah) 
ketika ia berkata kepada bapaknya dan kaumnya, “Apakah yang 
kamu sembah itu?”) | 

“ Maksud ayat ini adalah, ingatlah ketika Ibrahim berkata : 
kepada ayahnya dan kaumnya, “Apa yang kalian sembah” 


148 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/54) dari Gatadah, dan Ibnu 
Jauzi dalam Zad Al Masir (7/67), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 

148 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3219), namun kami tidak menemukannya 

“dalam Tafsir Mujahid di tempat ini. 

1286 AJ Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Our'an (15/91). 
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Takwil firman Allah: Ssh al 3 Zee Hen (Apakah kamu 
menghendaki sembahan-sembahan selain Allah dengan jalan 
berbohong?) | 

Maksud ayat ini adalah, apakah kalian menginginkan 
sesembahan selain Allah dengan cara berbohong? 

282 


Lag Ae EA 2 Tata Lau 
Op AN OPEN A AO) HA Lp KE 
ko Geet 


TITIK, 
(W)3aki 


“Maka apakah anggapanmu terhadap Tuhan semesta 
alam?” Lalu ia memandang sekali pandang ke bintang- 
bintang. Kemudian ia berkata, “Sesungguhnya aku sakit. 
Lalu mereka berpaling daripadanya dengan membelakang. 
Kemudian ia pergi dengan diam-diam kepada berhala- 
berhala mereka, lalu ia berkata, “Apakah kamu tidak 
makan? Kenapa kamu tidak menjawab?” 

(Os. Ash-Shaaffaat (37): 87-92) 


Allah memberitakan perkataan Ibrahim kepada ayahnya dan 
kaumnya, SAS Lp KE NG “Maka apakah anggapanmu terhadap 
Tuhan semesta alam?” Maksudnya adalah, apa perkiraan kalian 
tentang apa yang akan dilakukan Tuhan kalian terhadap kalian jika 
kalian berjumpa dengan-Nya sementara kalian menyembah selain- 


Nya? Hal ini dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 











Surah Ash-Shaaffaat 


29535. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, S1 5 2 KSB 3 
“Maka apakah anggapanmu terhadap Tuhan semesta 
alam?” ia berkata, “Apa anggapan kalian terhadap Tuhan 
kalian ketika kalian bertemu dengan-Nya, sedangkan kalian 
. menyembah selain-Nya.”' 


Takwil firman Allah: 21 PO) alat 2565 (Lalu ia 
memandang sekali ea ke bintang-bintang. Kemudian ia 
berkata, “Sesungguhnya aku sakit.”) 


Disebutkan bahwa kaumnya adalah penyembah bintang. 
Ketika Ibrahim melihat bintang, ia memegangi kepalanya dan berkata, 
“Aku sakit sampar.” Kaumnya pun -kabur menghindari penyakit 
sampar. Ia ingin mereka meninggalkannya di rumah berhala dan 
keluar darinya, agar mereka bisa menghancurkan berhala-berhala 
tersebut. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian Li riwayat-riwayat 
berikut ini: 


29536. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan: kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, 

. mengenai firman Allah, Gan JUS » SET SEE “Lalu 
ia memandang sekali pandang ke bintang-bintang. 


147 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our 'an (6/40), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/67), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. Begitu juga Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (4/30) dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al 
Our 'an (15/92). 











Kemudian ia berkata, “Sesungguhnya aku sakit.” Ia 
berkata, “Mereka berkata kepada Ibrahim, “Keluarlah!” Saat 
itu Ibrahim ada di rumah berhala mereka, maka Ibrahim 
berkata, “Aku terkena sakit sampar'. Mereka lalu 
meninggalkan Ibrahim karena takut sampar.” 14 | 


29537. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Oatadah, dari 


Sa'id bin Jubair, mengenai firman Allah, (ay) 5 PA Pa aa 
23 - 5 JW “Lalu ia memandang sekali pandang ke bintang- 
naa Kemudian ia berkata, "Sesungguhnya aku sakit” ” 


Ia berkata, “Ibrahim melihat bintang yang muncul.” 


29538.. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, dari Sa'id bin Musayyib, bahwa Ibrahim 
melihat bintang yang muncul lalu berkata, Haa Sl 
“Sesungguhnya aku sakit.” Nabi Ibrahim lalu: bersiasat 
untuk menyelamatkan agamanya. Ia berkata, “Aku sakit.” 


29539. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, 
ia berkata: Aku mendengar Dhahak berkomentar tentang 
firman Allah, 245 3! 3G W) Las 3 HE KS “Lalu ia 
memandang sekti pandang ke bintang-bintang. Kemudian 
ia berkata, 'Sesungguhnya aku sakit.” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka berkata kepada Ibrahim saat ia 
berada di rumah berhala mereka, “Keluarlah bersama kami”. 





1288 Tbnu Katsir dalam tafsir (12/34)... 2 

1248 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3219) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/67). Yg 

1250 Ibi d 
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Ibrahim lalu menjawab, “Aku sakit sampar”. Mereka lalu 
meninggalkan Ibrahim karena takut tertular sampar.”'”' 


29540. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata dari ayahnya, 
mengenai firman Allah, RENAO) pala ES “Lalu 
ia memandang sekali pandang ke bintang-bintang. 
Kemudian ia berkata, “Sesungguhnya aku sakit.” Ia 
berkata, “Raja mereka mengirim utusan kepada Ibrahim 
untuk berkata, “Besok adalah hari raya kami, maka hadirlah 
bersama kami”. Ia lalu melihat ke sebuah bintang dan 
berkata, “Bintang itu tidak pernah muncul sama sekali 
melainkan untuk membawa suatu penyakit bagiku”. Ibrahim 
lalu berkata, RE Sesungguhnya aku sakit. 21 


29541. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, mengenai firman 
Allah, ci SIB LAN LAS 63 “Lalu ia memandang 
sekali pandang ke bintang-bintang. Kemudian ia berkata, 
Sesungguhnya aku sakit'” Allah berfirman, Sei 22 1955 
“Lalu mereka — berpaling daripadanya dengan 


membelakang.” 8. 


Takwil firman Allah: Gang (Sesungguhnya aku sakit) 


Firman-Nya, pas "Sakit." adalah sakit sampar, atau penyakit 
yang membuat mereka kabur begitu mendengarnya. Tujuan Ibrahim 


. 181 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/100), ia menisbatkannya kepada 

| kepada Ibnu Abi Syaibah, tetapi kami tidak menemukan riwayat ini padanya. 

152 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3219), Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani 
(23/102), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7101). 

1253 7 ihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/143). 
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adalah membuat mereka keluar meninggalkannya, supaya ia dapat 
berbuat apa yang dimauinya terhadap berhala-berhala mereka. 


Ada perbedaan pendapat mengenai perkataan Ibrahim kepada 
kaumnya, “Sesungguhnya aku sakit,” padahal beliau sehat. 


Diriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
His Eu Y | ma LIS J 


“Ibrahim tidak pernah berbohong kecuali tiga kali.” 
Dalam riwayat lain disebutkan: 


29542. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam 
. menceritakan kepadaku dari Muhammad, dari Abu Hurairah, 

bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


II Go SabiS OE GE ma DAK AS, 
Air AE KA S3 Gatad d3 
at Ae 


. 


“Ibrahim tiak pernah berucap bohong kecuali tiga kali: dua 
kali berkaitan dengan Dzat Allah, yaitu ucapannya, 
Sesungguhnya aku sakit'. Serta ucapannya, “Sebenarnya 
patung yang besar itulah yang melakukannya'.” (Os. Al 
Anbiyaa' (21): 63) Sedangkan sekali ucapannya tentang 
Sarah, “Dia saudariku' 254 


29543. Sa'id bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 


24 HR. Al Bukhari dalam Shahih (5/1955, no. 4796) dan Abu Ya'la dalam Musnad 
(10/426, no. 6039). 
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bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zanad 
menceritakan kepadaku dari Abdurrahman Al A'raj, dari 
Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 





aa €. 8. 2 .. aa 
OM SY 3 an AK 
“Ibrahim tidak pernah berbohong tentang sesuatu sama 


sekali kecuali tiga kali.” 


Ia lalu menyebutkan riwayat yang serupa.?2 


29544. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Musayyib 
bin Rafi, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Ibrahim tidak 
pernah berbohong kecuali tiga kali, yaitu perkataannya, EN 

| an Sesungguhnya aku sakit. Ucapannya, AG Sd 
La An — “Sebenarnya patung yang besar itulah yang 
melakukannya'. (Os. Al Anbiyaa' (21): 63) Serta ucapannya 
tentang Sarah ketika raja bertanya, “Dia saudariku', padahal 
Sarah adalah istrinya.”'?6 


29545. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari 
Muhammad, ia berkata, “Ibrahim tidak pernah berucap 
bohong kecuali tiga kali: dua kali berkaitan dengan Dzat 
Allah, dan satu kali berkaitan dengan dirinya. Dua 
kebohongan tersebut 'adalah ucapannya, an S! 
Sesungguhnya aku sakit”. Serta ucapannya, A33 
Ka (AN 'Sebenarnya patung yang besar itulah yang 
melakukannya'. (Os. Al Anbiyaa' (21): 63) Sedangkan 





La Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. Al Mawardi dalam An-Nukat 


wa Al Uyun (5/56). 
1256 Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 
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sekali penpannga tentang Sarah, “Dia saudariku?. Kiselnya 
bersama Sar 


Muhammad lalu menyebutkan kisah Sarah dan raja.'?7 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa ucapan Ibrahim, 
“Sesungguhnya aku sakit,” merupakan kalimat kiasan. aAl tan 

adalah, setiap orang yang berada di ambang kematian itu sakit, 
meskipun tidak ada penyakit nyata pada waktu Ibrahim berkata 
demikian. Namun, berita dari Rasulullah SAW berlawanan dengan 
pendapat ini, dan pastinya ucapan Rasulullah yang benar, bukan yang 
lain. 

Takwil firman Allah: Sy 2! (K5 (Lalu mereka berpaling 
daripadanya dengan membelakang) 


Maksud ayat ini adalah, lalu mereka berpaling dari Ibrahim 
dengan membelakanginya karena takut penyakit yang disebutnya itu 
menulari mereka. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 
29546. Aku menceritakan dari Yahya bin Zakariya, dari sebagian 

sahabatnya, dari Hakim bin Jubair, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, (asal “Sesungguhnya 
aku sakit,” ia berkata, “Ibrahim mengatakan bahwa ia 
terkena sampar, maka mereka berpaling menjauh darinya.” 


Sa'id berkata, “Lari dari penyakit sampar benar-benar telah 
terjadi sejak lama.” 


29547. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, &xz (33 “Lalu 
mereka berpaling daripadanya,” ia berkata, “Maksudnya 





1257 Ib i d 
1288 Ypnu Katsir dalam tafsir (12/34). 
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adalah menyingkir darinya, oya “Dengan membelakang', 
secara spontan.” 


Takwil firman Allah: mek ll an (Kemudian ia pergi 
dengan diam-diam kepada berhala-berhala mereka) 


Maksud ayat ini adalah, lalu Ibrahim mendekati tuhan-tuhan 
mereka sesudah mereka keluar dan meninggalkannya. Menurutku, 
kalimat ini terambil dari 3 na PS er 5 yang artinya, fulan menjauhi 
fulan. Jadi, maknanya adalah, lalu Ibrahim meninggalkan kaumnya 
dan tidak ikut keluar bersama mereka kepada berhala-berhala mereka, 
sebagaimana syair Adi bin Zaid berikut ini: 


tail Soal YI ai BEP AG AE Y 
“Ketika menyingkir tidak berguna, dan tidak ada yang berguna selain 
teman yang cerdas. "9 

"Arti lafazh # V3 adalah menyingkir. 
Para ahli takwil menafsirkannya dengan condong. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29548. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kamu 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, mak da Ap 
“Kemudian ia pergi dengan diam-diam kepada ne 
berhala mereka,” ia berkata, “Lalu ia condong (mendekati) 
kepada berhala-berhala mereka, yaitu pergi.”'' 


129 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3219). 

1260 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan. Lihat Al Mausu'ah Asy-Syi'riyyah Al 
Iliktiruniyyah, Al Majma' Ats-Tsagafi, Abu Zhabi. Ibnu Athiyah dalam A/ 
Muharrar Al Wajiz (4/479). 

161 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3219). 
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29549. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
— Ahmad bin. Mufadhdhal “menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, arak 1) A3 “Kemudian ia pergi 

dengan diam-diam kepada berhala-berhala. mereka,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah pergi.”16? 


Takwil firman Allah: 5G YIJUS (Lalu ia berkata, “Apakah 
kamu tidak makan?”) de ti 3 
Ini merupakan berita dari Allah tentang ucapan Ibrahim 
terhadap berhala-berhala tersebut. Dalam kalimat ini ada bagian yang 
tidak perlu disebutkan, karena telah ditunjukkan oleh konteks kalimat. 
Bagian tersebut berbunyi: Lalu Ibrahim menghidangkan makanan 
kepada berhala-berhala itu, namun Ibrahim tidak melihatnya makan 
makanan tersebut, sehingga ia berkata kepada mereka, 5 Evi 
“Apakah kamu tidak makan?” Ketika Ibrahim tidak melihat mereka 
makan, ia berkata kepada mereka, “Mengapa kalian tidak makan?” 
Ketika Ibrahim tidak melihat mereka berbicara, ia berkata kepada 
mereka, 5x1 Y SI L “Kenapa kamu tidak menjawab?” Tujuannya 
yaitu mengolok-olok mereka. 
Disebutkan pula bahwa Ibrahim mengerjai berhala-berhala itu. 
Ayat sebelumnya telah menjelaskan hal tersebut. 
Oatadah berkomentar sebagai berikut: 
29550. Bisyr menceritakan" kepada kami, ia berkata: Yazid 
(menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, s2 EYE “Ialu ia 
berkata, “Apakah kamu tidak makan '?” Ia berkata, “Ibrahim 





"22 Al @urthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Our'an (15/94). 
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mengajak mereka bicara. daki Y 1 L “Kenapa kamu tidak 
menjawab ? 21263 


Oa 


Ae Nee Oei Ne Ondits 2 K5 
OskesO 
“Lalu dihadapinya berhala-berhala itu sambil memukulnya : 
dengan tangan kanannya (dengan kuat). Kemudian 
kaumnya datang kepadanya dengan bergegas. Ibrahim 
berkata, “Apakah kamu menyembah patung-patung yang 
kamu pahat itu? Padahal Allahlah yang menciptakan kamu 
dan apa yang kamu perbuat itu.” 
(Os. Ash-Shaaffaat (371: 93-96) 


Maksud ayat ini adalah, lalu Ibrahim mendekati berhala- 
berhala itu untuk memukul mereka dengan kapak di tangan kanannya 


guna menghancurkan mereka. Sebagaimana dijelaskan dalam abi 
"riwayat berikut ini: 


29551. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Ketika Ibrahim telah sendirian, ia memukul 
berhala-berhala mereka dengan tangan kanan.”"” 


8 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3219). 
168 Y ihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/57). 
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29552. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabari kami, ia berkata: 


Aku mendengar Adh-Dhahhak menyebutkan riwayat yang 
sama.1265 


29553. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, Jl (5 mk rs 
“Lalu dihadapinya berhala-berhala itu sambil memukulnya 
dengan tangan kanannya (dengan kuat),” ia berkata, 

“Ibrahim menghadapi mereka untuk menghancurkan 
mereka.”1256 : 


29554. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata, 
“Kemudian Ibrahim menghadapi mereka sebagaimana yang 
diberitakan Allah, untuk memukul mereka dengan tangan 
kanan, kemudian menghancurkan mereka dengan kapak 

. yang ada di tangannya.” 


“Sebagian ahli bahasa Arab menakwilinya dengan arti, lalu 
Ibrahim melayangkan pukulan kepada: mereka dengan segenap 
kekuatan dan kemampuan. Menurut mereka, lafazh al di tempat ini 
artinya kuat. 


Sementara itu, ahli bahasa lain menakwili lafazh al di 
tempat ini dengan sumpah. Maksudnya, Ibrahim memukul berhala- 
berhala itu dengan sumpah yang dibuatnya dengan mengucapkan, 


. 2g, 


Gaia dan KENILN its “Demi Allah, sesungguhnya aku akan 


1269 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/57) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/68). i 

"2 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3219). 

1267 Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/145). 
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melakukan tipu-daya terhadap berhala-berhalamu sesudah kamu 
pergi meninggalkannya.” (Os. Al Anbiyaa' (21): 57) 


Ibnu Mas'ud membacanya oedl Lite He 8 3 “lalu ia 
. menghadapi mereka untuk menepati sumpah”.?8' Bacaan ini juga 
“diriwayatkan dari Hasan. 


29555. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
bin Abdullah Al Jasymi menceritakan kepada kami, 
berkata: Aku mendengar Hasan membaca Wi He 1 5 
gel maksudnya memukul dengan tangan kanan. 1265 


Takwil firman Allah: 553 AI WEE (Kemudian kaumnya 
datang kepadanya dengan bergegas) 


Para ahli gira 'at berbeda pendapat dalam membacanya. 


Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian 
ahli gira'at Kufah membacanya 5 S3 sad ne dengan Jathah pada 
huruf ya' dan tasydid pada huruf fa, terambil dari lafazh KN oi 5 
yang artinya, bintang itu melakukan langkah pertamanya. Darinya 
terambil kata dalam syair Farazdag berikut ini: 


Ta 3 TA BA M3 Pn Ea 8: o@ Bi Tu it 
33 gag Mala Lele Sp WS IS IAI ap skr 


“Unta jantan datang sebelum anak-anaknya. Ia berlari kencang, dan 


unta jantan itu juga datang di belakang anak-anaknya dengan berlari 
»1270 


kencang. 


1268 Y ihat Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (2/888) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/479). 

1269 Y ihat Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (2/388) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/479). 

1270 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 27) dari gasidah yang berjudul 'Azaftu 


. biA'syasy. 
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3g Mayoritas satu kelompok ahli gira'at Kufah membacanya 
v 5 3 dengan dhammah pada huruf ya dan tasydid pada huruf ja, 
terambil dari lafazh 2 3 — SY. 


Al Farra mengklaim bahwa ia tidak pernah mendengar bacaan 
selain dengan fathah pada huruf ya.'”' Ta mengatakan bahwa mungkin 
bacaan v » 2 dengan dhammah pada huruf ya, mengikuti pola kalimat 
Ja 3 53 3st “aku mengusir lx laki-laki itu” yang sinonim dengan &5b 
Jz “JI. Jadi, lafazh 0 F1 artinya, mereka datang dalam keadaan lari-lari, 
dan itu sinonim dengan pola & 3 2. Sama seperti kalimat Jz 1 even 
yang artinya, aku mengemukakan pujian kepadanya, dan kalimat 44 
Ke2u yang artinya, aku melihat sifatnya terpuji, tetapi aku tidak 
menyebarkan pujian baginya. 


Al Mufadhdhal menggubah syair untuknya: 


Pay JB Gia AA Talia SAN Ol IS HS 
“Hushain berharap mengalahkan untanya, “ 
tetapi pada sore hati ia telah takluk dan kalah. ”"”? 


Al Mufadhdhal menggunakan lafazh sai, padahal maksudnya 
. adalah gd “kalah”. Jadi, maksud Al Mufadhdhal dari lafazh ini bukan 
mengalahkan, melainkan kalah. 
Sebagian ahli gira at membaca Ry 3 dengan fathah pada huruf 
ya dan takhfif pada huruf fa, terbentuk dari lafazh 5 5 — Ia. 
Diriwayatkan dari Al Kisa'i, bahwa ia tidak mengetahui 
bacaan ini. : 


12! Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (2/388, 389). 
122 Maut ini terdapat dalam Lisan Al 'Arab (entri: x5), menisbatkannya kepada 
. Mukhabbal As-Sa'di, yang mengecam Zarburgan bin Badr dan kaumnya yang 
dikenal dengan nama Jidza'. 
Bait ini juga disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Our 'an (2/389). 
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Al Farra berkata, “Ini merupakan lafazh yang tidak pernah 
kudengar.”? 
Mujahid berkata, “Lafazh 355 artinya OM “rontok.” 

29556. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
tanu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Pali 
oa “Kepadanya dengan bergegas,” ia berkata, “Lafazh 
Ha 1 Jl artinya rontok.” 


Bacaan yang benar menurut kami adalah dengan fathah sad 
huruf ya dan tasydid pada huruf fa, karena bacaan inilah yang benar : 
dan diakui dalam bahasa Arab, serta yang dipegang oleh para ahli 
gira at yang fasih. 


— Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maknanya. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, kaum tersebut 
datang kepada Ibrahim dengan berlari. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29557. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, 553 al GG “Kemudian kaumnya datang 
kepadanya dengan bergegas,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka datang kepada Ibrahim dengan berlari.” 


129 AJ Farra dalam Ma'ani Al Gur'an (2/389). 

12 Mujahid dalam tafsir (hal. 569) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(9/11). 

125 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3220) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (71101). 

















Ahli takwil lain berpendapat ' bahwa maksudnya adalah, 
mereka datang kepada Ibrahim dengan berjalan. Mereka yang 
— berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29558. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, Sasa) hb “Kemudian kaumnya 
datang kepadanya dengan bergegas,” .ia berkata, 
“Maksudnya adalah berjalan.”??6 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
mereka datang dengan terburu-buru. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29559. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata dari ayahnya, 
mengenai firman Allah, Sisa DGE “Kemudian kaumnya 
datang kepadanya dengan “bergegas, ” ia berkata, “Lafazh 
Gay artinya terburu-buru.”'2” 


Takwil firman Allah: 52525 C 5x51 J6 (Ibrahim berkata, 
“Apakah kamu menyembah patung-patung yang kamu pahat itu?”) 
Maksud ayat ini adalah, Ibrahim berkata kepada kaumnya, 
“Wahai kaumku, apakah kalian menyembah berhala-berhala yang 
kalian pahat dengan tangan kalian sendiri?” Hal itu dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: | 
29560. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 





126 A1 Gurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Our'an (15/95) dan Abu Ja'far An- 
Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (6/44). 
. 97 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/101). 
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dari Gatadah, mengenai firman Allah, 3255 C Lx JB 
“Ibrahim berkata, “Apakah kamu Sa paling: 
patung yang kamu pahat itu'?” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah berhala-berhala”””8 


Takwil firman Allah: 3S C7 5GE il, (Padahal Allahlah 
yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu) 


Allah mengabarkan perkataan Ibrahim kepada kaumnya, 
“Allahlah yang menciptakan kalian dan apa yang kalian kerjakan.” 


Ada dua alternatif makna pada lafazh 3AXSL. 


Pertama, v sebagai mashdar, sehingga makna ayat ini adalah, 
Allah menciptakan kalian dan perbuatan kalian. 


Kedua, & artinya Kadi “apa yang”, sehingga makna ayat ini 
adalah, Allah menciptakan kalian dan apa yang kalian gunakan untuk 
membuat patung-patung itu, yaitu kayu, timah, dan benda-benda lain 
yang mereka gunakan untuk mengukir berhala-berhala mereka. Makna ' 
kedua inilah yang dimaksud Gatadah —insya Allah— dengan 
pernyataannya melalui riwayat berikut ini: 


29561. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, 345 C3 : EA 
“Padahal Allahlah yang menciptakan kamu dan apa yang 
kamu perbuat itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, apa yang 
kalian buat dengan tangan-tangan kalian.”'?? 

09 


127 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3220). 
1279 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3220) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/75), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 
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Tafsir Ath-Thabari 


Ke AED tao, AA 
GAS On NEO ma 


“Mereka berkata, “Dirikanlah suatu bangunan untuk 
(membakar) Ibrahim: lalu lemparkanlah dia ke dalam api 
yang menyala-nyala itu'. Mereka hendak melakukan tipu 

muslihat kepadanya, maka Kami jadikan mereka orang- 
orang yang hina. Dan Ibrahim berkata, “Sesungguhnya aku 
pergi menghadap kepada Tuhanku, dan Dia akan memberi 
petunjuk kepadaku, “Ya Tuhanku, anugerahkanlah 
kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang-orang yang 
shalih.” (Os. Ash-Shaaffaat (37): 97-100) 


wan 


Maksud ayat ini sana “Ketika Ibrahim berkata ea 
kaumnya, 33K C5 SG #ifs G) 3255 C DKSI “Apakah kamu 
menyembah patung- Fs yang kamu pahat itu? Padahal Allahlah 
yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu,” mereka 
berkata kepada Ibrahim, “Buatlah bangunan untuk Ibrahim.” 


Disebutkan bahwa mereka membuat bangunan untuk Ibrahim 
yang mirip tungku, lalu mereka meletakkan kayu dan menyalakan api 
padanya. ml 2 “Lalu lemparkanlah dia ke dalam api yang 
menyala-nyala itu." 

'Lafazh mol secara bahasa satunya kobaran api secara 
berlapis-lapis. 
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Takwil firman Allah: GS .&« LE (Mereka hendak 
melakukan tipu muslihat kepadanya) 


Maksudnya adalah, kaum Ibrahim hendak melakukan tipu 
muslihat terhadap Ibrahim, yaitu keinginan mereka . untuk 
membakarnya. 


Firman-Nya, Sai 2563 “Maka Kami jadikan mereka 
orang-orang yang hina,” maksudnya adalah, Kami jadikan kaum 
Ibrahim kalah argumentasi, dan Kami menangkan Ibrahim atas 
mereka dengan argumentasi. Kami selamatkan ia dari tipu muslihat 
yang mereka inginkan. Hal itu dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


29562. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, eat ( aan Lab 

Hai “Mereka hendak melakukan tipu muslihat 
kepadanya, maka Kami jadikan mereka orang-orang yang 
hina,” ia berkata, “Maksudnya adalah, sesudah itu Ibrahim 
tidak berdebat dengan mereka hingga Allah membinasakan 
mereka.”1280 


| Takwil firman Allah: 2x2 H5 dl S5 SG JE5 (Ibrahim 
berkata, “Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada Tuhanku, 
. dan Dia akan memberi petunjuk kepadaku.”) 


' Maksud ayat ini adalah, ketika Allah memenangkan Ibrahim 
atas kaumnya dan Menyelam ala aanya dari tipu muslihat mereka, 
Ibrahim berkata, 45 sd Sat S1 “Sesungguhnya aku pergi menghadap 
kepada Tuhanku.” Maksudnya adalah hijrah dari negeri kaumnya 
kepada Allah, yaitu ke Baitul Magdis, serta meninggalkan kaumnya 
untuk beribadah kepada Allah. 


1280 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3220). 














Oatadah berkomentar tentang ayat ini melalui riwayat berikut 


ini: 


29563. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kep kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, gap 35 35 dl Sat SLJE5 Yi 
“Dan Ibrahim berkata, Sesungguhnya aku pergi 
menghadap kepada Tuhanku, dan Dia akan memberi 
petunjuk kepadaku'” Ia berkata, “Ibrahim pergi. dengan 
membaca amal, hati, dan niatnya,” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa Ibrahim berkata, dl La13 
H5 “Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada Tuhanku,” 
mereka mau melemparkannya ke dalam. api. Mereka yang aan 
demikian menyebutkan riwayat berikut i ini: 


29564. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, ia 
berkata: Aku mendengar Sulaiman bin ' Shard berkata, 
“Ketika mereka mau melemparkan Ibrahim ke dalam api, 
Ibrahim berkata, Yasa H& II La13 Sl Sesungguhnya aku 
pergi menghadap kepada Tuhanku, dan Dia akan memberi 
petunjuk kepadaku'. Kayu pun dikumpulkan, bahkan ada 
seorang wanita renta memikul kayu di punggungnya. Ia 
ditanya, “Mau ke mana?” Ia menjawab, “Aku ingin pergi ke 
tempat laki-laki itu dimasukkan ke dalam api”. Ketika 
Ibrahim dimasukkan ke dalam api, Ibrahim berkata, 
“Cukuplah Allah sebagai penolongku, dan kepada-Nyalah 
aku bertawakal”. Atau Ibrahim berkata, “Cukuplah Allah 
sebagai penolongku, dan Dialah AAA Pelindung”. 

Allah lalu berfirman, JA Ae 1, G3 "GIS ES “Kami 





1281 “Inid, 
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berfirman, “Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi 
keselamatanlah bagi Ibrahim.” (Os. Al Anbiyaa' (21): 69) 


Sulaiman bin Shard berkata, “Anak Luth, atau keponakan 
Luth, berkata, “Api itu tidak membakar Ibrahim karena 
diriku.” 

Sulaiman bin Shard berkata, “Di antara keduanya ada 
hubungan kerabat. Allah lalu mengirimkan sekobaran api 
untuk membakarnya.”'?2 


Saya memilih pendapat yang saya kemukakan, karena Allah 
telah mengabarkan berita Ibrahim dan kaumnya di tempat lain. Allah 
mengabarkan bahwa ketika Allah. menyelamatkannya dari usaha 
kaumnya yang ingin membakarnya, Ibrahim berkata, Pi 35 5d) UP Gl 
“Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat yang diperintahkan) 
Tuhanku (kepadaku).” (Os. Al “Ankabuut (29): 26) 


Jadi, para ahli takwil menafsirkan bahwa makna ayat tersebut 
adalah, sesungguhnya aku akan hijrah ke tanah Syam. Demikian pula 
ayat, 35 dl Lat5 3 “Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada 
Tuhanku.” 

Firman-Nya, NN “Dan Dia akan. memberi petunjuk 
kepadaku,” maksudnya adalah, Allah akan meneguhkanku pada 
petunjuk yang kulihat, dan akan menolongku untuk mengikuti: 
petunjuk tersebut. 


— Takwil firman Allah: jek $ ad ar » (Ya Tuhanku, 


ya 


anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang- 
orang yang shalih) 


1282 Lihat Al Gurthubi dalam AI Jami” li Ahkam Al Our'an (15/98). 
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Ini merupakan permintaan Ibrahim kepada Tuhannya agar Dia 
mengaruniainya keturunan yang shalih. Ibrahim berdoa, “Ya Tuhanku, 
anugerahkanlah kepadaku seorang anak yang termasuk orang-orang 
shalih yang menaatimu, tidak bermaksiat kepada-Mu, berbuat 
perbaikan di bumi, dan tidak merusak.” Hal itu dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

29565. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, Set $ sd 85 “Ya Tuhanku, 
anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk 
orang-orang yang shalih,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
seorang anak yang shalih.” 


Takwil firman Allah: Smbii $ c (Yang termasuk orang-orang 
yang shalih) 


Ibrahim tidak mengatakan Hasta w bule taborang anak 
shalih yang termasuk orang-orang yang shalih” karena lafazh bdte 
tidak perlu disebutkan. Sebagaimana firman Allah, S5: As 35, 9 
Gan ag “Dan mereka merasa tidak tertarik hatinya kepada Yusuf.” 
(Os. Yuusuf (12): 20) Kalimat yang lengkap adalah, cas Fin w catat 5 
“orang-orang yang Zuhud di antara golongan yang zuhud”. 

«da 


1283 Thnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3220) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (71102). 
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Surah Ash-Shaaffaat —————— 


. pad 03, 2. Tag “KEB be Ga 
mpe mua aa pena 
2: An SN 

“7 Aye 2 Aa 


be, - La 


Pa Papan 
“Maka Kami beri dia kabar gembira dengan seorang anak 
yang amat sabar. Maka tatkala anak itu sampai (pada 
umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim 
berkata, “Hai Anakku sesungguhnya aku melihat dalam 
mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa 
pendapatmu! Ia menjawab, “Hai Bapakku, kerjakanlah 
apa yang diperintahkan kepadamu, insya Allah kamu akan 
mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar.” 
(Os. Ash-Shaaffaat (371: 101-102) 


-.Maksud ayat ini adalah, maka Kami beri dia kabar gembira 
dengan seorang anak yang sangat sabar ketika dewasa kelak. Adapun 
pada masa kanak-kanaknya, ia belum memiliki sifat seperti itu. 


Ada yang berpendapat bahwa anak yang diberitakan Allah 
kepada Ibrahim itu adalah Ishag. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29566. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Husain menceritakan kepada kami dari Yazid, dari 
Ikrimah, mengenai firman Allah, ea) PO uya 257553 “Maka 
Kami beri dia kabar gembira dengan seorang 2 en yang 
amat sabar,” ia berkata, “Maksudnya adalah Ishag.”'8 


124 As.Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/102). 














LL Tafsir Ath-Thabari 


29567. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, Para Ab 35 Tepak 
“Maka Kami beri dia kabar gembira dengan seorang -. 

. yang amat sabar,” ia berkata, “Ibrahim diberi kabar 
gembira tentang kelahiran Ishag.” 


Gatadah berkata, “Allah tidak memuji seseorang dengan 
sifat ..le “amat sabar” selain Ishag dan Ibrahim.” 


sep 


Takwil firman Allah: K5 angka LG (Maka tatkala anak itu 
sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim) 


Maksudnya adalah, ketika anak yang diberitakan kepada 
Ibrahim itu sampai pada usia sanggup bekerja bersama Ibrahim, yaitu 
ketika anak itu sanggup membantu pekerjaan Ibrahim. 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai lafazh ini. - 


Sebagian berpendapat sejalan dengan pendapat kami. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
29568. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu' awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, KAN 4x2 aa pa EG “Maka tatkala anak itu aa 
(pada umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim,” 
berkata, “Yakni bekerja.” 


29569. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada 





128 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3221). 
126 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir 1140/3221) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
49172). 
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kami, ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, a Es 
KE AG “Maka tatkala anak itu sampai (pada umur 
sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah ketika anak itu telah dewasa, hingga 


sanggup berusaha bersama-sama Ibrahim. sa 


29570. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat 
yang sama. Hanya saja, di sini ia berkata, “Maksudnya 
adalah ketika anak itu telah dewasa, sehingga bisa 
membantu pekerjaan Ibrahim.”?88 


29571. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Dzi'b mengabariku dari Syu'bah, dari Hakam, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, MPA Ras & CB “Maka 

" tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha 
bersama-sama Ibrahim,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
bisa melakukan usaha Ibrahim.” 


29572. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sahl bin Yusuf menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari 
Hakam, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 4x4 fx C6 AH 
TAN “Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) 
berusaha bersama-sama Ibrahim,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah mampu melakukan pekerjaan Ibrahim.” 


- Mujahid dalam tafsir (hal. 569) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3221). 
128 . d 
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1280 Mujahid dalam tafsir (hal. 569) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3221). 
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29573. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
— mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, KE PegAn ES “Maka tatkala anak itu sampai 

(pada umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim,” ia 


berkata, “Lafazh (ASI di sini artinya ibadah.”'?! 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah ketika 
anak itu berjalan bersama Ibrahim. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29574. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, “KE 4x a ar 
“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) 
berusaha bersama-sama Ibrahim,” ia berkata, “Maksudnya 


adalah ketika ia berjalan bersama ayahnya.” 


Takwil firman Allah: S3 GH Ad 9 gi SI 25 IG 
(Ibrahim berkata, “Hai Anakku sesungguhnya aku melihat dalam 
mimpi bahwa aku menyembelihmu.”) | | 


Maksud ayat ini adalah, Ibrahim Khalilurrahman berkata 
kepada anaknya, sei aed 3 Pen Gd! 55 “Hai Anakku 
sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu.” 

Diriwayatkan bahwa ketika Ibrahim diberi kabar gembira oleh 
para malaikat tentang kelahiran Ishag, Ibrahim bernadzar untuk 
menyembelihnya bagi Allah. Ketika Ishag telah sampai umur sanggup 
berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim bermimpi. Dalam mimpi itu 
dikatakan kepadanya, “Penuhilah nadzarmu kepada Allah.” Mimpi 





121 Ybnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/72). 
28? Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3221). 
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para nabi itu benar, maka Ibrahim melaksanakan apa yang 
dimimpikannya itu, dan putranya Ishag menjawab sebagaimana 
disebutkan dalam ayat ini. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29575. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Jibril 
AS berkata kepada Sarah, “Bergembiralah dengan kelahiran 
seorang anak laki-laki yang bernama Ishag, dan sesudah 
Ishag adalah Ya'gub”. Sarah lalu memukul pipinya karena 
heran. Itulah maksud firman Allah, 4455 LX "Lalu menepuk 
mukanya sendiri" (9s. Adz-Dzaariyaat (51): 29) 1gbss SG 
bae PI ND UK Ne Kang OAa Ch Ala “Istrinya 
berkata, “Sungguh mengherankan, apakah aku akan 
melahirkan anak padahal aku adalah seorang perempuan 
tua, dan ini suamiku pun dalam keadaan yang sudah tua 

| pula? Sesungguhnya ini benar-benar suatu yang sangat 
Taneh”.' (Os. Huud (11): 72) Hingga firman Allah, A-£ 4S! 
9: Sesungguhnya Allah Maha Terpuji lagi Maha Mulia'. 
(Os. Huud f11J: 73)??? Sarah berkata kepada Jibril, “Apa 
tandanya?” Malaikat itu lalu mengambil tongkat kering 
dengan tangannya, meremasnya di antara jari-jarinya, lalu 
tongkat itu berubah menjadi hijau. Ibrahim berkata, “Kalau 
begitu, anak itu akan kusembelih demi Allah . 
Ketika Ishag sudah besar, Ibrahim bermimpi dan dikatakan 
kepadanya, “Penuhilah nadzar yang kau buat, sesungguhnya 
Allah mengaruniaimu seorang anak laki-laki dari Sarah agar . 


1293 HR. Hakim dalam Al Mustadrak (2/450), ia berkata, “Hadits ini shahih sanad- 
nya tetapi Al Bukhari dan Muslim tidak mencantumkannya dalam kitab Shahih 
masing-masing.” 
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kamu menyembelihnya”. Ibrahim lalu berkata kepada Ishag, 
“Pergilah, kita akan melakukan Kurban untuk Allah”. 
Ibrahim lalu mengambil pisau dan tali, kemudian pergi 
bersamanya. Ketika Ibrahim telah sampai di antara gunung- 
gunung, anaknya bertanya, “Ayah, di mana Kurbanmu? 
Ibrahim menjawab, “85 5C s6 S3 GL si d3. 
“Hai Anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa 
aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa pendapatmu! l 
Anaknya menjawab, SAN Ga AG oh Glee A5 JS cit 
Hai Bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan 
kepadamu, insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk 
orang-orang yang sabar'. Ishag berkata kepadanya, 
“Ayahku, kencangkan ikatanku agar aku tidak meronta, dan 
jauhkan pakaianmu dariku agar darahku tidak memercik di 
pakaianmu, karena bila Sarah melihatnya, ia akan sedih. 
Juga cepatkan irisan pisau di tenggorokanku, agar kematian 
lebih ringan bagiku”. Air mata menetes di pipi Ishag. 
Ibrahim kemudian mengiriskan pisau pada tenggorokan 
Ishag, namun pisau itu tidak mempan. Allah telah 
meletakkan lempengan timah pada tenggorokan Ishag. 
Ketika Ibrahim melihat hal itu, Ibrahim membaringkan Ishag 
di atas pelipisnya dan menyembelih tengkuknya. Itulah 
maksud firman Allah, s4 H5 KIE Tatkala keduanya 
telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya 
atas pelipis(nya)...'. Pada saat itu Ibrahim diseru, “Wahai 
Ibrahim, GI SIXS 1G “Sesungguhnya kamu telah 
membenarkan mimpi itu.” Engkau memercayai bahwa 
mimpi itu benar”. Ibrahim lalu menoleh, dan ternyata yang 
disembelihnya adalah seekor domba. Ia pun mengambil 
kambing itu, menyingkirkannya dari anaknya, mendekap 
anaknya, dan menciumnya, sembari berkata, “Hari ini, wahai 
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Anakku, engkau dianugerahkan kepadaku”.Oleh karena itu, 
Allah berfirman, sks Gk k35, "Dan Kami tebus anak itu 
dengan seekor sembelihan yang besar '. 


Ibrahim lalu kembali kepada Sarah dan menceritakan berita 
itu kepadanya. Sarah pun marah dan berkata, “Ya Ibrahim, 
kau ingin menyembelih anakku tetapi tidak 
memberitahuku'!”1?4 


29576. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, P fa n3 EA a ata FKG 

Se 3 “Ibrahim berkata, “Hai Anakku sesungguhnya aku 
melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mimpi para nabi adalah benar. 
Apabila mereka memimpikan sesuatu, maka mereka 
mengerjakannya.”'25 


29577. . Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
“Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari 
Ubaid bin Umair, ia berkata, “Mimpi para nabi sama dengan 
wahyu.” Ia lalu membaca ayat, S3 dita a 
Sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku 
menyembelihmu '" siti 


19 Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (2/380). Kami telah membahas sebelumnya, 
bahwa yang disembelih adalah Isma'il, dan kami menguatkan pendapat ini 
dengan banyak dalil. Lihat Zad Al Ma'ad (1/71-75). | 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3220) dari Ali, Ibnu Umar, Abu Hurairah, Abu 
Thufail, Sa'id bin Musayyib, Sa'id bin Jubair, Hasan, Mujahid, Muhammad bin 
Kab Al Ourazhi, Abu Ja'far, dan Abu Shalih, berpendapat bahwa yang 
disembelih adalah Isma'il. 

Lihat Ibnu Katsir dalam tafsir (12/46-52). 

1295 Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (4/403). 

126 HR. Al Bukhari dalam Shahih (1/64, no. 138) dan Al Baihagi dalam As-Sunan 
Al Kubra (1/122). 
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an Lc 


Takwil firman Allah: “5 BL 556 (Maka pikirkanlah apa 
pendapatmu!) 

— Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca lafazh (5 
$$ "Apa pendapatmu." | 5 

Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian ' 
ahli gira'at Kufah, membacanya S3 SC sist dengan fathah pada 
huruf ta, yang artinya, apa yang engkau perintahkan, atau pikirkan apa 
yang kauperintahkan. 

Ahli gira'at Kufah membacanya ($$ 54 dengan dhammah 
pada huruf ta?! yang artinya, apa yang kau isyaratkan, dan 
bagaimana engkau memperlihatkan kesabaranmu atau ketakutanmu 
disembelih? : 


Oira 'at yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah 
3 SL dengan fathah pada huruf ta, yang artinya, apa pendapatmu?. 

Jika ada yang bertanya, “Apakah Ibrahim berkompromi 
dengan anaknya dalam melaksanakan perintah Allah dan menaati- 
Nya?” 

Jawabannya adalah, “Hal itu bukan musyawarah Ibrahim 
dengan anaknya dalam perkara taat kepada Allah, melainkan untuk 
mengetahui keteguhan pada diri anaknya, apakah ia sabar terhadap 
perintah Allah seperti dirinya sehingga ia merasa gembira, ataukah 





129! Mayoritas ahli gira'at membacanya . "s5 dengan fathah pada huruf ta dan ra. 
Abdullah, Aswad bin Yazid, Ibnu Watsab, Thalhah, A'masy, Mujahid, 
Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya dengan dhammah pada huruf ta dan 
kasrah pada huruf ra. 

Adh-Dhahhak dan A'masy membacanya dengan dhammah pada huruf ra dan 
Jathah pada huruf ra. 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9117). 


887 
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tidak? Dalam kondisi apa pun, Ibrahim tetap menjalankan perintah 
Allah. 


Takwil firman Allah: ”: pn 2 Jas ( Jude (Ia menjawab, “Hai 
Bapakku, kerjakanlah apa yang bana kepadamu.”) 

. Maksudnya adalah, Ishag berkata kepada ayahnya, “Ayahku, 
kerjakanlah perintah Tuhanmu untuk menyembelihku.” 

Firman Allah, SAN Ga Ah af AG ol Ode25 “Insya Allah kamu 
akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar, ”maksudnya 
adalah, engkau akan mendapatiku, insya Allah, sebagai orang yang 
penyabar di antara orang-orang yang sabar terhadap apa yang 
diperintahkan Tuhan kami kepada kami. 

Ia berkata, 275 L JS “kerjakanlah perintah”, bukan « 5 U 
(objek yang bill kepadamu), karena maksudnya “adalah, 
kerjakanlah perintah yang diberikan kepadamu. 

“Abdullah membacanya & Sl in Jadi sad P3) si Pa 

S0 


GET ELSA AA NG ra A3 el 


SAN Ka Ne aa CI 
“Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim 
membaringkan anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah 
“kesabaran keduanya). Dan Kami panggillah dia, “Hai 
Ibrahim, sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi 
itu,” sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan 


1298 J ihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/481). 


383 | 





Pe 
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kepada orang-orang yang besar baik. Sesungguhnya i ini 


benar-benar suatu ujian yang nyata.” 
(Os. Menata (371: 103-106) 


Maksud Sat ini adalah, Ketika katutnga menyerahkan urusan 


keduanya kepada Allah, dan : sepakat: untuk berserah diri kepada 
keputusan-Nya dan ridha terhadap ketetapan-Nya. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


29578. 


29579. 


Sulaiman bin Abdul ber 'menceritakan ski ia 
berkata: Tsabid bin Muhammad'”' menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Mubarak menceritakan kepada 


— kami dari Isma'il bin Abu Khalid, dari Abu Shalih, mengenai 


firman Allah, KI CG “Tatkala keduanya telah berserah: 
diri,” ia berkata, “Maksudnya adalah, keduanya menyepakati 
satu keputusan. eni 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, 
mengenai firman Allah, xi H5 KEL “Tatkala keduanya 
telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya atas 
pelipis(nya),” ia berkata, “Maksudnya adalah, keduanya 
menerima keputusan Allah, anak ridha disembelih, dan ayah ' 


cridha untuk menyembelihnya. Anak berkata, “Ayahku, 


balikkan wajahku agar engkau tidak melihatku lalu iba, dan 


1229 Dalam naskah lain terdapat kalimat: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muslim bin Shalih menceritakan kepada kami, keduanya berkata." 

1300 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3224) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/61). 
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29580. 





agar aku tidak melihat pisau lalu takut. Tetapi, masukkan 
pisau itu dari bawahku, dan lakukan perintah Allah”. Itulah 
maksud firman Allah, aa S5 UI EB Tatkala keduanya 
telah berserah diri dan Ibrahim pena Pane anaknya atas 
pelipis(nya)'. Ketika Ibrahim telah melakukannya, da K3 
basal 53 SS GI Tai PAI 5 (w) Ig "Dan Kami 
panggillah dia, “Hai Ibrahim, sesungguhnya kamu telah 
membenarkan mimpi itu”, sesungguhnya demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 

baik "01 | 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid : 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari @atadah, mengenai firman Allah, sai AG KA ES. 
“Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim 
membaringkan anaknya atas pelipis(nya),” ia berkata, 


“Maksudnya adalah, anak menyerahkan dirinya kepada 


... Allah, dan ayah menyerahkan anaknya kepada Allah.” 
29581. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, CL 
Kk “Tatkala keduanya telah berserah diri,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, menerima apa yang diperintahkan 


kepada keduanya." Hap 


1301 J jhat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/61), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 

100 Iban Abi Hatim dalam tafsir (10/3224) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/61). 

1303 Mujahid dalam tafsir (hal. 570). 








—————-  #girAthThabari 


29582. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, mengenai firman Allah, WI Ek 
“Tatkala keduanya telah berserah diri,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, menerima perintah Allah.” 0 


29583. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, mengenai firman 
Allah, KL E& “Tatkala keduanya telah berserah diri,” 
berkata, “Maksudnya adalah, Ibrahim berserah diri Ta 
menyembelih anaknya ketika ia diperintahkan, dan anaknya 
berserah diri untuk sabar disembelih ketika ia tahu Panah 
yang memerintahkannya.” 


Takwil firman Allah: ad A55 (Dan Ibrahim 
membaringkan anaknya atas pelipis(nya)) | 2 

Maksudnya adalah, Ibrahim membaringkan Sana Pa 
pelipisnya, yang dalam bahasa Arab disebut :-&. Wajah memiliki dua 
pelipis, yaitu kiri dan kanan, sedangkan di antara dua pelipis adalah 


'. . 


jidat, yang dalam bahasa Arab disebut 142. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


29584. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 





1808 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa ai Uyun (5/61). 
1308 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/61), tanpa menisbatkannya 
kepada:siapa pun. 
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berkata: Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 455 
aa “Dan Ibrahim membaringkan anaknya atas 
pelipis(nya),” ia berkata, “Maksudnya adalah, meletakkan 
wajahnya di tanah. Anaknya berkata, “Jangan 
menyembelihku dengan melihat wajahku, karena bisa jadi 
engkau iba kepadaku dan tidak berani menyembelihku. 
Ikatlah kedua tanganku di leher, lalu letakkan wajahku di 
tanah” .” 1206 | 


29585. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
. menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, cos A5, “Dan 
Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipis(nya),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Ibrahim menelungkupkan 
anaknya, lalu mengambil pisau.” 45 (3) IPS d 535, 
G2 Ciis “Dan Kami panggillah dia, “Hai Ibrahim, 
..Sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu...'.” 
Hingga lafazh, m2 cik k35 “Dan Kami tebus anak itu 

dengan seekor sembelihan yang besar.” "Y 


29586. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, cad 5, “Dan Ibrahim membaringkan anaknya atas 
pelipis (nya),” ia berkata, “Maksudnya — adalah 
menelungkupkannya pada dahinya.” 


1306 Mujahid dalam tafsir (hal. 570) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/61). | 
50 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3224). : 

308 Yhnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3224) menyebutkan riwayat serupa. 
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29587. 


29588. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, ps A6, “Dan Ibrahim membaringkan 
anaknya atas pelipis(nya),” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Ibrahim memegang pelipisnya untuk menyembelihnya.” 0 


Ibnu Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Hammad, dari Abu Ashim Al 
Ghanawi, dari Abu Thufail, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
“Ketika Ibrahim diperintahkan mengerjakan manasik, syetan 
muncul di hadapannya di tempat sa'i untuk mendahuluinya, 
tetapi Ibrahim mampu mengalahkannya. Kemudian Jibril AS 
membawa Ibrahim ke Jumrah Agabah. Lalu syetan muncul di 
hadapannya, lalu Ibrahim melemparnya dengan tujuh kerikil 
hingga syetan itu pergi. Lalu syetan muncul di hadapannya di 
Jumrah Wustha, lalu Ibrahim melemparnya dengan tujuh 
kerikil hingga syetan itu pergi. Kemudian fbrahim 
membaringkan anaknya pada pelipis, dan saat itu Isma'il 


.memakai pakaian berwarna putih. Isma'il berkata kepada 


Ibrahim, “Ayahku, aku tidak punya pakaian untuk 
mengafaniku selain ini, maka lepaskan dari tubuhku, lalu 
kafanilah aku dengannya”. Ibrahim lalu menoleh, dan 


. ternyata ada domba yang bermata besar, berwarna putih, dan 


bertanduk, maka Ibrahim menyembelihnya.” 


Ibnu Abbas berkata, “Menurutku, kita mengikuti ritual 
Kurban domba ini.” 





809 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/61). 
1810 Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa “id (3/259). 
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, 0 702, .- Aa 2027 
Takwil firman Allah: C2 31235) LAS IE, (Dan 
Kami panggillah dia, “Hai Ibrahim, sesungguhnya kamu telah 
membenarkan mimpi itu.”) 


Ini merupakan jawaban firman Allah, (Ll Ek “Tatkala 
keduanya telah berserah diri.” Makna ayat ini adalah, ketika 
keduanya berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya pada 
pelipisnya, maka Kami memanggilnya, “Wahai Ibrahim.” 

Partikel 4 dimasukkan pada lafazh 45:35, sebagaimana partikel 
9 dimasukkan pada firman Allah, “eri 2333 Kasi IS & “Sehingga 
apabila mereka sampai ke surga itu sedang pintu-pintunya telah 
terbuka.” (Os. Az-Zumar (39): 73) Orang Arab terkadang 
memasukkan partikel 3 pada jawaban &$ “maka ketika” dan 19! 
“hingga ketika”, namun terkadang menghilangkannya. | 


Takwil firman Allah: Il 524 SS U (Sesungguhnya 
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik) 

Maksudnya adalah, sebagaimana Kami membalasmu lantaran 
menaati Kami, wahai Ibrahim, maka begitu pula Kami membalas 
orang-orang yang berbuat baik, menaati perintah Kami, dan beramal 
untuk mencari ridha Kami. 


Takwil firman Allah: 2211 KI AU GG) (Sesungguhnya ini 
benar-benar suatu ujian yang nyata) 


| Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya perintah Kami 
kepadamu, wahai Ibrahim, untuk menyembelih anakmu Ishag. 


Firman-Nya, &x11 Widi 31 “Benar-benar suatu ujian yang 
nyata,” maksudnya adalah, benar-benar meriwayatkan ujian yang 


1 894 
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menjelaskan bagi orang yang memikirkannya, bahwa itu merupakan 
ujian yang besar dan cobaan yang besar. 


Ibnu Zaid berkata, “Lafazh :X di tempat ini artinya keburukan, 
bukan termasuk ikhtibar (ujian untuk mengetahui kadar iman).” 


29589. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, 5411 Kdi 4 KG “Sesungguhnya ini benar- 
benar suatu ujian yang nyata,” ia berkata, “Ayat ini 
berbicara tentang ujian yang menimpa Ibrahim, yaitu 
menyembelih anaknya. Cai 332 13 Sesungguhnya kamu 
telah membenarkan mimpi itu'. Maksudnya adalah, engkau 
telah dicoba dengan cobaan yang besar. Engkau telah 


diperintahkan menyembelih anakmu.” 
Ibnu Zaid berkata, “Ini termasuk cobaan yang dibenci, dan 
itu buruk, bukan termasuk ikhtibar.” 1 
S0 


. 


- ya 1 Pa Ja Na ir» beta Pada Mei .. Fetk Late ta 
KANE IA BATIN pa ga 1G, 


OLI AN Yee SI ANE 
“Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang 
besar. Kami abadikan untuk Ibrahim itu ( pujian yang baik) 

di kalangan orang-orang yang datang kemudian, (yaitu) 

“Kesejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim'. Demikianlah 





81! Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/72). Di dalam manuskrip tertulis: Tamat juz 
19 kitab Tafsir Ath-Thabari. Dengan menghaturkan segala puji bagi Allah atas 
pertolongan dan taufik-Nya. Semoga Allah melimpahkan karunia dan 
keselamatan kepada Muhammad, Nabi yang Ummi, beserta keluarga dan para 
sahabat beliau. Disusul awal juz 20, insya Allah. 
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Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 
baik. Sesungguhnya ia termasuk hamba-hamba Kami yang 
beriman.” (Os. Ash-Shaaffaat (37): 107-111) 





Takwil firman Allah: bE pih R33 (Dan Kami tebus anak 
itu dengan seekor sembelihan yang besar) 


Maksud ayat ini adalah, Kami tebus Ishag dengan sembelihan 
yang besar. 


Lafazh iga artinya tebusan. Allah membalasnya dengan 
menggantikan anaknya yang disembelih itu dengan sembelihan domba 
yang besar, dan Allah selamatkan ia dari sembelihan. 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai anak Ibrahim 
yang diganti dengan sembelihan itu. 


Sebagian berpendapat bahwa ja adalah Tan Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29590. “Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Mubarak, dari Hasan, 
dari Ahnaf bin Oais, dari Abbas bin Abdul Muththalib, 
mengenai firman Allah, pls Eh &a35, “Dan Kami tebus 
anak itu dengan seekor sembelihan yang besar,” ia berkata, 
“Ia adalah Ishag.”? 


29591. Husain bin Yazid bin Thahhan menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari Daud bin 
Abu Hindun dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Yang 
diperintahkan untuk disembelih oleh Ibrahim adalah 
Ishag.”'13 


81 Jbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3223). 
53 HR. Hakim dalam AI Mustadrak (2/608), tanpa mengomentarinya. Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (7/78). 











AAA Tafsir Ath-Thabari 


29592... 


29593. 


Ishag. 


29594. 


29595. 


29596. 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Adi mengabari kami dari Daud, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, kz Ek A6 “Dan 
Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar,” 
ia berkata, “Ia adalah Ishag.”'" | 


Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Ikrimah, ia 
berkata: Ibnu Abbas -berkata,. “Yang disembelih adalah 


21315 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
Habbab menceritakan kepada kami dari Hasan bin Dinar, dari 
Ali bin Zaid bin Jad'an, dari Hasan, dari Ahnaf bin Oais, dari 
Abbas bin Abdul Muththalib, dari Nabi SAW dalam sebuah 
hadits, beliau bersabda, “Dia adalah Ishag. "18 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu' bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu 
Ahwash, ia berkata, “Seseorang berbangga di hadapan Ibnu 
Mas'ud. Ia berkata, “Aku adalah fulan bin fulan putra sesepuh 
yang terhormat”. Ibnu Mas'ud lalu berkata, “Tidak ada 
nilainya dibanding Yusuf bin Ya'gub bin Ishag Dzabihullah 
(Sesembelihan Allah) bin Ibrahim Khalilullah”. 1” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim 
bin Mukhtar menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishag menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Abu 


814 Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 

1315 Ibi d. 

516 HR. Hakim dalam Al Mustadrak (2/608) dari Ibnu Abbas. Ia tidak berkomentar 
tentang hadits ini. Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3223). : 

117 Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/159) dan Al Haitsami dalam Majma' Az- 
Zawa'id (8/202). : 








Surah Ash-Shaaffaat 


Bakar, dari Az-Zuhri, dari Ala' bin Haritsah Ats-Tsagafi, dari 
Abu Hurairah, dari Ka'b, mengenai firman Allah, aa K3 
ke “Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan 


yang besar,” ia berkata, “Maksudnya adalah tebusan untuk 
anak Ibrahim yang bernama Ishag.”"' 


29597. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 

| Husyaim mengabari kami, Zakariya dan Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Masrug, ' 
mengenai firman Allah, pk gk A55, “Dan Kami tebus 
anak itu dengan seekor sembelihan yang be ” ia berkata, 
“Dia adalah Ishag.”'? 


29598. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari. Sufyan, dari Zaid bin 
Aslam, dari Ubaid bin Umair, ia berkata, “Dia adalah 
Ishag.”!320 


29599. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
“-Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari 
Abdullah bin Ubaid bin Maid, ia berkata: Musa bertanya 

kepada Tuhannya, “Wahai Tuhanku, mengapa orang-orang 
mengucapkan, “Wahai Tuhannya Ibrahim, Ishag, dan 
Ya'gub?” Kenapa mereka berkata demikian?” Allah lalu 
berfirman, “Ibrahim tidak pernah menghadapi dua pilihan 
melainkan ia pasti memilih-Ku. Ishag berbuat baik kepada- 

Ku karena rela disembelih, padahal tanpa itu Aku berlaku 


— 818 Ybnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/480). 

319 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/32) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Dadir (4/403). 
Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 173 dari Ikrimah, Setadah" dan As- 
Suddi. 

2 Tbnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/480). 
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29600. 


29601. 


29602. 


murah kepadanya. Sedangkan Ya'gub, setiap kali Aku 
menambah .ujian: untuknya, ia semakin bersangka baik 
kepada-Ku.”'?2! 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammil menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari Abdullah bin Ubaid 
bin Umair, dari ayahnya, ia berkata: Musa AS berkata, 
“Wahai Tuhanku, apa alasan Engkau menganugerahi 
berbagai karunia kepada Ibrahim, Ishag, dan Ya'gub?” Umair 
lalu menyebutkan hadits yang semakna dengan hadits Amr 
bin Ali. 12 | 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Yusuf, dari Abu 
Sinan Asy-Syaibani, dari Ibnu Abi Hudzail, ia berkata, “Yang 
disembelih adalah Ishag.”2 . 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Yunus mengabariku dari Ibnu 
Syihab, bahwa Amr bin Abu Sufyan bin Usaid bin Haritsah 
Ats-Tsagafi mengabarinya, bahwa Ka'b berkata kepada Abu 
Hurairah, “Maukah kau kuberitahu tentang Ishag bin 
Ibrahim?” Abu Hurairah menjawab, “Mau.” Ka'b berkata, 
“Ketika Ibrahim bermaksud menyembelih Ishag, syetan 
berkata, “Demi Allah, kalau aku tidak bisa menggoda 
keluarga Ibrahim dalam perkara ini, maka aku tidak bisa 
menggoda lagi seorang pun dari mereka selama-lamanya”. 





221 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam AI Mushannaf (7/72, no. 34285), Ath-Thabari 
dalam At-Tarikh (2/380), dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3222). 

'82 Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/160). 

1323 Ibi d. 
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Syetan pun menyerupai seorang laki-laki yang mereka kenal. 
Hingga ketika Ibrahim membawa keluar Ishag untuk 
menyembelihnya, syetan itu menemui Sarah (istri Ibrahim) 
dan berkata kepadanya, “Ke mana Ibrahim membawa Ishag 
pagi-pagi begini?” Sarah menjawab, “Ia pergi untuk mencari 
kebutuhannya”. Syetan lalu berkata, “Tidak, demi Allah. 
Bukan untuk itu Ibrahim mengajaknya pergi”. Sarah lalu 
bertanya, “Lalu, untuk apa Ibrahim mengajaknya pergi? 
Syetan menjawab, “Ibrahim mengajaknya pergi untuk 
disembelihnya!” Sarah berkata, “Itu tidak mungkin. Ibrahim 
tidak mungkin menyembelih anaknya! Syetan berkata, 
“Benar, demi Allah! Sarah berkata, “Mengapa ia 
menyembelih anaknya?” Syetan berkata, “Ibrahim mengira 
Tuhannya menyuruhnya berbuat demikian”. Sarah 
menjawab, “Dia lebih baik menaati Tuhannya jika Dia 
memang memerintahkannya demikian”. 


Syetan kemudian keluar dari rumah Sarah dan menyusul 
Ishag saat berjalan mengikuti ayahnya. Syetan bertanya 
kepadanya, “Ke mana ayahmu mengajakmu pergi pagi- 
pagi? Ishag menjawab, “Beliau mengajakku untuk suatu 
keperluannya”. Syetan berkata, “Tidak, demi Allah, ayahmu 
tidak mengajakmu untuk suatu keperluannya, melainkan 
untuk menyembelihmu'. Ishag berkata, “Ayahku tidak 
mungkin menyembelihku!” Syetan berkata, “Benar”. Ishag 
bertanya, “Kenapa?” Syetan berkata, “Ibrahim mengira 
Tuhannya menyuruhnya berbuat demikian”. Ishag berkata, 
"Demi Allah, kalau Allah memang memerintahkannya 
demikian, maka ayahku pasti menaati-Nya”. 





| Syetan lalu meninggalkannya dan segera menemui Ibrahim, 
lalu berkata, “Ke mana engkau mengajak anakmu pergi pagi- 
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29603. 


pagi? Ibrahim menjawab, “Untuk suatu keperluanku'. 
Syetan berkata, “Demi Allah, engkau tidak membawanya 
pergi melainkan untuk menyembelihnya”. Ibrahim bertanya, 
“Untuk apa aku menyembelihnya?” Syetan berkata, “Engkau 
mengira Tuhanmu memerintahkanmu berbuat demikian'. 
Ibrahim berkata, “Demi Allah, seandainya Tuhanku memang 
memerintahkanku demikian, maka aku pasti melakukannya”. 
Ketika Ibrahim telah memegang Ishag untuk disembelihnya, 
dan Ishag telah berserah diri, Allah membebaskannya dan 
menggantinya dengan sembelihan yang besar. Ibrahim lalu 
berkata kepada Ishag, “Bangunlah Anakku, karena Allah 
telah membebaskanmu?. Allah lalu mewahyukan kepada 
Ishag, “Sesungguhnya Aku telah memberimu doa yang Aku 
kabulkan”. Ishag pun berdoa, “Ya Allah, aku memohon 
kepada-Mu untuk mengabulkan permintaanku. Hamba mana 
yang menjumpai-Mu, dari umat pertama atau. umat 
kemudian, tanpa menyekutukan-Mu dengan sesuatu, maka 
masukkanlah ia ke dalam surga?.”" 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishag 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abu Bakar, dari 
Muhammad bin Muslim Az-Zuhri, dari Abu Sufyan bin Ala 
bin Haritsah Ats-Tsagafi (sekutu bani Zuhrah), dari Abu 
Hurairah, dari Ka'b Al Ahbar, bahwa anak yang 
diperintahkan kepada Ibrahim untuk disembelihnya adalah 
Ishag."2 Ketika Allah mengeluarkan Ibrahim dan anaknya 





"8 HR. Hakim dalam Al Mustadrak (2/450), ia berkata, “Penyitiran hadits ini dari 
ucapan Ka'b bin Mati'. Seandainya jelas sanad-nya, maka ia dihukumi shahih 
menurut kriteria Asy-Syaikhaini, karena inilah sanad yang shahih dan tidak 
dipermasalahkan.” 

828 Asy.Syaukani dalam Fath Al ani (4/403). 
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29604. 


29606. 





dari ujian yang besar, Allah berfirman kepada Ishag, 
“Dengan kesabaranmu terhadap perintah-Ku, Aku 
memberimu satu doa yang pasti Aku kabulkan. Oleh karena 
itu, mintalah kepadaku.” Ishag lalu berkata, “Wahai Tuhanku, 
aku memohon kepadamu untuk tidak mengadzab seorang 
hamba di antara hamba-hamba-Mu yang menjumpaimu 
dalam keadaan beriman kepada-Mu.” Itulah permintaan 
Ishag. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan 
kepada kami dari Jabir, dari Ibnu Sabith, ia berkata, “Dia 
adalah Ishag.” "4 ' 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yusuf bin 
Ugbah menceritakan kepada kami dari Hamzah Az-Zayyat, 
dari Abu Maisarah, ia berkata, “Yusuf berkata kepada raja, 
'Apakah kau ingin makan bersamaku? Demi Allah, aku 
adalah Yusuf putra Ya'gub Nabiyullah putra Ishag 
Dzabihullah putra Ibrahim Khalilullah'”"” 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Sinan, dari 


. Ibnu Abi Hudzail, ia berkata, “Yusuf berkata kepada raja....” 


Lalu ia menyebutkan hadits serupa.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa anak Ibrahim yang diganti 


dengan sembelihan yang besar adalah Isma'il. Mereka yang 


berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


1326 5 
Ibid. 

1327 Yihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/160) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(12/46). 

328 Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (4/403).. 
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29607. Abu Kuraib dan Ishag bin Ibrahim bin Habib bin Syahid 

' menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Yahya bin 

Yaman menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Tsaur, 

— dari Mujahid, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Yang disembelih 
adalah Isma'i1.” 82 


29608. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, Bayan menceritakan kepadaku dari Asy-Sya'bi, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, pa Gk 3G 
“Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang 
besar,” ia berkata, “Maksudnya adalah Isma'i1.” 2 


29609. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hamzah Muhammad bin Maimum As-Sakari menceritakan 
kepada kami dari Atha bin Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Yang diperintahkan kepada Ibrahim 
untuk disembelihnya adalah Isma'i1.”3 


29610. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
mengabari kami dari Ali bin Zaid, dari Ammar (maula bani 
Hasyim), atau dari Yusuf bin Mahran, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Dia adalah Isma'il”” Dialah yang dimaksud dalam 
ayat, mis nih ASK, “Dan Kami tebus anak itu dengan 
seekor sembelihan yang besar. "2 


29611. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan 





32 Mujahid dalam tafsir (hal. 569), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3223), dan 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (4/403). 

1330 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3223). 

1331 . 
Ibid, 

1332 Ibid 
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29612. 


29613. 


29614. 


29615. 





kepada kami dari Asy-Sya'bi, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
“Dia adalah Isma'i1.”"8 


Ya'gub menceritakan kepadaku sekali lagi, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud bin 
Abu Hindun ditanya, “Siapa dari anak Ibrahim yang 
diperintahkan untuk disembelih?” Lalu ia mengklaim bahwa 
Asy-Sya'bi berkata: Ibnu Abbas berkata, “Dia adalah 


Isma'il 931334 


“Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Bayan, dari Asy- 
Sya'bi, dari Ibnu Abbas, ia berkata tentang siapa yang ditebus 
Allah dengan seekor sembelihan yang besar, “Dia adalah 
Isma'i1.”3 


Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan 


' kepada kami dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 


Allah, abc Gk K3 “Dan Kami tebus anak itu dengan 
seekor 'sembelihan yang besar,” ia berkata, “Dia adalah 
Isma'il. 21336 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Umar bin Oais mengabariku dari 
Atha bin Abu Rabah, dari Abdullah bin Abbas, ia berkata, 
“Orang yang ditebus adalah. Isma'il. Orang-orang Yahudi. 


1333 HR. Hakim dalam Al Mustadrak (2/605), ia berkata, “Hadits ini shahih menurut 
kriteria Al Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak mencantumkannya 
dalam kitab Shahih masing-masing” Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh 
(1/161) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (12/48, 49). 

1334 : 

Ibid. 

1335 Ibi d 

1336 Ibi d. 
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mengklaim bahwa ia adalah Ishag, dan orang-orang Yahudi 
itu bohong.” 


29616. Muhammad bin Sinan Al Gazzaz menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami dari 
Mubarak, dari Ali bin Zaid, dari Yusuf bin Muhran, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Orang yang ditebus Allah adalah 
Isma'i1.”38 


29617. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
— menceritakan kepadaku dari Hammad, dari Abu Ashim Al 
Ghanawi, dari Abu Thufail, dari Ibnu Abbas, riwayat yang 


sama.!339 


29618. Ishag bin Syahin menceritakan kepadaku, ia berkata: Khalid 
bin Abdullah menceritakan kepada kami dari Daud, dari 
Amir, ia berkata, “Orang yang hendak disembelih Ibrahim 
adalah Isma'i1.”0 3 


29619. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, tentang ayat, 45:55, 
: das &x “Dan Kami tebus anak itu dengan seekor 
sembelihan yang besar,” ia berkata, “Dia adalah Isma'il. Dua 


tanduk domba itu terikat di Ka'bah.”'' 





9 HR. Hakim dalam Al Mustadrak (2/450), tanpa mengomentarinya. 
Lihat Ath-Thabari dalam 4t-Tarikh (1/161) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/32). 

8 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/32). 

1888 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/32) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Gadir (4/403). : 

140. Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3223) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/32). 

1341 Ibi d 
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29622. 
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Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Jabir, dari 
Asy-Sya'bi, ia berkata, “Orang yang disembelih adalah 
Isma'i”"2 

Ibnu Yaman menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari 
Jabir, dari Asy-Sya'bi, ia berkata, “Aku pernah melihat dua 
tanduk domba di Ka'bah.” 


Ibnu Yaman menceritakan kepada kami dari Mubarak bin 
Fadhalah, dari Ali bin Zaid bin Jad'an, dari Yusuf bin 
Muhran, ia berkata, “Dia adalah Isma'il.”" 

Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia berkata, “Dia adalah Isma'i1.”" 

Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
menceritakan kepada kami dari Hasan, mengenai firman 


. Allah, mb Ck 553, “Dan Kami tebus anak itu dengan 


29625. 


32 Jpid 
1383 Jpid. 


seekor sembelihan yang besar,” ia berkata, “Dia adalah 
Isma'il.” 46 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Ka'b Al Ourazhi berkata, “Yang 


diperintahkan Allah untuk disembelih di antara dua anak 


Ibrahim adalah Isma'il. Kami benar-benar mendapati hal itu 
dalam Kitab Allah, kitab tentang Ibrahim, dan perintah 
kepadanya untuk menyembelih anaknya, yaitu Isma'il. Hal itu 


34 Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (4/403). 
148 Mujahid dalam tafsir (hal. 569) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3223). 
ng Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (4/32). 
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karena ketika Allah selesai mengisahkan yang disembelih di 
antara dua anak Ibrahim, Allah berfirman, 2 3x: KST EYUYET 
Gel 'Dan Kami beri dia kabar gembira dengan - 
kelahiran Ishak, seorang nabi yang termasuk orang-orang 
yang shalih'. (Os. Ash-Shaaffaat (37): 112) Maksudnya, 
Kami beri dia kabar gembira tentang kelahiran Ishag, dan 
sesudah Ishag adalah Ya'gub. Maksudnya, dengan kelahiran 
seorang anak dan cucu. Jadi, Allah tidak mungkin 
memerintahkan Ibrahim untuk menyembelih Ishag, 
sedangkan Ishag masih berupa janji dari Allah untuknya. 
| Yang diperintahkan Allah untuk disembelih Ibrahim tidak 
— lain adalah Isma'i1.”" 


29626. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 

| menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Hasan bin 
Dinar dan Amr bin Ubaid, dari Hasan bin Abu Hasan Al 
Bashri, ia tidak ragu tentang hal ini, bahwa yang 
diperintahkan untuk disembelih dari ana anak Ibrahim adalah 
Isma'il.4 


29627. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishag 
berkata, “Aku sering mendengar Muhammad bin Ka'b Al 
Ourazhi mengatakan hal ini”? 


29628. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepadaku dari Buraidah bin Sufyan bin Farwah 
Al Aslami, dari Muhammad bin Ka'b Al Ourazhi, ia 


14? Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/162). 
34 Ybhnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3223) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/32). 
38 Jpid. 
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menceritakan kepada mereka bahwa ia menyebutkan hal ini 
kepada Umar bin Abdul Aziz saat ia menjadi khalifah, karena 
ia bersama Umar saat di Syam. Umar lalu berkata, “Aku 
belum pernah mengkaji masalah ini, dan aku sependapat 
denganmu.” Umar lalu mengirim orang untuk menemui 
seorang laki-laki yang ada di Syam, yang dahulunya dia 
seorang Yahudi, lalu ia masuk Islam dan menjalankan 
keislamannya dengan baik. Umar menilainya sebagai 
agamawan Yahudi. Umar bin Abdul Aziz bertanya 
kepadanya tentang hal itu.” Saat itu aku bersama Umar bin 
Abdul Aziz, Umar berkata kepadanya, “Siapa di antara dua 
anak Ibrahim yang diperintahkan untuk disembelih?” Ia 
menjawab, “Isma'il, demi Allah, wahai Amirul Mukminin. 
Orang Yahudi pasti tahu hal itu, tetapi mereka iri terhadap 
kalian orang-orang Arab, karena bapak kalianlah yang 
diperintahkan untuk disembelih dan diberi karunia oleh Allah 
atas kesabarannya terhadap perintan Allah. Jadi, mereka 


““ mengingkari hal itu dan mengklaim bahwa yang disembelih 


29629. 


adalah Ishag, karena Ishag adalah bapak mereka. Demi Allah, 
siapa pun dia, masing-masing dari keduanya adalah suci, 
baik, dan taat kepada Tuhannya.” 


Muhammad bin Ammar Ar-Razi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Isma'il bin Ubaid bin Abu Karimah menceritakan 
kepada kami, “ia berkata: Umar bin Abdurrahim Al 
Khaththabi menceritakan kepada kami dari Ubaidullah bin 
Muhammad Al Utbi, dari anak keturunan Utbah bin Abu 
Sufyan, dari ayahnya, ia berkata: Abdullah bin Sa'id 
menceritakan kepadaku dari Ash-Shanabihi, ia berkata, 


350 Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/161) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(12/50). 
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29630. 


“Kami bersama Mu'awiyah bin Abu Sufyan, lalu mereka 
membicarakan siapa yang disembelih, Isma'il atau Ishag? Ia 
berkata, “Serahkan kepada yang tahu berita ini”. Kami 
bersama Rasulullah SAW, lalu datanglah seorang laki-laki, ia 
berkata, “Ya Rasulullah, jelaskan kepadaku apa yang 
dikaruniakan Allah kepadamu, wahai putra dari salah satu 
dari dua orang yang disembelih'. Rasulullah SAW Ialu 
tertawa, maka kami bertanya kepada beliau, “Wahai Amirul 
Mukminin, apa yang dimaksud dengan dua orang yang 
disembelih?” Beliau menjawab, 'Ketika Abdul Muththalib 
menyuruh menggali Zamzam, ia bernadzar kepada Allah 
bahwa jika Allah memudahkan urusan Zamzam itu, maka dia 
akan menyembelih salah satu anaknya'. Beliau melanjutkan, | 
Lalu jatuhlah undian pada Abdullah, namun paman- 

pamannya menghalanginya dan berkata, “Tebuslah anakmu 
dengan seratus unta'. Abdul Muththalib lalu .menebusnya 
dengan seratus unta. Dan ia adalah Isma'il' yang kedua. "5! 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, HE ah Aa) 

“Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang 
besar,” ia berkata, “Maksudnya adalah Isma'il.””2 Maksud: 
dari sesembelihan di sini adalah domba yang dijadikan 
tebusan bagi Ishag. Orang Arab biasa menyebut setiap 
sesuatu yang disiapkan untuk disembelih dengan lafazh : B3, 

sedangkan : a33 adalah perbuatan menyembelih. 


88! Lihat Ath-Thabari dalam 4t-Tarikh (1/158) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (12/50, 
51), ia (Ibnu Katsir) berkata, “Status hadits ini gharib.” 

82 Mujahid dalam tafsir (hal. 569), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3223), dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/32). 








Surah Ash-Shaaffat —-  ———————— 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling mendekati 
kebenaran mengenai siapa di antara dua anak Ibrahim Khalilurrahman 
yang ditebus menurut tekstual ayat adalah Ishag, karena Allah 


berfirman, pa EX X533, “Dan Kami tebus anak itu dengan seekor 
sembelihan yang besar.” | 


Disebutkan bahwa Allah menebus anak yang kelak menjadi 
manusia penyabar, yang diberitakan kepada Ibrahim ketika ia. 
memohon kepada Tuhannya untuk menganugerahinya seorang anak 
yang shalih. Ibrahim berdoa, Gekal &d S8» “Ya Tuhanku, 
anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang- 
orang yang shalih. “ (Os. Ash-Shaaffaat (37): 100) Jadi, ditebus 
dengan sesembelihan itu adalah anak yang diberitakan itu, dan Allah . 
telah menjelaskan bahwa yang diberitakan itu adalah Ishag, dan 
sesudah Ishag adalah Ya'gub. Allah berfirman, 455 529 Gxsk G3 
Degan Oka Sl “Maka Kami sampaikan kepadanya berita gembira tentang 
(kelahiran) Ishag dan dari Ishak (akan lahir putranya) Ya'gub." (Os. 
Huud (11): 71) Dalam setiap tempat di Al Our'an, berita gembira 
kepada Ibrahim tentang kelahiran seorang anak yang dimaksud adalah 
Ishag. Jadi, jelas bahwa berita gembira kepada Ibrahim dalam ayat, 
Para Ab 45555 “Maka Kami beri dia kabar gembira dengan seorang 
anak yang amat sabar,” di tempat ini sama seperti berita-berita di 


dalam ayat-ayat Al Our'an lainnya. 


Kesimpulannya, di dalam ayat ini Allah mengabarkan tentang 
Khalil-Nya, bahwa Dia memberinya kabar gembira tentang kelahiran 
seorang anak yang sangat sabar, sesuai permohonannya kepada-Nya, 
untuk mengarunianya seorang anak yang shalih. Kita tahu bahwa 
Ibrahim tidak meminta hal itu kecuali dalam kondisi tidak memiliki 
seorang anak pun dari golongan orang-orang yang shalih. Tidak bisa 
dipahami bahwa Ibrahim memohon kepada Tuhannya apa yang telah 
Mbsrkan, dan dikaruniakan-Nya. Jika demikian, maka dipastikan 














—————— Tafsir Ath-Thabari 


bahwa yang disebut Allah di tempat ini adalah sama seperti kabar 
gembira yang disebutkan di dalam ayat-ayat lain, dan tidak diragukan 
bahwa itu adalah Ishag, karena yang ditebus adalah yang diberitakan 
Allah. 


Alasan pihak yang mengatakan bahwa anak yang dimaksud 
adalah Isma'il, yaitu, sesungguhnya Allah telah berjanji. kepada 
Ibrahim bahwa ia akan memperoleh seorang cucu dari Ishag. Jadi, 
tidak mungkin Allah memerintahkan untuk menyembelih Ishag 
sedangkan telah ada janji dari Allah tentang kelahiran seorang anak 
. dari Ishag. Alasan ini dipatahkan bahwa Allah memerintahkan 
menyembelih Ishag setelah ia mencapai usia mampu berusaha 
bersama-sama Ibrahim, dan itu terjadi dalam kondisi yang 
memungkinkan Ishag memiliki beberapa orang anak, apalagi satu. 


Alasan lain pihak yang mengatakan anak yang dimaksud 
adalah Isma'il, yaitu, sesudah kisah anak Ibrahim yang ditebus itu 
Allah berfirman, Gek ES jail 1555 “Dan Kami beri dia 
kabar gembira dengan kelahiran Islam, seorang nabi yang termasuk 
orang-orang yang shalih.” (Os. Ash-Shaaffaat (37): 112) Seandainya 
yang ditebus itu adalah Ishag, maka kelahirannya tidak diberitakan 
sesudah ayat tentang penebusan tersebut, karena ia telah dilahirkan 
dan telah mencapai usia mampu berusaha bersama-sama Ibrahim. 
Alasan ini disangkal, bahwa berita ini tentang kenabian Ishag dari 
Allah, dan menurut berbagai riwayat berita itu datang kepada Ibrahim 
| dan Ishag sesudah Ishag ditebus sebagai bentuk penghormatan Allah 
kepadanya atas kesabarannya terhadap perintah Allah, berupa ujian 
penyembelihannya. Mengenai alasan bahwa tanduk domba itu 
tergantung di Ka'bah, tidak mustahil bahwa tanduk tersebut dibawa 
dari Syam ke Makkah. 

















Surah Ash-Shaaffaat 


Diriwayatkan dari sekelompok ulama bahwa Ibrahim 
diperintahkan menyembelih Ishag di Syam, dan di sanalah Ibrahim 
hendak menyembelihnya."' 


Para ulama berbeda pendapat mengenai apa yang dijadikan 
tebusan bagi Ishag. 


Sebagian dari mereka menyebut domba. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29631. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Jabir, dari Abu Thufail, dari Ali, mengenai 
firman Allah, mk£ gk K5 “Dan Kami tebus anak itu 
dengan seekor sembelihan yang besar,” ia berkata, “Domba 


353 AJ Allamah Ibnu Gayyim Al Jauzi dalam Zad Al Ma'ad (1/71-75) memaparkan 
beberapa pendapat mengenai siapa yang disembelih, Ishag atau Isma'il? Ia 
berkata, “Pendapat bahwa yang disembelih adalah Ishag, didasarkan pada lebih 
dari dua puluh alasan.” 
la mendengar Ibnu Taimiyyah menyebutkan bahwa pendapat ini dikutip dari 
Ahli Kitab, meskipun pendapat itu sendiri keliru menurut teks kitab mereka, 
karena dalam kitab mereka disebutkan, “Allah menyuruh Ibrahim menyembelih 
anaknya yang paling kecil.” Dalam redaksi lain disebutkan, “Satu-satunya.” 
Ahli Kitab dan kaum muslim tidak ragu anaknya yang paling kecil adalah 
Isma'il. Hal yang membuat mereka terkecoh adalah, di dalam Taurat yang ada 
di tangan mereka tertulis, “Sembelihlah anakmu, Ishag.” Tambahan ini 
merupakan penyimpangan dan kebohongan mereka. Bagaimana mungkin 
dikatakan bahwa yang disembelih adalah Ishag, sedangkan Allah memberi 
ibunda Ya'gub berita gembira tentang kelahiran Ishag dan anaknya yang 
bernama Ya'gub? Allah berfirman, S5 BG OS NU YSEY 
(0 penrgeda Pinta 3 SA “Jangan Lau takut, sesungguhnya kami adalah 
(malaikat-malaikat) yang diutus kepada kaum Luth. Dan istrinya berdiri (di 
balik tirai) lalu dia tersenyum. Maka Kami sampaikan kepadanya berita. 
gembira tentang (kelahiran) Ishag dan dari Ishag (akan lahir putranya) 
Ya'gub.” (Os. Huud (11): 70) 

Lihat perinciannya pada Ibnu Katsir dalam tafsir (12/46-52). 














29633. 


Tafsir Ath-Thabari 
putih, bertanduk, bermata besar, dan-terikat di padang rumput 
di tanah datar.” 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Juraij mengabariku dari 


'Atha bin Abu Rabah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 


Allah, mz Gk 4535, “Dan Kami tebus anak itu dengan 
seekor sembelihan yang besar,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah domba.” 


Ubaid bin Umair berkata, “Ia disembelih di Magam.” 


Mujahid berkata, “Ia disembelih di Mina, di tempat 
penyembelihan.”'?55 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


' Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


29634. 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Khutsaim, dari Sa'id, 
dari Ibnu Abbas, ia “berkata, “Domba yang disembelih 
Ibrahim adalah domba yang dikurbankan anak Adam, lalu 
kurbannya itu diterima.” 55 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim mengabari kami, ia berkata: Sayyar mengabari kami 
dari Ikrimah, bahwa Ibnu Abbas berfatwa kepada orang yang 
bernadzar untuk menyembelih dirinya sendiri, yaitu dengan 
seratus unta. Sesudah itu Ibnu Abbas berkata, “Seandainya 
aku memberinya fatwa dengan seekor domba, maka ia cukup 
menyembelih seekor domba, karena Allah berfirman dalam 





288 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5162). 

555 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/62), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 

1386 Jbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/77) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/35). 














Sirah Ash-Shaaffaat 


29635. 


29636. 


29637. 


29638. 





Kitab-Nya, ms ena K5355 Dan Kami tebus anak itu 


dengan seekor sembelihan yang besar”. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 


, Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, kz gk 1363 “Dan Kami tebus anak itu dengan 
seekor sembelihan yang besar,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah menyembelih seekor domba.” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


dari Oatadah, mengenai firman Allah, P Jar en 253, “Dan 


Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar," 
ia berkata: Ibnu Abbas berkata, “Ibrahim menoleh dan 
ternyata ada domba, maka ia menangkapnya dan 
menyembelihnya.”"” 


Ibnu Humiaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id bin Jubair, 
mengenai firman Allah, pke Ch x335, “Dan Kami tebus 
anak itu dengan seekor sembelihan yang besar,” ia berkata, 
“Domba yang disembelih Ibrahim digembala di surga selama 
empat puluh tahun. Itu adalah domba yang sangat gemuk. 


Wolnya seperti anai-anai merah.” 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Yusuf, dari Ibnu Abi Najih, 





1357 Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (4/407). 

358 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/62) dari Hasan. 

359 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/71). : 

1360 Yhnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/77). Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (5/62). 








Tafsir Ath-Thabari 





dari Mujahid, mengenai firman Allah, .k£ 53 4155 “Dan 
Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah domba.”'! 


29639. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits mengabari 
kami, ia berkata: Mujahid berkata, “Sembelihan yang besar 
itu adalah kambing.” 


29640. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 15555 
bs Gk “Dan Kami tebus anak itu dengan seekor 

sembelihan yang besar,” ia berkata, “Maksudnya adalah 

domba.” Ss 


29641. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, ms G3 35, “Dan Kami tebus anak itu dengan 
seekor sembelihan yang besar,” ia berkata, “Sembelihan 
tersebut adalah domba.” 


. 29642. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 





161 Tbnu Athiyah dalam A4! Muharrar Al Wajiz (4/482). Kami tidak menemukannya 
pada Tafsir Mujahid di tempat ini: 

48? Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7177). . 

86 Thnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/77) dan Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar A! 
Wajiz (4/482). Namun kami tidak menemukannya pada Tafsir Mujahid di 
tempat ini. 

30 Tpi 























Surah Ash-Shaaffaat 


berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, sks Tk 2G:355 “Dan Kami tebus 
anak itu dengan seekor sembelihan yang besar,” ia berkata, 
“Ibrahim menoleh dan ternyata ada domba, maka ia 
menangkapnya dan melepaskan anaknya.” 


29643. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, “Seekor 
sembelihan yang besar itu adalah domba yang dibuat Allah 
untuk menebus Ishag.”'?66 


29644. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Hasan bin 
Dinar, dari OGatadah bin Di'amah, dari Ja'far bin Iyas, dari 
Abdullah bin Abbas, mengenai firman Allah, es Gk 2353 
“Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang 
besar,” ia berkata, “Allah menampakkan kepada Ibrahim 
seekor domba yang telah digembala di surga selama empat 

» puluh musim. Jadi, Ibrahim melepaskan anaknya dan 
mengejar domba itu. Domba itu membawa Ibrahim keluar ke 
Jumrah Ula, lalu Ibrahim melemparnya dengan tujuh kerikil. 
Lalu domba itu lepas darinya dan pergi ke Jumrah Wustha. 
Lalu Ibrahim mengejarnya dan melemparnya dengan tujuh 
kerikil. Lalu domba itu lepas darinya, dan Ibrahim 
mendapatinya di Jumrah Kubra. Ibrahim lalu melemparinya 
dengan tujuh kerikil, sehingga domba itu pergi darinya. 
Kemudian Ibrahim menangkapnya, membawanya ke tempat 
penyembelihan di Mina, lalu menyembelihnya. Demi Tuhan 
yang menguasai jiwa Ibnu Abbas, pada masa awal Islam, 





168 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/77). 
1366 Tpid, 


! 








5 Tafsir Ath-Thabari 


kepala domba itu tergantung dengan dua tanduknya di 
— dinding Ka'bah dalam keadaan telah kering.” 


29645. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishag berkata, 
. “Ahli Kitab pertama dan banyak ulama mengklaim bahwa 
sembelihan Ibrahim yang dijadikan tebusan anaknya adalah 

domba yang gemuk, bertanduk, dan bermata bulat.” 


29646. Amr bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, OMA 
lis @& “Dan Kami tebus anak itu dengan seekor 
sembelihan yang besar,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
seekor domba.” 


“Ahli takwil lain menyebutkan bahwa sembelihan tersebut 
adalah kambing hutan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29647. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah bin Hisyam menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari seorang perawi, dari Abu Shalih, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman Allah, ks Tk 26:35 “Dan Kami 
tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah kambing hutan.”7 


29648. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Amr bin 
Ubaid, dari Hasan, ia berkata, “Isma'il tidak ditebus 





1867 Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/166) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (12/40). 
?8& Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/35). 

1369 1 ihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/104). 

$70 AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/62). 











melainkan dengan kambing dari Arwa yang dijatuhkan 
padanya dari padang rumput.” 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai sebab-sebab 
dikatakan sembelihan yang digunakan menebus Ishag adalah besar. 


Sebagian berpendapat bahwa sembelihan tersebut memang 
besar secara fisik, karena ia digembala di surga. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29649. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata Ibnu. 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abdullah 
bin Isa, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, mk Ck K3, “Dan Kami tebus anak itu 
dengan Teekar sembelihan yang besar,” ia berkata, “Ia 


digembala di dalam surga selama empat puluh musim.” "7? 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa ia disebut besar karena 
merupakan sembelihan yang diterima Allah. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29650. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, abs “Yang besar,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, yang diterima Allah.” 

29651. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, me Ck K3 “Dan Kami tebus anak itu dengan 





B1 Jhnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/77). 

372 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/62) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (TITT). 

873 Mujahid dalam tafsir (hal. 570) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/63). 
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seekor sembelihan yang besar,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah yang diterima Allah.” 


29652. Ibnu Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Umar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij mengabari 
kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, polis Gk 4:35 “Dan Kami tebus anak itu dengan 
seekor sembelihan yang besar,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah yang tidak cacat dan diterima Allah.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa ia disebut besar karena 
disembelah dengan cara yang benar, yaitu menurut agama Ibrahim. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29653. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Amr bin 
Ubaid, dari Hasan, ia berkata, “Firman Allah, a.k£ 55 46556, 
'Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang 
besar', bukan berkaitan dengan sembelihannya saja, tetapi 
juga penyembelihan menurut agama-Nya. Itulah Sunnah yang 
berlaku hingga Hari Kiamat. Ketahuilah, sembelihan itu 
dapat mencegah kematian yang buruk, maka berkurbanlah 
wahai hamba-hamba Allah.”"6 


Abu Ja'far berkata: Tidak ada ucapan yang lebih benar 
daripada ucapan Allah tentang hal ini, yaitu: Allah menebusnya 
dengan sembelihan yang besar. Hal itu karena Allah menjelaskan 
sifatnya secara umum, tanpa mengkhususkannya, sehingga ia 
sebagaimana sifatnya yang umum itu. 


1374 : 
Ibid. 

979 Tidak tercantum dalam manuskrip, dan kami kutip dari naskah lain. 

378 Jbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3225) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/63). 
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Takwil firman Allah: & Ii S ac Eri 3 (Kami abadikan 
untuk Ibrahim itu Ipujian yang baik) di kalangan orang-orang yang 
datang kemudian) 


- Maksud ayat ini adalah, Kami abadikan bagi Ibrahim pujian 
yang baik di kalangan umat yang datang sesudahnya hingga Hari 
. Kiamat. Hal itu dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


29654. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, 21 3 we X3 
“Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) di 
kalangan orang-orang yang datang kemudian,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah mengabadikan pujian yang baik 
baginya di kalangan orang-orang yang datang kemudian.” 


29655. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, H1 9 ac (&55 “Kami abadikan untuk 

“Ibrahim itu (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang 
datang kemudian,” ia berkata, “Ibrahim berdoa, 5 d Jani, 

Gaal & GX “Dan jadikanlah aku buah tutur yang baik.bagi . 

orang-orang (yang datang) kemudian'. (Os. Asy-Sywaraa' 
(261: 84) Oleh karena itu, Allah mengabadikan pujian yang 
baik baginya di kalangan orang-orang yang datang kemudian, 
sebagaimana Allah mengabadikan nama buruk bagi Fir'aun 
dan orang-orang yang serupa dengannya. Demikianlah Allah 
mengabadikan buah tutur yang baik dan pujian yang bagus 
bagi mereka.” "7? 


97 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/63), menyebutkan riwayat serupa, 
dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/78). 
59 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/63). 
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Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, Kami 
abadikan kesejahteraan baginya di kalangan orang-orang yang datang 
kemudian. Itulah maksud firman Allah, asi & iba “Kesejahteraan 
dilimpahkan atas Ibrahim.” Ini merupakan pendapat yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Kami tidak menyebutkannya karena di 
dalam sanad-nya terdapat perawi yang tidak boleh kami sebut. Kami 
sebelumnya juga telah menyebutkan berbagai khabar yang 
diriwayatkan tentang firman Allah, 2213 «ICS, “Kami abadikan 
untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang 
datang kemudian.” 


Pendapat lain mengatakan bahwa maknanya adalah, Kami 
abadikan baginya di kalangan orang-orang yang datang kemudian, 
ucapan, ANE “Kesejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim.” 


Takwil firman Allah: sai & ita (Kesejahteraan 
dilimpahkan atas Ibrahim) p 


Maksud ayat ini adalah, telah ada jaminan dari Allah di bumi 
bagi Ibrahim untuk tidak disebut sesudahnya kecuali dengan sebutan 
yang baik. | 


Takwil firman Allah: xi SA 2 SIS (Demikianlah Kami 


... 


memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik) 


Maksud ayat i ini adalah, sebagaimana Kami membalas Ibrahim 
atas ketaatannya terhadap Kami dan kebaikannya dalam mematuhi 
perintah Kami, maka begitu pula kami membalas orang-orang yang 
berbuat baik. 











Surah Ash-Shaaffaat —— 





Takwil firman Allah: Lea Gate SA Petukesuknya ia 
termasuk hamba-hamba Kami yang beriman) 


Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya Ibrahim termasuk 
hamba-hamba Kami yang memurnikan iman kepada Kami. 


SO 


2 Gada aa paha LAN SA 


(ey Lx 5 daa SL, Neta ?3 ea St - 

“Dan Kami beri dia ika gembira "apa Meanan Ishag, 
seorang nabi yang termasuk orang-orang yang shalih. Kami 
limpahkan keberkahan atasnya dan atas Ishag. Dan di 
antara anak cucunya ada yang berbuat baik dan ada (pula) 
yang zhalim terhadap dirinya sendiri dengan nyata.” 
(Ns. Ash-Shaaffaat (37): 112-113) 


Maksud ayat ini adalah, dan kami beri kabar gembira kepada 
Ibrahim tentang Ishag sebagai seorang nabi, sebagai balasan 
terhadapnya atas kebaikan dan ketaatannya. Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


29656. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, j7 & GSLL 25153 
Lamb Si “Dan Kami beri dia kabar gembira dengan 
kelahiran Ishag, seorang nabi yang termasuk orang-orang 
yang shalih,” ia berkata, “Maksudnya adalah, sesudah itu 
Ibrahim diberi kabar gembira tentang Ishag sebagai seorang 
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29657. 


29658. 


nabi, sesudah perkara yang dialaminya itu, keribana 
mengorbankan dirinya kepada Allah.” 


Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Ikrimah, ia 
berkata: Ibnu Abbas berkata, “Yang disembelih adalah 
Ishag.” 


Ia berkata, “Maksud ayat, Gek GaLL4G5 “Dan 
Kami beri dia kabar gembira dengan kelahiran Ishag, 
seorang nabi yang termasuk orang-orang yang shalih', 
adalah, ia diberi kabar gembira tentang kenabiannya. 
Maksud firman Allah, (ag RAT anta tas» Dan Kami 
telah menganugerahkan kepadanya sebagian rahmat Kami, 
yaitu saudaranya, Harun menjadi seorang nabi." (Os. 
Maryam (19): 53) adalah, Harun lebih tua daripada Musa. 
Tetapi, maksud sebenarnya dari ayat ini adalah, Allah 


menganugerahkan kenabian baginya.” 3 


Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Daud menceritakan dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Cew dl Gtah A3 
"Dan Kami beri dia kabar gembira dengan kelahiran Ishag, 
seorang nabi yang termasuk orang-orang yang Shalih,” ia 
berkata, “Allah memberinya kabar gembira sebagai seorang 
nabi ketika Allah menebusnya dari penyembelihan, dan berita 
kenabian itu tidak terjadi pada waktu kelahirannya.” 





9 Jbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3224), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/115), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (12/52). 

1380 Yhnu Katsir dalam tafsir (12/52) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir 
(4/340). 

181 Yonu Abi Hatim dalam tafsir (10/3224) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/78). 
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29659. Husain bin Yazid Ath-Thahhan menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari Daud, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 45:55 

er Gs3L “Dan Kami beri dia kabar gembira dengan 
kelahiran Ishag sebagai seorang nabi,” ia berkata, 

“Maksudnya adalah, ia diberi kabar ena menjadi seorang 

nabi. »1382 


29660. Muhammad bin Sad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Kmeb igEs aa SEA, “Dan Kami beri dia kabar 
gembira dengan kelahiran Ishag, seorang nabi yang 
termasuk orang-orang yang shalih,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Ibrahim diberi kabar gembira tentang Ishag.”"" 


29661. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
-. Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, Cedl 4 E GXLL 45:53 “Dan 
Kami beri dia kabar gembira dengan kelahiran Ishag, 
seorang nabi yang termasuk orang-orang yang shalih,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Ibrahim diberi kabar gembira 

tentang kenabian Ishag.”"” 


29662. Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Dhirar, dari seorang 


1382 Ib id 
1383 Ib i d 
884 Ypnu Jauzi dalam Zad Al Masir (T/78). 
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syaikh ahli masjid, ia berkata, “Ibrahim diberi kabar gembira 
pada usia 119 tahun.” 


Takwil firman Allah: 2 Ga das ae Sig (Kami limpahkan 
keberkahan atasnya dan atas Ishag) 


Maksud ayat ini adalah, dan Kami limpahkan berkah kepada 
Ibrahim dan Ishag. 


Takwil firman Allah: 2 Seru 023 (Dan di antara anak 
cucunya ada yang berbuat baik) 


Orang yang berbuat baik maksudnya adalah yang beriman dan 
taat kepada Allah, serta menjalankan ketaatan kepada Allah dengan 
baik. | 


0 


Takwil firman Allah: £x4 SA "IS, (Ada (pula) yang 


aer ses 


zhalim terhadap dirinya sendiri dengan nyata) 


Orang yang zhalim terhadap diri sendiri maksudnya adalah 
kufur kepada Allah dan mendatangkan adzab Allah serta siksaan-Nya 
yang pedih lantaran kekafirannya itu. 

Lafaah Sx maksudnya adalah, yang menjelaskan 
kezhalimannya terhadap dirinya sendiri lantaran kufur kepada Allah. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 
29663. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 


88 Lihat Al Gurthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Our'an (9/375). 
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mengenai firman Allah, Lx4 51 aje US, 5.2 “Ada yang 
berbuat baik dan ada (pula) yang zhalim aa dirinya 
sendiri dengan nyata,” ia berkata, “Yang berbuat baik 
maksudnya adalah yang taat kepada Allah, sedangkan yang 

— zhalim terhadap dirinya sendiri maksudnya adalah yang 
bermaksiat kepada Allah.” 


000 


PD Ia ANU - Ss In PP 0 
2 Se ap MA £ Ga ea BEA IN, 


Omg Pe PETA O PAN 


“Dan sesungguhnya Kami telah melimpahkan nikmat atas 
Musa dan Harun. Dan Kami selamatkan keduanya dan 
kaumnya dari bencana yang besar. Dan Kami tolong ' 
mereka, maka jadilah mereka orang-orang yang menang.” 
- (Os. Ash-Shaaffaat (371: 114-116) 


Maksud ayat ini adalah, Kami telah melimpahkan karunia 
kepada Musa dan Harun putra Imran, menjadikan keduanya nabi, serta 
menyelamatkan keduanya dan kaumnya dari bencana besar, yaitu 
penyembahan terhadap para pengikut Fir'aun, dan dari tenggelam, 
yang dengannya Kami menghancurkan Fir'aun dan kaumnya. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: | 


1386 yihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (4/406), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 
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29664. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, sebdl pl He Kana KAS 
“Dan Kami selamatkan keduanya dan kaumnya dari bencana 
yang besar,” ia berkata, “Maksudnya adalah dari 
tenggelam.” 


29665. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, sbdi s7 all 5. (4155 
“Dan Kami selamatkan keduanya dan kaumnya dari bencana 
yang besar,” ia berkata, “Maksudnya adalah dari para 


pengikut Fir'aun.” 


Takwil firman Allah: Km (Dan Kami tolong mereka) 


Maksudnya adalah, Kami tolong Musa, Harun, dan kaumnya 
untuk menghadapi Firaun dan para pengikutnya, dengan cara 
menenggelamkan mereka, Suki an I5KS “Maka jadilah mereka 


orang-orang yang menang, " atas Fir'aun dan para pengikutnya. 


Sebagian ahli bahasa Arab mengatakan, “Kata ganti 4 
“mereka” pada lafazh Wira 'Dan Kami tolong mereka” adalah 
Musa dan Harun. Keduanya disebut dalam bentuk jamak karena orang 
Arab biasanya menyebut pemimpin (seperti nabi, amir, dan 
sejenisnya) dalam bentuk jamak, guna mengisyaratkan bala tentaranya 
“dan para pengikutnya. Juga terkadang menyebutnya dalam bentuk 


187 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/98), menisbatkannya kepada Ibnu 
Abi Hatim, namun kami tidak mendapati riwayat ini padanya. 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3224), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/79), 
dan Ibnu Athiyah dalam 4! Muharrar Al Wajiz (4/483), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. . 
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tunggal dengan merujuk kepada individunya. Sama seperti firman 
Allah, 245563 2523 os SAP Dalam keadaan takut bahwa Fir'aun 
dan pemuka-pemuka kaumnya'. (Os. Yuunus (10): 83) Dalam ayat 
lain Allah berfirman, Ab» “Dan para pengikut kaumnya'” (Os. Al 
A'raaf (71: 103) 


Menurutnya, orang Arab juga sering mengungkapkan dua 
person dengan bentuk jamak, sebagaimaan mengungkapkan satu 
person dengan bentuk jamak. Misalnya, Anda berbicara kepada 
seseorang, inap L& “alangkah bagusnya kalian”, padahal yang 
dimaksud adalah dirinya sendiri. 

Meskipun pendapat yang dikemukakannya (yang kami sitir) 
mengenai laf: Pe “Dan Kami tolong mereka,” merupakan 
pendapat yang tidak bisa ditolak, namun kami tidak perlu 
menggunakannya sebagai alasan bagi lafazh PPA “Dan Kami 
tolong mereka,” karena sebelumnya Allah berfirman, bagan, Es 
msi LAI 5 “Dan Kami selamatkan keduanya dan kaumnya dari 
bencana yang besar.” Kemudian Allah berfirman, H3 “Dan 
Kami tolong mereka.” Maksud lafazh “mereka” adalah Musa dan 
Harun serta kaumnya, karena Fir'aun dan kaumnya merupakan musuh 
bagi semua bani Isra'il. Mereka telah menindas bani Isra'il, 
menyembelih anak-anak laki-laki mereka, serta membiarkan hidup 
anak-anak perempuan mereka. Allah lalu menolong bani Isra'il 
terhadap Fir'aun dan kaumnya, dengan cara menenggelamkan Fir'aun 
dan kaumnya, serta menyelamatkan bani Isra'il. 


bea 
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Oa Ia Las Oa 
G —— - 12 $4- 3 ai 0g Ke 
EN 3 Naya IP (w LI SKS, 
DL AA O HD Pp Ni 
“Dan Kami berikan kepada keduanya kitab yang sangat 
jelas. Dan Kami tunjuki keduanya ke jalan yang lurus. Dan 
Kami abadikan untuk keduanya (pujian yang baik) di 
kalangan orang-orang yang datang kemudian, (yaitu), 
“Kesejahteraan dilimpahkan atas Musa dan Harun'.. 
Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya keduanya 


termasuk hamba-hamba Kami yang beriman.” 
(Os. Ash-Shaaffaat (37): 117-122) 


Maksud ayat ini adalah, dan Kami memberi Kitab kepada 
Musa dan Harun, yaitu Taurat, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: | | 
29666. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, Ioi SESI GS 
“Dan Kami berikan kepada keduanya kitab yang sangat 
jelas,” ia berkata, “Maksudnya adalah Taurat.” 
Firman-Nya, (xi23! “Yang sangat jelas,” maksudnya adalah 
yang sangat jelas petunjuk di dalamnya, perinciannya, dan hukum- 
hukumnya. 


1389 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3225). 


| 
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Takwil firman Allah: m2221 II (45355 (Dan Kami 
tunjuki keduanya ke jalan yang lurus) 


Maksud ayat ini adalah, Kami tujuki Musa dan Harun kepada 
jalan yang lurus dan tidak ada kebengkokan padanya, yaitu Islam, 
agama Allah yang dirisalahkan kepada para nabi-Nya. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 
29667. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, m4251 LAI C4 353 
“Dan Kami tunjuki keduanya ke jalan yang aan ia 
berkata, “Maksudnya adalah Islam.”"” 


Takwil firman Allah: GP Pe) Kk 8#5 (Dan. Kami 
abadikan untuk keduanya (pujian yang baik) di kalangan orang- 
orang yang datang kemudian) 


Maksud ayat ini adalah, dan Kami abadikan bagi keduanya 
pujian yang baik di kalangan orang-orang yang datang sesudah 
mereka. | 


Takwil firman Allah: 5257 024 & £XG (Kesejahteraan 
dilimpahkan atas Musa dan Harun) 


Pujian yang baik maksudnya adalah ucapan 2 c& 3 


Ayat “ 


Gyk3 “Kesejahteraan dilimpahkan atas Musa dan Harun. " 


Firman-Nya, MAN SA NI GB “Sesungguhnya 
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 


1390 Jpid. 
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— berbuat baik,” maksudnya adalah, demikianlah Kami membalas 
orang-orang yang taat kepada Kami dan melakukan apa yang 
membuat Kami ridha. | 

Firman-Nya, Gnsil Ee 32 K1 “Sesungguhnya keduanya 
termasuk hamba-hamba Kami yang beriman,” maksudnya adalah, 
sesungguhnya Musa dan Harun adalah dua hamba di antara hamba- 
hamba Kami yang memurnikan iman kepada Kami. 


000 


GE AS s0 SEN Y HN LA 
Sa S3 SAE MANGA LI 
Gem TA 2S ASI 
OPERA RO) | 
“Dan sesungguhnya Ilyas benar-benar termasuk salah 
seorang rasul-rasul. (Ingatlah) ketika ia berkata kepada 
kaumnya, “Mengapa kamu tidak bertakwa? Patutkah kamu 
menyembah Ba'l dan kamu tinggalkan sebaik-baik Pencipta, 
(yaitu) Allah Tuhanmu dan Tuhan bapak-bapakmu yang 
terdahulu?” Maka mereka mendustakannya, karena itu 
mereka akan diseret (ke neraka), kecuali hamba-hamba 
Allah yang dibersihkan (dari dosa). Dan Kami abadikan 
untuk Ilyas (pujian yang baik) di kalangan orang-orang 
yang datang kemudian.” . 
(Os. Ash-Shaaffaat (371: 123-129) 


031” 
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Firman-Nya, SG)515 “Dan sesungguhnya Ilyas,” maksudnya 
adalah Ilyas putra Tasba putra Fanhas putra Aizar putra Harun putra 
Imran. Hal ini dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


29668. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
. menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dikatakan bahwa 
Ilyas adalah Idris.” 


29669. Bisyr menceritakan kepada kami, ia “berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, dikatakan bahwa Ilyas adalah Idris.” 

Penjelasan mengenai permasalahan ini telah kami paparkan 
dalam pembahasan terdahulu. | 


Takwil firman Allah: BAN aa (Te ermasuk salah Peran 
rasul-rasul) 


Maksudnya adalah, Idris merupakan salah seorang utusan 
Allati: 


— Firman-Nya, Ga Mg Je 3 “ (Ingatlah) ketika ia berkata 
kepada kaumnya, “Mengapa kamu tidak bertakwa'?” Maksudnya 
adalah, ingatlah ketika ia berkata kepada kaumnya dari bani Isra'il, 
“Wahai kaumku, tidakkah kalian takut kepada Allah dan 
mengkhawatirkan hukuman-Nya atas penyembahan kalian terhadap 
tuhan selain Allah?” 


Firman-Nya, Sail SI GpX, “Dan kamu tinggalkan 
sebaik-baik Pencipta,” maksudnya adalah, kalian meninggalkan 
ibadah terhadap sebaik-baik Dzat yang disebut Khalig. 


1391 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/64) dari Ibnu Abbas, 
Oatadah, dan Ibnu Mas'ud. 

1392 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/64) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/79). 


| 
(2) 








Tafsir Ath-Thabari 








Ada perbedaan pendapat mengenai arti lafazh Six "Ba'l." 


Sebagian berpendapat bahwa artinya adalah tuhan. Menurut 
mereka, ini adalah bahasa Yaman yang populer di kalangan mereka. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

29670. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Harami bin Umarah menceritakan kepada kami, ia berkata: 

-  Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Umarah 

mengabariku dari Ikrimah, mengenai firman Allah, 54 5551 
“Patutkah kamu menyembah Ba'1,” ia berkata, “Maksudnya 

adalah tuhan.”"” : 


29671. Imran bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Warits menceritakan kepada kami, ia berkata: Umarah 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, mengenai firman 
Allah, S5 531 “Patutkah kamu menyembah Ba'l,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, apakah kalian menyembah 
suatu tuhan?” 


Ia berkata, “Ini merupakan bahasa penduduk Yama: 
Lafazh Pa) lia KI cs artinya, siapa tuan (pemilik) sapi 
ini B4 . 


29672. Zakariya bin Yahya bin Abu Za'idah dan Muhammad bin 
| Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Keduanya berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada 

kami, ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 

Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, seo 


58 Jbnu Abi Hatim dalam tafsir ( 10/3225) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (5/64). 
32 Jpid 








ng “Patutkah kamu menyembah Ba 1,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah tuhan.” 


29673. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, Sx 5251 “Patutkah 
kamu menyembah Ba'l,” ia berkata, “Ini merupakan bahasa 
Yaman yang artinya, patutkan kalian menyembah tuhan 
selain Allah?”'8 


29674. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 

T Re 


mengenai firman Allah, Is ra “Patutkah kamu 
menyembah Ba'1,” ia berkata, “Maksudnya adalah tuhan.”1297 


29675. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abu Yazid, ia 
berkata, “Aku bersama Ibnu Abbas, lalu mereka bertanya 
kepadanya tentang ayat, YK Sy 'Patutkah kamu 
menyembah Ba'1'. Maka Ibnu Abbas pun terdiam. Seseorang 
lalu berkata, “tai €f “Akulah pemiliknya”. Ibnu Abbas 
kemudian berkata, “Jawaban ini cukup bagiku." 


Ahli takwil lain berpendapat, “Mereka mempunyai sebuah 
berhala bernama Ba'l, dan dari kata inilah diambil nama kota 


1598 Mujahid dalam tafsir (hal. 580), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/64), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/80). 

1396 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3225) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/80). 

1397 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/80). 

1398 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/64) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/80). 














Tafsir Ath-Thabari 


Ba'labakk.” Mereka yang Pepe na demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


29676. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang 
firman Allah, Y& 55251 “Patutkah kamu menyembah Ba',” 
ia berkata, “Mereka mempunyai berhala yang bernama 
Bal 339 


29677. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, Id 5 GI IS Sel “Patutkah kamu 
menyembah Ba'l dan kamu tinggalkan sebaik-baik Pencipta,” 
ia berkata, “Ba'! adalah berhala yang mereka sembah. 
Mereka tinggal di Ba'labakka, sebuah kota yang terletak 
sesudah Damaskus. Di kota itulah terdapat berhala ba'! yang 
mereka sembah.” 00 s 


— Ahli takwil lain berpendapat bahwa kata ba'! artinya seorang 
wanita yang mereka sembah. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


29678. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: Aku 
mendengar seorang ulama berkata, “Ba'l tidak lain adalah 
seorang wanita yang mereka sembah selain Allah.” 


Lafazh Jai dalam bahasa Arab memiliki beberapa makna. 
Mereka menggunakan lafazh ini untuk menyebut pemilik sesuatu. 


39 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our 'an (6/54), Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (5/64), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/80). 

400 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/64) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/80). 

K0! Ybnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/80). 








Surah Ash-Shaaffaat 


Lafazh HW! oh ya Ida artinya yaitu, orang ini adalah pemilik binatang 
ini. Seorang suami juga disebut sia Yi. Mereka juga. menggunakan 
lafazh ini untuk menyebut tanaman dan perkebunan yang tercukupi 
pengairannya dengan air hujan. 


Disebutkan bahwa Allah mengutus Nabi Ilyas kepada bani 
Isra"il setelah kematian Hazkiel putra Buzi. Kisah Hazkiel dan 
kaumnya menurut yang sampai kepada kami adalah: : 


29679. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari 
Wahb bin Munabbih, ia berkata, “Sesudah Allah mematikan 
Hazkiel, terjadilah penyimpangan-penyimpangan di tengah 
bani Isra'il. Mereka lupa akan perjanjian Allah terhadap 
mereka, sehingga mereka mendirikan berhala-berhala dan 
menyembahnya selain Allah. Allah latu mengutus kepada 
mereka Ilyas putra Tisbe putra Fanhas putra Aizar putra 
Harun putra Imran sebagai nabi. Para nabi dari bani Isra'il 

".. sesudah Musa diutus kepada mereka untuk memperbaharui 
apa yang mereka lupakan dari Taurat. Ilyas bersama seorang 
raja di antara raja-raja bani Isra'il yang bernama Uhab, dan 
nama istrinya adalah Urbal. Raja ini mendengar dan 
membenarkan ucapannya, serta membantu Ilyas dalam 
menjalankan risalahnya. Seluruh bani Isra'il saat itu telah 
menyembah berhala selain Allah yang bernama Ba '. 


Ibnu Ishag berkata: Aku mendengar seorang ulama berkata: 
Ba'l tidak lain adalah seorang wanita yang mereka sembah 
selain Allah. Allah berfirman kepada Muhammad SAW, ob 
IN SAN Ws, II KAN GI LE 
O AB Ka 5 ISA aa gt “Dan 
sesungguhnya Ilyas Pesan termasuk salah seorang 
rasul-rasul. (Ingatlah) ketika ia berkata kepada kaumnya, 











29680. 


T: 5 ——— Tafsir Ath-Thabari 


'Mengapa kamu tidak bertakwa? Patutkah kamu menyembah 
Ba'l, dan kamu tinggalkan sebaik-baik Pencipta, (yaitu) Allah 
Tuhanmu dan Tuhan bapak-bapakmu yang terdahulu?” 
Ilyas mengajak mereka menyembah Allah, namun mereka 
tidak mau mendengar apa pun kecuali perkataan raja tersebut. 
Saat itu ada banyak raja yang tersebar di seluruh Syam, dan 
masing-masing raja memiliki wilayah. Raja yang bersama 


. Ilyas dan membantu menjalankan risalahnya itu, pada suatu 


hari berkata, “Wahai Ilyas, demi Allah, aku tidak melihat apa 
yang kauserukan itu melainkan sebagai perkara batil. Demi 
Allah, aku tidak melihat fulan dan fulan —ia menyebut raja- 
raja bani Isra'il yang telah menyembah berhala di sisi 
Allah— melainkan dalam keadaan seperti keadaan kami. 
Mereka makan, minum, bersenang-senang, dan diangkat 
menjadi raja, tetapi dunia mereka tidak berkurang lantaran 
melakukan perkara-perkara yang engkau anggap batil. Kami 
juga melihat bahwa kami tidak memiliki kelebihan dibanding 
mereka.” Mereka mendakwakan —wallahu a'lam— bahwa 
Ilyas mengucapkan istirja', rambut kepala dan kulitnya 
merinding, kemudian pergi meninggalkannya. Raja itu lalu 
melakukan apa yang dilakukan oleh para pengikutnya, yaitu 
menyembah berhala-berhala, dan membuat apa yang mereka 
buat. Ilyas berkata, “Ya Allah, sesungguhnya bani Isra'il 
telah menolak apa pun selain kufur kepada-Mu dan 
menyembah selain-Mu, maka ubahlah nikmat-Mu yang ada 
pada mereka.” Atau seperti yang dikatakannya. dasi 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishag 
mengabari kami, ia berkata: Aku diberitahu bahwa Ilyas 


402 | ihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/750, 751). 
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menerima wahyu, “Aku serahkan kepadamu urusan rezeki 
mereka, sehingga engkaulah yang memberi izin kepada 
mereka dalam masalah rezeki.” Ilyas lalu berkata, “Ya Allah, 
tahanlah hujan untuk mereka.” Allah lalu menahan hujan 
untuk mereka selama tiga tahun, sehingga binatang ternak 
dan tanaman mati, serta orang-orang, hidup dengan amat 
susah. 


Disebutkan bahwa ketika mendoakan keburukan bagi bani 
Isra'il, ia bersembunyi karena khawatir mereka 
menganiayanya. Di manapun Ilyas berada, Allah meletakkan - 
rezeki baginya di tempat tersebut. Apabila mereka masuk ke 
sebuah. rumah dan mencium aroma: roti, maka mereka 
berkata, “Tadi Ilyas masuk ke tempat ini.” Mereka pun 
mencarinya, dan pemilik rumah tersebut memperoleh 
perlakuan buruk dari mereka. 


Pada suatu malam, Ilyas mendatangi seorang wanita bani 
| Isra'il yang memiliki seorang anak bernama Ilyasa bin 
Akhtub, yang mengidap suatu penyakit. Wanita itu memberi 
Ilyas tempat tinggal dan merahasiakan keberadaannya. Ilyas 
pun mendoakan kesembuhan anaknya, maka ia dapat sembuh 
dari penyakitnya itu. Ilyasa lalu mengikuti Ilyas, beriman 
kepadanya, membenarkan ucapannya, dan menemaninya. 
Ilyasa pergi kemanapun Ilyas pergi. Ilyas telah tua, 
sedangkan Ilyasa masih muda. ' 
Mereka mendakwakan —wallahu a'lam— bahwa Allah 
mewahyukan kepada Ilyas, “Sesungguhnya engkau telah 
membinasakan banyak makhluk yang tidak bermaksiat, selain 
bani Isra'il yang Aku tidak ingin membinasakannya lantaran 
dosa-dosa bani Isra'il, yaitu binatang ternak, binatang melata, 
burung, serangga, dan pohon, dengan ditahannya hujan untuk 
bani Isra'il.” 




















Tafsir Ath-Thabari 


Mereka mendakwakan —wallahu a'lam— bahwa Ilyas 
berkata, “Tuhanku, biarkan aku yang mendoakan mereka, 
dan biarkan aku yang memberi jalan keluar dari musibah 
yang menimpa mereka, agar mereka kembali dan 
meninggalkan penyembahan tuhan-tuhan selain Engkau.” 
Dikatakan kepadanya, “Ya.” 


Ilyas lalu menemui bani Isra'il dan berkata, “Sesungguhnya 
kalian binasa karena kelaparan. Berbagai bintang ternak, 
binatang melata, burung, serangga, dan pohon-pohon juga 
mati karena dosa-dosa kalian. Sesungguhnya kalian berada 
dalam kebatilan dan kesesatan.” Atau seperti yang dikatakan 
Ilyas kepada mereka. “Jika kalian ingin mengetahui hal itu, 
mengetahui bahwa Allah murka kepada kalian lantaran 
perbuatan kalian, dan bahwa yang aku serukan kepada kalian 
itu memang benar, maka keluarkan berhala-berhala yang 
kalian sembah dan kalian anggap lebih baik daripada yang 
aku sembah. Jika berhala-berhala itu dapat mengabulkan 
permintaan kalian, maka perkataan kalian itu benar. Namun 
jika berhala-berhala itu tidak bisa melakukannya, maka 
kalian berada dalam kebatilan, dan tinggalkanlah ia. Aku 
akan berdoa kepada Allah untuk memberi kalian jalan keluar 
dari bencana yang menimpa kalian.” Mereka menjawab, 
“Kami terima.” 

Mereka lalu membawa keluar berhala-berhala mereka serta 
perkara-perkara baru yang mereka gunakan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah yang tidak diridhai-Nya. Lalu 
mereka menyeru berhala-berhala itu, dan ternyata berhala- 
berhala itu tidak mengabulkan permintaan mereka, serta tidak 
. menyingkirkan dari mereka bencana yang menimpa mereka, 
sehingga mereka mengetahui kesesatan dan kebatilannya. 








Surah Ash-Shaaffaat - 


“Mereka lalu berkata kepada Ilyas, “Wahai Ilyas, kami telah 
binasa, maka berdoalah kepada Allah untuk kami.” Ilyas pun 
mendoakan mereka agar diberi jalan keluar dari keadaan 
mereka itu, dan diberi air. Lalu keluarlah awan seperti 
gunung —dengan izin Allah— di atas laut, dan mereka 
menyaksikan awan tersebut. Awan itu berarak kepada Ilyas, 

' Jalu semakin menebal dan turunlah hujan yang mengguyur 
mereka, sehingga negeri mereka menjadi hidup dan terbebas 
dari bencana yang menimpa mereka. 


Namun ternyata mereka tidak meninggalkan penyembahan 
berhala, bahkan melakukan sesuatu yang lebih buruk 
daripada sebelumnya. Ketika Ilyas melihat kekafiran mereka, 
ja pun meminta untuk mencabut nyawanya agar tenang dari 
urusan mereka. Lalu dikatakan kepadanya —seperti yang 
dakwakan, “Tunggulah sampai hari esok, keluarlah ke negeri 
ini. Apa saja yang mereka bawakan untukmu, naikilah ia dan 
. jangan engkau tiup.” 

Ilyas lalu pergi bersama Ilyasa putra Akhtub. Hingga ketika 
ia tiba di negeri yang disebutkan padanya, di tempat yang 
diperintahkan padanya, maka tiba-tiba seekor kuda dari api 
“ mendatanginya. Hingga ketika kuda itu berdiri di depannya, 
ja menaikinya dan kuda itu pun membawanya pergi. Ilyasa 
lalu memanggilnya, “Wahai Ilyas, apa yang kau perintahkan 
kepadaku?” Itulah pertemuan terakhir mereka dengannya. 
Allah lalu memakaikan padanya pakaian dari bulu, 
mengenakan padanya selimut cahaya, dan menghilangkan 
rasa nikmatnya makanan dan minuman, ia menuju alam 
malaikat. Jadi, dia adalah merupakan manusia malaikat yang 

berdimensi bumi dan langit.” 403 


#03 Ath-Thabari menyebutkannya secara ringkas dalam At-Tarikh (1/274). Ibnu 
Jauzi dalam Zad Al Masir (7/81). 




















Tafsir Ath-Thabetri 





Ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca firman Allah, 


- 
257. GT. 


AI Sta Da3 Ea ai "(yaitu) Allah Tuhanmu dan Tuhan 
bapak-bapakmu yang terdahulu?” 


Mayoritas ahli gira'at Makkah, Madinah, Bashrah, dan 
sebagian ahli gira'at Kufah membacanya 5339! & sule D3 ag di 
dengan rafa' (dhammah) sebagai kalimat yang berdiri sendiri. Kalimat 
sebelumnya telah sempurna pada lafazh, Snaltifo 51 

Mayoritas ahli gira at Kufah membacanya Stan PA Gertor IN 
LGS dengan nashab sebagai shifat bagi lafazh, S1 G5, 
Saldlf yang kedua ayat ini merupakan satu kalimat. 4 

Pendapat yang benar menurut kami adalah, keduanya 
merupakan gira'at yang berdekatan maknanya, dan populer di 
kalangan ahli gira at, sehingga gira 'at mana saja yang dipegang, telah 
dianggap benar. Ka 

Takwil ayat ini adalah, sesembahan kalian, wahai. manusia, 
yang berhak atas penyembahan kalian, adalah Tuhan yang 
menciptakan kalian, Tuhannya nenek moyang kalian yang telah 
berlalu sebelum kalian, bukan berhala yang tidak bisa menciptakan 
apa-apa, tidak bisa mendatangkan manfaat dan mudharat: | 


'Takwil firman Allah: Enanea res :256 (Maka mereka 
mendustakannya, karena itu mereka akan diseret (ke neraka)) 





“8 Para ahli gira'at Kufah dan Zaid bin Ali membacanya bas 5 K5 
LSI dengan nashab (fathah) pada ketiga lafazh sebagai badal bagi lafazh 
GX atau sebagai 'athaf bayan. 

Ahli gira at tujuh selebihnya membacanya dengan rafa" (dhammah) pada 


lafazh #! sebagai kalimat yang berdiri sendiri. 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/122). 


Surah Ash-Shaaffaat —-----——————————-————————w 


Maksud ayat ini adalah, lalu kaumnya Ilyas mendustakannya, 
maka mereka akan dihadirkan di dalam adzab Allah, sehingga mereka 
menyaksikannya. Hal itu dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29681. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, Sx crb 22356 “Maka 
mereka mendustakannya, karena itu mereka aan diseret (ke 
neraka),” ia berkata, “Maksudnya adalah kepada adzab 
Allah 0s 


Takwil firman Allah: Gnell dl Ce) (Kecuali kamba- 
hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa)) 
| Maksudnya adalah, mereka diseret kepada adzab Allah, 
kecuali hamba-hamba Allah yang dibebaskan Allah dari adzab 
tersebut. 

Firman-Nya, &531 9 4 &5 “Dan Kami abadikan untuk 
Ilyas (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang datang 
kemudian,” maksudnya adalah, Kami abadikan untuknya pujian yang 
baik di kalangan umat-umat yang datang kemudian. 

009 


Sae Seiya Aa SE BSW Il Ji dl 
Vai 


“ (Yaitu), “Kesejahteraan dilimpahkan atas Ilyas'. 
Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya dia termasuk 


MOS Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (6/55). 























Tafsir Ath-Thabari 


hamba-hamba Kami yang beriman.” 
(Os. Ash-Shaaffaat (37J: 130-132) 


Takwil firman Allah: inai dial ((Yaitu|, “Kesejahteraan 
dilimpahkan atas Ilyas.”) 


Maksudnya adalah jaminan Keamanan dari Allah untuk 
keluarga Yasin. 


Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca firman 
Allah, ineidide la (Yaitu), “Kesejahteraan dilimpahkan atas Ilyas. " 


Mayoritas ahli gira'at Makkah, Bashrah, dan Kufah 
membacanya ixl Jjde Sl dengan kasrah pada huruf alif dari lafazh 
Tek NM 

Sebagian ulama berpendapat bahwa ini merupakan nama lain 
Ilyas, dan ia dipanggil dengan dua nama, yaitu Ilyas dan Ilyasin. Sama 
seperti Ibrahim dan Abraham. Pendapat ini didasari dalil bahwa 
seluruh lafazh ei di dalam Al Our'an diperuntukkan bagi nabi yang 
disebutkan saja, tidak mencakup keluarganya. Begitu pula lafazh 
Ilyasin di sini, salam yang dimaksud hanya untuk Ilyas, tidak 
mencakup keluarganya. 





406 Mayoritas ahli gira'at membacanya .-4i 3, dengan hamzah yang dibaca kasrah. 
Ibnu Amir, Ibnu Muhaishin, Ikrimah, Hasan, dan Al A'raj membacanya LAI Ol 
tanpa hamzah washal. 5 
Dalam mushaf Ubai bin Ka'b tertulis .,-44 25. 

Nafi dan Ibnu Amir membacanya ::-4 Jl. 

Ahli gira'at selebihnya membacanya :-Ji Jk FX dengan huruf alif dibaca 
kasrah dan huruf lam dibaca sukun. 

Hasan dan Abu Raja membacanya ::-9 45. 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (/484). 


Dalam manuskrip tertulis: Ilyas, dan yang benar adalah yang kami cantumkan 
di sini. 
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Surah Ash-Shaaffaat — 


Seorang ahli bahasa Arab mengatakan bahwa lafazh Ilyas 
merupakan salah satu nama Ibrani, sama seperti Isma'il dan Ishag. 
Huruf alif dan lam merupakan bagian dari kata (bukan tambahan). 


Menurutnya, seandainya menganggapnya sebagai kata Arab 
dari :,J! mengikuti pola !# dan JW5!, maka hukumnya boleh. 


Menurutnya pula, kata Ilyasin terambil dari kata non-Arab 
yang biasanya ditransliterasikan ke dalam bahasa Arab dengan : 
tambahan huruf nun, seperti J&Xx, Y9K5, dan 24. Orang-orang 
bani Asad menyebut Isma'il dengan Apsasal, sementara suku Arab 
lainnya membacanya dengan huruf lam. Iga 


Ia berkata, “Seseorang dari bani Namir membaca syair 
kepadaku tentang biawak yang diburunya, — 


Ah IN Lk We Sapa dis 


'Penjara pasar berkata saat datang kepada kami, “Demi Tuhan, ini 
j adalah orang Isra'il.”''” 


Menurutnya, ini seperti lafazh it di Jika Anda ingin 
memberlakukan lafazh ik Ji sebagai jamak yang mencakup para 
pengikut Ilyas ke dalam namanya, seperti Anda menyebut suatu kaum 
yang pemimpinnya bernama Muhlab dengan lafazh 1 Ya dan Ola, 
maka itu sama kedudukannya dengan lafazh «» ya dan (AKI 
dengan takhfif (tanpa tasydid). i 


Seorang penyair berkata, 
Ka kn AU 


# 





MOS Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Gur'an (2/391). 

M09 Dua bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Gur'an (2/391), tanpa 
menisbatkannya kepada siapa pun. 
Bait ini milik seorang badui yang berburu biawak. : 
Bait ini juga disebutkan oleh Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (1/242). 




















Tafsir AthThabart 
“Aku anak Sa'd, pemimpin orang-orang Sa'd.”'" 

Menurutnya, apabila ada dua orang bernama, dan salah 
satunya memiliki nama yang masyhur, maka keduanya dapat dilebur 
dengan nama yang masyhur itu, seperti perkataan penyair berikut 
ini: 

SL Spa ey SS, £.yan Aa OLX jl Sl 
“Zahdamani (dua Zahdam) membalasku dengan balasan 
yang buruk, padahal aku orang yang pantas dibalas 
dengan kemuliaan.” 

Salah satu dari dua orang yang dimaksud bernama Zahdam, 
dan yang lain tidak. ' 

Penyair lain berkata: 


. - 
PTN NT 


. Pi uan Pan Na - os... “., A4, .. 
melata 2) as 23 HA 3) G3 DI 
“Semoga Allah membalas A'warain dengan kehinaan, 
dan juga Farwah, tali buntut sapi betina yang bengkok 
hidungnya. "1? 


Keduanya tidak bernama A'war, melainkan salah satunya 
saja. 
— Mayoritas ahli gira'at membacanya 5zsU Jl Jd #Xx dengan 
hamzah gath'i pada Jl. 
Sebagian ulama menakwilkannya dengan arti, semoga 
kesejahteraan terlimpah pada keluarga Muhammad. 


1410 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (2892). 

MI! Bait ini disebutkan oleh Al Farra sebagai dalil dalam Ma'ani Al Our'an (2/341). 

42 Bait ini milik Al Akhthal, sebagaimana tertara dalam diwannya (hal. 270). 
A'warani yang dimaksud adalah dua orang yang juling (buta sebelah) dari 
daerah Oais. Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Our 'an (2392). 








Surah Ash-Shaaffaat ———————————————— ——————— 


Sebagian ahli gira'at membacanya LG) S5 dengan 
menghilangkan hamzah gath'i dan Na huruf 2 dan lam 
sebagai partikel ta 'rif bagi PAI 


Menurutnya, namanya adalah ai yang kemudian ditambahkan 


Kama huruf alif dan lam, kemudian dibaca demikian, H Aa 
pai, 1413 


Membacanya yang benar menurut kami adalah Gaal Jl ie Ia 
dengan kasrah pada huruf alif, semisal cal pl, karena di setiap tempat 
Allah menyebut kesejahteraan bagi seorang nabi-Nya. Allah 
mengabarkan bahwa kesejahteraan itu tidak mencakup keluarganya. 
Begitu pula kesejahteraan di tempat ini, sepatutnya bagi Ilyas saja, 
sama seperti kesejahteraan Allah bagi nabi-nabi-Nya yang lain tanpa 
mencakup keluarganya, sebagaimana telah kami jelaskan. 


Jika orang mengira bahwa Ilyasin berbeda dari Ilyas, maka 
argumen yang kami kemukakan bahwa Ilyasin yang dimaksud adalah 


Ilyas, telah memadai, ditambah dengan riwayat berikut ini: 


29682. Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, int Ji El “(Yaitu), "Kesejahteraan 
dilimpahkan atas Ilyas'.” Ia berkata, “Lafazh &ruk d artinya 


Ilyas 21414 


Abdullah bin Mas'ud membacanya Gems! d& PX," 19 dan 
bacaan ini mengandung indikasi yang jelas terhadap “kekeliruan 
pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah kesejahteraan 
bagi keluarga Muhammad. Juga merupakan kekeliruan bagi bacaan or. 1 
cad dengan hamzah washal, yang partikel J di sini sebagai partikel 





13 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Dara (28892). 
414 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/65). 
1415 AJ Farra dalam Ma'ani Al Our'an (21392). 

















Tafsir Ath-Thabari 





ta'rif untuk nama '»4. Hal itu karena Abdullah menyebutkan bahwa 
Ilyas yang dimaksud adalah Idris. Ia juga membaca ad | aa 3 ar. p 
cak Ad, kemudian atas dasar bacaan ini ia membaca - as B3! P3 aa. 
Oleh karena itu, berdasarkan bacaan Abdullah, tidak ada alasan bagi 
bacaan cra Ji de Hy dengan memisahkan lafazh Jt dari gem. 
Penyebutan Ilyas dengan Ilyasin sepadan dengan firman Allah, MEA 

Aa ade ce 1 RE “Dan pohon kayu keluar dari Thursina (pohon 
zaitun).” (Os. Al Mu'minuun (23J: 20) Kemudian dalam surah lain 
Allah berfirman, tan ak “Dan demi bukit Sinai.” (Os. At-Tiin (85): 
2) Padahal keduanya merupakan nama satu tempat. 


Takwil firman Allah: Il &£ DS (Sesungguhnya 
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik) 


Maksud ayat ini adalah, demikianlah Kami membalas orang- ' 
orang yang menaati Kami dan melakukan perbuatan-perbuatari yang 
baik. 


Takwil firman Allah: 5533 5. | (Sesungguhnya dia 
termasuk hamba-hamba Kami yang beriman) 

Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya Ilyas adalah seorang 
hamba di antara hamba-hamba Kami yang beriman, mengesakan 
Kami, menaati Kami, dan tidak menyekutukan Kami dengan sesuatu 
pun. 


000 








Surah Ash-Shaaffaat stan 


BEN GA Aa EN Me III, 


Serie Ou 
“Sesungguhnya Luth benar-benar salah seorang rasul. 
(Ingatlah) ketika Kami selamatkan dia dan keluarganya 
(pengikut-pengikutnya) semua, kecuali seorang perempuan 
tua (istrinya yang berada) bersama-sama orang yang 
tinggal. Kemudian Kami binasakan orang-orang yang lain.” 
(Os. Ash-Shaaffaat (371: 133-136) 


— Maksudnya adalah, sesungguhnya Luth adalah rasul di antara 
para rasul. 

Firman-Nya, Gus ifa KE 1 “(Ingatlah) ketika Kami 
selamatkan dia dan keluarganya (pengikut-pengikutnya) semua,” 
maksudnya adalah, ketika Kami menyelamatkan Luth dan seluruh 
keluarganya dari adzab yang Kami timpakan kepada kaumnya, lalu 
Kami binasakan mereka dengan adzab tersebut. 


Firman-Nya, B1 36, V) “Kecuali seorang perempuan tua 
(istrinya yang berada) bersama-sama orang yang tinggal,” maksudnya 
adalah, kecuali seorang wanita tua yang berda bersama orang-orang 
yang tinggal, yaitu istri Luth. Kami telah menuturkan berita wanita 
tersebut pada penjelasan yang lalu, serta perbedaan pendapat para 
ulama mengenai makna lafazh MA “bersama-sama orang yang 
finggal.” Pendapat yang benar tentang hal tersebut menurut kami 
adalah: 


29683. Aku meriwayatkan dari Musayyib bin Syuraik, dari Abu Raug, 
dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, Idi 3 5 Y) 
“Kecuali seorang perempuan tua (istrinya yang berada) 














Tafsir Ath-Thabari 


bersama-sama orang yang tinggal,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, kecuali istrinya yang tertinggal, lalu ia dikutuk menjadi 
batu. Wanita itu bernama Haisyafa.”' 

29684. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, 4 62£ Y) 
SexEIl “Kecuali seorang perempuan tua (istrinya yang 
berada) bersama-sama orang yang tinggal,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang yang binasa.” 


Takwil firman Allah: G5 CC, 5 (Kemudian Kami 
binasakan orang-orang yang lain) jk, 
Maksudnya adalah, kemudian Kami lempar mereka dengan batu 
dari atas mereka, sehingga Kami binasakan mereka dengan lemparan 
batu itu. ! 3 
000 


“Dan sesungguhnya kamu (hai penduduk Makkah) benar- 
benar akan melalui (bekas-bekas) mereka di waktu pagi, dan 
di waktu malam. Maka apakah kamu tidak memikirkan?” 
(Os. Ash-Shaaffaat (37): 137-138) 





| Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7120). 
2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2225) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/66). 





Surah Ash-Shaaffaat 


Allah berfirman kepada orang-orang musyrik dari kalangan 
Ouraisy, “Sesungguhnya kalian benar-benar melewati kaumnya Luth, 
yang Kami hancurkan, dalam perjalanan pada waktu pagi dan malam.” 
Hal itu dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


29685. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, ix oels 221 K5 
“Dan sesungguhnya kamu (hai penduduk Makkah) benar- 
benar akan melalui (bekas-bekas) mereka di waktu pagi,” ia 
berkata, “Mereka berkata, “Demi Allah, sebaik-baik perjalanan 
yang mereka lakukan adalah pada waktu pagi dan sore. 
Barangsiapa pergi dari Madinah ke Syam, maka ia melewati 
Sodom, negeri kaumnya Luth”. sa 


29686. Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang firman 
7 Allah, Srowrae Drone ale 3 K5 “Dan sesungguhnya kamu (hai 
penduduk Makkah) benar-benar akan melalui (bekas-bekas) 
mereka di waktu pagi,” ia berkata, “Maksudnya adalah, dalam 
perjalanan kalian.” | 


Takwil firman Allah: 345 Sl (Maka apakah kamu tidak 
memikirkan?) | 

Maksudnya adalah, apakah kalian tidak punya akal untuk 
merenungkan dan memikirkannya, sehingga kalian tahu bahwa 
barangsiapa di antara hamba-hamba Allah yang berada dalam kekafiran 
kepada-Nya dan mendustakan (para rasul-Nya itu menempuh jalan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2226). 
4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2226) dan Keys dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (71120). 











Tafsir Ath-Thabari 





kaum Luth yang telah disebutkan sifat-sifatnya, maka hukuman Allah 

pasti menimpanya, seperti yang menimpa mereka lantaran kufur kepada 

Allah dan mendustakan Rasul-Nya, sehingga perenungan itu dapat 

menghentikan kalian dari perbuatan syirik kepada Allah dan 

mendustakan)” Muhammad SAW. Hal itu dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 

29687. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, Gus Sl “Maka apakah kamu tidak 
memikirkan?” ia berkata, “Maksudnya adalah, apakah kalian 
tidak memikirkan apa yang menimpa mereka akibat 
bermaksiat kepada Allah, agar kalian tidak mengalami seperti 
apa yang mereka alami?” 


Ia berkata, “Maksudnya adalah saat melewati mereka.” 
000 


KE LA PESTA ND MA 33, 
Opal asa, 
“Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang rasul, 
(ingatlah) ketika ia lari, ke kapal yang penuh muatan, 

. . . dia 


kalah dalam undian. Maka ia ditelan oleh ikan besar dalam 
keadaan tercela.” (Os. Ash-Shaaffaat (37): 139-142) 





: Kalimat yang terdapat di antara tanda (J tidak tertera di dalam manuskrip, dan 
. kami mengutipnya dari naskah yang lain. 
8 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2226) dari Gatadah, dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/120) dari Ibnu Abbas. 














Surah Ash-Shaaffaat ————-— 2 


Maksud ayat ini adalah, dan sesungguhnya Yunus benar-benar 
seorang rasul yang diutus kepada kaumnya, di antara para rasul yang 
diutus kepada kaum mereka. 

. Fimman-Nya se iii ds 3 “(Ingatlah) ketika ia lari, ke 
kapal yang penuh muatan,” maksudnya adalah, ketika Yunus lari ke 

kapal yang penuh muatan dan terberati. | 


Pa 


Lafazh PA! artinya yang terisi penuh dengan muatan, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


29688. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, sAI adl Ji 2 
“(Ingatlah) ketika ia lari, ke kapal yang penuh muatan,” ia 
berkata, “Kami meriwayatkan bahwa maksudnya adalah kapal 

yang terberati oleh muatan.” 


29689. Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, sifat J1 3 
Kara) “Ingatlah) ketika ia lari, ke kapal yang penuh 
muatan,” ia berkata, “Maksudnya adalah kapal yang terberati 

oleh muatan.' ai 


Takwil firman Allah: s5 (Kemudian ia ikut berundi) 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian an uan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (61312), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 
8  Asy-Syaukani dalam Fath Al Dadir (4110) dari Ibnu Abbas. 











-—— Han mem ma an 2 ———— Tafsir Ath-Thabari 


29690. Ali menceritakan kepadaku, ia “berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: 'Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, mts “Kemudian ia ikut berundi,” ia berkata, 
“Arti as adalah berundi.” 

29691. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, Je Lidl 53K AG 
“Kemudian ia ikut berundi lalu dia termasuk orang-orang 
yang kalah dalam undian,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
kapal itu tertahan, lalu para penumpang tahu bahwa kapal itu 
tertahan karena suatu perkara yang mereka lakukan. Mereka 
lalu berundi, dan Yunus menerima undian (kalah undian), 
sehingga ia menceburkan diri dan ditelan ikan besar.” 


29692. Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menGeritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, Pe 
“Kemudian ia ikut berundi,” ia berkata, “Arti lafazh mala 
yaitu berundi.”'” 


Takwil firman Allah: hid 5: SKS (Lalu dia termasuk 
orang-orang yang kalah dalam undian) 


Maksudnya adalah, dia termasuk orang-orang yang menerima 
undian dan kalah. 


Lafazh UMY 1x A1 jas3i artinya adalah, Allah mengalahkan 
argumen. 


4 kasina dalam Ad-Durr Al Mantsur (91125), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 
10 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/67). 








Surah Ash-Shaaffaat - 


Akar makna :/2&3 adalah, masuk ke dalam air dan tanah liar. 
Terkadang, pola :j2x3 digunakan sebagai ganti pola y2#3i. Tetapi, ini 
jarang terjadi. | 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 


29693. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia “berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, Iesii5:5K$ “Lalu dia termasuk orang-orang 
yang kalah dalam undian,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
termasuk orang-orang yang terundi.”!! 


29694. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ja berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, Koil 5: 
“Termasuk orang-orang yang kalah dalam undian,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, termasuk orang-orang yang 
terundi.”? 


29695. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, 3ne£Kil5:5K5 “Lalu dia termasuk orang-orang 





II . Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/67) dan Asy-Syaukani dalam Fath 
Al Gadir (4/214). 
I2 Mujahid dalam tafsir (5/67) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (5/412). 
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Tafsir Ath-Thabari 





yang kalah dalam undian,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
termasuk orang-orang yang terundi.” 


P Late red 


Takwil firman Allah: 2 Z(2SIC (Maka ia ditelan oleh ikan 
besar) 


Maksudnya adalah, Nabi Yunus ditelan oleh ikan besar. 

Lafazh #28! terbentuk dari lafazh «1! dengan mengikuti pola Ja. 
| Maksud lafazh Naa adalah, ia melakukan sesuatu hal yang 
tercela. Lafazh Je! #Y! artinya adalah, laki-laki itu melakukan perkara 
yang tercela, meskipun ia sendiri tidak dicela. Seperti kalimat &xxe! 
Visa yang artinya, engkau memasuki waktu pagi dalam keadaan ada 
sifat bodoh dalam dirimu. Sebagaimana syair Labid berikut ini: | 

S5 LP padi Ji IA bh Sie Gita 

Na mencaci kebodohan, dan mencela seseorang yang tidak 
melakukan perbuatan cercela. 


| Sebelum hari ini, kau diberi petunjuk oleh orang yang tidak bijak.” 

Lafazh ala artinya orang yang dicela dengan lisan dan dicaci 
dengan ucapan. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai Baba pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29696. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 





8 AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/67). 
4 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 188), dan disebutkan oleh Abu Ubaidah 


dalam Majaz Al Our'an (2/174) dan Lisan Al Arab (entri: 23). 

















Surah Ash-Shaaffaat -——— 





ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, Aa k53 “Dalam 
keadaan tercela,” ia berkata, “Maksudnya Hah berbuat 
dosa.” 


29697. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

dari Gatadah, tentang firman Allah, AI “Dalam keadaan 

tercela,” ia berkata, “Maksudnya adalah tercela 
perbuatannya.” 

29698. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, AE 4, “Dalam keadaan tercela,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah berbuat dosa. Lafazh ae artinya berbuat 
dosa” 

| 000 


#) Ga asian Sita) ino Na 5 IK 


Calo SPL IG ara oo de TA an 
(oa ae KS Moy mana SAI 1515 
“Maka kalau Siku dia tidak termasuk orang-orang yang 
banyak mengingat Allah, niscaya ia akan tetap tinggal di 
perut ikan itu sampai Hari Berbangkit. Kemudian Kami 
lemparkan dia ke daerah yang tandus, sedang ia dalam 





IS Mujahid dalam tafsir (hal. 570) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/67) dari Ibnu Abbas. | 

16 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/6T). 

I7 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/67) dari Ibnu Abbas. 


Sh 
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keadaan sakit. Dan Kami tumbuhkan untuk dia sebatang 
pohon dari jenis labu.” (9s. Ash-Shaaffaat (371: 143-146) 





Maksud ayat ini adalah, seandainya Yunus tidak termasuk orang 
yang mendirikan shalat kepada Allah sebelum ujian yang menimpa 
padanya sebagai hukuman, yaitu tertahannya ia di dalam perut ikan 
besar, maka ia pasti berada di perut ikan itu hingga Hari Kiamat. Tetapi, 
ia termasuk orang yang berdzikir kepada Allah sebelum terjadi ujian 
itu, bahkan ia berdzikir kepada Allah di tengah musibah tersebut, 
sehingga Allah menyelamatkannya. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai waktu tasbihnya 
Yunus yang disebutkan Allah dalam firman-Nya, Im KAN II 
“Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak 
mengingat Allah.” 


Sebagian berpendapat sama dengan kami, dan mereka juga 
berpendapat sama mengenai firman Allah, Ie 3. “Termasuk 
orang-orang yang banyak mengingat Allah.” Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

29699. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, Im Kai II 
“Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang 
banyak mengingat Allah,” ia berkata, “Yunus adalah orang 
yang banyak mengerjakan shalat pada waktu lapang, maka 
Allah menyelamatkannya lantaran kebiasaannya itu. 











Surah Ash-Shaaffaat — 


29700. 


29701. 





Oatadah berkata, “Dalam hikmah disebutkan, “Sesungguhnya 
amal shalih itu mengangkat pelakunya manakala ia jatuh, dan 


bila ia terjerembab, maka ia menemukan sandaran? aa 


Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari sebagian sahabatnya, dari 
Oatadah, tentang firman Allah, Ie: 215. KAS “Maka 
kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak 
mengingat Allah,” ia berkata, “Yunus adalah orang yang 


panjang dalam shalatnya pada waktu lapang.” 


Oatadah berkata, “Sesungguhnya amal shalih akan 
mengangkat pelakunya saat jatuh, dan apabila ia terjerembab, 
maka ia akan menemukan sandaran.” 4 

Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Abu Shakhr menceritakan kepada 
kami, Yazid Ar-Ragasyi menceritakan kepadanya, ia berkata: 


Aku mendengar Anas bin Malik berkata: Aku tidak mendengar 


siapa pun selain Anas yang menisbatkan riwayat kepada Nabi 
SAW, “Sesungguhnya Yunus AS ketika terlintas dalam 
pikirannya untuk berdoa kepada Allah dengan beberapa 
kalimat, saat berada di perut ikan besar, ia berkata, “Ya Allah, 
tiada tuhan selain Engkau, (Maha Suci Engkau, sesungguhnya 
aku termasuk orang yang zhalim.” Lalu doa itu datang dengan 
mengitari Arsy). Para malaikat lalu berkata, “Ya Rabb, ini 
suara yang lemah tetapi tidak asing, dari negeri yang jauh”. 
Allah lalu berfirman, “Tidakkah kalian mengetahuinya?" 





M33 Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (3/339), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/87), Al 
Ourthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Our an (15/126), dan As-Suyuthi dalam 

Pn Ad-Durr Al Mantsur (1!125), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. - 
Ibid. 

1435 Kalimat yang terdapat di antara tanda (J tidak tertera dalam manuskrip, dan 
kami mengutipnya dari naskah lain. 














29702. 


29703. 


29704. 


- —— ———— Tafsir Ath-Thabari 


Mereka menjawab, “Ya Rabb, siapa dia?” Allah berfirman, 
“Hamba-Ku, Yunus”. Mereka lalu berkata, “Hamba-Mu Yunus 
yang amalnya selalu diterima dan doanya selalu dikabulkan?” 
Mereka lalu berkata, “Ya Rabb, tidakkah ia mendapat rahmat 
dengan apa yang dilakukannya pada waktu lapang, sehingga 
sudah sepantasnya Engkau mengabulkan doanya?” Allah 
berfirman, “Benar”. Allah lalu memerintahkan ikan besar itu 
untuk melemparkan Yunus ke pantai.”36 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Abu Razin, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, el KA IK 
“Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang 
banyak mengingat Allah,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
termasuk orang yang mengerjakan shalat.”137 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia “berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Haitsam, dari Sa'id bin 
Jubair, tentang firman Allah, el s4 KAI YS “Maka 
kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak 
mengingat Allah,” ia berkata, “Maksudnya adalah, termasuk 


orang yang mengerjakan shalat.”1438 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Rabi 


Gan Le 


bin Anas, dari Abu Aliyah, tentang firman Allah, 51 55K Vs 


1436 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/668), Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani 
(17/85), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/486). 

137 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2229). 

138 Ybnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/87). Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat. wa 
Al Uyun (5/67) dari Ibnu Abbas. 
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29705. 


29706. 





Iron “Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang- 


orang yang banyak mengingat Allah,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Yunus memiliki amal shalih pada masa lalu.” 


Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, Ie j4 “Termasuk orang-orang yang 
banyak mengingat Allah,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
termasuk orang yang mengerjakan shalat.”1440 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Katsir bin Hisyam menceritakan kepada kami, Ja'far 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Maimun bin Mahran 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak bin Oais berkata di atas mimbarnya, “Ingatlah Allah 
pada waktu lapang, niscaya Allah mengingat kalian pada 
waktu sempit. Sesungguhnya Yunus adalah seorang hamba 
Allah yang banyak berdzikir. Ketika ia mengalami kesulitan, 
ia berdoa kepada Allah, lalu Allah berfirman, 54 5 SY 
aan 2 Sia-sia S EN (te) Sera) “Maka kalau sekiranya dia 
tidak termasuk orang-orang yang banyak mengingat Allah, 
niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan itu sampai Hari 
Berbangkit'. Allah mengingatnya karena perbuatan yang telah 
dilakukannya. Sementara itu, Fir'aun adalah orang yang 
melampaui batas dan sewenang-wenang. G2 553111 Es 
BIKE) Inakanitaa Uh Jaga Tan LK NS AN an IG 
Sanam Ga CG IS SS SS, “Hingga bila Fir'aun itu 


telah hampir tenggelam berkatalah dia, “Saya percaya bahwa 
tidak ada tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh bani 


1439 Tbnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/486). 
1440 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/67) dari Ibnu Abbas. 
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Tafsir Ath-Thabari 





Isra'il, dan saya termasuk orang-orang yang berserah diri 
(kepada Allah)”. Apakah sekarang (baru kamu percaya), 
padahal sesungguhnya kamu telah durhaka sejak dahulu, dan 
kamu termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan'.” (Os. 
Yuunus (10): 90-91) 


Adh-Dhahhak berkata, “Jadi, ingatlah Allah pada waktu lapang, 
niscaya Allah mengingat kalian pada waktu sempit.” 


Sebuah pendapat mengatakan bahwa Yunus mengerjakan shalat 


tp 


yang diinformasikan Allah dalam ayat, Io Ia SKS V5 “Maka 
kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak 
mengingat Allah,” di dalam perut ikan besar tersebut. 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah tasbih, bukan 
shalat. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29707. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran Al 
Oaththan menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Hasan berkomentar tentang firman Allah, 2516 
Ie 4 G6 “Maka kalau sekiranya dia tidak Ana 
orang-orang yang banyak mengingat Allah,” ia berkata, 
“Demi Allah, maksudnya adalah shalat yang dikerjakannya di 
dalam perut ikan besar itu.” Imran berkata, “Aku 
menyampaikan hal itu kepada Oatadah, lalu Oatadah 
menyangkalnya dan berkata, “Demi Allah, Yunus banyak 
mengerjakan shalat pada waktu lapang” 42 





1 Tbnu Abi Syaibah dalam AI Mushannaf (7/138, no. 34794) dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/60). 
4 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (83/2229). 











Surah Ash-Shaaffaat ———— 


29708. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Mughirah bin 


petea 


Nu'man, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman Allah, KANG 
ea gag AA Kran) “Maka ia ditelan oleh ikan besar dalam keadaan 


Pa 


tercela,” ia berkata, “Yunus membaca, —LLsu ah Sisi y 

MAS Ge Ga Lem PEN Tidak ada tuhan (yang: berhak 
disembah) selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya 
aku adalah termasuk orang-orang yang zhalim'. (Os. Al 
Anbiyaa' (21): 87) Ketika Yunus membaca doa ini, ikan besar 


itu melemparnya ke negeri asing.” 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 


takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29709. 


29710. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, tentang firman Allah, 55 45 Sis 3 SA 
“Niscaya ia akan tetap tinggal di perut aa itu sampai Hari 
Berbangkit,” ia berkata, “Maksudnya adalah, perut ikan itu 


pasti menjadi kuburannya hingga Hari Kiamat.” 444 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Abu Malik, ia 
berkata, “Yunus berada di dalam perut ikan itu selama empat 
puluh hari.” 





1443 Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Gur'an (15/127). 

M4 Thnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2230), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/68), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/87). 

145 Jbnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2230) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/68). 




















Tafsir Ath-Thabari 


| Takwil firman Allah: 222 35 SA, 45X5 (Kemudian Kami 
lemparkan dia ke daerah yang tandus, sedang ia dalam keadaan 
sakit) 

Maksudnya adalah, Kami lemparkan Yunus ke daerah yang 
terbuka, sehingga tidak ada suatu pun atau. selainnya yang 
melindunginya, sebagaimana disebutkan dalam syair berikut ini: 

SEA WIL SAI) Lajee BET Y Se) 3G) 

“Kuangkat kaki tanpa takut tersandung, 
dan kulempar pakaianku ke negeri yang terbuka.” 

Maksud lafazh w34 di sini adalah padang pasir. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 

' riwayat berikut ini: 

29711. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu ..Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ' 
firman Allah, JA 45X:5 “Kemudian Kami lemparkan dia ke 
daerah yang tandus,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Kami 
lemparkan Yunus ke pantai.” 


29712. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, tentang firman Allah, TA 45X: “Kemudian 
Kami lemparkan dia ke daerah yang tandus,” ia berkata, 


M4€ Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our'an (2/175), 
menisbatkannya kepada Al Khuza'i, dalam Lisan Al Arab (entri: !56), Al 
Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our'an (15/129), dan An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Our'an (6/59), dan dijadikannya dalil bahwa lafazh s!sc artinya 
permukaan tanah. 

147 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/68). 
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“Maksudnya adalah, di tanah yang tidak ada apa-apanya dan 
tidak ada tumbuhannya.” 3 


29713. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, XS “Ke daerah yang tandus,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah ke daratan.” 4? 


Takwil firman Allah: 2.15 “45 (Sedang ia dalam keadaan 
sakit) 
| Maksudnya adalah, ia seperti bayi yang baru dilahirkan. Hal itu 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 
29714. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: . 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
— Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
7 firman Allah, X-iz ja, “Sedang ia dalam keadaan sakit,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, seperti keadaan bayi.”1450 


29715. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Yazid bin 
Ziyad, dari Abdullah bin Abu Salamah, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ikan itu membawa Yunus keluar 
dan memuntahkannya ke tepi pantai. Ikan itu melemparkannya 


1488 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/68), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 

1489 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/68). 

50 A| Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/68). 














—mma Ter Ath-Thabari 


seperti bayi yang dilahirkan, tanpa ada bagian dari tubuhnya 
yang berkurang.” : 

29716. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, “Ikan itu tidak 
memuntahkannya sampai ia menjadi seperti bayi yang 
dilahirkan. Daging dan tulangnya telah lemah, sehingga ia 
menjadi seperti bayi yang dilahirkan. Lalu ikan itu 
melemparkannya ke suatu tempat, dan Allah menumbuhkan 
padanya pohon dari jenis labu.”'52 


Takwil firman Allah: ini y3 17K5 ak Ci, (Dan Kami 


Ja « 


tumbuhkan untuk dia sebatang pohon dari jenis labu) 


Maksud ayat ini adalah, dan Kami tumbuhkan pada Yunus 
sebuah pohon dari jenis pohon yang tidak berdiri di atas batang. Setiap 
pohon yang tidak berdiri di atas batang, seperti labu, semangka, dan 
semisalnya, dalam bahasa Arab disebut cabai, 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai hal ini. 


Sebagian berpendapat sama dengan kami. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29717. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim mengabari kami dari Oasim bin Abu Ayyub, dari 
Sa'id bin Jubair, tentang firman Allah, cabi 23x5 EU 
“Dan Kami tumbuhkan untuk dia sebatang pohon dari jenis 





(81 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam 4! Mushannaf (7/219, no. 35489), Ath-Thabrani 
dalam Al Mu'jam Al Kabir (1/378), dan Al Ourthubi dalam Al Jami' Ii Ahkam 
Al Gur'an (15/1128). 

132 Jbnu Katsir dalam tafsir (12/58, 59). 
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labu,” ia berkata, “Maksudnya adalah setiap tanaman yang 
tumbuh di permukaan tanah tanpa memiliki batang.”1433 


29718. Mathar bin Muhammad Adh-Dhabi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ashbagh bin Zaid menceritakan kepada kami dari Gasim bin 
Abu Ayyub, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman Allah, CXf, 
abi 023 3,55 al “Dan Kami tumbuhkan untuk dia sebatang 


sean dai je jenis labu,” ia berkata, “Maksudnya adalah setiap 
tanaman yang tumbuh, kemudian mati dalam setahun.” 454 


29719. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Habib, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, ia membaca firman Allah, indah « AN AS 
“Sebatang pohon dari jenis labu” Orang-orang lalu berkata 
kepadanya, “Itu adalah tumbuhan sejenis labu.” Ibnu Abbas 
berkata, “Tidak ada alasan yang membuatnya lebih tepat 


daripada semangka.” 


29720. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, cxaw s3 » San 
“Sebatang pohon dari jenis labu,” ia berkata, nya 
adalah labu atau sejenisnya, yang tidak memiliki pangkal.” 8 


453 Yhnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2230), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/68), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/88). 

1454 Yhnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/48T). 

155 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2230) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/88). 

1456 Mujahid dalam tafsir (hal. 570). 


Io —— 














Tafsir Ath-Thabari 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah gar'u 


(sejenis labu). Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


29721. 


29722. 


29723. 


29724. 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, cai ya 3155 sc Uti, “Dan Kami tumbuhkan 
untuk dia sebatang pohon dari jenis labu,” ia berkata, 


“Maksudnya adalah gar 'u. 1457 


“Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, 
dari Amr bin Maimun, dari Abdullah, tentang ayat, ak UK 


inii 03 3165 “Dan Kami tumbuhkan untuk dia sebatang 


Pa 


pohon dari jenis labu,” ia berkata, “Maksudnya adalah 


gar “y, »1458 


Mathar bin Muhammad Adh-Dhabi menceritakan kepadaku, ia 

berkata: Abdullah bin Daud Al Wasithi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syuraik menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishag, dari Amr bin Sa Al Audi, tentang firman Allah, 
(alat ya eh IS aa Ep “Dan Kami tumbuhkan untuk dia 


sebatang Aan dari jenis labu,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah gar'u. "39 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: . Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


457 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2230), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/68), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/88). 

1458 Ibi d 

45? Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2230), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/68), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/88). 





Surah Ash-Shaaffaat 


29725. 


29726. 





dari Oatadah, tentang firman Allah, nb 53 1165 ak US, 


ba 


“Dan Kami tumbuhkan untuk dia sebatang pohon dari jenis 
labu,” ia berkata, “Kami menceritakan bahwa maksudnya 


adalah labu, yaitu gar'u yang kalian lihat itu. Allah 


menumbuhkannya bagi Yunus AS untuk dimakannya.” 50 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Abu Shakhr menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Ousaith menceritakan kepadaku, bahwa 
ja mendengar Abu Hurairah berkata, “Yunus AS dilemparkan 
ke tanah yang terbuka, lalu Allah menumbuhkan untuknya 
pohon yagthinah.” Kami lalu bertanya, “Wahai Abu Hurairah, 
apa itu pohon yagthinah?” Ia menjawab, “Pohon labu. Allah 
menyiapkan baginya kambing gunung liar yang makan dari 
rumput-rumput di tanah, lalu kambing itu menyusuinya dan 
memberinya air susu setiap petang dan pagi, hingga Yunus 


— pulih kesehatannya.” "5! | 


Sebelum masuk Islam, Ibnu Shalt pernah menggubah sebait 
syair tentang hal tersebut: 


Cet M5 Ke ie Ebi sob 


“Jalu Allah menumbuhkan yagthin padanya dengan 
rahmat dari Allah. Seandainya bukan karena Allah, maka 
Yunus pasti ditemukan mati.” 
Yahya bin Thalhah Al Yarbu'i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami dari 





M60 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (71130). 

161 AJ Ourthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Our'an (15/128), As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (11130), dan Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (23/146). 

462 Bait ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/487) dan ' 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9125). 

















29727. 


29728. 


29729. 


29730. 


Tafsir Ath-Thabari 


Mughirah, tentang firman Allah, gxbi 0237 x5 AL akeh “Da 
Kami tumbuhkan untuk dia sebatang okan Tag jenis ben 
ia berkata, “Maksudnya adalah gar 'u. La 


Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang 
firman Allah, cdes 533 GLS “Sebatang pohon dari jenis labu,” 
ja berkata, “Maksudnya 2 alah gara 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 


- mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, “Allah 


menumbuhkan baginya sebatang pohon dari jenis labu.” 


Ia menambahkan, “Yunus tidak memakannya melainkan pasti 

hilang dahaga karena airnya.” 

Atau ia berkata, “Yunus meminumnya sesuka hati hingga ia 
pulih. »1465 


Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, crek 533155 sa ES, “Dan Kami tumbuhkan 
untuk dia Pe AA pohon dari jenis labu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah gar'u. Orang Arab menyebutnya 
PI »1466 

Amr bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari 





1463 T ihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/88). 

1464 Ybnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/88) dari Ibnu Abbas. 

465 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (71131), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. 

466 | ihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/68) dari Ibnu Mas'ud, dari 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/88) dari Ibnu Abbas. 





Yurah Asi Shanjjaas Ba Ta 


29731. 





Warga, dari Sa'id bin Jubair, beda firman Allah, 1 CSI, 
Olah ca TEA “Dan Kami tumbuhkan untuk dia Tebalang 


Joe 


pohon aa jenis labu,” ia berkata, “Maksudnya adalah 


gar u »1467 


Ibnu Humaid menceritakan bass kami dari Jari dari 
Manshur, dari Mujahid, tentang firman Allah, Petaka 


csi ya “Dan Kami tumbuhkan untuk dia sebatang pohon dari - 


Fee 3 pi 


jenis labu," ia berkata, “Maksudnya adalah gar 'u. 468 
Ahli takwil lain berpendapat bahwa yagthin adalah pohon yang 


menaungi Yunus. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 


29732. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit bin Yazid 
menceritakan kepada kami dari Hilal bin Khabbab, dari Sa'id 
bin Jubair, ia berkata, “Yagthin adalah pohon yang dinamai 


. Allah untuk menaungi Yunus, dan itu bukan sejenis labu.” 


Ia menambahkan, “Menurut keterangan, Allah mengirim 
binatang melata kepadanya, lalu bintang itu menggiring 
dahan-dahan pohon yagthin itu dan menjadikan daun- 
daunnya berguguran, sehingga cahaya matahari menembus 
tubuhnya, dan Yunus mengeluhkan keadaan itu. Oleh karena 
itu, Allah berfirman, “Wahai Yunus, engkau mengeluhkan 
panas matahari, tetapi engkau tidak mengeluhkan untuk 
menemukan seratus ribu orang atau lebih yang bertobat 
kepada-Ku, lalu Aku menerima tobat mereka?” 
000 


1467 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2230). 
168 Lihat Mujahid dalam tafsir (hal. 570). 
16 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/69). 
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Tafsir Ath-Thabari 





, oa AS ENI Pesanan as, 6 hi Aini, 
9. SEE AI aib 


“Dan Kami utus 1 - seratus rabun orang atau lebih. 
Lalu mereka beriman, karena itu Kami anugerahkan 
kenikmatan hidup kepada mereka hingga waktu yang 

tertentu. Tanyakanlah (ya Muhammad) kepada mereka 
(orang-orang kafir Makkah), “Apakah untuk Tuhanmu 
anak-anak perempuan dan untuk mereka anak laki-laki.” 
(Os. Ash-Shaaffaat (37): 147-149) 


Maksud ayat ini adalah, dan Kami utus Yunus kepada seratus 


. Tibu orang, atau lebih dari seratus ribu. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa maksud lafazh BI 
Kadar p “Atau lebih,” adalah, bahkan lebih. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29733. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Salim bin Abu 
Ja'd, dari Hakam bin Abdullah bin Azwar, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah, “4, Il Il xii, “Dan 
Kami utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, bahkan lebih. Mereka adalah 
seratus tiga puluh ribu.”'"70 ' 


29734. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepadaku dari Ja'far, dari Sa'id bin Jubair, 





M7 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2231) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/70). 








Surah Ash-Shaaffaat e 


tentang firman Allah, Xx 3 al asl dh Kisi, “Dan 
Kami utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih,” ia 
— berkata, “Mereka lebih dari tujuh puluh ribu"! Adzab 
diturunkan kepada mereka ketika mereka memisahkan antara 
para wanita dan anak-anaknya, serta antara binatang ternak 
dengan anak-anaknya. Mereka lalu bermunajat kepada Allah, 
maka Allah menyingkirkan adzab dari mereka, padahal 
sebelumnya langit menurunkan hujan darah.” 


29735. Muhammad bin Abdurrahim Al Bargi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Amr bin Abu Salamah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Zuhair dari orang 
yang mendengar dari Abu Aliyah, ia berkata: Ubai bin Ka'b 
menceritakan kepadaku bahwa ia bertanya kepada Rasulullah 
SAW tentang ayat, Lah ai ZL S Asiasis “Dan Kami 
utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih.” Beliau lalu 
bersabda, “Lebih dari dua puluh ribu.” 


“Seorang ahli bahasa Arab dari Bashrah berkomentar, 
“Maknanya adalah, mencapai seratus ribu orang, atau mereka itu lebih 
menurut kalian.” 


Pan taat 


Firman-Nya, s3 BE JIISI, “Dan Kami utus dia 
kepada seratus ribu orang atau lebih,” maksudnya adalah, Allah 
mengutus Yunus kepada kaumnya yang dijanjikan Allah untuk 
diadzab. Ketika Yunus menaungi mereka, mereka pun bertobat, maka 
Allah menjauhkan adzab itu dari mereka. | | 





71 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2231), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/70), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/90). 

- 47 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2230) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 

Uyun (5/70). 














— Tafsir Ath-Thabari 





Ada yang berpendapat bahwa mereka adalah penduduk 
Ninawa. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29736. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, 3! Ji sL Hi Liti, 
a53 »» “Dan Kami utus dia kepada seratus ribu orang atau 
lebih,” ia berkata, “Yunus diutus kepada penduduk Ninawa 
di tanah Moshul.” | 
Gatadah berkata: Hasan berkata, “Allah mengutusnya 
sebelum ia mengalami apa yang dialaminya itu. ME (2563 
aed Lalu mereka beriman, karena itu Kami anugerahkan 


kenikmatan hidup kepada mereka hingga waktu yang 


tertentu” "P3 


29737. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 4S, 
Hai ap sada SL FI “Dan Kami utus dia kepada seratus ribu 

orang atau lebih,” ia berkata, “Maksudnya adalah kaum Nabi 
Yunus AS, yang kepada mereka ia diutus sebelum ia ditelan 
oleh ikan besar.” 


Sebuah pendapat mengatakan bahwa Yunus diutus kepada 
penduduk Ninawa setelah ikan besar itu melemparnya ke pantai. 


“3 Jpnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2230). 
1478 Mujahid dalam tafsir (hal. 571). 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 
29738. Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Hilal Muhammad bin Sulaim berkata: Shahr bin Hausyab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Jibril mendatangi 
Yunus dan berkata, “Pergilah ke penduduk Ninawa, dan 
peringatan mereka bahwa adzab telah datang kepada 
mereka.” Yunus lalu berkata, “Aku akan mencari kendaraan.” 
Jibril berkata, “Perkaranya terlalu mendesak.” Yunus berkata, 
“Aku akan cari sandal dulu.” Jibril berkata, “Perkaranya 
terlalu mendesak.” Yunus lalu marah dan pergi ke kapal serta 
menaikinya. Ketika ia telah menaiki kapal, kapal itu tertahan, 
tidak bisa dimajukan dan tidak dimundurkan.” Mereka lalu 
berundi, dan undian jatuh pada Yunus. Lalu datanglah ikan 
besar yang mengibaskan ekornya. Ikan itu lalu diseru, 
«Wahai ikan besar, sesungguhnya Kami tidak menjadikan 
Yunus sebagai rezeki bagimu, melainkan Kami 
menjadikanmu sebagai penyimpanan dan tempat ibadah 
baginya.” Ikan itu pun menelannya dan membawanya pergi 
dari tempat tersebut hingga melewati Ailah. Kemudian ia 
membawanya pergi hingga melewati Tigris, dan sampailah ia 
di Ninawa. 7 
29739. Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syahr bin Hausyab 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas, ia berkata, 


175 Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (1/375) dan Al Ourthubi dalam A4! 
Jami' li Ahkam Al Our 'an (151121). 











“ — e  — Tafsir Ath-Thabari 


“Kerasulan Yunus terjadi sesudah ia Moamparkan oleh ikan 
besar. »1476 


Takwil firman Allah: 15565 (Lalu mereka beriman) 


Maksudnya adalah, orang-orang yang kepada mereka Yunus 
AS diutus, telah mengesakan Allah dan membenarkan hakikat yang 
dibawa oleh Yunus kepada mereka dari sisi Allah. 


AT 21 


Takwil firman Allah: 2 res (Karena itu Kami 
anugerahkan kenikmatan hidup kepada mereka hingga waktu yang 
tertentu) 


Maksudnya adalah, lalu Kami tangguhkan adzab bagi mereka, 
dan Kami beri mereka kenikmatan hingga waktu tertentu, yaitu 
semasa hidup mereka hingga ajal mereka. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29740. Bisyr menceritakan ' kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, 4x Ke a “Karena 
itu Kami anugerahkan' kenikmatan hidup kepada mereka 
hingga waktu yang tertentu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
hingga mati.”1477 


W16 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (6/63), Al Gurthubi dalam AI 
Jami' li Ahkam Al Our'an (15/122), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/132), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (4/412). 

M7? Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/105) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma' ani 
Al Our 'an (6/63). 
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29741. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, 4— Jl ES “Karena itu Kami 
anugerahkan kenikmatan hidup kepada mereka hingga waktu 
yang tertentu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, hingga 
mati.”1478 


Takwil firman Allah: Syii:6 o(Tanyakanlah Iya 
Muhammad) kepada mereka forang-orang kafir Makkah)) 


Allah berfirman kepada Nabi SAW, “Tanyakan, wahai 
Muhammad, kepada orang-orang musyrik dari kalangan kaummu 
orang-orang Ouraisy.” Hal itu dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: | | 
29742. Bisyr menceritakan kepada kami, ia . berkata: Yazid 

“menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan Kena SPN 
dari Gatadah, tentang firman Allah, SKI Seat Hei 
“Tanyakanlah (ya Muhammad) kepada mereka Hata 
kafir Makkah), “Apakah untuk Tuhanmu anak-anak 
perempuan'.” Ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang 
musyrik Ouraisy.” 7 
29743. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar Mena 
firman Allah, II 1G AD ai HE 
“Tanyakanlah (ya Muhammad) kepada mereka (orang-orang 
kafir Makkah), “Apakah untuk Tuhanmu anak-anak 
perempuan dan untuk mereka anak laki-laki'” Ia berkata, 





47 j ihat Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/105) dari Gatadah. 
? Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2231). 
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2 


| “Lafazh Xy4556 artinya yaitu, tanyakan kepada mereka. 
Lalu ia mereka membaca, S5, 'Dan mereka minta 
fatwa kepadamu'. (Os. An-Nisaa' (4): 127) Maksudnya 
adalah, mereka bertanya kepadamu.” 


29744. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, 144556 “Tanyakanlah (ya 
Muhammad) kepada mereka,” ia berkata, “Maksudnya 


adalah, wahai Muhammad, tanyakan kepada mereka.”"'' 


Takwil firman Allah: SN 95K eni (Apakah untuk 
Tuhanmu anak-anak perempuan dan untuk mereka anak laki-laki) 


Disebutkan bahwa orang-orang musyrik Ouraisy mengatakan 
bahwa para malaikat adalah anak-anak perempuan Allah, dari mereka 
menyembah para malaikat. Allah lalu berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Tanyakan kepada mereka, “Apakah pantas untuk 
Tuhanmu anak-anak perempuan, sedangkan untuk kalian anak laki- 
laki'?” 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | ba 
29745. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, “LA 295 2x Sl 
“Apakah untuk Tuhanmu anak-anak perempuan dan untuk 





1420 7 ihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7190). 
181 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2231). 
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mereka anak laki-laki,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
karena mereka, yaitu orang-orang musyrik Ouraisy, berkata, 
“Untuk Allah anak-anak perempuan', sedangkan untuk 
mereka anak-anak laki-laki.”? 


29746. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, GT 2 SKI Dt ita RASA 
“Tanyakanlah (ya Muhammad) kepada mereka (orang-orang 
kafir Makkah), “Apakah untuk Tuhanmu anak-anak 
perempuan dan untuk mereka anak laki-laki'.” Ia berkata, 
“Mereka menyembah para malaikat.” 


. “.09 
HNS NO ey Ea LE AT GEA 


“asa Oke 
“Atau apakah Kami Kan malaikat-malaikat 
berupa perempuan dan mereka menyaksikan (nya)? 
Ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka dengan 
kebohongannya benar-benar mengatakan, “Allah beranak'. 
Dan sesungguhnya mereka benar-benar orang yang 
berdusta.” (Os. Ash-Shaaffaat (37): 150-152) 


|. Maksud ayat ini adalah, apakah orang-orang musyrik yang 
mengatakan bahwa para malaikat adalah anak perempuan Allah, 


482 Kami tidak menemukannya dalam rujukan-rujukan yang kami miliki. 
483 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/90). 
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menyaksikan bagaimana Aku menciptakan para malaikat, dan Kami 
menciptakan mereka sebagai perempuan, sehingga mereka bisa 
memberi kesaksian ini dan menyebut para malaikat sebagai 
perempuan? 

Takwil firman Allah: G3 HS 53 FA (Ketahuilah 
bahwa sesungguhnya mereka dengan kebohongannya benar-benar 
mengatakan) 


Maksudnya adalah, ketahuilah bahwa orang-orang musyrik itu 
berkata secara berbohong, “ilais “Allah beranak.” G3 Pep “Dan 
sesungguhnya mereka benar-benar orang yang berdusta,” dalam 
perkataan mereka itu. Hal itu dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut 
ini: 


29747. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, tentang firman Allah, HS Sx AA Si 
"Ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka dengan 
kebohongannya,” ia berkata, “Maksud lafazh “43 adalah 
kebohongan mereka, 523X3 Pein #15 “Allah beranak'. Dan 
sesungguhnya mereka benar-benar orang yang berdusta. ”"“ 


29748. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah, «3 3: ALVI “Ketahuilah 
bahwa sesungguhnya mereka dengan kebohongannya,” ia 





688 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/90) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/44). 
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berkata, “Arti lafaah S3. Sa adalah dengan 
kebohongannya.”" 





1485 Nafi dalam riwayat Isma'il membacanya ,ik-e! dengan hamzah washal sebagai 


kalimat berita. 


Para ahli gira'at selebihnya membacanya jk! dengan fathah pada hamzah, 
dan gira'at inilah yang terpilih, karena makna ayat ini adalah, tanyakan kepada 
mereka, “Apakah Allah lebih memilih anak perempuan daripada anak laki- 
laki?” Jadi, hamzah ini adalah hamzah istifham yang maksudnya untuk 
mengecam. 


Lihat Hujjah Al Oira'at (hal. 612) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/488). 





